Prolog 


Jogjakarta, Indonesia 


Di balik cadar yang menutupi sebagian wajahnya, Annisa 
mengamati sosok laki-laki tidak asing yang tengah berjalan 
di koridor fakultas tempatnya mengemban ilmu. Manik mata 
itu tidak lepas dari segala gerak dan gerik yang dosen muda 
itu lakukan. 


Telapak tangan berwarna kulit putih pucat itu memegang 
dada dari balik khimar lebarnya. Dia mampu merasakan 
jantungnya menggedor keras pada rongga, seakan hendak 
keluar. Debar asmara itu masih sama dengan debaran di hari 
terakhir laki-laki itu pergi. 


Pada akhirnya waktu tidak pernah bisa menghapus rasa 
yang dulu pernah ada di antara kita. Cinta itu terlalu lama 
tinggal hingga aku lupa caranya mengubur dalam 
kenangan. Batin Annisa merindu. 


Satu detik, dua detik, tiga detik kedua mata itu bertemu. 
Memandang satu sama lain dan saling mengunci. Mencari 
jawaban atas rindu yang sempat tak direstui waktu. 


Annisa mengalihkan pandangan. Percuma, karena laki-laki 
itu tidak akan bisa mengenalinya hanya dari sorot mata. 
Bukankah tujuh tahun bukan waktu yang singkat untuk laki- 
laki itu menatap manik mata perempuan lain? 


"Annisa, ayo ke kelas. Bentar lagi kelasnya Pak Fahri." 
Seorang gadis berhijab motif bunga menepuk bahu Annisa. 


Annisa tersadar. "Ah iya, ayo." 


Kedua gadis penyandang semester akhir tingkat strata dua 
itu memasuki gedung B dan menaiki tangga menuju lantai 
tiga. Kurang dari sepuluh menit lagi kelas Pak Fahri dimulai, 
dan Annisa perlu menyiapkan mental dan pikiran untuk 
menghadapi kuis dari dosen killer itu. 


Dalam ruang terjauh hatinya, laki-laki yang kini menjadi 
dosen baru sekaligus penyandang dosen termuda fakultas 
MIPA itu masih bersinggasana dalam hati Annisa. 


Tujuh tahun Annisa menyalurkan rindunya pada seorang 
Malik dalam setiap untaian doa. Berharap lantunan itu 
terbang dan menembus langit, hingga semesta turut 
menyaksikan perjuangannya menjaga cinta dalam diam 
untuk tetap suci. 


Dia bukanlah Siti Khadijah yang berani menyampaikan rasa 
pada Nabi Muhammad. Tetapi dia menaruh harap layaknya 
kisah cinta dalam diam Fatimah Azzahra kepada Ali bin Abi 
Thalib yang tetap suci hingga Allah menyatukan pada 
mahligai cinta yang diridhoi. 


Diam dalam kata, namun riuh dalam doa. Di hadapan Malik, 
Annisa malu untuk memandang, tetapi di hadapan Allah 
terang-terangan dia meminta laki-laki itu menjadi imam 
keluarganya kelak. Berharap pemuda pemilik manik mata 
meneduhkan itu yang membimbingnya menuju Jannahnya 
Allah bersama-sama. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 19 Desember 2018 


IG OA annafi 
Assalamualaikum, sahabat shalih-shalihah. 


Aku punya kabar baik untuk kalian! 
Penasaran nggak?! Penasaran dong. 


Jeng jeng jeng ... 
Sekarang sudah ada Instagram Official !! 


Kalian bisa ikuti kabar terbaru Halagah Cinta dan cerita- 
cerita aku selanjutnya. 


Langsung cuss follow yaa!!! 
@annafi 


Terima kasih telah mendukung Halagah Cinta sejauh ini. 
Menyadari banyak hal ke depannya, aku memutuskan untuk 
membuat akun official khusus . 


Di sana aku bisa berinteraksi lebih dekat dengan kalian. 
Mungkin ke depannya akan ada konten seru-seruan jugaa. 


Jangan lupa follow yaa!!! 


Salam sayang, 
Matcha latte 


HC 1 


Jombang, Indonesia 


"Ma Syaa Allah, Gus Malik ganteng banget." 
"Pangeran surga telah datang." 

"Jungkook, maaf kamu kalah ganteng." 

"Oppa Sehun, sepertinya aku harus menduakanmu." 


Hebohnya suara santriwati saling bersaut di balkon ma'had 
putri di salah satu pesantren modern kota Jombang. 
Kedatangan Malik, putra mahkota pondok Deen Assalam 
menjadi headline berita terbaru sore itu. 


"Lagi pada ngapain, Sin? Kok di balkon banyak santriwati 
yang heboh." Gadis yang baru menginjak usia 16 tahun itu 
bertanya pada temannya yang sibuk dengan penggorengan. 


"Liat Gus Malik pulang dari Probolinggo, nis," jawab Sinta. 
Tangannya sibuk meniriskan tempe yang baru saja diangkat. 


Keduanya kini tengah memasak lauk yang akan dijadikan 
menu buka puasa malam ini. 


Annisa mengerutkan wajahnya. "Gus Malik?" 


"Iya. Putra sulung Kyai Zainal, kakaknya Ning Aisyah sama 
Ning Athifa. Kamu nggak ikut liat?" 


"Enggak, masak lebih penting. Nanti nggak keburu mateng 
telat buka lagi." Annisa mengalihkan pandangan dari 


riuhnya para santriwati di balkon ma'had putri. Kembali 
fokus mengulek sambal tomat dalam wadah coeg. 


Bulan ini memang bukan bulan Ramadhan. Tetapi peraturan 
pondok pesantren yang mengharuskan para santrinya untuk 
melaksanakan puasa sunah senin-kamis. 


Keutamaan puasa sunah senin-kamis bisa menghapus 
kesalahan dan meninggikan derajat. Karena memang dua 
hari tersebut adalah saat amalan diangkat di hadapan Allah 
sehingga sangat baik untuk melaksanakan puasa sunah. 


KKK 


Beberapa mobil terparkir rapi di luasnya halaman pesantren. 
Sengaja para saudara mengantarkan kepulangan 
keponakannya sekaligus untuk sowan. 


"Matursuwun yo, Ris, sudah menjaga Malik sampai segede 
iki," ungkap Ustadzah Rahma pada adik perempuannya, 
Risma. 


"Sami-sami, mbak. Saya yang harusnya terimakasih, sudah 
diizinkan merawat Malik selama empat tahun." 


Empat tahun Malik hidup jauh dari jangkauan orang tua. 
Tinggal bersama eyangnya, pendiri pondok besar di 
Probolinggo sekaligus diasuh Andi dan Risma yang kala itu 
belum dikaruniai buah hati. 


Malik yang menginjak dewasa di usia 17 tahun telah 
diberikan kebebasan untuk memilih tetap tinggal di 
Probolinggo atau pulang ke kota kelahirannya, Jombang. 
Alasan lain karena Andi dan Risma sudah memiliki gadis 
kecil pelengkap keluarganya yang dua bulan lagi genap 
berusia dua tahun. 


"Malik di sana nakal opo ora, ndi?" tanya Kyai Zainal pada 
adik iparnya, Andi. 


"Mboten, mas. Alhamdulillah Malik sangat membantu kami. 
Dia pintar dan juga cerdas, hafalannya juga sudah khatam," 
jujur Andi memuji keponakannya. 


Malik hanya menunduk, tersenyum, mendengar dirinya 
yang menjadi bahan perbincangan. Ada semburat rasa 
bahagia mampu membanggakan abi dan uminya, terlebih 
dengan gelar hafidz. 


Dijelaskan dari buku "Himpunan Fadhilah Amal" karya 
Maulana Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi Rah.a bahwa 
dari Ali Karramallahu Wajhahu, Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa membaca Alguran dan menghafalnya, dan 
menghalalkan apa yang dihalalkannya dan mengharamkan 
apa yang diharamkannya, maka Allah akan memasukkannya 
ke dalam surga dan menjaminnya untuk memberi syafaat 
bagi sepuluh orang keluarganya yang wajib masuk neraka." 
(HR. Ahmad dan Tirmidzi) 


Tidak cukup sampai di situ, Rasulullah Shalallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Siapa yang membaca Al Quran, 
mempelajarinya, dan mengamalkannya, maka dipakaikan 
mahkota dari cahaya pada hari kiamat. Cahayanya seperti 
cahaya matahari dan kedua orangtuanya dipakaikan dua 
jubah (kemuliaan) yang tidak pernah didapatkan di dunia. 
Keduanya bertanya, 'Mengapa kami dipakaikan jubah ini?' 
Dijawab, 'Karena kalian berdua memerintahkan anak kalian 
untuk mempelajari Al Quran." (Riwayat al-Hakim) 


Hani yang tidur dalam dekapan bundanya merasa terusik. 
Sebuah tangisan kecil meramaikan hangatnya ndalem sore 
itu. 


"Hsst, ojo rewel to, nduk." Risma berdiri, menimang-nimang 
putri kecilnya agar kembali nyaman. 


"Ayilik." 


Malik terkesiap, sepupu kecilnya memanggil namanya 
dalam tangisan. 


"Dek Hanifa jangan nangis yaa. Nanti main-main lagi sama 
Mas Malik." Malik mengambil alih Hanifa. 


"Bunda, Malik bawa Dek Hani ke depan yaa." 


Sudah biasa Malik memanggil bibinya dengan sebutan 
bunda. Empat tahun tinggal bersama cukup untuk 
menganggap Andi dan Risma sebagai orang tua kedua. 


Di teras ndalem, Malik membawa Hani duduk di kursi rotan 
yang memang disediakan. Menampilkan wajah selucu 
mungkin untuk mengubah mood sepupu kecilnya. Ikatan 
batin keduanya terasa kuat. Hani seolah merasa sedih akan 
jauh dari abang laki-laki yang merawatnya sejak bayi. 


"Mas Malik baru aja pulang, tapi sudah menggemparkan 
seisi pondok." Athifa, adik kedua Malik duduk di kursi 
seberang. Membawa dot susu untuk Hanifa. 


"Baru empat tahun yang lalu Mas Malik liat kamu rebutan 
sepeda sama Aisyah, tapi sekarang udah segede ini ya," 
balas Malik beralih topik. 


Matanya menerawang suasana pondok pendirian abinya 
empat tahun silam. Seolah baru kemarin di usia Aisyah dan 
Athifa yang kala itu masih 10 tahun. Adik kembarnya 
bertengkar hebat hanya karena rebutan sepeda yang 
berbeda warna. Lucu sekali. 


"Iya ya, kayak baru kemarin masku ini badannya cungkring, 
tapi pulang-pulang udah ganteng aja," celetuk Athifa. 


"Dek, sama mas sendiri kok gitu," tegur Malik. 


"Abisnya Mas Malik ganteng sih, kayak oppa-oppa korea," 
puji Athifa. 


Malik mengulum senyum. Berapa tahun lamanya dia 
kehilangan momen pertumbuhan adik-adiknya. Athifa dan 
Aisyah sudah menjadi remaja yang cantik. Bedanya, Aisyah 
lebih kalem. 


"Mas Malik pindah dong sekolahnya." 


"Iya, besok sekalian daftar," Malik mengangkat tubuh kecil 
Hani yang sudah diam. Memberikannya pada Athifa, "nih 
gendong Hani. Biar dia tau kakaknya bukan cuma Malik 
yang ganteng ini." 


"Lucu ya, Dek Hani." 


"Harusnya kamu main dong ke Probolinggo. Kakung sama 
uti kangen banget sama kalian berdua." Berdua yang 
dimaksud Malik adalah Aisyah dan Athifa. 


"Nantilah, pas lebaran," Athifa menggoyangkan tubuh kecil 
Hani. Balita kecil itu tertawa riang. 


"O ya. Mas Malik nggak kepengen nikah muda?" 
"Enggak, calon aja nggak ada." 


Melihat dunia selama 17 tahun, selama itu pula Malik tidak 
pernah mengenal rasa cinta pada lawan jenis. Jatuh cinta 
bukan planning Malik saat ini. 


"Banyak loh, mas, santri di sini yang cantik-cantik. Mau 
Athifa kenalin?" tawar Athifa. 


"Cantik itu relatif. Mas pengennya yang shalihah. Karena 
perempuan shalihah hatinya sudah pasti cantik, dan In Syaa 
Allah akan dipermudah jalan menggapai ridho-Nya bersama- 
sama," tukas Malik mendeskripsikan calon idamannya. 
Netranya lurus menyaksikan indahnya semburat jingga di 
ufuk barat. 


"Ada, mas, temennya Athifa sama Aisyah, santri sini juga. 
Dia itu shalihah banget, bentar lagi hafalannya udah mau 
khatam. Pas tuh sama Mas Malik, shalih dan shalihah," 
Athifa antusias menceritakan sahabatnya, "dia juga pengen 
nikah muda. Cocok Iho sama Mas Malik. Namanya Kia, 
Zaskia." 


Malik geleng kepala mendengar cerocosan adiknya. Empat 
tahun benar-benar mengubah segalanya. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 20 Desember 2018 


HC 2 


"Annisa sudah siap?" 


"Sebentar, Sin, pake bros dulu," ucap remaja belasan tahun 
di depan sebuah cermin persegi yang terpasang di dinding 
kamar. 


"Sudah jam setengah tujuh lo, nis. Keburu angkotnya 
penuh," tukas Sinta menarik pergelangan kirinya yang 
dilingkari jam tangan kecil berwarna coklat. 


"Iya iya, sudah nih." 


Setelah menyambar sepatu di rak depan kamar, kedua gadis 
itu turun menuju lantai dasar. Setelahnya memakai sepatu 
sebelum bergegas berangkat sekolah dengan angkutan 
umum yang menunggu di jalan tak jauh dari pesantren. 


Pagi itu langit sedang dalam suasana tidak baik. Awan hitam 
bergulung-gulung menutupi cela langit yang membiru. 
Mentari pagi yang harusnya tersenyum cerah tidak begitu 
menampakkan diri. Menambah kesan masih sangat pagi 
meski waktu menunjukkan lebih siang. 


Angkot berwarna biru itu melaju membelah gerimis pagi 
kota santri. Seorang pemuda lari tergesa-gesa keluar dari 
gerbang pesantren. Berteriak untuk memberhentikan 
angkot yang sudah terlanjur melaju. 


"Yaah, angkotnya nggak denger lagi. Gimana mau ke 
sekolah kalo gini." Remaja berseragam putih abu-abu itu 
bergumam sendirian. Segurat kegelisahan tampak jelas di 
wajah tampannya. 


Malik bingung bagaimana caranya berangkat sekolah. 
Terlebih hari ini adalah hari pertama kepindahannya. 
Kalaupun meminta abi untuk mengantar itu tidak mungkin, 
Kyai Zainal akan ke luar kota bersama uminya menghadiri 
acara pesantren lain. 


"Assalamualaikum, Gus Malik," salam seorang santri yang 
tengah mengendarai motor matic berwarna biru. 


Malik balik badan. "Waalaikumussalam." 


"Gus Malik belum berangkat sekolah?" tanya santri itu 
ramah. 


"Belum, mas, ketinggalan angkot," jawab Malik. Dia bisa 
menebak jika santri di depannya ini lebih tua beberapa 
tahun. 


"Bareng saya aja, gus. Kebetulan saya ada kuliah pagi," 
tawarnya. 


"Aduh, nggak ngrepotin ini, mas...?" Malik menggantungkan 
kalimat, bermaksud bertanya. 


"Saya Hamas. In Syaa Allah tidak merepotkan. Gus Malik 
sekolahnya dekat lapangan kota kan?" 


"Iya, mas." 


"Alhamdulillah satu arah. Mari, gus, naik, saya antar ke 
sekolah." 


Malik menurut untuk menaiki motor santri itu. Gerimis pagi 
itu membawa berkah. Sebagaimana hujan adalah rahmat 
Allah yang diturunkan ke bumi. 


Cukup sepuluh menit perjalanan roda dua untuk sampai di 
sekolah. Malik mengucapkan banyak terimakasih pada 
santri yang baru saja dikenalnya. Setelahnya dia berlalu ke 
gerbang sekolah yang baru saja ditutup satpam. 


"Assalamualaikum, pak. Jangan ditutup dulu, saya mau 
masuk." 


"Kamu terlambat dua menit. Lebih baik kamu tunggu di sini 
sampai guru ketertiban datang," tegas Pak Satpam. 


"Saya murid baru, pak. Hari ini baru masuk." 


"Nggak usah ngelak, le. Saya sudah berpengalaman 
dibohongi siswa yang terlambat." 


Malik berdecak dalam hati. Kemudian mengeluarkan map 
kertas berwarna merah dari dalam tas. 


"Ini Iho, pak, suratnya. Abi saya kemarin daftarin, dan hari 
ini saya masuk buat pindah," terangnya. 


Setelah mengecek surat kepindahan sekolah yang Malik 
tunjukkan, barulah satpam itu percaya dan membuka 
gerbang. Hanya untuk Malik, tidak untuk siswa lain yang 
terlambat. 


KKK 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
Pengumuman ini ditujukan pada seluruh anggota rohis. 
Mohon sekarang juga berkumpul di Student Centre. 
Terimakasih, Wassalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh." 


Suara mikrofon dari ruang komunikasi itu menggema di 
sudut-sudut sekolah. Salah satunya di kantin yang tengah 


ramai dengan siswa yang kelaparan. 


"Uhuk... uhuk...." Sinta tersedak saat baru saja memasukkan 
bakso dalam mulut. Segera Annisa menyodorkan segelas es 
teh untuk sahabatnya itu. 


"Pelan-pelan, Sin, makannya," tegur Annisa. Tubuhnya 
sedikit terdorong ke depan, menepuk pelan punggung Sinta 
dengan tangan sebelah kanan. 


"Lagian sih baru makan udah ada kumpulan." Sinta 
mencebik. 


"Kalau gitu makannya cepetan, tapi jangan cepet-cepet. 
Biar nggak telat kumpul." 


Sinta menautkan alis, bingung. "Katanya suruh cepetan tapi 
kok nggak boleh cepet-cepet? Gimana to, nis?" 


"Udah makan aja. Hindari berbicara ketika makan, 
mensyukuri rezeki di hadapan kita," tegur Annisa. 


Setelah selesai makan, Annisa dan Sinta ke SC guna 
mengikuti kumpulan anggota rohis. Keduanya bernafas lega. 
Masih belum terlambat untuk rapat. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh," salam 
Danis selaku ketua rohis. 


"“Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." 


"Sehubungan akan diadakan pemeriahan diesnatalis 
sekolah yang ke-20, maka pengurus OSIS dan semua 
pengurus eskul sepakat untuk mengadakan lomba per mata 
eskul. Salah satunya eskul kita, rohis juga mengikuti," jelas 
Danis pada anggotanya. 


"Beberapa lomba yang kita usulkan adalah lomba da'i, 
pidato bahasa arab, cerdas cermat, dan kaligrafi. Kita akan 
pilih salah satu lomba yang cocok untuk siswa SMA kita. 
Bagaimana?" 


Sekitar satu jam rapat, akhirnya diberi keputusan bahwa 
cerdas cermat islam yang akan dilombakan. Lomba tersebut 
nantinya akan dikoordinasikan kepada OSIS dan MPK selaku 
panitia umum acara. 


Annisa selaku seksi humas bertugas menempelkan brosur di 
beberapa titik mading. Sebenarnya dia ingin kaligrafi yang 
terpilih, tapi meskipun begitu dirinya tidak akan mungkin 
mengikuti lomba karena sudah bertugas sebagai panitia. 


"Astaghfirullahaladzim." Annisa berjengit kaget. Di 
sampingnya sudah berdiri seorang laki-laki bertubuh 
jangkung. 


"Kenapa?" tanya laki-laki itu. 


Annisa gelagapan, buru-buru dia menundukkan kepala. 
"Nggak, nggak apa-apa." 


"Annisa, kamu udah nempelinnya?" 


Annisa bernafas lega. Danis telah menyelamatkannya dari 
tatapan intens laki-laki asing di sampingnya. 


"Udah, kak. Annisa pamit dulu, Assalamualaikum." Setelah 
mengucapkan salam, Annisa berlalu begitu saja. Mungkin 
terlihat kurang sopan pada kakak kelas, tapi nggak ada 
pilihan lain selain menghindar. 


"Waalaikumussalam," jawab dua laki-laki yang masih berdiri 
di depan mading. 


"Kamu murid baru ya?" Danis bertanya. Laki-laki di 
hadapannya ini terlihat familiar namun terasa asing. 


Laki-laki itu menyodorkan tangan kanan. "Iya. Perkenalkan 
saya Malik. Malik Ahmad Multazam." 


Danis tidak langsung membalas jabatan. "Malik?" Dia 
memicingkan mata, mengamati. 


"Punya adek namanya Aisyah Kayla Has..." Danis tampak 
berpikir keras. 


"Aisyah Kayla Husein." Malik melengkapi. 
"Kamu Malik anaknya Kyai Zainal?" 


"Na'am, saya Malik. Antum Danis kan?" tanya Malik. Dia 
masih ingat gadis berhijab tadi memanggil nama Danis. 


"Iya, aku Danis. Danis Danial Pratama, temen SD-mu. Inget 
nggak?" pungkas Danis. Sorot matanya berbinar telah 
menemukan sahabat kecilnya yang lama hilang. 


"Oalah, Danis. Iya inget, yang suka sama Aisyah kan?" 


Danis tidak mengiyakan, langsung memeluk tubuh Malik 
hangat. "Kapan datang dari Probolinggo?" 


"Kemarin. Hari ini langsung pindah sekolah." 
"Kok jadi ganteng gini sih? Dulu kayak cungkringan." 


Danis meneliti fisik Malik, yang diamati hanya tersenyum 
simpul. "Antum apa kabar?" 


"Alhamdulillah, baik. Kalo kamu?" 


"Seperti yang antum lihat." Malik merentangkan tangan. 


Hari itu menjadi hari yang berkesan bagi sepasang sahabat 
yang sudah lama terpisahkan. Malik dan Danis adalah 
teman satu sekolah dasar. Namun keduanya berpisah saat 
Malik memutuskan melanjutkan sekolah menengah pertama 
di Probolinggo. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 22 Desember 2018 


Find me on instagram @fitriana2912 


HC3 


Annisa duduk terdiam di halte depan sekolahnya. 
Menunggu angkutan umum untuk pulang ke pesantren. 
Sudah 30 menit dia menunggu, namun dia selalu tidak 
kebagian tempat duduk. 


"Apa balik ke sekolah aja, ya? Nungguin Sinta selesai," 
lirihnya. 


Hari yang semakin sore dan angkutan yang belum juga 
lewat, membuatnya ketar-ketir menunggu sendirian. 
Sedangkan sang sahabat sedang berlatih ekstra PMR. 


Annisa hendak kembali ke sekolah, namun dia kembali 
duduk kala seorang laki-laki yang tadi ditemuinya di depan 
mading berjalan ke arahnya. Mendadak tubuhnya kaku, 
menunduk begitu dalam hingga dia hanya bisa melihat 
sepatu laki-laki itu melewatinya dan duduk di kursi yang 
berjarak tidak jauh darinya. 


"Alhamdulillah." Lega, akhirnya angkutan yang ditunggu 
datang. 


Tubuh langsing dengan tinggi semampai itu memasuki 
angkot yang hanya tersisa dua bangku. Selebihnya ada tiga 
ibu-ibu dan beberapa kantong belanjaan, hingga angkot itu 
terasa penuh. Annisa tebak, angkutan ini dari pasar kota. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam," jawab tiga ibu-ibu dan sopir angkot. 
Sedang Annisa menjawab dalam hati. 


Netra Annisa menyipit. Laki-laki tadi memasuki angkot yang 
sama dengannya. Bisa dipastikan pemuda itu akan duduk di 


sampingnya, tidak ada tempat duduk lain. 


Mendadak tubuh Annisa menegang. Dia malu, seandainya 
siswa di sebelah kanannya ini mengetahui jika di depan 
mading tadi Annisa memandang diam-diam. Tangan putih 
pucat itu memegang dada dari balik hijab putihnya. Annisa 
mampu merasakan dag-dig-dug dari dalam. 


Astaghfirullahaladzim... Astaghfirullahaladzim... 


Sepanjang jalan Annisa hanya mampu beristighfar, berharap 
jika yang dirasakannya ini bukanlah sesuatu yang salah dan 
dilarang Allah. 


"Kiri, pak," ucapnya pada sopir kala jalan dekat pesantren 
telah dekat. 


Annisa turun, membayar selembar uang dua ribuan. 
Setidaknya dia bisa bernafas lega terbebas dari mas-mas 
yang dingin itu. 


“Astaghfirullahaladzim." Annisa berjengit. Di sampingnya 
sudah berdiri laki-laki itu. 


"Kenapa?" tanya Malik. Gadis itu melihatnya seperti melihat 
hantu. Sebelah tangannya dia masukkan ke saku celana. 
Menambah kesan keren bertambah kali lipat. 


"Mas ngapain di sini?" tanya Annisa takut-takut. 
Mata Malik memicing. "Pulang." Kemudian berlalu. 
"Mas mondok di sini?" 


Malik menoleh. Gadis yang dia tau bernama Annisa Shagina 
A. dari name tag yang terpasang di hijabnya itu masih 
mengikutinya. 


"Enggak," jawabnya singkat. 


"Kalo nggak mondok, kenapa pulang ke sini? Mas ngikutin 
saya ya?" Annisa was-was. Dia ingin memastikan bahwa laki- 
laki ini orang baik. 


"Kenapa saya harus ngikutin kamu?" Malik menatap 
sebentar gadis bermanik mata coklat itu. Kemudian 
melenggang pergi lebih cepat. 


"Gadis aneh," pikir Malik saat jaraknya sudah jauh dari 
Annisa. 


daaa 
"Baru pulang, Sin?" 
"Iya, nis. Capek banget." 


Sinta berjalan ke arah meja multi fungsi dekat jendela. 
Menuangkan air putih ke dalam gelas bening, kemudian 
meneguknya. 


"Kalo minum sambil duduk, Sin," tegur Annisa. 
Sinta mendudukkan diri. "Udah terlanjur, nis." 


"Kamu tau kenapa Rasulullah melarang minum sambil 
berdiri? Itu ada loh dalam dunia medis." 


"Emang gimana?" 


"Air yang kita minum seterusnya akan disalurkan ke dalam 
pos-pos penyaringan di dalam ginjal. Sfringer atau 
penyaring terbuka pada saat kita duduk dan secara 
otomatis tertutup pada saat berdiri. Ketika penyaring berada 
dalam posisi tertutup, maka air yang kita konsumsi sambil 


berdiri akan masuk hingga ke dalam kantong kemih tanpa 
adanya proses penyaringan." Anisa memberi keterangan. 


"Akibatnya bisa terjadi pengendapan di dalam saluran 
ureter dan jika terus terjadi akan menyebabkan gangguan 
pada organ ginjal kita," lanjutnya. 


“Innalillahi, ngeri ya, nis." Sinta meringis. 
"Iya, dan bisa juga membuat penyakit lambung." 
Sinta mengangguk paham. 


"Hafalanmu sudah sampai mana, nis?" Sinta menghampiri 
Annisa yang duduk di atas ranjang. 


"Baru masuk juz ke-6," jawab Annisa gusar. 


"Semangat yaa murojaahnya. Biar cepet jadi hafidzah terus 
dapet suami hafidz juga." 


"Aamiin." 


Annisa baru masuk dunia pesantren sekitar enam bulan. 
Saat setelah masuk sekolah menengah atas. Berbeda 
dengan Sinta yang sudah memasuki tahun ke-4. Sahabat 
Annisa ini sudah menjadi hafidzah tiga bulan yang lalu. 


Target Annisa dalam enam bulan dia akan menghafal 
sebanyak lima juz. Dengan begitu saat nanti dirinya lulus 
SMA akan selesai juga hafalannya. Namun akan lebih baik 
jika selesai lebih cepat. 


daa 
"Mas Malik, ada orang dealer nganterin motornya Mas 


Malik," ungkap Aisyah, adik sulung Malik setelah membuka 
pintu kamar kakak laki-lakinya. 


"O ya? Kapan abi pesen?" Malik bangkit dari rebahan di atas 
kasur. 


"Lusa. Turun gih, udah ditungguin." 
"Iya, duluan aja. Mas mau pake sarung dulu." 


Seperginya Aisyah, Malik menutup celana santai 
sedengkulnya dengan sarung batik berwarna coklat, 
kemudian memakai peci sebelum akhirnya turun. 


Sudah menjadi kebiasaan bagi Malik jika keluar kamar 
mengenakan sarung dan peci, kecuali keluar rumah yang 
tidak berkepentingan dengan ruang lingkup pesantren. Dia 
akan menjelma menjadi laki-laki biasa yang dingin. Tidak 
ada yang menyangka jika dirinya ini adalah seorang anak 
kyai besar dari kota santri. 


"Ciee, motor baru. Tinggal cari penumpang jok belakang 
dong," canda Athifa yang menonton TV di ruang tengah. 


Malik menatap sekilas, tidak mengindahkan. Memilih 
menemui petugas dealer yang sudah menunggu di teras 
depan. 


"Dengan Mas Malik Ahmad?" tanya petugas dealer 
berseragam biru putih. 


"Iya, mas." 


"Tanda tangan di sini, ya." Petugas itu menyodorkan 
beberapa surat. 


"Terimakasih, mas. Kalau begitu saya kembali dulu," pamit 
petugas dealer setelah Malik menandatangani beberapa 
surat. 


"Iya, terimakasih sudah mengantar, mas." 
"Sama-sama. Mari, mas." 


Setelah petugas dealer pergi, Malik menghampiri motor 
ninja berwarna hitam yang sudah terpakir gagah di 
halaman. 


"Suka, mas?" 


Malik menoleh, didapatnya Aisyah sedang duduk di kursi 
rotan. 


"Sukalah. Abi tau aja yang mas pengen." 


"Gara-gara nggak sengaja nonton sinetron yang Athifa liat. 
Itu, yang ada geng motor-motoran." 


Malik terkekeh, kemudian kembali ke teras dan duduk di 
seberang Aisyah. 


"Tadi di sekolah mas ketemu Danis." 
Sepintas Aisyah menoleh. "Terus?" 


"Dia sekarang jadi ketua rohis loh, idaman kan?" godanya 
pada Aisyah. 


"Enggak tau. Aisyah masih kelas delapan, mau sekolah 
dulu." 


Malik tergelak. Jelas sekali Aisyah malu-malu, segurat rona 
merah terkuras dari wajahnya. 


"Jangan mikir cinta-cintaan dulu. Sekolah yang bener, kalo 
udah 16 tahun, mas bilangin Danis buat khitbah kamu." 


"Mas Malik, apaan sih." Aisyah semakin berkelit. 


"Ahaha," tawa Malik pecah. 
"Mas sendiri gimana? Udah ada yang disuka belum?" 
"Belum." Mendadak Malik merasa kaku. 


"Udah 17 tahun masak nggak ada akhwat yang disuka?" 
Aisyah penasaran. 


"Belum ada yang pas. Rencana nikah masih lama." 
"Nggak kepengin nikah muda kayak abi sama umi?" 


Malik terdiam. Kenapa adik kembarnya ini suka sekali 
bertanya perihal menikah muda? Pasti lagi baper sama 
pernikahan yang lagi viral di sosial media. 


"Enggak. Mas kan belum ada kerjaan. Mau kasih makan 
anak orang apaan nanti." Malik memberi alasan. 


Sebenarnya tidak masalah untuk menikah muda, tetapi 
yang jadi masalah adalah dia belum mampu masalah 
finansial. 


"Kalo ada yang srek tikung dalam doa ya." Aisyah bangkit, 
kemudian masuk ke ndalem. 


Setelah kembalinya Aisyah, Malik merenung sendirian di 
teras. 


"Cinta itu apasih?" tanyanya pada diri sendiri. 


Jujur dari kecil Malik tidak dekat dengan teman perempuan. 
Di sekolah dasar tidak ada gadis yang menyukai Malik 
karena badannya yang kurus. Di Probolinggo, sekolah antara 
laki-laki dan perempuan dipisah. Jadi Malik tidak sekalipun 
melihat perempuan kecuali eyang uti, Risma, dan penjaga 
kantin pesantren. 


Berbeda dengan SMAnya di Jombang. Sekolahnya umum, 
perempuan dan laki-laki berbaur dalam satu kelas. 


"Annisa Shagina A?" 


Malik jadi teringat gadis aneh yang sudah dua kali dia temui 
dalam sehari. Malik tau Annisa santriwati di pesantren 
karena tadi pulang, masuk dalam gerbang yang sama 
dengannya. 
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HC 4 


Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 
dustakan? 


Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar, 


dan Dia menciptakan jin dari nyala api. 
[QS Ar Rahman ayat 13-15) 


Annisa terpaku, mendengar lantunan surah Ar-Rahman dari 
lantai bawah masjid. Dia yang baru saja menyelesaikan 
shalat malam berjalan mendekat ke arah pagar pembatas. 


"Liat apa, Mbak Nisa?" tanya seorang gadis menghampiri 
Annisa yang masih menundukkan kepala. 


"Itu, yang ngaji. Ma Syaa Allah, suaranya adem di hati," puji 
Annisa jujur. 


Suara merdu itu mampu mengalunkan murotal dengan 
tajwid yang benar dan bacaan yang tartil. Menjadi musik 
indah di bawah naungan langit sepertiga malam. 


"Itu Gus Malik, mbak. Putra sulungnya Kyai Zainal." Kia 
menjelaskan. 


Hati Annisa bergetar. Ma Syaa Allah. 


Annisa begitu menikmati lantunan ayat-ayat cinta dari 
mushaf suci itu. Suara Malik mampu membuat baper 
siapapun yang mendengar, termasuk Annisa. Netranya 
sudah berkaca-kaca menyelami makna permakna ayat Ar 


Rahman. Maka nikmat Tuhan kamu manakah yang kamu 
dustakan? 


"Mbak, kita shalat witir dulu, yuk. Udah mau subuh," tukas 
Kia. 


"Kia, nanti setelah shalat subuh kasih tau aku, ya, Gus Malik 
yang mana." Annisa mengekor Kia, menuju tempat 
permadaninya di gelar. 


"Mbak Nisa belum tau Gus Malik yang mana?" 


Annisa menggeleng, tersenyum. "Belum. Kan baru mondok 
di sini." 


"Padahal udah dua hari beliau jadi trending topic santriwati, 
mbak." 


Tidak lama setelah melaksanakan shalat witir, adzan subuh 
berkumandang. Masjid mulai terpenuhi para santri. Lantai 
bawah khusus tempat santri putra, sedangkan lantai atas 
khusus tempat santri putri. 


"Kia, beliau yang mana?" tanya Annisa setelah sampai di 
teras masjid. 


"Sebentar, mbak," Kia celingukan, mencari sosok anak 
kyainya, "yang itu, pake koko krem sama sarung coklat." 


"Yang mana?" 
"Itu, yang deket sama Akhi Hamas." Sinta menunjuk. 


Annisa membulatkan mata, mulutnya yang terbuka lebar 
ditutup dengan tangan kanannya dari balik mukena. 


"Astaghfirullahaladzim." 


"Kenapa, mbak?" 


"Kita cepet balik ke ma'had, yuk." Annisa buru-buru turun 
dari masjid, mencari-cari sandal jepitnya yang terasa sulit 
ditemukan. 


"Itu sandalnya, Mbak Annisa," tunjuk Kia. 
"Ayo cepet balik, Kia." 


"Ada apa to, mbak? Tadi katanya minta dikasih tau yang 
mana Gus Malik." 


Annisa tidak begitu mendengarkan. Matanya masih fokus 
memandang si pemilik gelar Gus itu. 


Astaghfirullahaladzim, Annisa... 
Dia anaknya kyaimu, nis. Malu, nis, malu... 


Buru-buru Annisa mengalihkan pandangan, pura-pura tidak 
melihat meski sebenarnya sudah ketahuan memandang 
karena kedua matanya sempat bertemu dengan mata tajam 
Malik. Annisa menghela nafas berat. Laki-laki yang kemarin 
sore dicurigainya ternyata anak dari kyai. 


Aduh, beneran malu, nis. 


Kaki Annisa melangkah lebar, ingin sekali cepat sampai di 
ma'had dan membenamkan wajahnya dengan bantal. Pasti 
pipinya sekarang sudah semerah tomat matang saking 
malunya. 


"Mbak Annisa, tungguin Kia." 


Bagaimana Annisa harus mengambil sikap saat bertemu 
Malik nanti? Ini masih pagi. Peluang bertemu Malik di 
sekolah maupun pondok lebih besar. 


KKK 


"Ada apa to, nis? Kayak e gelisah mulu," tutur Sinta. 


Dia sedikit terusik melihat Annisa yang hanya membolak- 
balikkan buku catatan. Padahal mata pelajaran biologi 
adalah favorit Annisa, tetapi sepertinya apapun yang Bu 
Anik jelaskan saat ini menguap begitu saja. 


"Kalau aku cerita kamu kasih solusi, ya," cicit Annisa. 
"Cerita dulu masalahnya." 


Annisa menghela napas. Diceritakannya masalah yang 
membuat harinya gundah gulana. Tentang siapa lagi kalau 
bukan kakak sulung dari pemilik adik kembar itu. 


"Astaghfirullahaladzim, Annisa," pekik Sinta keras. Sejurus 
kemudian semua siswa sekelas, pun juga Bu Anik yang 
sedang menuliskan materi, menoleh ke bangku Annisa dan 
Sinta. 


"Kalau tidak suka dengan pelajaran saya, silakan keluar!" 
tegas Bu Anik. 


Annisa dan Sinta mendelik, kembali fokus dengan KBM. 
Hanya Sinta saja, sedang kefokusan Annisa sudah kembali 
melayang-layang dengan Malik, si wajah datar. 


Teet Teet Teet 


Deringan bel istirahat berbunyi. Membuat koridor yang sepi 
menjadi ramai akan siswa yang berlalu-lalang dengan 
tujuan masing-masing. Ke kantin, perpustakaan, warung 
belakang sekolah, atau ke mushola. 


"Aduh, nis. Kamu itu udah kelewatan curigai Gus Malik," 
ungkap Sinta. 


"Ya gimana ya, Sin. Habisnya aku nggak tau wajahnya Gus 
Malik." Annisa semakin gusar. 


"Nanti kalau ketemu beliau, kamu minta maaf. Lagian anak 
kyai kok kamu bilang ngikutin kamu. Ada-ada aja to, nis." 


"Tapi aku malu, Sin." Rahangnya mengendur. 
"Pilih malu atau mau terus dihantui sama rasa bersalahmu." 


Annisa memekik. "Iya, iya, nanti kalo ketemu aku minta 
maaf, tapi... temenin ya." 


"Cuma nemenin lo, ya, nggak bantuin!" 
Annisa bersorak, "Siaapp." 


Setelahnya sepasang sahabat itu masuk dalam ruangan 
yang tertera papan bertulis 'Ruang Rohis' di atas pintu. 


Pintu yang hanya terbuka setengah, bertambah lebar kala 
dua orang siswa laki-laki masuk, kemudian salah satunya 
menutupnya dengan rapat. 


"Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh," salam 
Danis di depan ruangan. 


"“Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." 


"Hari ini saya tidak sendiri, ditemani sahabat kecil saya 
Malik. Dia ini siswa baru pindahan Probolinggo, putranya 
Kyai Zainal. Pada tau kan?" 


Semua yang ada di ruangan itu mengangguk. Malik 
tersenyum canggung. Seharusnya Danis tidak 


memperkenalkannya sebagai anak kyai, terlalu berlebihan. 
Lagian sekolah ini berbasis umum. 


"Saya merekrut dia menjadi anggota rohis yang baru. 
Kebetulan kemarin ada salah satu anggota yang 
mengundurkan diri karena pindah sekolah. Bagaimana 
menurut kalian?" 


"Ya kalo kita sih setuju-setuju aja, Dan. Lagian Malik ini anak 
kyai, pasti bisa memajukan eskul rohis. Iya kan?" Aan, wakil 
ketua rohis itu meminta pendapat pada anggota lain. 


Semuanya mengangguk, menyetujui. Kecuali gadis yang 
tengah duduk di pojokan. Annisa menatap Sinta, 
ekspresinya tumpul. Seolah dia adalah mangsa dari siswa 
kutub itu. 


"Perkenalkan saya Malik Ahmad Multazam. Saya dari kelas 
sebelas ipa satu. Semoga kita dapat bekerja sama." Malik 
meneliti satu persatu siswa yang akan menjadi rekan 
kerjanya, hingga netranya berhenti pada satu titik. 


Urat otot Annisa menegang saat mata elang itu tengah 
menatapnya intens. Perlahan dia menunduk, malu dan 
terpesona menjadi satu. Malu karena harus bertemu lagi 
dengan laki-laki itu, pun juga terpesona dengan manik mata 
hitam legam itu. Tajam namun meneduhkan. 


Rapat kali ini masih membahas persoalan lomba cerdas 
cermat islam, sampai deringan bel masuk menghentikan 
sebentar kegiatan dari ektra kurikuler kerohanian islam itu. 


KKK 


"Gus... Gus Malik." 


Malik menghentikan langkahnya, balik badan. Didapatnya 
gadis yang kemarin duduk satu angkutan bersamanya. 


"Iya?" 


"Saya... Mau minta maaf. Kemarin saya sudah berpikiran 
negatif tentang Gus Malik." Annisa menunduk dalam. Dia 
tidak berani sekalipun menatap wajah lawan bicaranya. 


"Iya," jawab Malik singkat. Padahal dirinya menganggap 
kejadian kemarin itu angin lalu, tetapi ternyata Annisa 
meminta maaf. 


"Terimakasih, gus." 
"Iya." 


Annisa menggerutu. Jangan cuma iya-iya doang, gus. Kasih 
jawaban yang panjang dong. 


"Sudah? Kalau sudah saya mau pulang." 


lih, sekalinya panjang jawabnya gitu. Nggak ngehargain 
banget sih. Batin Annisa semakin kesal. 


"Iya, gus." 


Malik membalikkan badan, kembali berjalan menuju 
motornya terpakir. Tetapi dengan cepat dia memutar 
tubuhnya hingga membuat Annisa beristighfar, terkejut. 


"Jangan panggil saya gus kalau di luar pesantren," ingatnya. 


"Ba... baik, kak?" kata terakhir Annisa terdengar seperti 
pertanyaan. 


Malik tersenyum, kemudian kembali berlalu. 


Annisa menghela nafas. Setidaknya kalau Malik menyetujui 
Annisa memanggil dengan sebutan 'kak', responnya jangan 
cuma senyum terus pergi. 


"Dasar manusia kutub," sesal Annisa seraya menatap Malik 
yang sudah keluar gerbang dengan motor hitamnya. 
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HC 5 
"Kiri, pak." 


Angkot itu berhenti di depan sebuah gang. Beberapa gadis 
tampak turun dengan membawa kantong plastik yang 
sudah berisi beberapa bahan masakan. 


"Mbak Salwa." Annisa mempercepat langkahnya, 
menyejajarkan tubuhnya dengan perempuan berjilbab 
pastel. 


"Iya, Annisa?" Gadis yang dipanggil dengan nama Salwa itu 
menoleh. 


"Buru-buru banget, mbak. Nggak sabar ya mau masakin Akh 
Hamas?" tanya Annisa yang lebih terdengar seperti godaan. 


"Apaan sih, nis." Salwa tersenyum malu. 


Seperti minggu-minggu biasanya, akhir pekan ini beberapa 
santriwati ke pasar untuk membeli beberapa keperluan 
dapur. Tidak terkecuali Annisa yang kini tengah asik 
bertukar cerita dengan santriwati yang tiga tahun lebih tua 
darinya. 


"Mbak, rasanya nikah muda itu... gimana sih?" tanya Annisa 
penasaran. 


"Nikah muda...," Salwa tampak berpikir, "ada suka dukanya. 
Sukanya karena kita terhindar dari fitnah dan godaan setan 
perihal mencintai. Dukanya ketika kita kadang masih labil 
dalam menyelesaikan masalah, tapi itulah sumber dari 
kekuatan cinta." 


"Aku nggak nyangka lo, Mbak Salwa yang masih 19 tahun 
ini ternyata udah nikah sama Akh Hamas. Malah udah dua 
tahun yang lalu." 


Salwa tersenyum. "Kamu pengen nyusul nih?" 
"Ya belum lah, mbak. Jodoh aja belum keliatan kok." 


Pembahasan nikah muda itu berlanjut hingga keduanya 
memasuki gerbang pesantren. Tidak sengaja Annisa dan 
Salwa berpapasan dengan Hamas dan seorang laki-laki yang 
beberapa hari ini mengusik hati Annisa. 


"Assalamualaikum Dek Salwa, Annisa." 


"Waalaikumussalam, mas," jawab Salwa tampak malu. 
Bukan pada Hamas--suaminya--melainkan karena ada Gus 
Malik. 


"Baru dari pasar?" 


"Iya, mas," jawab Salwa. Sedangkan Annisa sibuk 
mengalihkan pandangan ke sembarang arah dari laki-laki es 
di samping Hamas. 


"Jangan lupa kirimin ke saya ya," pinta Hamas. 
"In Syaa Allah, mas." 


Annisa mendengus pelan. Selain hatinya tidak baik karena 
ada Malik, ternyata perhatian kecil pasangan muda itu 
membuatnya semakin merasa ngenes. 


"Mbak Salwa, ayo. Nggak baik mesra di depan jomblo," bisik 
Annisa. 


Salwa yang mendengar terkekeh. "Sudah ya, mas. Sungkan 
sama yang lain kalo lama-lama." 


Setelah kedua santriwati itu pergi, Malik bertanya pada 
Hamas. Keakraban sohib barunya pada seorang akhwat 
yang bersama Annisa cukup membuatnya sedikit heran. 


"Ukhti Salwa itu adik antum, mas?" 

"Bukan," jawab Hamas. 

"Kok antum manggilnya dek?" Malik tambah penasaran. 
"Dia istriku." 


Malik mengalihkan pandangan, menatap Hamas seperti 
meminta pengulangan jawaban. 


"Antum masih 20 tahun kan?" 
"Na'am, dan kita sudah menikah dua tahun yang lalu." 


Malik kembali melanjutkan langkahnya memasuki pesantren 
bersama Hamas, sembari mendengar cerita yang 
mengharuskan Hamas menikah muda dengan santriwati 
pesantren Deen Assalam bernama Salwa itu. 


Pelan-pelan hatinya juga ingin merasakan jatuh cinta. Pada 
perempuan yang dia ingin menjadi cinta pertama dan 
terakhirnya. Yang mau berjuang bersama meraih jannahnya 
Allah. 


aaa 


Segaris kuning di cakrawala memperindah langit kota santri 
sore itu. Jalanan yang biasa lengang lebih padat karena jam 
Kerja sudah berakhir. Pun juga pesantren yang lebih ramai 
karena para santri sudah selesai dari aktifitas mengejar 
dunia. Sekarang berganti dengan tagihan hafalan Ouran, 
tabungan untuk akhirat. 


Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Guran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya. (OS. An Nisa ayat 59) 


"Alhamdulillah, Annisa, perkembangan hafalan kamu cepat 
sekali. Kalau kamu terus mempertahankan, In Syaa Allah 
akan lebih cepat khatam dari target yang kamu tentukan," 
ungkap Ustadzah Ulfa, pembimbing tagihan hafalan Annisa. 


"Alhamdulillah, Ust. Aamiin, semoga lebih cepat lebih baik." 
"Dipertahankan ya." 

Annisa mengangguk. "Enggeh, ustadzah." 

"Sekarang giliran Zaskia." 


Annisa memundurkan diri, berganti Kia yang menghafal 
tagihan. Dari tempatnya duduk, Annisa mengamati gadis 
anggun itu. Kekaguman tercetak jelas di wajahnya, usia 
Zaskia dua tahun lebih muda dari Annisa, tetapi hafalan 
gadis itu sebentar lagi akan khatam, tinggal 3 juz lagi. 


Malik yang baru saja keluar dari masjid, setelah selesai 
membantu Ustadz Ameer mengoreksi tagihan santri, dibuat 
terpaku dengan lantunan ayat suci yang meneduhkan hati. 


"Kok berhenti, gus? Nggak jadi ke kantor?" tanya santri 
berpeci putih. 


"Sebentar, antum tau siapa yang murojaah Al Quran itu?" 
Malik menunjuk Zaskia dari balik jendela kelas. 


"Itu namanya Kia, gus, Zaskia. Dia memang gori' dari santri 
putri, suaranya memang bagus," jelas Dodi. 


"Kalau yang pakai jilbab ungu itu?" 


Sebenarnya Malik tau gadis itu bernama Annisa, tapi 
hasratnya ingin mengetahui tentang adik kelasnya itu lebih 
dalam lagi. 


"Kalau yang itu Annisa, gus. Anaknya pengusaha sarung 
yang terkenal itu lo, baru tujuh bulanan dia mondok di sini." 


"Santri baru?" 


Malik pikir pantas jika Annisa tidak mengenalnya sore itu. 
Selain Annisa yang baru mondok, Malik sendiri yang tidak 
pernah pulang selama empat tahun tinggal di Probolinggo. 


"Iya, gus. Dia itu kalem banget, juga ramah, udah gitu pinter 
lagi. Banyak ikhwan yang tertarik sama dia." 


Semakin banyak pujian yang Dodi gambarkan perihal 
Annisa, semakin pula Malik merasakan aneh dari dalam 
dada. Detak jantungnya berpacu kuat, berirama abnormal 
seperti habis lari maraton. 


"Dod, ayo jalan lagi," putusnya. 


Berlama-lama melihat lawan jenis tidak baik untuk matanya, 
karena setan akan menghiasi dengan syahwat. Dan juga 
untuk pertama kalinya jantung Malik berulah tidak biasa. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 23 Desember 2018 
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Pekan kompetisi dalam rangka menyambut diesnatalis 
sudah berlangsung. Beberapa lomba bidang olahraga, 
kesenian, akademik, hingga permainan kecil dilaksanakan 
sampai puncak acara lima hari lagi. 


Saat ini anggota rohis disibukkan dengan persiapan lomba 
cerdas cermat dua jam lagi. Annisa dan beberapa anggota 
sibuk membersihkan SC yang akan menjadi tempat 
dilaksanakannya kompetisi. Sedangkan beberapa lainnya 
merapikan bangku dan menempeli dengan nomor ujian. 


Cerdas cermat islam ini akan diwakili tiga siswa per masing- 
masing kelas. Setelahnya akan diseleksi sampai lima besar 
dengan kapasitas soal yang lebih sulit. Dan besok akan 
diadakan debat bagi dua kelompok yang terpilih. 


"Sudah waktunya dhuhur, lebih baik kita shalat dulu. Nanti 
dilanjutkan setelah dari masjid," titah Danis. 


Semuanya menurut, menghentikan masing-masing 
pekerjaan dan beranjak ke mushola untuk menunaikan 
ibadah. Hanya sebagian siswi yang tetap tinggal karena 
berhalangan. 


"Itu Kak Malik ganteng banget. Apalagi wajah gantengnya 
yang kena air wudhu, tambah ganteng pisan," ungkap 
seorang siswi di teras masjid. 


"Iya. Dia anaknya kyai besar itu kan. Udah gitu udah khatam 
hafal Quran lagi. Imam idaman," pekik salah satu teman. 


"Laki-laki seperti dia nggak mungkin mau pacaran." 


Annisa yang akan masuk masjid, urung saat mendengar 
beberapa siswi yang memuji Malik. Ada rasa tidak rela Malik 
dipandang bebas perempuan lain. Kefokusannya beralih 
pada si pemeran utama yang tengah bercengkerama 
dengan beberapa teman, menunggu adzan dhuhur. 


Iya dia ganteng. 


Tidak bisa dipungkiri jika Annisa juga terpesona. Rambut 
Malik yang sedikit ikal basah dengan air wudhu. Menambah 
kadar ketampanannya berkali-kali lipat. 


"Huss, zina mata." Sinta yang baru kembali dari tempat 
wudhu, menepuk pelan pundak Annisa. Menyadarkan dari 
lamunan yang bisa saja setan mengambil cela untuk 
menimbulkan syahwat. 


Annisa menunduk. Istighfar. "Kamu ngagetin, Sin." 

Sinta tersenyum singkat sampai memperlihatkan gigi 
gingsulnya. "Mandangin siapa sih, nis? Kok ke tempat 
ikhwan ngeliatnya." 

"Nggak, nggak siapa-siapa." 

"Kak Danis, ya?" Sinta menebak. 


"Bukanlah." 


"Tuhkan berarti bener lagi ngeliatin ikhwan. Siapa orangnya, 
nis? Gus Malik?" 


Diam, Annisa tidak menjawab. Hingga suara adzan terlantun 
dari dalam mushola, menyelamatkan dari pertanyaan intens 
Sinta. 


Gadis itu kini tengah sibuk sendiri di dalam ruangan 
terlebar di sekolahnya. Student Centre, yang biasa dipakai 
tempat pertemuan. Menelitin lembar-lembar putih di atas 
meja panjang terdepan. 


"Astaghfirullahaladzim." 


Annisa segera berjongkok memunguti soal-soal yang sudah 
jatuh tercecer di lantai. Dalam hati dia merutuk, kenapa 
Malik selalu muncul tiba-tiba dan membuat jantungnya 
seakan berhenti berdetak. 


Ngerti nggak sih kalo kedatangan kamu yang selalu tiba-tiba 
itu buat jantung saya nggak nyaman. Please, gus. Saya 
masih sayang dengan jantung saya. 


Malik menghela napas. Ini sudah kesekian kalinya gadis 
yang berjongkok di hadapannya terkejut karena 
kemunculannya. 


"Maaf," ucapnya. Kemudian membantu Annisa memunguti 
soal-soal. 


Annisa semakin menunduk. Menetralkan pacuan detak 
jantungnya yang semakin keras berdisko. 


"Ini." Malik menyodorkan beberapa soal yang telah 
dipungutnya. 


Annisa masih diam, menunduk dengan segala persepsinya. 
"Annisa." 
Si pemilik nama terkesiap. "I-iya?" 


Tidak bisa dipungkiri, sensasi dingin Annisa rasakan di 
telapak tangannya yang dia remas sendiri. Dalam keadaan 


seperti ini dirinya benar-benar gugup. 
“Ini soalnya. Maaf telah membuatmu kaget." 


Annisa menerima meski rasa tangannya kaku. Sengatan 
dalam aliran darah itu belum sepenuhnya hilang. 


"Terimakasih. Saya bagikan dulu soalnya." 


Annisa sedikit membungkuk saat melewati Malik, tetap 
menghormati bahwa Malik adalah anak kyainya. 


Huft. Helaan napas kecil keluar dari bibir tipis itu. Kalo gini 
terus jantungku bisa bermasalah. 


aaa 


"Tolong untuk materi kelompok yang lolos, dipersiapkan. 
Dan besok juga akan diadakan debat tentang pengetahuan 
keagamaan. Jadi saya harap Kkalian mempersiapkannya 
sebaik mungkin." Danis menegaskan. 


"Siap, iya." 


"Terimakasih untuk kerja samanya hari ini, kalian telah 
melakukan yang terbaik. Berhubung waktu sudah cukup 
sore saya akhiri sampai di sini. Wassalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh." 


"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." 


Semua yang ada di dalam mushola itu bubar pulang. Sedikit 
ada evaluasi setelah shalat ashar ditunaikan. 


Danis menghampiri Malik yang tengah mengenakan sepatu 
di terasa masjid. 


"Gimana rasanya ikut eskul?" 


"Alhamdulillah, dapat pengalaman. Jadi lebih kenal banyak 
teman," jawab Malik. 


"Alhamdulillah kalau kamu nyaman sama rohis." 
Malik mengangguk. "Dan." 

"Iya, lik?" 

"Antum... masih suka dengan Aisyah?" 


"Nggak tau, nggak pernah ketemu dia semenjak hari 
kelulusan kita." 


"Main aja ke pesantren. Antum udah lama nggak main, biar 
kamu bisa liat Aisyah yang sekarang." 


Danis tidak menjawab. Menyukai Aisyah baginya hanyalah 
cinta monyetan semasa SD. Dia belum tau baik buruknya 
segala sesuatu kala itu. 


Malik yang tau sahabatnya hanya diam, akhirnya buka 
suara. "Udah jangan dipikirin pertanyaanku. Lagian waktu 
itu kita masih kecil. Belum bisa menentukan segala sesuatu 
dengan baik." 


"Balek yo, lik." alibi Danis. 


Keduanya berjalan menuju parkiran motor. Melenggang 
meninggalkan sekolah yang sudah menyepi. Sebelum 
menyeberang jalan, Malik sempatkan untuk memandang 
gadis yang tengah masuk dalam angkot. 


Saya harap, suatu saat nanti kamu akan naik motor 
bersamaku, Annisa. 


KKK 


"Iya, ma. Selamat malam. Semoga besok sukses acaranya. 
Maaf nggak bisa dateng. Salamin ke papa, bilang anaknya 
yang cantik ini kangen." 


Annisa terdiam sesaat mendengar jawaban mamanya di 
seberang. Dia terkekeh kecil sampai membuat matanya 
yang sedikit sipit menjadi satu garis. 


"Oke, ma. Assalamualaikum." 


Ponsel tipis itu terlepas dari telinga kanan Annisa. Dia 
berbalik kembali menuju kamarnya. Ini sudah malam. 
Hampir pukul sepuluh. Sebentar lagi akan ada pengecekan 
dan pemadaman lampu karena waktunya tidur. 


Memasuki kamar gadis itu disambut dengan girang oleh 
Sinta. Sahabatnya itu tengah tersenyum lebar seraya 
berloncatan kecil. 


"Kenapa, Sin? Seneng gitu mukanya," tanya Annisa setelah 
duduk di atas petiduran. 


"Biasalah, nis. Palingan juga itu, siapa, Denis? Manis? Atau 
sejenisnya." Salwa yang tengah melipat pakaian kering 
menyaut. Dia sudah hapal sikap Sinta yang berubah drastis. 


"Kamu tau nggak? Kak Danis nge-like postingan 
instagramku," cerita Sinta dengan masih tersenyum ceria. 


Annisa geleng-geleng kepala. Kemudian merebahkan 
tubuhnya dan membalas beberapa chat dari teman. 


"Jangan terlalu mencintai, dek. Allah mudah untuk 
membolak-balikkan hati. Biasanya segala sesuatu yang 
terlalu itu bisa memicu hal tidak baik yang terlampau 
mengecewakan." Salwa memberi nasihat. Seolah dia juga 
pernah berpengalaman. 


"Manut saja Mbak Sin, sama yang lebih berpengalaman." 
Zaskia menimpali. Hingga Sinta memberungut kesal dan 
terdengar gelak tawa di kamar itu. 


Semua penghuni kamar itu kembali serius saat ketertiban 
mengingatkan untuk segera tidur dan mematikan semua 
lampu. 


"Annisa ih, ketawanya kekerasan." 


Lagi-lagi cekikikan terdengar dari keempat santriwati di atas 
kasur masing-masing dengan cahaya remang bulan 
purnama yang masuk dari celah jendela tak tertutup 
gordyn. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 24 Desember 2018 
Afwan. Part ini pendek. 


Nanti bakal aku kasih part yang lebih panjang lagi. Dan 
nanti In Syaa Allah kalau ada waktu buat revisi habis tamat 
akan aku tambah adegan-adegan lagi biar lebih panjang. 


Ditunggu ya, part selanjutnya. 
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Semilir angin pagi yang menyejukkan memberi efek segar 
pada pejuang sepertiga malam. Waktu di mana yang lain 
tertidur pulas bergelayut di pulau mimpi, sebagian besar 
santri berbondong ke masjid demi menjemput cahaya 
kemuliaan. 


Sepertiga malam terakhir adalah waktu yang paling dekat 
dengan Allah Swt. Di mana waktu itu Allah turun ke langit 
dunia, dan siapapun hamba yang meminta akan Dia 
kabulkan permohonannya. 


Laki-laki berpeci hitam itu duduk bersimpuh di atas 
permadani biru bergambar baitullah. Tangannya dia angkat, 
memunajatkan doa-doa pada Sang Pemberi Segalanya. 


Ya Allah, jika memang perasaan ini adalah cinta, 
tetapkanlah cinta ini karena-Mu. Jangan Kau biarkan aku 
jatuh di dalamnya, dibuai dengan tipu daya setan. 
Retaskanlah menjadi indah dengan apa yang menjadi ridho- 
Mu. 


Aamiin Ya Rabbal 'Alaamiin. 


Malik begitu khusyu meminta perlindungan Allah perihal 
hadirnya rasa aneh yang tidak bisa dia enyahkan dari dalam 
hati. Sedingin apapun sikapnya pada Annisa, hatinya akan 
tetap menghangat dengan melihat senyuman indah yang 
mampu membuat pipi perempuan itu bersemu merah. 


Sedangkan di lantai atas masjid megah itu, Annisa 
melakukan hal yang sama. Mencurahkan segala gundah 
gulana yang menganggu kerja jantungnya semenjak 
kehadiran laki-laki yang seperti es saking dinginnya. 


Ya Allah Ya Rahman Ya Rahim. Ada hal-hal yang tidak bisa 
kukendalikan sendiri, maka hamba mohon kuasa-Mu. 


Seperti halnya hati ini, Engkaulah Maha Pemilik Hati setiap 
makhluk. Hati hamba ini milik-Mu, dan apa yang hamba 
rasakan ini karena-Mu. 


Wahai Dzat Yang Membolak-balikkan Hati, teguhkanlah 
hatiku di atas agama-Mu. 


Aamiin Ya Rabbal 'Alaamiin. 


Sekuat-kuatnya Annisa dalam menjaga hati, dia tetaplah 
manusia yang kapan saja setan bisa menggoda. Karenanya, 
segala bentuk perasaan yang hadir pada seorang Malik 
Ahmad Multazam dia simpan rapat-rapat dalam doa. 
Sebagaimana Annisa mencintai Maha Pemberi Cinta dengan 
lantunan ayat suci atas keagungan-Nya. Melalui keheningan 
malam Annisa bercengkerama dengan doa hingga mampu 
menyentuh kebeningan. 


Diam adalah cara mencintai karena-Nya. Berharap itu akan 
menguatkan hati jika hal di luar dugaan mampu menyakiti. 
Kalaupun cinta dalam diam itu tak memiliki waktu untuk 
berbicara, biarlah dia tetap diam. Sampai Allah memberikan 
waktu yang tepat untuk bersuara atau menghapus dan 
menggantinya pada seseorang yang tepat. Membiarkannya 
menjadi butiran kenangan yang pernah tersimpan di sudut 
hati. Cukup menjadi rahasia pada si perasa dan Pemilik 
Cinta, Allah Azza wa Jalla. 


aaa 


"Annisa, ayo berangkat. Kebiasaan deh, ini udah jam tujuh 
kurang seperempat," dumel Sinta di luar kamar. 


Annisa yang masih mengenakan hijab hanya menanggapi 
santai. "Kan lagi free class, Sin. Lagian perlombaan masih 
jam setengah delapan mulainya." 


"Masalahnya itu angkotnya, nis. Semakin siang nggak bakal 
dapet loh." 


"Jangan marah-marah mulu, cepet tua loh. Nanti Kak Danis 
nggak jadi sayang." Annisa tersenyum jahil, kemudian 
mengambil sepatu di rak dan turun ke lantai bawah. 


Sinta sendiri hanya mengekor dari belakang. Dia akan selalu 
kalah jika menyangkut nama Danis. 


Annisa terkekeh. "Kalo ada nama Kak Danis aja ngambeknya 
berhenti." 


"Ya doa kamu sih jelek." 
Annisa tergelak. "Iya iya, makanya tikung dalam doa." 


"Dari sekian banyak yang suka Kak Danis, aku tuh bagaikan 
remahan rengginan yang ujung-ujungnya dibuang. Kan 
banyak juga yang doain dia," sungut Sinta sembari terus 
berjalan keluar gerbang. 


"Kamu kan nggak tau, doa siapa yang Allah kabulkan. Usaha 
terus dong." 


"Aku takut, nis. Aku takut jika nama dia yang selalu kusebut 
setelah shalat malah membuatku semakin berharap pada 
dia, bukan pada Allah." 


Annisa diam, sedikit merasa tertampar. "Tapi kamu harus 
bisa mengimbangi seberapa harapanmu, Sinta. Cukup 
biarkan itu tumbuh dalam hati dan biarkan saja untuk tetap 


tinggal. Sampai Allah mendatangkan dia atau meninggalkan 
perasaan yang belum seharusnya." 


Pernyataan Annisa tidak terespon, Sinta hanya diam sampai 
mereka masuk dalam angkot. 


Angkot biru itu melaju membelah keramaian jalanan pagi. 
Mentari pagi yang tidak terlalu terik menjadikan aktivitas 
terasa nyaman. 


Annisa yang sengaja duduk di sudut angkot, dapat melihat 
semesta lebih luas. Tidak hentinya dia memuji Sang 
Pengatur Alam yang menciptakan kehidupan sedetail 
mungkin. Ma Syaa Allah. 


Pandangannya dia alihkan ke samping kirinya. Dari kaca 
belakang angkot yang tembus pandang Annisa mampu 
mengenali pengendara ninja hitam dengan helm yang 
membungkus wajahnya, hingga hanya terlihat sorot tajam 
dari sepasang manik mata hitam legam. 


Jika rasa ini adalah cinta, aku akan menyimpannya dalam 
doa. Karena itu adalah cara terindah perihal mencintai 
karena-Nya. Tanpa menduakan siapa pemilik hati 
sebenarnya. 


KKK 


Student Centre hari ini terasa lebih hidup dari biasanya. 
Banyak siswa yang berkumpul untuk melihat debat cerdas 
cermat islam. Kelas XII IPA 3 dan XI IPA 1 sedang 
berkompetisi memperebutkan posisi utama. 


Dua kubu pendukung saling bersorak sesekali bertepuk 
tangan riuh saat salah satu kelompok mampu dijatuhkan 
persepsinya. 


Beberapa meter di belakang kursi penonton, Annisa 
berkumpul bersama beberapa anggota rohis yang lain. 


"Fal, boleh pinjem kameranya?" tanya Annisa pada Naufal 
yang tak jauh darinya dengan kamera DSLR di tangan. 


"Iya, boleh." 


Annisa menerima kamera yang Naufal berikan. Kemudian 
menggeser gambar-gambar hasil potretan rekan 
seorganisasinya itu. 


"Kamu jago motret ya, bagus-bagus hasilnya," puji Annisa. 
Naufal tersenyum. "Terimakasih." 

"Kalo feed di instagram, itu kamu juga yang ngambil?" 
"Iya, cuma diedit sama beberapa efek biar lebih estetik." 
Annisa manggut-manggut. 


Di seberang sana, di antara kursi yang berjajaran di depan. 
Sepasang mata hitam legam memandang tidak suka. Ada 
segurat kekesalan yang merundungi wajah tampan dengan 
lesung pipit yang dalam itu. 


"Lik, menurutmu gimana sama jawaban anak dua belas?" 
tanya Aan yang tidak mendapat respon dari yang ditanya. 


Aan mencoba lagi. "Lik, Malik." 


Malik masih tidak bergeming. Netranya fokus mengamati 
gerak-gerik Annisa yang tengah tertawa dengan Naufal. 


Tau panggilan Aan tidak diindahkan, Danis menyenggol. 


Malik terperanjat. Kemudian beristighfar. "Iya ada apa?" 


"Dipanggil Aan, tuh." 


"Kenapa, an?" 


"Pendapat kamu gimana sama jawaban yang kelas dua 


belas itu?" 


"Aaa... em..." Malik memutar bola mata, "Bagus 
jawabannya, logis sama apa yang jadi permasalahan." 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 25 Desember 2018 


Jangan lupa follow Instagram saya di @fitriana2912 


kok 
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Puncak acara diesnatalis telah digelar. Panggung megah 
terpasang di lapangan luar. Beberapa tenda dan stand 
tampak berjajaran di pinggir lapangan. Ratusan remaja 
memenuhi padatnya lapangan sebuah sekolah menengah 
atas favorit di kotanya. 


"Sin, pulang jam berapa? Ini udah jam tujuh malam," pekik 
Annisa keras. Kalah dengan dentuman musik yang 
terpancar jelas di panggung acara. 


"Bentar lagi ya, nis. Nanggung, acara selesai jam delapan." 
"Pondok gimana?" 


"Kan kita udah ngirim surat pernyataan izin pulang 
terlambat. Ini juga acara sekolah, pasti pengurus ngerti 
kok," pungkas Sinta. 


"Yaudaah, tapi jangan terlalu larut yaa." 
"Siaap, enggak." 


Kedua gadis berhijab itu menyusuri sudut-sudut lapangan. 
Saling menyapa saat bertemu teman-teman lainnya. Puncak 
acara diesnatalis memang untuk umum, dan sengaja 
mengundang penyanyi selebgram sebagai tamu undangan. 
Jadi tidak heran jika cukup ramai dengan tamu luar sekolah. 


Annisa yang duduk di salah satu kursi di stand penjual 
minuman. Mengistirahatkan sebentar telapak kaki yang 
terasa berkedut-kedut. 


"Nis, aku mau ke toko buku depan. Kamu ikut nggak? Sama 
Dewi juga," tawar Sinta. 


Annisa menggeleng. "Enggak, capek jalan mulu." 
"Yaudah aku ke depan bentar yaa." 
"Jangan lama-lama, biar cepet pulang," tukas Annisa. 


Selepas kepergian Sinta, Annisa memilih ikut bergabung 
sebentar di kerumunan remaja. Menonton tamu undangan 
menyuarakan lagu-lagunya. Setelah bosan dia kembali ke 
dalam sekolah, menunaikan shalat isya' lebih dulu. 


"Yang perempuan mau ikut jamaah juga?" tanya pemuda 
bersarung biru. 


Beberapa siswi dan pengunjung acara mengangguk, 
kemudian menata shaf bersiap melaksanakan jamaah. Di 
tengah-tengah itu, Annisa bisa melihat gagahnya Malik 
yang menjadi imam. 


Andai suatu saat nanti, di masa depan dia bisa berjamaah 
dengan Malik sebagai imam dan anak-anak mereka menjadi 
makmum. Semua itu pasti akan terasa indah. 


Astaghfirullahaladzim. Tersadar, Annisa langsung 
mengambil takbiratul ihram dan menunaikan shalat isya' 
jamaah. Tidak sepatutnya dia berandai-andai apalagi saat 
akan menghadap Allah. 


Selesai shalat isya' Annisa duduk sendirian di teras 
mushola. Berdiam diri dengan tangan kanan memencet 
tasbih elektrik. 


"Kok Sinta belum balik ya?" gumamnya. 


Annisa menengok sebentar jam dinding putih di dalam 
mushola. Sudah pukul 07.45 pm. 


"Dewi, Sinta mana? Beli buku di depan kok lama?" tanya 
Annisa saat melihat Dewi baru sampai mushola sendirian. 


"Dia udah pulang duluan, tadi habis nerima telpon dia 
nangis gitu." 


"Ada kabar apa?" 


"Nggak tau. Soalnya dia nangis terus, abis itu dijemput 
kakak sepupunya." 


Otot wajah Annisa mengendur. 
"Aku shalat isya' dulu ya, nis." 
Annisa mengangguk. "Iya." 


Tau akan pulang sendirian, Annisa keluar gerbang sekolah. 
Menunggu angkot malam di halte depan. 


Jalanan kembali padat akan kendaraan bermotor. 
Pengunjung acara sedikit demi sedikit bubar karena acara 
sudah selesai. Annisa harus bersabar menjaga diri melewati 
kerumunan yang kebanyakan adalah lawan jenis. 


"Mbak, apa angkot jam segini masih lewat?" Annisa 
bertanya kepada perempuan yang berdiri tidak jauh 
darinya. 


"Kayaknya udah nggak ada. Ini saja saya nunggu 
jemputan," jawab perempuan itu yang membuat Annisa 
semakin gusar. 


"Terimakasih, mbak." 


Setelah mendapat kepastian bahwa tidak ada angkutan 
umum yang bisa membawanya kembali ke pondok, Annisa 


memilih berjalan. Siapa tau ada teman yang berbaik hati 
memberi tumpangan. 


"Tiga kilo nggak jauh kan ya?" tanyanya pada diri sendiri. 


Annisa menggenggam erat sling bag kecilnya, menunduk 
dalam-dalam saat di depannya banyak motor terpakir 
dengan para pemuda yang kurang bersahabat. 


Dengan mengumpulkan keberanian Annisa berjalan 
melewati sekelompok anak muda itu. Bibirnya berkomat- 
kamit merapalkan dzikir dan shalawat. 


"Mbak mbak, hati-hati kakinya napak tanah tuh," celetuk 
cowok berjambul. 


"Kalo kagak napak setan dong broh," sembur salah satu 
kawannya yang membuat semua pemuda di situ tertawa. 


Annisa semakin ketar-ketir. 

"Mbak cantik, mau jadi pacar saya nggak?" goda lainnya. 
"Cewek alim nggak mau pacaran sama lo yang banyak dosa 
kali," pungkas teman yang lain, hingga lagi-lagi dengungan 
tawa memekakkan telinga Annisa. 


"Maaf, dia pacar saya." 


Kontan Annisa menghentikan langkah, menengadahkan 
kepala melihat laki-laki jangkung yang sudah menghalangi 
jalannya. 


Annisa tergagap, otot pipinya terasa mengaku. "K-kak 
Malik?" 


"Pacar cantik dijaga dong, mas. Saya goda nanti nyesel loh," 
hardik komplotan geng motor itu. 


"Iya, maaf ya. Ayo kita pulang sayang." Malik mengedipkan 
sebelah mata. 


Annisa masih tergagu, belum bisa mencerna dengan jelas 
maksud Malik hingga tangan besar itu menggaet tangan 
kirinya menuju motor besar yang terparkir di depan toko 
yang sudah tutup. 


Malik melepaskan tangan Annisa setelah sampai di depan 
motor gagahnya terparkir. 


"Biar saya antar kamu pulang." 


"T-tapi, gus, sa-saya...," Annisa menunduk, bola matanya 
memutar. 


"Saya tidak menerima penolakan." 


Annisa menurut untuk duduk di jok belakang motor besar 
itu. Kakinya yang terbungkus rok sedikit menyulitkannya 
untuk naik, sampai Malik menawarkan pundaknya sebagai 
pegangan. 


Gus Malik kapan es batunya meleleh? Kok tiba-tiba baik. 


Segala argumen Annisa merangkai jawaban-jawaban atas 
perubahan sikap Malik. Apa yang terjadi padanya malam ini, 
tidak pernah sekalipun tergambar dalam ruang sketsa 
mimpinya. Memandang laki-laki itu saja hatinya sudah 
berdisko-disko, apalagi di bonceng seperti sekarang. 


Malik tersenyum melihat wajah Annisa sedekat ini dari kaca 
spion. Dia baru menyadari tindakan bodohnya yang 
mengaku sebagai pacar Annisa. Tidak peduli bagaimana 
persepsi Annisa, dia hanya tidak ingin gadis itu digoda laki- 
laki 


"Turun di sini, kamu duluan. Biar saya masuk setelah kamu." 
Annisa mengangguk kemudian turun dari motor Malik. 


"Terimakasih, Gus Malik. Semoga Allah membalas kebaikan 
Gus Malik," ucap Annisa sopan tanpa mengurangi rasa 
hormat pada putra mahkota pesantren. 


"Maaf saya mengaku pacar kamu tadi. Saya tau kamu 
kurang nyaman." 


Annisa tersenyum. Nyaman kok, gus, nyaman banget 
malah. Batinnya bersorak. 


"Mari, gus." 


Sekitar 50 meter Annisa berjalan dari gang, kemudian 
memasuki area pesantren dengan gerbang yang sudah 
tertutup. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam. Ukhti kenapa pulang larut? Ini sudah 
jam sembilan malam," tanya seorang santri yang sedang 
piket menjaga keamanan. 


"Sa-saya... baru pulang dari kegiatan sekolah, akhi." 
"Apa sudah menulis surat izin?" 
Annisa mengangguk. "Sudah." 


Santri di belakang gerbang itu menyuruh temannya yang 
berada di pos untuk mengecek absen. Mencari kebenaran 
atas alasan Annisa. 


"Maaf, ukhti. Tidak ada surat hari ini." 


"Tapi saya sudah menulis surat kok, beneran." 


"Sebaiknya ukhti menunggu petugas ketertiban santri putri 
dulu." 


Mendengar kata 'petugas ketertiban' disebut, mata Annisa 
terasa memanas. Buliran bening menggenang di matanya. 
Selama dia mondok, masih satu kali ini berurusan dengan 
ketertiban. 


"Kalau saya yang terlambat, apa kalian akan menghukum 
saya seperti dia?" 


Annisa balik badan, didapatnya Malik sedang nangkring di 
atas motor. 


"Tidak, Gus Malik," jawab santri berpeci putih itu. 


"Saya dan dia satu sekolah, dan acara baru selesai pukul 
delapan. Apa kalian tetap mengurung dia di luar?" 


"Ta-tapi, gus...." 
"Kenapa? Mau ngurung saya di sini juga?" 


Santri itu menggeleng, kemudian membuka pintu gerbang. 
Memberi akses masuk pada Annisa dan Malik. 


"Jazzakallah khairan katsiraa, Gus," ucap Annisa sebelum 
Malik berbelok ke arah ndalem. 


Malik memberi senyuman. "Afwan." 
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Malik membuka kelopak mata meski rasanya lem masih kuat 
untuk melekatkan. Rasa kantuk menderanya karena tertidur 
kurang dari dua jam. Memikirkan apa yang beberapa jam 
lalu terjadi padanya dan Annisa seperti enggan untuk 
dilupakan, hingga dia baru bisa terlelap pukul satu dini hari. 


Setelah membersihkan diri di kamar mandi, Malik memakai 
koko putih dan sarung kotak-kotak berwarna gelap. 
Menyambar peci hitam di meja belajar dan turun dari kamar 
untuk menunaikan shalat tajahud di masjid. 


Tidak ada yang menarik setelah Malik keluar dari ndalem, 
semuanya sama seperti hari-hari biasanya. Menenangkan 
dengan hembusan angin malam yang menyegarkan. 


Malik merasa canggung saat jarak dengan masjid sudah 
memendek hanya karena gadis itu, Annisa ada di sana. 


"Mari, gus," angguk remaja muda di sebelah Annisa. 


Malik hanya mengangguk dan tersenyum sopan. Dari sudut 
mata dia melihat Annisa melakukan hal yang sama dengan 
apa yang temannya lakukan, kemudian menaiki tangga 
masjid ke lantai dua. 


"Fyuh." Dia menghembuskan napas melalui mulut. Bertemu 
dengan Annisa membuatnya harus menahan napas, serta 
malu. 


Sampai akhirnya beberapa santri mengajaknya untuk 
memasuki masjid. 


"Mari, gus, tahajud." 


Malik tersenyum. "Iya." 


Di saat semua orang tidak mengetahui apa yang Malik 
rasakan, hanya Allah yang paling mengerti. Mendengarkan 
keluh kesah hamba-hambanya dengan turun langsung di 
langit dunia. 


Tahajud malam ini masih sama dengan tahajud beberapa 
hari belakangan. Nama Annisa terselip manis di antara 
nama-nama orang tersayang. Ah, apa secepat ini Malik 
merasakan sayang? 


Setelah tahajud selesai, Malik meraih mushaf Al Quran di 
etalase. Membawa kitab suci bersampul emas itu di 
tempatnya menggelar sajadah, kemudian melantunkan OS. 
Al Waagi'ah. Selalu seperti itu sampai waktu subuh tiba. 


Surah Al Waagi'ah memiliki beberapa fadhilah. Dari Ibnu 
Mas'ud ra. Rasulullah bersabda: 


1. "Barang siapa membaca surat Al Waagi'ah setiap malam, 
maka tidak akan menimpa kepadanya kesusahan dan 
kemelaratan. Dan surat Al Waagi'ah adalah surat kaya, maka 
bacalah dan ajarkanlah kepada anak-anak kamu." 


2. "Barang siapa ingin dikaruniai ilmunya cerita orang-orang 
terdahulu dan orang orang yang akan datang, serta cerita 
ahli surga dan ahli neraka, penduduk dunia dan akhirat, 
maka bacalah surat Al Waagi'ah 


"Malik, gimana sekolahe, le?" tanya laki-laki berkalung 
sorban pada Malik. 


"Alhamdulillah baik, bi. Malik ikut rohis di sekolah." 


"Dipertahankan kebaikannya, lek iso ditambah. Lek ada 
lomba ya ikuto. Torehkan prestasi buak kamu sendiri, sama 


keluarga," pesan Kyai Zainal. 
Malik mengangguk. "Enggeh. Siap, bi," patuhnya. 


Setelah selesai shalat subuh berjamaah dan memberi kajian 
pagi. Kyai Zainal sengaja pulang ke ndalem bersama 
dengan Malik. Hal ini jarang, meski mereka dalam satu 
rumah dan ruang lingkup yang sama. 


KKK 


"Maaf, kak. Annisa tidak bisa." Si pengucap kalimat 
memundur, memberi jarak dengan laki-laki di hadapan. 


"Kenapa? Apa gue kurang ganteng?" tanya laki-laki itu 
dengan gelombang yang tercetak jelas di bawah poni yang 
memanjang. 


"Bukan," Annisa menggeleng, "Annisa nggak mau pacaran. 
Tolong hargai prinsip Annisa." 


"Gue tau." 


"Kalau sudah tidak ada yang perlu dibicarakan, Annisa 
pamit, kak," ungkapnya sopan. 


Annisa balik badan. Meninggalkan laki-laki berpenampilan 
berandal yang beberapa menit lalu mengungkapkan 
perasaan padanya. 


"Kalo gitu ayo nikah!" 


Empat kata itu sukses membuat Annisa berhenti, terlebih 
dengan kata terakhir. Nikah? 


Meski tidak ingin, Annisa harus memutar tubuhnya kembali. 


"Menikah itu bukan hanya satu hati, tetapi dua hati yang 
menjadi satu dan saling mencintai." 


"Terus sampai kapan lo bisa cinta sama gue?" 


"Annisa nggak tau, kak. Tapi yang pasti, jatuh cinta bukan 
porsi saya saat ini. Masih banyak impian yang harus saya 
kejar." 


Annisa kembali membalikkan badan dan meninggalkan 
siswa ber name tag 'Elang Cakrawala' itu sendirian di bawah 
pohon mangga. 


"Kalo gitu biarin gue nunggu lo buat mencintai gue!" 


Annisa tidak mengindahkan, langsung masuk area sekolah 
dari gerbang belakang. 


Dia tidak habis pikir, kenapa seorang Elang si trouble maker 
bisa mencintai gadis sepertinya yang terkenal di lingkup 
sekolah saja tidak. Apalagi sampai diketahui pentolan bad 
boy sekolah. 


Jika tadi dia mengatakan jatuh cinta bukan porsinya, itu 
adalah hal yang salah. Sejauh apapun Annisa menghindari 
perasaan itu untuk hadir, cinta tidak akan mengenal waktu 
untuk memulai. Dan perasaannya pun sudah terlanjur jatuh 
pada seseorang yang terasa sulit untuk digapai. Tetapi 
setidaknya, membiarkan hatinya senang akan harapan 
boleh kan? 


Tidak ada yang tau, peristiwa penolakan cinta itu terekam 
jelas di ingatan seseorang. 


KKK 


Gadis berparas ayu itu duduk termenung di halte sekolah, 
menunggu jemputan setia mengantarkannya pulang. Jika 
ada Sinta mungkin masalah hari ini tidak terasa begitu 
berat. Namun dia juga sadar, masalah sahabatnya di sana 
jauh dan sangat jauh lebih besar. Ditinggalkan orang 
terkasih selama-lamanya. 


Setelah sebuah angkot berhenti, Annisa masuk bersama 
siswa yang lain. Mengeluarkan novel dari dalam tasnya 
untuk mengusir rasa bosan. Biasanya di saat seperti ini dia 
akan menceritakan hal-hal yang tidak penting dan tertawa 
bersama Sinta. Annisa berjanji, sekembalinya Sinta ke 
Jombang dia akan membuat sahabatnya itu selalu 
tersenyum. 


Annisa yang memang lebih suka duduk di pojokan, 
mengalihkan pandangan keluar jendela. Lagi, untuk 
kesekian kalinya dia bisa melihat Malik tepat di belakang 
angkot. Kenapa beberapa hari ini Malik begitu terasa dekat? 


Aku memang menyukaimu, tapi aku takut jika sikapmu ini 
adalah sebagian rangkaian harapku. Dan pada akhirnya aku 
akan terluka dengan apa yang sudah aku imajinasikan. 


Dari balik helm yang membungkus wajahnya, Malik 
menyorot tajam seseorang di balik jendela angkot. Sudah 
menjadi kebiasaannya setelah menyadari dia jatuh cinta 
untuk menjaga Annisa, dan begitulah caranya. Mengikuti 
Annisa sampai lampu merah terakhir sebelum sekolah atau 
gang biasa angkot berhenti. Setelah itu dia akan melajukan 
motornya lebih cepat. 


Tidak romantis, tapi setidaknya begitulah cara menjaga 
seseorang untuk tetap nyaman. 
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Langit yang biasanya membiru kini masih betah menggelap. 
Nirwana putih yang biasanya menyapa telah berubah abu- 
abu. Sepertinya semesta sedang digulung rindu. 


Annisa yang baru pulang dari pasar sekarang berdiri 
sendirian di depan supermarket. Meneduhkan diri dari 
gemericik hujan. Dia melihat sebentar jam tangan kecil 
yang melingkari pergelangan kiri, pukul 10.15. Sebentar 
lagi waktunya makan siang dan dia belum masak apapun. 


Seorang ibu paruh baya keluar dari supermarket. 
Menghampiri tempat Annisa berdiri. 


"Annisa ya?" 
Yang disapa menoleh. "Iya, saya sendiri," ucapnya sopan. 


"Saya Marina, temannya ibumu." Ibu itu menunjuk dirinya 
sendiri. 


Annisa tampak berpikir, lalu setelah itu tersenyum hangat. 
"Tante Marina apa kabar?" Dia mencium punggung tangan 
ibu itu dengan takzim. 


"Alhamdulillah baik, nak. Kamu kok di sini?" 


"Dari pasar, tante, nunggu hujan reda buat balik ke 
pesantren." 


"Bun, pulang sekarang?" Seorang pemuda dengan usia tak 
jauh dari Annisa datang dari belakang Marina. 


"Loh, Annisa," pekik pemuda itu. 


Annisa tersenyum. "Kak Danis." 


"Sebaiknya Annisa pulang bareng tante saja ya," tawar 
Marina. 


"Nggak usah, tante. Sebentar lagi hujannya reda kok." 


"Reda gimana? Hujan ini awet lo, nduk. Danis anterin Annisa 
ke pesantren dulu ya," pinta Marina pada anaknya. 


"Iya, bunda." 


Dalam keadaan seperti ini Annisa merasa canggung. Di 
sekolah Annisa tidak begitu dekat dengan Danis, hanya 
sebatas rekan organisasi dan adik-kakak kelas. "Apa tidak 
merepotkan, tante?" 


"Sama sekali tidak. Tante senang bertemu kamu di sini, jadi 
biarkan Danis mengantarkan kamu ke pesantren ya." 


Satu bulan sabit melengkung indah, membuat pipi Annisa 
merona. "Terimakasih, tante." 


Setelah meletakkan barang belanjaan di bagasi mobil 
bersama dengan Danis. Annisa masuk ke jok belakang mobil 
BMW hitam itu bersama dengan Marina. 


"Kamu nggak pulang ke rumah?" tanya Marina saat mobil 
sudah melaju pesat di jalanan. 


"Pulang kalau pesantren sedang libur." 
"Opo ndak kangen rumah?" 
Annisa tersenyum saat tangan Marina mengelus pelan 


punggung tangan kirinya. Ah, rasanya dia jadi kangen 
Alfiyah--mamanya. 


"Nggeh kangen, tante." 


Beberapa percakapan kecil membuat hidup suasana dalam 
mobil. Rasa dingin efek hujan di luar tidak terlalu terasa. 
Annisa dan Marina mudah akrab dan nyambung. Dari balik 
kemudi Danis tersenyum melihat keharmonisan dua 
perempuan berharga dalam hidupnya. 


Setelah sampai di jalan dekat pesantren Annisa turun, 
dibantu Danis mengambilkan barang belanjaan. 


"Terimakasih, Kak Danis." 
"Sama-sama." 


"Tante, Annisa pamit dulu. Terimakasih atas tumpangannya. 
Assalamualaikum." Annisa mencium punggung tangan 
Marina dari jendela yang terbuka. 


"Waalaikumussalam. Hati-hati ya." 
"Iya tante." 


Selepas kepergian Annisa, Danis kembali mengemudikan 
mobil. 


"Annisa cantik ya, Dan," ungkap Marina. 


Danis tersenyum, lalu melirik bundanya dari kaca spion. "Iya 
cantik, bun. Kan Annisa cewek." 


"Cantik mana sama bunda?" 


"Cantikan bunda, setelah itu Annisa," jujurnya. Siapapun 
perempuan tercinta dan tercantik, bagi Danis bundanyalah 
yang selalu menang. 


Tidak bisa dipungkiri jika Annisa memang cantik, apalagi 
dengan membalut mahkota indahnya dengan hijab. 
Membuat siapapun menghargai gadis itu. 


Dia bukanlah bidadari bersayap. Tetapi dia adalah bidadari 
berhijab yang kurindukan setiap saat. 


"Kamu suka dia, le?" 


Danis mengendurkan senyumnya. Bola matanya memutar 
kesana-kemari. Duduknya grusak-grusuk tidak nyaman. 


"Suka, kan dia baik." 


Marina tersenyum lebar melihat gelagat anaknya. "Kalau 
suka kenapa nggak diajak pacaran?" 


"Dia nggak mau pacaran. Semua cowok yang nembak dia 
tolak. Padahal cowoknya ganteng-ganteng." 


"Kamu cemburu?" 


Bahu tegap itu menurun. "Hahh." Danis menghela napas. 
Bundanya ini pintar sekali memojokkan perasaan. 


"Nggak ada alasan buat Danis cemburu." 
"Kalo gitu dua tahun lagi ya." 

"Dua tahun kenapa, bun?" 

"Jadikan dia mantu buat bunda." 


Mendengar pernyataan tak terduga dari sang bunda, refleks 
Danis mengerem tiba-tiba. Marina yang kaget mengusap 
dada seraya melantunkan istighfar. "Danis, kalau bunda 
kejedot gimana?" 


Bukannya menjawab Danis malah terdiam. Kemudian 
menoleh ke jok belakang. Menatap bundanya lekat-lekat. 
"Setelah lulus kuliah saja dia jadi mantu bunda." 


aaa 


"Mbak Salwa, gimana keadaan Sinta?" Anisa memasuki 
kamar. Menyimpan semangkuk bubur hangat yang baru 
dibuat dan segelas susu. 


"Panasnya belum turun, nis," ungkap Salwa gusar. Dari tadi 
malam adik sepupu iparnya tidak turun suhu panasnya. 


"Apa lebih baik dibawa ke rumah sakit aja, mbak?" 


"Aku harus minta persetujuan Mas Hamas dulu, nis. 
Gimanapun juga Sinta ini adik sepupunya, setelah itu kita 
ke staff kesehatan ya." 


"Yaudah, coba mbak hubungi Akhi Hamas." 


Sementara Salwa menghubungi suaminya, Annisa mencoba 
membangunkan Sinta dari tidurnya guna menyuapkan 
bubur. Bukannya bangun Sinta malah mengigau, 
memanggil-manggil ibuknya. 


"Ibuk... ibuk...." 


Annisa menghela nafas, kemudian mengelus pelan pucuk 
rambut Sinta. "Ibukmu sudah di surga Sinta. Ikhlaskan yaa." 


"Aku kira dengan membawa Sinta kembali ke sini 
kesedihannya akan berakhir, tetapi sama saja." Salwa ikut 
duduk di samping Annisa. 


"Dia hanya belum siap menerima kenyataan. Gimana kata 
Akhi Hamas, mbak?" 


"Mas Hamas setuju saja. Tolong kamu sama Kia ke staff 
kesehatan ya." 


Annisa dan Kia turun ke lantai bawah menuju koridor kantor. 
Setelah bertemu dengan staff kesehatan, Sinta dibawa 
menuju rumah sakit kota guna mendapat penanganan lebih 
lanjut. Fisik dan psikis gadis itu sedang tidak baik. 


KKK 


Setetes keringat meluncur dari pelipis gadis berjilbab biru 
itu. Telapak putihnya menyeka wajahnya yang terasa basah. 
Rasa lelah menghampiri setelah berlari mengurus berbagai 
macam keperluan Sinta di rumah sakit. 


"Annisa." 


Gadis itu menoleh ke sumber suara. Matanya membelalak 
tidak percaya ketika melihat seseorang yang tidak jauh di 
depannya. Laki-laki itu yang pernah mengungkapkan 
perasaan padanya sedang duduk di kursi roda dengan 
pelipis dibalut perban dan tangan kanan yang digendong. 


"Kak Elang." 
"Kamu ngapain di sini?" tanyanya. 
"Nunggu teman Annisa, lagi sakit." 


Annisa melirik ke arah Elang yang berwajah pucat khas 
orang sakit. Rambutnya yang panjang sudah dipangkas 
dengan rapi. 


"Kak Elang kenapa begini?" 
"Aku baik-baik aja." 


"Kenapa duduk di kursi roda?" 


"Kaki kiri retak, tangan kanan patah, dan luka kecil di pelipis 
kanan." 


Annisa menunduk. Canggung sekaligus mencoba mencerna 
jawaban Elang. Belum genap dua minggu semenjak 
kejadian penolakan cinta di bawah pohon mangga, sekarang 
laki-laki itu sudah duduk di kursi roda dengan berbagai luka 
yang Annisa tau pasti menyakitkan. 


"Ah iya, kebetulan aku ketemu kamu di sini. Aku mau bilang 
kalau setelah ini aku tidak akan mengganggumu lagi," bibir 
pucat itu tersenyum, "besok aku akan menjalani 
pengobatan di Australia, dan kemungkinan akan pindah 
juga. Maaf, telah membebanimu dengan perasaanku." 


"Kak Elang tidak pernah membebani Annisa. Annisa yang 
harusnya minta maaf, tidak bisa membalas ..." Kalimat itu 
menggantung. 


"Aku sudah tau. Kamu perempuan baik-baik, aku yang tidak 
pantas untuk bersamamu. Tetapi tetap izinkan aku untuk 
menyimpan perasaan padamu sampai Tuhan menggantinya 
dengan yang lain." 


Annisa menekuk wajah. Segenap rasa bersalah hinggap di 
hatinya. Dia merasa seperti orang jahat telah menyakiti hati 
seseorang yang mencintainya. Lalu apa seperti ini juga 
dengan laki-laki yang dulu pernah ditolaknya? 


"Maaf, Annisa sudah menyakiti Kak Elang." 


"Bukan kamu, tapi aku sendiri yang menyakiti diri. 
Seharusnya aku sadar bahwa kemungkinan terburuk tetap 
berpeluang saat aku melambungkan harapan." 


"Elang, ayo kita pulang." Perempuan paruh baya dengan 
gaya modis datang setelah beberapa saat berkutat di ruang 


administrasi. 


"Jaga diri kamu baik-baik ya. Aku pergi untuk waktu yang 
lama. Jangan kangen," Elang tertawa sumbang, "ah iya, aku 
tau kamu nggak akan pernah kangen." 


Mendengar kalimat itu hati Annisa seperti diremas. Tetapi 
bagaimanapun, mencintai dengan cara pacaran bukanlah 
prinsipnya. 


"Ayo, mom." 


Setelah mengatakan itu, Elang dan wanita yang dipanggil 
'mom' itu pergi meninggalkan Annisa sendirian di koridor 
rumah sakit. 


Sempat terdengar kalimat Elang mengatakan pada 
mamanya bahwa perempuan itulah--Annisa--yang biasa dia 
ceritakan. 


Tangis Annisa meluruh setelah Elang benar-benar pergi. 
Rasa sesak yang dipendam membuncah bersama isak 
tangis. 


Dia tidak mencintai Elang, tetapi dia tau bagaimana rasa 
sakit hati itu dari sorot mata yang sayu. Apa kali ini Annisa 
sudah terlalu jahat? 


Ketipak langkah terdengar jelas di lantai koridor yang sepi. 
Lalu berhenti tepat di hadapan gadis yang tergugu itu. 
Sebuah tangan menyodorkan sapu tangan biru. Annisa yang 
sebelumnya menunduk mengangkat wajahnya, melihat 
siapa pemilik lengan dengan jam tangan hitam itu. 


"Untuk menghapus air matamu, pun juga masa lalumu," 
kata laki-laki itu yang sontak saja membuat Annisa 
tertegun. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 31 Januari 2019 
Untuk menemani waktu kalian setelah tarawih. 


Selamat berbuka puasa. Semoga puasa kita barokah dan 
diterima Allah SWT. Allahuma Aamiin. 


Kalian dari kota mana aja nih, pembaca setia Halagah 
Cinta? Komen ya di bawah. Kita sharing bareng-bareng. 


Jangan lupa untuk follow Instagram aku di @fitriana2912 
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Sudah hampir sepekan setelah kejadian di koridor rumah 
sakit itu, Annisa tidak bisa bersikap seperti biasa kala 
bertemu Malik. Bahkan siapapun ikhwan yang dia temui di 
pesantren seperti memiliki wajah yang sama dengan Malik. 


"Mbak Annisa, kenapa? Kia perhatiin akhir-akhir ini kok 
sering gelisah." 


Annisa menggeleng pelan. Dia tidak ingin menceritakan 
apapun. 


"Lebih baik nanti Mbak Annisa curhat sama Allah, semoga 
dihilangkan kebimbangan hatinya." 


Deg! 


Kalimat Zaskia sangat sopan dan lembut, tetapi seperti 
tamparan keras untuk Annisa. Semenjak nama Malik 
memiliki tempat di hatinya, pikiran Annisa menjadi kacau. 
Ini terlalu berlebihan untuk sebatas mengagumi. Perasaan 
itu menggoyahkan iman Annisa. 


"Iya, Ki. Syukron atas sarannya." 


Keduanya tengah menuju ma'had setelah menyetorkan 
hafalan Al Qur'an. Annisa sudah menjalani juz ke-9, 
sedangkan Zaskia akan mendapat gelar hafidzah setelah 
mengkhatamkan satu juz lagi. 


Terkadang Annisa merasa iri. Di umur Zaskia yang dua 
tahun lebih muda darinya, gadis itu mampu 
mempertahankan keistiyomahan dan menorehkan banyak 
prestasi. Mungkin jika sedari lulus sekolah dasar dia 


diizinkan untuk mondok, pasti Annisa sudah banyak 
memahami ilmu agama. 


Setelah sampai di ma'had putri, Annisa, Kia, dan beberapa 
santriwati yang lain menyibukkan diri dengan memasak 
menu untuk berbuka puasa. 


"Aku bantu ngapain, nis?" 


Sinta yang baru saja memasuki dapur ikut bergabung 
dengan yang lain. Gadis itu sudah sembuh dari sakitnya. 
Pun juga kondisi psikisnya yang sudah lebih baik. Dia sudah 
mampu mengikhlaskan kepergian ibunya setelah mendapat 
renungan di rumah sakit. 


"Ngupas sama ngiris bumbu aja. Bahannya masih dicuci 
sama Kia." 


Suasana seperti inilah yang membuat para santri nyaman 
dan betah di pesantren. Saling membantu sama lain dan 
memiliki jiwa kekeluargaan yang tinggi. 


"Annisa, bisa keluar sebentar?" panggil Salwa yang baru 
saja masuk ke dapur. 


"Iya, mbak," Annisa mengangguk sebelum Salwa kembali 
keluar, "Sin, kamu aduk ini ya." 


Setelah memasrahkan sayur asemnya pada Sinta, Annisa 
keluar dan menemui Salwa di luar. Keduanya menuju balkon 
ma'had yang lebih sepi. 


"Ini buat kamu." 


Annisa menerima goodie bag yang Salwa berikan. Kemudian 
membukanya dan mendapati satu novel baru karya penulis 
favoritnya. 


"Waah, Annisa emang lagi pengen novel ini. Seharusnya 
Mbak Salwa nggak usah repot-repot beliin ini untuk Annisa. 
Nanti Annisa ganti uangnya." 


Jujur Annisa senang mendapatkan novel tersebut, tetapi dia 
sungkan menerimanya dari orang lain. Padahal dia sedang 
dalam tahap mengincar novel itu di toko buku. Namun 
belum ada waktu luang untuk mampir. 


"Eh, nggak perlu. Itu bukan dari aku," jawab Salwa yang 
mendapat tatapan bingung dari adik santrinya. 


"Ada suratnya di dalem, coba kamu baca. Mbak ke kamar 
dulu." 


Annisa menuruti perkataan Salwa. Tangannya terulur meraih 
kartu ucapan berwarna pastel di dalamnya. 


Dari Malik Ahmad M. 


Singkat, padat, dan jelas. Namun mampu membuat tubuh 
Annisa meremang. Mengembalikan bunga-bunga cinta 
kembali bermekaran. Tanpa sadar bibir tipis itu 
melengkungkan senyuman indah. 


Tidak ada ucapan apapun, hanya ada nama pengirim dan 
itu dari laki-laki yang saat ini tengah mengisi hati dan 
pikiran Annisa. Dia bahagia, sangat. Ini di luar kendalinya. 
Bahkan dia jarang bertegur sapa dengan Malik, tetapi sekali 
bertemu seolah sebuah kenangan indah mengukir kisah 
keduanya. 


Perasaan Annisa kembali tidak karuan. Malik datang lagi 
bahkan ini memberinya sebuah novel. Apakah ini terlalu 
berlebihan jika Annisa merasakan keistimewaan? Apa 
mungkin ini sebuah kebetulan? 


Kebetulan kan karena rencana Allah juga. Batinnya. 


Jika seperti ini bagaimana bisa Annisa mengendalikan 
pikirannya untuk tidak melayang kepada laki-laki dingin itu. 


Inikah namanya cinta? 


aaa 


Masih jam sembilan malam. Remaja berkulit putih itu tidak 
kunjung kembali ke ma'had untuk mengistirahatkan 
tubuhnya. Membaca ayat-ayat suci Al-Qur'an dan memohon 
ketenangan atas apa yang dilaluinya. 


Ya Allah, jika rasa ini benar cinta. Maka jatuhkanlah hatiku 
pada dia yang mencintai-Mu, agar bertambah pula rasa 
cintaku pada-Mu. 


Ya mugollibal guluub tsabbit golbii ala diinik. Rabbana Ia 
tuzigh gulubana ba da idz-hadaitana wa hablana min 
ladunka rahmah, innaka antal wahhab. 


Setelah memasrahkan hati pada Sang Pemilik Hati, Annisa 
bergegas turun ke lantai utama masjid. Hanya segelintir 
santri yang masih di sana. Menghapalkan ayat-ayat Al- 
Our'an atau menembel kitab-kitab. 


Pemilik hati setiap makhluk-Nya itu adalah Allah. Maka tidak 
berhak kita menyukai dan membenci segala sesuatu yang 
berlebihan. Allah adalah Dzat Yang Maha Membolak- 
balikkan hati, dan menjaga keistigomahannya adalah 
dengan doa. 


Seorang santriwati menghampiri Annisa. Keduanya menuju 
ma'had bersama-sama. Sampai di koridor kelas mereka 
bertemu dengan Malik. 


"Assalamualaikum, ukhti." 
"Waalaikumussalam, gus," jawab Annisa dan santri lain. 
"Mari, gus." 


Santri yang bersama Annisa tadi menganggukkan kepala 
dan kembali berlalu. Annisa melakukan hal yang sama. 
Namun masih tiga langkah panggilan Malik 
menghentikannya. 


"Kamu sudah menerimanya?" 


Annisa terdiam kemudian mengangguk. Dia merutuki 
kecerobohannya. Seharusnya dia mengatakan terimakasih 
terlebih dahulu sebelum pergi. 


"Jazzakallahu ya Khair, gus. Terimakasih untuk novelnya." 
"Afwan. Kamu suka?" 
Sekali lagi Annisa mengangguk. "Na'am, gus." 


Setelah menyelesaikan pembicaraan Annisa kembali ke 
ma'had, sedangkan Malik menuju ke ndalem. 


daa 
"Mas Malik, mana novel yang kemarin Athifa beliin?" 


Baru menutup pintu utama kepulangan Malik sudah 
disambut pertanyaan adik sulungnya. 


"Udah nggak ada." 


"Lhoh, kok nggak ada? Kan baru kemarin nitip. Thifa mau 
pinjem buat baca." 


"Udah nggak ada, dek, Mas Malik kasih ke temen," jawab 
Malik. 


Kemarin Malik memang titip ke Athifa untuk membeli novel 
yang best seller dan lagi ngetrend. Novel tersebut bukan 
untuk dirinya sendiri, tetapi dia belikan untuk Annisa. Dia 
sering memperhatikan adik kelasnya itu membaca novel di 
manapun. 


"Temen siapa?" 
"Ya temennya Mas Malik. Kamu beli lagi aja." 


"Nggak ada, mas. Di toko itu tinggal dua, yang satu Athifa 
beli buat Mas Malik dan satunya lagi udah dibeli orang." 


"Beli di online shop. Biasanya banyak diskon," tukas Malik 
kemudian meninggalkan Athifa di ruang tamu sendirian. 


Tidak menyerah, Athifa mengejar Malik sampai di tangga. 
"Mas Malik kasih ke temennya yang siapa? Mas kan nggak 
banyak temen." 


Malik geleng kepala, adiknya ini selain cerewet, bersuara 
cempreng, ternyata masih kekanak-kanakan dan banyak 
tanya. 


"Siapa bilang Mas nggak punya temen? Ada temen pondok." 


"Akhi Hamas?" Athifa mulai menebak. Dan dia yakin 
tebakannya ini benar. Karena hanya Hamas santri yang 
paling dekat dengan kakaknya yang seperti kulkas berjalan. 


"Bukan." 
"Akhi Dodi?" 


"Bukan. Udah ya, Mas mau istirahat." 


"Akhwat ya?" 


Malik menghentikan langkahnya menaiki tangga. Kemudian 
membalikkan tubuhnya menatap adiknya yang cerewet itu. 


"Umili, Mas Malik punya pac--" 


Segera Malik kembali turun dan membungkam mulut Athifa 
yang seperti keran bocor. Bisa panjang urusannya jika orang 
tuanya sampai tau hal itu. 


Aisyah yang berada di dapur menghampiri kedua kakaknya 
saat mendengar keributan di ruang tengah. 


"Umi masih di kantor, fa." 


Lega rasanya. Malik menurunkan tangannya dari mulut 
Athifa. Kalau umi dan abinya sampai tau dia mendekati 
akhwat mungkin akan langsung dinikah mudakan. 


"Kalian ada apa sih? Kok rame banget dari tadi?" tanya 
Aisyah. 


"Mas Malik kasih novel yang aku beliin ke akhwat. Harus 
dilaporin umi sama abi." 


"Athifa adikku yang manis, jangan bilang umi sama abi ya. 
Nanti Mas Malik beliin yang baru lagi." 


"Beneran ya?" 

"Iya," 

"Yang best seller." 

"Iya, yang best seller." Malik mengiyakan permintaan Athifa. 


"Dua ya?" 


Malik menajamkan mata. Sudah dikasih hati Athifa semakin 
ngelunjak. Yang minta juga merasa tidak berdosa, Athifa 
cengengesan. 


"Jangan nambah. Tabungan Mas bisa abis." 
"Kalo enggak thifa laporin ke umi sama a--" terpotong. 
"Iya iyaa. Mas beliin." 


Setelah moodnya berhasil hancur Malik ke kamarnya. Satu 
adiknya itu jika tidak diladeni akan menjadi keran bocor 
yang mengisi ember sampai tumpah-ruah. 


Malik menghempaskan tubuhnya di atas empuknya 
petiduran. Matanya lurus menatap polosnya langit-langit 
kamar. Pikirannya melayang pada apa yang telah dia lalui 
belakangan. 


Bahagia itu rasanya sesederhana ini. Mencintai gadis dalam 
diamnya dan mendoakan yang terbaik untuk hatinya. Dia 
tidak berharap banyak perihal Annisa. Kalaupun jodoh juga 
pasti bertemu di pelaminan. 


Empat bulan kepindahannya merubah hidup Malik dari hal- 
hal kecil. Yang biasanya berdoa untuk dirinya dan keluarga, 
sekarang bertambah satu nama. Itupun tidak terlalu dia 
damba. Malik tidak ingin mendikte Allah. Biar Allah dengan 
segala skenario indah dan kuasa-Nya yang mengatur hati, 
hidup, dan matinya. 


"Annisa Shagina Azzahra, ana ukhibbuki fillah." 
-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 11 Februari 2019 


Malik dan Annisa siap menemani kalian setelah tarawih. 
Hehe. 

Makasih buat seribu pembaca. Wkwk, karena kalian udah 
mau kisah ini meski saya masih amatiran nulisnya. 

Dan seminggu ini progess nya cepet banget. 


Pokoknya makasih buat kalian semua, sahabat Fillah. 
Jazakumullahu ya Khair. 


Luv yu 


@fitriana2912 
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Malik meletakkan selembar kertas putih di meja belajarnya. 
Ini sudah surat cinta ke sepuluh yang dia baca. Belum lagi 
dengan beberapa amplop surat yang masih dia simpan di 
kotak rahasia. 


Tidak hanya di sekolah, di pesantren pun masih ada yang 
mengiriminya surat. Dan sekarang dia bingung harus 
bersikap apa dengan surat-surat yang menumpuk tanpa ada 
yang satupun dia balas. Pengirimnya pun sebagian tidak 
ada nama, hanya mengutarakan bahwa si pengirim 
menyukai Malik. 


Laki-laki itu menghela napas gusar. Memang seberapa 
menariknya dirinya ini. Hanya laki-laki dingin dan introvert 
yang biasa Athifa dan Aisyah juluki kulkas berjalan. Tetapi 
nyatanya masih ada yang mengiriminya surat cinta. 


"Nggak ada satupun surat dari kamu, nis," gumamnya. 
Tanpa dia sadari gadis yang sedang dia pikirkan memasuki 
halaman rumahnya dengan seorang wanita dewasa. 


"Mas, pinjem earphone." Athifa membuka pintu dan 
langsung menyampaikan tujuannya tanpa basa-basi. 


Malik membuka laci di meja belajarnya, kemudian 
mengambil kabel putih yang dimaksud Athifa. 


"Kenapa matanya bengkak gitu?" tanya Malik setelah 
memberikan earphone pada Athifa. 


"Nonton drama, ceritanya sedih jadi thifa baper." 


"Kalo bisa dikurangin ya baper-bapernya. Lebih baik baper 
sama ayat-ayat Allah. Hafalan kamu kurang berapa juz?" 


"Lima juz lagi. Lagian thifa nggak sering kok nonton 
dramanya." 


Setelah terlibat percakapan kecil Athifa kembali ke 
kamarnya dan Malik memilih turun ke lantai bawah. Cuaca 
panas di luar sana menyebabkan kekeringan di 
tenggorokan. 


Saat hendak menuju dapur Malik malah berhenti dan 
bersembunyi di pembatas tembok antara ruang tengah dan 
ruang tamu. Dia melihat uminya sedang berbincang dengan 
wanita dewasa dan di sampingnya ada santriwati yang 
begitu menarik perhatiannya. 


Jantung Malik kembali berulah melihat Annisa dan ibunya 
bertamu ke ndalem. Annisa terasa begitu dekat di 
kehidupan Malik. Entah apa karena dia yang terlalu 
berharap. Nyatanya memandang wajah cantik itu sedekat 
ini selalu berhasil memacu detak jantungnya untuk berulah. 


Aisyah yang berada di sofa menutup mushaf suci berlapis 
silver itu. Dia baru selesai murojaah hafalan. 


"Mas Malik," panggil Aisyah. Dia melihat abangnya 
mematung di balik tembok pembatas ruangan. 


"Mas Malik ngapain?" ulangnya saat Malik tidak merespon 
panggilan. 


"Nggak ngapa-ngapain. Eh, mau ambil minum." 


"Ngeliatin siapa sih?" Aisyah menghampiri Malik dan ikut 
mengintip ke ruang tamu. 


Aisyah mengangguk pelan. Rupanya kakak laki-lakinya ini 
sedang jatuh hati. 


"Kalo suka langsung dilamar," bisik Aisyah disertai kekehan. 
"Kamu masih kecil, belum cukup umur bilang lamaran." 


"Eh Mas Malik sendiri ya yang ngomong ke Aisyah kalo 
nggak usah pacaran tapi langsung aja lamaran." 


"Dia cuma temen." 


"Aisyah nggak nanya, tapi kalo demen juga nggak papa sih. 
Aisyah restuin." 


Malik tertawa ringan, padahal dalam hati dia tidak 
menampik sama sekali jika mau-mau saja melamar Annisa. 


"O ya, ada surat dari temennya Aisyah." 


Malik menerima amplop putih yang adiknya berikan. "Dari 
siapa lagi? Kemarin Athifa udah ngasih, kemarin lusa juga 
kamu udah nitipin. Kok nitip lagi?" 


"Setiap surat yang dititipin ke kita itu beda pengirim. Itu 
udah konsekuensi Mas Malik pulang-pulang udah bawa 
muka ganteng." 

Malik tersenyum singkat. "Kamu dapat salam dari Danis." 


Kalimat pemberitahuan Malik yang terlalu tiba-tiba 
membuat semu merah kontras di pipi Aisyah. 
"Waalaikumussalam. Salam balik dari Aisyah." 


"Kayaknya salam kamu nggak bisa mas sampaikan 
langsung. Dia sudah pindah ke Jogja." 


KKK 


Bandara Juanda, Sidoarjo, Indonesia 


Liburan tahun ajaran baru sudah dimulai tiga hari yang lalu. 
Meski pesantren belum waktunya libur tetapi Annisa 
terpaksa izin untuk beberapa hari ke depan. Ihsan, 
kakaknya yang belum genap berusia 21 tahun akan 
meminang gadis pilihannya. 


Di balik jendela pesawat yang terbasuh gerimisnya hujan, 
Annisa menatap ke arah luar. Sebentar lagi pesawat akan 
terbang dari bandara Juanda menuju Jogjakarta. Kota 
kelahiran Alfiyah-mamanya--dan sebagian sanak saudara 
yang berdomisili di Kota Pelajar tersebut. 


Annisa mengalihkan pandangan. Dia mendengar suara 
seseorang yang begitu familiar di dekatnya. Danis, kakak 
kelas dan ketua rohis itu berada satu pesawat dan duduk di 
sebelahnya. 


"Kak Danis," panggil Annisa. 


Danis yang semula memejamkan mata dengan earphone 
menyumpal telinga kembali membuka mata. Menoleh ke 
arah Annisa yang tengah tersenyum padanya. 


"Hai, nis. Mau ke Jogja juga?" 


Jika saja Annisa tidak menyapa, Danis tidak akan tau jika 
perempuan dambaannya bersebelahan kursi dengannya. 
Tadi saat dirinya datang Annisa mengalihkan pandangan ke 
luar, jadi dia tidak begitu ngeh jika itu adalah Annisa. 


"Iya." 
"Memangnya pesantren udah libur?" 


"Belum. Kebetulan abang nisa mau nikah dan acara digelar 
di sana. Saudara juga banyak yang di sana." 


"Selamat ya buat abangmu. Semoga samawa." 


"Aamiin, terimakasih doanya," Annisa mengaminkan, "kak 
Danis sendiri ke Jogja mau liburan?" 


Danis menggeleng. "Pindah. Aku pindah sekolah." 
"Kenapa pindah?" 


"Ikut orang tua pindah pekerjaan. Jadi mau nggak mau aku 
juga ikut pindah." 


Sebenarnya Danis lahir di Kota Jakarta dan menghabiskan 
masa kecil di sana. Tetapi saat kelas empat SD keluarganya 
pindah ke Jombang karena pekerjaan dan sekarang pindah 
lagi ke Jogjakarta. Sebagai anak dia hanya bisa menurut dan 
mengikuti kemana orang tuanya pergi. Sebelum memasuki 
perkuliahan, ayah Danis tidak mengizinkan Danis tinggal 
jauh dari jangkauan orang tua. 


"Terus eskul rohis gimana? Padahal kita udah nyaman 
dipimpin Kak Danis." 


"Kemarin belum sempat sih rapatin hal ini sama anggota 
lain, tapi aku sudah jelasin ke Pak Zaki kalo jabatan aku 
selanjutnya akan dipegang Aan. Lagian bentar lagi juga re- 
Or." 


Sebelumnya Annisa tidak pernah terlibat pembicaraan yang 
begitu panjang dengan Danis. Hanya sesekali saat tidak 
sengaja bertemu. Tetapi pertemuannya dengan Danis kali ini 
merubah persepsi dan jarak sebagai kakak dan adik kelas. 
Danis sangat humble kepada Annisa dan siapapun. Mungkin 
karena laki-laki itu sudah membiasakan diri hidup 
berpindah-pindah. 


KKK 


Jogjakarta, Indonesia. 
05.28 am 


Angin pagi membelai lembut hijab putih dari gadis yang 
tengah menikmati fajar di depan balkon kamarnya. Sudah 
pukul setengah enam pagi dan beberapa jam kemudian 
kakak laki-lakinya akan berganti status menjadi seorang 
suami. 


Annisa masih ingat bagaimana masa kecilnya dengan Ihsan. 
Saling bertengkar saat berdekatan dan saling rindu ketika 
berjauhan. Keduanya lahir dari orang tua beda kota dan 
propinsi. Banyaknya sanak saudara yang berdomisili di 
Jogjakarta membuat kehidupan Annisa dan Ihsan saat kecil 
bolak-balik Jogjakarta-Jombang. Namun karena bisnis orang 
tua Annisa yang berpusat di Jombang mengharuskan Annisa 
bersekolah di kota santri tersebut, dan Ihsan pindah ke 
Jogjakarta karena mengambil perguruan tinggi di sana. 


Brak! 


Kontan Annisa mengusap dadanya seraya melantunkan 
istighfar. Pintu kamar yang bersebelahan dengan kamarnya 
di tutup dengan keras. Buru-buru Annisa keluar kamar dan 
turun ke lantai bawah, terdengar seperti keributan di sana. 


Langkah kaki Annisa terhenti di ujung tangga. Melihat kakak 
laki-lakinya bersimpuh memeluk mamanya dengan isak 
tangis yang tak tertahankan. 


"Putri membatalkan pernikahan, ma," ucap Ihsan dengan 
suara bergetar. Terdapat ketersakitan yang amat dalam dia 
rasakan. 


Di saat akad hendak dilantunkan beberapa jam lagi. Saat 
halaman dan sudut-sudut rumah sudah terhiasi rapi. Saat 
kebahagiaan besar akan dijemput, sebuah kabar 


menyakitkan merundung keluarga Annisa. Calon mempelai 
wanita membatalkan pernikahan dan kabur di hari bahagia 
kakaknya. Kebahagiaan yang dinantikan ternyata berbuah 
kepedihan. 


Sebulir air mata jatuh di pelupuk mata Annisa, semakin 
banyak dan membanjir deras di pipinya. Dia memeluk kuat 
adik mamanya yang juga menangis. Melihat kakak laki- 
lakinya sesakit itu membuatnya turut bersedih. Orang 
tuanya juga turut menanggung malu saat semua undangan 
dan kabar bahagia telah tersebar luas. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 25 Februari 2019 
Update sebelum tarawih, hehe. 


H-10 lebaran, ga nyangkaaa. 
Gimana puasanya kalian? Alhamdulillah lancar kan? 


Semoga Allah meridhoi dan memberi keberkahan untuk 
puasa kita di bulan suci ini. Aamiin. 


Selamat berbuka puasa 


Salam sayang, 
Gadis berkacamata 


HC 13 


Jombang, Indonesia 


Setelah peristiwa besar yang merundung keluarganya, 
Annisa lebih memilih menghabiskan waktu di pesantren. Dia 
tidak bisa melihat Ihsan berlama-lama bersedih, 
keluarganya juga dibuat malu dengan calon istri Ihsan yang 
kabur dan membatalkan pernikahan saat hari H. 


Sebelumnya Annisa sudah memberi semangat dan 
dukungan moril serta spiritual untuk Ihsan. Bahwa segala 
kejadian tidak harus berlarut-larut ditangisi dan menguras 
pikiran. Sebab Allah sudah menggariskan jauh sebelum 
manusia memiliki rencana. In Syaa Allah Ihsan akan 
mendapat hikmah yang baik dari kejadian tersebut dan 
mendapat kebahagiaan yang lebih dari sekedar kepatahan. 


Annisa menoleh saat pintu kamar ma'had terbuka. 
Menampilkan gadis anggun yang memasuki ruangan. 


"Kia darimana?" tanyanya setelah menutup novel yang 
sebelumnya dia baca. 


"Dari ndalem, mbak," jawab Kia seraya melepas hijab yang 
membungkus kepalanya. 


"Oh, ada acara apa di ndalem?" 


Annisa penasaran. Karena tidak semua santri bebas masuk 
ke ndalem terkecuali ada keperluan penting. 


"Dipanggil Ustadzah Rahma. Kia akan ikut Musabagoh 
Tilawatil Quran di Surabaya." 


Annisa tersenyum kagum. "Ma Syaa Allah. Sama siapa Ki?" 
"In Syaa Allah sama Gus Malik." 


Tanpa sadar Annisa tersenyum lebar. Harus bagaimana lagi 
cara dia tidak bisa menambah rasa kagum kepada laki-laki 
itu. 


Malik nyaris sempurna. Dia lelaki shaleh, memiliki suara 
merdu, seorang hafidz, berprestasi, dan baik ke semua 
orang. Sifatnya yang dingin tidak menjadi minus, malah itu 
menjadikan dia lebih berkharisma. Sehingga banyak 
perempuan yang mengidolakannya atau bahkan menikung 
dalam doa seperti yang Annisa selalu lakukan. 


Deringan ponsel menyadarkan Annisa kembali ke dunia 
nyata. Seseorang yang jauh di pelupuk mata mengiriminya 
pesan. 


Kak Danis 
Assalamualaikum, Annisa 


Annisa Shagina 
Waalaikumussalam, Kak Danis 


Pesan pertama dari Danis yang Annisa terima setelah 
kepindahan laki-laki itu ke Kota Pelajar. Sebelumnya 
keduanya tidak pernah bertukar pesan, hanya saling 
menyapa ketika berpapasan atau berdiskusi ketika sedang 
rapat eskul. 


Kak Danis 
Apa kabar? 


Annisa Shagina 
Alhamdulillah 


Kak Danis 
Kamu nggak nanya kabarku? 


Dahi Annisa tampak bergelombang membaca balasan dari 
Danis. Untuk apa dia menanyakan kabar kepada Danis? 
Bukankah Danis baik-baik saja. Buktinya kakak kelasnya itu 
bisa mengiriminya pesan. 


Mau tidak mau Annisa bertanya kabar kakak kelasnya 
tersebut. Sebagai seorang adik kelas dia harus menghargai 
kakak kelasnya. Begitu pikirnya. 


Annisa Shagina 
Kak Danis apa kabar? 


Kak Danis 
Tidak begitu baik 


Karena nggak ada kamu 


Belum sempat Annisa membaca balasan dari Danis, Sinta 
memasuki kamar dan memanggilnya. 


"Nisa," panggil Sinta sedikit merengek. 
"Iya kenapa, Sin? Udah masaknya?" 

Sinta menggeleng. "Diterusin Mbak Salwa." 
"Oh, ada apa? Kok cemberut gitu." 

"Kangen Kak Danis." 


Annisa tersenyum. Sudah bukan rahasia lagi jika Sinta 
menyukai mantan ketua rohis itu. Sejak saat Danis 
mempromosikan eskul rohis di kelasnya Sinta sudah jatuh 
cinta pandangan pertama. Karenanya dia begitu semangat 
mengikuti eskul itu. 


"Kalau kangen doakan saja, mbak." Zaskia yang sebelumnya 
membaca buku sambil tiduran menyahut obrolan Sinta dan 
Annisa. 


"Nah, iya. Doakan saja, sampaikan ke Allah kalo kamu 
rindu." 


"Sudah dua minggu, nis." 


"Iya, yang sabar ya. Atau kamu coba chat ke Kak Danis 
sekedar nanyain kabar." 


Sinta menggeleng cepat. "Nggak maulah." 


Perempuan memang begitu. Memilih mengandalkan gengsi 
daripada kejujuran. Meminta dikejar tanpa mau dikejar. 
Percaya akan kebiasaan bahwa takdir perempuan itu 
menunggu, laki-laki yang mengejar. Dan setelahnya baru 
menyadari bahwa dia telah melepaskan kesempatan karena 
pada kenyataannya laki-laki yang didamba mengejar 
perempuan lain. 


"Yaudah, doain aja. Sebentar lagi waktunya ashar, nanti 
curhat sama Allah dalam doa." 


Setelah Sinta melenggang pergi baru Annisa membuka 
kembali roomchat sebelumnya dengan Danis. 'Tidak begitu 
baik' hanya itu yang Annisa terima karena pesan setelahnya 
sudah di hapus oleh Danis. 


Annisa meletakkan kembali ponselnya di atas kasur dan 
mengambil mukenanya. Dia tidak membalas kembali pesan 
dari Danis karena tidak begitu penting. Nanti juga kalau 
Sinta tau dia chat dengan kakak kelas yang sahabatnya itu 
sukai, akan sangat panjang cerita yang harus dia jelaskan. 


KKK 


"Umi, Malik izin balik ke kamar." Malik berdiri dari sofa 
tempatnya duduk. 


"Abis ashar ngajar kitab yo, le." 
"Enggeh, umi." 


Setelah santriwati itu keluar Malik juga kembali memasuki 
ruang tengah. Sebelum langkahnya sampai di tangga Athifa 
sudah lebih dulu menghampirinya. 


"Gimana, mas?" 


Dahi Malik berkerut bingung. Tidak mengerti dengan 
maksud adiknya ini. 


"Gimana apanya?" 


"Cantik nggak?" Athifa balik bertanya disertai dengan 
senyum-senyum yang tidak jelas. 


Malik masih tidak mengerti. 
"Siapa yang cantik?" 


"Santriwati yang barusan keluar itu namanya Zaskia. Yang 
pernah thifa ceritain kalo dia pengen nikah muda." 


Malik semakin tidak mengerti. Jika Zaskia ingin menikah 
muda lalu apa hubungannya dengan dirinya? Kenal saja 
tidak. Baru tau barusan saat uminya menunjuknya dan 
santriwati itu untuk lomba Musabagoh Tilawatil Guran di 
Surabaya. 


"Nggak ada hubungannya sama Mas." Malik mulai 
melangkahkan kakinya untuk menaiki tangga. 


"Kalo mas udah suka cerita ya sama thifa." Adiknya itu 
begitu bersemangat membahas tentang Zaskia, teman satu 
sekolahnya. 


"Nggak ada yang perlu diceritain." 


"Ih, kenapa sih punya kakak kayak Mas Malik. Dinginnya 
kayak kulkas berjalan." Lama-lama Athifa kesal sendiri 
dengan kakak satu-satunya itu. Menurutnya Malik harus 
belajar menjadi manusia peka yang menghargai orang- 
orang yang peduli padanya. 


"Kalo mas terusan dingin gitu siapa yang mau jadi pacar 
mas? Nggak ada yang mau." 


Di ujung tangga teratas Malik menghentikan langkahnya, 
kemudian berbalik menatap adiknya yang berada di 
pangkal tangga. 


"Mas nggak nyari pacar, nyarinya pelengkap iman. Lebih 
baik jadi diri sendiri tapi ada yang tulus mencintai dan 
nerima apa adanya. Begitulah cinta sejati." Kemudian Malik 
meneruskan langkahnya menuju kamar. 


"Jatuh cinta aja nggak pernak, sok sokan bilang sejati." 
Athifa melipat tangannya di depan dada. Sepertinya akan 
susah mendekatkan Malik dengan Zaskia, sahabatnya yang 
baik hati. 


Sampai setelah bunyi pintu tertutup terdengar barulah 
Athifa berteriak. 


"Ih, Mas Malik nyebeliiin." 


Mendengar suara cempreng Athifa yang menggelegar Malik 
menutup wajahnya dengan bantal. Setelah napasnya mulai 


habis barulah dia melemparkan bantalnya ke atas kasur 
dengan asal. 


Aisyah telah mendukung Malik untuk memperjuangkan 
perasaannya pada Annisa. Sedangkan Athifa bersikeras 
mendekatkan Malik pada santri bernama Zaskia. 


Diakuinya jika Zaskia yang berusia tiga tahun lebih muda 
darinya memiliki keistigomahan yang patut diacungi jempol. 
Bahkan diusianya yang masih belia dia sudah memasuki 
pesantren karena keinginannya sendiri, dan baru saja 
mendapat gelar hafidzah dalam kurun waktu kurang dari 
dua tahun. 


Meski kata bisa berbohong namun hati tidak pernah mampu 
mengelak. Malik sudah memiliki pengisi hati. Annisa sudah 
mengisi hatinya enam bulan belakangan. Kesederhanaan 
remaja itu membuat Malik terpana. Meski Annisa lahir di 
golongan menengah atas tetapi dia tidak pernah sekalipun 
menyombongkan atau menceritakan suksesnya bisnis kedua 
orang tua. 


Malik meraih ponselnya di atas nakas. Bisa dibilang dia 
sangat jarang membuka kotak pintar itu. Liburan semester 
dan hari-harinya disibukkan dengan mengkaji Al Quran dan 
mengajar ngaji kitab di pesantren. Ya, dia sudah mendapat 
gelar ustadz termuda di pesantren Deen Assalam. 


"Assalamualaikum, nis." 


'Nis' yang Malik maksud adalah Danis Danial Pratama. 
Sahabat masa kecilnya yang sudah dua minggu ini pindah 
ke Jogjakarta. 


"Antum apa kabar?" 


Malik tersenyum. "Alhamdulillah, ane baik-baik saja." 


Percakapan via suara selesai sampai terdengar lantunan 
adzan ashar. Malik bergegas membersihkan diri dan bersiap- 
siap menuju masjid. Saat melewati kamar Aisyah, dia 
berhenti sebentar. 


"Mas, ada CV Ta'aruf yang kemarin dititipin ke Aisyah." 
-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 28 Februari 2019 


Maaf ya, telat update. 
Tadi malem belum up, semoga chapter ini termaafkan. 


Follow Ig: fitriana2912 
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"Jadi ada yang ngajak antum ta'aruf, Gus?" 


Malik hanya mampu mengangguk lemah menjawab 
pertanyaan Hamas. 


"Terus antum terima?" 


"Ane belum tau, mas." Jujur Malik sangat bingung dengan 
keadaannya sekarang. 


Dia kira hanya akan menerima surat-surat pengakuan cinta. 
Nyatanya sampai ada yang mengirimnya CV Ta'aruf. Surat 
saja tidak ada yang dia balas, apalagi ini yang sudah lebih 
ke jenjang serius. Membuat kepala Malik benar-benar 
pusing. 


"Antum sudah lihat isinya?" 


Malik menggeleng lagi. "Belum sempat. Masih ane simpan di 
meja." 


Hamas menepuk pundak Malik yang tampak tidak 
semangat. "Saran saya Gus Malik bicarakan ini dulu sama 
Kyai Zainal dan Ustadzah Rahma, beliau berhak tau." 


"Sejujurnya ane belum siap untuk menikah muda. Ane 
belum punya pekerjaan, belum mampu masalah finansial," 
aku Malik. 


Hamas merasa maklum. Mengingat dirinya juga menikah 
muda dengan Salwa. Bahkan saat keduanya masih duduk di 
bangku SMA. Sampai saat ini masih kedua orang tua mereka 
yang membiayai keperluan rumah tangganya. 


"Antum musyawarahkan dulu dengan Kyai. Siapa tau Kyai 
punya solusi untuk masalah antum, mungkin juga bisa 
merestui." 


Malik menghela napas. Kalaupun dia mendapat restu 
dengan santriwati bernama Sarah itu hatinya juga masih 
berpihak pada Annisa. Dia mencintai Annisa, Annisa adalah 
cinta pertamanya. Dan jika benar sampai tahap menikah 
mungkin Malik akan sangat merasa berdosa telah mencintai 
wanita lain kecuali istrinya, dan itu akan menyakiti hati 
Sarah. 


"Kalaupun tidak dilanjutkan juga tidak apa-apa. Masih tahap 
ta'aruf jika tidak saling cocok bisa dibatalkan." 


"Iya, setelah ini ane akan musyawarah dengan abi dan umi." 


"Antum beruntung, gus. Di usia antum yang masih muda 
ada yang mengajak untuk beriktikad baik. Andai saja dulu 
saya tidak mengenal pacaran." 


Sekarang Hamas yang berganti cerita. Ada rasa menyesal 
yang dia rasakan. 


"Sudahlah, mas. Masa lalu antum juga ada hikmahnya. 
Mungkin itu sudah takdir antum untuk bersatu dengan ukhti 
Salwa." 


Setelah selesai menceritakan kegelisahan yang 
merundunginya Malik bergegas kembali ke ndalem. Dia juga 
harus menyiapkan diri untuk kembali ke sekolah sebagai 
siswa kelas dua belas. 


"Astaghfirullahaladzim." 


Dari masjid menuju ndalem Malik terus melantunkan 
istighfar. Menenangkan hati dan pikiran dari beban berat 


yang dia tanggung. Semoga saja Allah mengampuni segala 
dosanya dan memberikan jawaban terbaik dari ujiannya ini. 


Istighfar adalah salah satu sebab terkabulnya doa. Telah 
dijelaskan pada Al Qur'an surat Al Hud ayat 61 "Wahai 
kaumku sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada sembahan 
(yang hak) bagi kalian, kecuali Dia. Dia telah menciptakan 
kalian dari bumi (tanah) dan menjadikan kalian sebagai 
pemakmur (bumi) itu maka beristighfarlah kepada-Nya, 
kemudian bertaubatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Rabb-ku 
amatlah dekat lagi mengabulkan (doa hamba-Nya). 


Sesampainya di ndalem Malik menghampiri uminya yang 
tengah menyiapkan makanan di dapur bersama Aisyah. 


Malik mengangguk sebentar kepada adik bungsunya 
sebelum membicarakan hal penting kepada uminya. 


"Umi." Malik meraih punggung tangan Rahma dan 
menciumnya lama. Dia ingin meminta restu uminya. 


"Ada apa to, le?" Rahma mengusap kepala Malik yang 
terbungkus peci putih, "umi lagi nyiapin sarapan. Sebentar 
lagi abimu pulang dari masjid." 


Setelah melepas tangan uminya, Malik menghela napas. 
Masih terdiam lama sebelum mengatakan, "Umi..., ada 
santriwati yang ngajak Malik ta'aruf." 


"Sopo santri ne, Lik?" Suara Kyai Zainal terdengar dari ruang 
tengah. 


daa 
Bersama Sinta, Annisa melangkahkan kakinya menuju gang 


biasa angkot berhenti. Ini adalah hari pertama dirinya 
memasuki sekolah setelah libur tahun ajaran baru. Dia 


sudah ada di tahun kedua masa SMA. Cepat sekali dan 
sebentar lagi dirinya akan menyusul Ihsan di Jogjakarta. 


Memasuki angkot Annisa duduk di kursi belakang paling 
pojok, Sinta berada di depannya. Sebagian lagi para siswi 
SMP yang juga santri di pesantren. Memecah kesepian di 
dalam angkutan para siswi SMP memulai ritual bergosip. 


"Kalian tau berita terbaru nggak? Kalo Mbak Sarah ngajakin 
Gus Malik buat ta'aruf?" 


Kontan saja Annisa menoleh kepada para adik santrinya. 
Masih tetap diam meski banyak pertanyaan yang bersarang 
di pikirannya. Benarkah Gus Malik ta'aruf? 


"Kalo ngasih berita yang bener dong. Orang Gus Malik masih 
muda gitu. Mbak Sarah kan udah mau lulus kuliah," saut 
teman dari si pengumbar berita. 


"Aku ndak bakal setuju Gus Malik sama Mbak Sarah. Gus 
Malik iku masih muda, pantesnya sama aku yang lebih muda 
lagi," protes temannya yang lain. Annisa mengulum senyum 
mendengar respon gadis SMP itu. Lucu, padahal hatinya 
juga tidak menyetujui adanya berita tersebut. 


Setelah mengatakan itu kepala gadis kecil itu ditoyor oleh 
teman-temannya. "Huuuu," dia disoraki. 


"Yo sopo ngerti jodohku to, rek. Sirik bae lek aku nikah sama 
Gus Malik." 


"Kok kamu ngerti lek Mbak Sarah ngajak Gus Malik 
ta'arufan?" 


"Udah kesebar ke WhatsApp. CV nya dipoto sama temen 
sekamarnya Mbak Sarah." 


"Tapi nggak ada salahnya sih. Alvin Faiz sama Larissa juga 
jarak tiga tahun kok." 


Mendengar gosip-gosip yang kian memanas Annisa 
mengalihkan pandangannya ke arah luar jendela. Menatap 
alam, membisikkan segala kesesakan yang meradang. 


Tanpa dia sadari, si pemeran utama dalam ceritanya tengah 
memandang gadis itu dari balik kaca helm yang 
membungkus wajahnya. Masih seperti biasa Malik menjaga 
Annisa dengan berangkat dan pulang mengikuti angkot 
yang Annisa tumpangi. 


Malik mencintai Annisa, dan semoga seperti itu untuk 
seterusnya. 


"Kalau jodoh nggak bakal kemana. Nabi Muhammad saja 
menikah dengan Siti Khadijah dengan jarak usia lima belas 
tahun. Dan mereka adalah contoh cinta sejati bagi semua 
umatnya." Setelah menguping banyak berita dari adik-adik 
di sampingnya, akhirnya Sinta melontarkan pendapatnya 
juga. Mulutnya sudah gatal untuk ikut nimbrung. 


"Pagi-pagi mau berangkat sekolah jangan bergosip, apalagi 
yang belum tentu kebenarannya. Lebih baik belajar. Udah 
naik kelas kan?" tambahnya. 


"Tapi CV nya itu udah tersebar di grup, mbak. Sudah banyak 
yang cerita juga," sanggah adik yang tadi bercerita. 


Semakin sesak saja. Annisa tidak mampu menahan 
kecemburuannya akan kabar ta'aruf Malik. Belum genap 
enam bulan dia memendam perasaan, ternyata laki-laki itu 
sudah bertaaruf. Dan kemungkinan setelah itu berlanjut 
kejenjang khitbah dan menikah. 


Lucu. Aku merasa patah hati sebelum sempat memiliki. 


KKK 


Malik melangkahkan kakinya keluar kelas. Hari pertama 
sekolah tidak ada pelajaran. Hanya ada rangkaian acara 
penerimaan siswa baru. Jadi untuk sementara kelas sebelas 
dan dua belas akan bersantai sampai seminggu ke depan. 


Langkahnya berhenti di depan sebuah ruangan. Kemudian 
menarik sebuah kunci dari saku celananya kemudian 
membuka pintu tersebut dan masuk ke ruangan. 


Sebuah remote AC Malik nyalakan sampai volume minimum. 
Dia ingin mendinginkan pikiran dan hatinya yang terasa 
panas. Di kelasnya memang ada AC, tetapi karena 
banyaknya penghuni kelas dan obrolan yang tidak begitu 
penting membuat otak Malik semakin panas saja. 


Perlahan Malik melipat kedua tangannya dan dijadikan 
bantal. Dia ingin terlelap sebentar di atas sofa. 


Kisah percintaannya pada Annisa, Athifa yang semakin 
gencar menjodohkannya dengan Zaskia, lalu CV lamaran 
ta'aruf dari santri bernama lengkap Sarah Aulia benar-benar 
menguras pikirannya. Semua itu karena cinta yang begitu 
rumit untuk disambungkan. 


Perasaannya tetap pada Annisa. Namun akan banyak gadis 
yang kecewa karena keputusannya. Apa salahnya jika harus 
mencintai satu orang? Tidak bisakah dunia adil? 


"Siapa santri yang mengajukan CV Ta'aruf itu? Kok ndak 
lewat abi sebagai pimpinan pesantren dan bapak kamu?" 


"Sarah Aulia, bi. Tadi malem Aisyah baru berikan ke Malik," 
jawab Malik sesuai fakta. 


Pagi ini suasana ruang makan terasa panas dan 
menegangkan. Malik duduk di hadapan Kyai Zainal, di 
samping Kyai duduk Ustadzah Rahma, dan Aisyah di 
samping Malik. Sedangkan Athifa masih di kamar. Belum tau 
Jika sedang ada masalah besar di lantai bawah. 


"Aisyah, kok ndak langsung dikasih ke abi CV nya?" 


Aisyah menunduk, takut. Sebenarnya dia bingung saat 
ketua ma'had putri itu memberikannya CV Ta'aruf. Dia 
belum terlalu mengerti masalah orang dewasa yang 
menjurus ke pernikahan. Usianya masih empat belas tahun. 


"Ngapunten, bi. Aisyah bingung harus ngapain saat mbak 
Sarah ngasih biodatanya ke Aisyah. Aisyah kira itu hanya 
dokumen biasa para santri. Tetapi mbak Sarah bilang suruh 
ngasih ke Mas Malik, ya Aisyah kasih ke Mas Malik." 


Ustadzah Rahma mengelus punggung tangan suaminya. 
Kemudian berbisik, "Jangan sekarang ya, bi. Masih pagi, 
ndak boleh marah-marah di depan rejeki." 


Kyai Zainal menghela napas. Dia tidak marah. Hanya saja 
baginya terlalu kurang sopan jika memiliki niat serius 
namun tidak diutarakan padanya terlebih dulu. Malik, anak 
sulungnya belum genap berusia 18 tahun, dan masih duduk 
di tahun terakhir masa SMA. 


Athifa turun dari kamarnya dengan memakai seragam SMP 
lengkap. Sifatnya yang selalu ceria ternyata tidak pas untuk 
pagi ini. 


"Selamat pagi Abi, umi, Mas Malik yang ganteng, dan adikku 
yang cantik. Athifa sudah siap sarapan." 


Krik, krik, krik, semua terdiam. Baru setelah Aisyah 
memberikan tatapan tajam padanya Athifa menutup 


mulutnya. 


"Ngapunten, abi," tunduknya. Kemudian melangkahkan 
kakinya pelan menuju kursi di samping Aisyah. 


"Umi, nanti sore tolong panggil Sarah untuk menghadap ke 
kita. Jika dia serius ingin bertaaruf dengan Malik maka dia 
Juga harus memiliki keberanian menghadap orang tuanya 
Malik." 


Malik kembali membuka mata saat pintu ruang rohis 
terbuka. Dia segera mengubah posisinya menjadi duduk. 


"Besok udah mulai promosi eskul," ucap Aan yang melewati 
Malik menuju kursinya. Dia membawa setumpuk brosur 
eskul kerohanian Islam untuk dibagikan kepada siswa baru 
besok. 


-Pluviophile- 

Tulungagung, 1 Maret 2019 

Update lagiii. Hari ini hari Minggu yaa. 

Bentar lagi udah mau lebaran? Gimana persiapan kalian? 


Minal Aidin wal Faidzin. Mohon maaf lahir dan batin untuk 
semua warga khususnya yang lagi baca cerita ini. 


Semoga ibadah kita selama bulan suci Ramadhan ini 
diterima Allah SWT. Aamiin. 


HC 15 
"Kira-kira Mbak Sarah dan Gus Malik jadi nikah ndak ya?" 


Annisa menahan napas. Seperti sesuatu yang keras 
menghantam dadanya. Sakit dan menyesakkan. 


"Lha aku yo ndak tau. Tapi Gus Malik masih muda, belum 
lulus SMA. Masak yo karo Mbak Sarah?" ucap santriwati 
yang lain. 


"Tadi aku lihat Mbak Sarah dipanggil Ustadzah Rahma ke 
ndalem. Semoga saja mereka ndak jadi nikah," doanya. 


Teman santriwati tersebut langsung memukul bahunya. 
"Husss, kalo doa iku mbok yang baik-baik." 


Semakin lama suara itu menghilang dari pendengaran 
Annisa. Air matanya sudah tidak lagi bisa dia bendung. 
Kabar ta'aruf Malik telah tersebar luas di penjuru pesantren. 
Dan itu telah menjadi trending topic utama karena dapat 
dipastikan banyak santri yang patah hati. Kalaupun ta'aruf 
itu berlanjut ke pelaminan akan dapat dipastikan itu adalah 
hari patah hati dunia akhirat bagi perempuan pengagum 
Malik. 


Annisa membasuh wajahnya. Membiarkan air matanya luruh 
bersama air. Setelah sedikit tenang barulah dia mengambil 
wudhu. 


Hari ini adalah hari terberat baginya. Karena rasa cinta yang 
hadir sebelum waktunya hatinya dipaksa patah hati. Tidak 
ada yang bisa disalahkan kecuali dirinya sendiri. 


Perasaan itu adalah fitrah dari Allah yang harus dijaga 
kesuciannya. Tetapi Annisa malah memberi pupuk dan 


menyiraminya dengan harapan sampai rasa cinta itu 
tumbuh bersemi dan berkembang. Pada akhirnya saat 
semua terjadi diluar dugaannya cinta itu terlukai. Bukan 
karena Malik, tapi karena harapannya sendiri yang terlalu 


tinggi. 


Malik baik kepada semua orang. Annisa saja yang salah 
menafsirkan kebaikan tersebut seolah Malik juga memiliki 
perasaan yang sama dengannya. Laki-laki itu memang 
pernah mengucapkan sayang padanya. Namun itu hanya 
sebuah kebohongan untuk menyelamatkannya dari godaan 
laki-laki lain. 


Dan Annisa telah salah meletakkan harapan setelah 
kejadian malam itu. Dia merasa patah hati padahal memiliki 
saja tidak. 


Allahu Akbar 


Dia mengambil takbiratul ihram. Air matanya yang sudah 
berhenti kembali luruh saat melantunkan ayat-ayat Allah. 
Betapa dia sudah jauh dari cinta kepada Rabb-nya. Dia 
terlalu mendamba dan mencintai makhluk-Nya. Sampai 
Allah memberikan rasa sakit dan patah hati karena 
meninggalkan cinta yang memang seharusnya. Allah 
cemburu kepadanya, karenanya Dia memberi rasa sakit agar 
Annisa kembali kepada Maha Pemilik Cinta sebenarnya. 


"angan pernah berharap pada manusia, karena dia bisa 
saja ngecewain kita. Bukan karena dia jahat tapi karena dia 
terbatas. 


"Lebih baik Bang Ihsan andalkan saja pada Allah, Dia 
pemilik hati setiap hamba-Nya. Karena itu Allah nggak akan 
ngecewain kita, sebab Allah itu tak berbatas," nasihat 
Annisa pada Ihsan kala itu. 


Saat Ihsan dilanda patah hati dan kesedihan karena 
ditinggalkan wanita yang dia pinang di hari pernikahan. Itu 
lebih sakit dari sekedar patah hati sendirian karena salah 
meletakkan harap. 


Kala itu kesedihan Ihsan adalah sesuatu yang benar. Karena 
niat baiknya ditolak sang kekasih dan pergi ke luar negeri 
tanpa kabar. Sedangkan kesedihan Annisa saat ini adalah 
salahnya sendiri. Cinta yang belum dimiliki tetapi menjelma 
patah hati. Astaghfirullahaladzim. 


KKK 


"Sarah Aulia. Lahir di Nganjuk, tanggal 17 Mei 1997. Anak 
pertama dari dua bersaudara. Saat SMP dia pernah 
menjabat...." Meskipun berbaring di atas petiduran, Malik 
mendengarkan dengan baik Aisyah yang membaca CV 
Ta'aruf dari Sarah Aulia. 


Bukannya tidak menghargai niat serius dari ketua ma'had 
itu. Tetapi saat melihat CV itu saja hatinya selalu mencelos 
sakit mengingat kemungkinan dirinya tidak bisa bersatu 
dengan gadis pilihannya. Itu masih kemungkinan, 
kemungkinan yang menyakitkan meski kecil peluangnya. 


"Dia itu seperti apa, dek?" tanyanya. 


Malik tidak pernah tau siapa Sarah padahal memiliki jabatan 
penting dari santri yang lain. Dia juga belum mengetahui 
bagaimana wajah gadis itu. Hanya tau dari foto berukuran 
3x4 yang tertempel dalam CV, dan itupun hanya sekilas. 


"Aisyah rasa Mbak Sarah itu memiliki sikap yang tegas. 
Mungkin karena dia ketua ma'had putri. Dia juga dewasa, 
perilakunya anggun, ngajinya juga bagus," pendapat 
Aisyah. 


Beberapa kali Aisyah sempat berurusan dengan Sarah, 
karena Sarah biasa melaporkan ketertiban para santriwati 
melalui dirinya. 


"Apa dia cocok untuk mendampingi mas?" tanya Malik. 
Pandangannya lurus menatap langit-langit kamar yang 
polos dengan cat putih. 


Aisyah menghela napas, kemudian tersenyum. "Mas Malik 
orang baik, jodoh Mas Malik pasti juga cerminan diri mas." 


"Mas tau, tapi kalau seandainya Sarah adalah jodohku 
gimana?" Malik beranjak dari tidurnya. Mengubah posisi 
menjadi duduk. 


"Ya nggak papa, mas. Jodohkan Allah yang atur." 


Satu detik, dua detik, sampai satu menit lamanya Malik 
terdiam. Benar, jodoh sudah di atur Allah. Bahkan sebelum 
dia lahir ke dunia sudah digariskan rejeki, jodoh, dan 
kematiannya. Kalaupun dia menyukai Annisa tetapi nama 
Sarah yang ada pada takdirnya, Malik bisa apa? 


"Mas Malik suka sama Mbak Annisa?" tanya Aisyah karena 
melihat keredupan sorot mata Malik semenjak dia 
mendapatkan CV. 


Malik mengangguk. Iya, masih Annisa Shagina Azzahra 
yang mengisi ruang hatinya, yang dia doakan sehabis 
shalat, yang selalu dia harapkan akan balasan perasaannya. 


"Istikharah saja dulu, mas. Kan masih proses ta'aruf," 
sepertinya kali ini Aisyah yang menjadi kakak Malik, "Aisyah 
memang belum begitu mengerti urusan nikah. Tetapi 
setidaknya sebelum sampai tahap khitbah mas pikirkan dulu 
ini baik-baik. Siapa tau mas masih bisa memperjuangkan 
Mbak Annisa." 


Aisyah paham betul bagaimana rasanya mencintai. Deg- 
degan, mulas, perut melilit, bahagia, semuanya indah. 
Tetapi dalam kondisi seperti ini seperti euphoria tersebut 
direnggut secara paksa. Hati dan otaknya juga dipaksa 
memikirkan hal-hal yang tidak perlu dilakukan. 


Tidak lama setelah itu pintu kamar Malik terbuka, 
menampilkan adik sulungnya. 


"Mas, dipanggil abi sama umi. Katanya 'calonnya' sudah 
datang," ujar Athifa dengan menekan kata calonnya. 


Malik menghela napas berat kemudian keluar kamar. 
Sebelum menuruni tangga dia mengucap kalimat istighfar 
beberapa kali, kemudian berdoa. Entah mengapa 
jantungnya berdegup cepat. 


"Bismillah." 


Sementara Malik turun, Athifa mendekati kembarannya. 
"Mas Malik mau lanjutin ta'aruf ini?" 


Aisyah mengangkat bahu. "Nggak tau." 
"Semoga aja enggak," keluhnya. 
"Kamu nggak setuju kalo Mas Malik sama Mbak Sarah?" 


"Enggak. Mas Malik itu masih muda dan Mbak Sarah itu 
udah 22 tahun. Aku ndak mau Mas Malik nikah sama yang 
lebih tua," jelas Athifa. 


"Kamu masih pengen Mas Malik jodohan sama Kia?" 


"Iyalah. Siapa yang ndak mau punya kakak ipar shalihah 
kayak Kia. Mas Malik itu cocok sama Zaskia." 


"Kalau jodohnya Mas Malik itu Mbak Sarah kamu bisa apa?" 


KKK 


Sebelum kedatangan Malik ke ruang tamu, Kyai Zainal dan 
Ustadzah Rahma sudah membicarakan hal serius tersebut 
dengan Sarah. Awalnya Kyai Zainal menyinggung niat baik 
Sarah yang tidak lebih dulu dikatakan padanya, dan 
membawa orang tua. Sarah meminta maaf akan hal itu. 
Sampai suasana mulai membaik Kyai Zainal memanggil 
putranya untuk turun. 


"Lik, duduk kene le!" Kyai Zainal menyuruh Malik untuk 
duduk di tengah-tengah antara abi dan uminya. 


Malik mengangguk dan menuruti untuk duduk di antara 
kedua orang tuanya. 


"Nduk Sarah, di sini sudah ada putra saya Malik. Saya tidak 
bisa memaksa untuk menerima atau menolak. Ini 
menyangkut hati dan masa depan, biar Malik yang jawab 
sendiri," jelas Kyai Zainal. 


Ustadzah Rahma memberi kode pada putranya untuk 
menjawab ta'aruf dari Sarah. 


Malik yang dari awal datang ke ruang tamu hanya 
menunduk perlahan mengangkat kepalanya. Mulai 
mengalihkan pandangan pada sosok perempuan bergamis 
pastel di seberangnya. 


Mendadak oksigen di sekitar Malik terasa menjauh. Ada 
yang menghantam dadanya. Sekelebat bayangan wajah 
Annisa nampak di ingatannya. Menyesakkan dan 
menyakitkan. 


Subhanallah 


Meskipun hati Malik tidak mencintai Sarah tetapi tetap saja 
jantungnya berulah saat akan memberikan jawaban. Ini 
sesuatu yang serius. Bukan hanya menyangkut hati dan 
keimanannya, tetapi juga hubungan dua keluarga ke 
depannya. 


"Beri saya waktu tiga hari untuk mendapatkan jawaban 
istikharah " 


Meskipun saat ini dirinya belum mencintai Sarah, namun 
siapa tau Sarah adalah jodohnya. Allah Maha Membolak- 
balikkan hati hambanya. Karena itu Malik memberi 
kesempatan untuk memutuskan hal berat ini. 


"Apapun jawaban saya nanti semoga itu yang terbaik untuk 
saya dan Mbak Sarah." Malik tersenyum. Gadis di 
hadapannya menunduk. 


Seperti tamparan keras untuk Sarah ketika Malik 
memanggilnya dengan embel-embel 'mbak'. Menyadarkan 
dia bahwa dirinya sangat tidak cocok dengan putra kyainya 
yang lima tahun lebih muda. Tetapi jodoh siapa yang tau. 
Dirinya hanya memperjuangkan cintanya dengan cara yang 
benar. 


-Halagah Cinta- 

Tulungagung , 2 Maret 2018 

Menurut kalian siapa yang cocok jadi cast Malik dan Annisa? 
Ahmad Zamzam ZM dan Kayla Nadira Cut Almi? 

Anandito Dwi S dan Anisa Rahma Adi? 


Natta Reza dan Wardah Maulina? 


Atau pasangan lain? 


Menurut kalian siapa yang cocok? Karena saya juga 
bingung. Yang pasti saya tidak mematok imajinasi kalian 
membayangkan siapa cast dari cerita Halagah Cinta ini. 


Biarkan feel kalian sendiri. Itu lebih nyaman. 


Dan maaf banget kalo aku update nya malem banget. 
Karena ngantuk banget dan guality time sama keluarga aku. 
Buat kalian yang lagi ngerayain idul Fitri sama keluarga 
besar pasti ngerti. 


Salam dari Trenggalek, Indonesia 
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Gadis belasan tahun itu turun dari angkot yang 
mengantarnya ke sekolah. Kali ini dia bercerita banyak 
kepada temannya, seolah tidak terjadi apa-apa bahwa 
beberapa hari yang lalu sempat dilanda kegalauan yang 
besar. 


"Ras, itu kenapa rame-rame di mading?" tanya Annisa pada 
Rasti, teman yang dia kenal saat MOS dulu. 


"Ada pengumuman buat anak-anak yang kemarin seleksi 
buat OSK," beritahunya, "aku ke kelas dulu ya." 


"Iya." 


Selepas perginya Rasti, Annisa mengajak Sinta untuk 
melihat hasil seleksi siswa yang akan menjadi wakil OSN 
tingkat kabupaten dari sekolahnya. Kemarin Annisa 
mengikuti tes tersebut. Hitung-hitung itu adalah cara 
menyibukkan diri dan melupakan bayang-bayang Malik. 


"Nis, kamu diterima." Sinta memberitahu. 


Untuk melihat kertas pengumuman itu mereka harus 
berdesak-desakan dengan siswa yang lain. Karena postur 
tubuh Annisa yang kecil dan tidak terlalu tinggi akhirnya 
kalah juga dibanding yang lain. 


"Beneran?" tanya Annisa memastikan. 


Sinta mengangguk. "Iya, ada namamu. Sama nama tiga 
anak yang lain." 


"Alhamdulillah." 


Paling tidak Annisa akan berjuang dengan nama-nama 
ilmiah untuk beberapa bulan ke depan. Mumpung masih 
kelas sebelas, dia ingin meraih prestasi sebanyak- 
banyaknya. Agar nanti juga mudah jalannya saat 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 


"Weiss, yang bakal jadi master biologi." Sinta sedikit 
meledek, bermaksud bercanda. 


Annisa tersenyum. "Udah yuk, ah, ke kelas." 


Keduanya berjalan ke arah kelas yang berada di lantai dua 
sambil bercerita ringan. Sesekali terdengar tawa dari 
keduanya. Bersama sahabat apapun hal yang tidak lucu dan 
garing bisa ditertawakan, asalkan tertawanya bersama itu 
terasa menyenangkan. 


Perlahan senyum Annisa mengendur. Topeng 
kebahagiaannya perlahan kembali ke dunia nyata saat dia 
melihat Malik di depan sana. Laki-laki itu dan beberapa 
teman sekelasnya menuju tangga yang sama. 


"Bentar, Sin," Annisa menghentikan langkahnya. Sengaja 
memperlambat agar dia tidak bepapasan dengan Malik di 
tangga, "mau ngecek LKS ku, takutnya ketinggalan." 


"Piye to, nis? Ada nggak?" 


Annisa melirik ke arah tangga. Sudah tidak ada lagi Malik. 
Dia kembali menutup tasnya. "Ada ternyata. Aku nggak lupa 
bawa," bohongnya. 


Dalam hati Annisa merutuki diri sendiri. Hanya karena takut 
bertemu dengan orang yang seharusnya tidak dia hindari, 
dia sampai berbohong. Padahal semuanya sama saja. 
Berbohong ataupun tidak hatinya tetap saja merasakan 


sakit. Sedikit demi sedikit dia belajar untuk tidak 
memperdulikan semua tentang Malik. 


Belajar, nis. Ikhlaskan saja dia pergi, meski nyatanya dia 
tidak pernah singgah. 


Annisa melanjutkan langkahnya menuju kelasnya. Dia 
hanya mengangguk-angguk saja mendengar cerita lucu dari 
Sinta yang terdengar biasa saja. Sesekali memaksakan 
senyum. 


Pesona Malik seolah mampu menyihir diri Annisa. Yang 
semula seolah bahagia sekarang kembali kaku, karena 
dirinya sendiri. Teori melupakan ternyata tidak sama dengan 
yang dirasakan. Butuh waktu yang lama untuk 
menyembuhkan luka itu dan meninggalkan apa-apa yang 
pernah menaungi hatinya. 


Apalagi melupakan seseorang dengan mencintai sendirian. 
Itu jauh lebih sulit dan menyakitkan. Tidak dibalas cintanya 
pun sudah diberi hati, apalagi yang berbalas mungkin akan 
diberi jantung. Berdetak bersama perasaan bernama cinta. 


Perempuan memang terlalu mengandalkan perasaan, yang 
kadang menyebabkan dirinya semakin rapuh karena hal 
yang bukan miliknya. Jika sudah seperti ini, lalu siapa yang 
salah? Juga bukan salahnya karena kita tidak pernah tau 
kapan dan kepada siapa cinta akan bertahta. 


Terima, rasakan, dan lalui. Kesimpulan yang terlihat simpel 
yang ternyata malah rumit. 


daa 
Pelajaran Fisika kali ini tidak dihadiri oleh guru pembimbing. 


Pak Boi sedang ada rapat dengan Dinas Pendidikan di 
kabupaten. Meskipun begitu murid tidak ramai karena ada 


tugas, dan tugasnya adalah mengerjakan 100 butir soal 
pilihan ganda. Meskipun pilihan ganda yang namanya Fisika 
tetap lain rasanya. Tidak bisa ditebak seperti pelajaran 
berteori biasa. Dalam soal fisika sudah diatur bagaimana 
cara dan hasil akhir yang pasti. 


Di kelas Annisa terdapat 35 siswa. Untuk mensiasati agar 
tugas cepat selesai, mereka membagi satu anak 
mengerjakan 2-3 soal. Nanti jawaban masing-masing 
beserta cara akan ditulis di papan. Kalaupun tidak terlalu 
sulit mereka akan memotretnya dan membagikan di grup 
WhatsApp kelas. 


Ponsel Annisa bergetar di laci mejanya. Annisa 
menghentikan tugasnya. Dia mengecek dua pesan dari 
mamanya. 


Mama 
Ada titipan oleh-oleh dari Tante Marina dari Jogja. Kamu 
pasti suka. 


Mama titipin di pos satpam. Istirahat bisa diambil. 


Gadis itu segera berdiri dari duduknya. Kemudian izin pada 
ketua kelas untuk mengambil titipan mamanya di pos 
satpam. Karena tidak ada guru pembimbing dia bisa 
mengambilnya sekarang. 


"Pak, saya mau ambil titipan dari mama saya," ucap Annisa 
pada pak satpam. 


Satpam itu mengecek kotak berbungkus kertas coklat. 
"Untuk Annisa Shagina ya?" 


Annisa mengangguk. "Iya, untuk saya." 


Annisa mengambil kotak tersebut dan kembali 
meninggalkan pos satpam. Ini sudah biasa dia lakukan. Jika 
Alfiyah tidak bisa menjenguknya di pesantren, dan dia tidak 
bisa pulang. Maka tempat pertemuannya adalah sekolah 
pada jam istirahat. Karena hari ini mamanya begitu sibuk 
dengan launching produk sarung terbaru, jadi hanya bisa 
menitipkan bingkisan tanpa bisa bertemu. 


Dia duduk di kursi koridor kelas sepuluh. Penasaran ingin 
membuka isi bingkisan yang ibu Danis itu berikan. Katanya 
oleh-oleh dari Jogja. Dia sedang merindukan Jogjakarta. Apa 
kabar dengan abangnya? 


Seorang laki-laki dengan kaos olah raga memungut sesuatu 
yang terjatuh. Amplop berwarna putih dengan tulisan 
'Untuk Annisa' di ujung kiri atas. Sedangkan sang pemberi 
hanya menuliskan inisial namanya. 


"Ini punya kamu?" 


Annisa menengadahkan wajahnya. Melihat siapa pemilik 
tangan berjam tangan hitam itu. Dia tertegun saat matanya 
bertemu pandang dengan manik berwarna hitam legam itu. 
Tajam dan meneduhkan. 


Dia kembali melihat amplop yang laki-laki itu sodorkan. 
Melihat ada namanya, Annisa mengangguk. "Iya, punya 
saya." 


Malik tersenyum. "Tadi jatuh di dekat pos satpam." 
Annisa hanya bisa mengangguk. "Terimakasih, kak." 


Sebelum pergi ke lapangan kota sebagai tempat olah raga, 
Malik memberikan senyum terbaiknya. Annisa hanya 
meringis sakit melihat senyuman itu. Senyuman indah yang 
tak bisa dia miliki. 


Ta'aruf itu, bagaimana? 


Netranya dia kedipkan berkali-kali saat rasanya mulai 
memanas. Kemudian dia membuka bingkisan itu. Ada dua 
bungkus bakpia pathok khas Kota Pelajar. Annisa sangat 
menyukai jajanan tradisional berbentuk bulat tersebut. 


Kemudian dia mengambil satu kotak berbungkus kertas 
kado merah jambu. Ada satu khimar berwarna soft di 
dalamnya. Warna yang cantik, Annisa menyukainya. Dia 
meraih amplop yang tadi Malik temukan. 


"Dari DDP." Annisa mengeja inisial yang tertulis di luar 
amplop kemudian membukanya. 


Semoga suka hadiahnya. Dipakai kalo nanti ketemu sama 
aku. 


Danis Danial Pratama 


Gadis itu tersenyum. Tidak pernah bertukar kabar dan saling 
cerita, tiba-tiba saja dikirimi khimar cantik. Siapa yang tidak 
heran. 


Annisa tidak berpikir berlebihan. Dia tau Tante Marina 
adalah sahabat dan rekan bisnis terbaik orang tuanya. Jadi 
Danis sebagai anak dari Tante Marina dan kakak kelasnya 
mengirimi hadiah karena kedekatan keluarga. Begitu dia 
menyimpulkan maksud hadiah dari Danis. 


dak 
"Lik, fokus!" 


Malik menghembuskan napasnya kasar. Pikirannya 
menghancurkan konsentrasinya. 


Baru saja dia salah menggiring bola. Yang harusnya dia 
giring ke gawang lawan malah dimasukkan ke gawangnya 
sendiri. Teman-temannya dibuat heran dengan permainan 
Malik. 


"Minum dulu." Temannya memberikan air mineral. Malik 
berjoangkok kemudian menegak botol tersebut sampai 
tersisa kurang dari setengah. 


Kefokusannya hampir buyar karena memikirkan kisah ta'aruf 
nya dengan ketua ma'had itu. Hari ini dia harus memberikan 
jawaban dari shalat istikharahnya. 


Peluit ditiup Pak Maksum. 


"Fokus, Lik!" Teman-temannya menepuk Malik kemudian 
menyebar ke posisi masing-masing. 


Babak kedua permainan sepak bola dimulai. 
-Halagah Cinta- 

Tulungagung, 5 Maret 2019 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 


Mohon maaf untuk readers, karena dua part aku update 
telat. Mohon maklum karena liburan hari raya, sedikit sibuk 
dengan reallife. 


Semoga kalian mengerti, hehe. Dan makasih udah mau 
selalu nungguin kisah Annisa dan Malik. 


Jazakumullahu Khairan Katsiraa 
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Annisa menaiki tangga ma'had menuju rooftop. Tangannya 
menenteng keranjang yang kosong. Dia hendak mengambil 
jemuran yang sudah kering. 


Sebentar Annisa berhenti. Menatap langit yang indah di 
ufuk barat. Matahari kembali bersembunyi di kaki gunung. 
Menawarkan perpisahan dengan langit, bernama 'senja'. 


Lucu. Mereka hendak berpisah, tetapi masih memberi 
keindahan satu sama lain. Annisa jadi ingat masalahnya, 
merasa berpisah padahal tidak pernah memulai bersama. 
Tidak ada kenangan kecuali harapan-harapan. Apa ini cinta 
yang berlebihan? 


Saku gamis Annisa bergetar. Dia mengambil ponselnya. 
Melihat sebentar nama si pemanggil sebelum menempelkan 
benda berbentuk persegi panjang itu di telinga kanannya. 


"Assalamualaikum, bang?" 
| Waalaikumussalam| 
"Ada apa, bang?" 


Annisa rasa akhir-akhir ini Ihsan sering kali menelponnya. 
Hanya untuk menceritakan hal-hal ringan dan kadang tidak 
begitu penting. 


[Nggak ada apa-apa] 


"Kalo nggak ada apa-apa abang nggak bakalan telpon Nisa. 
Bilang aja kalo kangen sama adeknya yang cantik ini." 


Terdengar gelak tawa di seberang sana. 


Annisa tersenyum. Ihsan sudah mulai bisa mengikhlaskan 
kenyataan dan melupakan kenangan buruk yang sempat 
singgah dalam hidupnya. 


"Kesibukan Bang Ihsan apa?" 
[Lagi sibuk sama praktik lapangan] 
"Istirahat, jangan sibuk mulu." 


(lya, ini istirahat, abang lagi di Malioboro. Tebak sama 
siapa?| 


"Siapa? Mang Udin?" tanyanya. Karena Mang Udin adalah 
sopir dari keluarganya yang dipercayakan bekerja di rumah 
Jogja. 


[Enggaklah. Masak jalan-jalan sama Mang Udin. Entar 
dikirain lagi] 


"Terus sama siapa?" 


Annisa mendengar Ihsan membisikkan sesuatu pada 
seseorang. Kemudian seseorang yang bersama dengan 
Ihsan itu menyapanya. 


(Halo?) 


Annisa membelalakkan mata. Tidak percaya dengan suara 
siapa yang dia dengar sekarang. 


"Ha... halo?" 
[Kamu apa kabar?) 


"Annisa baik," meskipun nyatanya hatinya tidak benar- 
benar baik, "Kak Danis apa kabar?" 


(Baik, tapi kangen] 
"Kangen siapa?" 


Terdengar suara keributan di seberang sana. Sepertinya 
Ihsan sedang memaki Danis. 


[Jangan modusin adek gue] 

Annisa tersenyum mendengarnya. 

| Cuma bilang kangen kali, bang] 

[Sok sok an kangen. Bukan tahun sembilan puluhan] 


Annisa menahan tawa. Kedua laki-laki itu membuat mood 
nya kembali baik. 


| Dek, masih di sana?) 

"Iya, bang." 

(Jangan baper kalo digombalin Danis] 

"Bang Ihsan sejak kapan kenal sama Kak Danis?" 


(Udah dari lama. Mama kan juga temennya Tante Marina. 
Kebetulan aja di sini si Danis nggak ada temen kecuali 
abang] 


Annisa mendengar Danis protes pada abangnya. Dia tidak 
terima dijelek-jelekkan di depan Annisa. 


"Udah ya, bang. Annisa mau ngambil jemuran, abis itu 
maghrib an. Nanti ada kelas kitab abis isya'." 


Liya. Kamu kapan ke Jogja?) 


"Masih lama, akhir tahun. Nanti pas liburan ada ziarah wali 
ke Jogja. Annisa ikut ke sana." 


Setiap tahun biasanya ada ziarah wali bagi siswa yang ingin 
ikut dan khususnya bagi anggota rohis. 


Setelah mengakhiri telepon, Annisa segera mengambil baju 
dan gamisnya yang tergantung. Langit sudah mulai 
menggelap dan adzan maghrib sebentar lagi 
dikumandangkan. 


KKK 


Malam ini Malik tidak mengajar kitab atau berkumpul 
bersama santri yang lain. Dia ada jadwal khusus sendiri 
malam ini. Menjawab kelanjutan ta'aruf dari Sarah. 


Dia bercermin sebentar. Meneliti setiap inci pantulan 
wajahnya di cermin. 


Apa dia jahat kalau dia menolak niat baik Sarah? 


Apa dia juga akan dikutuk seribu malaikat di setiap 
langkahnya jika membuat perempuan itu menangis? 


Apa tidak bisa kalau dia egois? Egois ingin tetap mencintai 
satu perempuan dan mempertahankannya. 


Malik tidak ingin mematahkan hati siapapun. Dia ingin 
hidup tenang untuk sekarang. Biarkan suatu hal dan 
segalanya tentang perasaan bernama cinta itu hanya 
menjadi pengiring di masa sekarang. 


Cinta bukan porsi yang tepat untuknya saat ini. Kecuali jika 
perasaan itu hanya main-main dan berakhir menyakiti. 
Lebih baik tidak pernah ada hal bernama cinta itu. 


Tok tok tok 


"Ini umi, /e." Suara Ustadzah Rahma terdengar dari balik 
pintu. 


Malik berdiri dari kursi dan berjalan ke arah pintu, kemudian 
membukanya. 


"Kamu sudah siap?" 


Pertanyaan Rahma seolah memberitahu bahwa Sarah sudah 
datang menunggu jawabannya di bawah. Malik sudah yakin 
dengan jawabannya, tetapi dia takut menyakiti hati 
makhluk berjenis perempuan itu. 


Hati perempuan itu seperti kaca. Jika dibersihkan, debu 
akan mudah menempel. Jika ditekan, dia akan retak atau 
bisa juga pecah. Hati perempuan itu sensitif, perasa, dan 
mudah baper. Laki-laki harus berhati-hati untuk 
menyentuhnya dan masuk dalam ruangan hati tersebut. 
Dan kapan saja jika ditakdirkan untuk pergi. 


"Malik takut dikutuk seribu malaikat, umi." 


Rahma mengelus lembut rambut putranya. "Anak umi sudah 
dewasa sekarang. Kamu juga sudah mengerti bagaimana 
menerima dan menolak dengan baik. Apapun keputusanmu, 
umi ridhoi, nak." 


Malik meraih tangan uminya kemudian dicium dengan lama. 
Dia meminta doa restu. Karena jika restu dan ridho ibunya 
sudah didapat, maka semua juga akan baik-baik saja. 


"Sudah ditunggu abimu di bawah." Ustadzah Rahma 
mengelus kepala anaknya. 


"Tunggu Malik sebentar umi." 


Malik menghapus air mata yang sempat menetes. Kemudian 
dia mengambil peci putih di depan meja belajar dan 
memakainya. Lalu turun bersama uminya ke bawah. 


"Sarah, malam ini tepat tiga hari setelah Malik beristikharah. 
Apapun nanti jawaban yang Malik berikan, semoga itu yang 
terbaik untuk kamu ke depannya," ujar Kyai Zainal kala 
Malik dan istrinya telah kembali dan duduk di sampingnya. 


"Enggeh, Kyai," Sarah menganggukkan kepalanya, "Sarah 
mboten memaksa Gus Malik untuk melanjutkan ta'aruf ini." 


Sebenarnya Sarah tidak memaksa untuk dibalas cintanya 
oleh Malik. Dia bingung harus mengutarakan perasaannya 
seperti apa jika dia tidak ingin pacaran. Maka pilihan terbaik 
adalah mengajukan CV Ta'aruf. 


Kalaupun nanti tidak berlanjut, maka dia tidak menyesal 
pernah mencintai anak dari kyainya. Itu berarti 
perjuangannya cukup sampai di sini. Dia yakin Allah 
memiliki rencana indah yang lain. 


Malik panas dingin. Menjawab kelanjutan saja rasanya 
seperti mau mengucapkan akad nikah. Panas dingin, dan 
keringat bercucuran. Jantung Malik tidak berhenti berdebar. 


"Untuk tahap selanjutnya... mohon maaf saya tidak bisa 
melanjutkan. Ini adalah jawaban terbaik dari doa-doa saya 
dan ukhti," Malik menjedanya, "Semoga Ukhti Sarah bisa 
menemukan laki-laki yang lebih baik daripada saya. Mampu 
menyempurnakan separuh agama , ukhti, dan In Syaa Allah 
till jannah." 


Malik memberanikan diri untuk menatap gadis di 
seberangnya. Memberikan senyuman terbaik dari kisah 
singkat yang tidak pernah dimulai. "Afwan, Malik tidak bisa 
melanjutkan ta'aruf dengan Mbak Sarah." 


Dia melihat Sarah tersenyum. Meskipun ada tatapan 
kekecewaan dan terluka, namun gadis itu tetap tersenyum. 
Malik yakin Sarah akan kuat. 


"Maaf ya, nduk. Malik tidak bisa melanjutkan hal serius ini 
dengan Nduk Sarah. Perempuan yang baik pasti akan 
dipertemukan dengan laki-laki yang baik. In Syaa Allah, 
Sarah bisa lebih bahagia dari sekarang." Ustadzah Rahma 
melengkapi kalimat yang Malik utarakan. 


Bagaimanapun dirinya juga terkejut saat Malik mengatakan 
bahwa ada yang mengirimnya CV Ta'aruf di umur kurang 
dari 18 tahun. Apalagi ternyata perempuan itu adalah 
santrinya yang lima tahun lebih tua. Awalnya dia tidak 
begitu percaya, tetapi setelah membaca sendiri CV itu dia 
bisa menerima. 


Meskipun niat itu sudah tertolak, tetapi tidak ada yang lebih 
baik lagi selain mempertahankan silaturahmi. Putusnya 
sebuah niat baik bukan suatu jalan yang buruk bagi saudara 
dengan saudara muslim yang lainnya. 


Setelah Sarah pamit Malik bisa menghembuskan napas lega. 
Itu artinya dia tidak lagi harus merasa terbebani dengan 
perasaan orang lain. Sekarang dia hanya perlu fokus untuk 
kehidupannya ke depan. Latihan Musabagoh Tilawatil Quran 
dan membiarkan perasaannya tetap pada gadis yang sama. 
Membiarkannya sampai Allah menghentikan perasaan 
tersebut atau membuatnya bersemi. 


kakak 


Jadwal mengaji kitab telah selesai. Annisa duduk di balkon 
ma'had sembari menikmati hembusan angin malam. Dia 
melihat rembulan yang bersinar terang sendirian, tanpa 
adanya bintang yang berkilau. 


Jika dia harus memilih, maka dia akan memilih bulan. 
Karena bulan sudah ditakdirkan hadir setiap malam. 
Meskipun tidak dalam kehadiran yang sempurna, tetapi 
bulan setia menemani malam. 


Annisa ingin menerangi dan diterangi. Akan cinta yang bisa 
membahagiakan. Kalaupun sinar itu redup dan menggelap, 
dia masih bisa berharap bahwa sinar itu kembali di 
kemudian hari dan selamanya tetap begitu. 


Jangan tertipu dengan yang berkilau jika kilauan itu hanya 
sementara. Tunggu beberapa waktu lagi jika kilauan itu 
akan hilang dan berdebu. Renta bersama kegelapan. Annisa 
tidak mau manis di awal dan pahit di akhir. 


Hidup memang akan menawarkan pahit dan manis. Tetapi 
Annisa juga ingin ending yang happy seperti kebanyakan 
drama yang dia tonton. Bukannya percaya pada fiksi, tetapi 
dia percaya bahwa akhir yang bahagia itu ada. Semoga 
memang benar adanya dan dia tidak dikecewakan lagi 
dengan harapan-harapannya yang terlalu tinggi 
mengangkasa. 


"Mbak Nisa." 
Annisa menoleh. Datang seseorang menghampirinya. 
"Iya, Kia?" 


"Mbak Annisa lagi ngapain?" Zaskia ikut duduk di samping 
Annisa. 


"Mau belajar." Annisa menunjukkan kumpulan rangkuman 
materi biologi dan bank soal-soal olimpiade biologi. 


"Kia ganggu ya, mbak?" 


"Enggak kok, dari tadi aku belum belajar." 


"Oh," Zaskia mengamati suasana langit malam ini, "Mbak 
Annisa percaya cinta?" 


Dahi Annisa mengerut. "Iya, percaya. Bukannya kita hidup 
juga dari cinta orang tua kita?" 


Zaskia tersenyum sekilas. "Cinta dari orang yang membuat 
hati kita berdebar setiap melihatnya. Mbak Annisa percaya 
itu?" 


"Hm," dia bergumam. Tampak berpikir bahwa apa dia 
percaya dengan perasaan cinta yang tengah melandanya, 
"iya, percaya." 


Setelah menimang jawaban memang harusnya dia percaya 
pada cinta. Tidak peduli cinta sendirian itu membahagiakan 
atau menyedihkan. Cinta itu memang benar adanya. Jika dia 
telah memilih untuk jatuh cinta, bukankah dia juga siap 
untuk jatuh hati? 


"Kia lagi jatuh cinta, mbak," terang gadis itu. 
"Q ya?" 


Zaskia mengangguk. Senyumnya terlihat jelas. Terpatri 
kebahagiaan besar di baliknya. 


"Dia seperti bintang yang susah untuk dibersamai. Diraih 
aja susah, apalagi membersamai." Gadis kelas 9 SMP itu 
melihat langit yang mulai menampakkan satu persatu 
bintang. Bulan tidak lagi sendirian. 


"Sedangkan Kia di bawah bersama yang lain. Mungkin saja 
dia tidak akan pernah melihat Kia. Ataupun doa Kia akan 
menang, Kia nggak yakin," dia menarik matanya untuk 


menoleh ke arah Annisa, "terlalu banyak doa-doa yang 
dilangitkan untuk dia, terlalu banyak yang mengharapkan 
dia. Kia sadar jika cinta tidak bisa memiliki itu memang 
harus disadari." 


Hati Annisa kembali mencelos mendengar kalimat terakhir 
yang Zaskia ucapkan. Dia harus menyadari bahwa perasaan 
cintanya tidak harus memiliki Malik. Dia tidak boleh egois 
dan membiarkan Malik bahagia dengan pilihannya sendiri. 


Annisa bukan siapa-siapa untuk Malik. Dibandingkan 
dengan para pengagum Malik, dia merasa seperti remahan 
rengginang yang tidak pernah terpilih. Pada akhirnya akan 
terbuang dan tersakiti sendiri. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 5 Maret 2019 
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Hari-hari Annisa sudah tidak lagi merasa kesepian setelah 
patah hati sendirian itu. Dia menyibukkan diri dengan 
persiapan Olimpiade Sains Nasional tingkat kabupaten. 


Kling! 


Layar ponsel Annisa menyala, muncul pop up dengan nama 
'Kak Danis'. Tumben sekali laki-laki itu mengiriminya pesan. 


Kak Danis 
Halo, Annisa 


Annisa Shagina 
Hai, kak 


Kak Danis 
Lagi apa? 


Annisa melihat jam putih yang berada di dinding perpus. 
Jarum panjang menunjukkan angka tujuh, dan jarum 
pendek menunjuk angka sepuluh. Sedang waktunya 
istirahat. 


Annisa Shagina 
Nyari referensi soal-soal, kak 


Kak Danis 
Semangat ya olimpiadenya. 


Annisa tersenyum. Dia mengangguk meskipun Danis tidak 
melihatnya. Kemungkinan besar Danis tau bahwa dia 
mengikuti OSN tingkat kabupaten dari abangnya. Ihsan. 


Annisa Shagina 
Kak Danis lagi jam istirahat? 


Kak Danis 
(Picture tangan diinfus| 
Emang lagi istirahat 


Annisa membuka gambar yang Danis kirim. Dia sempat 
kaget melihat tangan laki-laki itu tertancap selang infus. 
Dilihat dari gelang pasien yang terdapat tanggal, sepertinya 
sudah dari kemarin Danis menjalani opname. 


Annisa Shagina 
Kak Danis sakit apa? 


Syafakallah Syifaan Ajilan 


Setelah itu tidak ada lagi balasan yang Annisa terima dari 
Danis. Mungkin laki-laki itu sedang menjalani pemeriksaan. 
Dia tidak ingin menganggu. Tetapi sebenarnya dia 
penasaran Danis sakit apa. 


Akhirnya Annisa memutuskan untuk mengirim chat pada 
Ihsan. Menanyakan kabar kakak kelasnya di sana. Beberapa 
waktu ini keduanya tampak dekat seperti sahabat. 


Annisa mengetikan huruf a dan b. Muncullah sebuah kontak 
nomor dengan nama Abang Ganteng. Jelas bukan Annisa 
yang memberi nama. Ihsan sendiri yang menyimpan 
kontaknya dengan nama menggelikan tersebut. 


Abang Ganteng 
Bang, Kak Danis sakit apa? 


Kenapa nanyain? Udah suka, dek? 


Dia sakit DB 

Ih, apaan sih, bang 

Nisa cuma nanya 

Nanti sore abang mau jenguk? Mau nitip nggak? 
Abang yang beliin, kamu yang milih. 

Mau 

Beliin dia sajadah 

Lhah kok? 

Dia udah punya sajadah kali 

Ngasih hadiah yang bermakna dong, bang 
Tujuannya ngasih sajadah kan baik 

Iya, bawel 

Sajadah yang dari pabrik kita sendiri ya. Lebih irit 
Iya 

Tapi entar VC, Annisa yang milihin warna dan gambarnya 


Setelah sedikit ribut di roomchat Annisa meletakkan 
ponselnya. Dia mau fokus belajar. Dari masuk perpustakaan 
dirinya malah fokus dengan ponsel. 


Selain memproduksi sarung, baru-baru ini perusahaan papa 
Annisa juga launching sajadah. Dan produknya diterima di 
pasaran luas. 


Annisa mulai mengerjakan bank soal. Ada beberapa soal 
yang tidak dia mengerti. Akhirnya Annisa memutuskan 
untuk mencari buku referensi. 


Postur tubuhnya yang kecil dan tidak terlalu tinggi 
membuatnya kesulitan mengambil buku tebal yang berada 
di rak paling atas. Kakinya berjinjit sampai pilu. Masih belum 
bisa tergapai juga. Kalaupun Annisa naik kursi itu tidak 
sopan. 


Sampai suatu tangan membantunya untuk mengambil buku 
tersebut. Annisa menoleh ke arah laki-laki tersebut. 
Melihatnya membuat keadaan Annisa yang baik-baik saja 
kembali berulah. 


"Syukron, Kak Danis." 
"Danis?" tanya laki-laki itu. 
"Eh, maaf. Terima kasih, Kak Malik." 


Annisa jadi merasa bersalah. Baru hari ini bertukaran kabar 
dengan Danis membuatnya menjadi sering mengingat nama 
berhuruf depan D itu. 


Malik terlihat memaksakan senyum. Ada hal terkecil yang 
seperti disayat dalam ruang terjauh hatinya. Sakit tapi tak 
berdarah. 


"Sama-sama," ucapnya dengan senyuman, "kamu ikut 
OSK?" 


Annisa mengangguk. Dua minggu lagi dia akan 
melaksanakan Olimpiade Sains Nasional tingkat kabupaten. 


"Semangat yaa." Malik tersenyum manis. 


Ah, bagaimana bisa Annisa melupakan makhluk semanis ini. 
Di saat dia mulai berjalan dengan arah yang tak lagi sama, 
Malik seolah berhenti dan menawarkan sebuah jalan untuk 
dilalui bersama. Pada akhirnya hatinya tetap kembali jatuh 
pada laki-laki yang sama. 


Annisa melihat tangan Malik yang menenteng sebuah buku 
pengetahuan. Buku yang tebalnya mampu membuat mata 
menjadi mengantuk. 


"Kak Malik baca buku apa?" 


Malik mengikuti arah pandang Annisa di tangan kirinya. Dia 
sedikit mengangkat. "Ini, buku pengetahuan sains 
berdasarkan ilmu Islam." 


"Oh." 
"Buat bekal kuliah aja sih." 


Padahal Annisa tidak menanyakan itu. Tetapi karena Malik 
sudah terlanjur mengatakan, Annisa jadi sedikit ingin tahu. 


"Kalo boleh tau, Kak Malik mau ambil kuliah di mana?" 
"In Syaa Allah, Al-Azhar Mesir." 

Annisa menundukkan kepalanya. 

"Doain yaa. Semoga aku bisa ke sana." 

"Aamiin." Annisa mengaminkan. 


Hal tersebut baik untuk Malik dan Annisa tidak berhak 
untuk tidak siap hati jauh dari laki-laki itu. Pada akhirnya 
waktu seperti memaksanya untuk mengerti bahwa akhirnya 
mereka akan jalan dengan saling menjauh. 


"Kamu nanti kalo lulus mau ambil di mana?" 
"Jogjakarta." 
"Kenapa Jogja? Nggak yang lain?" 


Annisa tersenyum. Sudah dari kecil dia jatuh cinta dengan 
kota yang terkenal dengan makanan khas gudeg itu. Tidak 
ada alasan mencintai kota yang darahnya juga mengalir 
dalam tubuhnya. Seperti hatinya yang tanpa alasan tidak 
bisa meninggalkan Malik yang jelas tidak bisa dia bersamai. 


"Ikut abang. Keluarga Annisa juga ada di sana." 


Setelah itu mereka berpisah karena bel masuk telah 
berbunyi. Malik kembali ke kelasnya, sedangkan Annisa 
tetap berada di perpustakaan karena sebentar lagi ada 
bimbingan untuk olimpiade. 


aaa 


Malik menepikan motornya di samping mobil abinya. Dia 
melepaskan helm dan sepatu, kemudian masuk dalam 
rumah. 


"Assalamualaikum. Malik pulang." 


Aisyah muncul dari ruang tengah. "Abi lagi ngajar, umi 
katanya ada urusan bentar ngurus lombanya Mas Malik." 


Malik mengerti. Kemudian naik tangga dan memasuki 
kamarnya. 


Hari ini dia begitu lelah mengurus anggota rohis yang baru 
masuk eskul. Meskipun kelas dua belas, tetapi dia masih 
bertanggung jawab di keorganisasian. Karena belum 


waktunya re-organisasi dan Aan membutuhkan bantuannya 
untuk mengurus penerimaan anggota baru. 


Malik membuka jaketnya dan meletakkan tasnya di bawah 
meja. Kemudian duduk dan menegak botol mineral yang 
selalu dia sediakan di meja belajar. 


Dia merogoh ponselnya di saku celana. Sudah beberapa hari 
ini dia tidak bertukar kabar dengan sahabatnya yang pindah 
kota. 


Malik mengirimi Danis chat. Setelahnya ponselnya kembali 
bergetar. Bukan balasan, tapi Danis meneleponnya. 


"Assalamualaikum, nis." 


Terdengar balasan salam dengan suara parau di seberang 
sana. 


"Kamu kenapa?" 


"Syafakallah Syifaan Ajilan. Semoga Allah memberikan 
berkah atas sakit yang antum rasakan." 


Kedua sahabat itu melepas rindu yang tak direstui ruang 
dan waktu. Terpisah jarak ratusan kilometer. Setelah cukup 
banyak bercerita, Malik menutup telepon. Dia hendak 
membersihkan diri. 


Setelah bersih-bersih Malik tiduran di kasur sembari 
mendengarkan murotal dengan earphone. Dia harus 
memperbaiki bacaan dan lafalannya untuk lomba dua 
minggu lagi. 


Malik membuka matanya saat pintu kamar terbuka. Dia 
sudah tau siapa yang membuka. Athifa. Karena hanya 
adiknya yang satu itu yang membuka pintu tanpa pernah 
mau mengetuk. 


"Ditunggu Zaskia di bawah," ujarnya dengan wajah yang 
ceria. 


Malik tidak mengatakan apapun. Dia segera mengganti kaos 
oblongnya dengan koko dan memakai sarung. Kemudian 
menutupi rambutnya dengan peci putih. Tidak lupa juga 
dengan Al Qur'an kecil yang akan dia gunakan untuk 
latihan. 


Setelah siap Malik turun ke bawah. Menemui santri putri 
yang akan menjadi rekan lombanya. 


"Umi mana?" tanyanya pada gadis itu. 
Dia yang anaknya. Dia sendiri yang bertanya. 
"Ustadzah sedang di kantor. Kia disuruh ke sini lebih dulu." 


"Oh." Malik mengangguk. Kemudian membuka Al Qur'an 
nya dan menyelami makna permakna setiap ayat. 


Malik merasa tidak nyaman saat dia tau Zaskia mencuri-curi 
pandang padanya. Awalnya Malik biasa saja, tetapi lama- 
kelamaan dia menjadi tidak fokus dan merasa terganggu. 


"Ada yang perlu kamu tanyakan?" tanya Malik. 


Dia bersikap halus karena tidak ingin menyakiti lawan 
bicaranya. Terlebih itu adalah makhluk yang paling sensitif 
dan perasa. Perempuan. 


Zaskia menggeleng. Kemudian mengulum senyum dan 
menunduk. 


took 
"Jangan yang itu. Itu terlalu mencolok." 
[Yang mana, dek?) 

"Coba yang lebih soft warnanya." 


Annisa melihat layar ponselnya. Ihsan sedang merekam 
beberapa sajadah yang ready stok di rumahnya yang 
berada di Jogja. 


[Yang mana? Krem? Atau putih ini mau?) 


Suara Ihsan terdengar kesal, tetapi dia tetap melayani apa 
yang adiknya mau. Mengobrak-abrik tumpukan sajadah 
yang sudah siap dipasarkan demi mencari sajadah terbaik 
yang akan Annisa pilih. 


"Jangan putih, nanti gampang keliatan kotor," tolak Annisa 
tidak setuju. 


[Kan Danis tinggal nyuci atau laundry, Lagian semua 
fungsinya sama juga, buat alas shalat.| 


"Annisa pengen Kak Danis nyaman sama sajadah yang 
Annisa kasih. Coba warna biru, kayaknya adem." 


(Birunya tinggal yang ini.) 


Annisa menggeleng. "No, itu terlalu tua. Yang lebih muda 
coba." 


(Nggak ada yang biru muda. Semuanya sudah Abang obrak- 
abrik.] 


"Eh, kayaknya bagusan yang krem tadi deh, bang." 
| Allahi.l 


Annisa menatap layar ponselnya yang sudah menampilkan 
wajah Ihsan dengan wajah badmood. 


(Niatnya abis ashar mau jenguk. Gara-gara kamu harus 
diundur abis Maghrib.) 


Annisa tertawa. "Yang ikhlas dong kalo bantu." 
(Iya, ini ikhlas. Udah ya, bentar lagi maghrib. 
"Iya." 

[Jangan kangen sama Danis!| 


Annisa mengerutkan keningnya. Kenapa juga dia harus 
kangen dengan Danis. Laki-laki lain kecuali keluarganya 
yang Annisa kangenin hanya Malik. Tidak ada yang lain. 


"Enggak. H 
[Yaudah Abang tutup. Assalamualaikum.] 
"Waalaikumussalam." 


Mungkin bagi sebagian orang yang melihat Annisa pada 
pandangan pertama akan mengira bahwa dia adalah sosok 
yang pendiam. Bagi yang sudah mengenalnya dengan baik, 
maka Annisa menjadi sosok yang asik dan baik ke semua 
temannya. Bersama dengan keluarga Annisa akan berubah 
lagi menjadi orang yang paling bawel. Apalagi saat 
bersamaa dengan Ihsan. Dia bebas bermanja-manja ria 
dengan laki-laki yang empat tahun lebih tua darinya. 


-Halaqah Cinta- 
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Mari berteman. 
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Annisa keluar dari ruangan kelas sepuluh bersama salah 
satu temannya. Hari ini bimbingan sampai sore. Jadi dia 
akan membeli makanan di luar mengingat kantin sudah 
tutup dan sekolah sudah sepi. 


Dia berjalan ke arah parkiran. Tetapi matanya menangkap 
seseorang di halaman tengah bermain bulu tangkis. Annisa 
mengamatinya selagi temannya belum mengambil motor. 


Kok bulu yang mereka mainkan jatuh di hadapannya. Annisa 
tidak menyadari itu karena masih fokus menatap laki-laki 
yang berlari ke arahnya. Malik terlihat berkali-kali lebih 
tampan jika berkeringat. Mungkin jika sekolah masih ramai 
akan banyak siswa perempuan yang bersorak 
mendukungnya. 


Malik membungkukkan tubuhnya. Mengambil kok bulu yang 
jatuh tepat di depan Annisa. Annisa terkesima melihat itu. 
Pesona Malik lagi-lagi mengalahkan hatinya untuk jatuh 
lagi. 


"Hai," sapa Malik. Kemudian tersenyum manis dan kembali 
berlari ke arah lawan mainnya. 


"Ha... halo." 
"Nis, ayo berangkat." 


Annisa menoleh. Temannya sudah menunggu untuk 
membeli mie ayam bersama. 


"Iya, ayo." 


Setelahnya Annisa menaiki jok belakang motor matic itu 
dan mereka meninggalkan sekolah. 


Di perjalanan menuju warung mie ayam, Annisa bercerita 
ringan bersama temannya. Seperti bagaimana rasanya 
hidup di pesantren dan serunya memiliki kakak laki-laki. 


Percakapan mereka berakhir saat motor berhenti. Kemudian 
keduanya masuk ke warung dan memesan lima porsi mie 
ayam. 


"Eh Nis, katanya Gus Malik lagi ta'aruf ya sama salah satu 
santri." 


"Ha? Hm, aku nggak begitu tau." 


Bukannya enggan, tetapi Annisa memang tidak mau 
mencari tau tentang ta'aruf itu. Jika dia tau apapun, maka 
akan susah hatinya untuk menyederhanakan harapan. 
Lagian dia tidak ingin terlalu mencampuri masalah pribadi 
orang lain. 


Meskipun jika itu tentang Malik dia tetap dan sangat 
penasaran ingin tahu. 


"Aku denger gitu sih. Makanya aku tanyain ke kamu. Kan 
satu pesantren." 


"Kabarnya memang begitu, tapi aku nggak begitu tau dan 
mencari tau. Biar jadi urusan keluarga beliau." 


"Lima bungkus sudah siap." 


Annisa segera berdiri menghampiri mas pelayan mie. 
"Berapa semuanya, mas?" 


"Dua puluh lima ribu." 


Annisa mengeluarkan selembar uang lima puluh ribuan dan 
membayarnya. Sembari menunggu kembalian, teman 
Annisa menyiapkan motor terlebih dahulu. Setelah selesai, 
mereka kembali ke sekolah. 


Dari kejauhan Annisa dapat melihat Malik sudah akan 
pulang. Laki-laki itu berhenti karena hendak menyeberang. 
Sampai ada salah satu siswi memberikan sebuah kertas 
kepada Malik. Annisa tidak mengenal siswi tersebut. 


Saat jarak mereka sudah dekat Annisa mengalihkan 
pandangan. Tidak ingin melihat kejadian di depannya. Tentu 
saja itu menyesakkan untuknya. Mencintai seseorang yang 
dicintai oleh banyak orang. Hanya akan ada ketersakitan 
dan kecemburuan tanpa alasan. 


KKK 


Setelah puas bermain bulu tangkis, Malik beristirahat 
sebentar di pinggir lapangan. Lelah. Hanya untuk 
menunggu Annisa pulang dia rela membuang waktunya di 
sekolah. Padahal ada jadwal latihan yang menunggunya. 


Drrrtttt Drrrtttt 


Saku Malik bergetar. Menandakan ada panggilan masuk. Dia 
segera mengangkat telepon ketika tau itu adalah uminya. 


"Assalamualaikum, umi." 
IL... 
"Iya, Malik pulang sekarang." 


Setelah panggilan selesai, Malik kembali memasukkan 
ponselnya di saku. Kemudian meraih tasnya di pinggir 
lapangan. 


"Saya pulang duluan,"pamitnya pada teman. 


Kebiasaannya untuk menunggu Annisa pulang hari ini harus 
absen dahulu. Sepertinya Annisa akan pulang sore. Dia 
tidak bisa menunggu terlalu lama karena ada latihan 
tilawah. 


Dia segera menghampiri motornya yang terparkir di bawah 
pohon ketapang. Mengenakan jaket dan helm lalu 
mengendarainya. Sampai di depan jalan dia menghentikan 
motornya karena hendak menyeberang. 


Seorang siswi yang sedari tadi duduk di halte menghampiri 
Malik. 


"Kak Malik." 


Malik yang awalnya tengah menatap jalan akhirnya 
menoleh pada sosok gadis yang sudah di depannya. 


"Iya?" 


"Mohon diterima." Gadis itu mengeluarkan amplop putih 
yang terlipat dari saku seragamnya. Kemudian diberikan 
pada Malik. 


Malik menerimanya dan memberikan senyum. Sebenarnya 
dia tidak kenal, tetapi dia memberikan senyum untuk 
menghargai gadis itu. 


"Kak, boleh saya nebeng?" 
"Maaf?" 


"Boleh saya pulang dianter Kak Malik?" Gadis itu mengulang 
pertanyaan. 


Malik tersenyum. Mencari alasan untuk menolak halus. Dia 
tidak mungkin mengizinkan gadis berambut lurus itu untuk 
pulang bersamanya. 


"Saya tidak ada yang jemput. Hape saya low-bath." 


Mendengar alasan itu Malik mengeluarkan ponselnya dari 
saku celana. 


"Kamu bisa menghubungi orang tuamu dengan hape saya." 


Gadis itu berdecak, kemudian meraih ponsel Malik dan 
mengetikkan dua belas angka di sana. Lalu mengirimkan 
pesan. 


"Sudah, kak. Terima kasih. Saya nggak jadi nebeng." 


Malik bisa melihat perubahan ekspresi wajah gadis itu yang 
kesal. Malik memakluminya, tetapi dia tidak bisa 
mengizinkan. Kenal saja tidak. 


"Maaf, saya duluan ya. Assalamualaikum." 
"Waalaikumussalam." 


Setelah mendapat jawaban salam Malik melajukan motornya 
menuju jalan rumahnya. Dia melirik jam tangan yang 
melingkari lengan kirinya, sudah pukul 15.23. Uminya pasti 
sudah menunggu lama. 


Sepuluh menit Malik sampai pesantren. Dia segera 
memarkirkan motornya di halaman ndalem. Dia melihat 
mobil abinya tidak terparkir di sana. 


"Assalamualaikum, umi. Malik pulang." 


"Waalaikumussalam, le." Ustadzah Rahma datang dari arah 
dapur. 


Malik mencium tangannya. "Abi kemana, mi?" 
"Ada urusan ke Nganjuk. Besok baru pulang." 
Malik mengangguk. 

"Sebentar lagi Zaskia ke sini." 


Malik segera menaiki tangga ketika uminya kembali ke 
dapur. Saat melewati kamar Athifa dia di hadang oleh 
adiknya itu. 


"Gimana, mas?" 


"Gimana apanya?" Malik balik bertanya. Athifa selalu 
bertanya hal dengan kalimat singkat yang membuat Malik 
bingung. 


"Udah suka belum?" 
"Suka siapa?" Kalau suka dengan Annisa sudah dari dulu. 
"Zaskia." 


Malik menghela napasnya. Zaskia lagi Zaskia lagi. Athifa 
selalu menanyakan Malik sudah memiliki perasaan apa 
belum dengan gadis itu. Padahal Malik merasa biasa saja. 
Hanya ada sebatas kagum karena murotal gadis itu yang 
indah. 


"Mas Malik capek, mau mandi." Malik kembali melangkah ke 
kamarnya. Mengabaikan pertanyaan Athifa yang 
menggantung di udara. 


Malik menutup pintu dan menguncinya. Baru saja melepas 
jaket, dia mendengar suara adiknya menggelegar seisi 
lantai dua. 


"Mas Malik nyebeliiin." 


KKK 


"Lusa kalian memakai seragam khas sekolah kita. Lombanya 
akan dimulai pukul setengah sembilan. Jadi kalian harus 
berangkat lebih pagi." 


Annisa dan teman-temannya mengerti pengumuman yang 
Bu Anik berikan. Lusa mereka sudah akan berkompetisi di 
sekolah tetangga. 


"Saya akhiri sampai di sini. Assalamualaikum 
warahmatullahi wabarakatuh." 


"Waalaikumussalam warahmatullahi wabarakatuh." 


Annisa segera merapikan buku dan alat tulisnya. Dia melirik 
jam dinding di tembok kelas. Sudah pukul empat sore lebih. 


"Nis, kamu pulang naik apa?" 

"Naik angkot, Mai." 

"Ini udah sore Iho, nis." 

"Nggak papa. Semoga masih ada." Annisa tersenyum. 


Sekolah sudah sepi. Dua teman Annisa dijemput orang 
tuanya menggunakan motor. Sedangkan teman Annisa yang 
tadi menaiki motor berlawanan arah jalan pulang dengan 
pesantren. Tidak mungkin Annisa memintanya untuk 
mengantarkan pulang. 


"Beneran nggak nebeng, nih?" 


Annisa menggeleng. "Enggak, Ray. Jalan pulang kamu beda 
sama pesantren. Nanti kalo kamu nganterin aku malah puter 


balik dan kemalaman kamu sampe rumah." 
"Yaudah aku duluan ya." 


Annisa mengangguk dan melambaikan tangan pada Raya. 
Kemudian dia berjalan sendirian ke arah halte. Hari sudah 
sangat sore. 


Sekitar dua puluh menit menunggu baru ada angkot yang 
berhenti. Annisa menaiki angkot biru itu sendirian dan 
duduk di pojokan. Dia menoleh ke jendela luar. Biasanya 
akan selalu ada sosok Malik yang dia lihat. 


Apa aku yang terlalu mengharapkan Gus Malik? 


Apa mungkin aku merasa Gus Malik begitu perhatian? 
Padahal nyatanya bertegur sapa saja hampir tidak pernah. 


Annisa takut jika pada akhirnya sakit hatinya memang 
benar dia tanggung sendirian. Annisa takut jika pada 
akhirnya semua berujung pada kekecewaan. Malik baik ke 
semua orang, Annisa saja yang berlebihan. 


-Halagah Cinta- 
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Pukul sembilan malam Annisa baru selesai dari kelas 
mengaji kitab. Dia keluar bersama santriwati yang lain. 
Tingkatan kelasnya memang masih dasar dibanding dengan 
Sinta atau Zaskia yang sudah lebih dulu menjadi santri. 


"Nis, aku duluan ya," pamit santriwati yang berjalan 
bersama Annisa. 


Annisa mengangguk. "Iya." 


Gadis itu kembali berjalan menuju kelas yang lain. Melewati 
lorong-lorong yang sebagian masih ramai karena kelas 
mengaji belum selesai. Annisa duduk di depan kelas Sinta. 
Sepertinya sebentar lagi kelas sahabatnya itu juga akan 
usai. 


Dia menengadah, menatap langit malam yang tampak 
indah dengan pesona bulan sabit berwarna jingga. Bulan 
tetap cantik dan banyak dikagumi meski kehadirannya tidak 
sempurna dan seindah saat purnama. Annisa jadi ingin 
seperti bulan. Menebarkan kebaikan dan kebahagiaan untuk 
orang lain. 


"Assalamualaikum, ukhti." 


Annisa kembali menundukkan wajah dan menoleh ke 
sumber suara. Dia tersenyum saat tau siapa yang 
memanggilnya. Malik Ahmad Multazam, laki-laki itu berdiri 
tak jauh dari tempat Annisa duduk. 


"Waalaikumussalam, Gus Malik." 


Malik tampak kaku dan ragu ingin melanjutkan 
perkataannya. Berkali-kali dia menunduk dan tergagu saat 


hendak berbicara. 


Ini pertama kalinya dia akan memberikan sesuatu untuk 
gadis di depannya. Biasanya dia hanya akan menitipkan 
kepada Salwa, istri Hamas. Namun dengan keberanian dia 
ingin memberikan sesuatu untuk Annisa secara langsung. 


"Ada bingkisan dari saya untuk Annisa." 


Annisa mengalihkan pandangan ke tangan Malik yang 
menenteng goodie bag kecil berwarna merah jambu. 
Gambarnya lucu, boneka beruang dan sangat terlihat 
feminim. 


"Tolong diterima ya." Malik meletakkan goodie bag itu di 
bangku yang berjarak dua kursi dari tempat Annisa duduk. 


"Syukron Katsiraa, Gus Malik." 


Malik tersenyum kemudian menunduk. Keringat dingin 
masih membasahi dahi dan telapak tangannya. Rasanya 
gugup sekali. 


"Afwan. Saya pamit dulu ke ndalem." Malik segera beranjak. 
Ketika melewati Annisa dia menunduk dalam. 


"Gus Malik," panggil Annisa saat Malik belum jauh 
melangkah. 


"Iya?" Malik menolehkan kepalanya. Tetapi tidak berbalik. 


"Keep Hamasah. Semangat untuk Musabagoh Tilawatil 
Quran nya." 


Ini untuk pertama kalinya Annisa mengucapkan semangat 
untuk Malik. Selama ini dia hanya mampu menyuarakan 
lewat doa. Berharap Allah menjaga dan melindungi Malik. 


Sekarang dia sudah menyuarakan setelah sekian lama 
memendam. Entah muncul keberanian dari mana hingga dia 
mampu mengucapkan kalimat itu. 


Malik tersenyum. Jelas dia merasa bahagia mendapat 
semangat langsung dari adik kelasnya itu. 


"Semangat untuk olimpiadenya," balas Malik. 


Setelah mengatakan itu Malik segera berlalu. Tidak sempat 
mendengar jawaban dari Annisa. Mengucapkan itu saja 
rasanya sudah membuncah. Ada sengatan listrik namun 
terasa hangat mengalir menuju rongga dadanya. Detak itu 
terasa kuat terdengar. 


Annisa mengambil bingkisan yang Malik berikan. Dia masih 
ragu untuk membukanya. Nanti saja setelah sampai kamar. 


Bibir tipis itu tidak henti-hentinya melengkung sempurna. 
Indah dan manis. Dia merasa bahagia sekali malam ini. 
Malik memberikannya semangat. Itu istimewa untuknya. 


"Nis, kok senyum-senyum sendiri?" 


Sinta keluar dari pintu kelas dan menghampiri Annisa yang 
duduk di bangku luar kelasnya. 


"Hm, eh enggak." 


Dahi Sinta bergelombang. Jawaban Annisa sama sekali tidak 
nyambung. "Kamu Annisa kan?" 


"Ya iyalah, kamu kira aku siapa?" 


Sinta hanya takut kalau-kalau terjadi hal yang tidak-tidak. 
Pasalnya Annisa hanya duduk sendirian di luar dan saat 


Sinta menghampiri sahabatnya itu tersenyum tidak jelas. 
Kan jadi merinding. 


"Itu apa?" 


"Apanya? Ini?" Annisa sedikit mengangkat goodie bag yang 
Malik berikan. Sinta mengangguk sebagai jawaban. 


"Titipan tadi." 
"Oh, yaudah yo balik." 


Annisa segera berdiri dan beranjak. Kemudian berjalan 
bersama Sinta menuju ma'had. Sesekali bercengkerama 
kecil bertukar cerita. Annisa bahkan sudah lupa bahwa 
pernah ingin melupakan Malik dan mencoba move on. 


Setelah diberi bingkisan dan semangat dari laki-laki itu 
Annisa kembali jatuh hati lagi. Menetap pada harapan yang 
sama dan untuk orang yang sama. Setidaknya untuk 
beberapa saat biarkan dia merasa bahagia akan indahnya 
jatuh cinta. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam," jawab Zaskia yang tengah melipat 
pakaian di atas kasur. 


"Lagi apa, ki?" tanya Sinta seraya menutup pintu kamar. 


"Nyiapin baju buat lomba besok lusa. Besok pagi Kia kan 
udah berangkat untuk lomba." 


"Semoga menang ya, ki, banggakan pesantren Deen 
Assalam," doa Annisa. 


Dia sedang duduk di depan meja. Menata beberapa 
kitabnya dan membuka bingkisan yang tadi Malik berikan. 


"Aamiin. Mbak Annisa semangat juga olimpiadenya. Semoga 
sukses." 


Annisa mengaminkan. Kemudian fokus kembali membuka 
goodie bag berisi jilbab pashmina dengan motif kupu-kupu. 
Warnanya coral mengarah ke pink. Cantik, pas sekali untuk 
Annisa. 


Keep Hamasah. 
Dari Malik Ahmad M. 


Masih sama dengan surat yang lalu. Singkat, padat, dan 
jelas. Sepertinya Annisa tidak perlu menuntut Malik untuk 
banyak bicara. Karena memang laki-laki itu hanya bicara 
dengan irit dan hal yang penting. Namun segala 
tindakannya manis sekali. 


Tetapi dengan adanya sebuah novel dan pashmina itu 
bisakah Annisa memperpanjang harapan? Bolehkan Annisa 
merasa jika Malik memiliki rasa yang sama? Meskipun dia 
juga tidak tau atas dasar apa Malik memberikan hal-hal 
seperti ini padanya. 


Kodratnya dia sebagai wanita yang memiliki hati yang 
lembut dan perasa. Dia jadi baper sendiri diperlakukan 
semanis ini. 


aaa 


06. 15 am 


Biasanya Malik akan berangkat sekolah di jam seperti 
sekarang. Tetapi pagi ini dia akan berangkat untuk lomba di 
Surabaya bersama dengan Zaskia. 


Dia harus merelakan hari ini dan besok untuk absen tidak 
menjaga Annisa berangkat dan pulang sekolah. Tetapi 


semoga Annisa akan tetap aman dengan doa-doa baik yang 
dia harapkan. 


"Malik, ayo turun, /e. Zaskia sudah datang." Itu suara 
Ustadzah Rahma dari ruang tengah. 


"Enggeh, umi," jawab Malik dengan sedikit mengeraskan 
suara. 


Setelah menatap beberapa santri yang berangkat sekolah 
dari balik jendela kamar Malik segera bergegas meraih 
ransel yang sudah diisi dengan segala persiapan untuk 
lomba. Kemudian turun ke bawah menemui uminya. 


"Zaskia sama Malik duluan saja ke mobil. Umi bicara 
sebentar dengan abi." 


"Iya, umi." 


Malik segera keluar dari ruang tamu diikuti dengan Zaskia. 
Dia mendudukkan diri di samping kemudi. Malik memilih 
duduk di depan sedangkan Zaskia dan uminya akan duduk 
di jok belakang. 


Zaskia yang dibelakang tengah memasang masker untuk 
menutupi hidung dan mulutnya. Sengaja. Jika nanti dia 
tertidur di perjalanan dengan ekspresi yang tidak bagus 
bisa malu dilihat Malik dan Ustadzah Rahma. 


Netra Malik melirik ke arah spion. Dia melihat wajah Zaskia 
yang hanya terlihat dua bola matanya. Zaskia memiliki bola 
mata seperti wanita ke arab-araban. Lebar, indah, dan 
menyejukkan. 


Berbeda dengan bola mata Annisa yang seperti wanita 
Indonesia pada umumnya. Sedikit sipit dan biasa saja. 
Tetapi Malik suka. 


"Malik, Zaskia, ndak ada sing ketinggalan?" tanya Ustadzah 
Rahma setelah masuk ke dalam mobil dan duduk di 
samping Zaskia. 


"Mboten, umi." 
"Mboten, ustazah," jawab Zaskia sopan. 


Setelah tidak ada yang tertinggal dan semua siap mobil 
melaju meninggalkan pekarangan pesantren. Malik sempat 
melihat Annisa tengah berjalan bersama Sinta ke arah gang 
menuju angkot. 


Dia tersenyum. Maaf, nis. Aku absen jaga kamu. Tapi doaku 
untukmu nggak pernah absen. 


Detik yang sama Annisa melihat mobil milik Kyai Zainal 
keluar dari gerbang. Dia memang tidak melihat Malik dari 
balik kaca yang gelap. Tapi dia tau di sana ada Malik. 


Entah mengapa baru sekarang Annisa merasa sedikit 
kurang baik dengan perasaannya. Ditinggal Malik lomba 
dengan Zaskia pikirannya jadi was-was. 


Tidak ada yang tidak mungkin jika Malik akan dekat dengan 
Zaskia di sana. Apalagi mereka hanya lomba berdua. Zaskia 
yang shalihah dan memesona, Malik yang tampan dan 
berakhlak baik. Bisa kan keduanya saling jatuh hati? 
Keduanya sama-sama baik. 


Semoga Allah menjaga Gus Malik. 
-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 19 Maret 2019 
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"Mbak Sal, aku ke balkon dulu, ya." 


Annisa beranjak dari kursi dan menenteng satu buku 
dengan tebal seribu halaman. Melihatnya saja sudah 
membuat Salwa merasa kantuk mendadak. 


"Iya." 


Annisa keluar kamar kemudian melangkahkan kakinya ke 
arah balkon. Sedang sepi karena kelas mengaji belum 
semuanya berakhir. Tetapi cukup damai dengan pesona 
bintang dan bulan sabit malam ini. 


Untuk beberapa saat netra Annisa memandang keindahan 
malam tanpa lekang. Dia jadi teringat Malik. Sedang apa 
laki-laki itu malam ini? 


"Malam, sampaikan sayangku untuk dia." 


Untuk beberapa saat Annisa larut. Namun kemudian 
menggelengkan kepalanya. Kenapa dia menjadi berlebihan 
seperti ini? 


Ah, jarak itu jahat. Menyisakan harap-harap kosong dibalut 
kerinduan. 


Ponsel yang Annisa letakkan di atas buku bergetar. Layarnya 
menyala menandakan ada chat masuk. Ibu jarinya dia geser 
ke atas lalu membuka aplikasi WhatsApp. 


'Kak Danis'. Nama itu yang tertera di daftar chat paling atas. 
Pelan Annisa menghembuskan napas. Bisa dibilang 
sekarang dia tengah mengharapkan Malik yang 


mengirimnya pesan. Sekedar memberi semangat atau 
bertanya apa kabar. Itu ekspektasi yang terlalu tinggi. 


Kak Danis 
Semangat olimpiade besok. 


Annisa Shagina 
Thanks, kak 


Setelah membalas pesan Annisa meletakkan kembali 
ponselnya. Sengaja. Dia sedang malas menerima chat dari 
Danis yang isinya ya itu-itu saja. 


Semenjak Danis berteman dengan abangnya, Annisa jadi 
sering bertukar pesan WhatsApp atau video call. Awalnya 
dia canggung. Tetapi lama kelamaan merasa biasa saja 
karena kadang Ihsan juga ikut bersama Danis dalam 
panggilan. 


Beberapa bulan ini dia masih menyembunyikan kenyataan-- 
bahwa mantan ketua rohis itu sering memberikan kabar 
atau basa-basi hanya untuk memperpanjang topik--dari 
Sinta. 


Ya, Annisa tidak ingin jika sampai Sinta mengetahui 
kedekatannya dengan Danis meski hanya sebatas sahabat 
kakaknya atau putra dari teman mamanya. Karena hal itu 
akan membuat Sinta bersedih mengingat gadis itu sangat 
merindukan Danis dan tidak pernah diberikan kabar. 


Ponsel Annisa kembali berdering. Panggilan pertama Annisa 
mengabaikan karena dia yakin itu adalah Danis. Dia sedang 
tidak ingin berurusan dengan Danis. 


Namun pada panggilan ketiga Annisa baru mengangkat. 
Betapa terkejutnya dia saat membaca nama yang tertera 
pada layar itu. Gus Malik memanggil... 


Tanpa kompromi ibu jari Annisa langsung menggeser layar 
ke atas. Kemudian meletakkan ponselnya di telinga kanan. 


"Ha-halo. Assalamualaikum." 


Gugup itu yang sedang Annisa rasakan sekarang. Melihat 
nama itu menghubunginya untuk pertama kali seolah ada 
yang membuat perutnya mulas seketika. Jantung berdebar 
tidak karuan. Dan setelah salam itu terjawab terasa seperti 
banyak kupu-kupu yang terbang dari dalam perut menuju 
ke dada. 


KKK 


Surabaya, Indonesia 


Malik tengah berada di halaman depan penginapan. Dia 
sedang duduk sendirian di sebuah bangku dari besi. Satu 
malam tidak berada di pesantren terasa berbeda. Mungkin 
karena tidak ada lagi sosok cantik yang biasa dia pandang. 


Annisa Shaqina Azzahra. Gadis itu sedang apa di sana? 
Sudah makan belum? 


Malam sepertinya sedang bahagia karena 
ketidaksempurnaan bulan tetap terlihat indah dengan 
bintang di sekelilingnya. Sedangkan Malik sedang rindu- 
rindunya hanya karena sebuah jarak. 


Malik merogoh ponsel di saku celananya. Dia sedang tidak 
memakai sarung. Berpenampilan seperti remaja pada 
umumnya. 


Tangannya mencari-cari kontak Annisa yang berada dalam 
satu grup rohis. Ragu. Ini untuk pertama kalinya dia akan 
menghubungi gadis idamannya. Tidak salah bukan? 
Setidaknya hanya untuk mendengar suara itu. 


Panggilan pertama tidak mendapat jawaban. Mungkin 
Annisa masih mengaji karena jam masih menunjukkan pukul 
delapan lebih seperempat. Namun itu tidak menyurutkan 
niat Malik untuk menyambungkan panggilan kembali. 


Sampai pada panggilan ketiga sebuah suara terdengar dari 
seberang. 


(| Ha-halo. Assalamualaikum.) Suara itu terdengar gugup. 
"Waalaikumussalam, Annisa." 
[Ada perlu apa, Gus Malik?! 


Malik memutar bola mata. Cukup lama mencari sebuah topik 
yang tepat. 


"Kamu sudah menyiapkan untuk rapat rohis minggu 
depan?" 


Mungkin pertanyaan itu akan terdengar konyol. Tetapi tidak 
ada lagi alasan kecuali rapat re-or minggu depan. Pada 
kenyataannya Annisa hanya tinggal menunggu perintah 
darinya ataupun Aan. 


(Belum. Kak Aan belum membicarakan itu.| 


Kaku, tegang, menjadi satu. Mendengar suara gadis itu saja 
Malik sudah kehabisan kata. Perlahan rindu yang sempat 
datang terobati. Tidak ada salahnya juga kalau dia 
menghubungi Annisa. Ternyata semenyenangkan ini. 


(Gus Malik?) Panggil gadis di seberang kota saat Malik 
hanya terdiam lama. 


"Semangat olimpiadenya besok." Singkat, padat, dan jelas. 
Malik memang paling tidak bisa berbasa-basi. Berbicara saja 


irit. 
[Gus Malik juga semangat lombanya.| 


Malik tidak bisa untuk tidak menahan senyum. Satu kalimat 
yang Annisa balaskan membuatnya merasa diistimewakan. 


"Gus Malik, dipanggil Kyai sama Ustadzah. Mau keluar 
sebentar." Zaskia muncul dari lobi penginapan. 
Menghampiri Malik yang duduk di kursi besi dengan masih 
memegang ponsel. 


"Iya. Sebentar." Malik sedikit menjauhkan ponselnya. Takut 
kalau Annisa di seberang mendengar percakapan dengan 
Zaskia. 


"Selamat malam. Assalamualaikum." Putus Malik mengakhiri 
panggilan. Sampai terdengar balasan salam Malik 
mematikan ponselnya. 


Dia kembali berdiri menghampiri Zaskia yang menunggu 
tidak jauh dari tempatnya duduk. 


"Umi sama abi, di mana?" tanyanya sembari melewati 
Zaskia. 


Kia yang terlewati akhirnya membalikkan badan dan 
mengikuti langkah Malik dari belakang. 


"Tadi di ruang depan kamar." 


Tidak ada percakapan lagi. Keduanya sama-sama diam 
menaiki tangga menuju lantai dua. Di mana tiga kamar yang 
dipesan keluarga Malik untuk tinggal satu malam ini. 


Baru saja Malik sampai di lantai dua, abi dan uminya sudah 
hendak turun. Bersiap pergi. 


"Abi, mau ke mana?" 


"Cari makan, le. Nunggu kamu lama ndak munggah- 
munggah." Yang menjawab ini Ustadzah Rahma. Sedangkan 
Kyai kembali melanjutkan untuk turun ke lantai dasar. 


"Ngapunten, umi. Tadi telpon temen sebentar." 


Ustadzah Rahma hanya menjawab singkat. Kemudian 
memanggil Zaskia untuk ikut mereka mencari makan di luar. 


"Zaskia aslinya dari mana?" tanya Ustadzah Rahma yang 
duduk di samping Kyai Zainal yang mengemudikan mobil. 


"Dari Semarang, Ust," jawab Zaskia sopan. 
"Berarti lulus SD langsung pindah ke Jombang?" 


Zaskia mengangguk, meskipun Ustadzah Rahma yang di 
depannya tidak melihat apa yang dilakukan. 


"Enggeh." 


"Saya ini salut sama Zaskia. Masih kecil, seumurane Athifa 
sama Aisyah tapi semangat belajare iku tinggi." 


Dari balik kaca jendela mobil Zaskia tersenyum. Dipuji oleh 
Ustadzahnya, pemilik pondok, rasanya panas dingin. 
Apalagi duduknya yang memang bersebelahan dengan 
Malik. 


"Sudah khatam to hafalane?" Kyai Zainal yang hanya diam 
sekarang ikut bersuara. 


"In Syaa Allah, kyai. Pulang lomba tinggal juz 'amma." 


"Saya yakin kalo juz 'amma kamu sudah pasti hafal, nduk. 
Ibuk bapakmu pasti bangga nanti mendapat mahkota 


kemuliaan," timpal Ustadzah Rahma. 


Di sepanjang perjalanan Malik hanya diam mendengar 
obrolan antara orang tuanya dengan Zaskia. Dia bingung 
harus ngomong apa. Pertanyaan abi dan uminya sudah 
mewakili. 


Malik mengalihkan pandangannya kepada Zaskia di 
sampingnya yang tengah memandang jalanan Kota 
Surabaya dari balik kaca jendela. 


Gadis itu begitu cerdas menjadi seorang perempuan. Di 
usianya yang masih belia sudah memiliki semangat belajar 
agama yang tinggi. Jauh dari orang tua di seberang propinsi. 


Pantas jika Athifa begitu gencar menjodohkannya dengan 
Zaskia. Karena Zaskia memang sebaik dan secerdas itu. 
Bagaimanapun seorang adik hanya ingin yang terbaik untuk 
kakaknya. Malik pikir itu hanya kesenangan Athifa 
sementara. Adiknya itu masih kecil, masih belum genap lima 
belas tahun. 


Mobil Pajero warna hitam yang dikemudikan Kyai Zainal 
berhenti di pinggir jalan yang tidak terlalu sepi. Keempatnya 
turun dan masuk ke tenda makan pinggir jalan khas 
Lamongan. Memesan makanan untuk malam ini. Jika dilihat 
seperti sebuah keluarga yang lengkap dengan calon 
menantu. Atau mungkin mengira Zaskia adalah adik Malik 
dan anak dari Kyai Zainal dan Ustadzah Rahma. 


daa 
Jombang, Indonesia 


(Gus Malik, dipanggil Kyai sama Ustadzah. Mau keluar 
sebentar] 


Satu alis Annisa terangkat mendengar suara seorang 
perempuan dari seberang telepon. Annisa yakin itu adalah 
Zaskia. Siapa lagi yang tau Malik anak kyai di Jombang. 


Annisa mulai menajamkan telinga dan kembali 
mendekatkan telepon. Namun yang dia dengar hanya suara 
keheningan dan bisikan lirih. Sepertinya Malik tengah 
berbicara sebentar dengan Zaskia dan sengaja menjauhkan 
telepon. 


Kekhawatiran itu sekarang nyata. Annisa benar takut jika 
Malik dan Zaskia saling .... 


Annisa menggelengkan kepala tegas. Dia tidak perlu 
berpikir sejauh itu. Harusnya dia sadar diri jika Malik 
memang tidak akan membalas perasaannya. Dia hanya 
seorang santri yang belajar di pesantren. Sedangkan Malik 
adalah putra mahkota pesantren. 


(| Selamat malam. Assalamualaikum.| 
"Waalaikumussalam." Sambungan telepon terputus. 


"Kamu itu matahari, dan aku ... bintang saja bukan. Sulit 
bagi aku untuk bersama dengan Gus Malik. Atau mungkin 
tidak akan pernah ada kemungkinan." 


Sadar diri. Harusnya Annisa sadar diri dari awal. Bahwa 
dirinya dan Malik adalah dua orang yang saling bertolak 
belakang. 


Berjalan beriringan saja tidak pernah. Namun dia 
mengharapkan untuk satu jalan dan tujuan. Kemustahilan 
yang diharapkan. 


Seharusnya dari awal perasaan itu tidak pernah ada. Tidak 
usah dipupuk dan disiram hingga akhirnya berkembang 


seperti sekarang. Mungkin saja Malik hanya kebetulan ingin 
memberikannya novel dan pashmina cantik itu. 


Tidak ada tujuan yang lebih. 

"Jangan berharap, nis, jangan berharap." Annisa memukul 
kepalanya. Menyadarkan posisi apa yang sedang dia 
duduki. 

"Fokus. Besok olimpiade." 

Buku di depannya akhirnya dia buka. Nama-nama ilmiah 
bakteri yang harusnya masuk dalam otaknya. Bukan Malik, 
Malik, dan Malik. 

Jangan diperbudak cinta, Nis. 

-Halagah Cinta- 

Trenggalek, 4 April 2019 


Gimana Halagah Cinta sampai sejauh ini? Komen ya di 
bawah. 


Jangan lupa follow Instagram aku @fitriana2912 
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Pagi ini semua peserta olimpiade di kumpulkan di SC 
sebelum berangkat di salah satu SMA yang menjadi tempat 
lomba. Doa dan dorongan semangat diberikan oleh guru- 
guru pendamping. 


Selesai berdoa bersama peserta naik bus sekolah dan 
berangkat menuju tempat diselenggarakannya Olimpiade 
Sains Nasional Kabupaten tahun ini. 


Annisa duduk di bangku ke tiga dari depan. Di sampingnya 
masih kosong. Dia memilih duduk di samping jendela karena 
akan bebas memandangi suasana jalanan Kota Santri pagi 
ini. 


Seorang siswa duduk di samping Annisa tanpa permisi. Lalu 
menyumpalkan earphone ke telinga. Kontan saja gadis itu 
menoleh. Mengamati sosok laki-laki yang tengah 
memejamkan mata dan bersandar pada kursi. 


Annisa memajukan sedikit tubuhnya. Membaca name tag 
yang ada di sebelah kanan seragam. 


Reyhan Kurnia. Sepertinya dia adalah kelas dua belas. 
Dirinya tidak begitu mengenal lingkungan pertemanan. 
Hanya teman sekelas, ekskul rohis, dan beberapa di luar 
kelas. Annisa termasuk siswa pendiam dan introvert. 


Sadar duduknya terlalu dekat, Annisa memundurkan badan 
dan menggeser tubuh rapat ke jendela. 


"Kenapa? Lo keganggu?" tanya siswa itu. 


Binar mata itu terbuka. Menatap gadis berhijab di samping 
kirinya dengan datar. 


"Di belakang masih kosong tempat yang lain, kak." Annisa 
menyuarakan suara. Dia memang nggak nyaman dengan 
posisi sekarang. 


"Gue mabuk kalo di belakang. Yang kosong cuma bangku 
ini. Lagian bangku ini hak semua siswa. Kalo nggak nyaman 
lo aja yang pergi," tukas Reyhan tanpa jeda. 


Annisa menggerutu dalam hati. Menurutnya mulut kakak 
kelasnya ini sedikit pedas. Setelah itu dia berdiri, menengok 
sebentar ke belakang yang masih kosong. Tetapi didominasi 
dengan siswa laki-laki. 


Di bus ini saja Annisa tidak begitu dekat dengan temannya. 
Apalagi jika pindah. Kaku, ragu, dan sungkan. Dia tidak 
terlalu bisa menyuarakan pendapat. Selalu grogi. 


"Yaudah duduk aja. Gue nggak bakal ngapa-ngapain juga." 
Setelahnya siswa itu kembali memejamkan mata dan fokus 
mendengarkan materi-materi olimpiade dari balik lagu yang 
dia dengar. 


Annisa memilih kembali duduk. Memandang area luar 
jendela. Dia tipekal orang yang enggan belajar saat 
mendekati ujian. Lebih baik rileks pikiran dengan 
bershalawat. 


Ponsel di saku seragamnya bergetar. Dia mengambilnya 
kemudian membuka grupchat khusus kamar santri. 
Anggotanya hanya Annisa, Sinta, Salwa, dan Zaskia. 


Tanpa dia sadari Annisa tersenyum melihat gambar yang 
baru saja dikirim oleh Kia. Malik dengan seragam khas 
pesantren Deen Assalam tengah bertilawah Al Quran di atas 


panggung. 


Dengan ini secara tidak langsung Annisa mendapat 
semangat. Padahal tadi malam saja dia enggan untuk 
memikirkan Malik. Tetapi ternyata dikirimin gambar dan 
video saja hatinya sudah luluh. 


aaa 


Peluh keringat membasahi dahi dan sebagian jilbab yang 
membalut kepala. Remaja itu menghapus sebentar saat 
sebuah peluh menetes melewati alisnya. Cuaca sedang 
panas-panasnya saat upacara pembukaan olimpiade 
dilaksanakan. 


Selang sepuluh menit kemudian upacara selesai. Semua 
peserta bubar dan menuju ruangan saat panitia lomba 
menunjukkan ruangan per mata pelajaran. 


Di barisan paling belakang Annisa mengikuti sekitar 40 
murid yang akan menjadi saingannya. Annisa paling tidak 
nyaman berurusan dengan keramaian dan banyak orang. 
Baginya lebih baik diam dan nyaman dengan diri sendiri. 


Sosok yang introvert memang tidak memiliki banyak teman. 
Lebih suka menyendiri atau bersama sahabat yang hanya 
segelintir saja. Yang pasti sahabat itu memiliki tujuan dan 
pandangan yang sama. Maka si introvert akan merasa 
nyaman. 


Setelah mengetahui di mana letak ruangannya, Annisa 
menyempatkan diri untuk ke kamar mandi lebih dulu 
sebelum olimpiade dilaksanakan. Dia ingin buang air kecil 
sekalian berwudhu. 


"Hei, lo yang pake jilbab!" suara berat dari seseorang sukses 
menghentikan langkah Annisa di koridor. 


Gadis itu menoleh sebentar melihat sekitar. Dirasa tidak ada 
orang lain kemudian dia membalikkan badan. Tiga meter 
tepat dari tempatnya berdiri Annisa melihat seorang siswa 
berseragam putih abu-abu dengan rapi. 


"Saya?" Annisa menunjuk diri sendiri dengan telunjuk 
kanannya. 


"Kan emang cuma lo yang ada di sini," siswa itu 
melangkahkan kaki dengan santai ke arahnya, "kartu ini 
punya lo?" 


Netra Annisa mengikuti arah pandang tangan siswa itu yang 
menyodorkan kartu peserta olimpiade. Sesaat Annisa 
membaca nama yang ada di kartu itu. Bertuliskan namanya 
lengkap dengan foto ukuran 2x3 yang tertempel di sana. 


"Iya. Punya saya." Tangan Annisa terulur mengambil kartu 
pesertanya yang mungkin jatuh saat dia keluar dari kamar 
mandi. 


"Tadi gue nemuin di depan kamar mandi." 


Aditya Abimana. Begitu nama yang Annisa baca di name tag 
seragam. 


"Jazakallahu Khairan Katsiraa." 


Satu alis siswa bernama Aditya itu terangkat. Seolah apa 
yang baru saja didengar dari mulut seorang siswi di 
depannya itu asing dan aneh. 


"Lo ngomong apa?" 


Mendengar respon itu gantian Annisa yang bingung. Apa 
siswa itu tidak tau jika dia mengucapkan terima kasih 
menggunakan bahasa Arab? Sampai akhirnya Annisa 


melihat sebuah kalung dengan bandul salib yang dipakai 
Aditya, barulah Annisa paham jika siswa itu berbeda agama 
dengannya. 


"Terima kasih," ucapnya lantas tersenyum. Kemudian 
membalikkan badan dan kembali menuju ruangan. 


kakak 


Surabaya, Indonesia 


Mendapat sesi pertama di nomor urut lomba membuat Malik 
bisa bersantai saat ini. Sesi kedua belum dimulai dan dirinya 
tengah beristirahat di balkon sebuah hotel berbintang 
empat di Surabaya. Lomba MTQ memang diadakan di ruang 
pertemuan sebuah hotel di lantai teratas, lantai dua belas. 


Berada di ketinggian mampu membuat Malik melihat 
suasana sekitar. Meskipun terik masih ada angin yang 
berhembus sepoi. Menenangkan. 


Dia melihat sebentar jam tangan yang bertengger di lengan 
kokohnya. Sudah tengah hari dan sebentar lagi waktu 
dhuhur. Sepertinya Annisa di sana sudah selesai 
mengerjakan soal. Semoga lancar, nis. 


Saku celana Malik bergetar. Tangannya meraih ponsel yang 
memang sengaja dibuat bergetar agar tidak mengganggu 
saat lomba. Sebuah pesan dari Danis, tidak lama kemudian 
sohibnya itu menelepon. 


"Assalamualaikum," sebuah jawaban terdengar dari 
seberang. 


"Kamu apa kabar? Kabar saya baik." 


(Baik. Gimana lombanya? Lancar? Aku yakin kalo kamu mah 
lancar banget kayak jalan tol.| 


Malik tertawa kecil mendengar Danis yang berbicara 
panjang. Temannya itu masih sama. Selalu percaya diri dan 
mencairkan suasana. 


"Udah tadi. Sesi pertama." 


(Wih... Sukses, akhi. Semoga menang ya. Aku nunggu 
traktiran mie ayam depan SMA.| 


"Semoga yang terbaik. Kamu mau balik?" 
[Dua Minggu lagi.| 


"Saya tunggu. In Syaa Allah nanti makan bareng sama anak 
rohis yang lain." 


(IDibayarin, nih?) 
"Enggak. Bayar sendiri." 


Obrolan terus berlanjut. Keduanya bercerita banyak tentang 
kehidupan masing-masing dan lingkungan sekitar. Malik 
dengan pesantren dan sekolahnya dan Danis dengan 
sekolah dan teman barunya. 


"Saya rasa sudah merasakannya." 


INgerasain apa?| Terdengar nada kebingungan Danis di 
sana. 


"Seperti yang kamu rasakan untuk Aisyah, mungkin." 
[Beneran jatuh cinta? Sama siapa?) 


"Adalah. Belum bisa kasih tau." 


[Denger kamu bisa jatuh cinta ae aku udah kelewat seneng, 
lik. Ya opo kalo aku tau siapa perempuan 'iku.| 


Malik tertawa singkat. Selama ini yang tau dirinya jatuh 
cinta hanyalah Aisyah, adik sulungnya. Sedangkan Athifa 
tidak tau karena terus menjodohkannya dengan Zaskia 
yang sekarang sedang lomba bersamanya. 


Mungkin bertukar cerita perihal perasaan bukan sesuatu 
yang buruk. Danis tentunya sudah lebih tau banyak hal 
dengan apa itu cinta? Seperti kata orang lain. 


| Temen sekelas?) 

"Bukan." 

[Anak rohis?| 

Malik terdiam sejenak. "Bisa jadi." 
[Santri pesantren?!) 
"Kemungkinan." 


Malik tidak ingin mengaku lebih dulu tentang siapa 
perempuan yang telah berhasil mendiami hatinya. Dia 
masih ingin menyimpan perasaan itu lebih lama. 
Menceritakan diam-diam dengan Pemilik Hati. Kemudian 
memanggil namanya sebagai harapan untuk menjadi masa 
depannya. 


Harapan itu ada, bahwa Annisa mengetahui perasaannya 
dan menerima dengan baik. Tetapi sekarang belum 
waktunya. Masih banyak yang harus diperbaiki. 


Jalan menuju pernikahan masih panjang. 


Di luar dugaan. Percakapan singkat itu terdengar oleh 
seseorang. Orang yang sama mengharapkan hati Malik 
untuk keberuntungan terbalaskan. 


Ada dua celah perasaan. Senang karena mungkin ada 
kemungkinan dirinyalah yang anak kyainya harapkan. 
Cemas jika saja seseorang yang dia jatuhi hati telah memilih 
hati yang lain untuk dijatuhi. 


KKK 


Jombang, Indonesia 


Bukan juara utama. Annisa gagal membawa piala pemenang 
Olimpiade Sains Kabupaten mata pelajaran biologi. Tetapi 
dia berhasil menduduki posisi tiga besar. 


"Annisa juara tiga, pa," katanya yang tengah duduk di kursi 
sembari memandangi piala yang berhasil dia raih hari ini. 


[Nggak papa, nis. Papa bangga dengan pencapaian kamu. 
Tetap semangat belajar dan berusaha] 


"Iya, pa. Maaf, ya?" 


(Untuk apa? Kamu sudah cukup membuat papa bangga. 
Papa yang salah penilaian. Dulu papa melarang kamu 
mondok karena nggak mau prestasi kamu keganggu. Tapi 
sekarang kamu sudah menunjukkan ke papa dan mama 
bahwa dengan mondok kamu masih bisa menjuarai 
olimpiade.| 


"Tapi bukan juara satu, pa." Suara Annisa mengecil dan 
tercekat di tenggorokan. Matanya sudah siap meluncurkan 
permata bening. 


(Papa akan tetap bangga. Apalagi kalo kamu khatam hafal 
Al-Qur'an. Papa akan lebih bangga, nak.] 


"Makasih, pa. Annisa sayang papa." 


Bertelepon seperti ini mampu membuat rindu Annisa 
terhadap papanya sedikit terobati. Dibanding dengan 
mamanya, Annisa lebih jarang bertemu dengan Herman-- 
papanya--karena harus bolak-balik ke luar kota mengurus 
pemasaran bisnis sarung dan sajadahnya. Apalagi sekarang 
sudah launching produk hijab dan busana muslim. Bisnis 
keluarganya semakin besar di Indonesia. Bahkan pemasaran 
sudah sampai ke luar negeri. 


Setelah cukup lama menyambung panggilan Annisa turun 
dari ma'had untuk shalat ashar berjamaah. Dia beriringan 
dengan Sinta yang memang sedari tadi menunggunya 
untuk selesai telepon dengan papa. 


"Nis, mau tau nggak?" tanya Sinta saat keduanya tengah 
berjalan menuju masjid. 


Annisa menoleh. "Tau apa?" 


"Tadi malem aku beraniin ngechat Kak Danis," cerita Sinta 
dengan wajah berseri-seri. 


"Terus gimana?" 


"Ya dibales lah. Seneng banget aku. Kalo aja aku tanya 
kabar dari dulu. Mungkin rinduku nggak semuncak ini." 


"Puncak rindu paling dahsyat itu ketika seseorang 
mendoakan orang yang dicintainya," ucap Annisa 
mengingatkan dengan halus. 


"Ya kan nggak betah juga, nis, kalo ditahan lama-lama." 


"Asal jangan keseringan aja." 


"Iya, iya. Aku tau batasan kok. Semalem cuma nanya kabar 
aja." 


Tanpa sepengetahuan Sinta, Annisa sudah lebih dulu dan 
sering bertukar kabar dengan Danis. Bukan Annisa yang 
memulai, tetapi kakak kelasnya itu. Annisa merasa biasa 
saja karena memang dirinya tidak memiliki perasaan 
apapun pada seorang Danis Danial Pratama. 


Terkadang Annisa memerlukan Danis saat kakaknya tidak 
bisa dihubungi. Sejauh ini Annisa hanya menganggap Danis 
sebatas kakak kelas dan teman kakaknya. Danis sepertinya 
sudah menganggapnya juga seperti adik sendiri. Hubungan 
keluarga mereka juga cukup dekat. Apalagi setelah Annisa 
bertemu Tante Marina pagi itu. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 7 April 2019 


Dalam sehari Annisa bertemu dengan dua laki-laki. Ayo 
tebak, kira-kira cuma sekedar lewat atau bakal masuk ke 
cerita ya? 
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Sore ini setelah KBM berakhir Annisa tidak langsung pulang 
ke pesantren. Sebagai perwakilan pengurus harian dari 
kelas sepuluh yang sebentar lagi menjadi sekretaris utama 
ekskul rohis, dia harus menyiapkan segala persiapan untuk 
re-organisasi akhir pekan nanti. 


Dengan kerja sama ini secara tidak langsung semakin 
mendekatkan Annisa dengan Malik. Setelah kepindahan 
Danis kemarin jabatan ketua memang dipegang Aan. 
Namun Aan selalu meminta bantuan Malik untuk mengurus 
ekskul. Dan jadilah sekarang keduanya sering berdiskusi-- 
bersama dengan anggota lain--rapat. 


"Syif, fixnya dana dari sekolah berapa yang cair?" tanya Aan 
yang tengah sibuk fokus pada monitor laptop. 


"Tiga juta setengah. Kemarin anak-anak dekorasi udah ambil 
sebagian," jawab Syifa. Selaku bendahara umum yang 
sebentar lagi akan lengser. 


"Konsumsi gimana? Udah ketemu cateringnya?" 
"Dewi yang ngurus. Pake dari rumah makannya Mas Ali." 


Ditengah-tengah pembicaraan antar kakak kelas, Annisa 
tengah fokus dengan proposal acara re-organisasi tahun 
kemarin. Dia ingin melihat bagaimana suksesnya acara saat 
pertama kali dirinya mengikuti ekskul kerohanian Islam. 
Sebagai kandidat terpilih untuk menggantikan Salma yang 
sebelumnya menjadi sekretaris teladan, dia juga harus 
mumpuni untuk menjadi lebih baik. 


"An, satpam udah keliling. Harus bubar sekarang." Malik 
masuk ke ruang rohis setelah selesai menunaikan shalat 


ashar di mushola. 


"Pak Baim iku mesti. Masih jam empat juga udah dikunci." 
Syifa menggerutu, seraya memasukkan beberapa jurnal ke 
dalam tas. 


"Lanjut rapat di mana? Masih banyak yang belum fix." Aan 
segera melipat laptop dan membereskan beberapa kertas 
yang berantakan. 


"Ke ayam geprek sini aja yang deket. Sekalian makan." 


"Ehm, maaf," Annisa menyela, "hari ini saya nggak buat 
surat keterlambatan pulang. Nanti kalau nggak izin saya 
kena takzir." Annisa merasa sungkan. Ketepatan sekali hari 
ini dia tidak membuat surat izin pulang terlambat karena 
beberapa hari belakang sudah terlalu sering pulang sore. 


"Lik, bantu ya." 


Malik yang sebelumnya berada di depan loker langsung 
menoleh ke arah Aan. "Apa?" 


"Annisa pulang telat." 


Kontan pandangan itu teralihkan pada gadis yang tengah 
menundukkan pandangan. Beberapa detik dia terdiam 
sampai akhirnya mengangguk. "Oke." 


"Tenang, nis. Ada anaknya Pak Kyai, nanti nggak jadi 
dihukum." Annisa tersenyum sungkan mendengar kalimat 
Salma barusan. 


Posisinya dia hanya santri biasa yang tidak dikenal di 
kalangan pesantren. Jika dirinya diizinkan untuk pulang 
terlambat lewat Malik rasanya dia seperti memanfaatkan 
Malik yang notabene anak Kyai Zainal. 


"Nggak usah. Annisa bisa jelasin nanti ke tatib." 
"Saya izinin kamu pulang telat," jawab Malik tiba-tiba. 


"Rezeki jangan ditolak," saut Naufal yang sudah diambang 
pintu. 


Annisa tersenyum singkat pada Naufal yang sudah lebih 
dulu menuruni tangga. Di sampingnya ada Syifa yang 
tengah membawa map berisi berkas persiapan acara. 


"Mbak Syif, saya bareng ya ke sananya." 


"Ndak bisa aku, nis. Aku ndak bawa motor. Ini mau bareng 
Salma," tolak Syifa. Kebetulan saat pulang sekolah kemarin 
ban motor bebeknya bocor dan sekarang tengah bermalam 
di bengkel. 


"Yaah, Annisa bareng siapa dong? Nggak ada anggota 
perempuan lagi." 


"Naufal kan kosong. Bareng dia aja." 
"Sungkan, Mbak Sal. Naufal kan laki-laki." 


"Aku yang bilangin ke Naufal." Annisa hendak menyela saat 
Salma sudah terlanjur memanggil Naufal yang baru saja 
sampai di parkiran. 


"Ada apa to, mbak?" tanya Naufal yang sudah berdiri di 
samping motor Vespa modif kesayangannya. 


"Barengin Annisa ya. Soale aku sama Syifa." 


Naufal menoleh ke arah Annisa yang tengah menunduk 
malu di samping Salma. "Oh, iya boleh." 


"Tuh, boleh kan, nis. Naufal memang yang terbaik." Salma 
memberikan jempol pada Naufal. Dia memang perempuan 
yang humble dan supel kepada semua orang. Hingga Naufal 
yang notabene adik kelaspun sering menjadi teman 
bercanda. 


Saat ini tengah ada tiga laki-laki dan tiga perempuan yang 
salah satu adalah Annisa. Boncengan dengan Naufal 
memang alternatif yang paling tepat. Tidak mungkin bukan 
Annisa harus meminta bantuan ke Aan yang ketua 
ekskulnya dan Malik putra pesantren? 


"Aku nggak bawa helm cadangan, nis," beritahu Naufal saat 
Annisa sudah berada di dekatnya. 


"Nggak papa. Kan deket sini." 


Setelah Salma dan Syifa lebih dulu keluar gerbang, disusul 
dengan Naufal dan Annisa yang berboncengan dengan 
sebuah vespa modif. Baru setelahnya Aan dan terakhir Malik 
dengan motor ninja hitamnya. 


Dari balik kaca helm yang membungkus wajahnya, Malik 
memperhatikan seorang gadis yang tengah asik bercerita 
dengan seseorang yang memboncengnya. Ada rasa tidak 
rela saat melihat Annisa dibonceng laki-laki lain selain 
dirinya. Bersama dengan Naufal gadis itu seperti tanpa 
canggung, padahal dengan dirinya saja senyum masih kaku. 


Tidak lama kemudian mereka sampai di kedai ayam geprek 
dekat dengan lapangan yang mulai ramai karena ada pasar 
malam. 


Mereka berenam masuk kedai dan duduk berseberangan. 
Annisa bersama dengan Salma dan Syifa, sedangkan di 
depannya ada Malik, Aan, dan juga Naufal. 


Seorang karyawan datang. Mereka langsung memesan 
menu dan melanjutkan rapat. Aan yang sibuk dengan Malik 
mengatur jadwal, Syifa yang meneruskan menghitung 
keperluan acara. Sedangkan Annisa, Salma, dan Naufal 
tengah santai karena pekerjaan mereka sudah selesai di 
sekolah tadi. 


Setelah pesanan datang mereka menghentikan aktifitas 
sebentar. Menikmati rezeki yang tersaji di depan mata. 


"Akhir pekan Danis mau ke sini. Kalau bisa dia mau mampir 
pas acara diklat," ucap Malik pertama kali mengawali 
pembicaraan. 


"Oh, asik tuh. Bakalan rame." Salma menyahut. 


"Setuju. Dia bisa jadi pembicara buat malem. Sekalian acara 
santai." Setelah mengatakan idenya Aan menyeruput es teh. 


Pukul lima lebih rapat selesai. Syifa yang pertama kali 
pulang duluan karena sudah dijemput. Disusul Naufal dan 
Aan yang rumahnya memang berjarak lebih jauh. 


Malik menggapai ransel yang dia letakkan di sebelah 
kakinya. Memasukkan jurnal acara dan keluar dari kedai. 
Dari depan dia bisa melihat Annisa yang hendak pulang 
bersama Salma. 


Syukurlah. Setidaknya perasaannya kali ini aman karena 
bukan Naufal yang mengantar. Dari awal dia sudah tidak 
suka jika Annisa sedang terlihat bersama dengan Naufal. 
Entah itu tidak sengaja bertemu, diskusi, atau mengobrol 
ringan. 


Jika ada yang tau mungkin bisa menilai bahwa saat ini Malik 
aneh. Dia bukan siapa-siapa untuk Annisa tetapi tidak 
merelakan gadis itu dekat dengan laki-laki lain. 


"Duluan ya, lik," pamit Salma bersamaan dengan senyum 
dan anggukan dari Annisa. 


Manisnya nggak berlebihan. 


"Hati-hati." Bukan Malik namanya jika harus mengucapkan 
dengan kalimat yang panjang. 


Remaja itu sampai harus sedikit menepi di pinggir jalan raya 
untuk memastikan kepergian Annisa dan Salma. Sampai 
motor yang mereka kendarai telah jauh barulah Malik 
bersiap untuk pulang karena waktu sebentar lagi maghrib. 
Jalan raya sudah mulai padat karena jam kerja telah 
berakhir. Ditambah dengan adanya pasar malam satu 
minggu ini. 


"Gantungannya, mas." Seorang bapak paruh baya berhenti 
di halaman kedai sembari meletakkan tongkat berisi 
macam-macam gantungan. 


Helm yang baru saja hendak terpasang kembali Malik 
letakkan di atas motor. Dia menghampiri bapak penjual 
gantungan yang berhenti tepat di depannya. 


"Berapa, pak, yang ini?" Tangannya menunjuk sebuah 
boneka danbo terbuat dari kayu. 


"Sepuluh ribuan." 


Melihat wajah bapak itu yang penat menggerakkan Malik 
untuk membeli gantungan. Dia memilih gantungan danbo 
yang saling berpasangan. Lucu jika dikenakan dengan 
seseorang. 


"Semuanya dua puluh ribu, mas." Bapak itu menyerahkan 
dua gantungan kunci yang sudah terbungkus plastik. 


Malik mengambil dompet dari saku jaketnya. Mengeluarkan 
selembar uang lima puluh ribu dan memberikannya untuk 
bapak itu. 


"Nggak ada uang kecil, mas?" tanya bapak itu. 
Dagangannya masih belum laku. Tidak cukup untuk 
mengembalikan uang Malik yang besar. 


"Untuk bapak saja." 


"Janganlah, mas. Ini kan buat jajan masnya." Bapak itu 
menolak. Beliau mengerti untuk ukuran anak SMA nominal 
tersebut tergolong lumayan. 


Malik tersenyum ramah. "Saya ada tabungan. Buat bapak 
saja." 


"Alhamdulillah. Terima kasih, mas. Semoga masnya jadi anak 
yang pinter." 


"Aamiin ya mujibassailin. Mari, pak, saya duluan." 


Setelah pamit dengan bapak penjual gantungan Malik 
meninggalkan area kedai yang sudah padat dengan muda- 
mudi. 
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"Dek, tadi Annisa pulang telat. Ada rapat rohis sama mas 
juga." 


Setelah shalat isya' Malik melapor pada adiknya Aisyah 
perihal keterlambatan Annisa sore tadi. Kebetulan adiknya 
itu yang memegang daftar pelanggaran santri. 


"Terus?" 


"Mas izinin dia buat pulang telat, jadi jangan ditakzir. 
Jangan bilang umi juga, ya." 


Melihat Aisyah yang terdiam tak merespon Malik 
menajamkan mata. Memohon kepada adik bungsunya untuk 
mengabulkan permintaannya. 


"Sekali aja. Jangan lagi-lagi." Aisyah memperingatkan. 


"Makasih." Malik tersenyum singkat kemudian berlalu 
meninggalkan Aisyah di ruang tengah. 


Sampai di lantai atas Malik melihat pintu kamarnya terbuka 
separuh. Langkah kakinya dia percepat untuk melihat siapa 
yang sudah memasuki kamar tanpa seizinnya. 


"Mas, gantungan kuncinya bagus. Buat Thifa ya?" 


Dia menemukan adik pertamanya tengah duduk di depan 
meja belajar sembari memegang gantungan kunci danbo 
yang beberapa jam lalu dia beli. 


"Kamu buka apa lagi?" Bukannya menjawab Malik berbalik 
tanya. 


Mata Athifa mendelik mendengar suara kakak laki-lakinya 
yang ketus dan dingin serta penuh penajaman. 


"Cuma liat ini doang. Bagus. Athifa minta ya?" jawab Athifa 
masih dengan keukeuh. 


Syukurlah. Pasalnya ada barang rahasia yang hanya Malik 
sendiri yang boleh tau. Kalau Athifa sampai tau, dia yakin 
akan membocorkan ke Umi. 


"Ambil aja, yang satu kasih ke Aisyah. Lain kali kalo masuk 
kamar izin dulu." Malik memasuki kamarnya dan duduk di 


atas kasur. 


"Athifa kan bukan orang lain. Boleh dong Athifa masuk 
kamarnya Mas Malik." Athifa berdiri dari posisinya. 


"Izin dulu, dek. Ada hal-hal yang privasi di sini." 


"Ish, udah main privasi-privasian yaa. Awas kalo aku tau 
bakal laporin ke umi," Athifa berjalan ke arah pintu, "by the 
way, makasih ya gantungannya. Sering-sering beliin. Hehe." 


Setelah Athifa pergi Malik langsung mengunci pintu 
kamarnya. Kemudian membuka laci di bawah meja belajar. 
Kotak abu-abu dengan ukuran sedang masih berada pada 
tempatnya. Tidak ada tanda-tanda jika kotak itu sudah 
tersentuh. 


Mengingat keberadaan kotak itu tidak lagi aman Malik 
memutuskan untuk memindahkannya ke dalam lemari 
pakaian. 


Tangan-tangan Athifa adalah tangan yang tidak bisa diam. 
Didukung dia sering memberi laporan pada uminya tentang 
hal-hal kecil. Malik tidak ingin jika apa yang tengah dia lalui 
diketahui orang lain. Meskipun Aisyah sudah terlanjur tau, 
tetapi dia percaya jika harus menceritakannya pada Aisyah. 


Sebenarnya dia ingin sekali memiliki sesuatu yang 
berpasangan dengan Annisa. Sepertinya itu akan lucu, 
tetapi gantungan tadi sudah dia berikan kepada Athifa dan 
Aisyah. 


Benar kata orang, kamu akan menemukan banyak warna 
saat mengenal cinta. Ternyata rasanya seperti ini. Senang, 
senyum, sedih, cemas, dan lain banyak hal. Semua itu Malik 
rasakan sendiri, dalam diamnya. 


-Halagah Cinta- 
Trenggalek, 25 April 2019 


Aku update lebih sore, hehe ;) 
Jangan lupa buat klik bintang di pojok kiri bawah yaaa. Biar 
aku juga semakin semangat buat nulis sampek epilog. 
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Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak dua puluh menit 
yang lalu. Namun Annisa masih enggan untuk pulang 
sekolah. Sengaja kali ini dia akan berlama-lama di sekolah 
untuk menunggu Sinta yang tengah eskul PMR. 


Suara gemerucuk dari perutnya terdengar di tengah-tengah 
saat dia sedang menonton drama Thailand yang sedang 
hits. Setelah mematikan koneksi internet Annisa 
memasukkan laptop ke dalam tasnya. Kemudian bergegas 
keluar sekolah untuk mencari makan. 


Di halte depan sekolah Annisa melihat siswi berseragam 
SMP yang tidak asing. Aisyah, adik kedua Malik itu tengah 
duduk di sana. 


"Assalamualaikum, Ning Aisyah," sapa Annisa pada putri 
Kyai Zainal. 


Aisyah yang semula memainkan ponsel tersenyum ramah 
kepada Annisa. Dia tau Annisa adalah salah satu santriwati 
di pesantren milik abinya. Sekalian perempuan yang 
menjadi dambaan kakaknya. 


"Waalaikumussalam, Mbak Annisa." 


"Ning Aisyah kenapa di sini?" Tidak pernah Annisa melihat 
adik Malik berkunjung ke SMAnya. 


"Sedang nunggu Mas Malik. Kira-kira kapan ya Mas Malik 
selesai kelas?" 


"Kelas dua belas sedang bimbel. Mungkin sepuluh menit 
lagi, Ning." 


Mendekati bulan-bulan penuh ujian memang saatnya 
menggencarkan semangat belajar. Mulai minggu ini pihak 
sekolah memberlakukan jadwal jam tambahan untuk kelas 
dua belas. 


"Oh, makasih, mbak." Aisyah tersenyum. 


"Mari, Ning. Saya duluan," pamit Annisa pada Aisyah karena 
ingin mencari makan di toko depan. 


Ini untuk pertama kalinya Annisa mengobrol dengan Aisyah. 
Sebelumnya dia hanya memberikan senyum dan hormat 
ketika bertemu. Tidak pernah sekalipun mengobrol karena 
sungkan. Ternyata Aisyah memiliki sikap yang ramah. 
Bahkan kepadanya yang hanya santri kecil dan tidak 
terkenal di kalangan pesantren. 


Memasuki rumah makan Annisa langsung memesan 
semangkuk mie ayam dan segelas es jeruk. Dia memilih 
duduk di dekat jendela yang mengarah ke luar toko. Dari 
posisinya dia bisa melihat kondisi jalanan yang lalu lalang. 
Sampai akhirnya matanya menangkap seorang laki-laki 
yang turun dari ojek online dan memasuki rumah makan 
yang sama. Annisa masih memerhatikan sampai orang itu 
memesan makanan. 


"Kak Danis," panggilnya pada laki-laki itu. Setelah 
memerhatikan lama dan mendengar suaranya Annisa yakin 
dia adalah kakak kelasnya. 


"Hai, Annisa." Benar laki-laki itu adalah Danis. Dia tengah 
tersenyum manis dan menghampiri meja Annisa, kemudian 
duduk di seberangnya. 


"Jadi Kak Danis beneran ke sini? Nisa kira nggak beneran." 


"Tau darimana? Aku kan nggak bilang kamu. Bang Ihsan 
ya?" 


Annisa menggeleng. "Bukan. Bang Ihsan nggak bilang. 
Kemarin saat rapat Gus Malik sempat bilang kalau Kak Danis 
akan ke sini minggu ini." 


Danis mengangguk paham. "Iya aku bilang ke Malik kalo 
mau ke sini." 


"Ada acara apa?" 
"Acara ngasih kejutan, ke kamu." 


Percakapan mereka terpotong sebentar saat seorang 
karyawati mengantarkan pesanan keduanya. 


Danis mengeluarkan sebuah kotak dari ranselnya dan 
menyerahkan pada Annisa. "Dari Bang Ihsan." 


"Tapi Bang Ihsan nggak bilang kalau ngasih sesuatu ke 
Nisa." Tangan Annisa meneliti kotak yang Danis berikan. 


"Kan sudah aku bilang, ini kejutan." 


"Terus Kak Danis sekarang di sini ngapain? Kan kita nggak 
buat janji untuk ketemu." 


Danis terkekeh mendengar pertanyaan Annisa yang begitu 
polos. Lucu sekali. "Aku ada janji sama Malik. Mau makan di 
sini." 


"Jadi Gus Malik juga mau ke sini?" tanya Annisa tidak 
tanggung. 


Lelaki itu mengangguk. "Iya," kemudian memakan bakso 
yang mulai mendingin di hadapannya. 


"Itu dia dateng." Danis melambaikan tangan ke arah pintu, 
"Lik, di sini!" 


Tiba-tiba Annisa merasa gugup seiring ketipak langkah dari 
sepatu Malik semakin mendekat ke mejanya. Perasaannya 
menjadi tidak baik. Dia merasa sedang ketahuan bertemu 
dengan laki-laki lain dari Malik. 


"Sudah lama, nis?" tanya Malik yang kemudian duduk di 
samping Danis. 


Belum sempat Danis menjawab Annisa lebih dulu menyela, 
"belum, kak." 


Malik mengangkat sebelah alisnya. Dia bertanya pada Danis 
lalu mengapa Annisa yang menjawab? 


"Iya, belum. Sekitar dua puluh menit." Danis ikut menimpali. 
"Saya bawa adik saya, nis," beritahu Malik pada Danis. 


"Adik yang siapa?" Danis menyuapkan bakso ke dalam 
mulut. 


Ekspresi Annisa mendadak tumpul. Mendadak dia merasa 
sangat malu kepada kedua kakak kelasnya. Ternyata 'Nis' 
yang dimaksud Malik adalah Danis, bukan Annisa dirinya. 


"Aisyah." 


Kontan saja Danis tersedak bakso yang belum sepenuhnya 
dia kunyah. Bersamaan dengan itu muncul sosok gadis kecil 
berseragam putih biru dari arah pintu. 


"Assalamualaikum, Kak Danis." 


aaa 


Ponsel di saku seragam Annisa berdering. Sebentar dia 
menunduk ke bawah meja untuk membuka pesan WhatsApp 
dari Sinta yang sudah selesai mengikuti ekskul. 


"Ehm," Annisa berdehem canggung, "saya permisi duluan, 
kak. Sudah sore." 


"Mau pulang, nis?" tanya Danis. 


"Iya, kak. Soalnya sudah ditunggu Sinta. Tadi sudah janjian 
mau pulang bareng." Annisa berdiri dari duduknya. 
Berpamitan pada Danis, Malik, dan Aisyah. 


"Mari Kak Danis, Gus Malik, Ning Aisyah. Saya duluan. 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam," jawab ketiganya dengan kompak. 


Setelah mendapat ijin pulang Annisa lebih dulu membayar 
pesanan ke kasir dan keluar toko. Kaki jenjang yang 
terbungkus rok itu menyeberang dan sampai di depan halte. 
Di sana sudah ada Sinta yang menunggunya, tidak lama 
dari itu sebuah angkot berhenti. 


"Lama banget makannya?" tanya Sinta saat keduanya 
sudah duduk di dalam angkot. 


"Tadi nggak sengaja ketemu Kak Danis, jadi ngobrol 
sebentar," jawab Annisa jujur. 


"Kak Danis ke sini? Kok kamu nggak bilang sih? Tau gitu aku 
nggak usah ekskul aja tadi." 


"Nggak sengaja ketemu, Sin. Dia bilang lagi janjian sama 
Gus Malik. Tadi ada Ning Aisyah juga, jadi sungkan." 


"Terus kalian ngobrol apa aja?" Sinta masih penasaran. 


"Ngomongin re-or besok. Katanya Kak Danis jadi pembicara 
besok malam. Jadi kamu masih ada kesempatan buat 
ketemu Kak Danis." 


"Alhamdulillah deh kalo gitu. Setidaknya rinduku dua bulan 
ini terobati." 


Annisa terkekeh melihat ekspresi Sinta. Sebegitu senangnya 
bertemu setelah sebuah jarak memisahkan dengan orang 
yang begitu dicintai. Hanya mampu merindu dalam untaian 
doa setelah shalat. Jadi apa seperti itu juga kalau nanti dia 
jauh dari Malik saat laki-laki itu mengenyam pendidikan di 
Timur tengah? 


Cepat atau lambat sebentar lagi memang Malik akan pergi 
dan Annisa harus siap untuk jauh darinya. Lalu apa Annisa 
bisa menahan untuk tetap menunggu dan menjaga hati 
sedangkan Malik saja tidak pernah mengetahui 
perasaannya? Rasanya semua ini serba tiba-tiba. Tiba-tiba 
Malik datang, perasaan itu muncul, dan sebentar lagi Malik 
pergi. Rumit. 


KKK 


"Lik, duluan ya. Sampai ketemu besok." Danis melambaikan 
tangan saat ojek yang ditumpanginya mulai meninggalkan 
area pertokoan. 


"Hati-hati," jawab Malik singkat. 


"Dek, ayo pulang," ajak Malik pada Aisyah saat motor ojek 
online yang dipesan Danis sudah menjauh. 


Aisyah tidak berkutik. Masih diam dan mengamati jalanan 
yang mengantarkan kepergian Danis. 


"Kenapa? Masih pengen ketemu Danis?" Malik meletakkan 
kembali helmnya di atas tangki bensin. Memerhatikan raut 
wajah adik bungsunya. 


"Rasanya aneh. Dulu kita terakhir bertemu saat masih anak- 
anak. Sekarang rasanya beda." 


Malik tersenyum. Dia mengerti di usia Aisyah yang beranjak 
remaja, perasaan kepada lawan jenis itu mulai ada. 


"Itu wajar, dek. Perasaan itu anugerah dan kamu harus hati- 
hati membawa hatimu. Setan punya banyak pekerjaan." 


Rona pipi Aisyah berubah merah, malu. "Apaan sih, mas. 
Aisyah nggak suka tau." 


"Suka juga nggak papa. Asal simpannya dalam doa." Malik 
kembali memakai helm full face nya. Kemudian 
menyerahkan helm yang lebih kecil kepada Aisyah. 


"Kalo masih mau ketemu besok ke sini lagi," lanjut Malik 
menggoda. 


"Mas Malik. Jangan gitu ihh." Air muka Aisyah semakin malu- 
malu. 


"Ya wes, ndak. Ayo naik." 


Setelah Aisyah menaiki motor Malik dan duduk miring, 
motor itu melaju meninggalkan jalanan yang mulai padat. 
Malik tidak mengendarai motor dengan kecepatan lebih 
lambat dari biasanya. Dia ingin membawa adiknya selamat 
sampai rumah. 


"Mas Malik, boleh nanya." Aisyah sedikit memajukan 
wajahnya untuk lebih dekat dengan telinga Malik. 


"Apa?" Suara Malik beradu dengan angin. 


"Kalo nanti kita tidak dipersatukan dengan seseorang yang 
namanya kita sebut dalam doa, gimana?" 


"Ikhlas aja. Kalaupun itu terjadi, Allah akan mempersatukan 
kita dengan seseorang yang menyebut nama kita dalam 
doanya. Dan itu yang terbaik menurut Allah." 


"Terus kalo kita ngerasain patah hati, gimana?" 


"Yakin aja akan ada seseorang yang buat kamu nggak patah 
hati lagi." 


"Mas Malik bisa jamin itu?" 


"Enggak, tapi Allah yang jamin saat kamu menjadikan Dia 
cinta yang paling indah dan utama." 


Mencintai karena Allah adalah cara terbaik untuk mencintai 
makhluk-Nya. Memasrahkan hati dan segala perasaan hanya 
kepada pemiliknya. Saat cintamu sudah terlabuh karena- 
Nya tidak ada lagi yang namanya patah hati, sakit hati 
karena cinta yang tak kesampaian. Yang ada hanya 
perasaan cinta yang semakin tumbuh besar kepada Rabb. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 14 Mei 2019 


Assalamualaikum. 
Hai, terima kasih sudah nungguin Halagah Cinta update. 


Maaf ya kalo mungkin tulisan aku masih amburadul. Soalnya 
aku langsung up, nggak sempet ngedit/neliti lagi, karena 
aku bagi waktu juga sama dunia nyata dan nulis buat part- 


part cerita ini selanjutnya. Mikirin ide-ide baru biar cerita ini 
bisa selesai sampai akhir, Aamiin. 


Dan aku nulisnya itu kalau mood bagus, biar ide-ide itu 
bermunculan 


Terima kasih udah baca notes aku ini, hehe 
Jangan lupa follow Instagram aku @fitriana2912 


HC 25 


Satu bulan belakangan menjadi waktu tersibuk untuk 
Annisa, dirinya harus pintar membagi waktu untuk sekolah 
dan nyantri. 


Setelah selesai olimpiade kemarin jadwal Annisa memang 
mulai padat. Mengurus organisasi ekskul, jadwal pondok 
sekalian UTS, ulangan harian yang mepet semua menjadi 
keteteran. 


Malam ini setelah selesai mengaji dan ujian Annisa meminta 
Salwa untuk menemaninya menjemur pakaian di rooftop. 
Tadi sore dia sudah mencuci pakaian kotor sebanyak tiga 
keranjang. Cukup melelahkan apalagi besok sepulang 
sekolah dia harus melanjutkan mengurus acara diklat dan 
re-organisasi ekskul rohis di sekolah. 


"Mbak Salwa," panggil Annisa pada Salwa yang duduk di 
salah satu bangku tak terpakai. 


"Iya, nis?" jawab Salwa tanpa menoleh. Perempuan itu 
sedang memandang langit yang menggelap dengan sedikit 
bintang. 


"Emang bener ya Mbak Sarah mau nikah?" tanya Annisa. 


Saat di kelas tadi dirinya sempat mendengar para santriwati 
yang membicarakan perihal pernikahan Sarah Aulia. 
Perasaannya menjadi ketar-ketir jika saja Malik yang akan 
menikahi ketua ma'had itu karena kemarin sempat 
menjalani masa ta'aruf. 


"Iya, aku dapat undangan tadi pagi." 


Kontan Annisa memperpendek jarak antaranya dengan 
Salwa. "Sama siapa, mbak?" 


"Nggak tau, nggak kenal soalnya." Salwa mengangkat bahu. 
"Lho? Bukan Gus Malik, mbak?" 


"Bukan. Kalaupun calonnya itu Gus Malik pasti Kyai sudah 
ngasih pengumuman sebelumnya kalau pesantren ada 
hajatan." 


Air muka Annisa berubah pias. Ada rasa yang melegakan 
saat mendengar yang menikahi Sarah bukan laki-laki 
dambaannya, tetapi dia masih penasaran. 


"Bukannya kemarin ta'arufnya sama Gus Malik? Kok 
nikahnya nggak sama beliau?" 


"Ohh itu. Katanya Mas Hamas, Gus Malik nggak bisa lanjutin 
ta'aruf an sama Mbak Sarah." 


"Padahal Mbak Sarah itu baik dan shalihah, cocok sama Gus 
Malik." 


Salwa yang mendengar kalimat Annisa barusan menampik 
ekspresi tak biasa. "Hati orang nggak ada yang tau, nis." 


"Iya juga sih, mbak." 
"Kamu nggak ngerasa dapet kode to, nis?" 


Annisa menyampirkan jemuran dengan hanger, kemudian 
mengalihkan pandang pada Salwa. "Kode? Kode apa, 
mbak?" 


KKK 


"Assalamualaikum, Malik pulang." Malik menutup pintu 
utama. 


"Abi sama umi masih di luar, mas," jawab Athifa sedikit 
berteriak dari ruang tengah. 


"Kalo Aisyah ke mana?" tanya Malik pada Athifa--yang 
sedang menonton sinetron--setelah sampai di ruang tengah. 


"Lagi siap-siap di kamar. Besok pagi mau berangkat." 
Malik bingung. "Ke mana?" 


"Mas Malik belum tau kalau mantan gebetan Mas Malik mau 
nikah?" 


Ekspresi Malik bertambah bingung mendengar ucapan 
Athifa yang mulai ngawur. Sejak kapan dirinya punya 
mantan? Ada-ada saja. 


"Siapa nikah?" 
"Mbak Sarah. Undangannya Mas Malik itu dekat TV." 


Malik segera beranjak mendekati lemari TV. Meraih kertas 
undangan dengan warna merah maroon. Benar, terpampang 
nama yang dulu pernah mengajaknya ta'aruf telah 
bersanding dengan laki-laki yang tidak Malik kenal. 


"Dateng nggak, mas?" tanya Athifa dengan mencomot 
camilan. 


"Enggak. Titip salam aja." Malik meletakkan kembali 
undangan pada tempatnya kemudian melangkah naik ke 
lantai dua. 


Sebelum memasuki kamar dia sempatkan dulu untuk 
menghampiri Aisyah yang tengah mempersiapkan diri untuk 


menghadiri pernikahan Sarah di Nganjuk besok pagi. 


"Dek, jam berapa berangkat?" Malik bersandar di gawang 
pintu. 


"Jam setengah delapan. Mas Malik mau ikut?" tanya Aisyah 
setelah semuanya rapi. 


Remaja belasan tahun itu menggeleng. "Nanti Mas titip kado 
ya. Besok ada acara di sekolah." 


"Iya," angguk Aisyah. 
"Mas ke kamar dulu." 


Masih selangkah Malik berbalik, Aisyah kembali memanggil. 
"Mas Malik." 


"Kenapa, dek?" 


"Apa Mas Malik...," jeda sebentar, "tau siapa yang Kak Danis 
suka sekarang?" 


Dahi Malik berkerut, alisnya tertaut. Bingung dengan apa 
yang ditanyakan adiknya baru saja. 


Sedangkan di ruang tengah setelah Malik meninggalkan 
Athifa sendirian. 


"Dasar kulkas," decak Athifa, "takdir itu nggak terduga 
ternyata. Udah ta'aruf, namanya juga satu undangan. 
Sayangnya yang satu jadi pengantin satunya lagi jadi tamu. 
Nggak seindah kisah Song Joong Ki dan Song Hye Kyo." 
Athifa geleng-geleng kepala setelah bermonolog sendirian. 


Meskipun dirinya berharap Malik berjodoh dengan Zaskia, 
tetapi melihat kisah kakaknya yang dulu pernah menjalani 


masa taaruf dengan seseorang dan tidak berakhir ke 
pelaminan ada rasa sedih juga. 


Athifa mengira Malik menyukai Sarah karena Aisyah pernah 
mengatakan 'seandainya Malik berjodoh dengan Sarah, 
dirinya bisa apa?', tetapi yang masih Athifa bingungkan jika 
Malik menyukai Sarah kenapa dulu menolaknya? Kenapa 
tidak dulu menerima lalu berjuang bersama. Kalau sudah 
begitu tidak ada namanya Malik sebagai tamu undangan, 
melainkan mempelai pria. 


aaa 


"Nyariin apa sih, Mbak Nis? Kamar kita udah kayak kapal 
pecah loh." Seru Kia dari atas kasurnya. Kondisi kamar 
mereka memang sudah tidak serapi tadi karena Annisa 
mengobrak-abrik seisi lemari untuk mencari khimar yang 
besok bisa dia pakai. 


"Nyari kerudung, Ki. Tadi aku baru jemur, masak nggak ada 
yang tersisa satupun buat dipake besok ke sekolah." Karena 
terlalu lelah akhirnya gadis itu duduk berselonjor dengan 
bersandar pada lemari. 


"Kan bisa pinjem aku atau Mbak Salwa, Mbak Nis. Jangan 
mempersulit diri." Sebenarnya Kia sudah bingung sendiri 
melihat kegiatan Annisa yang hanya mengeluarkan semua 
pakaian dan kitab-kitab lama dari dalam lemari hanya untuk 
mencari kerudung yang masih bisa digunakan besok selagi 
jemuran belum kering. 


"Aku itu inget masih punya Khimar yang belum sama sekali 
dipake, tapi lupa naruh, Ki." 


"Kalo nggak ketemu minta mamanya Mbak Nisa saja untuk 
nganter besok di sekolah. Sekarang udah malem, tatib udah 
mau keliling. Nanti kalo berantakan bisa kena hukuman." 


Annisa menurunkan bahunya. Pendapat Zaskia barusan 
seperti memberikan solusi. Kalaupun dia tidak memiliki 
kerudung ganti, besok tinggal meminta mamanya untuk 
datang sewaktu istirahat. 


Secepatnya Annisa merapikan kembali barang-barang yang 
sempat dia keluarkan dari lemari. Kitab-kitab milik Salwa, 
Sinta, dan Zaskia yang memang sudah terjadi khatam juga 
dimasukkan kembali. 


Selesai merapikan kamar Annisa membaringkan tubuhnya 
di atas petiduran. Seharusnya dia tidur lebih awal karena 
besok sepulang sekolah akan langsung diadakan 
serangkaian acara re-organisasi ekskul rohis sampai lusa. 


Ketika akan menghubungi Alfiyah, Annisa teringat sesuatu. 
Dulu mamanya pernah menitipkan bingkisan dari Danis 
sewaktu kembali dari Jogja. Khimar coklat itu masih Annisa 
simpan. Tanpa menunggu lama Annisa kembali turun dari 
kasur dan mengambil kotak dengan bungkusan kado yang 
sudah terbuka. 


"Alhamdulillah, ketemu. Pasti deh kalo ngilang ketemunya 
pas lagi butuh banget," keluh Annisa sendiri. 


"Lain kali taruh di tempatnya, nis. Jangan teledor, 
kebiasaan!" Sinta yang sebelumnya sudah memejamkan 
mata kini kembali terjaga. 


"Hehe, dulu sengaja dipisahin, Sin, yang dari orang lain. Biar 
kalo ketemu bisa keinget buat make, nyenengin yang 
ngasih." 

"Khimar dari siapa to, nis? Sampek segitunya," teliti Sinta. 


"Dari Ka--" Annisa tidak melanjutkan jawabannya, "lupa 
siapa yang ngasih, hehe." Tidak mungkin bukan jika dirinya 


mengaku bahwa Danis yang mengirimkannya Khimar. 


Annisa tidak ingin pertemanannya dengan Sinta rusak 
hanya karena salah paham dengan perlakuan Danis. Bagi 
Annisa, Danis hanya sahabat dari Bang Ihsan, putra Tante 
Marina teman akrab mamanya. Tetapi mungkin lain halnya 
dengan Sinta. Bisa jadi ini menimbulkan kesalahpahaman 
yang berbuntut panjang. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 16 Mei 2019 


HC 26 


Tidak henti-hentinya siswi yang duduk di bangku tepat di 
depan meja guru itu melirik jam dinding yang terpasang di 
atas pintu masuk kelas. Lima belas menit lagi dirinya harus 
bersiap-siap untuk menjadi panitia diklat ekskul kerohanian 
Islam. Namun terjebak dalam ulangan harian fisika yang 
mendadak. 


Jam KBM Fisika berada di akhir saja sudah mengundang 
kantuk dan rasa malas, apalagi sekarang ada ulangan 
mendadak. Jujur Annisa tidak belajar semalaman. Setelah 
selesai mengaji dirinya langsung menjemur cucian 
sebanyak tiga keranjang, lalu mencari Khimar yang nanti 
masih bisa dipakai. Karena kecapekan akhirnya dia tertidur 
tanpa belajar sama sekali. 


Sepuluh menit terakhir Annisa melantunkan shalawat dan 
basmalah. Semoga pilihan yang dia jawab ada benarnya 
meskipun tanpa hitungan. 


"Waktu habis! Kumpulkan jawaban dari meja belakang ke 
depan!" Suara Bu Sri mengundang ketakutan Annisa. Cepat- 
cepat dia menyelesaikan jawaban yang awut-awutan. 
Tangan pucatnya berubah suhu mendingin. 


Bismillah, Ya Allah. Semoga di atas KKM, nggak remedial. 


Setelah berdoa dalam hati Annisa mengumpulkan 
jawabannya dan teman-teman sederet ke meja guru. 


"Baiklah anak-anak, terima kasih sudah mengerjakan 
dengan baik. Hasilnya akan keluar besok lusa! Selamat sore, 
kalian bisa berdoa sebelum pulang." 


Sepeninggal Bu Sri, kelas Annisa berdoa dengan kompak. 
Satu-persatu siswa yang sudah tidak ada kegiatan 
berhamburan pulang. 


"Eh, Nis. Tadi jawaban kamu yang soal kincir angin apa? Aku 
jawab B tadi," tanya Cindy. Pakarnya pelajaran Fisika. 


Berbantalkan lengan Annisa menekuk wajahnya di atas 
bangku. "Lagi nggak mau unboxing jawaban, Cin," jawab 
Annisa malas. Pikirannya sudah terkuras. Jangankan untuk 
membahas jawaban, perihal nilainya kali ini Annisa sudah 
pasrah. 


Kebiasaan Annisa dan Cindy adalah unboxing jawaban dan 
membahas soal-soal yang sudah diujikan. Bagi siswa lain 
mungkin seperti kurang kerjaan, tapi tidak bagi kedua 
bintang kelas tersebut. 


Apapun mata pelajaran dan bagaimanapun sulitnya, 
keduanya memang rajin untuk sharing dan belajar bareng. 
Bedanya Annisa lebih menyukai Biologi dan Cindy adalah 
ahli ilmu Fisika. 


"Nis, buruan ganti baju. Lima menit lagi kumpul di SC!" 
teriak Sinta dari depan kelas. 


"Eh iya, ya! Tungguin, Sin!" Buru-buru Annisa menegakkan 
tubuhnya dan mencari baju batik di loker yang terletak di 
belakang kelas. Kemudian menyusul Sinta yang sudah lebih 
dulu berlari ke kamar mandi. 


Tidak ada gunanya juga menyesali karena tidak belajar 
semalam. Salahnya sendiri yang tidak bisa mengatur waktu. 
Sudah tau Bu Sri penuh kejutan dengan ulangan mendadak 
tapi dirinya malah ketiduran. Kalaupun nanti remedial 
dirinya hanya tinggal menjalani saja. 


"Annisa," sapa Malik seraya menampilkan senyum 
terbaiknya. Namun yang disapa melengos terburu-buru. 


Dahi Malik berkerut bingung. Namun dia tetap berjalan 
menuju tangga untuk turun ke lantai dasar dan pergi ke SC. 


Brak! 


Mendengar bunyi jatuh yang begitu keras Malik 
membalikkan badan. Tahu Annisa jatuh dia segera berbalik. 
Inisiatif menolong. 


"Kamu nggak papa?" 


Mendengar suara itu Malik berhenti saat jaraknya sudah 
lima langkah. Dia terlambat. 


Danis. 


Bahkan Malik hanya terdiam melihat sahabatnya itu 
membantu Annisa berdiri. Kemudian tanpa sungkan 
menalikan sepatu Annisa yang longgar. Mungkin itu 
penyebab Annisa jatuh sendiri tadi. 


"Malik! Dicari Aan, acara sudah mau mulai." Dari arah yang 
berbeda Syifa menghampiri Malik, mengajaknya untuk 
segera datang ke SC. 


Hari ini untuk pertama kalinya debaran itu tidak 
menyenangkan. Ada sesuatu yang rasanya menggeroti 
jantung hingga detak itu terasa menyakitkan. Malik merasa 
ada yang berbeda dengan hatinya. Untuk pertama kalinya 
dia merasakan sesak yang tercekat, luka tak berdarah. 


"Malik. Fokus!" bisik Aan yang berada di sampingnya. 
Keduanya kini tengah duduk berjajar dengan pembina 
ekskul dan guru yang sengaja diundang untuk menghadiri 


upacara pembukaan diklat. Namun pikiran Malik berkelana 
entah kemana meskipun raga bersamanya. 


Remaja itu mengusap wajahnya pelan. Menarik napas dalam 
dan mengembuskannya. Astaghfirullahaladzim. Jangan 
biarkan setan menguasai hatimu, Malik! 


kakak 


Pukul sembilan malam. Di SC sedang ada materi dari tamu 
untuk peserta diklat ekskul kerohanian Islam. Annisa 
memasuki ruang panitia dan duduk di salah satu kursi. Tadi 
sore dia belum sempat mandi karena acara langsung 
dimulai sepulang sekolah. Hanya berganti pakaian dan 
memberikan sedikit pewangi. 


Mendadak rasa lapar berteriak dari perutnya. Dia belum 
makan sama sekali sampai selarut ini, terakhir dia makan di 
kantin saat istirahat jam pertama. 


"Wi, nasi kotak masih ada?" tanya Annisa pada Dewi yang 
mengurusi bagian catering. 


"Masih, tadi ada di ruang ekskul." 


"Oh, makasih. Aku ke sana dulu, ya. Belum makan dari siang 
soalnya." 


Annisa segera bergegas meninggalkan Dewi dan teman- 
temannya yang lain di ruang panitia. 


Ruang panitia memang di pilih yang paling dekat letaknya 
dengan SC, agar panitia lebih mudah memantau jalannya 
acara dan tamu pengisi tidak begitu jauh untuk datang ke 
lokasi. 


Menyusuri koridor kelas Annisa bertemu dengan beberapa 
teman se-ekskulnya. Dia tersenyum ramah sembari 
menyapa. 


"Nis, mau ke mana?" Yang tanya ini Naufal. Dengan 
berpakaian batik coklat dan kamera DSLR tergantung di 
lehernya, dia berhenti di depan Annisa. 


"Mau ke sekretariat, ambil makan. Belum makan dari siang 
soalnya," jawab Annisa disertai kekehan kecil di akhir. 


"Oh," Naufal mengangguk singkat, "aku habis dari sana. Tadi 
ada Mas Malik sama Mas Danis," beritahunya. 


"Hm, makasih. Aku ke sana dulu ya." Annisa berpamitan 
kemudian berlalu meninggalkan Naufal yang berjalan 
berlawanan arah dengannya. 


Koridor semakin sepi, apalagi saat Annisa mulai menaiki 
tangga. Untungnya lampu penerangan cukup terang hingga 
perasaan takut Annisa tidak begitu keluar. Baru sampai 
lantai dua, dia dikejutkan dengan bertemu Syifa di 
persimpangan. 


"Astagfirullah, Mbak Syif, kaget tau." Annisa mengelus 
dadanya. Napasnya masih belum normal karena kedatangan 
Syifa yang tiba-tiba. 


"Hehe, sori sori. Lagi mau buru-buru ke bawah." Syifa hanya 
bisa menunjukkan cengirannya. Kemudian, "aku duluan ya, 
mau ke ruang panitia sekarang. Dipanggil Pak Zaki." 


Annisa mengangguk paham. Setelahnya Syifa melanjutkan 
untuk turun. 


Menuju ke ruang sekretariat, jantung Annisa semakin 
berdebar. Naufal bilang di sana ada Gus Malik dan Kak 


Danis. Semoga dia tidak begitu canggung untuk bertemu, 
demi perutnya yang sudah meronta minta makan. 


Sebelum membuka pintu, dia sempatkan untuk mengetuk 
terlebih dulu. Dia harus bersikap sopan pada kakak 
kelasnya. 


"Assalamualaikum," salamnya bersamaan dengan pintu 
terbuka. 


Hening. Belum ada jawaban atas salamnya. Yang Annisa 
lihat hanyalah kedua kakak kelasnya tengah saling beradu 
tatap. Seolah mengatakan sesuatu lewat kontak tersebut. 


Tatapan tajam dan wajah datar Malik, serta senyum manis 
dari Danis, Annisa melihatnya. 


"Ehm," dehemnya, "Assalamualaikum, kak. Permisi, saya 
mau ambil nasi kotak." 


Kalimatnya barusan membuat Malik dan Danis sadar akan 
kehadirannya. Danis langsung menyapanya, menghilangkan 
aura senyap yang baru saja tercipta. 


"Hai, nis." 


"Mari, Kak Danis, Kak Malik" sapa Annisa ramah. Kemudian 
mengambil satu nasi kotak dari beberapa kotak yang tersisa 
di atas meja. 


"Belum makan?" Annisa hanya mengangguk menjawab 
pertanyaan dua patah kata dari Malik. 


"Bertanggung jawab untuk organisasi itu baik, tapi lebih 
baik lagi kalo kamu bertanggung jawab sama diri kamu 
sendiri." Danis memberi petuah. Lebih tepatnya nasihat. 


Annisa hanya tersenyum canggung. Bingung harus berbuat 
apa. Dia pun juga bingung akan makan di mana. Terlalu 
sungkan untuk makan di depan dua laki-laki di hadapannya 
saat ini. 


"Khimar kamu bagus," puji Danis dengan mata berbinar 
senang, yang ditanggapi dengan dengusan oleh seseorang. 


"Oh ini. Iya, ini kan dari Kak Danis. Makasih, kak." Annisa 
baru sadar jika khimar yang dia pakai saat ini adalah 
pemberian Danis. 


"Sama-sama." 


"Annisa permisi keluar. Mau ke ruang panitia," pamit Annisa 
dengan anggukan malu, "mari, kak. Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam," jawab kedua lelaki yang dari dalam 
ruangan. 


"Alhamdulillah, yo, Lik. Annisa mau pake khimarnya." 


Masih dengan mengutak-atik ponselnya, Malik tersenyum. 
Lebih tepatnya memaksa untuk tersenyum. "Iya, 
Alhamdulillah." 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 18 Mei 2019 


Follow my Instagram @fitriana2912 
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Dua bulan kemudian. 


Hari belum masuk waktu siang saat para murid keluar dari 
gerbang. Bel pulang sudah berakhir lima menit yang lalu. 
Ujian akhir semester memang menjadi waktu pulang pagi 
bagi para siswa. 


"Nis, ayo ke perpus. Naufal udah nungguin," ucap Cindy 
setelah melewati bangku ujian Annisa. Kemudian keluar 
ruangan lebih dulu. 


Sebelum menyusul Cindy ke lantai atas, gadis itu 
menyempatkan untuk menemui sahabatnya yang berbeda 
ruang ujian. 


"Sin, aku mau belajar bareng Cindy sama Naufal. Mau 
ikutan?" tanya Annisa setelah berdiri di depan Sinta. 


"Enggak, nis. Aku mau balik duluan." 


"Oh, yaudah. Aku paling nanti pulang abis dhuhur. Kalau 
gitu aku ke perpus dulu, ya." Annisa melambaikan tangan 
pada sahabatnya. 


Untuk urusan belajar bareng, Sinta memang selalu menolak. 
Dia pernah bilang jika keteteran atau terlalu lama mencerna 
pelajaran saat belajar bareng Annisa dan Cindy, yang 
memang memiliki kecerdasan dari lahir. Pun juga semangat 
untuk belajar dengan rajin. 


Sebenarnya Annisa biasa belajar berdua dengan Cindy, 
tetapi akhir-akhir ini Naufal yang notabene adalah sepupu 
dari Cindy jadi ikut-ikutan. Katanya karena Cindy sedang 
menginap di rumah laki-laki itu sampai tahun baru. 


Saat menuju perpustakaan tidak sengaja Annisa 
bersimpangan dengan Malik. Sebisa mungkin Annisa 
menampilkan senyum terbaiknya dan menyapa dengan 
ramah. Malik pun hanya membalas singkat. 


Apa hanya perasaanku saja jika Gus Malik memang berbeda 
belakangan ini? 


Netra Annisa mengamati punggung Malik yang semakin 
kecil dan menjauh. Entah sejak kapan pastinya, Annisa 
merasa sikap Malik berbeda saat bertemu dengannya. 
Senyum manis itu, tatapan meneduhkan itu jarang sekali 
Annisa temui setiap kali keduanya dipertemukan oleh 
semesta. 


Malik selalu membuang pandangan atau sikap lain yang 
seperti tidak mau melihatnya. Namun anehnya, kakak 
kelasnya itu masih setia menemani angkot yang 
ditumpanginya pulang dan berangkat. Bisa dibilang jarang 
sekali absen. 


Dia menghembuskan napas panjang. Ada rasa lelah di balik 
semua hal yang terjadi selama hampir setahun ini. "Mungkin 
memang benar aku yang berlebihan dalam hal ini. Gus Malik 
tidak benar-benar memiliki rasa yang sama." 


Setelahnya Annisa balik badan, melanjutkan niatnya untuk 
belajar bareng di perpustakaan. 


"Assalamualaikum," salamnya ketika melewati daun pintu. 
Tidak banyak orang di dalam menjawab salam Annisa. 


Gadis itu segera melepas jaket almamater kelas dan 
menyimpannya dalam loker. Musim hujan yang melanda 
Indonesia mengharuskan dia menggunakan jaket untuk 
melindungi dari hawa dingin. 


"Mau belajar apa kali ini?" Annisa duduk di bangku panjang. 
Tepatnya di samping Cindy dan di seberang Naufal. 


"Kimia. Tugasnya Naufal yang jadi guru." Cindy meletakkan 
ponsel yang sedari tadi dia mainkan. Kemudian mengambil 
buku catatan dari dalam tas. 


"Mau bab apa yang dipelajari duluan?" Naufal duduk 
kembali setelah mengambil buku yang sekiranya bisa 
membantu proses belajar bersama kali ini. 


"Yang baper, itu, Nau." 


"Hah?" Dahi Naufal mencetak garis-garis vertikal. "Baper 
apaan? Kamu lagi baper sama siapa, Cin?" 


Mendengar interaksi tersebut Annisa tidak bisa menahan 
kekehan geli. "Maksud Cindy itu bab Buffer asam basa, Nau. 
Bukan baper." 


"Kirain." Naufal menggaruk pangkal hidungnya yang tak 
gatal. Kemudian memulai pembelajaran kimia bersama hari 
ini. 


aaa 


Remaja berusia 18 tahun itu duduk bersila dengan 
bersandarkan pada tembok. Matanya terpejam menikmati 
segala beban pikiran yang berkelana dalam otaknya. 


Bertemu dengan Annisa siang ini menjadikan lebam biru 
hatinya kembali berdenyut. Memaksanya untuk sadar akan 
kenyataan bahwa sohibnya yang tengah jauh dari pelupuk 
mata juga meletakkan perasaan pada gadis yang sama. 


Baru saja Malik memulai hal dengan yang orang lain bilang 
jatuh cinta. Namun dalam sekejap dia harus menanggung 


patah bahkan sebelum dia sempat menyuarakan 
perasaannya. Bukannya Malik tidak berani menembak 
Annisa atau menyatakan cinta, tetapi dia sadar saat ini 
belumlah waktu yang tepat untuk dia bersuara. 


Baginya cinta itu sesuatu yang serius. Perasaannya juga 
bukan main-main karena akan menyangkut dua pihak. Malik 
tidak ingin mengklaim Annisa dengan status kekasih atau 
bahasanya anak jaman sekarang pacar. Menurutnya pacaran 
itu bukanlah hal yang serius karena pada kenyataannya 
masih ada kata putus dan hal lain yang menyakitkan 
setelahnya. Malik hanya ingin jika benar Annisa adalah 
jodohnya, di waktu yang tepat dia akan mengungkapkan 
dan mengajak gadis itu untuk berjuang bersama-sama 
meraih Ridho Allah. 


Waktumu nggak banyak, Lik. Nyatakan atau lepaskan dia 
secepatnya. Batin Malik memberontak. 


Benar. Waktunya tidak banyak lagi untuk membiarkan 
Annisa tau akan perasaannya. Setelah liburan akhir 
semester ini dia akan melewati banyak simulasi dan ujian. 
Dan dia pasti akan fokus dengan itu mengingat mimpinya 
untuk bisa kuliah di Universitas Al Azhar, Mesir. 


Sebelum jarak memisahkan begitu jauh, Malik hanya ingin 
Annisa tau akan perasaannya. Perihal nanti siapa jodoh 
Annisa yang penting dia sudah mengatakan jika selama ini 
dia telah mencuri sebuah nama yang indah itu untuk 
diceritakan pada Tuhannya setiap kali selesai shalat. 


Berkomitmen? Apakah itu penting? Mengajak Annisa untuk 
menunggunya sampai selesai lulus. Apa itu namanya tidak 
memberi kepastian dan hanya memberi harapan jika pada 
akhirnya Allah tidak mengizinkan mereka bersama. Mungkin 
hati Annisa akan banyak tersakiti setelah ini. 


Perasaan Malik sekarang sedang berada di puncaknya. Dia 
hanya tinggal memilih pastikan atau tinggalkan. 
Memastikan Annisa untuk hidup menua bersamanya atau 
meninggalkan segala perasaan yang belum sempat sampai 
di telinga gadis itu. Cinta ini begitu rumit. 


Untuk sebentar saja Malik ingin egois dengan membuat 
Annisa miliknya. Dia tidak ingin Annisa menjadi kekasih 
orang lain meskipun laki-laki itu adalah Danis. Malik ingin 
cinta pertama lah yang juga akan menjadi cinta terakhir dan 
menemaninya sampai tua nanti. 


Astaghfirullah. Bahkan Malik sudah berpikiran jauh 
sekarang. Seakan meragukan skenario yang Allah tulis 
untuknya, bahkan sebelum dirinya lahir melihat dunia ini. 
Jodoh, kematian, rezeki. Semua itu sudah ada yang 
mengatur dan Malik hanya tinggal menjalaninya. 


Tepat setelah membuka mata Malik melihat jam dinding di 
dalam mushola itu. Pukul 13.10. Dia harus bergegas karena 
sebentar lagi Annisa pulang. Nyatanya setelah hari di mana 
Danis bercerita padanya bahwa dia menyukai gadis itu, 
Malik masih tetap menjaga Annisa dalam semampu yang dia 
bisa. 


KKK 


"Pulang sekarang, nis? Nggak shalat dhuhur dulu?" tanya 
Cindy saat mereka sampai di lantai dasar. 


"Nanti shalat di pesantren. Kayaknya bentar lagi angkotnya 
mau berangkat." 


"Oh, yaudah. Hati-hati," ucap Cindy sebelum pergi 
mengekori Naufal ke arah parkiran. 


Annisa melambaikan tangan sebagai salam berpisah. 
Kemudian dia melanjutkan langkahnya keluar gerbang 
menuju halte di depan. Sudah ada angkot biru yang 
menunggu di sana. Dia segera masuk ke dalamnya dan 
tidak lama kemudian angkot itu melaju membelah jalanan. 


Tidak sengaja Annisa duduk di samping teman sekelasnya 
yang kebetulan tidak pulang awal. 


"Baru pulang sekarang, Nai?" tanyanya pada gadis bername 
tag Naira Malika. 


"Iya. Ada kepentingan tadi." 


Annisa hanya merespon dengan "oh" dan mengangguk 
sekenanya. Tidak banyak tanya lagi karena memang dirinya 
tidak begitu dekat dengan Naira. 


Di tengah perjalanan angkot berhenti untuk menurunkan 
beberapa penumpang. Salah satunya teman sekelas Annisa 
tadi. 


"Duluan, nis," ucap gadis bernama Naira sebelum beranjak 
turun. 


Lagi-lagi Annisa hanya mengangguk dan memberikan 
senyum terbaiknya. "Iya." 


Sekarang tinggallah Annisa sendiri di dalam angkot yang 
melaju itu. Tidak ada lagi kesesakan dan udara sudah 
normal. 


Remaja itu mengedarkan pandangan ke sekeliling jalanan 
yang lengang, sampai dia sadari seorang siswa dengan 
motor sport hitam berada tepat di samping jendela yang 
terbuka. Dari jarak sedekat itu Annisa mampu melihat sorot 


mata Malik dari dekat. Masih saja mengagumkan meskipun 
dia memandang dari sudut menyamping. 


Entah bisikan dari mana, bibir tipis itu menggumam lirih. 
"Ana ukhibbuka, Malik." Dan setelahnya secara ajaib Malik 
menoleh ke arah Annisa. Bertemu pandang untuk 
sepersekian detik. Sampai akhirnya angkot berhenti di 
depan gang dan motor Malik kembali melaju lurus. 


Debaran itu kembali datang dengan ritme di luar batas. 
Annisa tidak mampu mengendalikan kerja jantungnya saat 
bertatapan dengan Malik dengan jarak sedekat itu. Bahkan 
anginpun dia anggap hal yang lalu. 


"Neng, medun opo mboten?" Pertanyaan sopir angkot itu 
menyadarkan Annisa dari keterkejutan. 


"Enggeh, pak. Saya turun di sini." 
-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 18 Mei 2019 


Assalamualaikum, cinta? 
Apa kabar? Masihkah hatimu pada orang yang sama? 
Dengan rasa yang masih sama? Wkwk 


Author lagi sok sibuk nih, huhu. Lagi nyempet-nyempetin 
waktu luang. Mohon maaf ya, sahabat Fillah. 


In Syaa Allah, author tetap melanjutkan Malik dan Annisa 
sampai selesai kok. Aamiin. Karena saya nggak mau 
gantung kalian, kayak jemuran, kan sakit tuh nggak dikasih 
kepastian. // Apaan sih, fit? / Hehe, maap-maap. 


Selamat membaca, jangan lupa baca Al Quran 
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"Panggil Malik, Syah. Abi mau bicara penting," titah Kyai 
Zainal pada putri bungsunya yang tengah belajar di ruang 
keluarga. 


"Enggeh, Abi." Aisyah patuh, menutup bukunya sebelum dia 
beranjak untuk naik tangga menuju kamar kakak laki- 
lakinya. 


Di depan kamar Malik, Aisyah mengetuk pintu lebih dulu. 
"Mas Malik, dipanggil Abi. Mau ngobrol penting katanya." 


Dari balik pintu Aisyah mampu melihat kakaknya yang 
tengah tekun belajar. Ada sorot keseriusan di sana. Bahkan 
Malik sengaja memakai earphone agar tidak terganggu. 


"Eh, iya. Apa?" Malik membalikkan tubuh dan melepas 
sebelah earphone. Menghadap Aisyah yang masih berdiri di 
ambang pintu. 


"Dipanggil Abi, di ruang tengah," ulangnya. 
"Duluan aja." 


Aisyah mengangguk paham. Lalu kembali menutup pintu 
kamar Malik. Diam-diam kakak keduanya, Athifa, sudah 
berada di sampingnya sambil bersandar di gawang pintu 
kamar, sembari bersedekap dada. 


"Ada apaan?" tanyanya. 
"Mas Malik dipanggil abi," jawab Aisyah apa adanya. 


"Acara apa?" 


Aisyah hanya mengangkat bahu, tanda tidak mengerti. 
"jangan-jangan mau diajak ta'aruf lagi." 
"Kalau mau tau ikut turun aja." Aisyah berlalu untuk turun. 


"Eh, tungguiiin!!" Cepat-cepat Athifa masuk kembali dalam 
kamar dan mengambil khimar instan. Lalu berlari untuk 
turun. Penasaran ada apa dengan abinya kali ini. 


Lima menit kemudian Malik turun dengan sudah 
mengenakan sarung. 


"Abi." Malik mencium tangan Kyai dengan takzim. 


"Duduk sini, /e." Ustadzah Rahma menepuk kursi di 
sebelahnya. Menyuruh Malik untuk duduk di sana. 


Sedangkan Aisyah dan Athifa yang duduk di karpet tebal 
depan TV, mulai melancarkan aksinya untuk menguping 
pembicaraan orang tuanya dengan kakak laki-laki mereka. 


"Piye ulangan e?" tanya Kyai. 
"Lancar, Abi. Minggu depan sudah ambil raport." 


"Yaah, kirain mau ngomongin jodoh," sesal Athifa dengan 
suara berbisik. 


Aisyah kontan menyikut lengan saudara kembarnya. "Huss, 
dengerin dulu." 


"Sudah ada rencana mau kuliah di mana?" 
"In Syaa Allah, Al Azhar, bi." 


Terdengar helaan napas berat dari umi di sampingnya. 


"Sudah nyari beasiswa? Lek ndak jalur beasiswa Abi 
keberatan, le." 


"Masih cari-cari info, bi." 


"Kalau kuliah di Indonesia opo kurang mantep to, Lik?" Kali 
ini yang bertanya uminya, Rahma Aliyah. 


Malik terdiam. Bingung harus menjawab apa pertanyaan 
uminya. Sedangkan mimpinya tergantung jauh di tanah 
Timur tengah. 


"Biarin Malik raih kepengen ane, umi. Dia anak mbarep," 
pendapat Kyai. 


"Yo tapine sek setahun umi bareng Malik. Kalau mau 
ditinggal jauh rasane sek abot." Rahma mengungkapkan 
perasaannya sebagai seorang ibu. 


Empat tahun Malik jauh dari jangkauannya. Tinggal 
bersama adik dan iparnya. Dan baru satu tahun Malik 
kembali, rasanya berat jika harus ditinggal jauh lagi. 


"Malik masih nyari info beasiswa. Malik tau biaya kuliah di 
sana tidak sedikit. Malik tidak ingin membebani Abi sama 
Umi dengan cita-cita Malik." 


"Buktikan ke Abi sama Umi, semangatmu buat raih mimpi 
kuliah di Al Azhar. Kalau kamu dapet beasiswa ke sana, umi 
ridhoi, /e." 


aaa 


Sinta melihat sahabatnya yang masih tekun belajar di 
depan meja. Sedangkan dirinya Saja sudah 
mengesampingkan buku modulnya. Sebentar lagi menjadi 
bantal menemani tidur. 


"Nis, kamu udah makan to?" tanya Sinta. Setelah pulang 
sekolah dia belum melihat Annisa makan lagi. 


"Belum. Nanggung, masih seru ini," jawab Annisa tanpa 
menoleh ke arah yang bertanya. Tangannya masih sibuk 
mencorat-coret buku. 


"Kalau aku kayak Mbak Annisa, aku ndak sanggup. Mumet 
wis an." Zaskia turut menyaksikan yang katanya sebuah 
keseruan bagi Annisa. 


"Selagi masih muda," jawabnya enteng. 


Enam bulan lagi Annisa sudah memasuki tahun terakhir di 
SMA. Itu artinya dia harus semakin tekun belajar agar bisa 
masuk PTN favoritnya. Membanggakan kedua orang tua 
dengan cita-cita yang diraihnya. 


Kemarin karena mendapat remedial fisika karena tidak 
belajar sama sekali, gadis itu sempat meratapi kesedihan 
dua hari satu malam. Baru setelah itu dia mendapat 
pencerahan dan bertekad untuk kembali mengatur jadwal 
antara pesantren dan sekolah. 


Seminggu dilaksanakan ujian akhir semester ganjil, tidurnya 
juga kurang. Makannya tidak teratur. Pulang sekolah dia 
belajar keras, mengaji, kemudian belajar lagi sampai 
kembali ke sekolah. 


"Sin, Sinta. Temenin aku ke aula, galon kamar kita habis." 
"Mbak Salwa." 


Annisa menoleh ke arah teman-temannya. Semua sudah 
tertidur pulas. Kemudian melihat jam weker yang ada di 
depannya. Pukul dua belas malam lewat. Akhirnya dia 
memutuskan untuk mengambil air mineral di aula sendiri 


dan melanjutkan belajar. Sampai akhirnya remaja itu 
ketiduran di atas meja. 


kakak 


Tepat di jam sepertiga malam Annisa terbangun. 
Punggungnya terasa sakit karena tidur dalam posisi yang 
tidak nyaman. Setelahnya dia bergegas membersihkan diri 
di kamar mandi dan menunaikan shalat tahajud di masjid. 
Bahkan gadis itu sudah tidak lagi merasa lapar sejak 
terakhir kali makan kemarin di kantin. 


Memakai mukena putih Annisa berjalan sendirian menuju 
masjid. Rasanya angin pagi ini begitu dingin menyapanya. 
Padahal dia sudah menggunakan gamis berserta khimar dan 
dilapisi mukena. Area matanya juga terasa sedikit panas. 


"Nis, kamu sakit ya?" tanya Salwa saat setelah selesai shalat 
subuh. 


"Ah, enggak, mbak. Cuma agak masuk angin kayaknya." 
"Mukamu merah tuh, pipimu juga," tunjuk Salwa. 


"Perasaan mbak Salwa aja kali. Pipi aku kan emang gini, 
keliatan merah." 


"Abis ini tak buatin teh anget, pokoknya harus diminum." 


KKK 


Siang ini Malik melaksanakan rencananya untuk mencari 
tahu informasi beasiswa selepas selesai ujian. Dia 
memutuskan untuk ke perpustakaan karena tempat itu yang 
lumayan sepi dan nyaman. Dan yang paling penting sinyal 
WiFi sangat bisa diandalkan. 


Demi meringankan beban keluarga untuk membiayai kuliah, 
Malik harus mencari beasiswa jika ingin melanjutkan 
perguruan tinggi di Mesir. Dia juga harus meminta ridho atas 
uminya. Karena ridho dan surga seorang anak laki-laki 
meskipun nanti telah menikah akan tetap berada di bawah 
telapak kaki sang ibu. 


Malik melirik jam tangan hitam yang dikenakannya. Sudah 
setengah jam dirinya duduk dan berkutat dengan layar 
laptop. Matanya sudah mulai perih dan tubuhnya mulai 
pegal. Saat tengah merenggangkan otot, tidak sengaja 
dirinya melihat Annisa tengah bersama seorang temannya. 
Dan satu siswa laki-laki yang menghampiri dengan ekspresi 
cemas. 


Naufal. Dia lagi. 


Entah sugesti dari mana, Malik memang selalu tidak suka 
jika melihat Naufal berada di dekat Annisa. Jika ditanya apa 
dia cemburu, sudah jelas jawabannya pasti 'iya'. 


"Aku antar ke UKS ya, nis," kata teman perempuan Annisa 
yang Malik tidak tau siapa namanya. 


Mendengar kata UKS, ada rasa khawatir menderanya. 
Mungkinkah Annisa sedang sakit. Dia semakin menajamkan 
Indra pendengaran. 


"Badanmu demam loh, nis. Flu juga. Lebih baik istirahat 
dulu di sana. Lagian ujian juga udah selesai." Yang berbicara 
dengan kalimat sangat perhatian ini Naufal. Semakin 
membuat Malik dirundung ketidaksukaan. 


Saat Annisa dituntun temannya, buru-buru Malik merubah 
posisi duduknya. Seolah fokus dengan layar laptop. Matanya 
sempat melihat wajah Annisa yang memerah dengan mata 
sembab. Sepertinya benar jika gadis itu sedang demam. 


"Nama sirup demam apa ya?" 


Setelah mereka keluar dari perpustakaan, segera Malik 
searching obat sirup untuk demam. Kali ini dia merasa 
idenya begitu cemerlang daripada kalimat perhatian dari 
Naufal. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 19 Mei 2019 
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Hari libur yang sepi. Genap satu minggu libur akhir 
semester dan tahun baru dilaksanakan. Annisa sudah 
pulang ke rumah karena pesantren juga sudah libur. 


Dulu waktu kecil jika liburan begini pasti Herman dan 
Alfiyah meluangkan waktu untuk membawanya dan Ihsan 
jalan-jalan. Terakhir tiga tahun yang lalu, saat masih duduk 
di bangku SMP, keluarganya liburan bersama di Pulau 
Dewata, Bali. 


Sekarang semua sedang berjauhan. Ihsan sudah tinggal di 
Jogjakarta. Mengisi rumahnya yang lain untuk tidak kosong. 
Sebenarnya perkuliahan juga sudah libur, tapi mengingat 
beberapa hari lagi Annisa akan mengikuti ziarah wali ke 
Jogjakarta, Ihsan memilih untuk tinggal di sana. Nanti 
rencananya mereka akan bertemu dan mungkin juga jalan- 
jalan. 


Herman dan Alfiyah juga semakin sibuk dengan dunia 
bisnis. Bisnis keluarganya cukup berkembang pesat dua 
tahun terakhir. Sekarang pabrik tidak hanya memproduksi 
sarung, melainkan juga sajadah, mukena, dan yang masih 
baru /aunching adalah busana muslim. 


Annisa menyadari jika papa dan mama juga kesepian saat 
dua buah hatinya jauh dari jangkauan. Tidak masalah 
dengan Ihsan karena abangnya itu tengah melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang tinggi. 


Sedangkan Annisa masih dalam satu kabupaten dan 
memilih untuk tinggal di pesantren. Dulu Herman berat 
sekali mengizinkan untuk Annisa nyantri. Alasannya karena 
takut nilai sekolah jeblok jika tidak bisa membagi waktu. 


Namun Annisa baru sadar jika itu adalah kata lain dari 'papa 
nggak mau kamu jauh, nak.' 


Cukup bernostalgia perihal dia yang kesepian. 
Kesehariannya setelah pulang dari pesantren adalah nonton 
acara TV, drama Thailand, atau nonton kajian juga melalui 
you tube. Dan itu sudah menjadi siklus dalam tiga hari 
terakhir. 


Ada rasa kangen juga dengan suasana pesantren. Sebagian 
santri memang tidak pulang dan tetap di sana. Bahkan 
sampai ada yang menahun. 


Alasannya bermacam-macam. Karena ingin meningkatkan 
ngaji, ada juga yang tidak memiliki uang saku untuk pulang, 
dan beberapa alasan lain. Beruntungnya dia masih bisa satu 
kota dan orang tuanya memenuhi kebutuhannya dengan 
cukup. Bahkan lebih. 


Gadis itu mematikan acara televisi yang dia tonton saat 
ponselnya berdering sangat nyaring. Layarnya menyala 
tatkala sebuah panggilan masuk dari seseorang. Ibu jari itu 
bergeser ke atas mengangkat panggilan dari seseorang 
tersebut. 


"Halo. Assalamualaikum, mbak Salwa." 


[ Waalaikumussalam, nis,] jawaban salam dari seberang sana 
mampu membuat bibir tipis itu membuat cekungan. 


"Mbak Salwa, apa kabar? Annisa kangen tau." 


Biasanya Salwa jarang menelepon karena biasanya bertemu 
dan berada dalam satu atap yang sama. Namun semenjak 
Annisa pulang dari pesantren sudah dua kali Salwa 
memanggil dalam telepon. 


(Baik. Kamu gimana di rumah?) 


Gadis itu memutar tubuhnya, menjadi tengkurap. 
Menempati posisi ternyaman di atas empuknya spring bed 
gueen size. 


"Bosen, mbak. Nggak ada temen, kalo di pondok pasti masih 
rame." 


[ Ndak kok. Banyak yang boyong, tapi kalo di kamar kita, ya, 
cuma kamu ae. 


Annisa manggut-manggut seraya mengulum bibir. Zaskia, 
Salwa, dan Sinta tidak pulang kampung liburan kali ini. 
Kalau Zaskia memang jarang karena rumahnya di 
Semarang, Jawa Tengah. Sedangkan Sinta karena sebentar 
lagi akan mengikuti ziarah wali, study tour ekskul rohis dan 
beberapa siswa yang mendaftar. 


Sedangkan Salwa mungkin mengikuti Hamas, suaminya 
yang memang masih tinggal di pesantren. Apalagi Hamas 
adalah seorang mahasiswa yang kuliah di Jombang juga. 


"Masak apa, mbak? Aku kangen sayur asem buatane Mbak 
Salwa," akunya. Dia begitu nyaman dengan teman-teman di 
pesantren, hingga saat jauh pun merasa sangat kesepian. 


[Sambel goreng. Lha kamu kan udah dibuatin sama mama 
kamu. Dulu katanya kangen masakan rumah] 


"Hehe," gadis itu tergelak kecil. Membenarkan jika selama 
enam bulan di pesantren sangat merindukan masakan 
mamanya. 


INis, tak kasih tau ya.| Tersirat nada yang serius dari 
penuturan Salwa barusan. 


"Apa, mbak?" 


(Ada yang titip salam sekaligus tanya, kamu apa kabar? 
Katanya.| 


Otot tubuh Annisa terasa menegang mendengar apa yang 
Salwa katakan. Gadis belasan tahun itu langsung mengubah 
posisinya menjadi duduk, seraya memangku guling 
bergambar Hello Kitty. 


Pikirannya menebak-nebak siapa sang pengirim salam. Apa 
mungkin jika orang itu adalah dia yang Annisa rindukan 
juga? Jantungnya semakin berulah tidak baik. 


"Wa-waalaikumussalam, salam balik dari Annisa. 
Alhamdulillah, kabar Annisa baik." 


| Alhamdulillah. Nanti aku sampaikan balik salam kamu.) 


Bibir tipis itu diulum oleh Annisa, dibasahi dengan air liur 
sedikit. Masih penasaran, "Kalau boleh tau, siapa mbak yang 
titip salam?" 


Salwa tidak langsung menjawab. Terhalang keheningan 
beberapa saat. Perasaan Annisa semakin tidak karuan. 


Semoga dari Gus Malik, batinnya. Mungkin konyol jika 
seorang santri biasa sepertinya mengharapkan salam dari 
putra pesantren. Tetapi memang begitulah adanya saat ini. 
Annisa tidak bisa membohongi. 


[Katanya rahasia. Cukup dia tau kabar kamu aja.| 


Suasana yang tadi sempat menegang, turun melonggar 
seketika. Terdengar helaan napas tidak terima, lebih 
tepatnya kecewa. 


"Nggak adil ah, mbak. Annisa udah ngasih tau kabar Annisa 
di sini, masak nggak boleh tau siapa yang titip salam." 


(Udah begitu amanahnya, nis. Diterima saja Salwa 
terkekeh kecil di akhir. 


| Yaudah, aku tutup dulu ya. Assalamualaikum.| 
"Waalaikumussalam." 


Nggak mungkinlah, nis, Gus Malik titip salam. Tolong 
ngarepnya lebih realistis. 


Ponsel yang tergenggam itu dijauhkan tanpa minat. Dia 
memposisikan tubuhnya kembali berbaring, tiduran. 
Menatap langit-langit kamar yang ditempeli stiker bintang. 


Seperti posisinya. Lagi dan lagi dia merasa jatuh. Malik tidak 
mungkin tergapai. Lelaki itu terlalu baik untuknya, terlalu 
sempurna untuk seorang Annisa Shagina Azzahra yang 
biasa saja. 


"Maaf, Gus. Aku ndak sadar diri." 
Kling! 


Suara dari ponselnya, tanda pesan WhatsApp masuk. Annisa 
mengabaikan pesan tersebut, malas membuka atau 
berkomunikasi dengan siapapun. Tetapi setelah satu menit 
ponselnya kembali berdering dan bergetar berkali-kali. 


Naufal Azhari. Nama itu yang Annisa baca dari pop up di 
layar. Ketua rohis itu menghubunginya lagi setelah tadi 
malam berdiskusi online perihal jalannya ziarah wali 
beberapa hari lagi. 


Naufal Azhari: 
Assalamualaikum, Annisa. 

Maaf kalo ganggu. 

Email kemarin udah kamu kirim 
ke pihak bus yang kita sewakan? 
Udah dapet balesan? 


KKK 


Libur pesantren telah tiba. Gedung yang biasanya ramai 
akan santri yang mengaji kini tampak sepi dan lenggang. 
Hanya beberapa yang berlalu-lalang karena sengaja untuk 
tetap tinggal. 


Dari ndalem Malik melangkahkan kaki ke arah Ma'had putra. 
Berniat menemui sohibnya yang memang tidak pulang 
kampung ke Kota Pahlawan. 


"Gus Malik," sapa beberapa santri putra yang melihatnya 
memasuki ma'had. Mereka menunduk sopan dan hormat 
padanya, meskipun beberapa usia di antara mereka lebih 
tua. 


Malik membalas dan tersenyum sopan. Langkah kakinya 
masih lurus dan berbelok ke arah tangga untuk sampai di 
lantai tiga, tempat di mana kamar Hamas berada. 


Sengaja hari ini dia yang bermain ke Ma'had. Cukup 
kesepian karena tidak ada jadwal membantu Ustadz Ameer 
menyimak tagihan para santri. Tidak ada kelas mengaji 
kitab sampai minggu kedua tahun depan, bulan Januari, 
karena saat ini pesantren tengah libur semester akhir. Sama 
halnya dengan sekolah umum. 


"Gus Malik, nyari Kang Hamas?" Seorang santri seumuran 
dengannya bertanya, tatkala kakinya berhenti tepat di 
depan kamar Hamas. 


Malik mengangguk, "iya. Akhi Hamas ada?" 


Setelah mengatakan keberadaan Hamas, santri itu masuk 
kembali ke kamar untuk memanggil. Memang sebelumnya 
Malik tidak menghubungi atau memiliki janji lebih dulu. 
Mainnya ke ma'had murni karena merasa bosan dan 
kesepian. 


"Lho, Gus Malik tumben main ke ma'had?" Hamas keluar 
dari kamar, tangannya membenahi dengan benar peci yang 
dikenakan. 


"Antum sibuk, mas?" Malik sedikit mengintip suasana dalam 
kamar. Beberapa santri tertidur dengan pulas sore ini. 
Karena memang tiga minggu ke depan kelas free. 


"Mboten, Gus. Baru bangun." 


Dilihat dari penampilannya, wajah Hamas memang masih 
banyak karena bangun tidur. Malik merasa tidak enak hati 
karena merusak euphoria sohibnya itu. 


"Ada yang ingin ane sampaiin ke antum." 


Mendengar nada serius dari kalimat Malik, Hamas tau 
pembicaraan ini sepertinya penting. Mungkin berkaitan 
dengan cerita Malik kemarin malam yang ingin tau kabar 
dari teman istrinya, Annisa. 


"Ke balkon saja, Gus. Lebih enak kalo di sana." 


Malik menuruti langkah kaki Hamas yang menuntunnya ke 
arah balkon aula Ma'had. Memang saat ini dia sedang butuh 
suasana yang sepi dan kondusif, pikirannya terus bergejolak 
sejak semalaman. 


"Di sebelah sana saja, Gus." Hamas menunjuk ke sisi lain. 
Karena saat ini mereka berhenti di mana banyak santri 
tengah asik bercengkerama ramai ditemani kepulan asap 
rokok dan secangkir kopi. 


Hamas sendiri sebenarnya adalah perokok aktif. Namun dia 
tau jika putra kyainya sangat menjaga kesehatan dan jauh 
dari hal yang berbau tembakau yang dibakar tersebut. 


Dua manusia itu duduk bersila di atas dinginnya lantai 
keramik. Menikmati semilir angin yang ditawarkan semesta 
sore ini. Di ufuk barat, sang Surya tengah menggantung di 
ujung langit. Meninggalkan segurat lembayung senja yang 
memanjakan mata telanjang. 


"Ane pikir ini saatnya untuk jujur ke dia. Ane ingin 
menjalani sebuah komitmen setidaknya sampai lulus dari Al- 
Azhar." 

-Halagah Cinta- 

Tulungagung, 25 Mei 2019 


Selamat Sabtu Malam, hehe. 
Sampai berjumpa kembali setelah UTS-- 
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Sudah tengah malam, cuaca diluar juga sedang dingin 
ditemani gerimis. Namun mata gadis itu belum juga 
terpejam. Dia merapatkan kembali jaket yang dikenakan. 
Dari balik jendela bus yang mengantarkannya pada tujuan 
esok pagi, Annisa memandang jalanan yang sepi akan 
kendaraan lalu lalang. 


"Sin, bangun." Annisa menepuk pelan pucuk kepala Sinta 
yang bersandar dipundaknya kelewat nyaman. Sudah 
beberapa jam lehernya terasa berat dan pegal. 


"Sinta, geseran dong. Pegel nih." Annisa kembali 
menggerakkan tubuhnya yang terasa berat karena ditindih 
beban Sinta. 


Gadis di sampingnya itu mulai mengangkat kepala dan 
bersandar pada kursi bus. Annisa bisa bernafas lega, 
sebelum beberapa menit kemudian tanpa sadar dan masih 
menyelami dunia mimpi, Sinta kembali bersandar ke pundak 
Annisa. Sepertinya Annisa menjadi kasur berjalan untuk 
tidur Sinta malam ini. 


Tidak ingin membuat tidur temannya terganggu, akhirnya 
Annisa merelakan pundaknya menjadi sandaran lebih lama 
lagi. Sorot matanya yang teduh menikmati sapuan air mata 
langit yang mengalir melewati kaca jendela. Sebelah 
tangannya yang bebas menggambar sesuatu di sana. Ada 
harapan baru yang terbesit di usianya yang hari ini genap 
17 tahun. 


Annisa berharap dirinya bisa menjadi kebanggaan untuk 
Herman dan keluarga, menjadi lebih baik dari usia 
sebelumnya, menjadi lebih dewasa. Ada satu nama yang 


turut menjadi harapan terbesar, Malik, semoga Allah 
melindunginya sampai kapanpun. 


"Jika memang dia jodoh saya, dekatkanlah. Dan jika bukan, 
maka ikhlaskanlah hatiku tanpa adanya luka." 


Gadis itu berbisik pada air hujan yang membasuh kaca 
jendela dengan derasnya, pada keheningan malam bulan 
Desember, dan pada angin yang mendengarnya dalam 
kesunyian. 


Tak jauh dari kursi yang Annisa duduki, Malik tengah terjaga 
dari tidurnya. Lelaki itu terbangun setelah hampir tiga jam 
tertidur dalam bus yang bertujuan ke Semarang esok pagi. 
Matanya menatap sayu bulir-bulir air hujan yang tak 
tersentuh. 


Mampukah aku seikhlas air hujan jika memang namamu 
cukup kujaga sampai di sini? 


Apapun yang terjadi setelah hari esok, Malik sudah 
melapangkan hati untuk menerima segala ketentuan. 
Jikapun akhirnya Annisa akan menjauh setelah dia 
mengungkapkan rasa itu, biarlah, Malik sepenuh hati ikhlas. 
Itu berarti dirinya hanya diizinkan untuk menjaga nama 
gadis cantik itu cukup di sini, tidak untuk selanjutnya dan 
masa depan. 


Dan jika Annisa bersedia menunggunya sampai akhir, Malik 
berharap dirinya akan tetap istiqamah menjaga hati. Tetap 
berjuang meskipun jarak terlampau jauh memisahkan, 
waktu terlalu kejam menciptakan rindu. Setidaknya doa 
akan tetap menjaga hati keduanya, nanti. 


"Jodoh? Jodoh opo to, nis?" 


Annisa menoleh dan menatap tajam ke arah Sinta yang baru 
saja bergumam persoalan jodoh. Jangan-jangan temannya 
itu mengetahui apa yang dirinya simpan selama ini? Ini 
sudah terlalu malam dan sunyi jika Sinta harus membongkar 
malam ini. 


"Sin, sinta." Annisa menggoyangkan tubuh Sinta pelan yang 
disambut pergulatan kecil. 


"Sin." Kali ini Annisa membangunkan lebih keras. 


"Hm," Sinta bergerak sampai akhirnya dahinya terantuk 
kursi di depannya, "aduh," teriaknya tidak terlalu keras. 


"Kamu ngelindur?" tanya Annisa was-was. 


"Ngelindur? Lindur opo, nis?" Sorot mata Sinta mengantuk 
tak tertahan. 


Ternyata meskipun sedang tertidur dan tidak sadar, Sinta 
bisa mendengar dan menyaut gumaman Annisa. 


KKK 


Semarang, indonesia 


Pukul setengah lima pagi, bus sudah berhenti dan singgah 
di Masjid Agung, Semarang. Beberapa peserta ziarah wali 
sudah bangun, ada juga yang masih tertidur dengan 
nyenyak. Salah satunya Annisa yang masih memejamkan 
mata sembari menyandarkan kepala ke jendela. Rasa 
kantuknya baru bisa datang saat waktu menunjukkan pukul 
satu dini hari, menyebabkan tidur dan rasa lelahnya 
bertambah beban. 


"Jangan lupa jam setengah tujuh harus udah naik bus!" 
Naufal yang sudah berganti jabatan menjadi ketua rohis, 


baru saja memperingati para adik kelas yang turun dari bus. 
Posisinya sekarang di depan-tepat ditengah-tengah sopir 
dan kernet-agar lebih leluasa memantau para peserta. 


"Iya, kak," balas adik-adik perempuan. Karena peserta laki- 
laki jelas lewat pintu belakang. 


Satu persatu peserta dan anggota rohis angkatan baru dan 
lama turun, menyisakan beberapa yang tersisa karena baru 
saja mengakhiri dunia mimpi. 


"Wi, udah turun semua?" tanya Naufal pada Dewi, panitia 
terakhir yang akan turun. 


"Masih ada. Kamu bangunin aja, aku mau buru-buru." 
Setelah mengatakan itu Dewi segera turun dan loncat dari 
pintu. Kemudian berlari mencari toilet paling dekat yang 
ditemui. 


Mengetahui masih ada peserta yang belum turun apalagi 
masih tidur, Naufal segera beranjak untuk mengecek. Bus 
sudah nampak kosong, ada beberapa kakak kelasnya yang 
akan beranjak dari tempat duduk paling belakang. 


"Duluan, fal." Itu suara Malik, angkatan rohis tahun kemarin, 
yang baru beranjak dari duduk. Wajahnya masih terlihat 
tampan meskipun baru bangun tidur. 


Naufal mengangguk sopan. "Iya, mas. Ini saya mau 
bangunin peserta yang masih tidur." 


Malik segera beranjak sedangkan Naufal mendekati kursi 
dengan dua dudukan yang masih satu orang tidak sadarnya 
dan tidur dengan nyenyak. 


"Kamu ndak mau bangun? Sudah sampai Semarang. Ayo, 
shalat subuh dulu." Naufal berdiri tak jauh dari peserta 


perempuan itu duduk. 


Tidak ada tanda-tanda pergerakan. Sepertinya gadis itu 
terlalu nyenyak menikmati waktu tidurnya yang masih 
sebentar. 


Baru sepagi ini Naufal merasa dibuat kesal oleh salah 
seorang peserta. Tangannya sudah terulur untuk menepuk 
pundak itu. "Hei--Annisa." 


Dari samping Naufal bisa mengenali jika perempuan itu 
adalah Annisa. Bulu mata lentik saat terpejam serta hidung 
mancung yang tertutupi masker tidak mengurangi aura 
kecantikan gadis itu. Naufal dibuat terpaku ditempatnya. 


Mendapat guncangan ditubuhnya, rupanya itu mulai 
menyadarkan Annisa dari alam bawah sadarnya. Mata 
indahnya mulai mengerjap dan terbuka, menyesuaikan 
cahaya remang dari dalam bus. 


Ada yang aneh. Bagian tubuhnya terasa dipegang sesuatu, 
padahal dia yakin sekali bahwa di sebelahnya sudah tidak 
ada lagi Sinta yang tertidur. Kontan gadis itu menepis 
dengan kasar tangan seseorang yang memegang 
pundaknya. 


"Kamu? Ngapain pegang-pegang saya?!" Nada suaranya 
terdengar tidak suka. Gadis itu belum sepenuhnya sadar 
bahwa di sampingnya adalah Naufal karena lampu tidak 
cukup terang. 


Naufal segera menarik diri. “"Ma-maaf, nis. Tadi... aku cuma 
mau bangunin kamu." Pemuda itu menyembunyikan tangan 
yang tadi sempat menyentuh pundak Annisa ke belakang. 


"Oh, Naufal. Aku nggak tau tadi, maaf." Baru mendengar 
suaranya dia tau jika itu adalah Naufal. Ada rasa tidak enak 


karena sebelumnya berbicara ketus dan sedikit keras. 
"Maaf tad--" 


"Yang lain mana?" Gadis itu sengaja memotong 
pembicaraan. Sengaja karena malu telah bernada keras 
apalagi menepis kasar lengan temannya itu. 


"Oh, em," Naufal menormalkan ekspresi dan suasana, "udah 
pada turun. Udah nyampe Semarang." 


"Kalo gitu aku turun duluan. Makasih ya udah bangunin." 


aaa 


Selesai membersihkan diri dan melaksanakan shalat subuh 
di Masjid Agung Semarang, para peserta ziarah wali sengaja 
dibuat sedikit menunggu di sana sebelum bertolak ke 
rumah makan terdekat untuk sarapan. 


Pemuda itu, Malik, tengah berdiri sendirian di salah satu 
tempat. Sejak turun dari bus tadi, dia memang sengaja 
menjauh dari teman-temannya yang lain. Pikirannya terus 
memikirkan sesuatu yang telah direncanakan dari beberapa 
hari yang lalu. 


Sorot mata dari manik legam itu tidak pernah lepas dari 
objek yang begitu menggoda sejak pertama kali bertemu. 
Annisa selalu memiliki daya tarik sendiri. Dia baru ingat jika 
hari ini gadis idamannya itu tengah bertambah usia. 
Peringatan dari ponselnya semalam berhasil membuatnya 
kepikiran terus. 


"Kalau Gus Malik tidak ingin kehilangan Annisa, Gus Malik 
ungkapkan saja perasaan itu." 


Masa iya Malik akan mengungkapkan jika setahun terakhir 
ini telah menyukai sosok gadis itu? Sebagian dari dirinya 
memaksa untuk tetap tinggal dalam diam, namun sebagian 
lagi memaksanya untuk berjuang dan menyuarakan isi hati 
sebagai seorang laki-laki. 


Tentu Malik tau betul banyak saingan untuk merebut hati 
Annisa, salah satunya Danis. Sohibnya itu pernah 
mengabarkan langsung padanya jika dia mencintai Annisa. 
Ada rasa tidak suka dan cemburu yang menguasai hati kala 
itu. Apalagi Danis terang-terangan telah memberikan Annisa 
khimar yang saat itu dipakai gadis itu. Tentu perasaannya 
semakin bergejolak panas dingin. 


Ada rasa hati yang kelabu menyelimuti. Lalu jika Annisa 
menjauh karena dirinya telah mengungkapkan, bukankah 
itu akan menjadi menyakitkan? Lebih baik tetap 
memendamnya jika ingin tidak ada apapun di antara 
mereka. 


Malik tau dari beberapa siswa yang menyatakan perasaan 
pada gadis itu. Ujung-ujungnya Annisa akan menjauh dan 
tidak peduli lagi dengan perasaan orang yang telah 
mengungkapkan padanya. Dan Malik tidak siap dengan itu. 


"Cinta pun kalau dalam diam akan tetap diam jika Gus Malik 
nggak bergerak sama sekali. Allah mungkin dengerin doa- 
doa Gus Malik untuk Annisa, tetapi bukankah untuk 
mendapatkan apa yang kita inginkan itu butuh usaha?" 


Lagi-lagi suara dari Hamas saat menasihati beberapa hari 
yang lalu menggema di ingatan. Memecah haluan Malik 
yang ingin pasrah dan menyerah dengan perasaannya. 


Waktunya sudah tidak lama lagi untuk melihat Annisa 
dengan jangkauan yang dekat. Kurang dari enam bulan 
dirinya akan lulus dan setelah itu bertolak ke Kairo, 


mengejar mimpinya yang tergantung di langit Al Azhar, 
Mesir. 


"Gus Malik itu nggak ngajak dia pacaran. Katanya mau 
Annisa tau sebelum Gus Malik kuliah?" 


Tentu, tentu Malik ingin Annisa segera mengetahui 
perasaannya lebih cepat. Dia tidak ingin hidup dengan 
perasaan tidak tenang untuk empat tahun ke depan karena 
mengharapkan seorang gadis yang belum pasti untuknya. 
Siapa tau Annisa bertemu dengan jodohnya sebelum Malik 
kembali. 


Setidaknya, sebelum menyesal, dia ingin Annisa 
mengetahui apa yang selama ini Malik rasakan untuk dia. 
Dan setelah ini Malik hanya perlu menyerahkan semua pada 
Sang Pemilik Hati. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 3 Juni 2019 


HC 31 
Jogjakarta, Indonesia 


Sang surya telah condong ke arah barat. Panas yang tadi 
sempat menyengat kini beranjak teduh. Setelah pukul dua 
lebih, bus sekolah sudah sampai tujuan kedua, Kota 
Jogjakarta. 


Hal ini disambut dengan riang para peserta ziarah wali. 
Sepanjang perjalan keramaian bus tak luput dari nyanyian 
dan cerita asik satu sama lain. Berbeda dengan temannya 
yang lain, fokus Annisa lebih ke arah ponselnya. Begitu 
banyak teman-teman yang mengucapkan selamat ulang 
tahun karena genap tujuh belas tahun melihat dunia. 


Tadi pagi kakak laki-lakinya, Ihsan, juga sudah 
mengucapkan ulang tahun. Dan rencananya malam ini akan 
memberikan kejutan setelah dirinya sampai di Jogjakarta. 
Tentu hal manis tersebut sangat dinantikan olehnya. Setelah 
kejadian paling menyedihkan dan memalukan keluarganya 
enam bulan silam, Annisa memang belum bertemu dengan 
Ihsan sama sekali. 


Abang Ganteng 
Danis udah ngucapin? 


Bahkan Danis pun tidak memberi pesan ucapan selamat 
lewat chat media sosial. Beberapa hari belakangan teman 
abangnya itu memang jarang memberi kabar dan mengirim 
pesan. Biasanya topik-topik tidak penting akan meluncur 
begitu saja memenuhi ruang obrolan. 


Annisa Shagina 
Nggak ngechat, hampir seminggu 


Padahal beberapa waktu lalu Annisa pernah mengabarkan 
pada Danis jika dirinya akan ke Jogjakarta bersama 
rombongan ziarah wali. Lelaki itu juga bilang akan 
menemuinya. Namun mendekati hari di mana mereka akan 
bertemu Danis menghilang begitu saja. 


Annisa tidak kecewa Danis tidak mengirimkan pesan dan 
kabar, sungguh tidak. Tetapi aneh saja, nama yang biasanya 
terselip antara Ihsan dan teman pesantrennya tidak lagi ada 
notifikasi. 


Teman-temannya yang lain, tadi sempat memberinya 
ucapan selamat, hampir semua yang mengenalnya. Namun 
nyatanya ucapan dari seseorang yang begitu dia harapkan 
tidak kunjung jua didapatkan. Padahal keduanya berada 
dalam ruang dan waktu yang sama. Bahkan jarak pun hanya 
terbilang beberapa meter. 


Gus Malik mungkin nggak tau kalo hari ini aku ulang tahun. 


Itu adalah kemungkinan paling tepat yang Annisa selalu 
pikirkan. Dia siapa? Sampai Malik harus tau dan 
mengucapkan selamat di hari lahirnya. Calon istri juga 
bukan. 


"Nis, rumahmu ada yang di Jogja kan?" tanya Sinta setelah 
keduanya hening cukup lama dan sibuk dengan ponsel 
masing-masing. 


"Iya, bang Ihsan di sana." 


"Aku nggak mau nanyain abangmu, tapi ... rumah Kak Danis 
kamu tau nggak? Deket nggak sama hotel nanti?" Sinta 
memasang wajah serius. Selalu begitu jika sudah tentang 
Danis. 


"Nggak tau, nggak pernah nanya," jawabnya jujur. 


"Menurutmu berapa besar kemungkinan hari ini kita ketemu 
sama Kak Danis?" 


"40% mungkin?" jawabnya tidak yakin. 


"Lebih besar dikit lah, udah kangen nih aku lama nggak 
ketemu." 


Annisa tau, Sinta selalu bercerita banyak bagaimana selama 
ini mengagumi Danis dalam diam, memandang dari 
kejauhan, dan berakhir dengan pujian. Apalagi setelah sang 
idaman berpindah sekolah ke Kota Gudeg. Hari-hari Sinta 
tak luput dari kata rindu dan kangen, kemudian berujung 
sebuah kode di Instagram story. Berharap Danis akan 
membacanya dan hatinya kembali berbunga. 


"Coba aja chat, Sin. Biasanya kamu kalo kepepet kangen 
juga ngechat. Tanyain sekalian, bilang kebetulan lagi di 
Jogja, gitu." 


Saran dari Annisa segera disetujui oleh Sinta, tetapi tinggal 
memencet tombol send ibu jarinya berhenti. Ragu sekaligus 
gengsi untuk berkirim pesan duluan. Tapi kapan lagi? Tidak 
salahnya mencoba. 


KKK 


Setelah sebelumnya mampir di pom bensin, bus langsung 
bertolak menuju hotel yang akan digunakan untuk 
menginap malam ini. Naufal, Annisa, dan Dewi yang 
merupakan pengurus harian ekskul rohis sekaligus panitia 
inti segera menuju lobi hotel dengan papan besar 
bertuliskan 'RJ Hoteľ di lantai paling atas. Hotel tersebut 
adalah hotel yang paling terkenal pusatnya di Jogjakarta, 
dan beberapa cabang di seluruh kota Indonesia. 


Pemesanan selesai. Para peserta sudah mendapatkan kamar 
masing-masing dengan pembagian empat orang per kamar. 
Dan mereka mendapatkan letak kamar di lantai dua dan 
tiga. Peserta laki-laki di lantai dua dan perempuan di lantai 
tiga. 


"Saya sudah sampai Jogja, kapan kita bisa ketemu?" Pemuda 
itu, Malik, melangkah kaki ke arah jendela kamar hotelnya, 
berdiri di sana dan memandang ke arah luar yang sarat 
akan gedung yang menjulang. 


Seseorang di seberang menjawab, mengatakan jika malam 
ini akan menemui sahabatnya setelah sekian lama tidak 
bertemu. 


[Di jalan Malioboro ya.| 


"In Syaa Allah, saya akan ketemu kamu, nis. Nanti sama 
temen-temen yang lain." 


Saat mengatakan kata teman, Malik menengok sebentar ke 
arah Aan dan Naufal yang tengah membereskan barang 
bawaan. Satu temannya lagi sedang berada di kamar mandi. 


"Sampai nanti, nis. Assalamualaikum." 


Sampai salamnya terjawab baru Malik melepaskan ponsel 
dari sebelah telinga. Berjalan ke arah sofa di mana tas 
ranselnya tadi diletakkan. 


"An, nanti malam Danis mau ketemu. Kamu ikut kan?" 


"Di mana? Kalo nggak jauh mah aku ikut-ikut aja." Aan 
meraih handuk kecil dari tasnya, kemudian dikalungkan di 
leher. 


"Sekitar isya' di Malioboro, In Syaa Allah." 


Aan mengangguk tanda setuju untuk bertemu temannya, 
Danis. Setelah itu masuk ke kamar mandi untuk 
membersihkan diri setelah Rizky, anggota rohis yang masih 
kelas sepuluh, keluar. 


Saat anak yang lain memilih istirahat setelah melewati 
perjalanan panjang, Malik memilih keluar dari kamar untuk 
mencari udara segar. Di genggamannya sudah ada kamera 
DSLR yang dia pinjam dari Naufal. Pemandangan Kota 
Jogjakarta sore ini akan sangat indah untuk diabadikan 
dalam gambar. 


Malik membawa langkahnya menyusuri lorong-lorong 
panjang yang tidak terlalu ramai, sampai kakinya berpijak di 
tempat yang cukup bagus dengan beberapa tanaman hias 
yang tergantung, juga langit sore tanpa sekat yang 
menghalangi mata. 


Ckrek! Dia mulai mengambil gambar tanaman hias yang 
tengah mekar. Meski hasil jepretannya tidak sebagus Naufal 
setidaknya itu tidak terlalu buruk untuk dikatakan hasil 
karyanya. Tangannya terus mengambil gambar apapun di 
sekitarnya, sampai di suatu titik gambar yang cukup 
menarik perhatiannya. 


Di sana berdiri seorang gadis yang cukup dia kenal 
meskipun hanya memandang dari arah belakang. Bibirnya 
sudah melengkung lebar melihat pashmina cantik yang 
menutupi mahkota indah itu. Malik tau jika gadis itu adalah 
Annisa, karenanya tanpa menunggu lama jemarinya sudah 
mengambil beberapa gambar dari arah belakang. 


Indah untuk senja sore ini dan gadis manis itu. Malik 
berterima kasih pada semesta yang membawanya ke 
tempat ini. 


"Assalamualaikum, Annisa." Malik maju beberapa langkah 
sampai berjajar dengan tubuh gadis itu. 


"Eh... Waalaikumussalam, Gus, eh, Kak Malik." 


Air muka bingung sekaligus terkejut kentara sekali 
menyelimuti wajah putih pucat itu. Kedatangan Malik yang 
tiba-tiba dan berdiri tak jauh dari pijakannya membuat 
debaran jantungnya semakin bertalu. 


"Ngapain di sini?" Malik hanya basa-basi. Matanya 
menangkap warna senja yang indah di peraduan. 


"Melihat semesta." 
"Ada salam untuk kamu. Selamat ulang tahun, katanya." 


Mati-matian Malik menahan gejolak dari dadanya. Berusaha 
setenang mungkin untuk bicara biasa dan tidak kaku untuk 
mengatakan kalimat itu. Dia merasa inilah saatnya, tanpa 
mengulur waktu lebih lama lagi. 


"Terima kasih, salam balik untuk yang ngirim." 


Kecewa? Ya, tentu. Ucapan selamat yang terucap dari Malik 
adalah yang paling dia nantikan seharian ini, namun 
ternyata hanya sebuah penyampaian. Mungkin Malik 
memang benar tidak menganggapnya lebih dari sekedar 
adik kelas. 


"Salam diterima." 


Annisa mengalihkan pandangan penuh ke arah Malik. 
Alisnya menyatu dan dahinya berkerut vertikal. 


Apa Gus Malik yang ... tapi mana mungkin. 


Dari samping Malik mampu menangkap raut terkejut gadis 
cantiknya. Tidak pernah sekalipun dirinya basa-basi seperti 
ini, bicara saja jarang. Ototnya yang terasa kaku setiap kali 
berdekatan dengan Annisa, kini dia lawan. Dia ingin 
mencairkan kebekuan yang ada pada diri dan hatinya 
sekarang juga. 


"Saya pengirim salamnya," Malik menghadap Annisa 
dengan jarak lebih dekat. Sedekat hari pertama pertemuan 
mereka di sekolah baru, "saya yang selalu mengirim salam 
untuk bertanya apa kabar, Annisa?" 


Tidak peduli bagaimana setelah hari ini, yang Malik 
inginkan hanya Annisa tau perasaannya. Tidak peduli akan 
ditolak dan patah hati, Malik hanya ingin cintanya tidak 
selamanya diam. Jikalaupun tidak diizinkan bersuara dalam 
akad, biarlah pengakuan ini yang menjadi awal dan akhir. 
Bukankah kita tidak akan mendapatkan sesuatu yang 
diinginkan jika tidak ada usaha yang setimpal? 


"Jadi, selama ini ... yang Mbak Salwa bilang kalo--" 


"Iya, itu saya. Malik Ahmad Multazam yang mengagumi 
gadis di depan mading, di hari pertamanya sekolah. Gadis 
yang selalu saya jaga ketika berangkat dan pulang sekolah, 
dari balik angkot biru. Dan kamu, yang selalu bolak-balik 
perpustakaan hanya untuk meminjam novel," Malik 
memandangi setiap lekuk dan kedipan mata Annisa tanpa 
sekat, "maaf, telah mencuri namamu untuk saya doakan 
menjadi jodoh sampai surga." 


Rasanya ini seperti mimpi, ini semua terlalu tiba-tiba tanpa 
bisa dikhayalkan sebelumnya. Malik yang biasa hidup dalam 
imajinasi dan harapan semu, sekarang berdiri di depannya 
dalam nyata. 


Jiwanya seperti diterbangkan bersama tebaran bintang yang 
mengangkasa. Harapan-harapan yang sempat 
digantungkan, satu-persatu akan dia gapai. Jadi, apakah ini 
berarti perasaannya ... berbalas? 


"Gus--" untuk meneruskannya saja bibirnya tidak bisa. Ada 
rasa sesak yang menyeruak dalam dada, berjalar di lehernya 
dan terasa mencekat. 


"Ana ukhibbuki, Annisa Shagina Azzahra." 


Manik hitam legam milik Malik menatap lurus sorot mata 
coklat yang masih memandang belum percaya, meyakinkan 
jika yang dikatakan barusan nyata adanya. Degup 
jantungnya semakin bersuara dalam keheningan, menanti 
bagaimana gadis itu menjawab pengakuan cintanya. 


"Gus Malik, nggak lagi bercanda kan?" Atau mungkin ini 
adalah mimpi di siang bolong yang didapatkan Annisa 
karena terlalu banyak mengkhayal. 


Akhirnya Malik melepas tawa kecilnya. Diakuinya wajah 
gadisnya yang polos dan lugu terlalu lucu dia tangkap. 
"Kalau kamu mau serius dengan perasaan saya, apa kamu 
mau menunggu sampai saya lulus dari Al-Azhar? 


Saya harap tidak ada penolakan, dan kamu tidak menjauh 
hanya karena saya mengatakan ini." 


"Tapi Annisa nggak mau pacaran, Gus." 


"Saya tau, saya pun sama. Kita hanya perlu tau perasaan 
masing-masing dan berkomitmen sampai akhir. Tunggu saya 
beberapa tahun ke depan dan saya akan menghalalkanmu. 


Apa kamu mau?" 


Keringat dingin membasahi tat kala jawaban itu belum juga 
meluncur dari bibir tipis Annisa. Netranya mendelik, harap- 
harap cemas jika jantungnya akan mencelos jatuh ke dasar, 
meskipun awalnya semua sudah Malik persiapkan segala 
konsekuensi. 


Annisa membuka kepalan tangannya di samping gamis 
merah muda yang sore ini dipakai. Saling mengaitkan 
perlahan, menguatkan diri untuk menjawab, 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 9 Juni 2019 
Dipublikasikan di -- Tulungagung, 29 Desember 2019 


Sebelumnya saya sampaikan mohon maaf yang sebesar- 
besarnya, karena saya telah menggantungkan cerita ini 
selama 2 bulan. Bukannya sengaja, tetapi kemarin banyak 
hal yang saya lalui dan lumayan menguras waktu. Mohon 
maaf jika belum sempat menjenguk sahabat Shalih- 
Shalihah. 


Hari ini, tepat di tanggal 29 Desember saya meng-update 
kembali kisah Malik dan Annisa. Selamat membaca dan 
semoga suka. Mohon maaf jika ada salah kata dan ada yang 
kurang berkenan. 


Terima kasih banyak telah sabar menunggu. Cerita ini akan 
terus berlanjut dan In Syaa Allah sampai tamat. Di usia saya 
yang hari ini tepat 19 tahun, saya berharap kisah Malik dan 
Annisa suatu saat bisa menjadi novel yang bisa kalian peluk. 


Saya sangat bahagia dengan peningkatan pembaca yang 
begitu cepat. Sekitar dua bulan sudah bertambah 10 ribu 


pembaca. Barakallah, sahabat Shalih-Shalihah. 


Salam sayang dari Kota Marmer, Tulungagung. 
Gadis berkacamata, 
Anna Fitriana. 


HC 32 


"Biarkan semua berjalan apa adanya dan berlalu 
semestinya." 


Annisa tidak bisa menutupi rona bahagia saat tau 
perasaannya berbalas. Nama yang selalu terselip dalam 
semoganya benar memiliki rasa yang sama, tetapi dia tidak 
bisa untuk mengatakan 'aku cinta kamu' layaknya apa yang 
selama ini ingin diungkapkan. 


"Empat tahun itu lama, saya tidak tau takdir yang Allah tulis 
saat saya menunggu Gus Malik. Saya takut kecewa dan 
mengecewakan." 


Dia bisa saja kuat menunggu Malik selama itu. Menjaga 
perasaannya hanya pada satu laki-laki, tapi Annisa tidak 
ingin mendahului kehendak. Jika nantinya Malik bukan 
jodohnya, penantiannya akan sia-sia dan hatinya akan 
kecewa. Bukan hanya dirinya, Malik juga, keduanya akan 
sama-sama tersakiti. 


Lalu untuk apa komitmen selama itu jika akhirnya tidak 
bersama? Setan akan menertawakan mereka, yang ada 
hanya buang waktu untuk menunggu yang tidak pasti. 
Ikatan cinta mereka belum pada tempatnya. Belum sah dan 
tidak terikat syariat. 


Untuk apa Annisa menjaga cintanya dalam diam untuk 
tetap suci? Jika pada akhirnya akan berlumur dosa. 


Wajah bahagia Malik saat menyatakan perasaan berganti 
menjadi raut kekecewaan. Harusnya dia juga sadar kalau 
Annisa akan menolaknya. Dia tau belasan laki-laki sudah 
ditolak, maka dari itu dia juga harus sadar diri. 


Tetapi Malik hanya tidak ingin terlambat. Meskipun ditolak, 
setidaknya Annisa tau jika dia memiliki perasaan untuknya. 
Tidak apa, mungkin cukup sampai di sini. 


"Ya, tidak apa. Mungkin perasaan saya yang salah tempat. 
Terima kasih, setidaknya kamu tau sebelum saya pergi 
jauh," berat sekali mengatakan ini. Malik mencoba melawan. 
"Sekarang sudah pasti, harapan saya bukan lagi abu-abu. 
Setidaknya saya tau, pergi saya bukan untuk kamu nanti." 


"Assalamualaikum, Annisa." Malik berbalik, melangkah pergi 
meninggalkan balkon. Senja di langit Jogja seperti tertawa 
atas patah hatinya. 


Annisa menggigiti bibir bawah bagian dalam. Permata 
bening sudah menggenang di pelupuknya, siap meluncur. 


Maaf, Gus. Saya ndak bisa jujur. Sampai setelah hari ini pun, 
Gus Malik masih menjadi harapan dalam doa saya. 


Menyesal, itu pasti. Ini lebih menyakitkan daripada Annisa 
menolak Elang dulu. Saat itu Annisa sedih karena telah 
menyakiti hati Elang sampai kakak kelas itu kecelakaan, 
Annisa menyalahkan diri. 


Sekarang lebih dari itu, dia telah membohongi perasaannya. 
Annisa tau Malik akan sakit hati karena ucapannya 
meskipun itu tolakan halus. Tetapi dia lebih menghargai 
komitmen dirinya sendiri untuk tidak pacaran sebelum 
menikah. 


Malik memang tidak mengajaknya pacaran, tetapi sebuah 
ikatan sebelum pernikahan bukankah itu sama saja? Dia 
hanya akan terus zina hati saat dalam penantian nanti terus 
memikirkan dan khawatir akan Malik. Lebih baik dia 
berserah diri. 


Annisa memandang punggung Malik yang semakin 
menjauhinya. Air matanya telah sukses turun, dia terisak 
kecil. Membohongi diri jika tidak mencintai laki-laki itu 
menyakitkan. Seperti makan hati. 


"Biarkan saya diam dalam kata, namun riuh dalam doa 
perihal mencintaimu. 


Karena saya takut, saat kalimat 'aku cinta kamu' yang 
terlantun tanpa ridho Allah, itu adalah langkah pertama 
saya untuk kehilangan kamu." 


Annisa mengatakannya pelan. Jujur itulah yang dia rasakan. 
Namun dia tidak ingin Malik tau sebelum dirinya benar- 
benar siap. Dia masih kecil, baru tujuh belas tahun. 
Bukannya Malik tadi juga bilang bahwa siapnya untuk 
melamar adalah setelah lulus kuliah? 


KKK 


Maghrib kali ini semua peserta shalat masing-masing di 
kamar, tidak seperti sebelumnya yang mampir dulu ke 
masjid. 


Di kamar 305, Sinta menjadi imam dari ketiga teman 
lainnya. Annisa, Dewi, dan Alya, salah seorang adik kelas 
yang mengikuti kegiatan ini dan anggota rohis. Tangisan 
yang tadi sudah berhenti, kembali jatuh tat kala Sinta 
melantunkan ayat-ayat cinta dari Allah dengan merdunya. 


Ada rasa bersalah yang menelusup dalam hati. Bersalah 
karena telah memupuk hatinya dengan perasaan dan 
menyakiti Malik. Sebenarnya dia bahagia pemuda itu 
memiliki rasa yang sama dengannya, bahkan dia sempat 
tidak percaya. Annisa juga ingin mengungkapkan apa yang 
dirasakan, namun komitmen hatinya untuk tetap 


menyimpan semua itu dalam diam sampai waktunya lebih 
kuat. 


Maaf, Gus Malik. Sekarang belum waktunya. In Syaa Allah, 
Jika saya adalah bagian dari tulang rusukmu, saya akan 
kembali. 


Semoga rasamu akan tetap sama. Nanti, di waktu yang 
tepat. 


Selesai shalat berjamaah Annisa diberondong pertanyaan 
oleh teman-teman sekamarnya. Mereka khawatir karena 
tangis Annisa tidak juga berhenti sampai selesai shalat. 
Gadis itu juga tidak mau menjelaskan apa yang terjadi 
padanya. 


"Aku nggak papa. Cuma tadi keinget aja yang bikin sedih," 
alasannya. 


"Beneran nggak papa, nis? Jangan ditutupi kalo nggak kuat. 
Kita ini teman," kata Dewi yang disetujui oleh Sinta. 


Sinta juga merasa aneh dengan sikap Annisa yang 
mendadak sendu. Sahabatnya itu selalu pandai menutupi 
masalah pribadi, hampir tidak pernah Sinta tau cerita 
tentang Annisa. 


"Aku nggak papa. Tadi cuma lagi sedih aja, abis ini enggak 
kok." 


Tidak ada yang tau jika setahun terakhir Annisa telah jatuh 
cinta pada sosok Malik Ahmad Multazam. Pemuda idaman 
para akhwat dan mertua. Annisa sukses menyimpan 
perasaannya begitu rapi, hanya Allah yang tau lewat 
lantunan doa yang dipanjatkan setiap selesai shalat. 


Pilihannya sudah tepat. Mungkin Allah tidak mengizinkan 
mereka bersama sekarang, siapa tau beberapa tahun lagi. 
Annisa juga bertekad untuk menunggu Malik sampai laki- 
laki itu selesai kuliah di Mesir. Meskipun Malik tidak tau dan 
melupakannya. Itu juga kesalahan Annisa karena tidak mau 
jujur. 


Sekarang Annisa hanya ingin pasrah. Rumit memang jika 
cinta belum tepat pada waktunya. 


Ponsel di atas kasur berdering nyaring. Annisa bangkit dan 
mengambil ponsel itu, ada telepon dari sepupunya yang 
memang tinggal di Jogjakarta. Tangannya segera mengusap 
air mata dan menetralkan suara agar terdengar baik-baik 
saja. 


"Assalamualaikum, halo?" 


| Waalaikumussalam. Ketemuan yuk, aku udah di Malioboro 
sama Bang Ihsan.) 


"Kok ndadak banget bilangnya. Kata Bang Ihsan abis Isya' 
ketemuannya." 


(Biar surprise, lagian deket kan sama hotel? Tinggal jalan 
doang .| 


Annisa mendengus, Arka senang sekali menyusahkannya. 
"Lagian kenapa nggak kamu aja yang ke sini? Bisa ketemu 
di hotel, lagian ini kan punya papa kamu." 


(Enak di Malioboro, sini lagi bagus. Lima belas menit, aku 
tunggu.) 


Gadis itu hendak menyela, namun bunyi tut tut sudah 
terdengar. Arka memutuskan panggilan sepihak, membuat 
mood Annisa semakin tidak baik. 


Inginnya Annisa menenangkan diri dulu sebelum bertemu 
dengan Ihsan dan sepupunya, Arka. Namun paksaan dari 
Arka yang mau ketemu saat ini tidak bisa dia bantah. Lagian 
mereka juga sudah menunggu, Annisa tidak mau 
menyusahkan. 


Setelah melepas mukena, Annisa langsung memakai 
pashmina berwarna coral yang tadi sore dia pakai. Pashmina 
itu pemberian Malik beberapa bulan yang lalu setelah 
selesai kelas mengaji. Tadi sore Malik juga memujinya 
karena memakai pashmina itu, mendadak hatinya kembali 
ngilu. 


"Mau ke mana, nis?" tanya Sinta. 


"Mau ketemu Abang sama adek aku. O ya, nanti kalau kalian 
mau keluar koordinir dulu sama Naufal. Bilang juga ke dia, 
aku pergi bentar." Annisa buru-buru mengambil flat shoes 
dari rak belakang pintu. 


"Nggak ditemenin, nis? Ini baru selesai maghrib." Dewi 
menawarkan. 


Annisa menggeleng, menolak tawaran Dewi. "Nggak usah, 
kalian istirahat aja dulu. Aku udah hafal kok jalanan sini. 
Assalamualaikum." 


Setelah pamitan Annisa langsung turun ke lantai dasar 
dengan /ift dia sudah tidak sabar untuk bertemu kakak laki- 
lakinya. Siapa tau dengan pertemuan nanti suasana hatinya 
kembali baik. 


kakak 


Malik baru selesai makan saat melihat Annisa keluar dari 
hotel. Dia yang sebelumnya hendak kembali ke kamar jadi 


urung, ingin mengikuti gadis yang pergi sendirian di malam 
ini. 


"Riz, duluan saja ke kamar. Saya mau keluar sebentar," 
ucapnya pada adik kelas sekamarnya. 


"Nggak ditemenin, mas? Saya mau loh nemenin," tawar 
Rizky namun Malik menolak. 


"Nggak usah, saya cuma mau nyari angin." 


Dia tidak mau disangka penguntit yang mengikuti Annisa 
atau pikiran-pikiran yang lain. Biar dirinya saja yang tau 
tentang perjalanan ini. 


"Ya wes, saya duluan ke kamar, mas. Hati-hati." 


Setelah Rizky kembali ke kamar lebih dulu, Malik langsung 
keluar dari hotel. Langkahnya cepat mencari jejak Annisa. 
Dia tidak mau kehilangan jejak, meskipun telah ditolak 
Malik hanya ingin memastikan Annisa baik-baik saja. 


Hatinya merasa tidak baik, selain karena kejadian tadi sore 
ada sesuatu yang mengganjal. Dia khawatir, tentu. Annisa 
masih jadi bagian dari hatinya. Keadaan Annisa juga tidak 
baik, terlihat dari matanya yang sendu. Oleh karenanya, 
Malik ingin menjaga gadis itu dari kejauhan. 


Sampai dia melihat gadis dengan gamis merah muda 
sedang berjalan ke arah Malioboro, Malik bisa mengikuti dari 
jarak tiga meter. Sesekali dia membalikkan badan atau 
bersembunyi di antara jubalan para pejalan kaki saat Annisa 
menoleh ke belakang. 


Setidaknya sebelum benar-benar saling menjauh, Malik 
ingin merasa dekat meski sebentar saja. 
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Semilir angin malam membelai lembut tubuh mungil gadis 
itu. Pashmina nya mengepak ke sana kemari, menambah 
kesan cantik pada wajah putih pucatnya. Annisa duduk di 
salah satu kursi. Dia sudah sampai di Malioboro, tepat di 
depan sebuah mal seperti yang Arka janjikan lewat pesan 
WhatsApp. 


Annisa Shagina: 
Aku udah di Malioboro, depan mal. 
Kamu di mana? 


Pesan terkirim. Sambil menunggu balasan dari sepupunya, 
Annisa memilih untuk mengedarkan pandangan ke jalanan 
yang ramai. Banyak para wisatawan yang berlalu lalang 
menikmati keindahan Kota Gudeg, kota masa kecil Annisa. 
Beberapa dokar kuda berjalan menjadi irama menenangkan. 
Jogja memang menjadi candu untuknya. 


"Maaf, Gus. Saya yang salah," gumamnya seolah semesta 
mendengar jeritnya yang tertahan. 


Dia kira Jogjakarta akan menjadi kenangan yang baik untuk 
dia ingat di masa depan, tetapi dia sendiri yang menghujani 
jalan Malioboro dengan luka dan air mata. 


Mengapa serumit ini jadinya? Terlalu takut untuk 
mengungkap aku cinta kamu. Berat sekali. 


Derap langkah dari sneaker hitam dengan ceklis putih 
mendekat di mana Annisa duduk. Gadis itu tidak sadar 
karena masih melamun dan suaranya tersamar dengan 
keramaian. 


"Halo, Annisa." Panggilan itu menyadarkannya pada dunia 
nyata. 


"Eh," dia terperanjat. Kemudian memandang siapa yang 
sudah berdiri di depannya tanpa disadari. "Kak Danis?" 


Danis tersenyum. "Apa kabar?" 


"Baik." Annisa memberi lengkungan yang tidak sampai 
mata. "Kabar Kak Danis gimana?" 


"Sama baiknya." 


Berminggu-minggu lamanya tidak saling bertukar kabar, 
lalu kemudian didatangi tanpa membuat janji lebih dulu. 
Cukup membuat Annisa terkejut, aneh jika dia merasa ini 
sebuah kebetulan? 


"Lagi ngapain?" Danis berbasa-basi. 


"Nungguin Bang Ihsan sama Arka. Tadi katanya janjian di 
sini, tapi belum dateng juga." 


Setelah itu hening. Danis kembali diam dan masih berdiri. 
Annisa memandang aneh kakak kelasnya itu. Sampai 
kemudian tanpa aba-aba Danis berlutut tepat di depan 
gadis belasan tahun itu. 


"Selamat ulang tahun." Danis berusaha melawan 
kegugupannya. Tubuhnya mulai mengeluarkan keringat 
dingin, beberapa anggota tubuh juga mulai bergetar. 


Mendapat perlakuan seperti itu tentu membuat Annisa 
semakin merasa aneh. Untuk mengucapkan ulang tahun 
tidak perlu sampai berjongkok seperti itu. 


"Terima kasih. Berdiri kak, jangan gini. Nggak enak dilihat." 


"Aku suka kamu." 


Satu detik, dua detik, sampai detik ke lima belas Annisa 
terdiam. Kata suka yang baru masuk di indra pendengaran 
seperti menelusup di hati. Bercampur dengan porak 
poranda yang masih berdarah. 


"Su--suka?" Mata gadis itu menatap kosong. Memikirkan lain 
banyak hal, dia belum sampai tahap percaya apa yang 
Danis katakan. 


"Maaf, aku cinta kamu. Sudah lama, sejak pertama kali di 
halte sekolah. Maaf, baru bisa bilang sekarang. Aku tau 
kamu selalu nolak siapapun yang nembak kamu. Aku tau 
kamu nggak pacaran, but, aku cuma pengen kamu tau." 


Danis mengakuinya sekarang. Setelah hampir dua tahun 
menyimpan perasaan dalam diam dan hanya bisa cerita 
pada orang-orang terdekat. 


Kalimat yang Danis ucap tanpa jeda menciptakan dengung 
di telinga Annisa, pikirannya masih rancu tentang suka, 
cinta, dan sebangsanya. Hatinya belum pulih dari luka yang 
tadi sore dibuatnya sendiri. 


Semuanya berputar di otaknya, menggema dan saling 
berteriak. Suara Malik yang memintanya untuk komitmen 
menunggu dan suara Danis yang mengaku cinta padanya. 
Saling perang, menciptakan pening tak berkesudahan. 


Dalam ketidaksiapan itu netra Annisa menangkap sosok 
laki-laki yang jauh di belakang Danis, menatap dirinya 
dengan raut kecewa. Kecewa karena ditolaknya dan kecewa 
karena sang sahabat mencintai gadis yang sama. 


"Gus Malik," ucapnya berdiri tanpa sadar. 


Danis yang tadi berjongkok ikutan berdiri. "Malik?" Dia 
mengikuti arah pandang Annisa yang berlawanan 
dengannya. 


Namun tidak ada Malik di sana. Danis yakin yang Annisa 
maksud adalah sahabatnya, karena ada 'Gus' di depannya. 


"Nggak ada Malik, nis." 


"Gus Malik!" Annisa melangkah cepat dan berlari, 
meninggalkan Danis yang tidak mengerti dengan sikapnya. 


Gadis itu yakin tadi melihat Malik, dan dia juga yakin Malik 
melihat pengakuan Danis kepadanya. Annisa terus berlari, 
mencari-cari Malik yang hilang dari penglihatan. 


Pikirannya rancu, dia merasa bersalah telah menyakiti Malik 
dua kali. Setelah ini dia ingin menjelaskan perasaan yang 
sebenarnya. Tentang hatinya yang dijaga untuk laki-laki itu. 
Malik tidak sendirian, Annisa memiliki rasa yang sama. 
Annisa mau berkomitmen untuk menunggu Malik 
berapapun lamanya, asal hanya dengan lelaki itu. 


"Annisa! Nggak ada Malik!" Danis mengikuti arah gadisnya 
berlari. Dia tidak melihat Malik sama sekali, namun Annisa 
pergi mencari temannya itu. 


Terbesit rasa kecewa jauh dalam hatinya. Dia lebih baik 
ditolak daripada Annisa menggumam nama laki-laki lain di 
depannya, tepat saat dia mengaku mencintai gadis itu. 


"Annisa, berhenti!" 


Jalanan sedang ramai. Danis harus menghentikan langkah 
Annisa. Gadis itu berlari tanpa peduli kendaraan yang 
berlalu-lalang. Sampai sebuah kejadian yang tidak ingin 


dilihat matanya terjadi begitu saja. Langkah Danis memelan, 
lemas melihat apa yang terjadi. 


Tubuh Annisa belum siap saat sebuah mobil yang menikung 
menghempas tubuhnya. Raganya yang kecil terpental dari 
pijakannya hingga berdebum dengan aspal begitu kuat. 
Dalam kesadaran yang menipis, dia merasa ada sebuah 
cairan mengalir melewati alis dan matanya, kemudian 
bertambah banyak dan menggenang di aspal. Warna merah 
itu darahnya. 


Dalam sekejap banyak orang yang mengerubunginya. 
Semuanya tidak jelas, buram, abu-abu, menguning. 
Dengungan menggema di telinga, tidak ada suara apapun 
sampai semuanya gelap dan yang tersisa adalah sunyi, 
senyap, hening, dan sepi. 


"Annisaaa!" Laki-laki yang baru keluar dari mal itu 
menjatuhkan kue ulang tahun yang baru saja dibeli. 
Langkah kakinya cepat berlari menuju tempat adik 
perempuannya tergeletak tak berdaya. 


Disusul seorang remaja belasan tahun yang membawa 
boneka Teddy bear dengan ukuran lumayan besar dan 
berbagai Snack di kantong kresek yang dibawa. Wajahnya 
tidak kalah panik dari kakak sepupunya, Ihsan. 


Semua itu terjadi begitu cepat, yang Arka lihat saat tubuh 
kecil itu terhempas dan jatuh dikerasnya aspal. 


Kejutan ulang tahun yang gagal. 
daa 
Di sinilah Malik sekarang, rooftop hotel RJ tempat dia 


menginap. Sendirian, bersandar pada tembok dengan 
pikiran yang bergelayut. Tidak peduli bagaimana angin 


malam berhembus melewati baju yang dipakai, dingin itu 
membekukan hatinya. 


Malik tidak pernah menyangka jika hari ini akan seberat ini. 
Segala dugaan buruk memenuhi ruang otaknya. Melihat 
Annisa meninggalkan hotel dengan terburu-buru dan 
menelan fakta bahwa itu semua untuk bertemu Danis begitu 
menyayat hati. Malik tidak pernah jatuh cinta sebelumnya, 
sampai akhirnya kemungkinan terburuk membuatnya jatuh 
sesakit ini. 


Binar mata pemuda itu memerah, ada air di sudutnya. Malik 
tersenyum miring, meremehkan dirinya sendiri. Merasa 
paling bodoh hanya karena ditolak Annisa, yang ternyata 
mencintai sahabatnya sendiri. 


Dia jadi merasa bersalah, tidak seharusnya datang di 
tengah-tengah Danis dan Annisa. Danis mencintai Annisa 
jauh sebelum dirinya mengenal gadis itu, dan Annisa pun 
sama. 


Sesuatu yang berdering nyaring menyadarkan Malik 
kembali. Di raihnya benda canggih dari saku celana, ada 
panggilan dari Aan. Malik mengabaikannya, belum mau 
berbicara apapun. Sampai deringan itu mati lalu berdering 
kembali, begitu seterusnya. Lima kali panggilan Malik tidak 
menjawab, setelahnya dia memilih mematikan ponsel dan 
menenangkan pikiran di sini. 


Setelah di rasa cukup tenang dan membaik, Malik kembali 
turun ke lantai dua dengan lift. Nanti dia akan meminta 
maaf kepada Aan dengan alasan ponselnya di silent dan 
setelah itu baterainya low bath. Kenapa juga dia harus 
berbohong? 


"Assalamualaikum." Malik membuka pintu kamar. 


"Waalaikumussalam," hanya satu orang di dalam kamar. 
Orang itu langsung menghampiri Malik dengan tergesa, 
"Mas Malik ke mana saja? Ditelponin Mas Aan nggak 
diangkat, ditelpon Mas Naufal nggak aktif." 


Malik mengerutkan dahi, bingung. Sikap Rizky berlebihan 
sekali hanya karena dirinya tidak menjawab panggilan. 


"Dari rooftop, nyari angin. Ponsel saya sepertinya habis 
baterai." Malik mendudukkan diri di sofa, melepas penat 
yang berkecamuk di hati dan pikiran, "kamu nggak ikut 
jalan-jalan?" tanyanya saat melihat kamar sudah sepi dan 
hanya tinggal Rizky. 


Rizky menghela napas, sepertinya Malik belum tahu kabar 
yang satu jam lalu menghebohkan peserta ziarah wali dan 
pembina. "Mas Aan sama Mas Naufal ke rumah sakit. Mbak 
Annisa kecelakaan." 


"Kecelakaan?" Mata Malik yang terpejam kontan terbuka 
lebar. Kabar dari Rizky mengejutkan seluruh syaraf yang 
sempat kembali tenang. 


"Iya, Mbak Annisa kecelakaan di Malioboro. Heboh banget di 
sana, tadi Mas Aan udah telpon Mas Malik tapi nggak 
diangkat." 


Malik berdiri kembali. "Sekarang Annisa di mana? Di rumah 
sakit mana? Gimana keadaannya? Parah nggak?" 


Suara Malik yang sedikit tinggi dan tanpa jeda 
mengagetkan Rizky. Jelas di sana ada raut kekhawatiran 
seperti beberapa temannya yang lain tadi. 


"Di rumah sakit Zahra Medika. Kalo Mas Malik mau jenguk 
sekalian saya ikut." 


Menyesal. Seharusnya Malik tidak seeogis tadi hanya karena 
menenangkan pikiran. Sekarang kabar Annisa kecelakaan 
begitu mengguncang pikiran dan hati. Terakhir kali melihat 
wajah gadis cantik itu sejam yang lalu di bawah gemerlap 
jalanan Malioboro. Dia tidak sempat tau saat begitu saja 
pergi ketika Annisa mengetahui keberadaannya. 


Bagi Malik, Annisa adalah bunga matahari. Tumbuh dengan 
tegar dan kuat, selalu tersenyum ke arah cahaya matahari 
datang. Sekarang, meskipun bukan Malik mataharinya 
biarkan Annisa untuk selalu tersenyum, jangan sampai layu. 


Setiap hati memiliki cintanya masing-masing untuk dirindu 
dan didoakan. Meskipun bukan namanya yang ada di hati 
Annisa, setidaknya nama Annisa masih selalu terselip dalam 
doanya. Masih menjadi rindu dan candu dalam satu waktu. 


Bunga matahari, kuatlah, tersenyumlah. 
lak akan kubiarkan engkau layu, meski bukan aku 
mataharimu. 
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"Iya, pak? .. Lagi di sekretariat .. oh, iya. Saya ke bawah 
sekarang." 


"Kenapa Syif?" tanya Danis pada Syifa yang tampak serius 
saat mengangkat telpon tadi. 


"Pak Zaki, aku disuruh ke bawah sekarang," jawab Syifa. 
Gadis itu menggaet dua map berwarna merah dan biru di 
meja dan langsung keluar ruangan. 


Di sekretariat rohis sekarang tersisa Danis dan Malik. 
Keduanya tidak sedang melakukan apapun karena di SC 
tamu sedang mengisi materi untuk diklat. 


"Ehm," Danis berdehem, menghilangkan hening yang 
beberapa saat menyergap. "Jadi, gimana? Siapa orangnya?" 


“Gimana apa?" Malik mengangkat sebelah alis. 
"Katanya udah jatuh cinta, kenalin dong." 


Malik tertawa pelan. "Kenalin apa? Orang cuma diam-diam 
kok." 


"Iya, percaya deh. Tapi ini suatu kemajuan yang pesat. Pas 
SD, kamu nggak deket sama cewek manapun, malah 
mereka yang nggak suka sama kamu. Tapi ngeliat kamu 
yang sekarang, nggak salah sih banyak yang suka. 


Dia anak pesantren?" tanya Danis penasaran. Pasalnya dia 
tau tidak ada satupun perempuan yang pernah dekat 
dengan Malik, dan cukup mengejutkan saat beberapa waktu 
lalu Malik bilang telah menyukai seseorang. 


"Hem," Malik tersenyum malu. 
"Aku kenal nggak?" 
"Mungkin." 

"Anak sini dong?" 

"Bisa jadi." 


Danis gemas sendiri Malik tidak langsung memberitahu. 
Persis seperti orang yang pertama kali jatuh cinta, malu 
untuk mengakuinya. 


"Ketemu di mana?" Danis tau Malik baru pindah sembilan 
bulan terhitung sejak Januari, bulan pertama Malik pindah 
ke Jombang, sekolahnya sekarang. 


"Di depan Mading. Setelah itu saya bertemu dia di gerbang 
pesantren. Saya tidak tau ini beneran jatuh cinta seperti 
yang kamu bilang, tapi ada yang aneh sama jantung saya 
kalau ketemu dia." Akhirnya Malik mengungkapkan juga, 
meskipun sedikit malu. Ini adalah kalimat terpanjang yang 
pernah dia ucapkan. 


"Nah, gini dong. Jelasinnya panjang," seru Danis. "Fix, kamu 
Jatuh cinta beneran itu. Terus gimana?" 


Malik menggeleng. "Belum tau, saya belum punya modal 
buat khitbah. Jadi simpen dulu." 


"Pikiranmu udah sejauh itu, padahal baru pertama kali." 
Danis terheran-heran. Sedangkan usia mereka sekarang 
masih 18 tahun, cukup muda untuk membina rumah 
tangga. 


Pemikiran Malik sama seperti bundanya. Mengutamakan 
menikah daripada pacaran. Bahkan Bunda terang-terangan 
meminta Danis untuk menjadikan Annisa menantu setelah 
adik kelas itu lulus SMA. 


"Kalo kamu, siapa? Pasti udah punya." 


"Ada. Cuma belum berani aja bilang, dia nggak mau 
pacaran." 


"Bagus. Itu artinya dia menjaga diri sebagai perempuan." 


"Tapi yaa, gitu... Dia kayak jauh, padahal aku udah deket 
sama kakaknya. Bunda juga kenal sama mamanya. Kadang 
kita chat-an." Danis menunduk lesu, mengingat kembali aksi 
pdkt beberapa bulan belakangan untuk mengejar Annisa. 


"Itu baik, keluarga kalian sudah saling kenal. Nanti mudah 
juga kalo lamaran. Ehm, dia siapa? Saya kenal?" 


"Bentar--" Danis meraih ponselnya yang tergeletak di atas 
meja. Kemudian menghidupkannya dan mencari foto Annisa 
yang dia punya di galeri. 


"Gimana? Cantik kan?" Danis menunjukkan layar ponsel 
yang menyala pada Malik. 


Senyum Malik mendadak luntur tanpa Danis sadari. Pemuda 
itu baru tau jika sedari tadi membicarakan gadis yang sama. 
Annisa, mereka mencintai pemilik nama indah itu. 


"Iya, cantik." 


Cantik, tentu. Bagi Malik, Annisa akan selalu cantik, tetapi 
kenapa harus Danis juga yang mengagumi kecantikan gadis 
itu. Sahabatnya sendiri. Lalu apa setelah ini Malik harus 
mundur diam-diam pula? 


Dibanding Danis yang sudah dekat dengan kakak Annisa 
dan keluarga mereka yang kenal baik, Malik sudah kalah 
telak. Malik tidak melakukan perjuangan apapun, sedangkan 
Danis sudah jauh di depannya lebih dekat dengan Annisa. 
Malik bukan orang yang percaya diri apalagi bertukar pesan. 
Itu jelas bukan gayanya. 


Pintu ruangan diketuk dan terbuka bersamaan dengan 
salam dari seseorang. "Assalamualaikum, kak. Permisi, saya 
mau ambil nasi kotak." 


Kalimat barusan membuat Malik dan Danis sadar akan 
kehadiran gadis yang mereka bicarakan. Malik melirik Danis 
yang langsung menyapa Annisa tanpa canggung. 


"Hai, nis." 


"Mari, Kak Danis, Kak Malik." Gadis itu tersenyum ramah, 
membuat dada Malik seperti dihantam batu dengan keras. 
Senyum itu bukan hanya untuk dirinya, banyak yang 
menyukai lengkung indah itu 


"Belum makan?” Annisa hanya mengangguk untuk 
menjawab pertanyaan yang Malik lontarkan. 


"Bertanggung jawab untuk organisasi itu baik, tapi lebih 
baik lagi kalo kamu bertanggung jawab sama diri kamu 
sendiri." 


Lihatlah, sekarang Danis terang-terangan menunjukkan 
perhatian. Semakin membuat Malik berkecil hati untuk 
bersaing. Ditambah sebuah senyum canggung yang Annisa 
tunjukkan, sedikit menampar Malik. Katakan jika sekarang 
dirinya dilanda api cemburu. 


"Khimar kamu bagus." 


Malik berdecak pelan. Rasanya memang dirinya sudah kalah 
banyak. Danis banyak siasat untuk gencar mendekati gadis 
itu. 


"Oh, ini. Iya, ini kan dari Kak Danis. Makasih, kak." 
"Sama-sama." 


"Annisa permisi keluar. Mau ke ruang panitia," Annisa 
mengangguk pamit. "Mari, kak. Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam," jawab Malik dan Danis bersamaan. 
"Alhamdulillah, yo Lik. Annisa mau pake khimarnya." 


"Iya, Alhamdulillah," saut Malik tanpa minat dan fokus pada 
layar ponsel. 


dak 


Malik baru saja sampai rumah sakit bersama dengan Rizky. 
Letak rumah sakit yang berada di pusat kota, tidak 
membuat keduanya memakan waktu lama dari hotel. 


Pemuda itu berhenti di lorong depan. IGD. Banyak orang 
berlalu-lalang di sana, serta wajah yang penuh kepanikan, 
semerbak bau obat dan decitan bangkar atau kursi roda 
terdorong membuat suasana rumah sakit kian mencekam. 


Aan menyadari kedatangan Malik dan Rizky, langsung 
menghampiri dua remaja yang masih mengatur nafas itu. 
Saat hendak menegur, Malik lebih dulu bertanya, "Annisa di 
mana? Parah nggak?" Nada suara Malik meninggi, sarat 
akan kekhawatiran. 


"Lagi ditangani sama dokter, masih belum selesai padahal 
udah sejam yang lalu." Aan menepuk dua kali pundak Malik, 


memberi ketenangan. 
"Gimana kronologinya, mas?" Kali ini Rizky yang bertanya. 


"Kurang tau, tapi kata sepupu Annisa, dia lari nggak tau 
ngejar siapa, terus pas itu ada mobil nikung dan ya..." 


Malik mengedarkan pandangan di sekeliling. Ada beberapa 
teman seorganisasi dan Pak Zaki, selaku pembina ekskul di 
sana. Danis tengah tertunduk lesu di sebuah kursi panjang, 
wajahnya awut-awutan, menandakan laki-laki itu begitu 
kacau dengan keadaan sekarang. Seorang pemuda yang 
lebih dewasa sedang berbicara di telepon, Malik menebak 
itu adalah kakak laki-laki Annisa, dan remaja laki-laki 
seumuran adiknya tengah memeluk boneka Teddy bear 
besar. 


Langkah kaki Malik terbawa ke tempat Danis duduk. Dia tau 
saksi atas kejadian ini siapa. "Nis," 


Ada yang memanggil, Danis mengangkat wajah. Melihat 
Malik di depannya sekarang. Tersirat amarah dari sorot mata 
yang memerah itu. "Ikut gue!" 


Danis bangkit dan langsung pergi meninggalkan semuanya. 
Malik mengikuti langkah temannya yang lebar dengan 
heran. Sejak kapan Danis menggunakan kata ganti lo-gue, 
layaknya anak Kota Metropolitan. 


Sampai di koridor terbuka yang menghadap langsung 
taman di tengah-tengah rumah sakit, kedua sahabat itu 
berbicara serius. 


"Lo suka Annisa?!" Nada suara Danis dingin. 


"Kamu tanya apa?" Malik masih bingung. 


"Gue tau, lo suka Annisa kan? Tinggal jawab aja apa 
susahnya!" Danis menaikkan nada suara satu oktaf. 


"Iya, saya suka Annisa." Malik mengaku pada akhirnya. Deru 
napasnya terhela panjang. Bagaimanapun memang begitu 
kenyataannya. 


Danis sudah menduganya. Pantas jika sohibnya itu tidak 
mau mengaku siapa nama perempuan yang disuka, ternyata 
mereka menyukai gadis yang sama. Gadis yang terbaring 
tak sadarkan diri di sebuah ruangan rumah sakit ini. 


"Dan lo ada di Malioboro sejam yang lalu?" 


"Nis? Kamu?" Air muka Malik berubah terkejut. Jadi tidak 
hanya Annisa yang mengetahui keberadaannya, tetapi 
Danis juga. 


Danis menarik satu sudut bibir. "Selamat ya, perasaan lo 
terbalas." Langkahnya mendekat ke arah Malik dan 
membisikkan sesuatu di sana. "Asal lo tau, Annisa 
kecelakaan karena ngejar dan nyari-nyari lo saat gue 
nembak dia." 


Ucapan Danis begitu menusuk di telinga. Sorot matanya 
menahan letupan amarah, menahan diri untuk tidak 
memukul Malik sekarang juga. Mengingat tempat ini adalah 
rumah sakit dan bisa memancing keributan. 


Dengan sengaja Danis menabrak sebelah tubuh Malik 
dengan keras, kemudian berlalu pergi meninggalkan 
pemuda itu dengan penuh tanya di ruang kepala. 


Setiap kata yang Danis ucapkan begitu memukul otak Malik 
begitu keras. Dia terguncang saat tahu Annisa kecelakaan 
karena mengejarnya berlari. Lalu apa benar jika Annisa 
membalas perasaannya? Bisakah Malik memilih untuk patah 


hati saja jika pada akhirnya takdir seperti sekarang. Seolah 
mempermainkan setiap perasaan. 


aaa 


Pemuda itu memejamkan mata dan menyandarkan 
punggung. Tubuh dan pikirannya terlalu lelah. Di 
sampingnya ada Aan dan Arka, sepupu Annisa. Setelah 
pertemuannya tadi, Danis langsung pulang meninggalkan 
rumah sakit, sedangkan Ihsan, kakak Annisa, pulang 
sementara ke rumah untuk mengambil keperluan. 


"Lik, shalat isya' dulu, yuk." Aan menepuk pelan sebelah 
pundak Malik. 


Malik segera menegakkan tubuh, menengok jam tangan 
hitam di pergelangan kiri. Hampir pukul sepuluh malam 
namun dia belum melaksanakan kewajiban shalat isya'. 
Harusnya di saat seperti ini pertama kali yang didatangi 
adalah Allah, tetapi Malik malah merasa putus asa. 


Astaghfirullahaladzim 


"Permisi, kami mau shalat isya' dulu." Aan berkata pada 
Arka. 


Remaja lima belas tahun itu mengangkat kepala dari boneka 
yang masih setia dia peluk, boneka itu sebenarnya untuk 
kado ulang tahun Annisa malam ini namun takdir berkata 
lain. 


"Iya, silakan. Saya tunggu mama dan papa dulu," ucap Arka. 


Malik dan Aan segera bangkit meninggalkan koridor IGD 
dan berlalu ke arah mushola. Nanti malam Annisa akan 
dijadwalkan operasi besar pada kepala, ada syaraf yang 
bermasalah akibat benturan keras pada aspal. 


Orang tua Arka yang menjadi wakil keluarga karena Herman 
dan Alfiyah baru akan terbang dari Sidoarjo besok pagi. 
Masih belum bisa dipercaya jika malam ini menjadi malam 
yang panjang dengan kejadian yang diluar kehendak. 


"Yang sabar, Lik. Allah telah mengizinkan, tugas kita 
bersabar diri." 


Malik menghela napas panjang. Kemudian mengambil 
wudhu dan melaksanakan shalat isya' dan hajad, tidak lupa 
doa panjang untuk kesembuhan gadis yang masih bertahta 
di hatinya. 


Ya Allah, maafkan hamba yang tidak bisa menjaga cinta ini 
tetap dalam syariat-Mu. Ampuni hamba yang tidak bisa 
mengendalikan hati hamba untuk dia, gadis yang belum 
halal untuk hamba. 


Ya Allah, jika Engkau menyayangi Annisa lebih dari hamba 
menyayanginya, berikan waktu untuk hamba menebus 
kesalahan, berikan hamba waktu untuk memperbaiki 
keadaan, hamba menyayanginya. 


Berikanlah Annisa kekuatan dan kesembuhan, berikanlah 
saya kesempatan untuk melihat senyuman itu lagi. 
Angkatlah penyakitnya, Ya Allah. 


Sesungguhnya hamba belum pernah kecewa dalam berdoa 
pada-Mu. 


Malik meneteskan air mata setelah selesai berdoa, suaranya 
tergugu dan pilu. Pemuda itu bersujud pada Sang Pemilik 
Kehidupan, mencium permadani panjang, memanjatkan 
ampunan dan harapan. 


Dia berserah diri. Jikalaupun dirinya tidak tertakdir bersama 
dengan Annisa, setidaknya gadis itu akan bangun kembali 


dan tersenyum. Setelah itu Malik akan menuruti takdirnya 
jika memang harus melepas dan mengikhlaskan Annisa 
untuk orang lain. 


"Lik, jangan larut. Annisa butuh doa, jangan mengacaukan 
diri. Dia juga nggak mau orang-orang di sekelilingnya sedih. 
Semoga Allah memberi kesembuhan untuk dia." 


Aan yang duduk bersila di samping Malik, tidak sampai hati 
melihat keadaan temannya itu. Malik terlihat sangat 
bersedih dan terpukul atas kejadian yang menimpa adik 
kelasnya. Meskipun tidak ada yang memberitahu tetapi Aan 
tau jika partner kerjanya itu menaruh rasa pada Annisa. 


"Tidak ada yang mau musibah ini terjadi, tetapi Allah sudah 
berkehendak. Bismillah, Lik." Aan menepuk pundak Malik 
yang berguncang, memberikan dukungan dan semangat. 


"Sudah jam sepuluh malam. Balik yuk." 


Jika diperbolehkan Malik ingin tinggal lebih lama di sini dan 
menunggu Annisa sampai selesai operasi besok. Namun 
mereka harus kembali ke Jombang besok pagi. Aan lebih 
dulu beranjak keluar dari mushola yang kemudian diikuti 
oleh Malik. Saat sudah sampai di IGD, di sana ada Adam dan 
Ulfiyah, serta Ihsan yang sudah kembali. Malik dan Aan 
mengobrol sebentar dan berpamitan untuk pulang ke hotel. 


"Salam untuk Om dan Tante, kami harus kembali ke hotel," 
ucap Aan pada Arka yang dijawab dengan anggukan. 


"Terima kasih sudah datang dan menunggu. Annisa 
beruntung memiliki teman baik seperti kalian," kata Ulfiyah, 
bibi Annisa yang merupakan ibu dari Arka. 


Kedua pemuda itu menyalami tangan Adam, Ulfiyah, dan 
Ihsan, serta memberi dukungan untuk Arka. Kejadian ini 


mungkin sedikit menguras pikiran untuk anak berumur lima 
belas tahun itu. 


"Sadarkan aku, an. Jika aku terlalu larut dalam urusan fana." 
-Halagah Cinta- 
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Bulan Desember telah berakhir, tahun telah berganti. 
Menyambut 365 hari lagi dengan rasa yang masih sama 
dengan orang yang sama. Setidaknya itulah yang tetap 
Danis pertahankan sampai di titik sekarang. 


Perasaannya masih tetap untuk orang yang sama. Annisa 
Shagina Azzahra, gadis yang pertama kali menebar senyum 
manis dan rasa hangat yang menjalar dalam dada. 
Lengkungan cantik bak bulan sabit yang sampai saat ini 
masih dirindukannya. 


Sampai hari di mana Annisa tidak menjawab pengakuannya, 
nyatanya Danis masih tetap memperjuangkan gadis itu 
sepenuh hati. Tidak peduli siapapun yang berusaha 
merebutnya, dan apa-apa yang terjadi di masa depan. 
Selagi rindunya masih tetap utuh, hatinya akan selalu 
berharap pada orang yang sama. 


Perempuan yang masih juga terlelap dalam tidur 
panjangnya. 


"Semuanya seratus ribu, mas." 


Danis merogoh tangannya di saku belakang celana abu- 
abunya. Mengeluarkan dompet kulit berwarna hitam dan 
menyerahkan selembar uang berwarna merah muda. 


Mbak karyawan itu menyerahkan sebuket bunga mawar 
berwarna putih yang sudah dirangkai dengan rapi. 
"Pacarnya pasti beruntung punya pacar seromantis, mas." 


Ya, Danis sekarang menjelma menjadi lelaki paling romantis 
sedunia. Sampai karyawan toko bunga langganannya sudah 
hafal setiap tiga hari sekali Danis datang untuk membeli 


sebuket bunga mawar dengan warna berbeda setiap 
kalinya. 


"Jangan doakan jadi pacar, mbak, nanti kalo putus nggak 
enak." Kalimat itu terlontar santai dari pemuda belasan 
tahun itu, membuat mbak karyawan kebingungan. "Jadi istri 
aja, biar halal dunia akhirat," lanjutnya. 


Hal itu disambut dengan rona merah yang menjalar di pipi 
mbak karyawan, meskipun bukan untuknya tetapi kalimat 
yang Danis ucapkan sukses membuat siapapun perempuan 
terbang ke langit ketujuh, termasuk mbak karyawan itu. 


"Makasih ya, mbak." 


Langkah Danis melenggang dari toko bunga tersebut dan 
menghampiri mobil hitamnya terparkir dengan gagahnya. 
Danis meletakkan bunga itu di kursi samping kemudi, 
menatapnya dengan tatapan nanar. Buket bunga itu 
menandakan bahwa sampai sekarang Annisa belum juga 
terbangun dari tidur panjangnya dan Danis rindu. 


Pasca operasi besar setelah kecelakaan itu, Annisa 
mengalami koma. Sempat di tengah operasi gadis itu 
hampir dinyatakan meninggal karena tekanan darah yang 
menurun drastis, namun keajaiban terjadi, tanda vital 
Annisa kembali. Allah memberinya kesempatan dan semua 
orang untuk mengharapkan kesembuhan gadis itu. 
Meskipun sekarang yang terjadi adalah Annisa terlelap 
dengan mimpi-mimpi panjangnya. 


Pemuda itu menekan pedal gas, melajukan kendaraan 
menuju rumah sakit Zahra Medika, tidak jauh dari pusat 
kota Yogyakarta. Sudah dua hari dirinya absen membesuk 
karena simulasi ujian dan jadwal bimbel menganggu 
waktunya. 


Sampai di rumah sakit dia langsung bertolak menuju lantai 
empat, di lorong ruang ICU saling berjajaran. Setiap pasien 
yang berada dalam ruangan tersebut memiliki penyakit 
yang cukup serius. 


Danis hendak mengetuk dan masuk ke dalam ruangan saat 
tanpa sengaja telinganya mendengar pembicaraan dokter 
pada Alfiyah, mama Annisa. Dia memilih untuk tetap 
menunggu di luar sampai dokter keluar ruangan. 


"Assalamualaikum, Tante." 


Danis menyalami punggung tangan perempuan paruh baya 
di depannya saat dokter spesialis syaraf sudah pergi. Wajah 
yang sedikit keriput itu masih tetap cantik dan terawat. Air 
mukanya menunjukkan rasa bahagia, berbeda dengan 
sebulan belakangan yang menguras air mata. 


"Waalaikumussalam, Danis." 
"Bagaimana keadaan Annisa, Tante?" tanyanya hati-hati. 


"Alhamdulillah, Annisa membaik. Tiga hari ini sudah 
menunjukkan respon." Ada kelegaan yang terpancar di 
wajah ibu dua anak itu. "Tante mau sholat dulu, titip Annisa 


ya." 
"Iya, Tante, Danis akan menjaga Annisa." 


Alfiyah meninggalkan pemuda belasan tahun yang masih 
mengenakan seragam putih abu-abu itu. Keberadaan Danis 
yang berteman dekat dengan Ihsan, membuatnya percaya 
menitipkan Annisa padanya. 


Danis memasuki ruangan, memakai pakaian steril sebelum 
menghampiri bangsal dengan gadis yang tertidur cantik di 
atasnya. 


"Hai," sapa Danis setelah mengganti bunga mawar merah 
yang sudah layu dengan mawar putih yang baru dia beli. 


"Apa kabar, cantik?" tanyanya. Dia sudah duduk di kursi, 
mengamati wajah menenangkan Annisa lebih dekat. "Aku 
dengar kamu udah baikan ya? Cepet bangun." 


Nada suara Danis terdengar getir. Dia tidak pernah bisa 
menyembunyikan kesedihan yang dalam melihat gadisnya 
tidur dalam ketidakberdayaan. 


"Hari ini aku bawanya mawar putih. Maaf, aku masih belum 
tau bunga apa yang kamu suka." Danis meraih sebelah 
tangan yang terbebas dari selang infus. Kulit putih pucat itu 
kian hari semakin pucat. "Bunganya cantik, tapi jauh lebih 
cantik kamu, nis. Coba deh kamu senyum." 


Mungkin jika Annisa tau dirinya sering menyentuh dan 
membelai tangan maupun kepala Annisa yang bebas hijab, 
gadis itu akan sangat marah. Katakan jika Danis modus, 
tetapi dia sungguh rindu pada adik kelasnya itu. 


Suara merdu yang menenangkan, lengkung manis yang 
mendebarkan, dan binar mata bening yang meneduhkan. 
Mampu membuat seorang Danis Danial Pratama jatuh cinta 
lagi dan lagi. 


Meskipun tau setiap kali dirinya berbicara satu arah, tetapi 
Danis percaya Annisa bisa mendengarnya. Rasanya gadis itu 
sedang duduk di hadapannya, tertawa saat dirinya 
mengeluarkan lelucon receh atau menabahkannya setiap 
kali rapuh menyapa. 


Tanpa pernah Danis duga, jemari lentik yang dia belai mulai 
bergerak. Membuatnya terkejut dan kembali meletakkan 
tangan itu di tempat semula. Netranya beralih pada wajah 
Annisa, masih menenangkan, namun setelah itu bola mata 


Annisa bergerak, dan hal yang paling ditunggunya terjadi. 
Annisa membuka mata setelah lebih dari tiga puluh hari 
koma. 


Melihat kejadian luar biasa ini dengan refleks Danis 
menekan tombol nurse call. Setitik air mata jatuh dari sudut 
mata sebelah kanan. Perasaan bahagia menjalar dalam 
tubuhnya. 


Saat tiga perawat masuk, Danis otomatis harus keluar, 
memberi ruang untuk Annisa diperiksa. Tidak lama 
kemudian dokter yang menangani Annisa selama ini datang 
dengan langkah terburu-buru. 


Terima kasih, Ya Allah 


Dari koridor mushola, seorang ibu berlari saat melihat dokter 
spesialis syaraf dan dua suster berlari ke ruangan ICU 
tempat putrinya dirawat. Rasa khawatir membungkus dalam 
dadanya. Danis juga sudah keluar, menandakan sesuatu 
terjadi di dalam sana. 


"Danis, ada apa? Annisa kenapa?" tanya ibu itu, Alfiyah. 


"Annisa sadar, tante. Annisa bangun," ucap Danis 
memberitahu. Raut wajahnya terharu dan bahagia, tidak 
ada kebohongan di sana. Membuat Alfiyah langsung 
memeluk pemuda yang sudah dia anggap sebagai anak 
sendiri. 


"Alhamdulillah, Ya Allah. Terima kasih, anakku sudah sadar." 


Tidak hentinya dua orang itu mengucap syukur, berterima 
kasih kepada Tuhan semesta alam, Pemilik Kehidupan setiap 
makhluk yang diciptakan. Hari ini keajaiban yang selalu 
mereka harapkan terjadi. 


Mengetahui Annisa koma adalah satu kabar baik saat 
kematian hampir menjemput nyawanya. Semuanya 
bersyukur meskipun bersedih, setidaknya Allah 
mengizinkan gadis itu untuk tetap bernafas walaupun otak 
tidak merespon. 


Ada dua kemungkinan pada pasien yang mengalami koma. 
Pertama, pasien akan meninggal dunia dan yang kedua, 
pasien akan bangun kembali, meskipun dalam kondisi tidak 
sekuat sebelum mengalami koma. Sayangnya, kemungkinan 
besar terjadi pada opsi yang pertama. 


Tak lama berselang dokter dan perawat keluar dari ruangan. 
Dokter mengabarkam jika kondisi Annisa sudah stabil. 


"Bu Alfiyah, mari ikut saya," kata laki-laki berjas putih 
dengan kisaran usia 35 tahun. 


Selagi ibu Annisa berbicara di ruang dokter, Danis 
memberanikan diri untuk masuk ke ruangan tersebut. Kali 
ini dengan peralatan medis yang sebagian sudah dilepas 
dari tubuh gadis yang tengah duduk manis bersandar pada 
brankar. Ada kebahagiaan penuh syukur dalam setiap 
langkah saat matanya menangkap binar mata meneduhkan 
itu, mata yang sudah terpejam cukup lama akhirnya terbuka 
kembali. 


"Assalamualaikum, Annisa." 


KKK 


Melelahkan. Jadwal kuliah hari ini cukup menguras tenaga. 
Lelaki muda itu terduduk di salah satu kursi di pinggir jalan, 
berbicara dengan seseorang di seberang yang membawa 
kabar baik untuknya. Tenaganya yang terkuras habis 
mendadak terisi kembali. Setelah mematikan telepon dia 
langsung beranjak, berpamitan pada teman kuliahnya. 


"Gue duluan ya, ada urusan," pamit Ihsan pada teman 
sekelompoknya. 


"Kita belum buat laporan, woy. Lo mau ke mana?" Cewek 
berambut sebahu itu berteriak kala langkah Ihsan dengan 
cepat menjauh dari tempatnya. 


"Ketemu bidadari, adek gue bangun. Kalo butuh call me gue 
nanti malem!" Suara Ihsan tak kalah keras bersamaan 
dengan lambaian tangan untuk empat orang yang sedang 
menatapnya tajam. "Bye." Pintu mobil tertutup dan 
kendaraan beroda empat itu melaju membelah jalanan 
kampus Gadjah Mada. 


Dalam hati Ihsan tidak berhenti mengucap syukur pada 
Sang Pemilik Segalanya. Hari ini Allah memberikan jawaban 
atas harapan-harapan yang dia semogakan. Adik 
tersayangnya terbangun setelah satu bulan memejamkan 
mata. Ini adalah kabar baik, setelah dulu harapannya 
sempat dijatuhkan saat satu organ itu berhenti berdetak 
dan Annisa meninggalkan semuanya dalam sepuluh menit. 


Sebelum sampai rumah sakit, Ihsan berhenti di sebuah toko 
yang menjual mainan. Dia ingin membelikan hadiah untuk 
Annisa karena telah kuat dan bertahan melawan sakit. 


"Nisa suka Teddy bear yang mana ya?" Telunjuknya 
menunjuk beberapa boneka beruang dengan ukuran besar. 
Banyak warna yang tersedia hingga membuatnya bingung. 
"Coklat, biru, merah, krem, oren. Eh?" 


Ada sesuatu yang menyentuh jemarinya. Kontan Ihsan 
langsung menarik tangannya. 


"Sori, boneka ini bisa gue ambil?" 


Putri? 


Suara itu adalah suara yang sama dengan perempuan yang 
dulu pernah mengikat janji untuk terus mencintainya. 


"Putri?" Ihsan yakin dia tidak salah orang. Perempuan itu 
langsung menoleh saat merasa namanya terpanggil. 


"Ihsan." Air mukanya terkejut, namun tidak lama kemudian 
berubah dengan sorot rasa bersalah. 


Dan sialnya itu memanglah dia. Orang yang sama dengan 
perempuan yang pergi meninggalkannya di hari pernikahan, 
yang membuat keluarganya menanggung malu. 


"Lo apa kabar?" tanya Ihsan lirih. 


Putri menundukkan wajahnya. Terlalu malu untuk 
berhadapan dengan lelaki yang sudah dia sakiti. Merasa 
begitu hina telah meninggalkan Ihsan yang berhati tulus. 


"Gu-gue... Sori, san." Suaranya bergetar, rautnya bersalah. 
"Huh?" Satu sudut bibir tertarik. "Buat apa?" 


Hening. Putri tidak mampu untuk menjawab dua patah kata 
yang rasanya begitu menusuk jantungnya. Ihsan 
mengatakannya dengan enteng, seolah lupa dengan luka 
dalam yang pernah dia ukir begitu jahatnya. 


"Sayang, gimana udah milih bonekanya?" Seorang lelaki 
dengan kemeja rapi berbalut jas datang. Memeluk pinggang 
ramping Putri yang sontak membuatnya menarik wajah. 


"Em, masih bingung mau pilih yang mana." 


Ihsan melirik dua manusia yang tengah dimabuk cinta itu. 
Hatinya mencelos jatuh ke dasar saat matanya bertubrukan 


dengan binar tajam milik lelaki yang memanggil mantan 
calon istrinya dengan 'sayang'. 


Lo milih dia karena mapan, Put? 


Jelas, lelaki itu sudah mapan dan mempunyai pekerjaan 
yang menjanjikan untuk masa depan Putri. Usianya terpaut 
cukup jauh di atasnya, mungkin sekitar 28 tahun. 
Sedangkan Ihsan hanya bocah kemarin sore yang masih 
mengandalkan uang papanya untuk kuliah dan biaya 
kehidupan. 


"Kamu suka yang warna apa?" tanya pacar Putri dengan 
nada manis. 


"Yang biru putih." Putri menunjuk Teddy bear yang 
dimaksud. 


"Mbak," lelaki berjas itu memanggil karyawan yang berdiri 
tidak jauh. "Tolong bungkusin yang ini buat tunangan saya." 


"Baik, pak." Karyawan itu berlalu. 
"Mas juga mau beli boneka?" 


Jiwa Ihsan kembali tersadar saat suara berat mengajaknya 
bicara. "Eh, em. Iya." 


"Buat siapa? Pacarnya juga?" Pertanyaan itu sukses 
menikam Ihsan tepat di hati. Memperdalam luka yang masih 
basah untuk kembali berdarah. Sebentar matanya beralih 
pada Putri yang menatapnya penuh kegetiran. 


"Bukan, saya nggak punya pacar." Tiga kata terakhir itu 
sengaja dia tekankan, hingga Putri yang mendengarnya 
hanya mampu tertunduk dalam. "Buat adik saya, mas." 


"Yaudah, saya duluan ya." Dua manusia itu akhirnya pergi 
dari hadapannya. Membuat rasa sakit yang dia tekan terurai 
begitu saja. 


Area matanya memanas, memunculkan sebulir banyu 
bening di sudut. 


"Jangan nyesel dengan takdir. Allah udah ngatur, itu yang 
terbaik. Masa kita harus nyesel dengan keputusan terbaik 
dari Allah?" 


Deretan kalimat yang Annisa ucapkan terngiang kembali 
dalam benaknya. Iya, dia harus sadar. Putri bukanlah yang 
terbaik untuknya dan dia bukanlah yang terbaik untuk Putri. 
Gadis yang pernah mengisi ruang hatinya itu sudah 
menemukan laki-laki lain yang mungkin memang bisa 
membahagiakan lebih darinya. Dan Ihsan harus mencari 
separuh hatinya lagi, yang Allah takdirkan untuk menua 
bersamanya, dan perempuan itu bukanlah seorang Putri 
Adriani. 


"Mas, jadi beli boneka yang mana?" 
"Ha? Eh, yang coklat mbak. Tolong dibungkus ya." 


"Baik. Mas bisa langsung ke kasir." Karyawan toko itu 
mengambil Teddy bear berwarna coklat, kemudian berlalu 
untuk membungkusnya. 


Ya, gue harus ikhlas. Bahagiain mama, papa, sama Annisa. 
Gue tarik janji yang dulu buat hidup sama Lo, Put. Baik-baik 
ya sama dia, semoga lo bahagia dengan pilihan lo dan gue 
juga bahagia. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 25 Juli 2019 


Spesial part ini aku nulis dari sudut pandang Danis dan 
Ihsan. Btw, Gus Malik libur dulu sampai beberapa part ke 
depan. Jangan kangen ya, pasti balik kok. 


Soalnya Gus Malik lagi siapin surprise buat ketemu sama 
Annisa, hehe. 
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Jika harus memilih di antara dua pilihan: mempertahankan 
hati untuk tetap menunggu orang yang kita cintai tetapi 
tidak ada saat kita terjatuh atau berpindah ke lain hati pada 
orang yang tetap baik hati meski kita sudah menolaknya? 
Pilihan itu begitu membingungkan, hingga menciptakan 
sedikit denyut di kepala. 


Annisa membuka mata setelah lama berpikir keras. 
Pertemuannya dengan Danis beberapa waktu yang lalu 
menorehkan tanya tersendiri dalam hati. Pemuda itu masih 
tetap mau berbaik hati dan menjaganya setelah 
penolakannya tanpa sadar. 


Tadi mereka tidak saling membahas persoalan hati. Danis 
hanya menanyakan apa kabar dan kondisi yang Annisa 
rasakan. Sepenuhnya dia sudah merasa baikan, ringan, 
namun beberapa saat pusing melanda. 


"Huh, apa kabar dia?" tanyanya pada angin. Kemudian 
kembali menjernihkan pikiran dari bayang-bayang cinta 
yang bukan seharusnya. 


Gadis itu menepi, membawa tubuhnya mendekati meja kecil 
di samping bangsalnya, mengambil setangkai mawar putih. 


"Pasti dari Bang Ihsan," tebaknya. Dia menghirup aroma 
segar dari bunga itu kemudian tersenyum lebar. Aroma yang 
menenangkan, mampu mengangkat gundah gulana dari 
otaknya. 


Cklek. Suara knop pintu terputar bersamaan dengan 
seorang suster yang mendorong troli penuh dengan 
bermacam cairan dan suntik. 


"Selamat sore, Nona Annisa." 
“Sore, SUS." 


"Gimana rasanya? Ada yang sakit?" tanya suster 
berseragam ungu pudar. 


"Sedikit pusing." 


Suster menyiapkan obat yang perlu disuntikkan lewat infus, 
sembari tetap mengajak ngobrol pada pasiennya. Obat itu 
akan terasa begitu nyeri sampai ke tulang, karenanya suster 
dengan senyum manisnya seolah menenangkan tidak 
terjadi apapun. 


"O ya, suster lihat abang saya nggak?" 


"Abang? Yang tadi pake seragam SMA?" Raut mukanya 
sedikit bingung tetapi mencoba untuk menebak. 


"Bukan, Abang saya sudah kuliah." 


"Mas Ihsan? Kemarin ke sini nungguin Nona, sama ibuk 
juga," jeda sebentar, "pacarnya romantis deh, non. Hampir 
setiap hari jengukin nona, bawa bunga mawar warna-warni. 
Salah satunya mawar putih ini." 


Perkataan suster itu sukses membuat Annisa mengerutkan 
dahi. Pacar? Memang siapa pacarnya? Ini bukan dari Bang 
Ihsan? "Maaf, siapa ya, sus?" 


"Adek yang pakai seragam SMA tadi. Dia loh yang pertama 
kali liat nona sadar." 


Annisa mengangguk. Sekarang dia paham jika yang 
dimaksud suster itu adalah Danis. Pandangannya kembali 
jatuh pada setangkai mawar di genggamannya. 


Maafin Nisa, kak. Udah jahat sama Kak Danis. 


"O ya, nona. Ini ada paket buat Nona." Suster mengambil 
sebuah kotak terbungkus kertas coklat dalam troli, 
menyerahkan untuk Annisa. 


Untuk Bunga Matahari. 
Lekas sembuh, jangan layu. 
Mentari di langit rindu senyumanmu. 


Secoret tinta hitam yang tertulis di atas kertas pembungkus. 


"Ya udah, saya harus ke ruangan sebelah. Nanti malam Nona 
bisa pindah ke ruang rawat inap." 


"Em, iya. Makasih, Suster." 


Seperginya suster dari ruangan, Annisa segera membuka 
bungkusan di tangannya. Sebuah novel karya penulis 
legendaris Pramoedya Ananta Toer berada di 
genggamannya, berjudul 'Bumi Manusia'. 


"Siapa yang ngirim?" Tidak ada tanda petunjuk di sana. 
Hanya tulisan tangan yang sedikit dia hafal di kertas 
pembungkus tadi. 


"Holaaa, Honey Bunny Sweety terzheyeng." 


Mendengar teriakan itu sukses membuat Annisa terperanjat. 
Saking penasaran dengan pengirim novel sampai tidak 
sadar seseorang datang di balik boneka Teddy bear besar di 
tengah-tengah pintu. 


"Apa kabar Marsha? Bolehkah Mischa masuk?" 


Annisa tersenyum, dia tahu itu suara abangnya. Seolah 
dirinya adalah Marsha kecil yang bersahabat baik dengan 


Tuan beruang. 
"Silakan, Marsha sudah rindu dengan Tuan Beruang." 


"Dedek emesh cuuu." Pemuda itu berhambur mendekati 
brankar, kemudian memeluk gadis semata wayangnya 
dengan erat. Menyalurkan rindu penuh syukur, raga itu 
masih bisa dipeluknya, tangan itu masih bisa 
digenggamnya. 


"Bang, sesek bang." Annisa menepuk punggung kakaknya 
pelan. Terasa sesak saat tubuh gempal Ihsan merengkuhnya 
kuat. 


Ihsan melepaskannya, meneliti adiknya yang mengatur 
nafas. "Kenapa? Sakit? Aku panggilin dokter ya?" 


"Enggak," Annisa melambaikan tangan, menolak. "abis Bang 
Ihsan meluknya kekencengen." 


"Syukurlah." Lega. 


"Bang, Teddy bear nya jangan ditaruh di bawah. Sayang tau, 
mau dipeluk sama orang cantik." 


Mata tajam itu melirik apa yang dipandang adiknya, 
kemudian tersenyum singkat. "Emang ini buat kamu?" 


"Lah, terus siapa? Kan dari Mischa buat Marsha." 


Ihsan mengambil boneka itu, "ini buat adik paling cantik 
dari Ihsan Abimana Prasetya, orang paling ganteng 
sedunia." 


"Idih, sombong banget masnya," ledek Annisa. 


"Jomblo boleh, sombong harus." 


Tidak lama kemudian ledakan tawa pecah dalam ruang segi 
empat itu. Membayar sisa-sisa hari yang teratapi pilu. Sudah 
lama rasanya, tidak bertukar cerita hal-hal receh seperti 
sekarang. 


Dua saudara itu lebih sering bertengkar kecil, saling tidak 
mau mengungkap rindu. Namun sekarang tidak ada alasan 
untuk tidak saling merindu. Bersyukur, Allah masih 
mempertemukan mereka lebih lama lagi di dunia. 


-Halagah Cinta- 
Surabaya, 29 Agustus 2019 
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"Din, ayo ke kantin," ajak gadis berhijab itu pada teman 
sebangkunya. 


"Nggak bisa, nis. Aku ada ketemu sama Mbak Bintang. 
Bukannya di kantin lagi rame sama anak kelas dua belas 
ya?" 


Annisa mengangguk. "Makanya itu, aku mau kamu nemenin 
aku, tapi kamu lagi nggak bisa ya." 


"Kenapa? Mau ketemu Kak Danis?" tanya Dinda dengan alis 
yang naik turun, bermaksud menggoda Annisa. 


"I--iya, malu kalo ketemu sendiri." 


"Udahlah, santai aja. Kayak nggak biasanya pulang bareng 
aja." Dinda semakin gencar menggoda, hingga membuat 
segurat warna merah muda di pipi tembam milik gadis 
kelahiran Jombang itu. 


"Ih, yaudah, sana. Ditunggu Mbak Bintang tuh, suruh nulis 
sepuluh puisi sehari kayak kemarin tau rasa nanti." 


"Heh, doanya ya, tolong jangan menyiksa temanmu ini." 


Mendengar ketidaksukaan Dinda atas apa yang dia 
ucapkan, Annisa tertawa pelan. Lucu sekali rasanya. Gadis 
itu bersyukur memiliki teman-teman baru yang baik setelah 
pindah sekolah, meskipun Kota Beriman masih selalu yang 
dirindukan hatinya. Shinta yang banyak bicara, Salwa yang 
dewasa, Zaskia yang kalem, dan ... Dia, laki-laki itu, cinta 
pertamanya. Apa kabar dia? 


Lima bulan tidak ada kabar, waktu juga tidak 
mempertemukan. Ingin rasanya terbebas dari perasaan 
yang membelenggu ruang hatinya untuk tidak terisi laki- 
laki lain. Dia lelah, ingin menyerah. Namun deretan kalimat 
yang diucapkan sore itu, untuk menunggu sampai laki-laki 
itu datang seolah terpatri. Membuatnya duduk termenung di 
tempat lama, hanya ada dua nama yang terukir, Annisa dan 
dia, imam idaman yang selalu basah dalam bibir doa. 


Derap langkahnya berhenti tepat di pintu kantin. Membuka 
kembali paperbag biru yang sudah disiapkan sejak 
semalaman. Setelah berminggu-minggu tidak saling 
bertukar kabar dan sesekali bertermu di koridor, sekarang 
Annisa akan bertemu lagi dengan Danis. Laki-laki ketiga 
yang menjaganya setelah Papa dan Bang Ihsan. 


"Bismillah." Annisa meyakinkan diri untuk masuk dalam 
kantin. 


Kedatangannya disambut oleh wajah-wajah ceria kelas dua 
belas, kemeja putih yang penuh dengan tanda tangan 
seangkatan, juga isak tangis bahagia. Binar matanya 
menyipit saat bertubrukan dengan bola mata kebiruan milik 
Danis. Kakak kelas itu tersenyum lebar ke arahnya. 
Kemudian berpamitan dengan teman-temannya lalu 
menemui Annisa yang sudah menunggu di seberang 
bangku. 


"Hai," sapa Danis. 


"Ha-halo," ditinggal ujian beberapa Minggu meninggalkan 
jejak kaku untuk menyapa. "Selamat lulus, kak." 


"Thanks, tahun depan nyusul ya, ke UGM." 


"Aamiin. Oh iya, ini buat Kak Danis, ada titipan juga dari 
Bang Ihsan." Annisa menyerahkan paperbag. 


"Salam buat Bang Ihsan, makasih. Bilangin, Sabtu depan 
calon iparnya ngajak jalan." 


Annisa menghela napas dalam diam. Dia sudah biasa 
mendengar ucapan-ucapan Danis yang kurang 
diharapkannya, masih ada harapan lain yang menggantung 
di Langit Kota Jombang. "Kalo bisa ya tapi. Maklum, kan lagi 
pacaran sama revisi." 


"Iya sih. O ya, pulang bareng aku ya. Sekalian mau ketemu 
Tante Alfi." 


"Iya, nanti aku bilang Mama biar Mang Udin nggak jemput 
aku." 


"Udah mau bel, balik ke kelas gih." 
"Siap, Komandan." 


Saat seperti inilah yang menjadi momen paling 
membahagiakan untuk seorang Danis. Cukup melihat gadis 
cantik tersenyum karenanya, euphoria itu menyeruak dalam 
dada. Andai saja waktu bisa dihentikan sementara waktu, 
dia memilih untuk tetap menikmati lengkungan seindah 
bulan sabit itu. 


"Bye, kak. Sampai ketemu nanti." 


Keluar dari kantin Annisa memilih untuk ke kamar mandi. 
Mengambil air wudhu dan mencoba menenangkan 
pikirannya yang kalut. Mungkin jika dirinya bisa berpijak 
kembali di kota itu, dia akan menyambut rekahan senyum 
Malik, wajah bahagianya di hari kelulusan. Kemudian saling 
berkomitmen untuk menjaga perasaan masing-masing 
seperti lima bulan yang lalu. 


Ini adalah awal diujinya hati untuk tahun-tahun selanjutnya. 
Dia ingin mengatakan untuk bersedia menunggu sampai 
kelulusan Malik di Timur Tengah, tetapi sebagian besar 
hatinya memilih untuk tetap mencintai dalam diam. 


"Selamat hari kelulusan, Gus Malik." 


KKK 


Jombang, Indonesia 


Di ruangan itu semuanya sibuk dengan pekerjaan masing- 
masing. Rahma, ibu tiga anak itu, sibuk memindahkan sayur 
dan lauk yang baru dia masak ke dalam wadah, Aisyah 
membantu memindahkan ke meja makan, sedangkan Athifa 
sibuk mencicipi semua yang sudah terhidang kan. Tidak ada 
satupun yang tidak lolos dari mulutnya. Jarang-jarang Umi 
masak sebanyak ini. 


"Nduk, panggilno masmu! Sebentar lagi Abi udah balik," 
suruh Ustadzah Rahma pada dua putri kembarnya, berharap 
salah satu mau memanggilkan putra sulungnya untuk turun 
ke ruang makan. 


"Syah, panggilin Mas Malik," kata Athifa menyuruh adiknya. 
Masih belum selesai acara cicip-mencicip. 


"Lagi sibuk nih, fa. Kamu aja yang dari tadi duduk," jawab 
Aisyah. 


"Kata siapa cuma duduk? Aku juga lagi sibuk nih," 
mendengar itu membuat Aisyah langsung menatap tajam 
kakak perempuannya, "sibuk makan maksudnya, hehe." 


Aisyah mendengus, kebiasaan kakak yang selalu menyuruh 
adik. "Umili, Athifa tuh makan terus, nggak bantuin dari 
tadi," adunya. 


"Bantuin kok, Umi. Bantuin makan duluan, siapa tau kan 
ada yang kurang." 


Ustadzah Rahma menghentikan pekerjaannya, mengalihkan 
pandangan pada si kembar identik itu. "Aisyah, karo mbak 
yune sing sopan. Kudu manggil 'mbak', jangan langsung 
nama." 


Tau umi membelanya, Athifa tersenyum girang, namun 
kemudian ganti dirinya yang terkena peringatan. "Dan 
kamu, thifa. Bantuin umi beres-beres. Harusnya nunggu Abi 
dulu makannya nanti." 


"Iya, Umi." 


Aisyah tersenyum puas, lalu mengedipkan matanya sebelah 
pada Athifa. "Biar Ais aja yang panggilin Mas Malik, Umi. 
Kan emang Ais adik kesayangannya Mas Malik. Takutnya 
kalo Mbak Thifa yang manggilin, Mas nggak mau turun." 


"Tunggu aja kalo Mas Malik jadi nikah sama Zaskia, itu aku 
yang jodohin." Athifa tidak mau kalah. 


Ustadzah Rahma hanya geleng-geleng kepala. Sudah mau 
masuk SMA tapi si kembar semakin hari semakin banyak 
berdebat, memperdebatkan jodoh dari kakak sulungnya. 
Padahal perihal itu masih jauh, Kyai Zainal dan Ustadzah 
Rahma tidak terlalu memusingkan karena sekarang Malik 
cukup belia. 


Malik masih termenung di depan jendela saat Aisyah 
mengetuk pintu dan masuk ke dalam kamar. Sejak hari 
kelulusan kemarin Malik menjadi pendiam, tidak berkumpul 
dengan santri yang lain padahal besok adalah 
keberangkatannya ke negara Mesir. 


"Mas, makannya udah siap. Turun yuk, bentar lagi Abi balik." 


"Duluan aja, dek. Mas nyusul," kata Malik masih dengan 
menatap luar jendela yang gemerlap dengan lampu-lampu 
jalanan. 


"Mas nggak mau kirim salam ke Mbak Annisa? Sekedar 
untuk pamit?" Tembak Aisyah langsung. Dia paham apa 
yang mengganggu pikiran Malik sekarang, lebih tepatnya 
hal yang mengganggu pikiran Malik lima bulan belakangan. 


"Kabarnya aja nggak tau, dek. Sudah sembuhkah? Sehat? 
Mas nggak tau." Malik memutar tubuhnya. 


"Aisyah berkali-kali bilang, kenapa nggak tanya aja sama 
Kak Danis? Pastinya Kak Danis tau kabarnya Mbak Annisa." 


Tidak semudah itu, Aisyah-- antara Malik dan Danis 
sekarang sudah berbeda, dua kubu yang memperebutkan 
satu piala yang sama. Bedanya, Danis mungkin masih 
berjuang dan jauh lebih unggul. Sedangkan Malik secara 
tidak langsung mundur pelan-pelan, mengaku sudah kalah. 


Malik lebih memilih merahasiakan apa yang terjadi antara 
dirinya dan Danis malam itu dari Aisyah. Dia tidak ingin 
membuat adiknya bersedih melihat dua sahabat yang harus 
bertengkar karena satu perempuan. Malik tidak ingin Aisyah 
tidak menyukai Annisa dan berpikir semua masalah karena 
gadis itu, apalagi Malik sangat tau jika Aisyah memiliki 
perasaan pada Danis-yang nyatanya malah menyukai 
perempuan lain. 


"Mas titip ini ya, kalo suatu saat kamu ketemu lagi sama 
Annisa." Malik mengambil amplop berwarna pastel dari laci 
meja belajar, memberikan kepada Aisyah. "Sampaikan 
permintaan maaf dari Mas untuk dia." 


Aisyah mengambil surat itu. "Harusnya Mas sendiri yang 
ngasih buat Mbak Annisa. Aisyah ngerasa bersalah kalo 


harus nyampein ini nantinya, entah kapan waktunya." 


"Enggak, Syah. Surat itu nanti akan jadi jawaban. Apa 
memang selama itu dia akan nungguin Mas Malik datang 
atau memang selama ini Mas Malik tidak pernah ada dalam 
hatinya." 


Mengharukan, harusnya Aisyah menangis besok saat akan 
berpisah di bandara dengan kakak sulungnya. Namun kisah 
cinta yang bahkan belum dimulai itupun harus diuji dulu 
apa memang keduanya saling bertahan atau Malik saja yang 
berjuang. Aisyah tau, Malik adalah laki-laki baik, jodohnya 
pun pasti akan baik pula. Karena Malik dia tau, tidak semua 
laki-laki itu sama seperti yang teman-temannya ceritakan. 
Nyatanya Abi dan Malik adalah laki-laki yang tidak pernah 
menyakiti perasaannya. Setiap apapun yang diucapkan 
adalah obat mujarab yang bukan sekedar kalimat penenang. 


Semoga Mas Malik dapet jodoh sebaik umi. 
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Pukul sembilan pagi harusnya para santri ada kelas mengaji, 
tetapi hari ini free class dikarenakan Gus Malik akan 
berangkat untuk melanjutkan kuliah di Universitas Al Azhar, 
Mesir. Putra Kyai Zainal itu lolos dengan jalur beasiswa 
setelah beberapa kali mengikuti tes. Dan pagi ini para santri 
mengiringi kepergian Gus Malik dengan tabuhan rebana. 


Malik sudah keluar dari ndalem bersama dengan Kyai Zainal 
dan Ustadzah Rahma, serta dua adik kembarnya. Mereka 
akan berangkat menuju bandara Juanda, Sidoarjo. Pesawat 
akan take off pukul setengah dua siang. 


Satu-persatu teman dan para santri memberi ucapan dan 
doa. Semoga ilmu yang Malik dapatkan di Universitas tertua 
di dunia itu berkah dan bermanfaat. Sampai kaki Malik 


kembali berpijak kembali di tanah air dan menjadi orang 
yang tetap rendah hati dengan ilmu yang dimilikinya. 


"Gus, selamat. Barakallah." Hamas menyalami Malik 
layaknya saudara sendiri. Malik sudah ia anggap sebagai 
sahabat yang benar-benar mengingatkannya pada jalan 
kebaikan dan membagi ilmu-ilmu yang tidak dia tau. 


"Doanya ya, mas. Bismillah. Salam untuk Salwa." 


Keduanya berpelukan singkat, saling memberikan doa baik. 
Ada rasa sedih ketika harus berpisah dengan sahabat 
terbaik, namun juga terharu karena kepergian Malik adalah 
untuk mengemban ilmu yang bermanfaat.p 


"In Syaa Allah, Gus." 


Satu langkah dua langkah... terasa berat. Dahulu di pintu 
gerbang pesantren itu, pertama kali Malik bertemu gadis 
aneh yang menuduhnya sebagai penguntit, dan sayangnya 
gadis itu tidak lagi ada untuk memberikannya satu 
senyuman terakhir. Setidaknya untuk dia kenang selama 
jauh dari tanah Jawa, Indonesia. Banyak kenang dan 
perasaan meninggalkan jejak di bumi Kota Santri, 
tergantung dengan harapan-harapan di langit Kota 
Jombang. 


Selamat tinggal, Annisa. 


Mobil yang dikendarai keluarga Kyai Zainal berangkat. 
Bersamaan dengan gemuruh riuh dari dalam pesantren. 
Malik melambaikan tangan dari jendela mobil yang terbuka. 
Bukan ucapan selamat tinggal, tetapi rasanya semuanya 
perlu ditinggal di sana sampai batas waktu yang entah 
kapan. 


-Halagah Cinta- 


Surabaya, 30 Agustus 2019 
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Panas adalah yang pertama kali dirasakan saat keluar dari 
ruangan luas ber-AC itu. Hiruk pikuk Kota Budaya sudah 
berbeda sekarang, lebih panas dan berpolusi. Menyisakan 
terik yang menjalar sepanjang kota. 


"Terima kasih, Mbak Shasa. Semoga bisa kembali ke sini di 
lain waktu." 


"Ah, saya yang berterima kasih banyak. Sudah diundang 
untuk sosialisasi dengan adik-adik." Gadis bergamis abu- 
abu itu menyipitkan mata, ada senyum dibalik cadar yang 
membungkus sebagian wajahnya hingga terlihat dua 
pasang mata khas perempuan Indonesia. 


"Selamat dan sukses, SMA ini bangga punya lulusan 
seorang penulis sukses seperti Mbak Shasa." 


"Saya masih belajar, Bu." 


Dia berbicara sebentar dengan staff di SMA tempat dulu 
dirinya mengemban ilmu. Staff itu baru, belum bekerja saat 
dirinya lulus enam tahun silam, tetapi begitu 
menyambutnya dengan baik. Selesai mengobrol, gadis 23 
tahun itu meninggalkan sekolah dengan mobil putih 
miliknya. 


"Assalamualaikum. Iya, bang? Annisa lagi di jalan." Dia 
mengobrol dengan seorang ayah muda di seberang saat 
mobilnya sudah melaju di jalanan. 


"Oh, susu buat Iqbal? Iya, nanti Annisa mampir minimarket 
sekalian. Oke, nggak lama. Waalaikumussalam." Diletakkan 


ponsel itu kembali di dashboard, kemudian memutar radio 
di mobilnya. 


Iya, dia Annisa Shagina Azzahra. Perihal namanya yang 
dipanggil Shasa itu berawal dari sebuah novel dia tulis 
dengan nama pena Shagina Zahra, dan berlanjut dengan 
dirinya yang dikenal publik dengan nama Shasa. Di usia 
yang cukup muda bisa dikatakan dia sudah berhasil menjadi 
orang, bahkan sebelum kuliah S2 nya lulus. 


Annisa adalah CEO muda bisnis baju muslimah yang 
diturunkan dari kedua orang tuanya. Meskipun dari orang 
tuanya tetapi Annisa belajar begitu keras hingga mencapai 
di titik sekarang. Kesukaannya membaca novel semasa 
remaja juga mendorongnya menjadi seorang penulis novel. 
Satu buku sudah diterbitkan, menyusul dengan buku kedua 
sebentar lagi. Novelnya cukup laris didunia perbukuan, 
banyak dicari di toko buku offline maupun online. 


Satu langkah yang berbeda semenjak tujuh tahun berlalu, 
sekarang ada sehelai kain yang membungkus sebagian 
wajahnya, senyum manis yang tidak sembarang orang bisa 
melihatnya. Annisa sudah bercadar sekarang, sejak pertama 
kali masuk perguruan tinggi karena suatu hal, sampai 
akhirnya dia terbiasa dan merasa nyaman. 


Dengan itu, para penggemar novelnya menjadi tidak begitu 
mengenal hanya dari sepasang manik mata coklat, tetapi 
Annisa tetap bahagia. Melalui tulisan-tulisannya dia bisa 
memotivasi orang lain, menumbuhkan semangat dalam 
mimpi, dan berbagi kisah. Sesederhana itu. 


Setengah jam Annisa baru sampai rumah dengan 
menenteng se-kresek besar belanja bulanan dan keperluan 
keponakan kecilnya, Igbal, putra pertama Ihsan dengan 
Keira yang masih lucu-lucunya. Annisa masih tinggal di 


rumah lamanya yang dekat dengan Malioboro. Sekarang 
bertambah dua penghuni baru, Keira dan Igbal. Sedangkan 
orang tuanya memutuskan kembali ke Jombang setelah 
Ihsan menikah. 


"Sini biar mbak yang bawa ke dapur, kamu jagain Iqbal 
sebentar ya." Keira mengambil alih belanjaan Annisa. 


"Iya, mbak. Makasih." Kemudian Annisa mendekati Igbal 
yang tengah asik bermain di atas karpet. "Halo Igbal, lagi 
main apa? Main mobil ya?" 


Sebenarnya lelah, dari pagi mengisi seminar untuk motivasi 
di SMA nya dulu, gravitasi kasur rasanya meningkat drastis. 
Ditengah rasa lelahnya Iqbal menghampiri dan 
mengajaknya bermain, kemudian tertawa bersama. 
Alhamdulillah, dengan hadirnya Iqbal di rumah ini selain 
sebagai teman bermain adalah teman berbagi bahagia. 
Sepertinya Iqbal harus punya adik sebentar lagi, pikirnya. 


"Mandi dulu, nis, istirahat." Keira datang dengan sebotol 
susu untuk Iqbal. "O ya, ada martabak coklat di dapur dari 
Danis." 


"Kak Danis tadi ke sini, mbak?" tanya Annisa. Danis memang 
masih sering bermain ke rumahnya. 


"Iya, mau ketemu Mas Ihsan sih, tapi Mas Ihsan udah 
berangkat kerja. Palingan juga mau ketemu kamu," goda 
Keira. 


Annisa hanya tersenyum simpul, "ke atas dulu, mbak." 
Sebelum menuju kamarnya yang di atas Annisa ke dapur 
dulu, mengambil satu potong martabak dan membawanya 
ke kamar. Ah, Danis memang sudah hafal apa yang menjadi 
kesukaannya. 


KKK 


Hujan sedang turun dengan deras saat shalat Isya' telah 
selesai. Mau tidak mau para jamaah di masjid harus 
menunggu sampai rintik tidak begitu keras. Air juga sudah 
menggenang, jalanan akan sangat licin sekarang. 


"Mas nggak pulang sekarang?" Seorang imam besar di 
masjid itu menghampiri pemuda berkemeja abu yang 
tengah duduk sendiri di serambi masjid. 


"Sebentar lagi, ustadz, menunggu hujan reda," jawabnya. 
"Rumahnya daerah mana?" 


"Saya tinggal di apartemen dekat supermarket kota, 
ustadz." 


"Hujannya masih turun, hati-hati, mas. Saya duluan. 
Assalamualaikum," pamit sang Ustadz. 


Ada kerinduan yang tergugah dalam hati saat melihat 
Ustadz itu. Ya, Malik teringat akan abinya di tanah Jawa 
Timur. Dua minggu pindah ke Kota Jogjakarta membuatnya 
teringat suasana pesantren yang masih saja sama. 


Pikirannya kembali melalang buana pada kejadian setahun 
terakhir. Setelah study S2 nya selesai dari Yordania, banyak 
hal yang terjadi. Hembusannya berat, selaras dengan 
beban-beban yang bersarang pada tempurung kepala. 


"Walah, wes lulus S2, jadi ustadz muda. Calone mana, le?" 
tanya Risma beberapa bulan silam saat berkunjung ke 
Jombang. 


"Masih dijaga Allah, bunda," jawabnya sembari 
menunjukkan senyum. 


"Ya mbok nyari santriwati di sini ae. Hafidzah, istri idaman, 
sholehah pisan." 


"Ya tapikan hati nggak bisa dipaksa to, Bu lek." Athifa ikut 
menjawab dan langsung mendapat senggolan keras dari 
Aisyah. Di depannya sang Umi sudah memberi tatapan 
tajam, memberi peringatan bahwa jangan memotong 
pembicaraan orang lain. 


"Umi ada kenalan, putrinya teman Abimu. Sedang 
menempuh S1 di Malaysia, lik. Mau Umi kenalin?" tawar 
Rahma saat itu. 


"Malik belum siap Umi." 


"Belum siap gimana to, le? Umurmu iku wes 25 tahun. 
Abimu dulu ngelamar Umi umur e sek 20 tahun lo." 


Sejak saat itu, Kyai Zainal dan Ustadzah Rahma sering 
mengenalkan putri dari para sahabatnya pada Malik. Namun 
tetap saja, ada yang meragu saat Malik mencoba untuk 
pasrah. Seakan setengah hatinya yang lain bukan untuk 
orang yang sama dalam istikharahnya. 


Sampai suatu ketika, Ustadzah Rahma menyuruh Aisyah 
menanyakan siapa perempuan idaman Malik secara diam- 
diam. Malik bercerita bahwa selama ini dia masih menunggu 
adik kelasnya dulu, mencoba untuk mencari jejak saat dua 
hati itu dipisahkan. Sejauh kaki berpijak di Kota Santri, 
setiap kenang itu terpatri dalam ruang-ruang kenangan. 
Dan sejak saat itu Rahma tau, bahwa sang putra tengah 
menunggu salah satu santriwatinya yang menghilang tujuh 
tahun silam. 


"Kalo Malik masih seneng sama Annisa, bawa dia ke sini, le! 
Cari dia! Minta restu Abimu, Umi doakan." Malik masih ingat 


betul nasihat uminya seminggu sebelum keberangkatannya 
ke Jogjakarta. 


"Malik sudah cari, Umi. Di Jombang, Malik hanya bisa 
bertemu sama pegawai Pak Herman saja, mboten enten 
ingkang maringi informasi dateng Malik di mana Annisa 
sekarang," akunya untuk pertama kali. 


Rahma mengelus pundak putranya. Malik teguh dalam 
menjaga hati, tujuh tahun berkelana di negara orang 
cintanya masih pada perempuan yang sama. Cinta pertama 
masa SMA. 


"Katanya Aisyah sudah kasih suratmu sebelum ke Mesir? 
Mestine Annisa ngerti lek Malik iseh nunggu." 


"Itu sudah lama, Umi. Sejak Annisa liburan ke Jombang 
waktu SMA. Malik juga bilang kalau mau jemput dia empat 
tahun setelah lulus dari Al-Azhar, bukan setelah pulang dari 
Yordan." 


Itu terlalu lama, tiga tahun sudah tergantungkan. Malik 
merasa menyesal pernah berjanji untuk pulang setelah 
empat tahun. Tidak ada yang tahu, rencana Allah lebih 
besar dan tanpa bisa diduga. Malik mendapat beasiswa 
untuk melanjutkan S2 di Yordania selama dua tahun, dan 
menjadi pengajar muda di pesantren. Sampai setahun 
kemudian, tepatnya lima hari yang lalu dia mendapat kabar 
telah diterima menjadi staff pengajar di salah satu 
universitas ternama di Kota Jogjakarta pada usia yang cukup 
muda. 


"Apa kabar, Nisa? Mari bertemu, saya sudah di Jogjakarta," 
gumamnya sembari menatap rintik yang gerimis. 


Jogjakarta, saksi dari kebisuan yang berbicara tentang cinta 
yang belum seharusnya, dan bicara tentang rindu-rindu 


yang belum diizinkan beruang temu. Di kota inilah akhir di 
mana Malik melihat senyum itu memudar, pancaran indah 
itu sayu, akan kesalahan-kesalahan apa yang orang bilang 
jatuh cinta namun bukan pada letaknya. 


Tersampai pada Kota Istimewa, Malik sudah siap sekarang. 
Pencariannya akan segera dimulai, sampai titik di mana dia 
kelelahan jika pancaran sinar yang meredup itu masih ada, 
sejauh apapun langkahnya, dan sesulit apapun liku 
jalannya, pasti akan dia kejar. Semoga, perempuan bernama 
Annisa itu masih dalam penantian untuk dirinya. 


Dia bangkit dengan membawa harapan-harapan yang 
terletak kuat pada kedua pundaknya. Gerimis hujan yang 
membasahi kemeja itu dia abaikan. Sampai sebuah payung 
merah jambu menyapanya tepat di bawah kaki. 


Malik mengambilnya, melihat dari warnanya jelas itu bukan 
milik laki-laki. 


"Itu punya saya, akhi," seruan itu membuat Malik menyadari 
bahwa perempuan berhijab coklat itulah sang pemilik 
payung merah jambu. 


"Maaf, payungnya jatuh, mbak," diberikannya payung itu 
pada sang pemilik. 


"Terima kasih." 


Ada yang aneh, "maaf, apa kita pernah bertemu 
sebelumnya?" Malik merasa tidak asing dengan suara itu 
dan sorot mata kearaban tat kala perempuan di hadapannya 
menyibak hijab yang basah. 


Lantas perempuan itu tersenyum tipis, kemudian melipat 
kedua tangan di depan dada. "Saya Zaskia. Santriwati dari 
pesantren Gus Malik dulu," jawabnya. 


"Kamu kenal dengan saya?" Dia heran ketika perempuan 
bernama Zaskia itu memanggil namanya tanpa asing. 
Seolah mereka pernah saling sapa sebelumnya. 


Zaskia mengangguk. Jelas dia mengenal pemuda yang 
berdiri tegap di depannya sekarang. Pemuda yang 
menghilang dari jarak pandang tujuh tahun lamanya. 


"Kamu... temannya Athifa?" 

"Iya, Gus." 

"Ma Syaa Allah, Tabarakallah. Apa kabar Zaskia?" 
"Alhamdulillah, Gus Malik." 


Benar kata orang, dunia itu sempit. Meninggalkan satu kota 
untuk berkelana ke kota lain, tetapi Allah mempertemukan 
Malik dengan orang yang dulu pernah tinggal pada masa 
silam. Tanpa pernah diduga-duga, ini sebuah kejutan. 


"Sudah malam, mau pulang?" 


"Iya, Gus. Taksi saya sudah di depan. Mari," pamit Zaskia 
terkesan terburu-buru bahkan sampai lupa mengucap 
salam. 


"Assalamualaikum. Hati-hati." 


"Waalaikumussalam, Gus." Zaskia baru menjawab saat 
jalannya sudah beberapa langkah. Sedikit menolehkan 
kepala dan mengangguk. 


Selepas Zaskia pergi Malik memutuskan untuk pulang ke 
apartemen yang telah dia sewa. Letaknya tidak jauh dari 
pusat kota, sehingga mudah sekali mencari barang-barang 
keperluan. Di kota ini dia tidak tinggal sendirian, ada Aisyah 


yang sedang kuliah semester akhir di salah satu Universitas 
Islam Jogjakarta, sedangkan Athifa memilih untuk 
melanjutkan studi ke Kota Pahlawan. 


Sebelum kepindahan Malik, Aisyah adalah anak kos an. 
Namun karena sang kakak akan tinggal di kota yang sama, 
Umi dan Abi memilih menyewakan apartemen untuk mereka 
tinggali dan satu pembantu rumah tangga. Seperti 
sekarang, Aisyah akan ada yang mengawasi dan Malik bisa 
memberikan larangan ataupun izinan. Karena Malik 
sekarang adalah wakil dari Kyai Zainal untuk menjaga 
Aisyah. 


"Assalamualaikum," 


"Waalaikumussalam, mas," jawab Aisyah yang tengah 
duduk menghadap laptop dan tumpukan buku-buku tebal. 
Dia sedang mengerjakan skripsi, "malem banget pulangnya, 
mas?" 


"Iya, tadi abis ngajar di kampus mampir ke masjid, terus 
nunggu hujan reda." Malik melepas sepatu dan 
meletakkannya di rak belakang pintu. 


"Mbok Darmi tadi masak sop ayam, Aisyah panasin dulu ya, 
mas?" Aisyah hendak beranjak, namun Malik menolaknya. 


"Nggak usah, biar nanti mas panasin sendiri. Kerjain aja 
skripsinya," jeda beberapa detik, "o ya, tadi mas ketemu 
temen kamu pas di pesantren. Zaskia, dia di Jogja juga." 


"Loh, Mas Malik belum tau? Zaskia kan kuliah di kampus Mas 
Malik ngajar," beritahu Aisyah. 


"Mas belum pernah lihat soalnya.pJurusan apa dia?" tanya 
Malik. 


"Statistika." 


Malik mengangguk paham. Itu berarti Zaskia berada di 
fakultas tempatnya mengajar, dan tidak menutup 
kemungkinan juga bila dirinya akan menjadi dosen dari 
gadis itu. 


"Yaudah, mas bersih-bersih dulu." Malik beranjak 
meninggalkan ruang tamu dan masuk dalam kamarnya. 


Selagi air hangatnya siap, Malik membasuh wajahnya di 
depan cermin kamar mandi. Mengamati lamat-lamat 
wajahnya yang penuh penat. Pikiran dari tugas-tugas 
kampus dan perihal jodoh, mungkin, memaksanya 
menguras otak hari ini. 


Aneh. Saat yang dia harapkan bertemu dengan Annisa, 
tetapi Allah mempertemukannya dengan Zaskia. Gadis kecil 
sang Hafidzah Qur'an sekarang benar-benar berbeda. 
Semoga hari esok menjadi hari yang lebih baik lagi 
untuknya dan segala harap yang tak mau menguap. 


-Halagah Cinta- 
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Masih pukul tujuh pagi. Jalanan yang harusnya sudah 
lengang masih ramai pada satu titik kumpul. Malik terpaksa 
menepikan mobilnya karena seratus meter di depannya 
sedang ada keributan yang besar. 


"Mas, ada apa ya di depan?" tanya Malik dari balik jendela 
mobilnya pada orang yang tengah lewat. 


"Tadi ada perempuan bawa motor ga sengaja nabrak mobil 
depannya, yang punya mobil marah-marah minta ganti rugi, 
mas," jelas lelaki bertopi itu. 


"O, ya. Makasih, mas." 
"Nggih, mas. Mari." 


Akhirnya Malik turun juga. Sebenarnya dia bukan tipe orang 
yang penasaran, tapi melihat banyaknya orang yang 
berkumpul hingga menyebabkan kemacetan kecil membuat 
rasa ingin tahunya timbul. 


"Permisi, maaf... Permisi, mas." 


Malik memaksakan diri untuk melewati kerumunan orang- 
orang. Satu persatu penonton dari keributan pagi ini 
memberi akses jalan untuk Malik sampai di depan. Di 
saksikannya seorang bapak-bapak dengan setelan rapi 
sedang marah pada perempuan bergamis yang hanya 
mampu meminta maaf. 


"Maaf, aja nggak cukup. Kamu harus ganti rugi kerusakan 
mobil saya," ujar Bapak itu dengan nada yang semakin 
tinggi. Dia sangat kesal karena mobil Alphard miliknya harus 
tergores dengan motor Scoopy merah itu. 


"Iya, pak. Saya akan ganti rugi, tapi saya nggak ada uang 
sebanyak itu. Saya masih mahasiswa, pak, mau berangkat 
kuliah." Gadis itu memohon kembali untuk meminta 
keringanan. Dari mana bisa dia dapatkan uang sebanyak 50 
juta untuk mengganti rugi. Dia masih mahasiswa yang 
belum memiliki banyak penghasilan. 


Malik menatap sebentar gadis yang menunduk ketakutan 
itu. Dia sedikit terkejut saat menyadari bahwa gadis yang 
sama dengan yang ditemuinya tadi malam di halaman 
masjid raya. 


"Zaskia, ada apa?" tanyanya sedikit mendekat dan bernada 
pelan. 


"Gus Malik," ada ekspresi terkejut saat Zaskia mengetahui 
Malik ada di dekatnya, "ini, Gus. Saya tadi nggak sengaja 
nabrak mobil bapaknya karena saya buru-buru dan di depan 
lampu sedang merah, mobil bapaknya ngerem mendadak." 


"Ya karena lampu jalannya sedang merah makanya saya 
ngerem. Tau aturan tidak? Katanya mahasiswa." Bapak itu 
menanggapi penjelasan Zaskia yang masih dia dengar. 
"Saya nggak mau tau, pokoknya kamu harus ganti rugi lima 
puluh juta. Kalau tidak, saya bisa tuntut kamu karena 
melanggar lalu lintas dan tindakan tidak bertanggung 
jawab." 


"Pak, saya mohon untuk dikurangi ganti ruginya. Saya 
belum ada uang sebanyak itu." 


"Halahh, alesan saja!!! Ganti rugi atau kamu ke kantor 
polisi?!!" 


Malik melirik mobil Alphard yang hanya tergores kecil pada 
bagiannya, sedangkan bagian depan motor Zaskia sampai 
pecah. Mungkin karena Zaskia terlalu ngebut tadi, tetapi 


tidak adil juga jika Zaskia harus mengganti rugi dengan 
nominal yang sangat tidak bersahabat. 


"Pak, maaf. Sebaiknya ini dibicarakan secara damai, jangan 
sampai ke kantor polisi." 


"Kamu siapa?! Main datang saja," ujar Bapak itu tidak suka. 


"Saya dosennya Zaskia, untuk saat ini bapak bisa bawa 
kartu nama saya dulu. Sebentar lagi kami ada perkuliahan 
yang tidak bisa ditunda." 


"Ajarin mahasiswanya ya, mas. Mahasiswa anda ini sangat 
tidak patut dicontoh. Saya bisa tuntut universitas anda," 
bapak berusia separuh abad itu masih keukeuh tidak mau 
menurunkan egonya. "Kalau mas benar dosennya kasih 
jaminan, jangan hanya kartu nama saja! Ini meeting saya 
harus ketunda gara-gara kecelakaan ini." 


"Iya, Bapak. Sekali lagi saya mohon maaf. Untuk jaminannya 
ini... Saya ada beberapa uang cash, setelah ini bapak bisa 
menghubungi saya untuk pertanggungjawaban atas 
kecelakaan ini." 


"Gus Malik..." Zaskia menggeleng, "tidak perlu, Gus." 


Jelas Zaskia tidak setuju saat Malik mengeluarkan semua 
uang di dompetnya hanya untuk menanggung 
kesalahannya. 


"Kita bisa bicarakan ini nanti, Kia, yang penting masalah ini 
selesai dulu." 


"Ya sudah, minggu ini mari kita selesaikan!" tegas Bapak itu 
kemudian naik ke mobil dengan sopirnya. 


Orang-orang yang bergumul menyaksikan tontonan tadi 
mulai membubarkan diri dan kembali pada aktivitas masing- 
masing. Malik masih berdiri di samping Zaskia yang 
ekspresinya sudah tidak setakut tadi. 


"Sebaiknya motor kamu dibawa ke bengkel. Ada bengkel di 
depan sana." Malik mengambil alih motor Scoopy milik 
Zaskia, bersiap menuntun ke bengkel. 


"Gus Malik tidak perlu repot-repot membantu saya tadi. 
Biaya ganti ruginya cukup besar, Gus. Nanti saya akan ganti 
uang Gus Malik." Zaskia merasa bersalah. 


"Seorang muslim tidak akan merasa direpotkan ketika 
membantu saudara muslim yang lain. Sudah seharusnya 
begitu, kia. Kamu pun tau." 


Moya; tapi..." 


Bingung harus mengutarakan apa. Bagi Zaskia semesta 
sungguh penuh kejutan. Malik yang menghilang dari jarak 
pandangnya tujuh tahun lamanya tetiba saja datang. 
Menjadi seorang tenaga pengajar tempat dia mengemban 
jenjang perkuliahan. Bahkan pertemuan tadi malam saja 
terasa mimpi tat kala dia hanya diam memandang Malik dari 
teras masjid, sampai pada akhirnya takdir pagi ini 
membuatnya harus berbincang lebih lama. 


"Kita bicarakan itu nanti, Kia. Tidak akan sebanyak itu, 
percayalah." Nafas Malik terengah sampai di bengkel. 


Bengkelnya masih tutup, membuat Malik mau tidak mau 
mengetuk pintu rumah. 


Tuk.. tuk.. tuk.. 


"Assalamualaikum, permisi." 


Pintu belum terbuka, Malik mengetuk kembali beberapa kali 
sampai seorang bapak dengan kaos singlet dan sarung 
kotak-kotak muncul dari balik pintu. Bapak itu terlihat baru 
bangun tidur. 


"Ada apa, ya?" 


"Ini, pak. Saya mau titip montor, tolong ganti bagian 
motornya yang rusak, ya." 


Bapak itu melihat motor milik Zaskia yang mengenaskan. 
Kemudian beralih kembali pada Malik. "Baik, mas. Biar 
karyawan saya nanti yang perbaiki. Bengkelnya buka jam 
sembilan." 


"Mohon maaf sebelumnya, pak, mengganggu waktunya," 
ungkap Malik merasa sungkan. 


"Oh, nggak papa, mas. Biar motornya di sini dulu, ada KTP 
nya?" Bapak itu meminta KTP sebagai jaminan. 


"Kia, KTP kamu." 


"Em, iya, Gus." Zaskia buru-buru membuka tasnya dan 
mengambil KTP. Dia tidak fokus karena tengah 
memperhatikan Malik. "Ini, pak. Atas nama Zaskia, ya." 


"Motornya bisa diambil tiga hari ke depan." 
"Terima kasih, pak." 


Selesai mengurus motor, Malik dan Zaskia kembali berjalan 
menuju titik tadi. Mobil Malik masih di tepi jalan dan Zaskia 
berniat memesan ojek online karena jelas dia sudah 
kehilangan kelas pertama. 


Malik melirik sekilas pada jam di pergelangan tangan 
kanannya. Hampir pukul delapan dan dapat dipastikan kelas 
pertama sudah berjalan sejak empat puluh menit yang lalu. 


"Kamu terlambat di kelas pertama, masih mau ke kampus?" 


"Eh?" Zaskia menghidupkan layar ponsel genggam, melihat 
jam. Benar, dia sudah terlambat. 


"Masih mau ke kampus?" tanya Malik lagi. 


"Iya, nanti masih ada kelas siang," jawab Zaskia dengan raut 
kecewa. Niatnya untuk memenuhi absen di semester tua ini 
sudah gagal. 


"Bareng sama saya saja, saya ada kelas mengajar sebentar 
lagi." 


"Tidak perlu, Gus. Saya bisa memesan ojek online," tolak 
Zaskia. 


"Tujuan kita sama, tidak ada alasan untuk menolak." Malik 
membuka pintu mobil bagian belakang. Dia tidak bisa 
membiarkan dirinya duduk berdampingan hanya dengan 
Zaskia di depan. Meskipun sama saja berdua, lebih baik 
seperti ini. 


Mobil melaju di jalanan, beberapa menit hening melingkup 
di sudutnya. Malik melirik gadis di jok penumpang dari kaca 
spion. 


"Kamu sudah lama di Jogja?" tanyanya hanya untuk 
mengurai suasana kaku. 


"Sejak masuk perkuliahan, Gus." 


"SMA kamu di Jombang?" 


Zaskia mengangguk, "hanya satu semester, karena Eyang 
saat itu berpulang. Jadi saya kembali ke Semarang dan 
lanjut nyantri di sana." 


"Maaf, turut berduka untuk Eyang." Malik merasa kurang 
nyaman, pertanyaannya salah tempat. Yang Malik tau, 
Abinya mengenal dengan baik Eyang Zaskia, dan karena 
kepercayaan dari Eyangnya lah Zaskia nyantri di pesantren 
Deen Assalam. Di sana Eyang tau bahwa Kyai Zainal akan 
sangat baik mendidik dan menjaga cucu perempuannya. 


"Nggak apa, Gus. Sudah sejak lama." 


"By the way, kamu sedang tidak di pesantren Kia. 
Panggilnya biasa aja." 


"Em, Pak Malik?" 


Malik terkekeh mendengar dirinya dipanggil Pak. Akhir-akhir 
ini semenjak menjadi dosen, banyak mahasiswi yang 
memangilnya dengan sebutan Pak. 


"Saya memang dosen kamu, tapi apakah saya memang 
setua itu?" 


Keduanya kemudian merekahkan tawa. Sudah sejak lama 
Malik tidak tertawa seperti ini hanya karena dirinya dibuat 
jatuh akan pencarian pada satu nama. Bertemu teman lama 
kembali membuatnya bisa berbincang banyak hal yang 
sudah dia lewatkan. 


Mobil Malik berhenti di parkiran khusus dosen. Atas 
kesepakatan dan persetujuan sebelumnya Zaskia yang 
turun lebih dulu dan Malik akan menyusul setelahnya. 
Mereka berpisah lorong karena Zaskia lebih memilih ke 
kantin dan Malik masuk ke ruangan dosen. 


"Selamat pagi, Pak Malik. Teh untuk pagi ini," tawar ibu-ibu 
yang sudah bekerja lama untuk menyuguhi makan para 
dosen. 


"Selamat pagi, Ibu. Semangat bekerja." 


KKK 


Baru sepuluh menit dirinya mendudukkan diri di cafetaria 
pagi ini. Namun rasanya waktu berjalan begitu lamban. 
Detik jarum jam seirama dengan detak yang berpacu kuat 
dalam dada. Bahkan bisa dia dengan dan rasakan bunyi 
'deg-deg-deg' yang terus bergejolak tidak mau diam. 


Danis mengambil cuti dari perusahaan hari ini. Hanya untuk 
bertemu dan mengobrol dengan seseorang yang tengah dia 
tunggu. Rasanya ini begitu penting dan perlu ruang dan 
waktu tersendiri sampai dia merelakan waktu kerjanya 
hanya untuk bertemu seseorang yang memang dia 
prioritaskan sejak lama. 


Denting bel tanda ada pengunjung berbunyi, membuat 
Danis dengan tidak sabar menoleh ke arah pintu utama Dian 
Cafe. Benar saja, jantungnya semakin bertalu hebat saat 
orang yang ditunggunya telah datang. 


"Assalamualaikum. Sudah menunggu lama, kak?" Annisa 
menelungkupkan tangan kemudian duduk di seberang 
Danis. 


"Waalaikumussalam. Belum kok, Nis," Danis memberikan 
senyum terbaiknya. 


"Sebelumnya ada apa ya, kak, sampai harus bertemu di kafe 
sepagi ini?" Pagi yang dimaksud Annisa adalah pukul 
sembilan. Karena yang dia tau jam kunjung kafe biasanya 


adalah sore hari ketika para manusia meluapkan kepenatan 
dengan secangkir kopi dan sepiring pie. 


"Kak Danis nggak kerja?" tanya Annisa lagi yang sadar hari 
ini adalah hari aktif, bukan weekend yang bisa semaunya 
saja para pekerja kantoran memiliki waktu yang luang. 


"Aku lagi ngambil cuti. Ada yang mau aku bicarakan sama 
kamu, jadi aku butuh ruang dan waktu." 


Dua alis lurus Annisa mengerut. Padahal biasanya Danis 
akan main ke rumahnya dan berbincang pun biasa. Tidak 
se-eksklusif sekarang. 


"Nisa, kita bukan lagi di masa remaja yang masih labil. Aku 
dan kamu sudah mengenal cukup lama, keluarga kita juga 
sering main bareng," Danis menjeda. Dia tidak mau berbasa- 
basi karena Annisa pun tidak suka seperti itu. Terkesan tidak 
serius. "Saya ingin mengkhitbah kamu, Annisa." 


Mendengar kalimat itu, otot yang tadinya mengendur kini 
menegang. Tampak kekakuan melingkup dari wajah Annisa 
yang tertutupi sehelai cadar. 


"Setiba-tiba ini, kak? Em, maksudku kemarin kakak tidak 
bilang apapun ke aku ataupun Bang Ihsan. Dan tiba-tiba 
kakak serius mau khitbah aku, sebentar, aku masih kaget, 
kak." Annisa mengelus dadanya, kemudian menepuk 
pipinya pelan. 


"Tidak setiba-tiba ini, Nis. Kita sudah berteman sejak SMA. 
Tentu kamu sudah tidak lagi asing dengan perasaanku yang 
berlebih ke kamu. Bagaimana caraku menjagamu aku rasa 
itu sudah cukup menjelaskan." 


Iya, benar. Annisa sudah tidak asing lagi dengan segala 
bentuk perhatian dan tanggung jawab Danis terhadapnya. 


Sampai hari di mana setelah dia kecelakaan, Danis begitu 
menjaganya dengan baik. Keduanya juga sering belajar dan 
bermain bersama dulu. Annisa baru menjaga jarak ketika 
keputusan besarnya untuk menutupi sebagian wajahnya di 
hari pertama kuliah. Bukan karena tidak suka, hanya karena 
dia merasa sedikit melampaui batas pertemanan antara 
seorang Ikhwan dan akhwat. 


Tidak ada alasan untuk menolak. Annisa tau dan 
keluarganya pun juga tau bahwa Danis adalah sosok yang 
bertanggung jawab dan pantas dijadikan imam. Danis sudah 
cukup umur dan Annisa pun begitu, sudah matang untuk 
melaksanakan ibadah wajib kepada Allah. Tidak ada alasan 
untuk menolak, pengetahuan agama Danis tidak bisa 
diremehkan. Sudah tau segala baik dan buruk, sudah pas 
untuk membina rumah tangga dan membimbing Annisa. 


Di saat seperti ini bayangan tentang Malik kembali melintas. 
Itu sudah sejak lama tidak Annisa pikirkan, tetapi 
permintaan Malik untuk tetap menunggunya seolah 
menahannya. Sudah lebih dari batas waktu tunggunya 
selama empat tahun. Sudah cukup jelas di surat yang Malik 
titipkan pada Aisyah bahwa lelaki itu akan menjemputnya 
setelah lulus dari Kairo. Sekarang sudah lebih tiga tahun 
dan Annisa merasa bodoh masih menunggu ketidakpastian 
itu tanpa dia sadari. 


"Nisa... hey?" 


Sekarang bukan waktunya membuang waktu untuk yang 
tidak pasti, Nisa. Ada masa depan yang lebih menjanjikan di 
depan matamu sekarang. 


"Bila kakak serius dengan ini, Annisa tunggu kakak dan 
keluarga di rumah Annisa, ya," jawabnya mantap. 


"Alhamdulillah," Danis bisa bernafas lega sekarang. "Tunggu 
aku ya, Nis. Dalam waktu dekat akan kubawa Bunda dan 
Ayah ke rumahmu." 


Annisa mengangguk lantas tersenyum. Semoga ini adalah 
yang terbaik dari-Mu, Ya Allah. Bahkan Danis sangat mantap 
dan tanpa ragu mengungkapkan semuanya. Dia rela 
mengambil cuti dari kerja hanya untuk memberi keseriusan 
atas maksudnya ini. Dan Annisa tidak sepatutnya 
meragukan itu. 


"Sudah hampir jam sebelas. Annisa harus ke kampus, kak." 
"Aku anterin kah?" tawar Danis. 


"Nggak usah. Annisa bawa mobil kok. Ya udah, 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam." 


Danis menatap kepergian calon masa depannya. Sampai 
Annisa memasuki mobil, dia menggenggam tangannya erat- 
erat dan meninju udara. 


"Yes, Lo nggak jomblo lagi, Danis. Lo jadi nikah!! Yuhuu." 
Terkesan seperti anak kecil yang mendapatkan 
memenangkan sebuah permainan, tetapi Annisa bukan 
permainan itu. Dia adalah bentuk terindah Tuhan yang layak 
untuk diperjuangkan. 


"Maaf, maaf. Hehe." Danis baru sadar jika menjadi pusat 
perhatian sekarang. Terlampau senang setelah hampir satu 
dekade mencintai perempuan yang selalu dia perjuangkan. 


Sementara di mobil, Annisa mengembuskan nafas gusar. 
Ada dilema dalam hati untuk menerima Danis yang sudah 
pasti atau menunggu Malik yang menghilang dan tidak ada 


lagi kabar. Jahat rasanya jika dia memilih menunggu Malik 
lebih lama lagi dan entah sampai kapan menyia-nyiakan 
waktunya, sedangkan Danis sudah lebih lama menunggu 
dan memperjuangkannnya dengan segala kebaikan. 


Bismillah keputusan ini, atas izin-Mu, atas Ridho-Mu. 
-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 23 Desember 2019 


Gimana sampai chapter 38? 
Deg-degan nggak nih, kalian? 


Kasih kritik dan saran kalian selama membaca Halagah 
Cinta sampai di titik ini! 


Semangat hari Kamis. 


HC 39 


Menjadi dosen baru tidak sepenuhnya Malik memiliki jadwal 
sendiri. Seperti di jam ke-enam dia harus menjadi dosen 
pengganti bagi mahasiswa S2 Biologi semester akhir. Itu 
artinya para mahasiswa yang dia ajar nanti memiliki usia 
tidak jauh beda darinya atau ada yang sepantaran, bahkan 
di atasnya. 


Deg-deg-an juga sih rasanya. Mungkin perkuliahan nanti 
rasanya seperti diskusi dengan teman sendiri. Malik 
membawa beberapa buku yang diperlukan, secukupnya 
karena hari ini akan ada kuis. Langkahnya terayun menuju 
gedung khusus Pascasarjana di Gedung B. Wajah-wajah 
mahasiswa di sana jelas terlihat satu umur dengannya. 


Malik menganggukkan kepala saat berpapasan dengan 
mahasiswa, sesekali membalas salam dan sapaan. Rasanya 
seperti bertemu teman sendiri. 


"Permisi, Pak Malik." 
"Iya, monggo." 


Mendadak koridor menjadi lebih ramai dari biasanya. 
Mahasiswa S2 biasanya lebih sering nongkrong di kantin 
atau di perpustakaan, tapi di siang yang panas ini bahkan 
mereka bisa ditemui di tepi koridor sembari melambai- 
lambai menyapa Malik. 


"Wuish, beneran ganteng ternyata. Pantesan anak S1 pada 
kesemsem semua." 


"Nggak cuma ganteng, shaleh pula. Uwuwu." 


"Pak Malik masih jomblo? Saya juga Iho." 


"Apaan si, heh. Nggak ada yang nanya ke lo," saut 
temannya yang lain, merasa biasa saja dengan apa yang 
ada pada Malik. 


Di gedung itu Malik lebih cocok menjadi mahasiswa, banyak 
para laki-laki yang lebih tua di atasnya. Di gedung ini pula 
Malik lebih banyak senyum dan ramah-tamah karena dia 
merasa inilah tempatnya. 


"Halo, Pak Malik." 
"Iya, Hai." 


Malik memberi senyum. Ada yang berubah dari Malik 
semasa remaja dan sekarang. Dulu saat masih SMA, Malik 
menjadi orang yang pendiam dan sangat dingin. Sampai 
dirinya dijuluki sebagai 'kulkas berjalan" tidak perlu 
diragukan bagaimana atmosfer dinginnya saat berhadapan 
dengan Malik. Ketika kuliah di Kairo dan Yordania, itu waktu 
transisi bagi Malik. Di mana Malik belajar bahwa hidup 
saling membutuhkan dan memberi pertolongan. Konsep 
makhluk sosial benar-benar diterapkan di sana. Jauh dari 
keluarga membuat siapapun menyadari bahwa keluarga 
adalah teman yang ada di samping mereka, berjuang 
bersama-sama, dan yang paling sangat terasa ketika Malik 
satu asrama dengan mahasiswa dari berbagai negara. 
Bersatu dengan mimpi yang sama di langit Timur Tengah. 


Ada yang berbeda, Malik lebih banyak senyum dan 
bersyukur. Senyum adalah ibadah dan sedekah untuk orang 
di sekitar. Menebarkan kebaikan dan kebahagiaan. Jarang 
kita sadari, bahwa senyum kita menjadi ladang bahagia 
orang lain. 


Ekor mata Malik menyapu seluruh koridor, memberikan 
bentuk sapa paling ramah kepada mahasiswanya. Sampai 
tanpa sadar sorot pandangnya terhenti tatkala bertubrukan 


dengan sorot mata meneduhkan dari manik mata hitam 
kecoklatan, khas mata perempuan Indonesia. 


Ada yang tidak biasa, hati Malik berdesir melihat pandangan 
dari mata indah itu. Membuat degupan jantung dari dalam 
berirama abnormal dan menggedor keras. Mata itu 
mengingatkannya pada mata milik perempuan yang sangat 
dirindukannya. 


Selama tujuh tahun Malik melihat mata perempuan lain, dari 
Mesir, Yordania, sampai pulang ke Indonesia lagi, tidak 
pernah rasanya seaneh ini. Persis seperti perasaan saat dia 
memandangi gadis di tanah Jombang dulu. Ah, gadis yang 
dicarinya itu. 


Di mana kamu, nis? Masih di Kota Istimewa ini? Lihat, kakiku 
berpijak di bumi kita berpisah. Datang untuk menjemputmu 
menjadi makmum halalku. 


Itu tidak terjadi lama karena gadis dengan cadar yang 
menutupi sebagian wajahnya itu berlalu bersama teman 
sejawatnya. Langkahnya terburu-buru menaiki tangga. Dan 
anehnya, tanpa disadari perhatian Malik seperti terkuras 
pada satu titik. Annisa, di sini kah kamu? 


aaa 


Pernah mendengar bagaimana kisah pencarian Nabi Adam 
dan Siti Hawa ketika berpisah di bumi? Nabi Adam 
diturunkan di Sri Lanka sedangkan Siti Hawa di Arab Saudi, 
tepatnya di Jeddah. Tidak terhitung lagi berapa puluh dan 
ratusan ribu meter jarak memisahkan mereka. Namun 
mereka tetap teguh dalam pencarian dan berharap penuh 
jika suatu nanti akan dipertemukan dengan orang yang 
mereka cintai. Allah mengabulkan itu! Mereka dipertemukan 
di sebuah bukit bernama Jabal Rahmah di Makkah, Arab 
Saudi. 


Di masa kini, kisah pertemuan Nabi Adam dan Siti Hawa 
diabadikan dalam sebuah monumen yang bisa dikunjungi 
para jamaah haji. Begitu indah bukan pencarian kekasih 
halal itu? 


Lain kisah dengan Annisa dan Malik. Annisa tidak pernah 
mencari keberadaan Malik, tetapi dia selalu mendoakan 
lelaki yang begitu dia cintai agar tetap dalam lindungan 
Allah Azza wa Jalla. Dia memasrahkan segalanya atas ridho- 
Nya. Dia membiarkan urusan cinta dan jodohnya dengan 
campur tangan Allah. 


Gadarullah, hari ini lah tiba waktunya. Di mana jantung 
yang berdetak normal itu kembali terusik saat pertama kali 
melihat cinta pertamanya ada pada pijakan tanah yang 
sama. Ketika bola matanya menyorot tepat pada manik 
mata hitam legam yang meneduhkan itu. Dan gejolak itu 
datang kembali pada lelaki yang sama yang mungkin masih 
dia tunggu kedatangannya untuk menjemput dirinya, 
seperti yang dikatakan Malik dalam suratnya tujuh tahun 
yang lalu. 


Tetapi mengapa dia datang ketika ada satu laki-laki yang 
berniat mengkhitbahnya? Melamarnya untuk menjadi 
pendamping hidup. Lalu apa kabar harapan-harapan yang 
pernah singgah yang dikemas rapi dalam doa? Inikah 
jawabannya? Bahwa mereka dipertemukan bukan untuk 
menjadi sepasang kekasih, melainkan hanya teman. 


Gus Malik, apa kabarmu? Batin Annisa merindu, 
menyaksikan dalam diam sosok dosen muda di depan 
kelasnya. 


"Baik, sesuai perintah dari Pak Fahri bahwa hari ini ada kuis 
untuk pengambilan tugas di semester ganjil," titah Malik 
pada mahasiswa yang lebih cocok sebagai teman 


sejawatnya," keluarkan selembar kertas dan satu bolpoin, 
matikan ponsel dan masukkan dalam tas!" 


"Perfect. Dia dosen idaman banget. Ternyata sebegitu 
kharismanya dia ya, Nis?" Dinda terkagum-kagum melihat 
makhluk ciptaan Tuhan yang nyaris sempurna di depan 
sana. 


Annisa hanya tersenyum simpul mendengar pujian Dinda, 
sahabatnya semenjak pindah SMA di Jogjakarta, dengan 
terang-terangan memuji Malik. Kenyataannya seperti itu 
bukan? Malik dan segala keajaibannya membius para 
jomblowati. 


"Jika tidak setuju silakan keluar dari ruangan!" Kali ini suara 
Malik berintonasi penuh penekanan. 


"Minus. Sama galaknya dengan Pak Fahri ternyata." Dinda 
geleng-geleng kepala. 


"Sudahlah, Din, daripada kena semprot dosennya," ucap 
Annisa pura-pura fokus padahal hatinya pun ambyar karena 
pertemuan pertamanya dengan lelaki itu hari ini. 


Malik membagikan kertas soal satu-persatu. Dia 
menghampiri setiap meja, sampai di meja tempat Annisa 
duduk, perempuan 24 tahun itu hanya mampu menunduk. 
Memperhatikan tangan Malik meletakkan kertas soal di 
mejanya. Satu yang Annisa tau, jam tangan berwarna hitam 
selalu bertengger di sebelah kanan pergelangan yang kokoh 
itu. 


Kuis di selesaikan tepat dengan pergantian jam ke delapan. 
Annisa menitipkan kertas jawabannya pada Dinda untuk 
dikumpulkan di depan. Dan gadis itu memilih keluar kelas 
lebih dulu. 


"Nis, ke kantin skuy. Laper nih abis kuis," ajak Dinda setelah 
selesai mengumpulkan tugas. 


"Sudah Dzuhur, Din. Lebih baik ke masjid dulu." 


"Tapi aku laper, daripada shalatnya nggak khusyuk karena 
mikirin makanan lebih baik makan dulu. Ya ya ya?" bujuk 
Dinda kepada Annisa yang sudah melangkah menuju 
masjid. 


"Lebih baik kelaparan di dunia daripada lapar di akhirat!" 


Ah, kalau sudah begini Annisa tidak bisa diganggu gugat. 
Dinda yang masih dalam tahap belajar dan memperbaiki diri 
sering merasa naik turun dan belum se-istigomah Annisa, 
tetapi dia ingin suatu saat bisa seperti sahabat yang 
mengajaknya pada kebaikan itu. Dari semasa mereka duduk 
di bangku SMA dan menjadi sahabat, Annisa jelas paling 
semangat urusan mengutamakan shalat dan kewajiban 
sebagai seorang muslim. Dahulu Dinda adalah perempuan 
yang tomboi dan tidak ada feminimnya sama sekali, lambat 
laun melihat Annisa yang nyaman dan adem membuat 
Dinda ingin memperbaiki diri dan menjadi perempuan 
sewajarnya. 


Semua itu tanpa paksaan. Annisa tidak pernah memaksa 
Dinda atau temannya yang lain untuk sama dengan dirinya. 
Melainkan melalui sikap dan perkataan yang selalu memiliki 
nilai membuat orang-orang di sekitarnya terinspirasi. Hal itu 
pula yang membuat banyak pemuda mengajukan CV ta'aruf 
atau bahkan terang-terangan datang ke rumah untuk 
menghalalkan Annisa. Sayangnya, sampai saat ini belum 
ada yang cocok dan pas. 


Kalau Dinda mah pengen malahan. Soalnya yang ngelamar 
Annisa cogan semua dan rata-rata sudah mapan. Kurang 
apalagi coba? 


KKK 


Kelas telah usai. Malik merapikan kertas jawaban kuis milik 
kelas Biologi 1. Dia harus bergegas karena adzan Dzuhur 
telah berkumandang, tentu dirinya tidak ingin kehilangan 
pahala 27 derajat, selain itu memang kewajibannya sebagai 
lelaki untuk shalat di masjid. 


Cuaca panas siang ini tidak sepenuhnya menyesakkan, 
masih ada angin sepoi yang mampu menggoda iman dan 
mendatangkan rasa kantuk. Tumpukan kertas yang dibawa 
Malik bertebangan saat tanpa sengaja angin menyapanya. 
Dia memang sedang menahan rasa kantuk sampai kertas 
seringan itupun luput dari genggaman. 


Dipungutnya satu-persatu kertas jawaban milik 
mahasiswanya. Satu kertas terbang lumayan jauh, Malik 
memungutnya dan menumpuk bersama kertas yang lain. 
Namun, betapa terkejutnya dia ketika membaca nama 
pemilik kertas itu. Di sana tertulis rapi dengan pena bertinta 
hitam. Nama perempuan yang berhasil meledakkan kembali 
rasa rindu di hatinya yang sempat mengering. Nama yang 
tidak pernah absen dari doa di sujud terakhirnya. Annisa 
Shaqina Az-Zahra, perempuan itu ada di sini. Di dekatnya. 


"Annisa, kamu di sini?" tanyanya pada angin yang lalu. 


Bisa dipastikan tadi Annisa mengetahui dirinya, tetapi 
kenapa diam saja? Sudah lupakah? 


Malik mempercepat langkahnya menuju ruang dosen. Dia 
harus bergegas ke masjid dan menceritakan kebahagiaan ini 
kepada tuannya. Semesta sangat berbaik hati kepadanya 
hari ini. Puji syukur dia panjatkan pada Sang Maha 
Pembolak-balikkan Hati. 


Allahumma sholli 'alaa sayyidina Muhammad wa 'alaa alihi 
sayyidina Muhammad. 


Ya Allah, Tuhan pemilik semesta alam. Hari ini kau izinkan 
aku untuk bertemu dengannya, dia, perempuan yang 
hamba cari. 


Tolong jangan hilangkan dia dari hidup hamba lagi, Rabb. 
Permudahkan jalan hamba untuk menjemputnya, 
menjadikan dia pelengkap hidup Malik. 


Yaa Mugollibal Quluub, Tsabbit Galbii 'alaa Diinik. Wahai 
Dzat Yang Membolak-balikkan hati, teguhkanlah hatiku di 
atas agama-Mu. 


Aamiin Yaa Rabbal 'Alaamiin. 


Satu yang Malik yakini. Bahwa segala bentuk kegelisahan 
sekalipun pengharapan, doa adalah sebaik-baik 
penjaminnya. Sebab dengan doa, segala harapan yang 
didengarkan tercatat di langit selamanya. Begitupun 
perasaan, lebih baik di jaga lewat untaian doa. Karena jika 
di simpan dalam hati, hati mudah dibolak-balikkan. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 26 Desember 2019 


HC 40 


Malam ini langit menyampaikan rindunya pada bumi. 
Menjatuhkan permata beningnya memeluk keringnya sudut 
kota. Bermuram mendung dengan bau tanah yang 
semerbak. Semesta kali ini tengah merengkuh hati gadis 23 
tahun yang tampak rapuh. 


Dia mengecap segelas sari kurma hangat yang dicampur 
dengan sari buah markisa, rasa favoritnya sekarang. Pikiran- 
pikiran perihal dua lelaki yang kembali menyapa hidupnya 
pun masih betah mendekam, tidak mau menguap. Padahal 
dirinya pun juga tidak tau apakah Malik datang kembali 
memang untuk menjemputnya atau memang semesta 
berniat mengenalkannya kembali sebagai pengalaman 
hidup. 


"Argh, Gus Malik kenapa datang lagi sih?" frustasinya, 
padahal memang itu yang diharapkannya setelah 
penantiannya bertahun-tahun. 


Kini dia harus kembali meragu persoalan hatinya dan Danis. 
Alfiyah dan Herman pun sudah terlanjur tau tentang 
pengkhitbahan kemarin dan besok akan berangkat menuju 
Jogjakarta untuk bertemu dengan keluarga Danis. 


"Desember, tujuh tahun silam kamu bawa pergi dia dariku. 
Sekarang kau datangkan kembali dia di hidupku. Masihkah 
pada hati dan rasa yang sama? Tolong jelaskan." 


Sayangnya alam masih saja menangis, tidak mau menjawab 
pertanyaan-pertanyaannya yang mengudara. Semesta 
hanya tau hatinya butuh dimengerti, bukan untuk 
melampaui batasan-batasan yang dipaksakan. 


"Nisa, bantuin Mbak Keira di bawah!" Suara Ihsan 
menginterupsi. Annisa buru-buru menyambar khimar dari 
belakang pintu dan segera turun. 


Terlihat Keira tengah kesulitan membawa dua kantong 
kresek besar, Annisa buru-buru mengambil salah satunya. 
Sedangkan Ihsan tengah menggendong Iqbal di ruang 
tengah, mereka baru saja pulang dari jalan-jalan alias 
belanja keperluan. 


"Banyak banget, Mbak Kei, nggak biasanya," tanya Annisa 
setelah meletakkan barang di atas meja makan. 


"Buat mama dan papa besok, sekalian persiapan buat 
khitbahan kamu." 


Khitbah, mendengar kalimat itu tiba-tiba membuat telinga 
Annisa memanas, bukan pipinya yang merona. Segumpal 
sungai siap meluncur dari pelupuk mata. Entah kenapa 
akhirnya kesesakan yang dia rasakan ingin saja meluap. 


"Mbak Kei," 


"Ya, nis?" Keira sibuk memasukkan buah-buahan ke dalam 
lemari pendingin. 


"Kalau Kak Danis bukan jodoh Annisa... gimana?" 


Mendengar itu Keira memicingkan mata, menyelidiki 
maksud dari pertanyaan adik iparnya. Lalu kemudian 
menjawab, "itu Gadarullah, nis. Kalaupun kamu nggak jodoh 
sama Danis, Allah sudah nyiapin jodoh terbaik kamu jauh 
sebelum kamu kenal Danis." 


Annisa diam. 


"Tapi... kalo boleh Mbak tau, apa yang membuat kamu ragu 
sama Danis? Bukankah selama ini kalian baik-baik saja saat 
bersama?" 


Annisa menggeleng pelan. "Enggak, mbak. Cuma melintas 
saja tadi." 


"Sudah shalat istikharah?" 


Dia mengangguk. "Sudah, tapi... belum keliatan 
jawabannya, mbak." 


Keira mengambil salah satu kursi di dekat Annisa berdiri, 
kemudian mengamati adik dari suami yang sangat 
dicintainya itu. "Mantapkan, nisa," sambil mengelus 
punggung tangan kiri Annisa, "jodoh, kematian, rezeki, dan 
takdir sudah Allah gariskan saat kita masih dalam 
kandungan, saat ruh ditiupkan. Kalaupun kamu tidak 
disandingkan dengan dia yang kamu sebut dalam doamu, 
percayalah, bahwa kamu akan bersanding dengan dia yang 
menyebut namamu dalam doanya. Itu yang terbaik." 


Keira memberi pengertian. Dia teringat dengan masa awal 
pernikahannya dengan Ihsan, hampir berputus asa dengan 
cinta sendirian yang menyakitkan. Tetapi di balik itu semua 
Allah telah menyiapkan bagian hidup paling indah dan tidak 
terduga. Kuncinya sabar dan ikhlas, Allah tidak salah 
menempatkan ujian dan patah hati. 


"Dia datang lagi, mbak," mulai ceritanya dengan suara yang 
parau. 


"Dia... siapa?" Keira bingung dengan 'dia' yang Annisa 
sebut. 


"Dia yang menjanjikan menjemput Annisa setelah pulang 
dari Kairo." Annisa duduk di sebelah kursi dan bersiap 


memulai cerita rumit yang menyesakkan hati dan pikiran. 
"Maksudmu yang dari Jombang itu? Gus Malik?" 


Annisa mengangguk. "Iya, mbak. Dia jadi dosen di kampus 
Nisa dan tiba-tiba saja hanya dengan melihat dia bisa 
meragukan hati Annisa ke Kak Danis." 


"Malik tau kamu kuliah di sana?" 


"Entah, mbak," mengangkat bahu," Kemarin dia ngisi kuis di 
kelas, mungkin saja tau ada nama Annisa di absensi." 


Keira menghela nafas, tanda kegusaran. Dia memang tidak 
tau bagaimana rumitnya cinta masa SMA Annisa dengan 
dua laki-laki yang saling bersahabat itu. Yang dia ketahui, 
sebagai sesama perempuan, dia tau Annisa menyukai Malik. 
Dari dulu gadis itu selalu bersemangat dan menggebu-gebu 
ketika bercerita, matanya selalu berbinar, dan berharap 
Malik memang akan menjemputnya sepulang dari Kairo. 


Sedangkan bersama Danis, Annisa pun bahagia. Sebatas 
bahagia bersama sahabat. Danis sangat baik selama ini, 
menjaga dan menemani Annisa kemana pun. Keira jadi 
kasian dengan Danis jika nantinya gagal mendapatkan adik 
iparnya yang sudah menjadi idaman Danis sejak lama. 


"Curhat sama Allah ya, nis. Semoga diberi petunjuk." Keira 
menepuk pundak kiri adiknya, kemudian bangkit dan 
bersiap membuatkan susu untuk Iqbal. 


Kak Danis, maaf telah meragukanmu. 


KKK 


Suasana Dian Cafe malam ini tengah ramai dengan muda- 
mudi. Meskipun hujan deras mengetuk kaki jendela di luar 


sana. Banyak pengunjung yang memesan kopi dan latte 
untuk menghangatkan diri ataupun meringankan beban 
yang mengakar pada pundak dan otak. 


Helaan nafas panjang keluar dari hidung mancung gadis 
berparas Arab itu. Satu masalah besarnya telah clear berkat 
laki-laki yang sekarang menyesap Capuccino di depannya. 
Diam-diam bibir semi tebal itu melengkung membentuk 
bulan sabit, manis. 


"Saya tidak tau lagi harus berterima kasih dengan Gus Malik 
bagaimana. Gus Malik sangat membantu dan meringankan 
satu masalah saya. In Syaa Allah, secepatnya akan saya 
ganti uang kemarin, Gus," ungkapnya sambil menahan 
letupan-letupan kecil dari dalam dada. 


Malik tersenyum tipis, manis sekali. "Sudahlah, Kia, tidak 
perlu berlebihan. Sekarang saya perlu bantuan kamu untuk 
bekerja sama dengan saya." 


"Bekerja sama tentang apa ya, Gus?" Malik menajamkan 
mata, "eh, Pak Malik." Kemudian seulas senyum simpul 
terlukis dari bibir itu, mengendurkan rahang tegasnya. 


"Bantuin saya jadi donatur untuk panti asuhan Mulia Sari. 
Saya dengar kamu adalah owner dari salah satu bisnis 
online di bidang busana muslim?" 


Zaskia malu-malu. "Hanya sampingan untuk kuliah." 
"Itu hebat, Kia. Kamu mau bantu saya?" tawar Malik lagi. 


"Iya, Pak. Mau, mau banget," jawab Kia bersemangat, tanpa 
perlu pikir panjang. 


Siapa yang tidak bahagia bisa sedekat ini dengan lelaki 
yang dikagumi semenjak masih di pesantren dulu. Dan tiba- 


tiba saja semesta berbaik hati mempertemukan sekaligus 
mendekatkan mereka seperti sekarang. Zaskia bersyukur 
akan itu. 


Malik menengok jam dinding di sudut kafe. Pukul sembilan, 
itu sudah cukup larut setelah maghrib tadi menyelesaikan 
persoalan kecelakaan antara motor Zaskia dan mobil mewah 
milik pejabat tinggi kemarin. 


"Sudah larut, sebaiknya kamu beristirahat. Saya anterin ya." 
Malik berdiri dan mengeluarkan beberapa lembar uang 
untuk diletakkan pada meja. 


"Saya bisa pesan ojek online, Pak Malik pulang saja dulu," 
tolak Kia. 


Malik menggeleng keras, jelas dia tidak setuju. Sebagai laki- 
laki sudah kewajibannya mengantarkan Zaskia di malam 
hari dengan gerimis ini. "Enggak, biar saya antarkan kamu." 


KKK 


Zaskia melepas kepergian mobil Malik di depan gerbang 
pesantren, memperhatikan kuda besi itu sampai hilang di 
perempatan. Tidak bisa dipungkiri rasa euphoria 
kebahagiaan itu meletup-letup dari dalam hatinya. 


Bisa bertemu dengan Malik adalah harapannya, dan merasa 
sedekat ini dengan orang yang dulu dia rasa mustahil untuk 
digapai benar-benar mengejutkan seluruh sarafnya. Tiga 
malam ini dia selalu bertanya pada diri sendiri. Benarkah 
Malik? Senyata itukah kejadian hari ini? Semua terasa 
seperti mimpi. 


Bagi Zaskia, Malik seperti rembulan di keremangan malam. 
Di kelilingi banyak bintang yang berpijar terang serta 
pantas menjadi pelengkap keindahan rembulan itu. Dia 


selalu insecure, tidak pernah percaya diri bahwa dia bisa 
menggapai rembulan itu, bisa bersanding dengan Malik. 
Tetapi melihat takdir yang membawanya berurusan dengan 
Malik telah membuatnya yakin, bahwa perasaan yang telah 
lama tinggal itu patut untuk diperjuangkan. 


Memasuki asrama putri, Zaskia menuju ke kamarnya di 
lantai dua. Membuka pintu kamar pelan-pelan karena tidak 
ingin membangunkan teman-temannya yang sudah 
nyenyak berpetualang di pulau kapuk. Zaskia menyentuh 
dada kirinya, degup jantung itu menggedor keras dari 
dalam sana. Terdengar keras memekak di telinga dalam 
keheningan malam ini. 


Dia menuju ke meja belajar miliknya, membuka laci yang 
tersimpan barang pribadi miliknya. Di buka kembali buku 
Catatan yang sudah lama. Buku itu adalah diary semasa dia 
masih nyantri di Jombang dulu. Di mana hari-harinya 
dihabiskan dengan menundukkan pandangan dan rasa 
gundah gulana menghadapi kesempurnaan Malik yang 
diidam-idamkan banyak wanita. 


Dibukanya kembali catatan terakhir perasaannya. Setelah 
Malik pergi, catatan itupun berhenti. Karena Zaskia hanya 
ingin bercerita tentang pertemuan-pertemuan dirinya 
dengan Malik, rasa senang dan bukan kehilangan. 


Ada dua lembar foto tersimpan di sana. Foto itu diambil 
ketika dirinya menjadi peserta lomba Musabagoh Tilawatil 
Ouran bersama dengan Malik. Foto pertama adalah gambar 
dirinya berdua dengan Malik yang memegang piala juara 
pertama, sedangkan Zaskia memegang piala juara tiga. Di 
balik foto itu tertulis dengan rapi "bersama calon imamku, 
Malik Ahmad Multazam." Pada lembar kedua foto 
merupakan foto Zaskia kecil bersama kedua orang tuanya. 
Abah dan Ummah yang tidak lagi bisa Zaskia temui di 


dunia, foto itu adalah penguat dan pemberi semangat 
Zaskia ketika lelah. Memandangi foto itu dia merasa energi 
positif dari Abah dan Ummah menguatkannya. Kedua orang 
tua Zaskia meninggal karena kecelakaan ketika akan 
menuju bandara di Arab Saudi, ketika hendak pulang ke 
tanah air keduanya di jemput Sang Pemilik Semesta dan 
merenggut harapan Zaskia untuk bisa bertemu lagi dengan 
keduanya. 


"Abah, Ummah, Kia bahagia bertemu lagi dengan dia. 
Mengembalikan segala perasaan yang kukira memang harus 
hilang. Kia cinta dia, Malik Ahmad Multazam." 


"Ciieee, yang lagi jatuh cinta." 


Suara itu membuat Zaskia langsung menyeka air mata yang 
telah menganak pinak di daratan pipinya. Menutup buku 
dan menyimpan kembali di tempat semula. 


"Ih, apaan sih, Div." 


Zaskia memutar tubuhnya, melihat Diva yang tengah duduk 
di atas kasur di petiduran miliknya. "Jangan-jangan kamu 
nguping ya?" tebaknya. 


"Ya dengar dikit sih, yang namanya Ma- siapa gitu, Malik deh 
kayaknya," ucap Diva dengan entengnya tanpa peduli 
Zaskia yang sudah memerah karena malu. 


"Diperjuangkan, Kia. Jangan cuma dipendam, nanti sakit." 


"Takut, Div. Dia nyaris sempurna." Zaskia mulai tidak 
percaya diri. 


"Asal jangan terlalu larut berharap dengan sesama manusia, 
tidak ada jaminannya karena manusia itu terbatas. Allah 
yang Tanpa Batas, Maha Segalanya. Minta sama Allah, lalu 


perjuangkan. Fighting!" Diva mengepalkan tangan, meninju 
udara. Bersedia berada di belakang Zaskia dan 
mendukungnya. 


Diva tau, banyak dari harapan-harapan Zaskia yang 
terenggut, pelukan-pelukan rindu yang tidak mungkin lagi 
hangat. Karenanya, sebagai sahabat dan layaknya seorang 
kakak, dia menjadi penguat untuk Zaskia. 


"Ermh." 


Mendengar erangan kecil dari satu temannya yang sedang 
tidur, Zaskia dan Diva kompak menutup mulut, kemudian 
menahan tawa cekikikan. 


Aih, lega dan membahagiakan rasanya. Allah menghadirkan 
rengkuhan dan pelukan saat dirinya meringkuk kesepian. Di 
kamar ini, Zaskia menemukan kembali keluarganya, 
saudaranya, mengingatkan dia dengan sosok Annisa, Sinta, 
dan Salwa. 


KKK 


Sepulang mengantarkan Zaskia ke pesantrennya, Malik 
bergegas pulang. Ada suatu hal yang harus dia kerjakan. 
Perihal pencariannya pada sosok perempuan yang sudah 
menegang janjinya. Harapannya, semoga perempuan itu 
masih mau menerima kedatangannya, memegang utuh janji 
yang tanpa sengaja dia ingkari. Memperbaiki keadaan 
seperti harapan-harapan yang selalu melangit dalam sujud 
terakhir salatnya. 


"Assalamualaikum." 


Pemandangan pertama yang dia lihat adalah Aisyah 
ketiduran di depan laptop yang masih menyala dengan 
berbantal tumpukan buku-buku tebal. Melihat itu 


mengingatkan Malik saat dulu menyelesaikan skripsi, 
makan dan tidur sudah menjadi satu waktu bersama kerjaan 
skripsi. 


Malik mengambil selimut dari kamar Aisyah kemudian 
menyelimuti tubuh kecil adiknya. "Aisyah sudah dewasa," 
sambil mengecup kening adiknya singkat. 


Setelahnya Malik kembali ke kamarnya. Tidak langsung 
membersihkan diri, melainkan duduk di depan meja 
kerjanya. Jemarinya meraih kembali tumpukan jawaban kuis 
dari kelas Biologi 1 kemarin. Di genggamannya tersurat 
tulisan yang berjajar rapi pemilik nama Annisa Shagina 
Az-Zahra. 


"Jarak kita semakin dekat. Pertemuan kita... tidak sabar aku 
menunggunya." Malik senyum sendiri hanya dengan 
membayangkan lengkungan manis dari senyum Annisa 
yang selalu dia ingat. 


"Ana ukhibbuki fillah." 
-Halagah Cinta- 
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Beberapa tahun terakhir musim di negara tropis ini tidak 
bisa diharapkan janjinya. Memasuki bulan Desember banyak 
orang yang mengharapkan hujan turun dan memeluk 
kembali segala keluh kesah ataupun mengingat-ingat 
kenangan yang sebenarnya hanya mampir. Jogjakarta hari 
ini tengah terik, namun itu tidak bisa menjanjikan bahwa 
nanti sore senja akan menyapa langit. 


Di taman kampus ini Malik tengah mencari suasana yang 
tenang. Memberi pasokan pada paru-parunya untuk 
menghirup udara bebas setelah beberapa waktu kesesakan 
menderanya. Dia mencoba mengesampingkan segala 
perasaan gelisah dan kacau di hatinya. Memikirkan cinta 
akan membuat seseorang yang merasakannya lupa dengan 
dunia. Cinta bukan segalanya, cinta bisa menjatuhkan ke 
dasar jurang dan keterlukaan jika sampai salah 
menempatkan harapan. Bukan, bukan ingin lupa. Malik 
hanya sedang membagi waktu antara perasaan dan 
pekerjaan. Banyak deadline yang harus diselesaikan 
mengingat sudah di penghujung tahun dan liburan di depan 
mata. 


Panas yang terik tidak menggoyahkan tekad dua gadis di 
ujung jalan untuk mengupayakan perlunya. Mereka 
berjalan-jalan bingung dengan kampus besar ini, menoleh 
kesana kesini sampai melihat lelaki yang tengah sendirian 
sibuk dengan laptop merah di hadapannya. 


"Assalamualaikum, Mas. Permisi," salam salah satu gadis. 


Malik menghentikan pekerjaan, menoleh ke sumber suara. 
"Waalaikumussalam." 


"Mas, izin bertanya. Mas tau fakultas MIPA di mana?" 


"Fakultas MIPA di seberang itu, mbak, yang gedungnya 
empat lantai." Malik menunjuk fakultas tempatnya mengajar 
yang berdiri kokoh disaksikan dari taman ini. 


"Em, Mas tau Mbak Shasha? Penulis novel Ana Ukhibbuka 
Fillah, itu?" tanya gadis yang lain. 


Malik kebingungan, ya mana dia tau. Shasha saja dia tidak 
mengenal dan tidak pernah bertemu apalagi tau rupanya. 
Dilihat dari penampilannya, dua gadis itu sepertinya 
mahasiswa muda dari kampus sebelah. Kelihatan dari pin 
yang menempel di tas yang dipakai. 


"Maaf, saya nggak tau, mbak." 


"Hm, padahal Mbak Shasha itu penulis terkenal, novelnya 
best seller pula. Masa di fakultas MIPA nggak terkenal. 
Masnya dari fakultas MIPA kan?" 


Hanya anggukan singkat untuk menjawab pertanyaan itu. 
Tidak ada alasan kenapa dirinya harus kenal dengan penulis 
novel bernama Shasha itu. Pertama, Malik belum ada 
sebulan pindah di sini. Kedua, dia bukan mahasiswa, 
melainkan dosen yang mengajar di fakultas MIPA. Tidak 
mungkin dia bisa hafal yang mana Shasha dalam waktu tiga 
minggu. Tau ada Annisa saja baru tiga hari yang lalu. 


"Maaf ya, mbak. Saya nggak kenal." 


"Mungkin masnya tau kalo dari ciri-ciri. Jadi Mbak Shasha itu 
pake cadar, mas. Masnya tau?" 


Sepertinya Malik harus bersabar sebentar, "yang 
menggunakan cadar di fakultas MIPA tidak hanya Shasha itu 
ya. Dan saya juga tidak tau Shasha yang mana, jadi mohon 


maaf saya tidak bisa membantu." Malik menelungkupkan 
kedua tangannya, berharap dengan itu keduanya bisa 
mengerti. 


Keduanya tidak pantang menyerah, demi tugas dari senior 
untuk mengundang penulis Shagina Az-Zahra mengisi 
seminar di fakultas sastra nya, mereka mengajukan 
pertanyaan kembali. "Ini, mas. Kalau saja Mas tau jika 
melihat dari novelnya." Salah satu menyerahkan novel 
berjudul Ana Ukhibbuka Fillah kepada Malik. 


Dilihat dari judulnya jelas novel itu bergenre Spiritual. Malik 
mengambil buku itu, dibacanya nama pena yang tertulis di 
sampul bagian atas. "Shagina Az-zahra." 


Penggalan nama yang tidak asing. Nama itu mirip sekali 
dengan nama belakang dari perempuan yang dia cari 
selama ini, yang terus berulang dipikirannya. Lengkapnya 
Annisa Shagina Az-Zahra. Dengan tidak sabaran Malik 
membuka profil penulis di lembar belakang, dibacanya 
sebentar. 


"Shagina Az-zahra. Lahir di Kota Santri, Jombang, 23 tahun 
silam. Mengenyam pendidikan pesantren di Deen Assalam, 
Jombang..." Deg! Jantung yang hari ini ditata untuk tenang 
mulai kembali berulah. Sebuah fakta bahwa seorang Shasha 
itu pernah nyantri di pesantren milik Abinya, Malik jadi 
merasa bahwa sosok Shagina Az-zahra ini bukan orang 
asing, mungkinkah dia? 


"Kalau Masnya nggak tau nggak papa. Mohon maaf sudah 
mengganggu waktunya." Keduanya pamit setelah Malik 
mengembalikan novel itu, memilih memasuki fakultas MIPA 
dan mencari Shasha yang mungkin bisa dia temui di sana. 


Shagina Az-zahra. Pernah menjadi santriwati di Pesantren 
Deen Assalam. Jika dilihat dari usianya yang masih 24 


tahun, itu berarti hanya berjarak satu tahun dengan Malik. 
Kemungkinannya Malik mengenal Shasha itu, dan tebakan 
paling besarnya adalah Shagina Az-zahra itu adalah Annisa 
yang dia cari. 


Helaan napas panjang keluar dari bibir tipis itu. Malik 
meluapkan segala sesak yang bertahta di relung hatinya. 
Niatnya fokus menyelesaikan laporan harus rancu hanya 
karena penulis novel dengan nama Shagina Az-zahra. 


"Annisa, dia kah kamu?" 


Pencariannya kian dekat. Perlahan waktu mengantarkannya 
pada peta yang menunjukkan jalan terang. Selama setahun 
Malik mencari keberadaan gadis itu dan tidak pernah 
membuahkan hasil. Dia terlalu tergesa-gesa dan memburu, 
memaksa untuk segera bertemu dengan makmum 
idamannya. Namun, jika belum waktunya dan Allah tidak 
mengizinkan, pencarian itu tidak akan berhasil. 


Kuncinya adalah sabar dan ikhlas, serta libatkan Allah 
Subhanahu wata'alla dalam setiap urusan. Sekarang, 
sebelum Malik memulai pencariannya semesta berbaik hati 
menunjukkan jalan. Tanpa perlu berlari, asal berjalan 
dengan keistiyamahan pasti tujuan itu akan sampai. 


Allah menempatkan Malik di tempat sekarang bukan tanpa 
alasan, menjadi tenaga pengajar di fakultas MIPA juga ada 
tujuannya. Bahwa gadis yang dicarinya belajar di tempat 
itu, bahwa perempuannya sudah ada pada jarak hastanya. 
Hanya perlu selangkah dan dirinya akan bertemu. 


Setelah ini Malik akan menanyakan di Departemen Biologi 
Pascasarjana untuk melihat data dari Annisa yang dia yakini 
adalah calon makmumnya. Sebentar lagi... dan semua akan 
berjalan seperti yang Malik rencanakan. 


KKK 


"Gimana, Din? Ceritakan!" seru Annisa ketika Dinda 
menutup teleponnya dari tunangannya. 


Dinda segera berjalan menuju bangkunya tadi dengan 
wajah berseri. "Mas Ilham minggu depan pulang dari Turki, 
setelah itu /n Syaa Allah melanjutkan hubungan kami ke 
jenjang pernikahan." 


"Waaah, Alhamdulillah. Akhirnya sahabatku ini segera 
dihalalin." 


Dinda memang sudah punya tunangan, namanya Ilham. 
Ilham adalah kakak tingkat satu UKM dengan Annisa dulu di 
Jurnalistik. Karena Annisa yang selalu bersama dengan 
Dinda seperti surat dan perangkonya, Ilham akhirnya jatuh 
hati. Dan lewat perantara Annisa, Ilham memberanikan diri 
berkenalan dengan Dinda. Sebatas kenalan, untuk 
kelanjutannya Ilham sendiri yang berjuang meluluhkan hati 
Dinda yang keras menerima orang baru. Dengan segala 
keteguhan dan kesabaran, akhirnya tepat di hari 
dikukuhkannya Dinda menjadi seorang sarjana sains, Ilham 
langsung melamar Dinda di depan keluarga dan teman- 
teman. 


Sungguh kisah yang diidamkan para kaum hawa, tak 
terkecuali Annisa. Dia ingin memiliki kisah yang romantis 
layaknya kisah Dinda. Diperjuangkan laki-laki seteguh Mas 
Ilham, tetapi jika dipikir ulang, bukankah Danis pun juga 
memperjuangkan Annisa sebegitunya? 


"Kapan nyusul sama Kak Danis?" Tuh kan, bersambung juga 
ke arah sana. 


Mendengar pertanyaan itu rasanya sensitif sekali. Annisa 
enggan untuk membicarakan Danis lebih lama, ada 


kekesalan padahal Danis tidak melakukan kesalahan 
apapun. Sikap Danis sudah benar, mau mengutarakan niat 
baiknya, tetapi yang tidak benar adalah perasaan Annisa 
yang terus berjalan ke arah laki-laki lain ketika Danis 
mengkhitbahnya. 


Rumit. Karena menunggu sebuah janji yang sudah habis 
waktunya. Sebenarnya bukankah sudah gugur kewajiban 
Annisa untuk menunggu Malik? Janji laki-laki itu sudah 
terlewati lebih dari tiga tahun. Mungkin orang lain 
menyebutnya bodoh, tetapi Annisa menganggap ini adalah 
bukti kesetiaan. Yah, kesetiaan tanpa kepastian. 


Annisa tersadar ketika Dinda menyentuh tangannya. "Nisa?" 
"Eh, em, belum tau, Din. Hehe." 

"Kak Danis belum kasih kepastian sampai sekarang?" 
Annisa menggeleng. Berbohong. 

"Yang sabar ya, nis, nunggunya." 


Danis jelas telah memberikan Annisa kepastian. 
Perasaannya saja yang tak kunjung pasti. Seandainya Malik 
tidak muncul lagi di hidupnya, Annisa pasti tidak akan 
meragukan Danis. Lelaki itu begitu serius jika sudah 
menyangkut tentangnya. Kebaikan menjaganya, 
memberinya perhatian, Annisa tau Danis tulus melakukan 
semua untuknya. Termasuk hatinya, tetapi ruang untuk 
Malik masih lebih besar daripada ruang untuk Danis. 


Jujur, siapa yang tidak tersanjung jika diperlakukan 
istimewa oleh seorang Danis Danial Pratama? Tidak ada. 
Banyak yang ingin di posisi Annisa sekarang. 


Deringan telepon genggam memberi jeda atas bincang 
kedua sahabat itu, Annisa buru-buru mengangkat. 


"Assalamualaikum... Adik sekarang di mana?... Sudah di 
fakultas?... Iya, tunggu sebentar. Saya temui adik sekarang." 
Panggilan ditutup. 


Annisa menepuk jidatnya. "Dindaa, aku lupa ada janji sama 
mahasiswa UIN. Kita ke fakultas sekarang!" 


Melihat kelakuan sahabatnya, Dinda hanya bisa geleng- 
geleng kepala. Sudah menjadi penulis terkenal, tapi suka 
lupa dengan pekerjaan sendiri. 


Keluar dari kantin, keduanya menyusuri lorong fakultas 
MIPA. Ada dua gedung di fakultas ini. Gedung A untuk 
jenjang sarjana, sedangkan gedung B untuk pasca sarjana. 
Kantin fakultas berada di sisi gedung A, sehingga jika 
selesai dari kantin dan ada perkuliahan, Annisa harus 
melewati gedung A yang lebih luas karena program 
studinya pun lebih banyak dari pascasarjana. 


Annisa menengok jam kecil di pergelangan kirinya. Seketika 
wajahnya panik karena telah membuat adik mahasiswa 
yang janjian dengannya menunggu selama 45 menit. 
Jangan sampai karena keteledoran ini, dia jadi dipandang 
tidak baik oleh orang lain. 


"Tsania ya?" Annisa menepuk bahu gadis dua puluh tahunan 
dengan almamater yang bukan milik kampusnya. 


"Iya. Mbak Shasha?" tunjuk gadis itu. 


"Saya Shasha, maaf sudah membuat menunggu." Terlihat 
raut bersalah dari dua mata Annisa. 


Isania dan temannya hanya mengulum senyum. Menyadari 
bahwa mahasiswa akhir S2 mungkin memang sibuk- 
sibuknya. 


"Nggak apa, mbak," jeda tiga detik, "boleh langsung 
membahas tentang seminar sastra?" 


Annisa mengangguk mengiyakan, melayani kliennya 
dengan semangat. Sastra adalah dunia Annisa dari masa 
remaja. Kecintaannya pada membaca novel-novel fiksi 
mengantarkannya menjadi suka menulis. Belum genap satu 
tahun, novel bergenre spiritual telah dia terbitkan. Ana 
Ukhibbuka Fillah mengisahkan seorang perempuan yang 
menyimpan perasaan diam-diam kepada sosok laki-laki di 
sekolahnya. Persis menceritakan sebagian kisah Annisa 
yang dituangkan dalam novel fiksinya, sebagian kelanjutan 
novel tersebut adalah  khayalannya. Lebih tepat 
pengharapan yang selalu dia Aamiin kan untuk menjadi 
nyata. Doanya adalah menjadikan kisahnya semanis cerita 
novel karangannya. 


KKK 


Satu-persatu harapan yang dilangitkan itu menemui cahaya, 
titik terang yang mengantarkan pada Malik ketika peta 
perjalanannya telah hilang. Menyusun kembali harapan- 
harapan baru layaknya puzzle yang melengkapi mozaik 
kerinduan. Rasa terima kasih kepada semesta sangat 
memenuhi perasaannya. Lantunan Alhamdulillah bertasbih 
kepada Sang Pemilik Hati. 


Malik keluar dari masjid kampus dengan hati yang ringan, 
setelah ini dia akan mencari kebenaran perihal sosok 
perempuan yang mirip namanya dengan Annisanya. 
Mungkin bukan hanya namanya yang mirip, tetapi memang 
dia pemilik nama indah tersebut. 


Deringan ponsel yang bergetar dari saku celana membuat 
Malik mengurungkan niat untuk memakai sepatu. Ada 
telepon dari Umi, ah iya, dia harus mengabarkan kabar baik 
perihal Annisa pada uminya. 


"Assalamualaikum, mi." 


"Waalaikumussalam, sayang. Piye kabare Jogja, le?" tanya 
Umi di seberang. 


"Alhamdulillah, Umi, kabar baik. Umi gimana kabarnya? 
Abi?" Malik sangat merindukan mereka, sebentar lagi In 
Syaa Allah Malik pulang membawa menantu untuk kedua 
orang tuanya. Senyum tipis Malik membayangkan hal itu. 


"Umi sehat, le, tapi Abi sakitnya lagi kambuh," beritahu Umi, 
"kamu kapan pulang sama Aisyah? Abi kangen." 


"In Syaa Allah, seminggu lagi pulang, Umi. Malik dan Aisyah 
juga kangen Abi." 


Setelah itu hening. Ada kebingungan dari seorang ibu tiga 
anak dari seberang, Rahma bingung harus mengatakan 
kabar ini bagaimana. Keputusan dari suaminya tidak bisa 
diganggu gugat. 


"Lik, kamu ketemu Zaskia di sana?" 


"Nggih, Umi, Zaskia seorang mahasiswa di fakultas Malik 
ngajar," Malik berpikir sebentar, "Aisyah cerita, ya?" tanya 
Malik sedikit bingung. Perihal pertemuannya kembali 
dengan Zaskia, dia tidak cerita ke siapapun selain Aisyah. 


"Athifa yang bilang ke Umi... dan dengan kabar itu, Abi... Abi 
ingin menjodohkanmu dengan Zaskia, le." Lepas, Umi 
Rahma mengatakan itu dengan rasa cemas. 


Deg! Menjodohkan dengan Zaskia? 


"Umi... sebentar lagi Malik bertemu dengan Annisa. Malik 
akan bawa Annisa ke Jombang, jadi menantu untuk Abi dan 
Umi." 


"Umi meridhoimu mencari Annisa, le... tapi, di sini Abi masih 
berusaha mencarikan jodoh. Kamu tau Abi dan Umi 
kepengen ada generasi penerus pesantren." 


Malik kehabisan kata, kembali disesakkan dengan 
kenyataan. Mengapa sulit sekali menebak apa maunya 
semesta? Perjodohan lagi? Ini sudah kesekian kalinya. Jika 
mungkin dengan perempuan yang tidak Malik kenal akan 
mudah Malik menolak, tetapi seorang Zaskia bukan 
santriwati biasa bagi Kyai Zainal, dia cucu dari sahabat lama 
beliau. Zaskia dititipkan selepas lulus sekolah dasar untuk 
mengenyam pendidikan di pesantren Deen Assalam. Di 
sana Zaskia merupakan santriwati yang berprestasi, 
hafidzah muda, seorah qorf dengan suara yang merdu dan 
tartil yang indah. 


"Segera pulang, Lik. Abi menunggu, Abi begitu 
memikirkanmu. Maaf ya, le, umi belum bisa cerita tentang 
Annisa ke Abi. Kami mencarikanmu jodoh bukan karena 
tidak percaya, ini untuk masa depanmu dan pesantren," umi 
menjeda, "Malik, turuti Abi ya, le. Pulang! Liver Abi kumat, 
nafsu makannya turun." Serak, suara Umi di seberang 
menyiratkan kesedihan, serta keberatan hati teruntuk putra 
satu-satunya. 


"In Syaa Allah, Umi. Secepatnya Malik pulang." Setelah 
suara salam dari uminya, Malik menutup telepon. 


"Hoahh," satu hela napas, "sebegitu beratnya, Rabbi." Malik 
menunduk dalam, menumpu kedua sikunya pada lutut. 


Mengapa jalannya selalu berliku? Mengapa semesta 
memberinya jalan juang seberat ini? Tidakkah direstui 
janjinya untuk menjemput Annisa? Atau jangan-jangan 
memang semesta tidak pernah merestui keduanya? 
Menjadikan harapan Malik sebuah omong kosong yang 
menggantung di udara. Memberikan Annisa tempat di hati, 
namun tidak diizinkan selamanya tinggal. 


O Allah, Malik letih. 
-Halagah Cinta- 
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Semilir angin yang membawa kabar rindu, menyapa lembut 
di kulit. Wewangian dari bunga-bunga yang sedang mekar, 
semerbak di indra penciuman. Gugurnya daun-daun yang 
telah menguning memberi ketegasan bahwa tempat ini 
bukanlah tempat biasa. 


Manik mata itu menelisik pemandangan indah di sekitarnya. 
Sebelumnya tidak pernah merasa datang ke sini. Taman 
dengan jenis bunga yang sangat banyak, warna-warni yang 
sangat indah, lengkap dengan gemericik air danau di 
tengah taman. 


Ada burung pelikan di tepi air terjun, ada pula burung 
bangau yang sedang bahagia melayari air biru, serta ikan 
koi keemasan yang berlari berkejaran mencari makanan. 


"Ma Syaa Allah, indahnya..." Annisa mengitari taman itu. 
Mencium bunga-bunga yang tengah bermekaran dengan 
indahnya. Di petiklah satu bunga lily putih, aroma wangi 
yang lembut. 


Ada yang menarik di tengah taman itu. Kelopak bunga 
mawar yang tersebar dengan rapi di tepi jalan setapak. 
Annisa membawa langkahnya mengikuti jalan itu hingga 
berhenti tepat di depan sebuah rumah dengan pilar tinggi 
yang menjulang. Dari luar, kemegahan rumah itu bak istana 
dari kartun Disney princess yang selalu Annisa liat semasa 
kecil. 


"Istana impian." 


Sorot matanya mengelilingi sekitar. Mencari-cari sosok 
pangeran yang akan membawanya ke istana itu. Sampai 
netranya menemukan dia di sana! Duduk manis di bawah 


pohon apel dengan sajadah yang terlampir di bahunya. 
Lelaki itu tersenyum lebar ke arahnya, senyum kebahagiaan 
dan manis sekali. 


"Gus Malik?" Annisa merekahkan senyum yang tak kalah 
bahagia. Bahagia sekali rasanya bertemu kembali dengan 
Malik di tempat seindah ini. 


Dari tempatnya berdiri, lelaki yang dia yakini adalah Malik 
itu melambaikan tangan, seolah mengajaknya untuk 
mendekat. Annisa menyambutnya dengan riang dan senang 
hati. Berlari, membiarkan khimar putih yang dia kenakan 
mengepak ditembus angin. 


"Tunggu aku, imamku," teriaknya. 


Belum sampai menggapai Malik, langkah itu terhenti. Dunia 
seolah menamparnya untuk sadarkan diri. Di depan sana, 
telah sampai perempuan lain yang menggandeng Malik 
dengan mesranya. 


Ah, bukan Annisa yang Malik panggil! 

Bukan kedatangannya yang Malik tunggu! 

Bersama perempuan itu, Malik berjalan ke arah istana 
impian. Membuka kunci dengan gembok cinta yang mereka 
miliki. 


Annisa memburu. Dipanggilnya lelaki yang masih bertahta 
dalam ruang hatinya. "Gus Malik, aku di sini!" 


Laki-laki itu menoleh bersamaan dengan perempuan di 
sampingnya. Memberikan senyum bahagia di saat hati 
Annisa tengah hancur selebur-leburnya. Permata bening itu 
telah sukses menganak-pinak di dataran pipi yang tertutup 
sehelai kain itu. 


Zaskia! 
Perempuan yang bersama Malik itu adalah Zaskia. 
Bagaimana bisa (?) 


"Maaf, Annisa. Aku telah bersama perempuan pilihan orang 
tuaku. Aku bahagia bersamanya." Sembari mengeratkan 
Jarak mereka dengan pelukan. 


Boom! 

Hati itu hancur. Tidak lagi berkeping, melebur bersamaan 
dengan butiran debu. Rasanya seperti ditimpa bom atom 
yang dilempar tepat pada relungnya. 


"Bukankah Gus Malik telah berjanji untuk menjemput saya 
sepulang dari Al-Azhar? Bahkan sampai hari di mana Gus 
Malik tidak pernah datang, hari ini saya masih menunggu," 
ungkapnya menumpahkan segala beban yang dirasa. 


"Janji itu telah berakhir tiga tahun lalu. Bersamaan dengan 
aku yang tidak menjemputmu sesuai waktu yang telah aku 
tentukan," Malik masih tersenyum, "sekarang aku bahagia 
bersama perempuan pilihan Abi dan Umiku. Zaskia, dialah 
makmumku!" 


Mendengar penjelasan itu, Zaskia merekahkan senyum 
bahagia. Sedangkan jantung Annisa rasanya sudah jatuh ke 
dasar sampai dia lupa rasanya sakit itu. Sangat 
menyakitkan! 


"Tidak, Gus Malik!" 


Ditampar keras oleh kenyataan. Malik datang bukan untuk 
memenuhi janjinya yang telah lama berlalu! Malik datang 
bukan untuk menjemputnya sebagai makmum! Melainkan 
menelantarkan hati yang menggantung di udara itu. 


"Tidak, Gus Malik!" seru Annisa penuh kesesakan di sela 
langkah-langkah Malik dan Zaskia yang berjalan menuju 
istana impian. 


Hancur! Harapan itu tidak lagi ada, kesempatan itu tak lagi 
berpihak padanya, bersamaan dengan gerbang istana yang 
tertutup rapat. Tidak ada cela untuk mengejarnya! Tidak 
ada cela untuk masuk istana itu! Tidak ada cela untuk 
Annisa menjadi ratu dari seorang Malik! 


“Gus Maliiiikk!!!" jeritnya penuh dengan kekecewaan. 


"Hei, bangun, Nisa," Keira menggoyangkan Annisa yang 
menangis sembari menutup mata, "Annisa, bangun. Kamu 
bermimpi." 


"Gus Maliiik!!" Bersamaan dengan teriakan itu Annisa 
membuka mata. Nafasnya memburu. 


Pertama kali yang dia lihat adalah kakak iparnya yang 
menatapnya penuh kekhawatiran. Tanpa aba-aba Annisa 
langsung memeluknya sampai Keira hampir saja 
terjengkang dari kasur. 


"Nisa, kamu bermimpi buruk?" tanya Keira pelan-pelan. 


"Buruk, mbak. Buruk sekali!" katanya masih dengan 
menangis sesenggukan. 


Ditumpahkannya segala kesesakan dan kesedihan di 
pelukan itu. Mimpi yang membuatnya sangat terkejut dan 
tidak percaya. Setelah mereda, Annisa melonggarkan 
pelukan. Lalu Keira memberi segelas air minum di atas 
nakas. Annisa menerimanya dan diminum sedikit. 


"Kamu mimpi apa, hm? Kamu memanggil nama Gus Malik 
terus-terusan," tanya Keira lagi. 


"Aku bermimpi Gus Malik datang tidak untuk menjemput 
Annisa, Gus Malik datang untuk menjemput perempuan lain. 
Mimpi itu terasa nyata banget, sakit mbak rasanya, sakit!" 
Annisa memegang dadanya, nyeri dan sesak itu terasa di 
jantungnya. 


"Itu hanya mimpi Annisa. Kamu terlalu memikirkan Malik 
berlebihan sampai terbawa mimpi," ucap Keira, "sudah 
masuk waktu ashar. Segeralah mandi dan shalat. Minta 
perlindungan dan petunjuk sama Allah." 


Gadis itu menoleh jam weker di atas nakas. Jarum panjang 
menunjukkan pukul empat lebih seperempat. Niatnya 
menenangkan diri di tidur siang hari ini gagal, malah mimpi 
buruk yang menyapanya. 


"Setelah itu kamu siap-siap ya. Bilang sama Mbak kalo 
butuh bantuan. Keluarga Danis datang sehabis isya'." Keira 
keluar dari kamar setelah mengatakan itu. 


"Huft," helaan napas, "mimpi dan nyata sama saja. Sama- 
sama menyesakkan." 


Dia lupa dan sangat ingin melupa bahwa hari ini tiba 
waktunya Danis membawa keluarganya datang ke rumah. 
Sudah empat hari sejak Danis menyampaikan maksudnya, 
tetapi jawaban dari pertanyaan itu belum Annisa temui. Apa 
yang akan dia katakan nanti? 


Selesai membersihkan diri dan bermunajat kepada Sang 
Pemilik Hati, Annisa turun dan bergabung dengan 
keluarganya di lantai bawah. Kehadirannya disambut Mama 
Alfiyah yang tengah memasak di dapur bersama asisten 
rumah tangga. 


"Sudah bangun, sayang?" tanya Alfiyah yang menyadari 
kedatangan putri bungsunya. 


Annisa mengangguk. Kemudian mengambil duduk di salah 
satu kursi makan. 


"Ma..." 
"Iya, sayang?" 


"Annisa belum punya jawaban. Nanti Annisa minta waktu 
ya?" curhatnya. 


Alfiyah menghentikan aktifitasnya, dialihkan pekerjaan ke 
Mbak Ija. "Kenapa, hm? Ada yang diragukan dari Danis?" 


Annisa menggeleng. Tidak ada yang diragukan dari 
perasaan Danis, tetapi hatinyalah yang meragu. 


"Kalian bareng-bareng kan udah lama. Danis sahabatan 
sama Bang Ihsan, dia juga kakak kelasmu. Mama dan Tante 
Marina juga teman dari SMA. Masih belum yakin ya?" 


"Kedekatan keluarga kita tidak lantas mendekatkan 
perasaan Annisa kepada Kak Danis. Masih ada jarak di 
antara kita. Walaupun Nisa tau, Kak Danis beneran tulus 
sama Annisa." Gadis itu memilin ujung jilbabnya. 


"Minta petunjuk lagi ya, nak! Terus kapan mau kasih 
jawaban? Jangan lama-lama ya," pinta Alfiyah. 


Berpikir sebentar. Kapan sekiranya waktu yang tepat Annisa 
menjawab pengkhitbahan itu. "Di hari Annisa ulang tahun, 
ma. Sampai di hari itu Nisa kasih jawaban." 


Alfiyah menepuk punggung tangan putri bungsunya. "Mama 
serahin semuanya sama kamu. Mama tau kamu sudah 
dewasa, sudah mengerti kebaikan untuk diri kamu sendiri," 
jeda tiga detik, "Mama dukung apapun keputusanmu. 


Meskipun keluarga kita bersahabat dengan keluarga Tante 
Marina, tidak lantas menjodohkanmu dengan Danis." 


"Makasih ya, ma. Udah ngertiin, nisa." Annisa tersenyum. 


"Sama-sama, sayang." 


KKK 


Racikan cappucino panas berdenting di sudut dapur. 
Semerbak harum kopi menyelimuti ruang apartemen yang 
dingin itu. Aisyah membawa minuman untuk kakak 
lelakinya dan secangkir coklat panas miliknya ke balkon 
apartemen. 


"Diminum, mas. Masih anget," ujarnya pada sang kakak 
yang tengah menikmati indahnya Kota Jogjakarta yang 
terang akan gemerlap lampu-lampu jalanan. 


"Dek," panggil Malik tanpa menoleh pada Aisyah yang 
duduk di kursi rotan. 


"Dalem, mas?" 


"Kamu setuju kalo Mas sama Zaskia?" tanyanya dengan 
datar. Membuat secangkir coklat panas di tangan Aisyah 
menggantung di udara. 


"Udah move on?" tanya Aisyah balik, "bukannya Mas ke sini 
mau cari Mbak Annisa, ya?" pertanyaan Malik tadi 
membingungkan untuknya. 


"Maunya sih gitu, tapi Abi jodohin Mas sama Zaskia." Malik 
mundur, ikut duduk di kursi rotan yang satunya. 


Aisyah membulatkan mata, "hah? Kok Ais nggak tau?" 


Malik menarik satu sudut bibir. "Awalnya Mas kira kamu 
yang bilang ke Umi. Soalnya Mas nggak cerita ke siapapun 
kalo ketemu Zaskia." 


"Terus?" 


"Umi tau kabar itu dari Athifa. Karena Abi ngira Mas deketin 
Zaskia, ya jadinya... rencana itu ada," Malik mengangkat 
bahu, tidak mau tahu, "kamu beneran nggak cerita ke 
Athifa, dek?" 


Pertanyaan itu dibalas gelengan keras Aisyah. Dia tidak 
pernah membocorkan masalah hati Malik karena itu sangat 
rahasia. Jikalaupun waktu itu bukan umi yang tanya, Aisyah 
tidak akan memberitahu perihal Malik yang menaruh hati 
pada Annisa. 


"Ais selalu simpan rahasia Mas Malik rapat-rapat. Apalagi Ais 
kan juga lagi sibuk skripsi-an.". 


Satu helaan napas berat Malik hembuskan. "Sudahlah, itu 
tidak penting lagi untuk dibahas." 


"Terus Mbak Annisa gimana? Mas udah ketemu?" tanya 
Aisyah penasaran karena Malik tidak pernah sedikitpun 
mengulas tentang perempuan idamannya itu kepada 
Aisyah. 


"Selangkah lagi Mas ketemu Annisa. Dia juga salah satu 
mahasiswa di fakultas. Jurusan Biologi. Tadi Mas ke 
kemahasiswaan untuk mastiin kalau nama itu memang milik 
Annisa yang mas cari..." 


Malik menarik kembali ingatannya pada tadi siang. Di mana 
setelah kabar dari Umi perihal perjodohannya dengan 
Zaskia, dia langsung bertolak ke fakultas. Mencari data 


mahasiswa strata dua yang bernama Annisa Shagina Az- 
Zahra ke kemahasiswaan. 


Boom! Dan benar saja, Annisanya ada di Kota Istimewa ini, 
Annisanya ada pada jarak satu langkah, Annisanya ... yang 
mungkin hanya sebatas Annisa tanpa disandang nama milik 
Malik di belakang nama gadis itu. 


Malik bahagia pencariannya membuahkan hasil. Malik 
sangat senang penantiannya memberi jawaban yang pasti. 
Sangat sangat bahagia. Namun, bahagia hanya sesaat 
karena dihempaskan kenyataan bahwa dirinya akan 
dijodohkan dengan perempuan lain. Perempuan pilihan Abi 
dan Umi yang entah kapan Malik sendiri mampu memiliki 
rasa pada dia. 


"sayangnya itu semua terlambat," lanjutnya. 


Aisyah turut bersedih mendengar kisah pelik kakak laki-laki 
satu-satunya itu. Dirinya tau betul bagaimana satu tahun 
belakangan Malik mencari Annisa ke seluruh sudut 
Kabupaten Jombang. Lalu, ketika waktu berbaik hati 
mengatur pencarian itu, kembali lagi takdir menolak dengan 
keras. Menghantamkan hati Malik untuk tidak perlu 
berjuang lebih keras lagi. 


"Sebenarnya Ais nggak apa Mas Malik sama Zaskia. Kia 
perempuan yang baik dan pasti bisa menjadi makmum yang 
baik pula untuk Mas Malik, tetapi... Ais seneng kalo Mas 
Malik juga seneng," ungkap adik bungsu itu. 


Malik menggeleng, menolak kalimat yang Aisyah katakan. 
"Yang penting itu kalo Abi seneng. Selama 25 tahun Mas 
hisup, Mas belum bisa nyenengin beliau. Beliau ingin Mas 
nerusin masa depan pesantren." 


"Iya, tapi kan tidak bisa dipaksakan, mas." Aisyah merasa 
menyesal. 


"Udahlah, dek, mas capek. Besok lusa kita balik ke Jombang. 
Abi livernya kambuh." Malik berdiri dan masuk ke dalam 
ruang tengah. 


"Lho, mas, Cappucinonya belum diminum," teriak Aisyah 
yang kemudian disambut datangnya Malik lagi dan 
meneguk habis Cappucino hangat itu. Setelahnya balik lagi 
ke ruangan tanpa sepatah kata. 


Belajar dari kopi. Kopi adalah tuan yang paling jujur. Karena 
pada dasarnya kopi diciptakan dengan rasa pahit yang 
ditakdirkan bersama dengan gula yang manis. Dan rasa 
manis itu tidak akan pernah bisa mengalahkan rasa pahit 
dari kopi. 


KKK 


Apakah salah, jika Annisa memikirkan laki-laki lain selain 
calon suaminya? 

Apakah salah, jika Annia memilih lebih lama menunggu janji 
yang telah lama ingkar daripada janji suci yang telah pasti? 
Apakah salah, jika Annisa lebih mencintai Malik daripada 
Danis? 


Malik Ahmad Multazam, seorang putra pertama pasangan 
Kyai besar dari bumi Kota Santri, Jombang, Kyai Zainal 
Muttaqin dan Ustadzah Rahma Aliya. Lulusan Al Azhar Mesir 
yang dilanjut S2 di Yordania. Seorang dosen muda, hafidz Al 
Qur'an, serta seorang qori' dengan suara lembut nan merdu. 
Pertama kali Annisa jatuh cinta adalah suara lelaki itu ketika 
melantunkan ayat-ayat Ar-Rahman. Fabiayyi 'aalaa'i 
Rabbikuma Tukadzdzibaan. Sungguh suara yang mampu 
menggetarkan hati serta memaksa untuk muhasabah diri. 


Cara Malik mencintai Annisa pun sangat elegan. 
Menjaganya dengan memasrahkan langsung pada Allah, 
melibatkan segala urusan perihal hati pada Tuhannya, pada 
Maha Pemilik Hati makhluk-Nya. Pada Dia yang mengizinkan 
rasa bernama cinta itu tumbuh subur dalam hati. Malik tidak 
pernah meminta Annisa terus  membersamainya, 
mempersiapkan segala hal sampai tepat pada waktunya. 


Sedangkan Danis Danial Pratama pun tidak bisa jika tidak 
dibandingkan dengan Malik. Keduanya sama-sama 
seimbang. Idaman para akhwat pecinta sholawat. Danis 
adalah putra tunggal dari seorang direktur utama 
perusahaan yang bergerak di bidang industri. Banyaknya 
cabang di luar kota yang membutuhkan tenaga langsung 
dari pemiliknya, membuat Danis kerap kali hidup berpindah- 
pindah menuruti kedua orang tua. 


Saat ini, Danis telah menjadi manager di salah satu 
perusahaan milik keluarganya. Dia baru saja lulus S2 dari 
Universitas kenamaan Indonesia di kota Gudeg itu. 
Semenjak SMA pun Danis sudah ditempa oleh beberapa 
deadline kerjaan kantoran. Sehingga tidak perlu lagi ada 
yang diragukan dari mantan ketua rohis SMA itu. 


Tidak perlu ada yang disembunyikan. Sudah menjadi 
rahasia umum jika Danis mencintai Annisa dengan sepenuh 
hati. Keikhlasan serta ketulusannya menjaga Annisa dari 
dulu telah menjadi cerminan bahwa Danis pantas menjadi 
suami dan masa depan yang cukup menjanjikan. Danis 
memuliakan perempuan karena dia sangat menyayangi 
bundanya. 


Annisa memandang padatnya jalanan dengan gusar. Saat 
ini dirinya tengah di balkon kamar untuk menenangkan diri 
sebelum keluarga Danis datang. Jawaban itu belum juga dia 
dapatkan mengingat telah lama dirinya meminta petunjuk. 


"Istikharah terus ya, nak. Mama dan Papa juga istikharah 
untukmu," ucap Alfiyah terngiang kembali dipikirannya, 
"Jodoh itu bukan tentang kamu saja, tetapi juga tentang 
Mama dan Papa. Apa benar Danis berjodoh dengan Mama 
dan Papa sebagai mantu seperti Keira?" 


Mendengar ucapan dari ibu mertuanya lantas membuat 
Keira tersenyum bahagia. Bersyukur memiliki mertua sebaik 
Alfiyah dan Herman. 


"Iya, Nisa. Kami tidak memaksa hanya karena Danis 
bersahabat baik dengan Mas Ihsan. Jodoh tidak diatur hanya 
karena sirkel, tapi aturan Allah itu yang pasti." Keira ikut 
menasihati. 


Sepenggal percakapan Annisa dengan Alfiyah dan Keira 
selepas jamaah maghrib tadi. Annisa masih dibawa dengan 
kebimbangan, apalagi mengingat mimpi yang baginya 
begitu buruk tadi siang. Seolah mengatakan bahwa 
kedatangan Malik sekarang hanya untuk menjemput 
perempuan lain selain dirinya, melupa semua tentang janji 
dan ingkar yang telah terpatri dalam geloranya. 


Lamunannya terhenti tat kala ada yang memanggil. "Nis, 
keluarga Danis sudah datang." Semakin membuat perasaan 
Annisa rancu dan kacau. 


"Mbak..." 
"Iya, nis?" Keira baru dua langkah beranjak. 


Annisa hanya mampu menggeleng dan menampilkan wajah 
sedih. Lantas Keira mendekat dan merangkul adik iparnya. 


"Ikhtiar dulu, selepas itu pasrahkan sama Allah. Libatkan 
Allah dalam setiap keputusanmu, jangan terbebani hanya 


karena kedekatan keluarga kita," Keira menepuk pundak 
Annisa, "Bismillah yaa." 


Annisa memaksa senyum, menunduk. Kenapa dia harus 
meragu ketika yang pasti datang ke rumah, sedangkan yang 
diharap belum pasti menjemputnya di rumah. 


Astaghfirullahaladzim, jangan dibutakan cinta, Nisa. Dia 
menguatkan diri atas takdir yang membawanya sampai di 
titik ini. Semesta tidak kurang alasan menakdirkannya 
bertemu dengan Danis, merekatkan keluarganya, sampai 
perasaan benama cinta itu bertahta di hatinya. 


Bukan, bukan Annisa yang tidak mencintai Danis. Selama ini 
dirinya cukup tersanjung karena diperlakukan sebegitu 
baiknya oleh laki-laki. Dihargai dan begitu dihormati. Danis 
adalah tipe calon suami yang memberi pengertian baik 
pada istrinya, memuliakan, dan mudah diajak berdiskusi. 
Tentu, itu salah satu tipe Annisa, tidak akan ada yang 
membebani dan mengekang. 


Danis mengenal Annisa begitu baik. Bohong jika Annisa pun 
tidak memiliki perasaan yang sama. Jauh dari kehadiran 
Malik dan digantungkan perasaan tak tentu, cukup 
membuat Annisa lelah dengan perasaannya sendiri. Hingga 
segala perhatian dari Danis mampu meramaikan sepinya, 
menyelimuti dinginnya, dan mengisi ruang kosong dalam 
hati. Meskipun tetap ada laki-laki lain yang lebih bertahta 
dan menjadi raja, memenuhi penjuru nusa hati dengan 
setumpuk kerinduan yang pilu. 


"Bismillah. Ayo, mbak." Lantas Annisa mantap keluar kamar 
bersama dengan kakak iparnya. Menuruni satu-persatu 
tangga dan bersiap menyambut kedatangan Danis 
sekeluarga di ruang tamu. 


Jantung Annisa terdengar keras bertalu, menggedor-gedor 
tulang rusuknya. Siapapun perempuan pasti deg-degan 
ketika dilamar seorang laki-laki dengan membawa serta 
keluarga. Menunjukkan keseriusan dan menjadi proses yang 
luar biasa juangnya sebelum sampai di titik pelaminan, 
ridho Allah. 


"Ini lo, putriku. Lagi sibuk ngerjain tugas akhir." Herman 
memperkenalkan Annisa pada calon besannya. 


"Cantiknya...," puji Tante Marina yang dibalas senyuman 
anggun, namun memiliki banyak arti dari Annisa. 


Setelahnya Annisa duduk di antara kedua orang tuanya, 
sedangkan Keira duduk di samping Ihsan, suaminya. 


"Segala keputusan saya serahkan kepada Nisa. 
Bagaimanapun yang akan menjalani rumah tangga adalah 
putriku. Saya dan istri tidak akan membebani 
keputusannya," ucapan Herman yang to the point membuat 
perasaan Annisa berubah dilanda kegugupan sekaligus 
senang. 


Alhamdulillah. Papa tidak memaksa Annisa untuk menerima 
Danis sebagai jawabannya. Beliau menghargai keputusan 
putrinya karena rumah tangga itu yang menjalani adalah 
sepasang, bukan sekeluarga. Meskipun keputusan itu tetap 
dalam ridho orang tua dan menyangkut nama baik dua 
keluarga. Herman percaya keputusan anak bungsunya 
adalah yang terbaik. Putri kecilnya yang sudah sangat 
dewasa. 


"Annisa, seperti yang sebelumnya aku katakan padamu di 
kafe waktu itu... aku ke sini bersama Ayah dan Bunda 
dengan niat baik, mengkhitbahmu untuk kujadikan 
pendamping hidupku," Danis merekatkan kedua tangannya 
yang semakin dingin karena gugup. Bagaimanapun 


melamar seseorang adalah pertama kali untuknya, lebih 
terasa perjuangannya daripada hanya mengungkapkan 
perasaan, "apakah... kamu mau?" 


Deg, deg, deg, ... 


Seakan angin memberikan ruang hampa untuknya, 
menyesakkan dada hanya untuk mengambil pasokan 
oksigen gratis. Ada yang tidak baik di perutnya, bergerak- 
gerak hingga menimbulkan keringat dingin. Annisa memilin 
ujung hijabnya. 


Bismillah. Semoga Allah meridhoi keputusan ini. 


"Sa-saya... meminta waktu, untuk shalat istikharah," 
ucapnya. 


Mungkin jawaban itu terkesan meragukan Danis. Tidak apa, 
Annisa hanya ingin jawaban murni dari dirinya dan bukan 
karena desakan. Ini menyangkut hidup masa depannya, jadi 
Annisa harus memikirkan dengan matang-matang. 


Mendengar jawaban itu, air muka Danis memudar kecewa. 
Lantas tersenyum singkat menutupinya. Padahal sudah jauh 
hari dia mengutarakan niat baik ini, apa Annisa tidak 
memikirkan jawaban? 


Maaf, Kak Danis. Biarkan Allah yang kasih jawaban. Apakah 
kita saling pantas untuk jadi sepasang? 


Setelah itu, Alfiyah dan Herman menimpali untuk keluarga 
Danis memberi pengertian. Kemudian melanjutkan obrolan 
perihal dunia bisnis. Sesekali Danis hanya menjawab singkat 
dan seperlunya ketika ditanya perihal pekerjaan. Annisa jadi 
merasa canggung, tidak bisa leluasa untuk membuka suara. 
Seolah-olah dirinya telah melakukan kesalahan. 


Jika bisa jarum jam berputar ke arah kiri, Annisa ingin 
terlahir menjadi manusia yang tidak dengan mudah 
memikirkan sesuatu yang belum seharusnya dipikirkan. 
Belajar untuk bersikap bodo amat atas segala kejadian yang 
tidak mengenakkan agar hatinya bisa tenang dan tidak 
tersakiti atas harapan-harapan dan pemikiran yang hanya 
datang dari dunia imajinya sendiri. Annisa suka 
menyimpulkan sesuatu dan memikirkan hal-hal yang 
seharusnya menggantung di udara. Memang peduli itu baik, 
tapi kita juga harus memilih peduli yang mana yang lebih 
membaikkan untuk hati. 


Dan itu semua terangkum dalam album seandainya dan jika, 
yang pastinya tidak akan mungkin jarum jam terputar ke 
arah kiri. 


-Halagah Cinta- 

Tulungagung, 5 Januari 2020 
Jadi gimana sampai sini? 

Udah dapat feel-nya? Baper nggak? 


Cerita dong, komen yang panjang kesan-kesan baca 
Halagah Cinta sampai part ini. 


HC 43 


Ralat, Annisa berusia 23 tahun yaa. Maaf, Author salah 
menghitung. Jika menemukan typo di part-part selanjutnya 
terkait dengan usia Annisa mohon untuk ditandai. Terima 
kasih. 


aaa 


Matahari terik menyinari sudut pesantren megah yang tidak 
jauh dari kota itu. Masuk dalam celah jendela dan pintu 
yang terbuka, memberi penerangan dari sisa gelap 
semalam. Seorang santriwati keluar dari ndalem Kyai 
pemilik pesantren diikuti Nyai. Tampak ada sesuatu yang 
penting hingga sepagi ini Kyai memanggil santriwati itu, 
segurat ketegangan juga terlihat dari wajahnya. 

"Zaskia, pikirkan baik-baik ya? Kami hanya menyampaikan 
pesan sebagai orang tuamu di sini," pesan Nyai kepada 
Zaskia. 


Kia mengangguk. "Inggih, ba-baik Nyai." Detak jantungnya 
masih berpacu kuat. 


"Kalau ada apa-apa kamu bisa cerita sama saya. Ndak perlu 
sungkan. Kamu wes tak anggep seperti anakku sendiri." 


"Nggih, nyai," jawab Zaskia, "Kia mohon izin kembali ke 
asrama." 


Nyai tersenyum. "Ya, nduk. Sing sregep yo kuliah e." 


"Nggih, siap, nyai," mencium punggung tangan Nyai, 
"Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam." 


Setelah itu Zaskia melesat ke gedung sekolah santri yang 
masih sepi, tidak langsung ke asrama. Dipeganginya pipi 
yang terasa memanas karena merona. Jantungnya pun 
masih kuat berpacu, perasaannya bahagia tak keruan. 


Pagi ini setelah shalat subuh di masjid, Kia dipanggil Nyai 
pemilik pesantren karena ada hal penting yang harus 
disampaikan. Keduanya mengobrol sebentar sembari 
menunggu Kyai pulang dari masjid. 


"Kamu wes siap nikah, nduk?" tanya Nyai. 


“In Syaa Allah, Nyai, tapi jodohnya yang belum ada," jawab 
Zaskia terus terang. 


Nyai tersenyum. "Alhamdulillah kalau kamu sudah siap. 
Menikah itu adalah ibadah paling besar. Sebagai manusia 
kita harus menyiapkan yang terbaik sebelum datangnya 
pernikahan, baik psikis maupun fisik." 


Zaskia hanya menyunggingkan senyum. Sebenarnya dia 
tidak tahu mengapa sepagi ini dipanggil Nyai ke ndalem. 
Dirinya memang kenal dekat dengan Kyai dan Nyai karena 
beberapa kali mengikuti lomba tilawah dan sebagai 
santriwati pindahan dari pesantren besar di Jawa Timur. 


Sampai saat ini Kyai dan Nyai belum dikaruniai keturunan. 
Beliau menganggap para santri yang mondok di Al-Ikhlas 
adalah putra-putrinya, termasuk Zaskia. 


"Em, mohon maaf, Nyai. Sebelumnya ada apa nggih Kia 
dipanggil ke sini?" tanya Kita dengan sungkan. 


"Ada kabar baik. Nanti biar Kyai yang menjelaskan langsung 
sama kamu," ucap Nyai dengan tidak mengurangi kadar 
senyumnya. Zaskia pikir Nyai sedang bahagia saat ini. 


"Ada yang mengajukan perjodohan sama kamu, nduk. 
Makanya kamu dipanggil ke sini." Kyai yang baru saja 
masuk ruang tamu, menjawab langsung pertanyaan Zaskia 
yang sempat dia dengar. 


"Ma-maksudnya, Kyai?" Zaskia bingung. 


Kyai mengambil tempat di sebelah istrinya. "Kemarin ada 
yang mengajukan perjodohan kepada saya, untuk kamu. 
Surat itu ditulis langsung oleh Kyai Zainal Muttagin, Kyai 
pesantren Deen Assalam, tempat kamu mondok dulu." 


Zaskia mendengarkan dengan serius. Sedikit ada 
keterkejutan ketika nama Kyai Zainal disebut. Dari kalimat 
yang Kyai ucapkan mampu membuat pikiran Kia menduga- 
duga, tapi dia masih mengontrol ekspresinya untuk tidak 
terlalu senang. Bisa saja hal yang lain. 


"Tentunya kamu lebih tahu bahwa Kyai Zainal dan Ustadzah 
Rahma memiliki seorang putra. Saya dengar dia menjadi 
dosen muda ya di tempatmu kuliah?" 


"Nggih, benar, Kyai." Kia membenarkan. Malik memang 
menjadi dosen muda di fakultasnya, meskipun dirinya 
belum diajar sama sekali. 


"Nah, Kyai Zainal menjodohkan putranya denganmu, nduk. 
Beliau mengajukan perjodohan kepada saya karena kamu 
adalah tanggung jawab kami di pesantren ini," lanjut Kyai. 


Mendengar itu Zaskia langsung menegakkan kepala. "Ma- 
maksud Kyai, Gus Malik?" 


"Iya, Malik. Mi, tolong ambilkan surat dari Kyai Zainal di 
tempat biasa Abi simpen surat. Paling atas, ya," perintah 
langsung Kyai pada Nyai. 


Nyai yang diperintahkan suaminya langsung saja menurut, 
sedangkan Zaskia berusaha menutupi kegugupan dan debar 
jantung yang meletup-letup dengan mengaitkan kedua 
tangannya. 


"Ini, Kia. Kamu bisa langsung baca." 


Zaskia menerima sebuah amplop putih panjang dengan 
tulisan tangan latin khas milik Kyai Zainal. Dia membukanya 
sebentar dan membaca sekilas. Betapa tidak 
menyangkanya dia jika selama ini yang diimpikan jadi 
kenyataan, yang jadi doa dikabulkan. Sungguh semesta 
sedang bermurah hati padanya. 


"Ya Allah, Ma Syaa Allah," sebutnya seraya menutup mulut. 


"Siapkan jawabanmu ya, nduk. Mungkin beberapa hari ke 
depan Kyai Zainal dan keluarga akan ke sini untuk 
membahas perjodohan lebih lanjut lagi." 


Zaskia mengangguk kaku. "l-inggih, Kyai." 


Masih belum puas dengan apa yang dikatakan Kyai Ahmad 
dan Nyai Siti, Zaskia membuka kembali surat yang ditulis 
Kyai Zainal untuknya. Dibaca lagi berulang-ulang, 
ditanyakan kembali pada otaknya yang masih berproses 
memikirkan ini semua. 


Zaskia pernah menyebut nama Malik dalam doanya, menulis 
tentang perasaanya pada buku diary, menceritakan 
kisahnya pada selembar foto Abbah dan Ummah. Allah 
sungguh berbaik hati dengan mendengar segala doa dan 
mengabulkannya. Dia memberikan kejutan di waktu yang 
tepat, di mana dia sudah cukup dewasa untuk mengenal 
cinta yang sesungguhnya, bukan cinta monyetan masa 
remaja. 


Jika dahulu Malik hanya bisa dipandang dari balkon asrama, 
sekarang Malik bisa dipandang dari jarak satu meter. Jika 
dulu berbicara dengan Malik hanya perihal seputar ayat Al- 
Our'an, sekarang dia akan bisa merancang masa depan 
bersama. Maka nikmat Tuhan kamu mana yang kamu 
dustakan? 


Disela lamunan kebahagiaan itu, Zaskia disadarkan dengan 
deringan ponsel di saku roknya. Sebuah panggilan dari 
sahabatnya di pesantren dulu, dengan tidak sabaran dia 
menggeser panel hijau ke atas. Mengangkat telepon dari 
Athifa. 


"Assalamualaikum, Zaskia," salam ceria khas seorang Athifa. 


"Waalaikumussalam, Thifa. Pas banget kamu nelpon, aku 
mau cerita banyak ke kamu," ungkap Zaskia dengan nada 
yang terdengar bahagia. Siap melaporkan apapun perihal 
Malik pada adik kandung lelaki itu. 


"Tentang apa? Jangan-jangan Mas Malik lagi ya?" tebak 
Athifa yang sudah pasti, "Masku itu deketin kamu?" 


"Ini lebih dari sekedar Gus Malik, Ning, tapi... tentang Kyai 
Zainal yang mengirimkan surat ke pesantren ku," Zaskia 
mengangkat amplop di genggamnya, "kamu cerita sama 
Kyai?" 


"Waaah, akhirnya calon kakak iparkuu," ucap Athifa 
berlebihan yang memang sebenarnya sudah tahu, "iya, Ki. 
Setelah kamu curhat ke aku sore itu, malamnya aku cerita 
ke Abi sama Umi kalau ternyata Mas Malik ketemu sama 
kamu. Dan mungkin karena Abi sudah nyerah nyariin Mas 
Malik jodoh sana-sini, mungkin kamu memang orangnya. 
Bahkan Abi bilang, kenapa nggak dari dulu kepikiran ini, 
hehe." 


"Astaghfirullah, Ning. Kan jadi malu akunya." Zaskia merasa 
malu sendiri padahal tidak sedang bertatap muka langsung 
dengan Athifa, tetapi dari cerita itu sukses membuatnya 
menekuk wajah. 


Bagaimana jika Gus Malik biasa saja terhadapnya? Dan 
mungkin jika Gus Malik tau, dia menjadi i/fee/ dan 
menganggap Zaskia terlalu lebay. 


"Udahlah, Ki. Tenang, semua sudah teratasi," jeda sebentar, 
"lagian nanti Mas Malik sama Ais mau pulang ke sini. Abi 
mau bicara banyak sama Mas Malik. Ehm, cieee yang mau 
Jadi kakak iparku," goda Athifa. 


“Ih, Ning Athifa," Zaskia salah tingkah sendiri, "terima kasih 
yaa. Sudah mewujudkan impianku," ungkapnya tulus. 


"Sama-sama. Udah kayak sama siapa aja, biasa kali 
namanya juga sahabat. Aku tuh udah pengen banget 
Jodohin kamu sama Mas Malik dari dia pindah dulu. Abisnya 
Mas Malik cuek banget sama cewek." 


"Itu namanya Gus Malik menjaga, fa. Lagian dulu kan masih 
remaja, masih belum dewasa kalau kenal cinta-cintaan." 


"Kamu dipatahkan sendiri sama teorimu, ki," telak Athifa, 
"buktinya kamu sendiri, yang udah suka sama Mas Malik 
dari kelas tiga SMP eh akhirnya sekarang dijodohin. Nggak 
ada yang namanya main-main, Ki. Semua tergantung 
gimana kita ngeletakinnya." 


Zaskia merenungkannya, apa yang dikatakan Athifa ada 
benarnya. Tidak ada yang bisa disalahkan dari apapun yang 
berkaitan dengan perasaan. Kita tidak pernah tahu di waktu 
kapan cinta itu datang dan kepada siapa dia akan 
dijatuhkan. Hal itu tidak bisa direncanakan dengan skenario 
buatan tangan kita sebagai makhluk. Sebab ada Allah yang 


sudah merencanakan itu, mengizinkan adanya perasaan itu, 
dan tidak lagi bisa ditelak sebab semesta dan malaikat 
sudah meng-Aamiin-kan. 


"Benar juga katamu, fa. Bahkan aku baru menyadari 
sekarang." bahwa Allah mengizinkan harapanku tujuh tahun 
yang lalu jadi kenyataan. Padahal jika dipikir, saat itu aku 
masih belum kenal cinta itu apa, lanjutnya dalam hati. 


"Oh, yaudah ya, Ki. Aku tutup ya, mau ngisi kelas. 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam." 


Perkuliahan Athifa memang sudah libur duluan, karena 
itulah dia pulang dari Surabaya ke Jombang. Untuk mengisi 
waktu luang, dia menjadi tenaga pengajar di beberapa kelas 
kitab. Zaskia menyadari kesibukan temannya itu. 


KKK 


Siang ini cuaca sedang berawan, tidak terlalu terik pun 
tidak terlalu mendung. Membuat para manusia tidak 
mengeluh dan mencaci maki mentari seperti biasanya. 
Seberkas sinar masuk dari balik jendela bening apartemen 
itu. Terlihat sang pemilik tengah menumpuk barang-barang 
untuk dibawa pulang ke kampung halaman. 


Dering panggilan dari benda kotak tipis itu menyadarkan 
Malik untuk berhenti sejenak. Sebuah panggilan dari salah 
satu dosen fakultas MIPA di kampus, yaa bisa dipastikan hari 
ini dan beberapa hari ke depan Malik cuti dan berlibur di 
Jombang. 


"Berkas di map biru? Ada di meja bapak, untuk data 
mahasiswa sudah saya serahkan ke bagian kemahasiswaan, 
pak," jawab Malik kepada sesama dosen di seberang. 


"Sudah ketemu? Alhamdulillah... Baik, pak... 
Waalaikumussalam." Panggilan ditutup. 


Malik mengubah posisinya untuk duduk di petiduran 
sebentar. Membuka isi pesan umi yang belum dia balas tadi 
pagi. Malik bingung, harus membalas apa padahal jelas 
jiwanya tidak siap untuk bertemu dengan Kyai Zainal. 


Umi Rahma 


Le, hari ini jadi pulang kan? 
Abi sudah menunggu, ndak sabar 
ketemu kamu sama Aisyah. 


Iya, Umi. 
Selepas dzuhur Malik jemput Aisyah 
di kampus, langsung pulang. 


Akhirnya Malik mengetikkan balasan juga. Dirundung rasa 
bersalah jika lama mengabaikan pesan umi. Sebenarnya 
tidak bermaksud untuk abai, tapi perlu kesiapan penuh 
untuk membalas pesan singkat itu. 


Siap ataupun tidak kepulangan Malik memang sudah 
seharusnya disambut dengan keputusan Abi yang sepihak. 
Dia tidak kaget akan itu. Sudah beberapa kali perjodohan 
yang diajukan Abinya gagal karena tidak adanya kecocokan 
antara Malik dan sang calon jodoh, tetapi kali ini Malik 
merasa sulit. Sulit untuk lepas dan menolak perjodohannya 
dengan Zaskia. 


Malik tahu betul bahwa Kyai Zainal sangat memfavoritkan 
Kia sejak dulu nyantri di Jombang. Perangai Kia yang ramah, 
sopan terhadap orang tua, prestasi dan pengetahuan yang 
sangat baik cukup meyakinkan untuk menjadi seorang istri. 
Sebab wanita adalah madrasatul 'ula bagi anak-anaknya. 


Paras Zaskia yang masih memiliki keturunan Timur Tengah 
menjadi bonus kecantikannya. 


Dan semua itu belum bisa mengetuk hati Malik untuk siap 
meminang Zaskia. Dari dulu Malik selalu menghindar jika 
merasa dirinya terlalu dekat dengan seorang akhwat. 
Seperti ketika mereka berdua latihan dulu, Malik 
menghindar untuk tidak berduaan dengan Zaskia. Malik 
mengindar saat Zaskia datang dan berlatih seperti 
seharusnya. 


Bukan karena tidak suka, ya memang karena Malik tidak 
pernah dekat dengan perempuan kecuali umi, bunda, dan 
kedua adik kembarnya. Sampai pada akhirnya perasaan itu 
tumbuh dan berlabuh pada Annisa hingga saat ini. 


Malik adalah salah satu orang yang percaya bahwa cinta 
pertama bisa bertahan sampai akhir. Alasan itulah yang 
membuat Malik tetap memperjuangkan Annisa dengan 
sepenuh hati, yang mungkin sebentar lagi perjuangan itu 
dipaksa untuk berhenti sebelum sampai di titik akhir. 


Pukul dua siang, selepas shalat Dzuhur Malik membawa 
barang-barang miliknya dan milik Aisyah yang semalam 
sudah dipacking untuk dimasukkan dalam mobil. Setelah ini 
dia harus menjemput Aisyah di kampusnya dan bergegas 
langsung pulang ke Jombang, agar sampai di sana tidak 
terlalu malam dan mungkin saja akan terjebak macet 
ataupun hujan mengingat kurang dari dua minggu adalah 
tahun baru. 


aaa 


Menggeluti dunia bisnis memang bukan passionnya sedari 
kecil. Dia tidak ingin ribet dengan segala urusan yang harus 
tertata rapi dan dikejar oleh waktu. Annisa lebih menyukai 
kebebasan, berseni, dan bercerita. Kesukaannya pada 


lingkungan terutama tumbuh-tumbuhan membuatnya 
memilih jurusan Biologi. 


Namun, itu tidak dapat dipungkiri. Kedua orang tua yang 
memang seorang pebisnis besar menurunkan jiwanya pada 
sang anak. Ihsan sudah menjadi pemimpin di salah satu 
perusahaan milik Herman, pun juga Annisa yang turut andil 
dalam perkembangan bisnis muslimah. 


Semua itu tidak menghalangi hobinya yang menyukai dunia 
sastra, menulis dan membaca. Sejak menerbitkan novel 
bergenre spiritual pada pertengahan tahun, dia mendadak 
menjadi pengisi seminar yang padat jadwalnya. Bisa jadi 
seminar kepenulisan, kesastraan, atau mungkin motivator 
singlelillah. 


Hari ini adalah jadwal Annisa mengisi seminar yang 
diadakan fakultas sastra di salah satu kampus Islam. Dia 
menjadi pembicara tentang polemik cinta dalam tuntunan 
agama sekaligus bedah buku yang telah dia terbitkan, Ana 
Ukhibbuka Fillah. 


"Kamu kenapa nggak langsung terima lamaran Danis sih, 
sa?" 


Pertanyaan yang Ihsan lontarkan sukses membuyarkan 
kefokusan Annisa yang tengah membaca materi. 
Mengalihkan kembali pandangannya pada kakak lelakinya 
yang tengah fokus mengemudi. 


"Yaa Nisa perlu untuk memikirkan jawabannya. Annisa mau 
menikah satu kali seumur hidup, salah ya kalau Nisa 
berpikir dulu?" Dia bertanya balik. 


"Danis itu kurang apa lagi to, dek? Dia lulusan terbaik di 
Gadjah Mada, sudah punya pekerjaan tetap, sudah pas dan 


siap Iho sama kamu." Ihsan melirik adiknya dari spion 
tengah. 


"Lantas dengan kedekatan keluarga kita, persahabatan 
Bang Ihsan dan Kak Danis buat Annisa dengan mudah akan 
luluh?" jawab Annisa sedikit ketus. Dia kesal karena Ihsan 
tidak mendukung jawabannya. Memburu untuk menerima 
lamaran Danis padahal papa dan mama memasrahkan 
semua pada dirinya. 


Keira yang berada di samping Ihsan pun kaget dengan 
pertanyaan suaminya itu. Seolah memaksa Annisa untuk 
menerima Danis. Padahal memang sepatutnya Annisa 
memikirkan dulu, melibatkan ridho Allah dalam urusannya. 


"Kamu kan dari dulu main juga sama Danis, Danis baik 
banget jagain kamu selama ini. Jawabanmu semalam itu 
kurang menghargai perjuangannya Danis." 


"Maaf, Bang. Bukan maksud apa-apa. Tentu Bang Ihsan lebih 
tau menikah itu ibadah, mengeratkan hubungan antara dua 
keluarga, di mana godaannya pun berat juga. Annisa perlu 
melibatkan Allah dalam jawaban ini dan nanti yang jalanin 
pun juga Annisa sendiri. Nisa rasa... sirkel dan bisnis tidak 
lantas menjodohkan Nisa sama Kak Danis," tandas Annisa. 
Setelahnya menutup lembar materi dan meletakkannya di 
samping kursi. 


Jika terus disinggung dia jadi malas. Merusak suasana hati 
padahal Annisa ingin sekedar bebas hari ini. Melupakan apa- 
apa yang memberatkan kepala. 


Mendengar jawaban adiknya membuat Ihsan tersulut emosi. 
Jelas tersirat bahwa dari jawaban itu Annisa ingin menolak 
Danis dan tidak ingin diatur-atur. Sebenarnya Ihsan hanya 
malu dan sungkan dengan kebaikan Danis dan keluarganya, 


Danis cukup sabar dan mengerti bagaimana menjaga Annisa 
saat dulu Ihsan belum sempat. 


Sentuhan lembut menggenggam tangan kiri Ihsan, 
sentuhan yang bisa membuat amarah itu melebur menjadi 
desiran perasaan tenang. Ihsan meliriknya, tangan milik 
istrinya kemudian bersyukur. Memiliki Keira yang selalu bisa 
menyabarkannya, mengubah dunianya yang kaku, dan 
melukiskan banyak warna dari monokrom kisah hidupnya. 


"Sudah ya, mas. Jangan dipaksa," ucapnya lembut seraya 
mengelus pelan punggung tangan suaminya. 


Ihsan membalas dengan mengelus pipi Keira kemudian 
memfokuskan kembali pada kemudi. Sebelum pergi dengan 
keluarga kecilnya, dia bertugas untuk mengantarkan Annisa 
lebih dulu pada acara seminar. 


Mobil Ihsan berhenti di halaman utama fakultas sastra dan 
menurunkan Annisa. 


"Nanti kalau minta jemput telpon yaa," kata Keira dari balik 
jendela. 


"Iya, mbak. Makasih yaa." 


Setelah menunggu mobil Ihsan melaju, Annisa 
melangkahkan kakinya menuju fakultas sastra. Dia 
mengobrol dengan dua panitia acara, sekedar membahas 
ringan perihal seminar dan ucapan terima kasih Annisa yang 
telah bersedia. 


Tanpa disadari, semesta tengah menyusun skenario 
romantis untuk dua orang yang saling asing dengan 
perasaan masing-masing. Annisa yang berjalan menuju 
fakultas, berlawanan arah dengan Malik yang tengah 
menjemput adiknya. Tidak ada yang saling sadar bahwa dua 


orang yang saling mencari itu dipertemukan pada ruang 
dan waktu yang sama. 
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Tetesan embun menyapa dedaunan pagi, membasahi tiap 
ketiak ranting pohon. Segurat cahaya terbit di ufuk timur 
bersamaan dengan Igamah dari pengeras suara masjid. 
Derap langkah para pejuang subuh itu berlari, seakan tidak 
mau tertinggal dua rakaat hari ini. Sebagian menahan rasa 
kantuk saat lantunan surat Al Kafirun dibacakan, suara yang 
lama tidak menggema di sudut masjid pesantren ini. 


Setelah sampai di Jombang tadi malam, Malik yang 
menggantikan posisi Kyai Zainal sebagai imam masjid. 
Kondisi Kyai masih dalam masa pemulihan pasca penyakit 
livernya yang kambuh. Memaksa Malik untuk mengubur 
dalam segala mimpi dan usahanya selama ini. Dia tidak tega 
jika harus mengorbankan harapan  Abinya demi 
kebahagiaan diri sendiri. Masa depan pesantren dan masa 
depannya tercermin jelas dari pancaran mata Kyai Zainal 
semalam saat menyambutnya pulang. Mereka sepakat 
untuk tidak membahas perihal perjodohan, menunggu hari 
ini saat Malik sudah siap dan memang harus siap. 


"Kamu segera menikah, Dod? Ma Syaa Allah, selamat yaa. 
Semoga menjadi keluarga yang sakinah mawadah wa 
rahmah." 


"Aamiin ya mujibassailin, Gus. Nanti Gus Malik datang yaa, 
dua bulan lagi," pesan Dodi pada Malik. Mereka sedang 
berbincang di teras masjid. 


"In Syaa Allah. Kalau boleh tahu, siapa calon mempelai 
wanitanya?" tanya Malik ingin tahu. Pasalnya dia sudah 


lama tidak berbincang perihal kabar dengan Dodi, tetapi 
sekali bertemu menebarkan kabar baik. 


Dodi jadi malu. "Santriwati sini kok, Gus. Sinta, yang dulu 
sering sama ukhti Salwa dan Annisa." 


"Sinta?... In Syaa Allah, saya usahakan datang di pernikahan 
kalian," kata Malik yang disambut terima kasih banyak dari 
Dodi. 


Kata orang dunia itu tidak seluas daun kelor! Jika daun kelor 
saja sekecil itu, maka dunia lebih sempit lagi. Percaya tidak 
percaya memang benar adanya. Kita dikenalkan dengan 
seseorang di masa lalu adalah alasan untuk suatu hal di 
masa depan. Mungkin jadi pengalaman, teman, atau 
mungkin sebuah alasan kesedihan dari kisah perpisahan. 


Malik pernah mendengar rumor yang mengatakan dulu 
Sinta menyukai sosok Danis, tapi wallahualam Allah 
menjodohkannya dengan Dodi sang pejuang jomblo fi 
Sabilillah. Di saat yang lain sibuk mencintai satu sama lain 
dan mencari jodoh, Dodi adalah penganut yang 
mempercayakan jodoh di tangan Allah. Kata dia, "setiap 
jomblo pasti ada jodohnya. Daripada jagain jodoh orang lain 
mending jagain jodoh sendiri, yaitu dengan cara 
memantaskan diri karena jodoh adalah cerminan diri". 


Sedangkan Hamas yang kisah cintanya begitu pelik, 
sekarang telah menjadi bapak muda dengan dua orang 
anak. Dia kembali ke Surabaya setelah meraih gelar sarjana, 
membawa pulang Salwa dan menjalankan pernikahan 
dengan sebaik-baiknya. Hamas dan Salwa memang 
dipertemukan dalam ikatan pacaran anak zaman SMA, 
tetapi memang cinta datang dari mana saja. Meskipun 
sempat putus tetapi jika Allah sudah menyatakan Kun 
fayakun tulang rusuk pun tidak akan mungkin tertukar. 


Dan Malik sendiri masih dalam masa memantaskan diri. 
Sekeras apapun usahanya menemukan Annisa, seolah 
semesta menarik paksa dan menjauhkan keduanya. Satu 
pernyataan yang Malik takutkan adalah jika Annisa lahir 
bukan menjadi pelengkap tulang rusuknya, dan mungkin 
selama ini Malik telah menyalahi takdir sampai segala 
pencariannya harus terputus. Jikalaupun perempuan pilihan 
orang tuanya adalah jodohnya, Malik pun harus 
menghormati dan memuliakannya karena memang garis 
tangan yang sudah digambarkan di pohon lauhul Mahfudz. 


Selepas pulang dari masjid, rutinitas wajib adalah sarapan 
bersama. Sudah lama semenjak putra-putrinya memutuskan 
mengejar cita-cita di kota rantau, Kyai Zainal hanya makan 
berdua bersama sang istri dan beberapa santri yang 
memang dekat. Sedari duduk sampai sarapan selesai Malik 
hanya diam, tidak ingin membicarakan apapun meski hanya 
untuk penghangat sarapan pertama setelah pulang dari 
Jogja. Ustadzah Rahma pun tidak banyak berbicara, beliau 
tahu jika sang putra tengah mendiamkannya perihal 
perjodohan sepihak itu. 


Athifa yang biasanya meramaikan suasana pun juga sedikit 
tahu diri. Semalam sambutannya yang kelewat ceria telah 
diabaikan Malik, bahkan disambut dengan wajah dingin dan 
sedikit masam. Athifa berpikir, apakah ada yang salah 
dengannya? Padahal sudah lama tidak bertemu abang dan 
adiknya. 


"Ehm, Athifa berangkat ngajar, bi, mi," ucapnya setelah 
meneguk segelas air putih. "Assalamualaikum." Dia 
mengalami kedua orang tuanya. 


"Waalaikumussalam." 


Setelah Athifa berangkat mengajar kelas, Aisyah pamit 
undur diri ke kamar karena harus menyelesaikan skripsinya. 
Nanti sore dirinya akan menyimak setoran hafalan para 
santriwati dan malamnya mengajar kelas kitab. 


"Abi tunggu di teras ya, Lik." Kyai berlalu dari ruang makan 
yang disambut helaan nafas panjang dari hidung mancung 
Malik. 


Diletakkannya kembali peralatan makan di atas piring yang 
telah kosong, kemudian meneguk segelas air putih untuk 
menyegarkan kerongkongan. 


"Umi minta maaf ya, le, jika keputusan ini membebanimu. 
Abi sudah mengirimkan surat perjodohan ke pesantrennya 
Kia yang di Jogja." 


"Abi dan Umi selalu memutuskan apapun tanpa persetujuan 
Malik. Pada akhirnya Malik juga terpaksa melakukan itu 
semua, mi." 


Malik berdiri dan meninggalkan umi sendirian di ruang 
makan, menyusul Kyai di teras ndalem. Satu yang Malik 
sangat harapkan, semoga dia tidak berjodoh dengan Zaskia. 
Apakah harapan itu terlalu jahat? Malik rasa tidak. Sudah 
terlalu lelah diatur dan dikekang, padahal Malik pun juga 
berjuang perihal jodoh dan masa depannya. 


Kyai Zainal duduk di kursi rotan yang terletak di teras 
rumah. Mengamati pesantren pendiriannya yang semakin 
luas dan besar namanya. Dahulu Kyai mendirikan pesantren 
ini hanya bermodal niat dan tekad untuk memuliakan anak- 
anak yang butuh rumah untuk pulang, untuk menimba ilmu, 
dan untuk beribadah. 


Sekarang hampir berusia 30 tahun dan namanya semakin 
dikenal dikancah nasional maupun internasional. Melahirkan 


banyak prestasi membanggakan dan menjadi tempat 
bernaung para penerus dakwah Islam ke depan. Banyak 
harapan dan impian yang Kyai letakkan di tanah santri ini, 
mengamanahkan pada putra sulungnya untuk meneruskan 
perjuangannya bersama Ustadzah Rahma. 


Melihat Abi yang tampak sangat membaik setelah jatuh 
sakit kemarin, Malik tidak tega jika tidak menuruti kemauan 
Abinya. Sejak kedatangan Malik, Kyai begitu banyak 
senyum dan sumringah. Melupakan tubuhnya yang masih 
lemah dan kembali kuat karena yakin apa yang 
direncanakannya akan Malik penuhi. 


Ingin marah kepada keadaan dan waktu. Ingin memutar 
kembali jarum jam ke arah kiri, memberhentikannya tepat di 
hari harusnya dia menjemput Annisa tiga tahun silam, dan 
mungkin semua akan baik-baik saja sesuai ekspektasinya. 
Kembali lagi harus disadari bahwa semua sudah ada 
garisnya, sudah ada porsinya, dan tugas manusia adalah 
menjalankan dengan sebaik-baiknya rasa syukur. 


"Abi," Malik berdiri di depan pintu utama. 


"Sini, Lik. Lungguh, lungguh!" Kyai Zainal menyuruh untuk 
duduk. Malik pun menuruti untuk duduk di samping Abinya. 


"Sudah lama rasanya suasana tidak seperti ini. Abi seneng 
kamu pulang, /e. Abi bisa cerita banyak," Kyai kembali 
melihat halaman pesantren yang ramai para santri tengah 
bekerja bakti. Sibuk untuk merawat pondoknya yang sudah 
jadi rumah. 


"Dulu... Abi menikahi Umi saat kami masih sangat muda. 
Saat itu Abi berusia 20 tahun dan Umi 16 tahun. Kami masih 
tinggal di Probolinggo satu tahun lamanya, dan Eyangmu 
itu sudah punya rumah kecil di sini, ya ndalem kita 
sekarang ini." 


Kyai mulai bercerita dan Malik mendengar dengan seksama. 


Tahun pertama masa pernikahan, Kyai Zainal tinggal dan 
menjadi ustadz muda di pesantren Eyang di Probolinggo. 
Eyang merupakan ayah dari Ustadzah Rahma dan Bunda 
Risma. Beliau merupakan salah satu pendiri besar pesantren 
di sana, yang sekarang namanya sudah melanglang buana 
di penjuru Indonesia, bahkan sampai negeri tetangga. 


Setelah satu tahun, Kyai Zainal dan Ustadzah Rahma 
memutuskan untuk pindah ke Jombang, mendirikan rumah 
singgah untuk anak-anak yang tidak memiliki tempat untuk 
tinggal, yang ingin mencari ilmu, dan itu semua berniatkan 
ibadah. Tiga tahun kemudian, Deen Assalam sudah terkenal 
di sudut kabupaten Jombang. Para orang tua yang 
sebelumnya memilih menyekolahkan anaknya di sekolah 
umum, mulai beralih untuk mendidik anak mereka dalam 
lingkungan pesantren dengan harapan dapat mengaji dan 
menghafal Al Qur'an. Ada kebanggaan tersendiri saat 
melihat putra-putrinya berhasil mencetak prestasi dalam 
bidang religi. 


Pada tahun yang sama, lahirlah seorang putra kecil 
meramaikan hangatnya pesantren saat itu. Dia adalah Malik 
Ahmad Multazam, yang dipundaknya telah diletakkan 
harapan Abi dan Umi, pesantren, dan masa depan Deen 
Assalam. Malik dididik dan dibesarkan untuk menjadi orang 
kuat dan taat pada perintah orang tuanya. Kyai Zainal 
mengatur banyak hal perihal kehidupan Malik agar bisa 
menjamin bahwa Malik memang penerus yang baik untuk 
pesantren. 


Sampai pada akhirnya, tanpa perlu ada yang tahu, Malik 
meninggalkan satu-persatu mimpi untuk memenuhi 
tugasnya sebagai seorang anak. Kasih sayangnya pada Kyai 
Zainal sangatlah besar. Malik tahu ridho orang tua adalah 


ridho Allah, dan tidak sepatutnya Malik bersikap seperti tadi 
kepada umi. 


Maafkan Malik, Umi. 


"Dulu, Abi sama Umi nikah karena dijodohkan?" tanya Malik 
hati-hati. 


"Umi itu dulu pas zaman muda cantik banget, persis seperti 
dua adikmu itu. Abi waktu itu seorang santri di 
pesantrennya Eyangmu. Banyak yang suka sama Umi, 
dideketin, dilamar, tapi Abi... minta sama Allah. Jika Umi 
adalah jodoh Abi, semoga didekatkan dengan cara yang 
baik. Alhamdulillah, kami berjodoh." Kyai bercerita dengan 
bersemangat dan menggebu. Tersirat rasa cintanya pada 
Ustadzah Rahma yang begitu besar. 


"Dan Abi beranikan cerita sama kakek dan nenekmu dan 
memberanikan diri untuk melamar Umi. Siapa sangka, abi 
yang kecil, pendiam, ternyata diterima sama Eyangmu. 
Bersyukur, sangat bersyukur." 


Mendengar itu Malik merasa terusik, namun hanya dia 
pendam dan berusaha untuk menghilangkan. 


Terus kenapa Malik tidak bisa seperti Abi yang bisa memilih 
perempuan yang dicintai. 


"Kamu harus tau, dulu waktu mondok Abi punya temen, 
usianya beberapa tahun di atas Abi. Namanya Syaifuddin, 
jika kamu tau dia adalah eyangnya Zaskia." Mau tidak mau, 
siap tidak siap, Malik harus mendengarkan. Perihal alasan 
yang mengharuskannya dijodohkan dengan Zaskia. 


"Setelah bertahun-tahun mondok, beliau akhirnya pulang ke 
Semarang, memutuskan untuk menikah dan berumah 
tangga. Abi dan Pak Udin tetap berkirim kabar melalui surat, 


dan waktu begitu cepat. Tiga tahun setelah kamu pindah ke 
Probolinggo, Pak Udin menitipkan cucu pertamanya yang 
baru saja lulus sekolah dasar ke pesantren. Dia sudah yatim 
piatu, dan dia adalah Zaskia, calon istrimu." 


Malik menahan nafas ketika kalimat calon istri menjadi 
pilihan yang Abi katakan. 


"Abi tidak pernah membedakan Zaskia dengan santri yang 
lain, mereka sama anak-anak Abi. Tapi Zaskia berkembang 
begitu cepat, sering ikut lomba tilawah, dan dalam waktu 
kurang dari dua tahun sudah menjadi Hafidzah. 
Kesederhanaan dan kebaikan Zaskia lah yang membuat Abi 
dan Umi menyayanginya. 


Beberapa tahun yang lalu... sahabat Abi, Eyangnya Zaskia, 
Pak Udin meninggal. Saat itu Zaskia begitu terpukul, 
kehilangan orang yang sangat dia sayangi, pengganti ayah 
dan ibunya semenjak mereka meninggal dalam sebuah 
kecelakaan di Arab Saudi," ego yang tadi keras Malik tahan, 
perlahan turun dan mau mendengarkan cerita dari Kyai 
sepenuhnya. Perasaan kesal karena perjodohan perlahan 
mengendur, ada rasa kasihan ketika mengetahui fakta 
bahwa Zaskia sudah menjadi seorang yatim piatu di masa 
kecil. 


"Karena itu Zaskia harus kembali ke Semarang dan 
melanjutkan nyantri di sana. Abi cukup terkagum, di mana 
Zaskia sangat mencintai agama islam sepenuh hati dan 
memperjuangkannya, mencintai kedua orang tuanya 
dengan menjaga imannya, dan meneguhkan diri. 


Abi dan Umi percaya, bersama dengan Zaskia pundakmu 
akan kuat. Zaskia bisa mendampingimu meneruskan 
perjuangan Abi dan Umi untuk Deen Assalam, pesantren ini. 
Dan Abi sangat percaya jika Malik bisa menjaga Zaskia. Abi 


juga seorang ayah yang memiliki putri, Abi meminta untuk 
kamu menjaga Zaskia sebaik-baiknya seperti kamu menjaga 
Umi, Athifa, dan Aisyah." Satu tangan Malik ditepuk lembut 
oleh Kyai, seolah memasrahkan segala harapan dan 
rencananya di pundak Malik yang siap tidak siap memang 
harus menyetujui ini. Demi Abi dan Umi, Deen Assalam, dan 
seorang gadis di kejauhan sana. 


Malik membalas tepukan Abi, memberitahu bahwa dirinya 
siap untuk mengemban amanah Abi, memenuhi janji untuk 
menjaga cucu dari sahabat Kyai Zainal, berjuang untuk 
pesantren dan dakwah Islam. 


"Malik mohon doa restunya, bi. Doakan Malik." Diciumnya 
punggung tangan yang sudah tampak kendur itu, ditutupi 
dengan keriput. 


"Bismillah, le. Abi dan Umi meridhoimu." 


Selepas perbincangan panjang itu, malamnya Kyai 
berdiskusi dengan keluarga untuk melanjutkan perjodohan 
dengan Zaskia. Malik memasrahkan semua keputusan pada 
Abinya, dan besok sore mereka akan berangkat bersama- 
sama ke Jogjakarta untuk meminta Zaskia dengan cara baik- 
baik pada Kyai Ahmad sebagai wali Zaskia sekarang. 


Athifa mengungkapkan kebahagiaannya. Sedari kecil dia 
sudah berimajinasi jika nantinya Malik memang akan 
berjodoh dengan sahabat baiknya, Zaskia. Hal itu mungkin 
akan sangat seru karena Zaskia akan menjadi kakak ipar 
dan mereka menjadi keluarga. 


Sedangkan Aisyah hanya mampu menghela nafas dalam 
diam, turut prihatin dengan kondisi hati Malik sekarang. Dia 
tau, meskipun Malik tampak bahagia dan sangat menurut 
tapi hatinya menolak. Aisyah adalah saksi dari seorang 
Malik yang memperjuangkan cintanya sepenuh hati pada 


Annisa. Bahkan ketika Malik belum sempat bertemu, waktu 
menjawab dengan lain. Takdir mengantarkan Malik pada 
perempuan yang belum sempat menyentuh hatinya. 


Semoga Mas Malik berbahagia. Aamiin. 
-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 22 Januari 2020 


Update sepagi ini karena lagi ngerjain tugas UTS, jadi 
sekalian upload. 


Buat temen-temen, tetap semangat yaa UTS dan belajar 
onlinenya. 

Dijaga kesehatannya, jangan lupa makan dan minum, cuci 
tangan dan jaga kebersihan! Pakai masker kalau lagi pergi! 


Stay safe semuaaa. Selagi mengisi kegabutan rebahan 
#dirumahaja yuk ajak temennya buat baca Halaqah Cinta!!! 


Author pengen pulaaang :')) 


HC 45 
Jogjakarta, Indonesia 


Semua berbahagia, ketika mendapat kabar akan datang 
tamu kehormatan dari propinsi paling timur di pulau Jawa. 
Senyuman yang merekah tidak bisa disembunyikan lagi dari 
setiap bibir penghuni pesantren Al-Ikhlas, meskipun begitu 
masih ada satu atau dua yang merasa iri karena bukan 
mereka yang mendapat lamaran dari pesantren Deen 
Assalam yang besar itu. 


Ucapan selamat dan doa-doa baik tidak berhenti mengalir 
untuk gadis berusia 22 tahun itu. Semenjak kabar resmi dari 
Kyai Ahmad bahwa Kyai Zainal dan keluarga akan datang 
melamar Zaskia langsung ke Al-Ikhlas. Kemarin mendapat 
kabar itu langsung dari Kyai dan Nyai, Kia sempat tidak 
percaya. Bahwa gadis yatim piatu yang hidupnya dipenuhi 
perjuangan itu akan dilamar laki-laki. Pemuda idaman yang 
Kia cintai sejak masa remaja, cinta pertamanya, putra 
sulung dari seorang Kyai besar di Jawa Timur. 


"Barakallah, nak. Selamat, kami bahagia atas kamu." Nyai 
Siti langsung memeluk santrinya dengan tangis bahagia 
ketika Zaskia telah selesai mendapat kabar dari Kyai 
Ahmad, bahwa besok Malik beserta Kyai akan melamarnya. 


Ini masih seperti mimpi. 

"Terima kasih, Nyai. Telah menjaga dan menyayangi saya 
sebegitunya." Zaskia membalas pelukan Nyai dengan air 
mata kebahagiaan. 


Terima kasih, Rabbi. Ma Syaa Allah. 


Rasanya Allah telah begitu adil kepadanya. Di tengah hidup 
yang sendirian, tanpa sanak saudara, pada perjalanan yang 
begitu menguras perjuangan dan air mata. Allah 
membuktikan bahwa Dia membersamai setiap langkah 
hamba-Nya, berada di setiap hati makhluk yang mengimani- 
Nya, dan memeluk dengan janji pasti yang indah pada 
waktunya. 


Zaskia bahagia atas takdir yang Allah beri untuknya. 
Akhirnya akan ada satu laki-laki yang menjadi ladang 
shalihah untuknya, menjaga, dan menuntunnya pada jalan 
menuju ridho Allah. Melengkapi separuh iman dan menjadi 
sayap untuk terbang menuju surga. 


Seandainya Abah dan Ummah masih ada, mereka akan 
sangat bahagia, menangis haru bahwa putri semata 
wayangnya diminta dengan niat baik oleh lelaki shaleh. 
Namun Allah sudah memberi garis tangan terbaik, di atas 
sana Abah dan Ummah pun bahagia dengan kabar ini. Serta 
Allah percaya, bahwa Kyai Ahmad dan Nyai Siti adalah 
sebaik-baiknya orang tua Zaskia sekarang. 


"Kia, izinkan saya menjadi orangtuamu saat menikah ya, 
nduk?" ucap Kyai Ahmad dengan mata yang berkaca. 
Tersirat harapan besar di sana, bahwa Kyai ingin menjadi 
orang tua yang sempurna. 


"Pasti, Kyai," Zaskia mengangguk dengan pasti, 
menyetujui," Kyai dan Nyai adalah orang tua Kia setelah 
Abah dan Ummah. Terima kasih telah menyayangi, Kia." 


Mendengar itu, Nyai Siti pun kembali memeluk Kia lebih 
erat. Bersyukur, telah menjadi orang tua dari perempuan 
shalehah kecil itu. Meskipun belum pernah dikaruniai putra 
kecil dalam usia pernikahan kepala empat, mereka telah 
menjadi orang tua dari ribuan santri Al-Ikhlas. 


Malam itu, menjadi malam paling berkesan bagi tiga orang 
yang diberi nikmat bahagia itu. Seorang gadis yang kembali 
mendapat pelukan hangat dari orang tua, dan sepasang 
kekasih halal yang mendapat putri shalehah seperti Zaskia. 


"Calon pengantin nggak usah repot-repot di dapur. Sana, 
duduk yang manis. Maka hidangan akan siap tersaji untuk 
tuan putri," ucap Diva sembari mengambil alih pekerjaan 
Zaskia. 


"Nggak usah berlebihan, Diva. Ini cuma potong bawang aja," 
ungkap Zaskia sedikit kesal karena Diva bersikap berlebihan 
padahal dirinya hanya memotong bawang merah. Dia 
sungkan dengan santri lain, bahwa meski akan menikah 
berlagak menjadi tuan ratu sehari. 


Kia ingin menikmati setiap proses dari cerita dari kisah 
besar dalam hidupnya. 


"Diva benar, Kia. Kamu nggak perlu repot-repot. Biar kita 
saja yang kerjakan. Nanti calon suami datang, eh si calon 
istri bau bawang dapur," timpal santriwati lain yang 
disambut gelak tawa seisi dapur. 


"Lebih baik kamu nonton drama Korea ku, deh. Bagus 
banget tau, romantis," kata Sari, teman Kia yang lain. 


"Ah, belum romantis. Nontonnya sekarang kan masih 
sendiri, kalau baper nanti malah ngerasa ngenes," saut 
lainnya. Kia hanya menyunggingkan senyum melihat para 
temannya saling saut-menyaut. Obrolan yang tidak penting 
pun terkadang bisa menjadi perekat persaudaraan. 


Zaskia memilih beranjak dari dapur. Menuju luar dapur 
pesantren yang sepi dan menikmati semilir angin sore yang 
menyejukkan. Alhamdulillah, Allah berbaik hati kepada 
setiap makhluknya. Memberi oksigen gratis, tempat tinggal 


senyaman planet p 
bumi, dan kita hanya perlu bersyukur dan bertasbih memuji 
kebesaran-Nya. 


Tidak muluk-muluk. Menjadi hamba yang selalu mentaati 
perintah dan menjauhi larangan-Nya. Itu sudah aturan 
paling mutlak untuk menikmati dunia ini dengan bahagia 
yang hakiki, bersama ridho-Nya. 


Kia membuka mata saat sebuah suara berat memekak di 
telinganya. 


"Selamat, ya. Semoga dilancarkan sampai pernikahan," kata 
seorang santri. 


Kia mengangguk dan menelungkupkan kedua tangan. 
"Terima kasih. Semoga Mas Reyhan segara menyusul." 


Lelaki bernama Reyhan Kurnia itu hanya menarik satu sudut 
bibir. "Semoga berbahagia," lantas mengambil langkah 
pergi untuk masuk ke dalam ndalem. 


Melihat itu Zaskia menghela nafas panjang. Menoleh ke arah 
Reyhan yang sudah hilang dibalik pintu ndalem. Semesta 
tau, ada perasaan lain yang membebani hati Zaskia. lalah 
pemuda itu. 


Pertama kali Zaskia mengenal Reyhan adalah saat pindah 
dari pesantren Semarang ke pesantren Al-Ikhlas. Dia 
memilih melanjutkan mondok daripada tinggal di kos-kosan, 
mengingat padatnya dunia perkuliahan dan orang dewasa 
yang memberatkan. Dia perlu rangkulan untuk selalu ingat 
dengan Tuhannya. 


Sampai suatu ketika, waktu mengenalkannya pada pemuda 
tiga tahun lebih tua darinya, Reyhan Kurnia. Salah seorang 
mahasiswa aktif di perguruan tinggi negeri dan pengurus 


pesantren Al-Ikhlas, mengabdi di sini sampai saat ini. 
Sependengaran telinga Kia, ada rumor yang mengatakan 
bahwa Reyhan menyukai dirinya, meskipun tidak pernah 
terang-terangan mengungkapkan perasaan padanya. 


Namun, bertemu dengan Reyhan setelah kabar 
perjodohannya semerbak, entah mengapa ada suatu dari 
dalam hati yang tidak Kia mengerti, membebaninya. 


Astaghfirullah. Pantaskah Zaskia memikirkan lelaki selain 
calon imamnya? 


dak 


Seharusnya dia tengah gencar-gencarnya menyelesaikan 
tugas akhir. Sidang sudah di depan mata dan gelar Magister 
Sains tinggal satu langkah. Tetapi gadis itu malah 
sesenggukan menangisi takdir. Dia merasa dipermainkan 
oleh takdir, padahal memang sudah garisnya seperti itu. 
Manusia saja yang berlebihan dalam berharap. 


Setiap selesai shalat, Annisa selalu meminta kepada Allah 
untuk diberikan petunjuk atas jalan yang diridhoi. Perihal 
jawaban khitbah Danis atau kedatangan Malik yang 
menyisakan tanda tanya. 


Hari ini rasanya dia sensitif sekali. Ihsan yang 
mendiamkannya beberapa hari semenjak pertanyaan di 
dalam mobil itu, sampai Malik yang tidak bisa dia temui di 
fakultas. Bukan menemui, Annisa tidak seberani itu. Annisa 
hanya ingin memandang dari jauh saja, memastikan kabar 
pemuda itu. Baik-baik saja kah tanpanya? Atau masih ingat 
janji dulu itu? 


Akhirnya Annisa memilih untuk mematikan laptop, matanya 
sudah merah karena kelamaan memandangi layar dan sisa 
menangis tadi. 


Kalau sudah begini dia butuh sahabat kecilnya, diary. Ya, 
mungkin aneh bagi sebagian besar orang, mereka 
menganggap bahwa usia 23 tahun bukan lagi remaja yang 
kalau kasmaran ditulis dalam buku diary: 


Berbeda dengan Annisa. Diary adalah satu-satunya sahabat 
terbaik yang Annisa miliki. Semua persoalan hati dan keluh 
kesah kehidupan ada di sana. Annisa bukan tipe orang yang 
bisa mengungkapkan isi hati dengan bebas, jikalaupun dia 
sedang kecewa, maka semesta yang jadi tempatnya sambat. 
Doa yang menentramkan dan lembaran buku diary yang 
siap menampungnya. 


Ketika membuka laci, sudut mata Annisa tertuju pada 
amplop surat berwarna pastel. "Surat ini..." 


Dia mengambilnya kemudian membuka selembar kertas 
yang dilipat dengan tulisan tangan rapi. Sebagian tinta itu 
sudah luntur, tetapi masih bisa dibaca. Menandakan sudah 
sangat lama surat itu ditulis. 


Jombang, 25 April 2013 


Teruntuk, Calon Makmumku. 
Annisa Shagina Az-zahra. 


Assalamualaikum, Annisa. 


Apa kabar? Sudah sembuhkah? Saya harap kesehatan selalu 
menyertai kamu. 


Sudah sejak lama ya, Desember tahun lalu saya bertemu 
dengan kamu di Kota Istimewa dengan orang yang istimewa 
pula. 


Iya, kamu Annisa. Masih ingatkah dengan pemuda yang 
mengungkapkan perasaannya di bawah langit Senja? 


Kalaupun tidak ingat, tidak masalah. Tetapi, apapun perihal 
kamu saya akan selalu mengingatnya. 


Dek Nisa, bolehkah saya memanggilmu seperti ini? Sudah 
sejak lama rasanya ingin memanggilmu dengan nama itu. 
Lucu dan istimewa, buat saya. 


Dek Annisa, Jika kamu bertanya perihal ikrar mencintaimu 
waktu itu jawabannya adalah sama. Bahwa apa yang saya 
ceritakan ke kamu benar adanya, bahwa perasaan selama 
12 purnama itu nyata adanya, dan hingga detik ini. 


Hari pertama saya mengungkapkan perasaan kepada 
seorang perempuan ternyata tidak berhasil. Dia menolak 
dengan menegaskan bahwa cinta bukanlah prioritasnya kala 
itu. Bukan waktunya untuk saling berbagi di usia belasan 
tahun. 


Rasanya ada yang membelah dada, memaksa hati saya 
untuk menyerah dengan cinta yang saya simpan sejak kali 
pertama kita bertemu di Mading sekolah. Kamu, adalah 
satu-satunya perempuan yang berhasil menggetarkan hati 
dan membuat saya selalu menundukkan pandangan ketika 
bertemu. 


Tidak berani mata ini menatap manik kecoklatan yang 
meneduhkan itu. Belum saatnya, masih ada setan yang 
bebas mempermainkan perasaan suci ini. 


Dek Annisa, surat ini saya tulis tepat di hari kelulusan SMA. 
Kamu nggak ingin mengucapkan? Hehe. Maaf, saya terlalu 
berharap sedangkan kamu tidak, mungkin sama sekali tidak 
pernah. 


Ada tiga ucapan yang saya tulis terkhusus untuk kamu, 
calon pelengkap iman. Aamiin ^_^. 


Pertama, Mohon maaf karena sampai detik ini hati saya 
masih menyimpan nama kamu, doa saya masih menyebut 
nama kamu, dan mimpi saya masih mengharapkan kamu. 


Jangan marah ya? Perasaan ini tidak pernah saya 
rencanakan, tetapi yang kamu harus tau, Allah sudah 
mengizinkannya untuk hadir di antara kita. Maaf, bila 
membuatmu tak nyaman. Semoga rasaku tidak salah 
tempat dan kamulah orangnya. 


Kedua, saya ucapkan terima kasih. Setidaknya sampai 
waktu yang tidak bisa ditentukan, perasaan saya masih 
untuk kamu. Dan saya harap selamanya pun akan terus 
begitu. 


Terima kasih karena kamu tidak marah, terima kasih karena 
sudah mengizinkan untuk tetap menyimpannya. Meski saya 
pun tidak tau kapan akan diizinkan bertemu denganmu lagi. 
Semoga ya, nanti waktu berbaik hati mempertemukan kita 
di saat saling siap satu sama lain. 


Kamu Aamiin-kan, tidak? 


Dan ketiga... Kamu mau dengar? 

Maaf jika memberatkanmu untuk kedua kalinya. Siap kan? 
Bahwa saya, Malik Ahmad Multazam meminta kamu untuk 
menunggu saya sampai lulus dari Universitas Al-Azhar. Akan 
saya bawa Abi dan Umi untuk mengkhitbahmu dijadikan 
ratu bidadari surga. 


Empat tahun, tidak lama bukan? Sampai setelah saya lulus 
sarjana. Saya akan menjemput kamu, wahai pelengkap 
imanku. Membayangkan kamu menyambutnya dengan 
senyum rasanya manis sekali. 


Nanti akan ada sajadah yang tergelar di satu shaf di 
belakangku, meng-Aamiin-kan lantunan Al-fatihah doaku, 


dan mengucap Assalamualaikum, imamku. Maaf, ini sedikit 
berlebihan. Saya rasa, empat puluh delapan bulan sudah 
membuat rindu saya memuncak. 


Sampai bertemu ya, dek. 
Tunggu saya, dan persiapkan dirimu. 
Wassalamu'alaikum, bunga matahariku. 


Tertanda, 
Sang Surya yang kesepian. 


Malik Ahmad Multazam. 


Mengapa membaca surat lama itu rasanya semenyesakkan 
ini? 

Mengapa kalimat yang Malik katakan saat itu membuat hati 
semakin sakit? 

Apa ini tanda bahwa Annisa sudah lelah menunggu? 

Atau karena Malik ingkar sampai pada akhirnya Danis lah 
yang menjemputnya? 


Lama Annisa terdiam, menahan senggukan tangis agar tidak 
terdengar sampai luar kamar. Dia menggigit bibir bawahnya, 
rasanya sungguh menyesakkan. Oh Allah, beginikah 
sakitnya mencintai sendirian? 


Dahulu Kota Istimewa ini yang memisahkan kita, haruskah 
pertemuan kita adalah sapa untuk bicara selamat tinggal? 


KKK 


Malam ini tidak sepenuhnya langit gelap gulita, bintang 
sedang berbaik hati menemani rembulan yang masih 
separuh, belum utuh menjadi purnama. Keributan kecil 
kembali meledak di kamar apartemen yang sedang itu, si 
kembar Aisyah dan Athifa sedang berebut warna gamis yang 


hendak mereka pakai untuk acara lamaran Abang lelaki 
mereka. 


"Aku yang biru, is. Kamu yang merah muda," putus Athifa 
sepihak dengan memeluk gamis berwarna biru yang dia 
sukai. 


"Tadi kamu kan minta pendapat aku yang mana, aku pilih 
yang biru, ya berarti birunya buat aku dong." Aisyah pun 
juga tidak mau mengalah. Pasalnya Athifa telah 
menanyakan warna mana yang Aisyah pilih, adiknya itu 
memilih warna biru, tetapi malah Athifa yang bersikeras 
ingin memakainya. 


Athifa menggeleng, "No, no. Aku tadi tanya karena pasti 
pilihan orang lain itu bakal bagus buat aku. Wlee," ujar 
Athifa sambil menjulurkan lidahnya. 


"Ihh, nggak adil tau. Itu kan gamis aku, kamu ke sini nggak 
bawa apa-apa." 


"Lagian ya, Ais. Kita ini kembar, udah biasa kali pakai baju 
tukeran gini. Jangan alay deh," tukas Athifa. 


Tidak lama setelah itu Ustadzah Rahma masuk ke dalam 
kamar. Dia mendengar keributan dari kedua putrinya yang 
tidak juga keluar kamar, padahal Abi dan Malik sudah siap 
untuk berangkat menuju pesantren Al-Ikhlas. 


"Athifa, Aisyah, uwes to, nduk. Pakai baju yang warnanya 
sama saja biar nggak tukaran. Kasian abimu itu sudah 
nungguin lo," kata Ustadzah Rahma seraya memilah-milah 
gamis milik Aisyah yang selama ini dikenakan di Jogja, "ini, 
pakai warna pink saja, yang biru nggak usah dipakai." 
Ustadzah mengambil warna pink yang lain. 


"Yaahh, Umi..." Athifa memberengut tidak terima, sedangkan 
Aisyah tersenyum puas seraya memainkan kedua alisnya 
naik-turun. 


Ustadzah memangdang Athifa tajam, mengatakan dalam 
diam jika ini bukan waktunya main-main. "Cepetan yaa, 
ditunggu Abi sama Mas di depan!" Setelah itu Ustadzah 
keluar kamar. 


Akhirnya, kedua anak kembar identik itu memakai gamis 
dengan warna yang sama, namun model yang berbeda. 
Tidak lama setelah itu, keluarga Kyai Zainal berangkat dari 
apartemen yang biasa Malik dan Aisyah tempati. Mereka 
telah mempersiapkan seserahan dan bantuan kerja sama 
dari Pesantren Deen Assalam dan Al-Ikhlas. Sebagai 
pesantren yang akan menyatukan putra-putrinya. 


Mobil dikendarai oleh Malik, di sampingnya ada Abi yang 
tengah tersenyum bahagia. Ringan sekali rasanya ketika 
menyambut hari di mana putra sulungnya akan menjemput 
sang jodoh. Sedangkan di kursi kedua ada Ustadzah Rahma 
beserta si kembar. Di dalam mobil pun mereka berdua tetap 
mencuri perhatian sang ibunda. Menggemaskan sekali 
meskipun keduanya sudah berusia 22 tahun. 


Lain halnya dengan Malik. Tatapan matanya kosong 
meskipun awas memperhatikan jalanan Malioboro. Tidak 
terlalu padat karena sore tadi Jogjakarta sempat diguyur 
gerimis dan jalanan semakin licin. Petikan gitar dan ketukan 
kendang dari pengamen jalanan tak jua menyadarkan Malik 
untuk kembali fokus di kenyataan. 


Pikiran pemuda itu berlalu lalang ke manapun tak tentu 
arah, meskipun raganya terduduk tegap di sana. 
Dipandanginya sekilas kotak merah bludru yang di 
dalamnya terdapat sepasang cincin lamaran. 


Bukan Annisa yang akan memakai cincin itu. Sadarlah 
Malik, perempuan pilihan Abi dan Umi tengah menunggumu 
sekarang. Tidak seharusnya tetap memikirkan masa lalu. 


Ah, andai saja Malik saat itu tidak mengatakan janji dan 
menyimpan rapi perasaan dalam doa, mungkin tidak ada 
yang namanya ingkar janji dan memberi harapan palsu 
untuk Annisa. Malik tau bahwa sekarang dia sangat bersalah 
besar kepada gadisnya di ujung sana. 


Maafkan saya, Annisa. Janji yang kuikrarkan untuk 
menjemputmu terpaksa kutarik, dikubur dalam hati. Cukup 
sampai di sini perjuanganku, semesta tidak lagi meng- 
Aamiin-kan doaku untuk membuatmu menjadi pelengkap 
hidupku. 


Tes. Setetes air mata bening meluncur di daratan pipi 
sebelah kiri, manik mata hitam legam itu menyorotkan 
perasaan sedih. Harus bagaimana lagi sekarang? 
Mengikhlaskan apa-apa yang tidak semesta izinkan. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 05 Februari 2020 
Barangkali masih ada yang ingat dengan Reyhan Kurnia? 


Ungkapin perasaan kalian di komentar setelah baca part ini! 
Btw, author mau tanya, gimana sih feel yang kalian dapet 
selama baca Halagah Cinta sampai part ini? Pernah nangis 
nggak? Sampai ke hati gitu nyesek/seneng dalam setiap 
scene? 


Wkwk, sesi curhat dipersilahkan. Asal jangan komen 'next', 
sudah dijadwalkan setiap Hari Kamis yaa. 
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Segala makanan khas Kota Gudeg telah tersaji di meja 
makan ndalem milik Kyai Ahmad dan Nyai Siti. Para 
santriwati telah menyiapkan itu semua selepas waktu 
Maghrib. Sebisa mungkin menyajikan yang terbaik untuk 
calon besan Pesantren Al-Ikhlas, siapa yang tidak kenal Kyai 
kondang dari Kota Beriman Jombang? Yang kajian ilmunya 
telah dikenal seluruh penjuru Nusantara, eksistensinya 
mentereng di jajaran Kyai senior Indonesia, Kyai Zainal 
Muttagin. 


Setelah menyajikan hidangan, para santriwati menuju 
kembali ke asrama untuk menyaksikan kedatangan Malik 
dan keluarga secara diam-diam. Sebagiannya lagi tetap 
tinggal di dapur untuk menyiapkan segala keperluan 
nantinya. 


Sedangkan sang calon istri tengah bersembunyi di kamar 
milik Nyai Siti. Di sana Zaskia ditemani Diva dan Nyai, 
mereka tengah mempersiapkan Zaskia seanggun mungkin 
untuk bertemu keluarganya yang baru. Awalnya Zaskia 
menolak untuk diberi polesan wajib milik perempuan, tetapi 
Diva meyakinkan bahwa ini adalah untuk calon suaminya 
dan malam ini hanya akan terjadi sekali seumur hidup. Mau 
tidak mau, Kia pun menurut untuk diubah oleh sahabatnya 
itu. 


Zaskia yang pada dasarnya memiliki wajah cantik, dipoles 
sedikit dengan make up hingga tampak elegan. Alis 
matanya yang hitam dirapikan dengan pensil alis, sisi 
pipinya yang menyimpan lesung diberi perona merah muda, 
sampai menyisakan cantik yang nyaris sempurna di wajah 
kearabian itu. Siapapun pasti akan terpesona dengannya 


malam ini, khususnya Malik yang akan memberi ikrar 
khitbah padanya. 


Memikirkan itu dalam diam, Zaskia tersenyum sendiri. Rona 
merah di pipinya selaras dengan blush on yang dikenakan. 
Semoga Gus Malik akan menyukainya nanti dan selamanya. 


Karena pada dasarnya Kia pun tidak tau apakah Malik mau 
dijodohkan dengannya atas dasar suka seperti perasaannya 
pada lelaki itu. Ataukah karena patuh dan taat pada sang 
Abi sebagai anak yang baik. 


"Buka matamu, Kia, lihat cermin. Kamu seperti Cinderella 
malam ini," ucap Diva setelah meletakkan kuas brush di 
tempatnya. Selesai menghias wajah Zaskia yang memang 
pada dasarnya sudah cantik. 


Setelah membuka mata, Zaskia memerhatikan pantulan 
dirinya di cermin. Perempuan itu, di seberang sana, seperti 
bukan dirinya. Itu bukan Zaskia Jameela seorang gadis yang 
hidupnya penuh pilu perjuangan. Bukan seperti Zaskia yang 
biasanya tampil dengan setabur bedak bayi dan /ipcream 
natural. 


Kia menyentuh layar cermin. Meraba pantulan wajah cantik 
di seberang sana. Diakah aku? Diakah Zaskia yang malang 
itu? 


"Diva..." Kia langsung memeluk sahabat baiknya itu. 
Matanya yang sudah dihias rapi dengan sentuhan 
eyeshadow dan maskara kini sedikit luntur karena air mata. 


"Eh eh, jangan nangis deh. Nanti make up-nya luntur," kata 
Diva yang sekarang wajahnya sudah merebak merah. Ah, 
dia tidak bisa menyembunyikan perasaan bahagia ini. 


Sahabatnya, gadis yang hidupnya penuh ujian itu, pemilik 
pundak kuat dan pendirian yang kokoh, akhirnya bertemu 
dengan sang jodoh. Lebih mengharukannya lagi ketika sang 
calon adalah orang yang selama ini Zaskia idamkan dalam 
hati. Semesta benar-benar berbaik hati padanya. 


"Selamat ya, Ki. Nanti kalau udah nikah jangan lupa sama 
aku ya," lanjut Diva dengan suara yang serak. 


Zaskia semakin mengeratkan pelukan. "Pasti, pasti Diva. 
Kamu adalah sahabat terbaikku till Jannah." 


"Aamiin." 


Ini adalah momen kesekian kali Nyai Siti memandang 
santriwatinya dilamar oleh lelaki, tetapi masih saja merasa 
terharu. Dibandingkan dengan yang lain, memang Zaskia 
lah yang sudah Nyai anggap sebagai putri sendiri. Kebaikan, 
keramahan, dan kesederhanaan Zaskia membuat siapapun 
jatuh cinta dengan apa adanya pada gadis itu. Andaikan 
takdir berbaik hati kepadanya, mungkin yang Nyai pandang 
sekarang adalah putrinya sendiri, yang lahir dari rahimnya. 


Namun itu sudah tidak perlu ditangisi lagi. Menjadi ibu dari 
ribuan santri menjadi kesenangan dan kebanggan 
tersendiri. Para santri itu dia rawat seperti anak sendiri. 
Banyak yang mendoakan kebaikan-kebaikan untuk Kyai dan 
Nyai. Itu sudah lebih dari cukup. 


"Alhamdulillah yo, nduk. Dilamar, dilamar putrane Kyai." 
Sekarang ganti Nyai yang memeluk. Air mata yang sedari 
tadi Kia tahan akhirnya meluncur juga, lebih deras. 


Kyai dan Nyai sudah sangat berbaik hati selama ini. Menjaga 
dan menuruti Zaskia dikala jatuh dan butuh pelukan. 
Mereka selalu ada seperti Abah dan Ummah yang memeluk 


Zaskia dulu ketika menangis saat terjatuh dari sepeda. Kia 
merasakan itu, kehangatan pelukan ibu pada diri Nyai Siti. 


Seandainya pula Abah, Ummah, dan Eyang masih ada, pasti 
kebahagiaan yang Kia rasakan akan begitu sempurna. 
Dipeluk keluarga sendiri saat dirinya dijemput oleh sang 
jodoh. Abah dan Ummah pun di atas sana berbahagia 
dengan apa yang Kia rasakan. Putri kecilnya sudah dewasa 
sekarang. Di momen seperti ini Kia sangat merindukan 
keluarganya sendiri, seandainya dan seandainya. 


Acara menangis itu terpaksa berhenti saat seorang 
santriwati mengabarkan bahwa Malik dan keluarga sudah 
siap di depan. Zaskia yang baru menangis langsung 
mengusap sisa-sisa permata bening dengan tissue, 
kemudian Diva dengan cekatan menambah bedak yang 
sempat luntur. 


"Ayo, nduk. Berdoa dulu," ucap Nyai Siti sebelum mereka 
keluar dari kamar. 


Di depan pintu, Kia mengangkat kedua tangan, merapatkan 
dan menutup mata, dengan khidmat memunajatkan doa. 
Semoga apa yang akan terjadi malam ini adalah skenario 
terbaik yang disusun oleh semesta. Semoga langkah apapun 
di depannya adalah garis tangan Allah yang diridhoi. 


Dengan mengucap basmalah Zaskia keluar di dampingi Diva 
dan Nyai Siti. Rongga dadanya tidak henti-hentinya 
berdetak keras didorong organ jantung. Entah apa 
gambaran yang bisa menjelaskan perasaan Kia sekarang, 
panas dingin, gemetaran. Pertama kali dalam kurun waktu 
tujuh tahun tidak bertemu dengan pemimpin pesantren 
Deen Assalam, Kyai Zainal yang akan menjadi calon 
mertuanya. 


"Kia, semangat ya. Shalawat terus!" Diva memberikan 
semangat saat Zaskia melanjutkan jalan menuju ruang tamu 
bersama Nyai. Dia memilih menunggu dan nguping di ruang 
tengah saja. Bagaimanapun Diva belum pernah tau 
bagaimana rasanya dikhitbah, didekati lelaki saja dia 
menghindar. 


"Iki Iho, anaknya," tunjuk Kyai Ahmad pada Zaskia yang 
baru datang. 


Yang disebut namanya hanya menundukkan kepala sembari 
menahan senyum. Ini sungguh momen mendebarkan, lebih 
dari ketika Kia kena semprot dosen karena ketiduran di kelas 
dan terancam skors sekali kali pertemuan kuliah. 


"Assalamualaikum, Kyai, Ustadzah." Kia menelungkupkan 
kedua tangan, menyapa. Dia sedang duduk di samping Nyai 
Siti. 


"Waalaikumussalam, nduk. Piye kabare?" Ustadzah Rahma 
menyambut salam dengan baik. Senyum itu masih sama 
dengan senyuman Ustadzah Rahma yang mengantarkan 
kepergian Zaskia kembali ke Semarang kala itu. 


"Alhamdulillah, ust. Kia baik, bagaimana dengan Ustadzah, 
Kyai?" tanyanya tulus. Kemudian sudut matanya melirik 
pada pemuda yang duduk di antara kedua adik kembarnya. 


Malik sedang menyatukan jari-jemarinya dan menumpunya 
di atas lutut, mungkin sedang gugup. Tetapi laki-laki itu 
masih saja tampan dan selalu tampan di mata Kia. Apalagi 
dengan setelah baju Koko dan peci putih yang menutupi 
sebagian kepala. Ma Syaa Allah. 


Tiga detik kemudian tersadar, Kia segera menundukkan 
kepala dan melafalkan istighfar, Membentengi diri dari 
godaan setan yang tengah bekerja. Memandangi Malik 


belum menjadi haknya dengan bebas. Pun juga Malik yang 
belum meliriknya sama sekali. 


Selanjutnya, Kyai Zainal menjelaskan kembali maksud 
kedatangannya dan keluarga jauh-jauh ke Jogjakarta. Tidak 
lain dan tidak bukan adalah untuk melamar gadis shalehah 
itu untuk dijadikan menantu dari Deen Assalam, istri yang 
akan menemani setiap perjuangan Malik dalam 
memperjuangkan tegaknya Islam. 


Kalimat demi kalimat yang Abi ucapkan, rasanya 
menghantam keras organ di dalam dada Malik. Jatuh ke 
dasar, menciptakan luka dengan lingkaran hitam yang tak 
berujung, sakit sekali rasanya. 


Di momen yang dia impikan, nyatanya bukanlah Annisa 
yang akan bersanding. Bukan nama gadis itu yang akan 
bersanding di selebaran undangan. Bukan pula Shagina 
Azzahra yang akan menjadi sayap pelengkap menuju surga. 


Astaghfirullahaladzim, Malik. Tidak seharusnya dia 
mendzolimi diri sendiri. Waktu yang membawanya sampai 
di takdir sekarang adalah ridho Allah, skenario Allah. Tidak 
sepatutnya dirinya menyalahkan semesta yang dirasa tidak 
adil kepadanya. 


Cinta kepada manusia tidak harus membuatnya buta 
dengan melupakan rencana-rencana Allah yang sudah 
digariskan. Malik membasahi bibirnya dengan istighfar 
berulang kali, sampai perlahan rasa sakit itu menguap 
begitu saja. 


Pelan tapi pasti, merelakan Annisa adalah sebuah 
keharusan. Mengikhlaskan hati untuk melepas nama itu 
dalam rengkuhan doa dan perjuangan mencari. Cukup 
sampai di sini. Ada hati yang harus dijaga, ada tulang rusuk 
menuju surga di hadapannya saat ini. Zakiya Jameela. 


"Sebenarnya, tidak usah ditanyapun saya setuju dengan 
perjodohan yang Kyai Zainal ajukan. Menimbang Deen 
Assalam sudah cukup banyak membantu Al-Ikhlas dalam 
perjuangannya. Seperti yang diketahui pula, putri kami, 
Zaskia Jameela ini alumni berprestasi dari Pesantren Deen 
Assalam. 


"Saya sebagai orang tua angkat Kia tidak bisa berbuat 
banyak. Bagaimanapun bahtera rumah tangga yang akan 
menjalani Zaskia dan Gus Malik. Saya hanya memberikan 
restu saja, untuk segala keputusan saya serahkan kepada 
putri kami, Kia," jelas Kyai Ahmad menjawab pertanyaan 
sekaligus pernyataan dari Kyai Zainal. 


Sampai detik sekarang Malik belum bersuara juga. 
Kemudian lengannya disentuh lembut oleh Athifa, Malik 
sempat bertanya dengan lirikan mata dan Athifa menjawab 
dengan kedipan. Malik menghela nafas, sepertinya sudah 
waktunya untuk berbicara. 


Bismillahirrahmanirrahim. 


"Zaskia Jameela, apakah kamu bersedia menjadi istri saya?" 
ucap Malik dengan sekali tarikan nafas. Tanpa perlu kata 
pengantar yang manis, hatinya yang sedang merapuh itu 
tidak akan sanggup. 


Dikeluarkannya kotak merah bludru dari saku celananya, 
dibuka dan diserahkan di hadapan Kia. Sepasang cincin 
perak bersanding di dalamnya, dengan permata cantik yang 
akan sempurna jika dipakai di jari manis perempuan di 
depannya itu. 


"Apakah kamu bersedia?" tanya Malik sekali lagi. 


Sudah jangan ditanya lagi bagaimana kondisi Kia sekarang, 
jantungnya tengah berdisko di dalam sana. Kuat sekali 


dengan musik yang menghantam rongga dada. Seribu 
kupu-kupu berterbangan dari perut, melewati diafragma 
dan menuju paru-paru. Rasanya sulit sekali untuk 
mengambil nafas, keringat dingin sudah membasahi 
permukaan tangan yang sedari tadi digenggam untuk 
menutupi kegugupan. 


"Nduk, dijawab!" bisik Nyai Siti pelan. 


Kia mengangguk, kemudian menarik satu nafas dan 
mengangkat kepalanya. Memberanikan diri untuk 
menerobos pandangan manik mata legam yang tengah 
menguncinya. Semakin berdebar saja hati itu. 


"Iya, saya bersedia menjadi istri Gus Malik." 


Lancar seperti jalan tol bebas hambatan. Setelah kalimat itu 
terucap Zaskia masih menantikan ekspresi Malik sampai 
akhirnya Alhamdulillah menggema di ruang persegi itu. 


Kyai Zainal dan Ustadzah Rahma lega dengan jawaban yang 
Kia berikan. Setelah satu tahun lebih berjuang untuk 
mencarikan putranya jodoh, akhirnya ada satu nama yang 
berhasil bersanding dengan Malik. Pun juga Athifa yang 
sangat bahagia dan terharu melihat langsung mimpinya 
untuk menjodohkan Malik dengan sahabat baiknya. Lain 
halnya dengan Aisyah, dia bingung harus bagaimana. 
Antara bahagia karena lamaran ini diterima oleh gadis baik 
yang Ais yakini pantas bersanding dengan kakaknya, atau 
turut bersedih atas patahnya hati Malik karena bukan 
Annisa lah yang menjadi pelengkap hidupnya. 


Aisyah menepuk pelan pundak sang kakak. Memberikan 
dorongan semangat bahwa masih ada yang mengerti 
bagaimana keadaan hati Malik sekarang. 


Ustadzah Rahma memakaikan cincin kepada Zaskia sebagai 
tanda bahwa Malik dan Kia telah terikat, satu langkah lagi 
ke jenjang pernikahan. Malik memandangi cincin yang kini 
dipakainya. Ini adalah pertanda bahwa ada hati yang harus 
dia jaga, tidak boleh ada perempuan lain yang dicintai dan 
dimuliakan selain calon istri di depannya ini. Hatinya sudah 
tidak berhak menyimpan nama Annisa di tahta bilik hatinya, 
pun juga menyebut nama gadis itu dalam doa untuk bersatu 
dengannya. Karena kini semua itu hanyalah kemungkinan 
yang mustahil. 


Acara dilanjutkan dengan diskusi tanggal baik untuk 
dilangsungkan pernikahan. Malik dan Kia memasrahkan itu 
semua kepada orang tua masing-masing. 


Di sinilah keduanya berada, duduk di teras ndalem dengan 
jarak satu meja. Saling diam dan tidak ada yang mau 
bersuara lebih dulu. Bahkan bintang yang bertebaran di 
langit pun tidak lebih menarik dari kesunyian. Hanya 
menjadi penghias malam bulan Desember. 


"Gus Malik." Kia bersuara, memecah keheningan. 


Malik menoleh, tidak sepenuhnya ke arah Kia karena dia 
memfokuskan netranya melihat titik kosong di samping 
gadis itu. Dengan begini Malik bisa menghargai 
perempuannya. 


"Iya, Kia?" 


"Ada yang ingin Kia tanyakan, mohon maaf sebelumnya. 
Apakah ada satu nama yang Gus Malik inginkan sebelum 
memutuskan untuk melamar saya?" 


Satu kalimat itu mampu membungkam Malik untuk diam 
seribu bahasa. Perihal ada nama lain itu jelas 
keberadaannya. Namun itu semua tidak lebih dan tidak 


kurang adalah masa lalu yang harus Malik tinggalkan dan 
lupakan. 


"Kalaupun ada, aku telah melamarmu Zaskia. Kamulah satu- 
satunya yang berhak aku perjuangkan." 


Mendapat jawaban seperti itu tidak lantas membuat Kia 
puas, tetapi dia memilih untuk diam. Meskipun berhak, 
Malik memiliki privasi yang tidak seharusnya Kia tau karena 
masih berstatus sebagai tunangan. 


Siapapun dia, sajadah sayalah yang akan tergelar satu shaf 
di belakang Gus Malik, meng-Aamiin-kan lantunan Al-fatihah 
dalam dua rakaat salat. Saya akan memperjuangkan cinta 
saya kepada Gus Malik sampai akhir, ucap Kia dalam hati. 
Meneguhkan diri bahwa dirinyalah satu-satunya perempuan 
yang akan memperjuangkan Malik dan yang Malik 
perjuangkan. 


"Saya masuk dulu. Sepertinya Abi sudah selesai 
membicarakan tanggal pernikahan." Malik masuk lebih dulu 
dan Zaskia hanya diam memandang kepergian Malik. 


Meskipun sudah terikat dengan cincin, rasanya pundak 
kokoh itu masih sulit Zaskia gapai untuk bersandar. 
Harapannya masih menggantung sekedar mampir di dalam 
hati Malik. 


Selanjutnya Zaskia pun berdiri, berniat menyusul Malik ke 
dalam. Ketika hendak melangkah, dia dikejutkan dengan 
seorang pemuda yang berdiri di halaman ndalem. Lelaki 
berbaju Koko dengan sarung kotak-kotak itu tengah 
memperhatikannya, dan mungkin sejak dia dan Malik duduk 
berdua tadi. 


Zaskia memilih masuk setelah tiga detik sempat saling 
memandang satu sama lain. Ini tidak baik untuk 


perasaannya. Dia meyakinkan diri bahwa Malik lah satu- 
satunya pemuda yang dia cintai sejak SMP dulu dan tidak 
akan pernah tergantikan. 


Hasil dari diskusi malam itu adalah pernikahan akan digelar 
dua bulan lagi. Akan ada banyak persiapan dan proses yang 
akan Malik dan Zaskia lewati menuju bulan Februari. 
Dengan itu diharapkan akan mendekatkan jalinan di antara 
keduanya dan menumbuhkan perasaan satu sama lain. 


Seperti pepatah Jawa yang mengatakan 'waiting tresno 
jalaran soko kulino', bahwa cinta datang karena terbiasa 
bersama-sama. 


aaa 


Seberkas cahaya masuk di lubang fentilasi. Mencari celah- 
celah kecil untuk menyinari ruang yang remang itu. Seorang 
gadis menggeliat tat kala sinar mentari memaksa 
menerobos bola matanya yang terpejam. Pelan-pelan Annisa 
membuka kedua mata. 


Setelah kesadarannya kembali pulih, netranya membelok ke 
arah jam weker di atas nakas tempat tidur. Pukul 05.27, dia 
kesiangan untuk melaksanakan shalat subuh. Sepertinya 
dia ketiduran selepas mencurahkan segala kegundahan 
kepada Ilahi Rabbi. Tidak biasanya setelah shalat malam dia 
akan tidur, biasanya menunggu waktu subuh tiba. Bahkan 
mukena pun masih dipakai dengan meringkuk di atas 
sajadah. 


Tetapi rasanya begitu melelahkan. Tiga hari belakangan 
Annisa terus saja menangis, hatinya cemas. Pun juga 
jawaban atas istikharahnya, belum mendapat petunjuk 
padahal ulang tahunnya tinggal menghitung hari. 


Selesai shalat subuh, Annisa turun ke lantai bawah untuk 
membantu Keira mempersiapkan sarapan. Asisten rumah 
tangga kini sudah tidak lagi bekerja di sana. Sudah 
waktunya menikmati masa tua, hanya Mbak Ija yang 
sesekali datang saat rumah ada acara. 


"Selamat pagi, Mbak Kei. Maaf, Nisa telat bangun," ucapnya 
seraya mengambil peralatan makan di rak, kemudian di tata 
rapi di meja makan. 


"Nggak papa, nisa. Mbak rasa kamu sedang butuh istirahat. 
Lihat lingkar bola matamu, kamu juga harus merawat dirimu 
sendiri. Jangan banyak pikiran!" Keira menasihati. 


Annisa menanggapi dengan senyum sekilas. "Waktu buat 
jawab Kak Danis semakin cepat, mbak. Dan Nisa belum 
dapet jawabannya." 


"Tidak perlu dipaksakan, nis. Allah lebih tahu waktu yang 
tepat untuk menjawabnya. Kita hanya berusaha mencari, 
jangan memaksa takdir!" 


Jauh di dalam hati Annisa, dirinya tidak pernah siap untuk 
menjawab lamaran atas Danis. Perasaan cemas akan Malik 
yang belakangan tidak muncul lagi di depan matanya jauh 
membuatnya khawatir. 


Mungkin Annisa bisa berbohong pada semua orang, tetapi 
diri sendiri tau mana perasaan yang jujur. Seribu kali logika 
Annisa menolak, tetap saja hatinya menerima bahwa 
perasaan untuk Malik masih ada, meski tak sebesar dulu 
dan belum bisa disamakan dengan perasaannya pada Danis. 
Semua memiliki porsinya masing-masing. 


-Halagah Cinta- 
Surabaya, 9 Februari 2020 
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Menjadi jomblo di usia 26 tahun rasanya tidak cukup 
mengenakkan. Apa-apa harus diurus sendiri tanpa ada 
pendamping yang mengiringi. Di supermarket seluas ini, 
mata Danis sedari tadi menangkap pasangan muda-mudi 
yang tengah belanja bulanan. Lain hal dengan dirinya yang 
mendorong troli belanja sendirian, memilih barang 
sendirian. Tidak ada yang bisa diajak ngobrol atau berdebat 
kecil perihal barang yang sama namun berselisih harga. 


Danis adalah putra tunggal, dia begitu dekat dengan 
keluarga terutama pada Bunda. Oleh sebab itulah Danis 
sekarang menginjakkan kaki di supermarket mal hanya 
untuk memenuhi tugas dari Bunda untuk belanja bulanan. 
Sebenarnya ini sudah biasa dia lakukan, tetapi akhir-akhir 
ini pikirannya senang berkelana kesana-kemari. Berandai- 
andai jika ada sosok perempuan yang dia ajak belanja 
setiap bulannya. Aish, hanya karena ulang tahun Annisa 
sudah dekat, rupanya khayalan itu semakin menghantui 
juga. 


"Saos tiram, sudah. Garam, sudah. Sawi, ayam, brokoli, 
tomat, bawang... Oke udah semua." Danis mengabsen satu- 
persatu kebutuhan dapur yang Bunda tulis. Kemudian lanjut 
ke butuhan bulanan, seperti parfum laundry, pewangi 
ruangan, sabun dapur, shampoo, dan sejenisnya. 


Dengan gontai dia mengelilingi rak-rak khusus kebutuhan 
rumah tangga, tinggallah satu yang belum, yaitu parfum 
laundry, Bunda memiliki selera sendiri jika menyangkut 
wangi-wangian. Aroma bunga lavender adalah kesukaannya 
dan sayangnya di ujung sana tinggal satu botol pewangi. 
Lavender memang menjadi aroma favorit di kalangan para 
ibu-ibu, makanya produknya pun paling laku keras di sini. 


Bergegas, Danis mengambil langkah. Niatnya mengambil 
parfum yang tinggal satu-satunya harus terurung saat 
sebuah tangan mengambilnya lebih dulu. 


"Mau ambil juga?" tanya gadis berkhimar ungu itu. 


Danis mengangkat tangan, memberi isyarat bahwa dia 
menolak. "Nggak, buat mbaknya saja. Saya bisa pilih yang 
lain." 


Tidak mungkin Danis akan ngotot dan meminta parfum 
yang tinggal satu-satunya itu. Bunda akan mengerti, dia 
bisa mencari parfum pengganti yang lain. 


Sebentar, 
Suara itu ..., 
dan dia rasanya tidak asing. 


Perempuan itu lantas tersenyum dan mengambil parfum 
yang tadi. 


"Aisyah?" 


Yang dipanggil menoleh, kemudian sedikit memiringkan 
kepala untuk mengamati lelaki yang ada di depannya ini. 


"Kak Danis?" 
Dua manusia itu saling tunjuk. 


Danis mengangguk dan Aisyah melepaskan nafas. Dia 
tersenyum, namun tertahan. Ada perasaan bungah dan 
bahagia bisa dipertemukan lagi dengan lelaki pemilik nama 
Danis itu. Bagaikan oase di tengah gurun pasir, 
menghidupkan kembali apa-apa yang pernah mengering 
dan mati. 


"Em, ...," hendak Aisyah bertanya, namun Danis yang 
bersuara lebih dulu. 


"Apa kabar?" 
"Alhamdulillah, baik. Kak Danis sendiri?" 
"Iya, gue sendiri." 


Gue? Aisyah mengulang kata ganti yang Danis pilih. Terasa 
aneh didengar. Kenapa tidak pakai 'aku' saja? Pertanyaan 
yang hanya bisa ditanyakan pada diri sendiri. 


Diam-diam Danis mengamati, dari ujung Khimar sampai 
sepatu kets yang membungkus kaki Aisyah. Kemudian 
mengamati lamat-lamat wajah gadis itu. Masih sama dengan 
yang dulu. Lentik bulu matanya, senyumnya, semua masih 
sama. Namun semua itu masih kalah jika dibandingkan 
dengan Annisa. Annisa-lah yang sekarang menjadi 
perempuan tercantik setelah bunda. 


Bertemu dengan Aisyah kembali di waktu dewasa, rasanya 
biasa saja. Tidak ada gelenyar aneh yang menggelitik hati. 
Danis tersenyum dalam hati, sudah dipastikan memang 
hatinya hanya untuk Annisa seorang. Perempuan yang dia 
jaga dan juangkan untuk pertama kali. Ah, rasanya Danis 
memang sudah jatuh sejatuh-jatuhnya kepada Annisa. 


"Lagi di Jogja, Ais?" tanya Danis balik. 
"Iya, kuliah di UIN. Kak Danis sendiri menetap di Jogja?" 


"Iya, setelah pindah waktu itu. Ayah dan Bunda menetap di 
sini. Jadi ikut tinggal." 


"Kalau istri?" 


Alis Danis bersatu. Pertanyaan Aisyah menorehkan tanda 
tanya di otak Danis. Namun, tiga detik kemudian Danis 
memahami. 


"Belum. Masih sendiri." Selagi dirinya dan Annisa belum 
mengikat janji, selama itu pula Danis sendiri, menunggu 
segala perjuangannya di terima oleh gadis di ruang sana. 


"Lo sendiri ke sini?" 
Aisyah menggelengkan kepala. "Enggak, sama Mas Malik." 


Dia menoleh ke sana-sini. Mencari keberadaan kakak 
sulungnya sampai akhirnya Malik muncul dari arah lain, 
belakang Danis. 


"Udah selesai, dek?" 
"Udah, mas. Mas Malik, udah cari sayurannya?" 


Malik mengangguk, memperlihatkan keranjangnya yang 
sudah penuh dengan berwarna-warni sayuran. 


Menyadari ada yang tidak biasa, Malik mengangkat satu 
alisnya kemudian melirik ke arah Danis. 


"Oh iya, ini Kak Danis. Temannya Mas Malik dulu." Aisyah 
menyunggingkan senyum terbaik. 


Danis menoleh ke arah Malik sebentar, kemudian 
mengalihkan fokus matanya. Terakhir mereka bertemu saat 
peristiwa paling mencekam di Kota Jogja 7 tahun yang lalu. 
Di sebuah lorong rumah sakit, kedua sahabat itu saling jauh 
dan benci karena mencintai satu gadis yang sama. 


Pada akhirnya, waktu mempertemukan keduanya kembali. 
Entah masih dengan alasan yang sama atau lain tujuannya. 


"Apa kabar?" tanya Malik dingin. Lebih tepatnya berbasa- 
basi. 


"Gue baik." Cukup. Hanya itu yang Danis lontarkan sebagai 
jawaban. 


Hening adalah suasana selanjutnya yang diciptakan dari 
ketiga manusia itu Hanya suara-suara troli didorong, 
bungkusan yang masuk dalam keranjang, atau bisik-bisik 
harga diskon. 


Aisyah memandangi keduanya berkali-kali. Atmosfer dingin 
yang tercipta di antara kedua lelaki itu memberi tanda 
tanya untuk Aisyah. Sebenarnya ada apa? Kenapa saling 
diam? Bertanya kabar saja tidak cukup bukan? 


Malik paham. Sebelum adiknya berpikiran terlalu jauh, dia 
mengakhiri pertemuan singkat itu. Tidak nyaman. "Udah 
kan, dek? Mas tunggu di kasir ya," kemudian berlalu. 


Aisyah bingung melihat sikap Malik yang kembali menjadi 
kulkas berjalan. Namun selanjutnya menurut untuk pamit 
kepada Danis. 


"Saya duluan, kak. Assalamualaikum." 
"Waalaikumussalam." Danis menjawab salam. 


Berbalik ke arah lain dengan langkah yang Aisyah pilih. 
Sebelum berjalan lebih jauh, dia memperhatikan Aisyah 
yang sepertinya tengah memaksa Malik untuk menjawab 
sesuatu. 


Pertemuan singkat dengan Malik barusan, membuat Danis 
kembali dilanda rasa khawatir. Lebih tepatnya takut, takut 
jika Malik datang untuk memperjuangkan gadisnya kembali, 
memberi Annisa cinta, dan segala rindu yang lebih besar. 


Danis pun cukup sadar diri. Jika bertahun-tahun 
mendampingi Annisa hanya kata terima kasih yang jadi 
balasan. Tidak lebih dan tidak kurang. Meskipun hampir 
satu dekade Danis berjuang, itu tidak berarti apa-apa 
dengan nama yang selalu di simpan dalam doa gadis itu. 


Sementara itu, Aisyah yang sudah dalam perjalanan pulang 
terus-menerus memaksa Malik untuk berbicara. Meminta 
penjelasan mengapa kakaknya itu bersikap dingin kepada 
Danis. Tidak sepatutnya sahabat yang dulunya dekat 
sekarang hanya saling melemparkan senyum datar tanpa 
ikhlas. Aisyah melihat itu semuanya. 


"Mas Malik kenapa sih sama Kak Danis? Jelasin ke Aisyah!" 


"Kenapa apanya, dek? Nggak ada yang perlu dijelaskan." 
Malik fokus pada kemudinya. 


"Tadi kok dingin sama Kak Danis? Padahal ini pertemuan 
pertama Mas dan Kak Danis setelah lama nggak ketemu," 
Aisyah menyampaikan protesnya, "sahabat itu kalau ketemu 
saling sapa, tanya kabar, cerita pengalaman apa aja. Lha 
tadi Mas Malik cuek banget sama Kak Danis." 


Mendengar keluhan adiknya, Malik menghela nafas. 
Pernyataan itu secara jelas menyiratkan bahwa Aisyah 
masih memiliki perasaan pada Danis. Adiknya itu membela 
Danis dan protes kepada Malik yang jelas kakaknya sendiri. 


Kamu tidak tau apa yang terjadi, dek. 


Dan Malik pun khawatir, jika pada akhirnya bukan hatinya 
saja yang terluka. Namun hati gadis baik di sampingnya ini. 
Jika pada akhirnya dia tau bahwa lelaki yang ditunggunya, 
tengah menunggu perempuan lain. Lelaki yang dia jaga 
dalam doanya, tengah menjaga hati perempuan lain. 


Dan Malik lebih tidak siap lagi, jika perempuan itu adalah 
Annisa. 


"Mas kira selama delapan tahun kamu nggak ketemu Danis, 
udah bisa move on. Ternyata masih berharap, ya." 


"Mas, jangan mengalihkan pembicaraan. Mas sendiri juga 
belum bisa melupakan Mbak Annisa kan?" balas Aisyah. 
Satu sama. 


"Dipaksa melupa, oleh takdir," jawab Malik. 


Aisyah hendak bersuara lagi. Namun Malik menyalakan 
musik dari tape mobil. Membuat Aisyah kembali mengulum 
pertanyaan untuk menguap di ruang pikirnya. 


Sebenarnya ada apa? 
Bukannya Malik dan Danis telah lama tidak saling bertemu? 


aaa 


Rembulan tengah telanjang di langit sana. Bintang-bintang 
saling bercengkerama satu sama lain, meramaikan malam 
Desember di Kota Istimewa. Hujan tadi sore menyisakan 
genangan di sisi jalan. Menghadirkan bau semerbak dari 
tanah basah, aroma menenangkan bagi mereka yang 
menyukai hujan apalagi dicampuradukkan dengan 
kenangan. 


Gadis itu masih sibuk mendata paket mukena dan baju 
muslim, yang esok pagi akan dibagikan kepada para yatim 
dan piatu di salah satu panti asuhan, di pinggir kota. Sudah 
menjadi kegiatan wajib bagi pemilik nama Annisa untuk 
merayakan hari bertambah usia pada mereka yang 
membutuhkan. 


Semenjak memiliki butik muslim sendiri, setiap tahunnya 
dia selalu menyimpan stok sendiri untuk anak-anak panti. 
Bagi Annisa, merayakan hari kelahiran tidak harus dengan 
berpesta meriah, meniup lilin, dan memotong kue tart 
dengan buah Cherry di atasnya. 


Tetapi makna ulang tahun adalah di mana usia semakin 
berkurang, jarak kematian semakin dekat, dan tidak ada hal 
lain untuk mempersiapkannya kecuali dengan berbuat baik. 
Di luar sana, masih banyak orang yang mengais sampah 
untuk mencari sisa makanan. Bernyanyi di perempatan 
lampu merah karena tidak mau mengandalkan tangan 
untuk ke atas, meminta-minta. 


Sebab itulah, Annisa selalu merayakan hari ulang tahunnya 
bersama mereka yang kurang kasih sayang. Selama ini dia 
bersyukur memiliki keluarga yang utuh, papa dan mama 
yang baik, kakak dan kakak ipar yang perhatian. Dan Annisa 
melimpahkan semua itu kepada dia yang rindu rasanya 
berkumpul dengan keluarga hanya untuk sarapan bersama. 


"Seratus mukena yang di sana, tolong dibawa ke mobil saya 
ya! Khimar itu juga. Besok saya akan berangkat pagi ke 
panti," perintah Annisa pada dua karyawan toko. 


"Baik, mbak." Lantas keduanya mengambil alih pekerjaan, 
sementara itu Annisa mendata keuangan toko bulan ini. 
Mengingat Desember segera berakhir dan tahun baru 
segera tiba. 


Ponsel di atas meja berdering, ada panggilan dari mama. 
Annisa meletakkan bukunya kemudian mengangkat 
telepon. 


"Assalamualaikum, mama." 


Suara lembut dari ibu dua anak mengalun dari speaker 
ponsel. Menjawab salam putri bungsunya dengan rasa kasih. 
"Waalaikumussalam. Annisa kok belum pulang? Sudah 
malam, nak." 


"Lagi di toko, ma. Rekap keuangan sama siapin barang- 
barang buat besok ke panti," lapornya. 


"Segera pulang ya. Sudah jam sepuluh, besok juga harus 
berangkat pagi kan. Jangan  capek-capek! Jaga 
kesehatanmu." 


"Nggih, mama. Sepuluh menit lagi Annisa pulang kok." 
"Sudah makan malam?" 


"Sudah, tadi beli online. Mama segera tidur yaa, besok kan 
sudah acaranya." 


"Nunggu kamu pulang, nduk. Ya wes, hati-hati yo. Mama 
tunggu di rumah. Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam." 


Sampai sekarang, Alfiyah masih menganggap Annisa si kecil 
yang manja. Padahal Annisa sudah bisa mengurus dirinya 
sendiri. Terbiasa LDR Jombang-Jogjakarta membuat Annisa 
tidak bergantung lagi kepada Herman dan Alfiyah. Peran 
Ihsan cukup menjadi pengganti orang tuanya. 


Tangannya mengambil kalender di atas meja. Di sana 
dilingkar dengan spidol merah pada tanggal 27 Desember. 
Note: 24 tahun - jawaban khitbah! 


Ya, hari itu telah tiba saatnya. Esok hari di tanggal 27 
Desember usianya sudah memasuki 24 tahun, hampir 
seperempat abad. Usia yang cukup untuk membangun 


rumah tangga. Di tanggal itu pula batas waktu Annisa 
mencari jawaban telah usai. 


"Ya Allah ...," 


Dipejamkannya mata sayunya. Merapalkan doa dalam hati, 
meneguhkan imannya dari cinta rumit yang dia jalani. 
Semoga apapun keputusannya besok, itu adalah sebaik-baik 
jawaban yang semesta Aamiin-kan untuk cinta dalam diam 
Annisa. 


-Halagah Cinta- 
Surabaya, 17 Februari 2020 


“Tanggal yang tertera di atas adalah tanggal saya selesai 
menulis chapter yaa, bukan tanggal saya update. Update 
seminggu sekali, setiap hari Kamis. 


Tinggalkan jejak perasaan kalian di kolom komentar, selain 
'next' dan 'lanjut'. 


Part selanjutnya adalah ujian! Mohon dipersiapkan 
kertas jawabannya “eh, maksudnya hatinya! 


Siap-siap yaa!!! 


HC 48 


Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. 


(1) Apabila terjadi hari kiamat, 


(2) terjadinya kiamat itu tidak dapat didustakan (disangkal). 


Sayup terdengar suara merdu melafalkan surat Al Wagiah. 
Sudah menjadi hal yang rutin bagi dia untuk membaca 
surat itu setelah selesai shalat malam dan menjadi pengisi 
ketika menanti subuh. 


Surah Al Wagiah merupakan surat yang dibaca Rasulullah 
Saw. ketika pagi hari. Hal itu telah dijelaskan dalam sebuah 
hadits, dari Jabir bin Samurah, ia berkata, Rasulullah saw. 
selalu salat seperi salat yang kalian laksanakan hari ini, 
tetapi beliau meringankannya, salat beliau lebih ringan dari 
pada salat kalian, dan beliau selalu membaca di waktu fajar 
(Subuh) surah Al-Wagiah dan surah-surah semisalnya. (HR. 
Ahmad) 


Membaca surat Al Wagiah memiliki Fadhilah dijauhkan dari 
kemiskinan, memperoleh kekayaan berlimpah, dijadikan 
seorang hartawan dan dermawan, serta masih banyak lagi. 
Di dalam surat Al Wagiah tidak dijelaskan secara langsung 
mengenai kekayaan dan gelimang harta. Namun dalam 
surat tersebut dijelaskan tentang tauhid, bahwa meyakini 
segala sesuatu telah diatur oleh Tuhan Semesta Alam, Allah 
SWT, termasuk urusan rezeki. 


Menjelang subuh, Annisa selesai membaca surat. Kemudian 
dia melaksanakan dua rakaat salat fajar. Salat sunah fajar 
memiliki keutamaan lebih baik dari dunia dan seisinya. 
Sangat disayangkan jika harus tertinggal. Selain itu, pagi 
hari adalah waktu yang baik untuk berdoa dan memohon 
kebaikan. 


Selesai melaksanakan kewajiban Annisa segera 
membersihkan diri dan bersiap-siap untuk berangkat ke 
panti asuhan Mulia Sari. Panti tersebut terletak di batas kota 
dan Annisa tidak ingin terjebak macet untuk ke sana. 


Dipandangi bayangannya yang lain di depannya. Annisa 
meraba pantulan wajahnya yang tertutup sehelai kain. Tepat 
hari ini, 25 tahun sudah nafasnya berhembus, menikmati 
dunia yang penuh kefanaan, bermain peran atas jalan cerita 
yang semesta tulis. 


Satu harapannya. Semoga hari ini angin membawa kabar 
baik. 


Bismillah. Memulai kembali tatanan di hati agar tidak lagi 
rapuh hanya karena cinta kepada makhluk. Seharusnya 
sudah disadari dari awal, bahwa yang berhak ditangisi 
adalah ketika diri telah jauh dengan Sang Pemilik Hati, 
bukan lelaki yang namanya masih di simpan di hati. 


Annisa turun dengan perasaan yang lebih baik. Siap 
menyambut hari ini dengan ketegaran. Entah ada apa, 
tetapi dia merasa 27 Desember kali ini akan lain dari yang 
sebelumnya. Semesta sedang merangkai kejutan. 


Sampai di ruang makan langkah Annisa disambut tiupan 
terompet yang memekakkan telinga. Papa, Mama, Bang 
Ihsan, dan Mbak Keira kompak membuatnya terkejut. 


"SELAMAT ULANG TAHUN, ANNISAAA!!!" 


"Selamat ulang tahun, sayang. Semoga di usia kamu yang 
semakin bertambah ini, kamu juga semakin dewasa, 
semakin shalehah, semakin cantik, dan semakin bijak dalam 
mengambil keputusan." Mama mengucapkan doa dengan 
membawa tumpeng berukuran sedang, buatan tangan Mbak 
Ija. 


"Aamiin, terima kasih Mama." 


"Semoga di hari-hari kamu ke depannya selalu dalam 
lindungan Allah. Dikuatkan pundak dan kakinya, disiapkan 
hatinya. Bismillah untuk hari ini." Dalam hati Annisa meng- 
Aamiin-kan doa papa. Benar kata papa, hari ini harus 
disiapkan dengan sepenuh hati. Bagaimana nanti malam 
akan bertemu dengan keluarga Danis, semuanya perlu 
kesiapan. 


"Aku tidak pernah merasakan bagaimana punya adik. 
Semenjak menikah dengan Mas Ihsan, aku sangat bersyukur 
mengenal kamu, gadis baik. Selamat ulang tahun, Annisa." 
Keira memeluk adik iparnya. Tiga tahun tinggal bersama 
cukup menumbuhkan ikatan batin keduanya, mereka sangat 
dekat seperti saudara sendiri. Saling bertukar cerita satu 
sama lain. 


"Terima kasih, Mbak Kei. Terima kasih sudah menjadi kakak 
dan sahabat yang baik untuk Annisa. Annisa bersyukur 
memiliki kakak ipar Mbak Keira. Iqbal kayaknya udah 
pengen adik deh, mbak," goda Annisa yang langsung 
mendapat pukulan dari Keira. Disambut tawa renyah dari 
papa dan mama, sampai akhirnya suara dingin memecah 
tawa itu. 


Annisa langsung diam. Kembali merasa canggung saat Ihsan 
hendak mengatakan sesuatu. Mereka belum juga berbaikan, 


salah Ihsan sendiri yang tidak mendukung keputusannya 
untuk pikir-pikir dulu menerima Danis. 


"Dek, ..." Ihsan berdehem sekali lagi, merasa gugup karena 
sudah berhari-hari hanya saling diam dengan Annisa, 
"maafin Abang soal yang waktu itu. Kamu benar, nggak 
seharusnya Abang maksain untuk kamu cepet-cepet jawab. 
Ehm-" terpotong. 


"Sudah, bang. Nggak papa. Hari itu ataupun tidak, Annisa 
akan jawab lamaran Kak Danis. Annisa hanya perlu waktu 
untuk meyakinkan diri. Annisa paham, Abang hanya ingin 
yang terbaik untuk adik dan sahabatnya." Annisa 
menghambur memeluk Ihsan, melesakkan wajahnya dan 
menangis di dada kakaknya. 


"Selamat ulang tahun, adik kecil Abang. Semoga semakin 
didekatkan dengan jodohnya." 


"Nah, gini dong, baikan. Rasanya rumah nggak sepi lagi kan 
sekarang," kata Mama. 


"Papa udah laper nih, kapan acara potong tumpengnya?" 
Papa ikut menimpali. 


"Papa alay deh, bilang aja mau disuapin mama," kata Annisa 
yang disambut gelak tawa semuanya. 


Alhamdulillah. Pagi ini terlewati dengan baik, membuat 
perasaan Annisa yang sedikit kacau mulai membaik. Lega 
rasanya setelah berbaikan dengan Ihsan, tidak ada lagi 
yang membebani hati dan pikiran. Meskipun mungkin Ihsan 
pun tidak enak jika kebaikan Danis kepada adik semata 
wayangnya akan berbuah kesia-siaan. Ada takdir Allah yang 
lebih baik. 


Acara selanjutnya adalah sarapan bersama dengan nasi 
kuning buatan Mbak Ija. Mbak Ija memang paling jago 
urusan dapur. Kapanpun ada acara, Mbak Ija lah kokinya, 
termasuk acara nanti malam. 


Sangat bersyukur dan bahagia dilahirkan di tengah keluarga 
sebaik papa dan mamanya. Masih banyak anak-anak yang 
kurang beruntung, pedihnya di zaman sekarang banyak 
terjadi fenomena bayi yang terbuang karena tidak 
diinginkan lahir oleh orang tuanya. Padahal manusia lahir 
dalam keadaan suci, tanpa dosa. Tetapi menjadi korban atas 
kesalahan orang tua. 


kakak 


Libur telah tiba, namun sepagi ini Malik sudah rapi dengan 
kaos putih yang dilapisi kemeja kotak berwarna biru, 
lengkap dengan jeans dan sepatu sneakemya. Layaknya 
anak muda pada umumnya, Malik kembali menjadi normal. 
Tidak menunjukkan identitas sebagai putra pemilik 
pesantren ataupun seorang dosen. 


Hari ini adalah jadwalnya untuk pergi ke panti asuhan Mulia 
Sari, seperti rencananya dan Zaskia di cafe malam itu. 
Mereka tidak hanya berdua, ada Aisyah yang menemani. 
Sedangkan Kyai Zainal, Ustadzah Rahma, dan Athifa 
berencana untuk jalan-jalan mengelilingi kota Jogjakarta. 
Karena semakin mepet dengan tahun baru akan semakin 
ramai, jadi hari ini adalah waktu yang tepat untuk pergi 
berlibur sebelum kembali lagi pada rutinitas pesantren. 


Malik keluar kamar, menyapa Abi dan Uminya yang tengah 
menonton acara tausiah di televisi. Aisyah sedang di dapur, 
sedangkan Athifa belum kelihatan batang hidungnya. 
Mungkin sedang mempersiapkan diri sebelum jalan-jalan. 


"Bi, Mi, ayo sarapan. Malik sudah siap," katanya pada Abi 
dan Umi yang tengah saling rangkul di depan televisi. 


"Kamu sarapan dulu sama Aisyah. Abi sama Umi kan jalan- 
jalannya masih nanti," jawab Kyai Zainal tanpa menoleh ke 
arah putra sulungnya. Fokus dengan wanita tercinta di 
sampingnya. 


Malik menarik sudut bibir, menggelengkan kepalanya pelan. 
Rupanya Abi sedang tidak mau diganggu. Ingin menikmati 
waktu berdua bersama Umi. Padahal usia keduanya sudah 
lebih dari setengah abad, namun kemesraannya layaknya 
pasangan yang baru menikah. 


"Dek, abis ini langsung ke pesantren Zaskia ya. Baju yang 
akan kita donasikan ada di dia soalnya," beritahu Malik pada 
adiknya. Lantas menarik kursi di ruang makan minimalis itu. 


"Zaskia udah bilang Mas Malik?" tanya Aisyah, menyiapkan 
piring untuk kakaknya. 


"Udah. Habis sarapan kita berangkat, nanti Abi, Umi, sama 
Athifa mau jalan-jalan." 


Aisyah mengangguk paham. Dia memperhatikan Malik 
untuk waktu yang lama, sepertinya kakak sulungnya itu 
sedang menikmati peran dari skenario yang semesta 
takdirkan. Tidak ada lagi ekspresi sedih, Malik berusaha 
untuk menerima kenyataan bahwa di jari manisnya sudah 
terlingkari cincin sebagai ikatan bahwa Malik sudah 
memiliki calon masa depan. 


Tidak ada lagi yang perlu ditangisi dan dipikirkan dengan 
lebih. Garis tangannya jelas tergambar bahwa jalan Annisa 
dan dirinya tidak mungkin beriringan. Malik hanya berusaha 
untuk ikhlas dan menjalani perjodohan itu dengan sebaik- 


baiknya. Berusaha mencintai Zaskia dengan setulusnya, 
meskipun Malik harus kembali menata hati. 


Tidak lama setelah itu, Athifa bergabung untuk sarapan. 
Ruangan yang sebelumnya hening dengan dentingan 
sendok sebagai musik pengiringnya, kini sudah 
menghangat dengan celotehan Athifa. Gadis itu tengah 
bersemangat menikmati liburan akhir tahun di Jogjakarta. 
Dia memang jarang berlibur, tempatnya berkuliah, Surabaya 
tidak jauh berbeda dengan Jombang. 


"Mas Malik biasanya jalan ke mana?" 


"Belum pernah, sih. Soalnya kan baru libur, Aisyah tuh yang 
udah lama di Jogja," kata Malik sebelum menyendokkan nasi 
goreng ke mulut. 


"Jogja sebagus ini belum pernah jalan-jalan?" Thifa 
menggelengkan kepala, "mubadzir, mas. Surga dunia gini." 


Malik dan Aisyah hanya tersenyum melihat reaksi Athifa 
yang berlebihan. Semacam tidak pernah liburan bertahun- 
tahun, tapi memang Athifa bukanlah orang yang suka jalan- 
jalan menghabiskan waktu senggang. Hanya satu dua kali 
ketika suntuk, maka keinginan Athifa akan bertambah kali 
lipat untuk jalan-jalan. 


"Di Malioboro aja, kan deket dari sini. Banyak toko oleh-oleh 
yang murah juga kok." 


"Dan sayangnya aku masih sendiri," Athifa melanjutkan. 


"Hahh?" Untuk beberapa saat Aisyah mengerutkan dahinya, 
bingung dengan apa yang Athifa maksud. Baru kemudian 
memahami bahwa Athifa tidak ingin jalan sendirian karena 
pasti Abi dan Umi akan seperti perangko dan suratnya, 
menempel terus. 


"Jalan aja dulu, siapa tau jodohnya ketemu di jalan," timpal 
Malik yang mendapat Aamiin paling serius. 


"Iya, iya yang udah ketemu sama jodohnya," sungut Athifa, 
"o ya, Ais, kan kamu udah empat tahun nih di Jogja, udah 
ada rencana buat nyusul Mas Malik belum?" 


Aisyah mengangkat bahunya, "belum ketemu." 


"Ah, masak?" goda Athifa, "cowok Jogja kurang ganteng ya? 
atau udah ada yang paling ganteng?" Athifa menaik- 
turunkan alisnya. 


"Apaan sih, Mbak." Tiba-tiba pipi Aisyah berubah merah, 
tingkahnya berubah gelagapan sendiri. 


Malik masih diam, mendengarkan dua adik kembarnya yang 
saling mengganggu. 


"Kak Danismu itu gimana?" 


Pertanyaan Athifa yang tiba-tiba, entah dari mana menjadi 
sebuah boomerang yang menghantam perasaan Malik. Laki- 
laki itu tersedak tiba-tiba. 


"Pelan-pelan, mas. Laper banget boleh, tapi nikmati 
rezekinya dengan baik." Aisyah menuangkan air putih dan 
diberikan untuk Malik. 


Malik mencoba melunturkan perasaan tidak baik di hatinya, 
menghabiskan air putih hanya satu kali teguk. Kemudian 
melanjutkan makan dengan pikiran yang berkelana entah 
ke mana. 


Ada desiran tidak enak mendengar nama Danis kembali 
disebutkan, tetapi Malik dengan teguh berusaha untuk 


meredamnya. Menyadarkan diri bahwa apapun yang 
menyangkut dengan Danis dan dia bukan lagi urusannya. 


"Kak Danis? Kemarin baru ketemu di supermarket, pas aku 
sama Mas Malik lagi beli." Ternyata Aisyah melanjutkan 
pembahasan soal Danis. 


"Apa kabar hati? Masih jedug-jedug nggak?" 


Aisyah hanya mengulas senyum, disisipi rasa hangat yang 
menjalar di aliran darahnya. Jujur, bertemu Danis di masa 
sekarang, kembali menggugah gelenyar aneh di hati yang 
sudah lama tertidur. Kembali mengisi ruang kosong yang 
hanya ada nama Danis di dalamnya. 


Ah, benar kata Malik kemarin. Aisyah belum move on dari 
masa lalu yang hanya diciptakan dalam doa sepertiga 
malamnya. 


Menyerah, Malik sudah tidak tahan, rasanya semakin panas 
dan sesak saja. Padahal suhu ruangan sudah mendingin 
karena AC. Secepat kilat Malik menyelesaikan sarapannya 
dan segera pergi. 


"Mas tunggu di bawah," ucapannya pun kembali mendingin. 


Dua gadis itu masih belum sadar bahwa ada luka yang 
kembali menganga. Seberusaha apapun Malik menutupinya, 
jika belum kering akan perih juga rasanya. 


daa 
Mobil hitam itu berhenti tepat di luar gerbang pesantren Al- 


Ikhlas. Si pengemudi keluar untuk melapor kepada petugas 
keamanan yang menjaga. 


"Walahh, calon e Mbak Zaskia to, monggo pinarak, mas." 
Satpam itu mempersilakan Malik dan Aisyah untuk masuk 
ke dalam pesantren. 


Malik hanya mengulas senyum singkat mendapat sambutan 
dari satpam. Lantas duduk di kursi panjang yang ada di 
depan pos. 


"Lho, ndak masuk ae to, mas? Jangan duduk di sini." Satpam 
merasa tidak enak ketika Malik memilih duduk di kursi pos, 
bukannya masuk ke pesantren. 


"Nggak papa, pak. Kami menunggu Zaskia tidak akan lama." 
Aisyah yang menjawab. Dia baru mendapat balasan pesan 
dari Zaskia bahwa temannya itu segera turun dari asrama. 


"Ya wes, saya tinggal masuk ya," kata satpam, kemudian 
kembali masuk dalam pos, melanjutkan acara membaca 
koran dan segelas kopi hitam. 


"Nggih, Pak. Monggo." 

Di luar, Aisyah dan Malik diselimuti keheningan. Tidak ada 
yang saling berbicara. Malik yang memang sedang ingin 
diam dan Aisyah yang ingin bertanya tapi takut bersuara. 
"Mas, ...," panggilnya dengan perasaan was-was. 

"Kenapa, dek?" 


"Terima kasih, ya." 


Malik menyatukan alisnya, memutar kepalanya sedikit ke 
arah kiri, tepat pada Aisyah. "Untuk?" 


"Untuk tetap baik-baik saja." 


Diam. Malik tidak berekspresi apapun membuat Aisyah 
menjadi takut karena salah berbicara. Sampai akhirnya 
Malik mengulum senyum tipis dan mengelus pelan pucuk 
kepala adiknya. 


Berusaha untuk tetap baik-baik saja, sampai akhirnya 
terbiasa untuk baik-baik saja. 


Tidak lama setelah itu Zaskia datang ditemani satu orang 
temannya. Mereka membawa dua kantong besar baju 
muslimah yang akan dibagikan untuk anak-anak panti. 


Malik mengambil alih barang itu, "biar saya saja yang 
bawa." 


"O yaudah, Kia, langsung ke mobil aja." 


Zaskia mengangguk, berpamitan kepada Diva yang telah 
membantunya membawa barang-barang. "Div, duluan ya. 
Makasih udah bantu bawain." 


Diva mengacungkan dua jempolnya, “Good luck," 
mengedipkan sebelah mata. 


"Ih, apasih." Zaskia malu. Untung Gus Malik sudah lebih 
dulu ke mobil. 


"Makasih ya, pak. Kami pergi dulu. Assalamualaikum," pamit 
Aisyah pada satpam yang tadi menyambutnya. 


"Waalaikumussalam, nggih monggo, mbak. Ngantos- 
ngantos, nggih," kata Satpam dengan sopan. 


Aisyah dan Zaskia berjalan ke arah mobil, di sana Malik 
sedang memasukkan barang-barang yang akan didonasikan 
ke dalam bagasi. Kia memandang calon suaminya dalam 
diam, memuji ketampanan dan kebaikan Malik. Sampai 


detik ini Zaskia masih kurang percaya diri bahwa Malik lah 
yang sebentar lagi menjadi pendamping hidup dan 
melengkapi iman. 


"Ayo, sebelum jalannya macet." Malik sudah selesai, segera 
masuk ke dalam mobil. 


Zaskia menghela nafas pelan. Dia mengira Malik akan 
membukakan pintu untuknya, layaknya pasangan lain. 
Namun perlakuan Malik masih sama seperti keduanya belum 
bertunangan. 


Aisyah membuka pintu jok belakang, sengaja karena tidak 
ingin membuat Zaskia canggung dengan duduk sendirian 
nanti. 


"Kia, ayo masuk!" titah Aisyah setelah beberapa saat 
menunggu Zaskia yang tak kunjung masuk dalam mobil. 


"Ah, iya." Kia mendudukkan diri di samping Aisyah, 
sedangkan kursi depan di samping Malik kosong. 


Dia memandang sebentar, ingin rasanya bersebelahan 
dengan Malik. Namun dia juga sadar diri bahwa menjadi 
tunangan tidak lantas menjadikannya istimewa bagi Malik. 


Mobil melaju setelah Zaskia naik, tidak ingin mengulur 
waktu untuk sampai di panti karena letaknya yang lumayan 
jauh. 


"Athifa kok nggak ikut? Udah balik ke Jombang?" tanya Kia. 


"Belum. Mbak Thifa, Abi, dan Umi sedang ingin jalan-jalan. 
Jadi nggak ikutan." 


Zaskia mengangguk paham, daripada dengan Aisyah, Kia 
lebih dekat dengan Athifa. Dia pikir hari ini Athifa akan ikut, 


jadi tidak akan merasa canggung di suasana seperti ini. 
"Kyai dan Nyai apa kabarnya, Ki?" Kini Malik yang bersuara. 


"Alhamdulillah, baik, mas. Hanya saja asam urat Kyai sedang 
kambuh semalam." 


Mendengar apa yang Zaskia panggil untuknya membuat 
Malik menarik sudut bibir, tersenyum singkat. Kia sudah 
memanggilnya sama dengan bagaimana Aisyah dan Athifa 
memanggilnya. 


"Sepertinya aku harus membelikan Kyai jamu nanti." 


"Boleh, mas. Kyai memang tidak suka dengan obat-obatan, 
mungkin nanti beliau akan suka dengan jamu." 


Atmosfer dingin tidak lagi menyelimuti perjalanan. Aisyah 
dan Zaskia saling bertukar cerita, sesekali Malik akan ikut 
bergabung ketika paham apa yang dia perempuan itu 
bicarakan. 


Dalam hati Zaskia bersyukur, tidak ada lagi tembok tinggi 
yang membatasi dirinya dengan Malik. Tidak ada lagi suara 
dingin ketika berhadapan dengan Malik, calon suaminya itu 
sudah tau caranya bersikap untuk menyenangkannya. 
Setelah malam itu, Malik dan Zaskia sering mengirim pesan. 
Entah membahas banjir Jakarta yang masih meluap, 
masalah politik yang sedang terjadi, atau membahas 
kenapa Malik tidak juga menjadi dosen di kelas Zaskia. 
Ujung-ujungnya Zaskia akan tersenyum sendiri, sebab Malik 
memiliki cara sendiri untuk memberikannya perhatian. 


Aku mencintaimu, calon imamku. 


-Halagah Cinta- 


Surabaya, 4 Maret 2020 


Siapkan hati, tata perasaan anda, part selanjutnya akan ada 
serangan mendadak!!! Siap-siap naik rollercoaster!!! 


HC 49 


Pukul 08.53 am. Masih pagi dan jalanan sedang tidak terlalu 
ramai. Mobil putih itu meninggalkan jalan raya yang besar, 
memasuki jalanan yang lebih kecil dengan rumah-rumah 
penduduk yang masih tradisional. Sesekali harus berhenti 
saat bersimpangan dengan mobil lain. Setelah lebih dari 
setengah jam di jalan, Annisa sampai di tempat tujuan, 
panti asuhan Mulia Sari. 


Sebagian anak-anak sedang bermain di halaman saat 
Annisa masuk ke pekarangan panti. Mereka menghentikan 
aktivitasnya, berbaris rapi dan siap menyambut tamunya. 
Anak-anak itu sudah hafal dengan mobil milik Annisa yang 
tiga bulan sekali sering parkir di halaman sana. 


"Assalamualaikum, Kak Annisa," sapa mereka dengan ceria 
sembari melambaikan tangan. 


"Waalaikumussalam, adik-adik." Annisa menghampiri 
mereka. 


Satu-persatu anak-anak itu mencium tangan Annisa, 
memberikan hormat dengan wanita dermawan itu. 


"Kak Nisa, Kak Nisa bawa buku dongeng lagi kan? Tata 
pengen denger cerita lagi," anak kecil dengan rambut 
dikuncir dua itu menarik-narik gamis Annisa. 


Annisa tersenyum lantas mengelus pelan pipi Tata yang 
tembem, "iya sayang, nanti Kak Annisa bacain dongeng lagi 
yaa." 


"ASYIIIK." Mereka bersorak riang. Bahagia karena akan 
mendapatkan cerita baru dari Annisa. 


Seorang ibu dengan usia 60 tahunan keluar dari dalam 
rumah, menyambut Annisa dengan baik. Anak-anak yang 
tadi mengerubungi Annisa satu-persatu membubarkan diri. 


"Assalamualaikum, Ibu," salamnya pada Ibu pengasuh panti 
yang bernama Bu Tik. 


Bu Tik menyambut Annisa dengan baik. 
"Waalaikumussalam, Nak. Ayo... ayo masuk dulu." 


Annisa masuk ke dalam panti, bercengkerama dengan Bu 
Tik yang sudah tidak dia temui selama tiga bulan. Sudah 1,5 
tahun belakangan Annisa mengenal panti ini, 
menjadikannya rumah untuk pulang ketika keadaan sedang 
tidak berbaik hati. Di tempat ini Annisa menemukan 
kebahagiaannya, lebih mudah mengucap syukur dan 
melupakan persoalan-persoalan yang membebani hidup. 


Setiap datang ke panti, Annisa tidak membawa tangan 
kosong. Perempuan 24 tahun itu rutin memberikan 
kebutuhan anak-anak panti. Kasur baru, selimut, buku 
bacaan, makanan, ataupun kebutuhan lain. Di usianya yang 
hari ini menginjak seperempat abad, Annisa membagikan 
mukena dan khimar brand miliknya. Membagikan hadiah 
untuk mereka yang lebih membutuhkan. 


"Mang Adi, tolong ambilkan bingkisan di bagasi mobil," kata 
Annisa pada salah seorang pegawai panti. 


"Baik, mbak." Mang Adi menurut, membantu Annisa 
mengambilkan mukena dan khimar yang semalam sudah 
dia paketkan bersama karyawan butiknya. 


Bu Tik sangat berterima kasih. Bersyukur karena panti 
asuhannya memiliki donatur tetap sedermawan Annisa. 
Gadis itu pun juga cukup sederhana, setiap singgah ke panti 


selalu menyempatkan diri menghibur anak-anak atau 
membantu mengajar di kelas. 


"Terima kasih, Nak. Semoga Allah membalas kebaikan 
Annisa dan keluarga. Barakallah, selamat ulang tahun. 
Semoga dilancarkan rezekinya, dimudahkan jalannya, dan 
segera ya... jodohnya." 


"Aamiin, Ibu. Terima kasih untuk doanya. Semoga kebaikan 
untuk ibu dan rumah ini." 


Annisa dan Bu Tik berbincang hangat di ruang utama panti. 
Annisa menceritakan tentang kesibukannya mengerjakan 
tugas akhir, membagi waktu antara seminar sastra dan 
mengelola butiknya. Sedangkan Bu Tik bercerita tentang 
anak-anak panti yang datang dan pergi silih berganti. 


Dua bulan belakangan ada tiga anak baru yang datang, dua 
anak-anak dan satu bayi tidak berdosa yang ditemukan di 
dekat tempat pembuangan sampah. Miris, banyak sekali 
pasangan yang sudah menikah berpuluh tahun namun 
belum juga dikaruniai zuriat dalam rumah tangganya, 
sedangkan mereka di luar dengan tidak bertanggung jawab 
membuang bayi yang lahir tanpa dosa, namun menjadi 
korban atas kejahatan orang tuanya. 


Namun, di lain sisi, dua anak panti sudah menemukan orang 
tua baru. Memiliki pengganti orang tua yang jauh lebih 
mensyukuri kedatangannya. Bersama keluarga baru 
kehidupan anak-anak itu lebih terjamin, mimpi dan masa 
depannya memiliki sayap utuh untuk terbang. 


Bu Tik juga menasihati Annisa untuk tidak terlalu memforsir 
diri dengan pekerjaan, sesekali istirahat dan mencari jodoh. 
Folklor yang menyebar luas pada masyarakat Jawa, 
perempuan yang sudah berusia 25 tahun jika tidak segera 
menikah, maka akan mendapat cap perawan tua. Annisa 


meminta doa restu, semoga segera didekatkan dengan 
jodohnya. 


Percakapan itu berhenti ketika sebuah mobil asing berwarna 
hitam masuk ke pekarangan panti, terparkir di samping 
mobil putih Annisa. Anak-anak yang bermain di halaman 
lantas menghentikan aktifitas dan saling rangkul. Anak- 
anak itu selalu takut saat bertemu orang baru yang tidak 
pernah dikenal sebelumnya, takut jika akan dipisahkan 
dengan kawan-kawan mereka pun juga bahagia saat 
bertemu dengan keluarga baru. 


Bu Tik keluar dari rumah dan melihat siapa tamu yang 
datang, anak-anak segera bersembunyi dibalik tubuh besar 
Bu Tik. 


Seorang lelaki keluar dari pintu kemudi, di belakangnya ada 
dua perempuan berhijab yang tengah mengikuti. Bu Tik 
mengangkat kaca mata bulatnya yang agak turun, 
memperjelas penglihatannya. Seingatnya sebelum hari ini 
Bu Tik belum pernah melihat mereka, namun Bu Tik bisa 
menilai bahwa mereka adalah orang-orang baik. 


"Assalamualaikum." Laki-laki itu mengucapkan salam. 
"Waalaikumussalam," jawab Bu Tik. 


"Sebelumnya, perkenalkan saya Malik dari Jombang, beserta 
adik dan calon istri saya. Kami ke sini dengan niat menjalin 
silaturahmi dengan Ibu dan adik-adik panti ...." 


Pemuda itu, Malik Ahmad Multazam, menjelaskan maksud 
kedatangannya ke panti. Bu Tik menyambut mereka dengan 
baik. Kemudian menjelaskan pada anak-anak yang sedari 
tadi bersembunyi di belakang tubuh Bu Tik bahwa Malik 
adalah orang yang baik, jadi mereka tidak perlu takut. 


"Kak Malik ini orang baik, kalian nggak perlu takut sama 
kakak-kakaknya," ucap Bu Tik. 


Anak-anak itu mengangguk mengerti, lantas melepaskan 
rangkulan dan tersenyum singkat sebagai sapaan kepada 
Malik, Aisyah, dan Zaskia. 


"Halo, kenalin nama kakak Malik. Kakak datang sama Kak 
Aisyah dan Kak Kia, mulai hari ini kita berteman baik ya?" 
Malik mengajak ngobrol anak-anak sebagai tanda 
perkenalan mereka. 


"Siap, Kak Malik. Kita berteman." Seorang anak laki-laki 
dengan tubuh gempal menjawab dengan hormat. 


"Sudah, kalian ke dalam dulu ya sama Kak Annisa. Ibu mau 
ngobrol dulu sama kakak-kakaknya." 


Mendapat perintah dari Bu Tik, anak-anak itu patuh untuk 
masuk ke dalam rumah. Mencari sosok Annisa untuk diajak 
bermain bersama. 


"Monggo, mari masuk," 


KKK 


Annisa berjalan ke arah jendela, ingin tahu siapa tamu yang 
datang. Mungkin pasangan yang ingin mengadopsi anak 
dari panti atau mungkin dermawan yang biasa memberikan 
sumbangan. Annisa membuka gorden lebih lebar, para tamu 
itu tertutup dengan tiang penyangga yang ada di teras. 
Sepertinya ada satu orang laki-laki dan dua orang 
perempuan. 


"Kak Annisa, ... Kakak lagi ngapain?" Seorang bocah 
menyembul dari balik gorden juga. 


"Eh?" terlonjak kaget. 


"Kak, main yuk. Sama Ibu tadi kita disuruh main sama 
kakak." 


"Oke, Ayuk main. Di taman belakang yaa, kalian tunggu 
kakak di sana," titah Annisa. 


"Kakak lanjutin cerita yang kemarin yaa." 
"Iya, kakak lanjutin." 


"YEAYY!!" Anak-anak itu riang sekali bisa bermain kembali 
bersama Annisa. Sesuai perintah, mereka lebih dulu ke 
taman belakang rumah panti yang terdapat gazebo dan 
beberapa mainan. 


Annisa menutup gorden, beranjak untuk mengambil buku 
bacaan anak-anak di perpustakaan mini yang ada di 
ruangan itu. Lantas menyusul mereka yang sudah 
menunggunya untuk menceritakan dongeng-dongeng dari 
negeri kerajaan. 


"Oke adik-adik, hari ini kakak mau cerita temennya Putri 
Cinderella, namanya Putri Salju," Annisa duduk di gazebo 
kayu taman belakang, mulai memposisikan diri untuk 
bercerita, "Putri Salju ini sama baiknya dengan Putri 
Cinderella, tapi Putri Salju nggak punya saudara tiri yang 
jahat. Putri Salju punya temen-temen yang baik banget, 
mereka selalu bantuin Putri ...." 


Anak-anak itu menjadi pendengar yang baik, tidak pernah 
menyela saat Annisa menceritakan kehidupan Putri Salju 
dan teman-teman baiknya. Sampai datang seorang penyihir 
jahat yang ingin mengambil kecantikan Putri dan 
memberikan apel yang sudah beracun. Tidak semua anak- 


anak menangkap cerita itu dengan jelas, sampai 
melontarkan pertanyaan yang begitu menggelitik. 


"Kakak, kenapa Putrinya tidur gara-gara makan apel? Kan 
makan apel aja nggak bisa bikin kenyang." 


Annisa tersenyum melihat bocah laki-laki enam tahun yang 
bertanya dengan polosnya, pemikiran anak kecil itu sangat 
logis bahwa makan yang kenyang akan menimbulkan rasa 
kantuk. 


"Karena apelnya di kasih obat tidur sama penyihir yang 
jahat, terus Putri jadi ngantuk dan tidur," jawab Annisa. 


Anak itu mengangguk-anggukkan kepala, mengerti apa 
yang Annisa jelaskan. Kemudian satu pertanyaan lain 
muncul. 


"Kak Annisa, kenapa penyihirnya nggak ke salon aja? Kan 
kalo pengen cantik bisa ke salon." 


Pertanyaan itu menimbulkan tawa di balik cadar Annisa, 
gadis sekecil Tata sudah mengerti salon kecantikan. Lantas 
Annisa menjawab, "Karena jaman dulu nggak ada yang buka 
salon, sayang. Jadi penyihirnya minta ke Putri Salju yang 
cantik biar awet muda." 


"Kalo gitu harusnya ada yang buka salon, pasti nanti laris 
salonnya," timpal yang lain. 


Anak-anak ini hanya tubuh dan usianya saja yang masih 
kecil, tetapi jiwa dan kepribadiannya sudah dewasa. Lebih 
tepatnya dunia yang menuntut mereka untuk dewasa. 
Merenggut paksa mimpi-mimpi yang harusnya digantung 
tinggi-tinggi. 


Dahulu, seusia mereka Annisa merengek-rengek minta 
dibelikan mainan baru oleh Papa, dengan mudah Papa 
mengabulkan permintaannya. Sedangkan anak-anak ini 
mengubur keinginan-keinginannya, karena tau semuanya 
hanya akan menjadi keinginan. 


Tidak lama setelah itu, Bu Tik datang bersama laki-laki 
berkemeja. Bu Tik telah selesai menunjukkan setiap sudut 
panti dan menjelaskan latar belakangnya. Sampai di sisi 
terakhir, taman belakang panti yang tidak begitu luas 
namun asri dan nyaman. Ada beberapa mainan di sana. 


"Kalau yang itu ... pegawai sini, Bu?" tanya pemuda 
bernama Malik itu menunjuk gerombolan di gazebo kayu. 


"Bukan, dia salah satu donatur tetap panti, sangat dekat 
dengan kami." 


Bu Tik membawa Malik mendekat dengan mereka, 
menunjukkan bagaimana anak-anak itu memiliki semangat 
sekuat baja untuk menghadapi kejamnya dunia. 


"Anak yang paling depan itu namanya Tata. Orang tuanya 
meninggal dalam sebuah kecelakaan lalu lintas, hanya Tata 
yang satu-satunya selamat. Saat itu dia berusia empat 
tahun, di bawa oleh pihak kepolisian ke sini. 


"Dua minggu dia mencari Ibu dan Ayahnya, tetapi Annisa, 
perempuan yang sedang mendongeng itu menguatkan anak 
sekecil Tata. Tata yang sebelumnya hanya diam dan 
mengurung diri, lama-lama mau bermain dengan teman- 
temannya. Saya bersyukur dipertemukan dengan Annisa, 
yang sedang mendongeng itu," cerita Bu Tik. Raut wajahnya 
menggambarkan kekaguman pada perempuan muda di 
sana. 


Nama itu lagi! Membuat Malik menahan nafas, mencoba 
untuk tetap berpikiran jernih. 


"Sudah waktunya kembali kelas, saya ke anak-anak dulu 
ya," pamit Bu Tik yang diangguki oleh Malik. 


Setelah itu Bu Tik memanggil anak-anak yang tadinya 
bermain untuk kembali ke kelas karena sudah waktunya jam 
masuk, termasuk anak-anak yang sedang mendengarkan 
dongeng dari Annisa. 


"Kak Annisa, besok dilanjut lagi yaa sama dongen lain." Tata 
masih yang paling bersemangat. 


"Iya, sayang. Nanti kakak akan bawa cerita baru lagi. 
Sekarang kalian kelas dulu ya, ikut Ibu." 


"SIAP KAKAK!" 


Satu-persatu anak-anak membubarkan diri, masuk ke dalam 
panti untuk mengikuti kelas. Anak-anak yang di sini rata- 
rata berusia balita sampai enam tahun, sedangkan yang 
berusia tujuh tahun ke atas sudah belajar di sekolah umum. 


Hening, sepi. Malik memperhatikan perempuan yang tengah 
membereskan buku-buku bacaan yang tadi digunakan 
untuk mendongeng. Dilihat dari sudut pandangnya 
perempuan itu tidak asing, sepasang mata oriental dengan 
manik kecoklatan. 


Sampai perempuan itu beranjak. Bola matanya membulat 
tat kala bertubrukan dengan mata tajam milik Malik. Detik 
itu juga organ dalam yang sudah lama tidak bergetar itu 
kembali berdetak cepat, menggedor keras rongganya 
membuat perasaan tak karuan. Malik mengepalkan tangan, 
merasakan keringat dingin mulai membasahi tubuh. Aneh 
sekali rasanya. 


Tiga detik kemudian tatapan mata itu terputus. Gadis itu 
yang mengalihkan pandangan, lantas pergi dari taman 
dengan terburu-buru. 


"Annisa...." 


Tidak ada angin, badai, dan hujan, bibir yang lama tidak 
bertasbihkan nama itu, kini kembali menjemputnya. Ada 
yang membisikkan padanya, dari dalam sana hati Malik 
yakin seratus persen bahwa perempuan itu adalah 
Annisanya. 


"Annisaaa...," panggil Malik dengan meninggikan suara. 


Sayang, dia tidak menoleh sedikitpun dan tetap berlari 
kembali ke rumah panti. 


-Halagah Cinta- 
Surabaya, 5 Maret 2020 


Siap, siap tahan nafas. Rollercoaster segera meluncur!!! 
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Mohon maaf, hp saya baru diservis. Kamis kemarin tidak 
bisa update! 
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Seseorang berlari dari arah taman, masuk ke ruangan kecil 
yang terletak di sudut panti itu. Membuka kamar kecil dan 
menutupnya dengan rapat. Gadis itu masih mengatur 
nafasnya yang naik turun, dentuman jantung dari 
rongganya yang tidak normal. Annisa berkeringat dingin, 
sebuah perasaan yang telah lama dipupuk rindu kini 
membuncah kembali saat waktu mempertemukan raganya 
kembali dengan laki-laki itu, Malik. 


Bulir bening mulai berjatuhan, membuat basah sehelai kain 
yang menutupi sebagian wajah Annisa. Dia melepas 
cadarnya, membiarkan air matanya dengan bebas 
berselancar di dataran pipinya. Pelan, senyuman itu kembali 
terbit. Tangis bahagia setelah tujuh tahun menggantungkan 
perasaan sendiri di ambang tetap tinggal atau mundur. 


Malik benar-benar datang sekarang! 


Penderitaan hati yang Annisa rasakan belakangan ini, 
seolah terbius dengan ramuan ajaib saat lelaki itu kembali 
menyebut namanya. Dia tidak kuasa menahan kebahagiaan, 
tetap berlari meskipun berkali-kali Malik memanggilnya. 
Entahlah, arah langkahnya membawa Annisa pergi, 
meluapkan segala perasaan di depan cermin yang ada di 
sana. 


Annisa merutuki tingkahnya. Apakah dia kelihatan marah 
dengan laki-laki itu setelah tidak ada kabar pasti tujuh 
tahun lamanya? Atau justru membuat Malik tidak suka 


dengan dirinya yang tiba-tiba menghilang? Seharusnya 
Annisa tadi menyapa Malik kembali. Bersikap biasa saja dan 
tidak berlebihan seperti ini. 


Sesal-sesal itu mendominasi perasaan Annisa sekarang. Dia 
terlalu berharap, berlari untuk dikejar. Gadis itu menata 
perasaan kembali, menyiapkan hati untuk kembali berbicara 
dengan Malik. Ini adalah saatnya, mempertanyakan kembali 
janji yang pernah Malik buat dulu atas dirinya. 


Annisa mencuci muka di wastafel pojok ruangan, 
membersihkan sisa-sisa tangisan dan membuat wajahnya 
kembali cerah, lantas memakai kembali cadarnya. Helai kain 
yang dia pakai sekarang adalah sebuah keputusan besarnya 
enam tahun silam. 


Kenop pintu terputar bersamaan dengan Annisa yang 
hendak keluar. Pintu itu terbuka, menampilkan perempuan 
cantik dengan khimar yang menutupi mahkotanya, lantas 
mengangguk sopan dan tersenyum kepada Annisa. Annisa 
membalas senyum sampai matanya menyipit 
memperhatikan orang yang baru saja masuk ke ruangan 
kecil. 


Wajah dan senyuman itu tidak asing untuk Annisa. Paras 
yang membawanya kembali kepada ingatan delapan tahun 
yang lalu, pesantren Deen Assalam. 


"Zaskia?" panggilnya. 


Yang dipanggil menoleh, mengerutkan dahi. "Mbak kenal 
dengan saya?" 


"Kamu Kia kan?" Annisa menjawab dengan tanya, 
memastikan bahwa gadis di hadapannya adalah Zaskia 
teman satu pesantrennya dulu di Jombang. 


"Iya, saya Zaskia." Kia menunjuk diri sendiri. 


"Ma Syaa Allah, Kiaaa." Annisa lantas berhambur memeluk 
Kia yang masih bingung. Gadis itu merasa tidak kenal 
dengan perempuan bercadar yang memeluknya. 


"Ma... Maaf?" Kia berusaha melepaskan pelukan. 


"Kamu ingat aku, Kia? Aku Annisa, Annisa teman satu 
pesantren kamu dulu," beritahunya dengan excited. 


Kia berpikir sebentar. Mengingat siapa saja Annisa yang dia 
kenal dalam hidupnya. Annisa? 


"Mbak... Annisa yang dulu sekamar dengan saya di 
Jombang? dengan Mbak Salwa dan Mbak Sinta." 


Annisa mengangguk beberapa kali, memastikan bahwa 
dirinya memang Annisa. Lantas menyibakkan sedikit cadar 
yang dikenakan, menunjukkan pada Kia bahwa dirinya 
benar temannya dulu. 


"Whaaa, Ma Syaa Allah, Mbak Nisa," gantian Zaskia yang 
memeluk Annisa, lebih erat. Menyalurkan perasaan rindu 
pada sahabat seperjuangan nyantri dulu, "Mbak, apa 
kabar?" 


"Baik, Kia. Kamu sendiri bagaimana?" 
"Alhamdulillah, Kia baik. Baik sekali." 
"Kamu sekarang di Jogja?" 


Lagi dan lagi, semesta memberi kejutan hari ini. Bukan 
hanya pertemuan kembali dengan Malik, tetapi juga 
sahabat lama Annisa di pesantren dulu. Dua sahabat itu 
memilih keluar ruangan, bertukar cerita sembari 


mengelilingi lorong-lorong panti. Keduanya memilih duduk 
di kursi di depan kelas yang sepi. Selain sebagai tempat 
tinggal, panti ini juga menyediakan kelas untuk anak-anak 
belajar sebelum memasuki sekolah dasar. 


Terakhir kali keduanya bertemu tujuh tahun silam, ketika 
Annisa berangkat dari pesantren untuk mengikuti ziarah 
wali. Satu hari setelahnya, Zaskia mendengar kabar yang 
membuat warga pesantren bersedih. Kabar Annisa 
kecelakaan dan mengalami koma begitu menggemparkan. 
Beberapa hari pesantren mengadakan doa bersama untuk 
kesembuhan Annisa sampai kabar baik datang dari Ihsan 
sebulan kemudian. Kala itu Ihsan datang ke pesantren, 
memberi angin sejuk bahwa Annisa sudah bangun dari 
koma, pun juga berpamitan atas nama adiknya yang pindah 
ke Jogjakarta. 


Enam bulan setelah itu, Zaskia memutuskan untuk pindah 
ke Semarang karena eyangnya meninggal. Satu-satunya 
keluarga yang Kia miliki setelah ditinggal Abah dan Ummah. 
Kia menyelesaikan masa SMA di Semarang dan tinggal di 
pesantren milik saudara Eyang Udin. Sampai empat tahun 
yang lalu, Zaskia memutuskan untuk melanjutkan 
perguruan tinggi di Jogjakarta dan menjadi santriwati di Al- 
Ikhlas. 


"Kamu fakultas MIPA juga?" tanya Annisa. Baru mengetahui 
fakta bahwa dirinya dan Zaskia berada satu universitas 
yang sama. 


"Iya, mbak. Jurusan Statistika." 
"Kok kita nggak pernah ketemu ya?" 


"Kan beda gedung, mbak. Mbak Annisa di pascasarjana." 


Memang benar, fakultas MIPA tempat Annisa berkuliah 
terdapat dua gedung yang bersebelahan. Gedung A 
merupakan tempat perkuliahan mahasiswa strata satu, 
bangunannya lebih luas karena universitas menyediakan 
program studi lebih banyak daripada S2. Meskipun begitu 
kantin fakultas MIPA ada satu, di samping gedung A yang 
biasanya lebih ramai dengan mahasiswa S1. 


"Kamu tahun depan wisuda kan? Gimana, sudah ada yang 
spesial buat datang ke wisuda?" 


Mendapat pertanyaan seperti itu Zaskia mengulum senyum. 
Membayangkan jika nanti Malik akan datang di acara 
kelulusannya dengan status suami. Tidak pernah ada pikiran 
sebelumnya jika Zaskia bisa seperti temannya yang lain, di 
mana sang kekasih datang di acara wisuda. 


Annisa tersenyum, sudah bisa menebak apa jawaban dari 
pertanyaannya. Kentara sekali jika Zaskia sudah memiliki 
sosok spesial dalam hati. 


"Kayaknya udah ada calon imam, nih," godanya, "Kalau 
boleh tau, siapa, Ki?" 


Kia terkekeh, sedikit malu. "Ki... Kia, sudah bertunangan, 
mbak." 


"Ma Syaa Allah. Beneran, Kia?" 


Kia mengangguk, lantas menunjukkan jarinya yang sudah 
dilingkari dengan cincin dengan permata yang cantik. 


"Tiga hari yang lalu, mbak. Alhamdulillah, ada laki-laki baik 
yang melamar Kia." 


"Wah, selamat ya. Teman kampus kamu, Ki?" 


"Bukan, dia dosen di fakultas. Mbak Annisa pasti kenal." 


Annisa mengerutkan dahi, berpikir sebentar siapa dosen 
fakultas yang masih muda. Rata-rata dosen di fakultas MIPA 
adalah perempuan dan sebagiannya adalah laki-laki. Pun 
juga para dosen yang bukan lagi dalam kategori muda, 
kebanyakan sudah memiliki anak bahkan sudah menjadi 
kakek-nenek. 


"Susah nebak. Setau aku dosen di fakultas rata-rata sudah 
menikah semua, bahkan ada yang punya cucu." 


Lagi-lagi Kia tersenyum. Membayangkan kembali hari di 
mana Malik datang bersama keluarga ke pesantren untuk 
melamarnya, jauh-jauh dari Jombang. Malam itu seolah 
dunia hanya terpusat kepada Zaskia, memberikan warna 
bahagia untuk kisah cintanya. 


"Dia adalah laki-laki pertama yang membuat Kia tau 
bagaimana rasanya jatuh cinta, pahit manisnya menyimpan 
perasaan sendiri dalam hati, menjaga dalam setiap doa. 
Awalnya Kia nggak pernah percaya jika akan berjodoh dari 
seseorang di masa lalu Kia. Kia pernah menyerah dengan 
perasaan, waktu dengan adil membentangkan jarak dan 
menciptakan rindu yang menyiksa hati. Lagi-lagi Kia cuma 
bisa berdoa kalaupun Kia tidak berjodoh dengan dia, Kia 
akan mendapat laki-laki sebaik dia. 


"Gadarullah, belum ada satu bulan Kia dipertemukan lagi 
dengan dia dan kami dijodohkan. Bahkan setelah tujuh 
tahun Kia mengikhlaskan, Allah menakdirkan dia untuk 
datang kembali. Dia... Gus Malik, mbak." 


Duarr!! 


"Laki-laki yang pernah aku ceritakan kepada Mbak Annisa 
dulu. Sedari Kia nyantri di Jombang perasaan itu sudah ada. 


Awalnya aku kira itu hanya cinta masa remaja, tapi bertemu 
kembali dengan dia sekarang, membuat aku sadar bahwa 
rindu kemarin sudah seharusnya mendapatkan keadilan, 
diperjuangkan." 


Ada yang retak tapi bukan cangkang telur, ada yang pecah 
tapi bukan vas bunga, ada yang berserakan dan itu adalah 
hati milik perempuan yang menjaga teguh janji atas 
penantiannya. Atas rindu yang tidak pernah mendapat restu 
dari waktu. 


Satu nama yang membuat jantung Annisa selalu tidak 
karuan dibuatnya, kini telah berhasil memporak-porandakan 
tatanan rindu dalam hati yang setiap hari disiram. Cinta itu 
sekarang disemai dengan luka yang membakar apa-apa 
yang Annisa simpan dengan rapi. 


"Ma... maksud kamu... Malik Ahmad Multazam?" Annisa 
tidak sanggup menanyakannya, tidak siap dan tidak akan 
pernah siap dengan jawaban yang semakin membuat 
hatinya hancur. 


"Iya, Mbak. Gus Malik, putra Kyai Zainal dan Ustadzah 
Rahma." 


Duarr!! 


Seperti dihantam bom atom yang diledakkan tepat di relung 
hatinya. Hancur lebur memaksa untuk mati perasaan yang 
bertahun-tahun Annisa jaga. 


Perasaan Annisa memanas, dia menggenggam tangannya 
sendiri yang sudah berkeringat. Jantung berdebum keras, 
merasakan sakit yang menghantam rongga dada, 
merangkak naik, dan mencekat tenggorokan. Kabar dari 
Zaskia terlalu menyakitkan untuk Annisa dengar dengan 
segala ketidaksiapan. Sekuat-kuatnya dia menahan rindu, 


jika yang dirindukan memilih tempat lain untuk rumah 
pulang, runtuh sudah apa yang selama ini diperjuangkan. 


Area mata Annisa memanas, siap untuk meluncurkan air 
mata saat itu juga. Dalam diam dia gigit bibir bawahnya, 
melepaskan rasa sakit yang sebegitunya. Mati-matian 
menjaga hati di depan Zaskia. Annisa tidak ingin ada yang 
tahu bahwa dirinya sedang menunggu Malik, padahal jelas 
ada laki-laki yang telah memberikannya kepastian. 


"Oh, se... selamat ya, Kia," Annisa mengatakan itu dengan 
sepenuh hati yang dihantam kesakitan, "semo... ga 
diberikan yang terbaik." 


O Allah, tidak adakah cela untuk Annisa berjuang kembali? 


"Aamiin. Mbak Annisa sendiri bagaimana? Sudah ada yang 
datang ke rumah?" 


Pertanyaan ini terdengar sangat menyakitkan. Seolah 
menegaskan bahwa Malik tidak akan pernah datang ke 
rumahnya, tidak ada lagi harapan. 


"O-ehm, ... hm," jawaban apa yang Annisa lontarkan, jika 
jawaban yang diinginkannya memilih pertanyaan lain. 


Zaskia tersenyum dalam diam, menunggu jawaban dari 
Annisa. Jika dirinya saja yang berusia 22 tahun sudah ada 
yang melamar, pasti Annisa lebih dari itu. Kakak tingkatnya 
itu termasuk dalam istriable, jajaran makmum idaman 
dengan keshalehannya. 


"ZASKIIAA!!" 


Teriakan itu menjadi penyelamat untuk Annisa, dia tidak 
perlu lagi menjawab pertanyaan yang jelas sangat 
menyakiti hatinya. 


Meskipun sedikit kaget karena sentakan Aisyah, Kia 
menjawab dengan tenang, "Iya, Ais?" 


Aisyah datang, mendekati tempat di mana Annisa dan 
Zaskia duduk. Singkat Aisyah menatap sepasang mata 
Annisa yang dibalas dengan anggukan. 


"Ning Aisyah," sapa Annisa. 


Aisyah mengangguk sopan, "Mbak," sapanya. Kemudian 
beralih ke Zaskia, "bisa temenin aku di depan?" 


Ajakan itu sebenarnya adalah pemotongan pembicaraan 
agar Zaskia tidak berbicara lebih jauh tentang 
hubungannya dengan Malik. Aisyah tidak tega jika Annisa 
mendengar semuanya dan menyimpulkan dengan tidak 
benar. 


Aisyah memang tidak tahu bagaimana perasaan Annisa 
kepada kakak laki-lakinya, tetapi dia juga perempuan yang 
tahu dengan kondisi hati sesamanya. Dahulu saat Aisyah 
menyerahkan surat perjanjian dari Malik, Annisa 
menerimanya dengan air mata. Saat itu Annisa tidak 
mengatakan apapun, hanya air mata yang berbicara 
menjawab isi dari surat itu. 


"O ya, bisa, Ais," Zaskia berdiri, "Mbak, aku temenin Aisyah 
dulu ya. Nanti kita ngobrol lagi." 


"Nanti aja ketemu lagi, Kia. Sekarang ke depan sebentar ya," 
lanjut Aisyah. 


Aisyah menganggukkan kepala pada Annisa, lantas menarik 
tangan Zaskia untuk segera pergi dari lorong. Sebelum 
datang ke sini Aisyah melihat pertemuan antara Malik dan 
Annisa di taman belakang, dia tahu kakaknya sedang tidak 


baik-baik saja. Banyak pendaman perasaan, pertanyaan, 
dan penjelasan yang harus dia sampaikan pada gadisnya. 


Selepas perginya Aisyah dan Zaskia, dari arah lain datang 
seorang lelaki yang sudah lama bertahta dalam ruang hati 
Annisa yang kini hanya sebatas harap-harap kosong. Di 
balik cadar yang membungkus wajahnya, Annisa tersenyum 
getir. Malik tidak akan pernah datang menjemputnya! 
Selama ini Annisa mengulur waktu untuk datangnya patah 
atas hatinya. 


"Assalamualaikum, Annisa..." tepat lima langkah di 
hadapannya berdiri laki-laki dengan pundak yang kokoh. 


"Waalaikumussalam, selamat ya atas pertunangannya. 
Semoga dilancarkan dan kalian bahagia," ucap Annisa, mati- 
matian menutupi perasaannya yang telah remuk. 


Malik menundukkan kepala, tidak pantas rasanya 
memandangi gadis baik yang telah disakitinya itu. Annisa 
terlalu baik untuk dirinya yang sangat jahat! 


"Maaf," 


Annisa mengangkat satu sudut bibir. Setelah tujuh tahun 
Malik datang hanya untuk mengucapkan maaf. 


"Maaf karena tidak datang menjemputmu saat itu, maaf 
telah membuatmu terikat dengan janji yang saya sendiri 
tidak bisa memenuhinya, dan maaf telah membuatmu 
menunggu begitu lama." 


"Terima kasih, Kak," Annisa bersuara, meski nadanya goyah 
menyiratkan kekecewaan, "terima kasih karena telah datang 
dan memberi kepastian bahwa Kak Malik datang untuk 
menjelaskan bahwa Kak Malik sendiri yang ingkar, terima 
kasih telah membuat Annisa sadar lebih cepat bahwa 


selama tujuh tahun nungguin Kak Malik adalah kesia-siaan, 
dan maaf kalau aku cukup bodoh untuk tetap menunggu 
Kak Malik melebihi batas janji Kak Malik datang tiga tahun 
yang lalu," Annisa menghela nafas panjang, meredakan 
nyeri dan kesesakan yang menghimpit hati. 


"Setidaknya hari ini Annisa bisa sadar diri bahwa apa yang 
Annisa tunggu telah datang pada perempuan lain. Terima 
kasih sudah kasih Annisa jawaban pasti yang lebih 
menyakitkan dari harapan Nisa sendiri." 


Annisa berdiri dari kursi, berjalan menjauh meninggalkan 
Malik yang diam mematung di tempatnya. Tidak pernah 
Malik sangka bahwa semesta mempertemukannya dengan 
gadis idaman ketika semua sudah terlambat. 


Jahat! Malik sadar dirinya pemeran antagonis, tidak 
sepantasnya bersanding dengan gadis sebaik Annisa. 


"Ana Ukhibbuki Fillah, Annisa." 


Mendengar pengakuan itu Annisa menghentikan 
langkahnya. Luntur sudah pertahanannya untuk tidak 
menangis. Annisa membungkam bibirnya agar tidak terisak. 


Mengapa waktu begitu jahat? Mengizinkan Malik 
mengatakan kalimat itu saat Malik sendiri sudah terikat 
dengan perempuan lain. 


"Maaf, Gus. Mulai hari ini cinta saya kepada Gus Malik telah 
berhenti. Saya tidak mungkin mencintai laki-laki yang 
sudah bertunangan dengan sahabat saya," Annisa menarik 
nafas, mengambil oksigen yang rasanya semakin menipis. 


"Jaga Zaskia ya, Gus. Dia perempuan baik lagi shalehah. Gus 
Malik beruntung mendapatkan perempuan sebaik dia. Cintai 
dia dengan sepenuh hati, ikhlaskan Annisa. Hari ini janji 


yang pernah ada dulu sudah tidak lagi berlaku. Annisa 
berhenti sekarang, maaf dan terima kasih." 


Tanpa mau mendengar penjelasan Malik lebih panjang lagi, 
Annisa melangkahkan kakinya. Hilang di persimpangan dan 
bersembunyi di balik ruang yang sepi. Tanpa bisa ditahan 
lagi Annisa meluapkan segala kesesakan yang mengikat 
hatinya. Tangisnya pecah, terdengar pilu. Harapan-harapan 
yang selama ini dia gantungkan, dihempas kenyataan dan 
dijatuhkan. Selama ini Annisa berusaha menutup telinga 
dan mata, menguatkan hatinya untuk tetap berdiri di 
ambang ketidakpastian. 


Bodohnya Annisa yang tidak menerima suratan takdir. 
Setelah hari di mana Danis menyampaikan niat baik 
kepadanya, jauh dalam relungnya berharap Malik akan 
datang dan menjemputnya. Sampai batas penantiannya 
hari ini Malik telah memberikannya jawaban pasti dengan 
segala rasa sakit. 


Annisa tidak menyalahkan Zaskia yang hadir di antara 
dirinya dengan Malik. Mungkin ini pertanda dari semesta 
bahwa memang sahabatnya itulah yang terbaik untuk Malik 
dan mungkin juga semesta menyadarkan bahwa Danis 
adalah laki-laki pilihan yang ditakdirkan dengannya. 


"Maaf Kak Danis, maafkan Annisa yang meragukan Kak 
Danis." 


Annisa memeluk tubuhnya yang merosot bersandarkan 
dinding. Meluapkan segala rasa sakit yang menyerang hati. 
Hari ini dia disadarkan oleh waktu, jika seseorang yang dia 
anggap menjadi malaikat hatinya bisa sejahat itu menyakiti 
perasaannya. Malik datang bukan untuk dirinya, melainkan 
memamerkan bahwa Malik sudah bersama dengan 
perempuan lain. 


Selama ini Annisa menutup mata bahwa ada laki-laki sebaik 
Danis yang menjaganya tanpa pamrih, menjadi laki-laki 
sebaik dan sesayang kepadanya seperti Papa dan Bang 
Ihsan. Danis, maafkan Annisa yang telah menyakitimu 
berulang kali, dengan ketersakitan ini mungkin adalah cara 
semesta menyadarkan Annisa bahwa yang di hati tidak 
selalu ada dan baik untuk dirinya. 


Sementara di lain tempat, Malik masih diam di tempatnya. 
Merasakan kepergian Annisa yang terasa menyakitkan hati. 
Perempuan itu telah berhenti untuk mencintainya. Malik 
yang salah, telah menggantungkan perasaan Annisa dengan 
ketidakpastian. 


"Maafkan saya Annisa, maaf. Saya ikhlaskan kamu untuk 
bersama laki-laki yang lebih baik dari saya." 


Malik mendudukkan tubuhnya, bertumpu pada kedua lutut. 
Kakinya sudah lemas sedari melihat Annisanya tersakiti 
karenanya. Dahulu mata itu yang membuat Malik jatuh hati, 
berjanji untuk tidak pernah ada air mata di sana. Namun 
hari ini Malik sendirilah yang menjadi alasan permata itu 
jatuh dengan sia-sia. Malik mengingkari janjinya! 


Setetes air mata jatuh, disusul tetesan lain yang disertai 
isak kecil. Malik merasakan sesak yang begitu menyakitkan 
atas kesalahannya sendiri. Hari ini di Kota Istimewa, 
perempuan yang pernah menempati ruang istimewa dalam 
hatinya telah pergi. Memilih jalan lain untuk 
memperjuangkan hatinya, lepas dari ikatan luka yang telah 
Malik torehkan. 


-Halagah Cinta- 


Surabaya, 14 Maret 2020 


Author patah hati :( 
Malik jahat sama Annisa. 
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Pukul 11.45 am. Aisyah sudah lelah mengelilingi setiap 
sudut panti hanya untuk mencari kakaknya. Dia ingin 
melihat keadaan Malik setelah bertemu dengan Annisa, 
apalagi setelah perbincangan tadi siang. Pasti hari ini 
sangat berat untuk Malik. 


Tempat terakhir! Aisyah menuju taman belakang panti. 
Satu-satunya tempat yang belum Aisyah pijak sejak 
mengintip pertemuan singkat Malik dan Annisa beberapa 
saat lalu. Benar saja, di sana tengah duduk laki-laki dengan 
bahu yang mengendur, tidak setegap biasanya. Aisyah 
segera menghampiri kakak sulungnya. 


"Mas Malik." 


Tanpa aba-aba Aisyah langsung duduk di ayunan sebelah 
Malik. Menatap lekat pemuda yang sedang rapuh hatinya 
itu. Keadaan Malik sekarang cukup memprihatinkan 
meskipun gayanya sangat stylish. Rambut yang sudah tidak 
lagi rapi, kemeja yang kusut, dan mata merah dengan satu 
dua tetes buliran yang mengalir jatuh. 


Malik menarik napas sembari terisak kecil. Kesesakannya 
sudah tidak semenyakitkan tadi. Aisyah menghamburkan 
pelukan di bahu kakaknya, membiarkan Malik rapuh dalam 
rengkuhannya. Pelan, isakan itu kembali terdengar, sangat 
memilukan. 


Aisyah ikut menangis. Turut merasakan ketidakadilan 
semesta atas perjuangan kakaknya. Aisyah tidak setuju jika 
laki-laki hanya pandai membual dan mencari mangsa atas 
nama cinta. Kakaknya tidak seperti itu, Malik hanya pernah 
jatuh cinta kepada Annisa. Sejak SMA Malik menyimpan itu 


dalam diam, menuruti waktu untuk berbaik hati 
memperpendek jarak di antara mereka. Namun sekarang 
Malik sendiri yang tersakiti. 


"Sabar, mas." Aisyah semakin mengerutkan pelukan ketika 
pundak Malik mulai bergetar. Lantas mengelus pelan 
punggung kakaknya, memberikan kalimat paling mujarab 
untuk meminimalisir luka yang begitu menyayat hati. 


"Allah mengizinkan Mbak Annisa lepas dari Mas Malik 
karena selama ini Mas dan Mbak Annisa berada dalam 
ikatan yang tidak baik, saling mengharapkan satu sama lain 
di tempat yang salah. Sampai Allah cemburu dan 
menyadarkan bahwa sebaik-baik harapan hanya 
bergantung pada-Nya." 


"Mas... Mas yang salah, dek. Mas yang jahat telah membuat 
Annisa menunggu tapi Mas sendiri yang ingkar," tetesan itu 
kembali lagi, "Mas Malik pantas ditinggalkan Annisa, Mas 
yang jahat udah kasih harapan palsu ke dia dan Mas sendiri 
mencintai gadis lain yang bukan calon istri Mas." 


"Mas, ... Sudah yaa. Tenangin diri dulu, Mas boleh nangis 
dan peluk Ais, sampe sedih Mas Malik reda," kata Aisyah 
yang mulai terisak. 


Malik mengeratkan pelukan, menangis dalam rengkuhan 
hangat adiknya. Menjadi sosok paling rapuh hanya karena 
jalinan cinta yang dia bangun bertahun-tahun harus ambyar 
tanpa berhasil membangun rumah. Cukup lama Malik dan 
Aisyah meratapi takdir sampai panggilan shalat dzuhur 
menyadarkan mereka untuk kembali kepada Tuhannya. 


"Jangan sampai Zaskia tau jika Mas pernah mencintai 
Annisa. Mas tidak ingin dia tersakiti saat calon suaminya 
malah mencintai sahabatnya sendiri." 


Kalimat yang Malik utarakan itu membuat Aisyah 
memaksakan senyum, meski sebenarnya hatinya pilu. Di 
saat seperti ini Malik tidak hilang tanggung jawab sebagai 
calon suami. 


"Iya, mas. Ais nggak bakal kasih tau siapapun. Semoga Mas 
dan Kia bahagia, pun juga dengan Mbak Annisa dan 
kebahagiaannya sendiri." 


Setelah mengusap air mata dan menegarkan diri untuk siap 
bertemu yang lain, Malik dan Aisyah berjalan menuju 
mushola. Ini adalah waktu yang baik untuk curhat kepada 
Allah, memasrahkan kondisi dan segala beban yang 
mengiris hati kepada Sang Pemilik Hati itu sendiri. 


Sejatinya hidup di dunia adalah menumpang. Raga, jiwa, 
dan hati yang kita miliki adalah milik Allah. Oleh karenanya, 
cintai sewajarnya, usahakan semampunya, dan pasrahkan 
segala ketentuan baik hanya kepada-Nya. 


Kesedihan Malik ambyar saat beningnya air wudhu 
membasuh wajah. Dingin, merasuk dalam hati. 
Menentramkan perasaan dan hati Malik yang panas. Ketika 
shalat berjamaah, suara Malik kembali bergetar melafalkan 
takbir. Sadar diri, betapa Malik sangat jauh dari Tuhannya 
hingga putus cinta pun terasa semenyakitkan ini. Semuanya 
sudah di atur oleh Sang Maha Pencipta, Malik tinggal 
menjalankan sesuai skenario dan porsinya. Kalaupun Annisa 
tidak diizinkan menjadi masa depan Malik, itu artinya 
perasaan kemarin hanya diizinkan tinggal di hati sampai 
batas kadaluarsa ditentukan, bukan selamanya. 


Allahumma shalli ala sayyidina Muhammad wa ala alihi 
sayyidina Muhammad. 


Ya Rabbi, ikhlaskan hati hamba untuk berhenti mencintai dia 
yang tidak bisa hamba miliki. zinkan perasaan ini berhenti 


untuk akhwat yang pernah mengisi hati ini selama tujuh 
tahun. 


Maaf, maaf telah lalai dengan takdir-Mu. Maaf telah 
mencintai dia yang bukan jodohku. Hamba mohon ganti 
perasaan ini kepada Zaskia Jameela, calon istri hamba. 


Dia perempuan baik, Ya Rabb. Perempuan pilihan Abi dan 
Umi untuk menjadi pelengkap iman hamba, menjadi sayap 
menuju surga. 


Yaa Mugollibal guluub, tsabbit golbi 'ala diinik. Wahai Dzat 
Yang Maha Membolak-balikkan Hati, teguhkanlah hatiku di 
atas agama-Mu. 


Selesai melaksanakan shalat dan menata hati, Malik kembali 
ke panti asuhan yang letaknya hanya berjarak dua ratus 
meter. Bibirnya basah akan istighfar, menegarkan diri untuk 
menerima ketentuan-Nya. 


"Mas, ..." panggilan itu membuat Malik sadar. Seorang bapak 
berjalan di samping kirinya. 


"Nggih, pak?" 


"Masnya warga kampung sini?" tanya bapak itu sembari 
mengamati wajah Malik. 


"Sanes, Pak. Saya pengunjung panti," jawab Malik yang 
lantas membuat Bapak paruh baya di sampingnya 
tersenyum. 


"Walah, nggih sampun, mas. Saya permisi dulu, rumah saya 
di depan." 


Malik menganggukkan kepala, Bapak tadi memasuki rumah 
tepat di depannya. Jika diamati, daerah sini masih asri khas 


pedesaan. Masih banyak pohon dan tumbuh-tumbuhan. 
Beberapa warga beternak ayam atau sapi yang kandangnya 
berada di belakang rumah. Burung-burung pun masih 
berterbangan bebas di alam. 


Langkah Malik berhenti di depan gerbang panti. 
Pemandangan di depannya mampu membuat Malik 
bergetar. 


Ma Syaa Allah, calon istriku. 


Di halaman rumah, Zaskia sedang duduk bersama seorang 
anak yang tengah murojaah hafalan Al Qur'an dan Kia yang 
mengoreksinya. Pemandangan itu membawa ingatan Malik 
pada masa di mana dirinya dan Kia latihan untuk lomba 
Tilawah. Kala itu, beberapa kali Malik mendapati Zaskia 
mencuri pandang ke arahnya lantas tersenyum di balik 
mushaf Al Qur'an. 


Sudut bibir Malik terangkat, perasaannya sedikit 
menghangat. 


"Hari ini saya belum mencintaimu. Nanti, ... buat saya jatuh 
cinta dengan kesederhanaanmu, Zaskia." 


aaa 


27 Desember kali ini benar-benar memberikan kejutan yang 
tidak pernah Annisa duga. Dulu, tepat di ulang tahunnya ke 
17 tahun Malik mengungkapkan perasaan padanya. Saat itu 
Annisa yang salah, tidak langsung jujur jika dirinya pun 
memiliki perasaan yang sama. Tetapi Annisa memiliki alasan 
lain untuk tidak jujur, dia hanya ingin memegang teguh 
prinsipnya untuk tidak berpacaran. Saat itu dia masih 
begitu muda untuk merasakan peliknya jatuh cinta. 
Meskipun setelahnya dia tetap menunggu Malik tanpa 
sepengetahuan laki-laki itu. 


Hari ini, lagi-lagi pada tanggal 27 Desember semesta 
kembali memberikannya hadiah atas pengharapan yang 
Annisa semogakan. Malik datang setelah tujuh tahun 
menghilang dan Annisa bahagia akan itu. Tetapi lagi-lagi 
dunia menghempaskannya pada kenyataan bahwa Malik 
sudah memiliki perempuan calon pendamping hidup dan itu 
bukanlah Annisa. 


Annisa menyalahkan diri sendiri. Seharusnya waktu itu dia 
tidak gengsi untuk menyatakan perasaan suka kepada 
Malik, sehingga saat ini dirinya sendiri yang tersakiti akan 
keputusannya. Cukup, Annisa lelah dipermainkan oleh 
waktu dan kata tunggu! 


Dia menghela napas panjang, menguapkan rasa sesal, 
sesak, dan sakit untuk tidak lagi bertahta di relungnya. Di 
usia baru sudah saatnya dia untuk mencari jalan lain yang 
tidak mengejar bayang-bayang Malik, menutup buku dan 
meninggalkan semua yang sudah menyakiti hati. Ikhlas 
Annisa! 


Ba'da dzuhur tadi Annisa berpamitan kepada Bu Tik untuk 
pulang, diam-diam tanpa sepengetahuan Malik dan Zaskia. 
Hari ini di rumah ada acara dan Annisa tidak ingin membuat 
khawatir orang rumah dengan pulang sore. Berangkat dari 
panti asuhan Annisa singgah sebentar di alun-alun kota. 
Ingin menenangkan diri dari alur cerita kehidupan yang 
membuat Annisa ingin tertawa dan menangis bersamaan. 


Menertawakan dirinya yang bodoh karena cinta kepada 
manusia hingga lupa pada takdir baik yang Allah kirim 
untuknya dan menangisi nasib cintanya yang jauh dari 
harapan. Sudah berulang kali Annisa tersakiti akan 
perasaannya sendiri kepada Malik, bukankah itu bodoh 
namanya? 


Dirasa cukup membaik, Annisa melanjutkan perjalanan 
untuk pulang. Di rumah pasti sudah ramai dengan sanak 
saudara. Annisa menepikan mobilnya di depan pagar 
rumah, bisa dilihat banyak kendaraan yang sudah berjajar 
di sekitar rumahnya. 


Annisa keluar dari mobil. Lantunan ayat suci Al-Qur'an 
menggema dari sound system. Keluarga Annisa sedang 
menggelar tasyakuran untuk merayakan ulang tahun Annisa 
ke-24. Memasuki rumah sudah banyak tamu yang datang, 
terlebih saudara mama Annisa yang terjun langsung 
mengolah masakan. Beberapa anak kecil sedang bermain di 
ruang keluarga, menonton TV atau streaming game. 


"Jam setengah tiga, baru pulang?" Pertanyaan itu meluncur 
dari bibir laki-laki yang tengah sibuk mencicipi kue-kue 
yang dijajar di meja. 


"Di panti lagi rame," jawab Annisa singkat yang dibalas 
dengan bunyian vokal 'O' yang panjang. 


Annisa duduk di samping Arka, sepupu laki-lakinya. Lantas 
menarik satu kue pie yang tersedia di piring. 


"Mbak Ija memang juara, harusnya dia jadi koki aja," ucap 
Arka, mulutnya penuh dengan jejalan kue. 


"Telen dulu, ka. Jijik, nggak sopan," protes Annisa. 


Arka menurut untuk segera mendorong makanannya ke 
tenggorokan kemudian meneguk air mineral gelas sampai 
tandas tak bersisa. 


"Ga nyangka ya, nis. Udah mau nikah aja." 


"Tunangan kali," ralat Annisa. 


"Iya, itu. Sama aja ujungnya juga nikah." 


Annisa memutar bola matanya, malas meladeni Arka dan 
memilih pergi menuju halaman belakang rumahnya. Dia 
ingin melihat langsung bagaimana dekorasi dari acara 
pertunangannya dengan Danis yang akan digelar malam ini. 


"Akhirnya hari ini datang juga, ...," ucap Annisa dengan satu 
helaan napas panjang. 


Jika kemarin dia ingin menunda hari ini, setelah kejadian di 
panti tadi Annisa malah ingin hari berganti malam dengan 
cepat. Acara ini bukan hanya perayaan hari ulang tahunnya, 
melainkan acara pertunangan sebagai jawaban Annisa atas 
khitbah Danis. 


Tiga hari yang lalu Annisa sudah mendapatkan jawaban, 
merasa tidak mungkin Malik akan datang menemuinya. 
Akhirnya Annisa meminta kepada Papa dan Mama untuk 
mengundang keluarga Danis tepat di hari ulang tahunnya 
karena Annisa akan memberikan jawaban hari itu juga, 
tetapi hari ini semesta berkehendak lain. Saat Annisa 
berusaha yakin atas jawabannya, Malik datang dan 
menggoyahkan. Namun juga membuat Annisa sadar bahwa 
jawaban istikharahnya adalah yang terbaik. Kedatangan 
Malik yang menggandeng Zaskia kembali menampar Annisa 
dengan keras, memperjelas bahwa Malik memang bukan 
untuk Annisa. 


"Ah, mimpi itu." Annisa teringat mimpi buruk waktu itu. 
Siapa yang menyangka bahwa mimpi itu adalah pertanda 
dari jawaban hari ini. Jika benar istana impian itu tidak 
dibangun untuk Malik dan Annisa, tetapi untuk Malik dan 
perempuan lain serta dirinya dengan laki-laki lain. 


Seorang karyawan WO datang menghampiri Annisa, 
"Bagaimana, mbak? Apakah ada yang kurang?" 


Annisa menggeleng. Dekorasinya sudah cukup bagus. Dia 
memilih garden party sebagai temanya, cocok dengan 
halaman belakang rumahnya yang luas. Ditambah dengan 
printilan dan hiasan warna putih, menambah kesan tenang 
namun juga elegan. Bahkan keluarga Danis tidak tau jika 
Annisa menyiapkan semuanya dengan megah. Saat itu 
Annisa 80% yakin jika memang menerima Danis adalah 
keputusan terbaik. Akhirnya dengan waktu yang singkat 
Ihsan memesankan wedding organizer terbaik untuk 
pertunangan adiknya. 


Papa dan Mama Annisa mendukung keputusan ini. Awalnya 
Annisa hanya berpikir untuk mengadakan makan malam 
biasa antara dua keluarga, sekalian tasyakuran kecil-kecilan. 
Namun Herman menolak, ini adalah satu langkah Annisa 
untuk bersama dengan jodohnya. Herman dan Alfiyah ingin 
memberikan yang terbaik untuk gadis kecilnya. 


Annisa tersenyum puas. "Sempurna. Saya suka dengan 
dekorasinya. Terima kasih sudah membuat hari ini menjadi 
spesial." 


"Baik, terima kasih Mbak Annisa sudah mempercayakan 
kepada kami. Semoga bahagia atas pertunangannya." 


Annisa kembali sendiri. Satu beban berat yang tinggal di 
hatinya perlahan menguap, sedikit ringan meski masih 
terbayang akan bayangan masa lalu. Gadis itu menguatkan 
diri, menyemangati bahwa masa lalunya sudah memiliki 
masa depan sendiri, pun juga dengan dirinya. 


"Ajari aku untuk mencintaimu, calon imamku." 
-Halagah Cinta- 
Surabaya, 27 Maret 2020 


Vote yaa.. biar aku tambah semangat nulis. 
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Danis Danial Pratama, bukanlah laki-laki yang pandai 
menyimpan perasaan. Dia tipikal lelaki yang selalu jadi 
garda terdepan persoal perjuangan. Bodo amat perihal 
ditolak dan ditinggalkan, yang penting berjuang dulu. Danis 
selalu menunjukkan perasaannya secara terang-terangan 
kepada perempuan yang dia sukai, ... dan Annisa lah yang 
beruntung diperjuangkan Danis sebegitunya. 


Pertama kali mengenal Annisa adalah saat Bunda mengajak 
Danis untuk bermain ke rekan bisnisnya. Mereka bertemu 
ketika masih duduk di bangku sekolah dasar meskipun beda 
sekolah, berlanjut di SMP dan SMA yang sama. 


Perasaan itu berawal ketika Danis bermain di rumah Annisa, 
saat itu hujan turun begitu deras dan Bunda menitipkan 
Danis untuk pulang ke rumah Annisa. Dasarnya Danis hanya 
dekat dengan Ihsan karena sering bermain bola atau 
PlayStation bareng. Namun, hari itu juga ada jantung yang 
berdetak dua kali lipat setelah sekian lama. Suara merdu 
dan menenangkan melantunkan bacaan Al-Qur'an mampu 
membius perasaan Danis. 


"Fokus, nis. Lo bisa kalah dari gue," kata Ihsan yang sedang 
gencar melawan Danis bermain PS. 


Danis hanya diam saja, menyelam lebih dalam lautan 
menenangkan itu. Lantunan ayat suci dari kamar yang 
terletak di sebelahnya begitu menentramkan hati. 


"Lo kenapa sih?" Ihsan sudah kesal sendiri karena Danis 
malah bengong dan membuat gamenya menjadi kalah. 


"Bang...," panggil Danis. 


"Apa Pedal 


"Itu yang ngaji, ... adek lo, bang?" Danis menatap tajam 
Ihsan, meminta langsung jawaban. Di tatap seperti itu 
membuat kulit Ihsan merinding. Danis tidak pernah seberani 
ini menatapnya tajam. 


"Iya." 

"Bagus banget suaranya," puji Danis terang-terangan. 
"Hooh. Cita-citanya mau ke pesantren pas SMA." 
"Mondok?" 


"Iya," Ihsan membuka camilan dan memakannya, "dia 
pengen banget mondok dari masuk SMP. Cuma bokap nggak 
ngebolehin, masih kecil katanya. Takut nggak bisa bagi 
waktu sama akademiknya. Lo tau sendiri Bapak Herman itu 
gimana," Jelas Ihsan. 


Danis manggut-manggut saja. Om Herman memang tidak 
pernah main-main persoalan pendidikan dan masa depan 
anak-anaknya. Ayah dua orang anak itu semangat 
menyekolahkan putra-putrinya sampai jenjang paling tinggi 
sekalipun. 


"Dia lanjut SMA di mana entar?" 


"Umum, cuma tinggalnya aja yang di pesantren. Kenapa Io 
nanyain Nisa? Suka lo?" tembak Ihsan langsung. Gerak-gerik 
Danis sangat transparan untuk dibaca. 


Senyum Danis merekah seketika. "Boleh nggak nih?" 
Dengan terang-terangan remaja lima belas tahun itu 
meminta izin langsung pada kakak kandung Annisa. 


"Asal jaga diri aja. Dia nggak mau kalo lo ajak pacaran." 
"Masih lama kali, masak mau ngajak pacaran." 


Ihsan mengangguk. Dia sudah paham bagaimana karakter 
Danis. 


"Eh tapi beneran dia nggak mau pacaran. Kalo sekarang 
Jagain dia aja kalo di sekolah atau sewaktu gue nggak ada. 
Pas udah gede baru terserah lo gimana, asal kalo berjuang 
jangan setengah-setengah terus ninggalin. Hati dia dingin, 
lo butuh jurusnya Avatar kalo mau cairin dia." 


"Alhamdulillah, dapat restu." 


Pilus tik-tak yang hendak masuk dalam mulut, akhirnya 
melayang mengenai jidat Danis. "Ngawur lo, ... tapi gue 
harap lo sabar aja ngadepin dia." 


Danis mengangguk patuh. Jika Ihsan sudah berbicara 
panjang lebar kepadanya, itu artinya kata-kata Ihsan perlu 
dilaksanakan dengan baik dan benar. 


Dan sampai sekarang, perasaan Danis tidak pernah 
berkurang sedikit pun untuk Annisa. Asam manis 
perjuangannya untuk mendapatkan Annisa, kini tinggal satu 
langkah lagi. 


"Tunggu aku, calon istriku," ucapnya pada cermin di kamar. 


Danis memerhatikan pantulan dirinya yang rapi dengan 
stelan jas hitam dan dasi kupu-kupu. Tidak perlu diragukan 
lagi kadar ketampanannya. Kupu-kupu pun banyak yang 
malu dengan dirinya hingga bunga pun ikut layu. Pesona 
calon suami idaman sudah begitu mengakar dalam dirinya. 


"Danis, sudah apa belum?" panggil Marina di depan kamar. 


"Udah, Bunda." Danis segera beranjak dan membuka pintu. 


Seorang ibu dengan usia yang tidak lagi muda tersenyum 
hangat menyambut putranya. "Ganteng sekali anak Bunda, 
Annisa pasti suka," katanya seraya mengelus pucuk kepala 
anaknya. 


"Ayo, keluarga Annisa sudah menunggu." 


Bunda merangkul lengan putranya, mengajaknya untuk 
segera berangkat ke rumah Annisa. Sudah pukul tujuh 
kurang seperempat. 


"Ayah, lihat anak kita. Sudah siap nikah malam ini juga," 
goda Marina pada Alan, suaminya. 


"Wah, wah. Bunda, Ayah jadi ingat waktu Ayah mau lamar 
Bunda tiga puluh tahun yang lalu. Beruntung Danis ganteng 
seperti Ayah," puji Alan. 


"Ayah ini gimana, kan Danis putra Bunda juga. Masa nggak 
mirip sama Bunda," Marina merajuk. 


"Ya kalau Danis cantik nanti aneh dong. Danis kan laki-laki, 
tampan seperti Ayah." 


Danis terkekeh melihat kelakuan orang tuanya. Tidak malu 
menunjukkan aksi mesra padahal putranya sudah mau 
tunangan. Menjadi putra tunggal, menjadikan Danis sebagai 
anak yang dimanja, mendapat banyak limpahan perhatian 
dan kasih sayang dari orang tuanya. Danis bersyukur, 
meskipun orang tuanya sibuk tetapi selalu meluangkan 
waktu untuk bersama keluarga walaupun hanya satu jam. 
Alan pernah mengatakan bahwa 'menjadi orang tua yang 
baik adalah ketika mampu menjadi sandaran bagi anaknya 
untuk tersenyum dan menangis'. 


Danis begitu menyayangi Alan dan Marina. 
"Ayah, Bunda, seserahan untuk keluarga Annisa udah siap?" 


"Sudah. Ayah taruh di bagasi, semua aman." Alan 
mengangkat jempolnya. 


"Terima kasih, Ayah." 


Tanpa mengulur waktu lebih banyak, keluarga Danis 
berangkat menuju kediaman Annisa. Tidak jauh, cukup 
ditempuh dengan waktu 20 menit. Di dalam mobil Danis 
tidak bisa menyembunyikan perasaan bahagianya. Hari ini, 
setelah sepuluh tahun perjuangannya, akhirnya masa di 
mana berjalan seiring dengan Annisa akan datang. Satu 
tangannya meraih kotak hitam dalam saku, sepasang cincin 
tunangan ada di sana. Cincin ini Danis dapatkan setelah 
lulus SMA. Hasil kerjanya setelah berlatih keras dunia 
pekerjaan. Saat itu dipikirannya adalah seberapa lama lagi 
dia akan menunggu, suatu saat sepasang cincin akan 
melingkar di jarinya dan Annisa. 


Marina menyentuh lengan putranya, "Danis," 
"Iya, Bunda?" 


Marina tersenyum menatap putranya. Lantas berkata, 
"Kamu tau begitu baik bahwa Bunda sangat menyayangimu. 
Terima kasih telah menjadi putra terbaik untuk ayah dan 
bunda." 


"Bun," Danis menumpuk tangannya, mengelus lengan 
Marina yang mulai mengendur karena usia, "sudah 
seharusnya Danis menjaga nama baik bunda dan ayah. 
Danis bersyukur lahir di tengah keluarga kecil kita." 


"Jaga dia, Danis, ... jaga Annisa seperti kamu menjaga 
Bunda. Jangan pernah sekalipun kamu membuat dia sakit, 
nak. Kehidupan rumah tangga tidak akan pernah berjalan 
baik tanpa senyum dari seorang istri. Perlakukan istrimu 
sebaik mungkin, cintai dia seperti ...," jeda sebentar. Marina 
menatap punggung tegap suaminya di kursi penumpang 
dan tersenyum, "... seperti ayah mencintai dan menjaga 
Bunda." 


Mendengar kalimat manis yang diucapkan istrinya, Alan 
tersenyum. "Karena saat ijab gobul, seorang ayah yang 
telah menjaga putrinya dengan sangat baik, menyerahkan 
tanggung jawab kepada seorang laki-laki yang dipercaya 
mampu menjaga putrinya juga." 


Alan menoleh ke jok belakang. Menatap istri tercintanya. 
"Saat ayah menjabat tangan kakekmu, ... Semua yang ada 
pada diri bunda adalah tanggung jawab ayah. Ketika 
bundamu tersakiti karena ayah, ayah sangat berdosa karena 
telah ingkar dari janji yang disaksikan malaikat dan alam 
semesta, ... bahwa ayah akan menjaga Bunda sebaik Kakek 
menjaganya." 


Rasanya Danis ingin keluar mobil saat ini juga. Ayahnya 
yang dikenal sebagai sosok yang dingin ternyata bisa 
bersikap sangat manis. Apa yang baru saja dia dengar 
adalah kalimat paling langka yang Alan ucapkan untuk 
Marina. Alan tipikal lelaki yang tidak mudah membual, 
melainkan membuktikan perasaannya langsung dengan 
tindakan. Danis tau, bahwa Alan sangat mencintai istrinya 
lebih dari apapun. 


"Apa ayah tidak malu mengatakan itu di depan putra kita 
yang akan bertunangan? Kita sudah tidak lagi muda, mas." 
Meskipun begitu, saat ini pipi Marina sudah merona merah. 


"Biar Danis tau bahwa dia lahir dengan penuh cinta dan 
kasih sayang. Ayah harap, nanti kamu akan menjaga istrimu 
sebaik-baiknya dengan cinta yang tidak akan pernah pudar. 
Sesuai ketika ijab gobul nanti diucapkan." 


Danis sudah tidak bisa menahan perasaan harunya. Setetes 
air mata bahagia jatuh, sangat bersyukur menjadi putra dari 
Alan dan Marina. 


"Ayah, ijab gobul masih lama, kan masih mau tunangan." 


"Tidak apa. Lebih cepat lebih baik. Menjagamu selama 26 
tahun sendiri itu melelahkan, ayah ingin menggendong 
putri kecil," goda Alan habis-habisan yang membuat tawa 
renyah mengisi sudut mobil itu. Danis hanya menahan 
kegugupan dan senyum kaku membalas godaan Alan. 


Terima kasih, telah menakdirkan hamba menjadi anak yang 
bahagia disayangi Ayah dan Bunda. 


KKK 


"Mbak Kei!" 


Suara itu mengalihkan fokus Keira dari putra bayinya. 
Seorang perempuan dengan gamis burkat merah muda 
tengah berlari dari arah gerbang utama, menuju halaman 
yang saat ini ramai dengan tamu undangan. 


"Dinda? Ma Syaa Allah, apa kabar?" Keira langsung 
memeluk sahabat dari adik iparnya itu. 


"Alhamdulillah, baik, mbak," balas Dinda. 


Keira memperhatikan penampilan Dinda dari atas hingga 
bawah. Sebentar, ada yang berbeda. Sangat kontras dengan 
tampilan Dinda biasanya. 


"Lama nggak main ke rumah, sekarang kamu jadi feminim 
gini ya?" nilai Keira. 


Dinda tersenyum simpul mendengar pujian Keira. Biasanya 
yang sering memakai celana longgar dan tetap tomboy 
meski berhijab, sekarang Dinda tampak sangat anggun dan 
kalem. 


"Kan mau nikah, mbak. Belajar jadi wanita seutuhnya, 
haha." 


Keira ikut tertawa, lantas mengangguk paham. Empat hari 
lagi, tepat di akhir tahun, Dinda akan melangsungkan 
pernikahan dengan calon suaminya yang baru pulang dari 
Turki. Seminggu yang lalu dirinya mendapat undangan dari 
Annisa jika sahabat baiknya akan mengakhiri masa 
lajangnya. Keira sudah mengerti kisah ke-uwu-an cinta 
Dinda dan Ilham. 


Tak jarang, dulu saat Dinda mengalami dilema membuka 
hati untuk orang baru, dia meminta pendapat pada Keira. 
Apalagi seseorang itu adalah Ilham yang sebegitu kerasnya 
meluluhkan dan mengobati hati Dinda yang pernah 
dipatahkan cinta yang salah letak. 


"O iya, calon kamu nggak ikut dateng?" Keira baru sadar 
Dinda datang sendirian. 


"Nggak, mbak. Lagi dipingit. Salam dari dia untuk 
pertunangan Annisa." 


Keira memahami. Dalam adat beberapa suku, biasanya 
beberapa hari sebelum dilangsungkan pernikahan, 
mempelai pria dan wanita akan dipingit dulu. Tidak boleh 
bertemu sampai hari H pelaksanaan pernikahan. 


Suku Jawa Jogjakarta mengistilahkan tradisi pingit dengan 
nama sangkeran. Meskipun tradisi ini dianggap kuno pada 
masa kini, sebenarnya pingit memiliki maksud dan tujuan 
khusus untuk kedua calon mempelai. Seperti memupuk rasa 
rindu, melatih kesabaran, menguatkan rasa saling percaya, 
terhindar dari bahaya pernikahan, dan masih banyak lagi. 


Bahkan selama Ilham pulang dari Turki, Dinda tidak pernah 
bertemu sekalipun dengan Ilham. Hanya bisa menyalurkan 
perasaan rindunya melalui video call atau memandangi 
potret kebersamaan sebelumnya. 


Detik itu juga rombongan keluarga Danis datang. Semua 
yang di halaman bersiap menyambut calon besan, termasuk 
Keira dan Dinda. Ihsan dengan tergesa-gesa keluar dari 
dalam rumah. 


"Sayang, kamu ke kamar Annisa ya, bilang kalau keluarga 
Danis sudah datang!" pinta Ihsan yang diangguki oleh Keira. 
Lantas Ihsan ke halaman ikut menyambut keluarga Danis. 


Keira memutar kepalanya, menghadap Dinda yang masih di 
sampingnya. "Mau ikut, Din?" 


"Enggak, mbak. Di sini aja." 


"Kalau gitu titip Iqbal bentar ya." Keira melepaskan Iqbal 
dari gendongannya dan dialihkan kepada Dinda. 


Balita itu manut-manut saja dioper oleh mamanya. Tidak 
memiliki rasa takut pada Dinda. 


Seperginya Keira, Dinda membawa Iqbal mengikuti yang 
lain ke halaman seraya menimang bayi manusia yang 
menggemaskan itu. 


"Igbal, nanti kalau udah gede mau jadi personil coboy junior 
nggak?" tanya Dinda. 


Iqbal hanya mengoceh tidak jelas. 


"Apa? Mau? Iqbal mau jadi artis? Kayak Dilan?" Dinda tidak 
jelas, "jangan deh, Iqbal. Rindu itu berat, Iqbal nggak akan 
kuat." 


Dinda kembali memfokuskan pandangan ke depan. Ikut 
menyambut kedatangan keluarga Danis. Laki-laki itu 
tampak gagah dan sangat tampan ketika berpakaian formal. 
Siapapun perempuan pasti mengakui jika ketampanan 
Danis sebelas dua belas dengan Kapten Ri, termasuk Dinda. 
Dinda yakin jika dirinya belum bersama dengan Mas Ilham, 
dia akan menjadi pengagum manajer muda itu. 


"Dinda ya?" tanya Danis ketika sudah sampai di depan 
Dinda. 


"Iya, Kak. Sahabatnya Annisa." Dinda mengenalkan diri. 


Danis tau. Dinda adalah adik kelasnya semasa SMA. Meski 
jarang berbincang, beberapa kali Danis menghubungi 
Annisa lewat Dinda. Dinda adalah sahabat yang baik untuk 
Annisa. Sifat keduanya sangat kontras tetapi saling 
melengkapi. Dinda yang tangguh dan pemberani dengan 
Annisa yang kalem dan lembut. 


Papa Herman membawa keluarga Danis menuju halaman 
belakang rumah, tempat acara pertunangan akan 
dilangsungkan. 


"Herman, kamu menyiapkannya seperti ini? Aku kira hanya 
pertunangan biasa." Alan dibuat kaget dengan dekorasi 
halaman yang cukup mewah. Herman tidak mengatakan ini 
sebelumnya. 


"Annisa adalah putri kecilku. Sudah seharusnya acara 
pertunangannya dilaksanakan sangat indah," balas Herman. 


Danis melangkahkan kaki menjauhi orang tua dan keluarga 
yang lain. Mengamati panggung kecil di ujung sana, dihiasi 
ratusan mawar putih dan kelap-kelip lampu tumbir. Menuju 
panggung terdapat jalan yang sudah dihiasi bunga-bunga 
bermekaran. Di kedua sisinya berjajaran kursi untuk tamu. 


"Bro, gimana?" 


Seseorang datang dan berdiri di samping Danis. Lelaki itu 
tersenyum melihat sahabat kecilnya. 


"Gue nggak nyangka lo nyiapin ini buat gue," Danis takjub 
dibuatnya. 


Tidak menyangka Annisa menyiapkan semua ini dengan 
istimewa. Membuat Danis percaya diri akan perasaannya. 
Bukankah keadaan sekarang sudah memberikannya 
jawaban yang pasti? Bahwa Annisa jelas akan menerimanya. 


"Apapun nanti jawaban Annisa, lo tetep jadi bagian dari 
keluarga gue. Kita udah bareng-bareng sejak kecil, bro." 
Ihsan merangkulkan lengannya di pundak pemuda yang 
tiga tahun lebih muda darinya. 


"Dia mau nolak gue?" tanya Danis tak yakin. 


Smirk muncul di sudut bibir Ihsan. Lantas menepuk bahu 
temannya dua kali. "Siapin hati aja. Gue juga nggak tau dia 
mau ngomong apa." 


"Lah?" 


Ihsan meninggalkan Danis yang menatapnya bingung. 
Melambaikan tangan tanpa menoleh apapun. Dia hanya 


sedikit main-main dengan sahabat kecil yang sebentar lagi 
akan menjadi adik iparnya. 


Ah, dunia memang sempit. 
-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 10 April 2020 
Deg-degan nggak nih? 


HC 53 


Hari ini menjadi hari paling panjang untuknya. Banyak 
skenario yang memaksanya menyiapkan hati sekuat baja. 
Pun juga menjadi kado ulang tahun yang tidak pernah 
Annisa duga. 


21 Desember yang Annisa harap akan baik-baik saja, 
ternyata tidak sesederhana itu. Dipertemukan kembali 
dengan masa lalu, dihadapkan pada cinta segi banyak yang 
rumit dan memusingkan kepala. Juga pertunangannya yang 
entah hatinya inginkan atau tidak. 


Namun, melihat kenyataan yang begitu menyakiti hati tadi 
siang, semakin membuat Annisa yakin akan pilihannya. 
Annisa mulai sadar diri, jika bukan hari ini semesta 
mempertemukannya dengan Malik, mungkin akan semakin 
banyak hati yang tersakiti. Apalagi Danis yang nanti sudah 
menjadi tunangannya. 


"Nggak apa, Nisa. Ini adalah cara Allah menuntunmu ke 
kebahagiaan. Ini jawaban atas doa-doa yang selalu kamu 
semogakan." Berkali-kali Annisa meyakinkan diri. 


Helaan nafas ke sekian dia hembuskan. Kembali lagi 
mengingat wajah yang Annisa rindukan setelah sekian lama. 
Senyuman yang Annisa pikir akan menyambutnya, menjadi 
alasan paling menyakitkan untuk merapuh. 


Pertemuannya dengan Malik hari ini bukan tanpa alasan. 
Mungkin ini cara Allah untuk meyakinkan hatinya menerima 
lamaran Danis tanpa bayang-bayang masa lalu. Semesta 
ingin berkehendak adil untuk Danis yang sudah berjuang 
sekian lama. 


"Maafkan aku, kak. Jika hari ini hatiku masih milik orang 
lain." Annisa menutup gorden kamar. Beranjak dari pinggir 
jendela. 


Keluarga Danis sudah datang dan dirinya harus bersiap-siap. 
Tiba-tiba jantungnya merasa tidak baik. Berdegup dengan 
keras, meronta melepas kesakitan. Membuang apa-apa yang 
menjadi pahit manis perjuangannya mempertahankan 
Malik. Pelan, isak itu memenuhi sudut ruang. Terdengar pilu 
di setiap tarikan nafasnya. Entah, sudah berapa banyak luka 
itu dibasuh dengan air mata. 


Dia merasa bersalah pada laki-laki yang dengan sangat 
tulus mencintainya. Sejauh ini dirinya sudah sangat jahat. 
Annisa tidak bisa membayangkan bagaimana sakitnya Danis 
atas patah yang selalu dirinya berikan. 


"Maaf, ... maaf," bukan maksud Annisa menjadikan Danis 
pelampiasan atas Malik, "ajari aku untuk mencintaimu, 
seperti putihnya cintamu yang tulus." 


Terbayang kembali bagaimana Danis selalu menunggu 
ketika pulang sekolah: membelikan Annisa banyak hadiah 
meskipun dia tak ingin: belajar memasak hanya untuk 
memberikan Annisa kejutan: mengantar-jemput sekolah, 
kampus, ke mana pun: dan dengan sabar berjuang meski 
sudah berbagai macam penolakan Annisa beri. 


Mungkin rasa sakit yang Annisa rasakan sekarang adalah 
cara semesta menegurnya, bahwa ada hati yang juga 
tersakiti dan berhak untuk dicintai. Danis berhak untuk 
mendapatkan kebahagiaan yang pantas. 


Bismillah, ridhoi hati ini untuk menerima dia sebagai Adam 
untukku, Ya Rabb. 


Tok.. tok.. tok.. 


Ketukan pintu menyadarkan Annisa untuk segera 
menghapus air mata. Dia buru-buru berlari ke meja rias 
untuk mengambil tissue dan menghapus jejak tangisan, 
hingga sedikit saja Annisa menginjak gaun sendiri, 
dipastikan bisa membuatnya terjungkal. Tangisan itu 
membuat make up di wajahnya sedikit luntur. 


"Annisa...," panggilan kedua dari luar, suara Keira. 


"Kamu lagi apa? ... Mbak masuk ya, keluarga Danis sudah 
datang." 


Annisa segera membereskan sisa-sisa tissue dan membuang 
ke tempat sampah. Membenarkan kembali letak cadarnya. 


"ya, mbak. Sebentar..." Lantas membuka pintu dan 
mendapati kakak iparnya yang menunggunya dengan 
seutas senyum. 


Jelas tersorot dari dua bola mata Annisa yang menyimpan 
kesedihan dan beban. Sedari Annisa pulang dari panti, 
adiknya itu tidak pernah senyum sampai mata dan seriang 
tadi pagi. Sorot matanya sendu, banyak yang dia simpan 
rapi di dalam hati. 


Meskipun begitu, Keira tidak berani bertanya lebih jauh. 
Nanti kalau Annisa merasa mendingan akan menceritakan 
sendiri kepadanya. Keira tidak ingin mengungkit, toh 
sekarang acara akan segera dimulai. Pikiran dan perasaan 
Annisa lebih penting. 


"Sudah siap?" tanyanya lembut. 
Annisa mengangguk, meski terlihat sedikit ragu. 


"I-iya, mbak." 


"Yuk, langsung ke belakang aja. Semua sudah berkumpul." 


Satu helaan nafas panjang meredakan segala kesesakan 
yang sebelumnya memenuhi relung hati Annisa. Bersama 
dengan langkahnya menuruni tangga, satu-persatu 
ketersakitan itu dia lepas, menyisakan luka yang masih 
berdarah. 


Dengan ini, mungkin Danis lah yang membawa obat 
penawar luka untuk menyembuhkan hatinya. Dia yakin, 
Allah tidak pernah luput memberikan hikmah dibalik setiap 
kejadian besar. Luka diciptakan untuk sembuh, lantas untuk 
sembuh kita butuh penawar. Annisa percaya, Danis lah 
orang yang tepat untuk menutupi kisah-kisah lalu dengan 
yang baru. Menjadi pelukis paling ulung yang menawarkan 
pelangi-pelangi yang indah. 


Puluhan pasang bola mata menyorot ke arahnya. Menelisik 
penampilan calon mempelai yang tampak anggun dengan 
riasan minimalis di area matanya. Tanpa ditanya pun, semua 
sudah tau bagaiman kecantikan Annisa meski ditutupi 
sebagian helai kain. Jika para pengagum Annisa di luar sana 
tau, pasti hari ini akan menjadi hari patah hati dunia 
akhirat. Gadis itu memang banyak yang mengidam- 
idamkan. 


Keira mengantar Annisa duduk bersama Herman dan 
Alfiyah, sedangkan keluarga Danis berada di kursi seberang. 
Sepasang MC dari Wedding organizer mulai memandu acara. 
Pertama adalah pembacaan ayat suci Al-Qur'an yang 
dibacakan oleh Arkana, saudara sepupu Annisa. Meskipun 
penampilannya sedikit petakilan, Arka pernah mengaji 
privat dan ikut pesantren kilat pada waktu SMP. 


Annisa melirik ke arah undangan. Beberapa remaja memuji 
suara Arka yang memukau. Sudah dipastikan, selain 


wajahnya yang lebih dari sekedar tampan, ilmu agama yang 
Arka pahami cukup kuat. 


"Ma Syaa Allah, yang kayak gini nih, spesies yang patut 
dilestarikan." 


"Arsitek muda." 
Riuhnya para remaja yang beberapa adalah keluarga Danis. 


Acara kedua adalah sambutan yang diwakili oleh wali 
masing-masing mempelai. Pertama kali Alan maju untuk 
mengucapkan sepatah dua patah kata mewakili keluarga 
pelamar. 


"Saya berdiri di sini untuk mengantarkan putra tunggal 
saya, Danis Danial Pratama, untuk melamar putri sulung 
Bapak Herman, menjadi mantu dari keluarga Pratama, istri 
dari Danis," ungkap Alan, melirik putranya yang tersipu di 
kursinya. 


"Sebagaimana yang telah kami sampaikan beberapa waktu 
yang lalu." 


Selanjutnya adalah sambutan dari Herman, ayah dari 
Annisa. Sedari awal mempersiapkan acara ini Herman 
beberapa kali meneteskan air mata. Tidak menyangka putri 
yang selalu dia jaga akan secepat ini meninggalkan dia dan 
keluarga. Ikut bersama dengan laki-laki lain dan berumah 
tangga. 


"Hari ini, tanggal 27 Desember 2020, adalah hari paling 
bersejarah dalam keluarga saya. 24 tahun yang lalu, telah 
lahir putri kedua saya ke dunia, cantik persis dengan 
ibunya," Annisa dan Alfiyah tersenyum bersamaan 
mendengar pra kata yang Papa ungkapkan. Senyum cantik 


tidak pernah pudar dari istrinya yang terus merangkul 
Annisa. 


"Dia Annisa Shagina Azzahra, putri yang begitu kami 
sayangi dan manjakan dalam hidupnya. Bagi kami dia 
adalah putri di kerajaan, tidak pernah sekalipun kami 
memarahinya," sepasang mata yang kulitnya mulai 
mengendur itu mulai berkaca-kaca, meluapkan perasaan 
bahagia, "dia sudah cukup dewasa untuk mengenal cinta. 
Bertemu dengan Nak Danis, putra dari sahabat kami, yang 
dengan sangat baik dan tulus menjaga putri kami. Terima 
kasih. Sebagai ayah dari putrinya yang dilamar, saya 
memberikan restu sepenuh hati untuk Nak Danis menikahi 
Annisa. Namun, jawaban sepenuhnya saya serahkan kepada 
Annisa. Karena bagaimanapun kebahagiaan yang akan 
menjalani adalah putri saya, restu dan ridho saya selalu 
untuknya." 


Papa Herman kembali dipersilakan untuk duduk, selanjutnya 
adalah acara inti di mana Annisa dan Danis akan saling 
mengungkapkan satu sama lain. Annisa menggenggam erat 
kedua tangannya, panas dingin. Sampai tangan lembut 
Alfiyah mengusapnya dengan sayang. 


"Bismillah, sayang." Alfiyah meyakinkan dengan senyum. 
Menularkan perasaan tenang yang menjalar ke hati Annisa. 


Bersamaan dengan Danis yang berdiri dari duduknya, dia 
berjalan ke panggung. Sungguh jantungnya tidak berhenti 
untuk berulah. Keringat dingin mulai membasahi telapak 
tangannya. 


"Untuk Kak Danis dan Kak Annisa, waktu dan tempat kami 
persilahkan," ucap sepasang MC bersamaan, lantas turun 
dari panggung. 


Suasana mendadak hening. Para tamu undangan tidak ada 
yang bersuara sedikit pun. Fokus dengan sepasang calon 
yang tengah bergelut menenangkan perasaan gugup 
masing. 


Danis mengangkat mic wireless, "Assalamualaikum, Annisa," 
salamnya mengawali. 


Sebuah senyum terpampang jelas di wajah bibir tipis itu, 
menutupi kegugupan yang dia simpan mati-matian. Entah 
sudah berapa kali Danis mengungkapkan perasaan kepada 
Annisa, tetapi kali ini tetap yang paling mendebarkan. 


"Waalaikumussalam, Kak." Lepas, satu helaan nafas. 
Perasaan gugupnya terlihat jelas dari sorot mata, sepasang 
alis yang tegak kaku. 


"Selamat ulang tahun, terima kasih telah lahir di dunia. 
Menjadi perempuan mandiri yang tangguh dan kuat. 
Mencintai agama sepenuh hati," jeda sebentar, "jika ada 
yang bertanya mengapa aku mencintaimu, maka 
jawabannya adalah agamamu." 


Samar, di balik cadar itu Annisa menarik sudut bibir. 


"Sepuluh tahun yang lalu, aku mendengar suara merdu 
membaca mushaf suci, membaca Kalam Allah yang dia 
turunkan pada Rasulullah. Hari itu, tepat saat hujan sore 
hari, hatiku berlabuh pada seorag gadis yang mencintai Al- 
Our'an. Dan hingga saat ini, menetaplah cinta itu di hatiku." 


Mic yang dipegang Annisa terangkat, gadis itu hendak 
mengucapkan sesuatu. Namun, terasa ada yang mencekat 
hingga hanya seulas senyum tipis tergambar di balik 
sepasang matanya yang menyipit. 


Danis terlihat menghela nafas panjang. Menata hati dan 
menyiapkan kalimat sebaik mungkin untuk mengungkapkan 
segalanya. Ini adalah puncak dari perjuangan dan 
penantiannya meluluhkan hati Annisa sepuluh tahun. Tidak 
pernah terlintas di benaknya jika hari ini tiba saatnya. Danis 
dengan ikhlas dan sepenuh hati memperjuangkan apa yang 
berhak diperjuangkan, hingga melupakan kemungkinan- 
kemungkinan yang pasti akan menyakiti hati. 


"Kamulah orangnya, Annisa Shagina Azzahra. Dengan restu 
dan doa orang tua kita, izinkan saya untuk melamarmu. 
Menjadikanmu ratu bidadari surgaku. Izinkan aku menjadi 
imam dunia akhirat untukmu..." Danis menggenggam erat 
mic di tangannya, "... Annisa, maukah kamu menjadi 
istriku?" 


Riuh tepuk tangan dan teriakan histeris menyambut 
pernyataan Danis. Siapa yang tidak histeris dilamar oleh 
seorang manager muda sukses dengan otak cemerlang? 


Lensa kamera beberapa kali berkelip mengabadikan momen 
romantis yang akan menjadi sejarah paling indah dalam 
hidup Annisa dan Danis. Mengabaikan itu, dengan jemari 
yang masih bergemetar, Annisa mengangkat mic. Para tamu 
mendadak terdiam, siap dan ikut deg-degan menanti 
jawaban yang Annisa berikan. 


Bismillahirrahmanirrahim, ridhoi keputusan ini Ya Allah. 
Izinkan saya untuk menerima Kak Danis menjadi imamku. 


"Terima kasih, Kakak telah memperjuangkan saya sebegitu 
tulusnya, mencintai saya dengan hati yang ikhlas. Maaf, jika 
selama ini saya hanya diam dan membuat Kakak menunggu 
lama," jeda lima detik dan masih hening. Annisa mengambil 
nafas, "Saya Annisa Shagina Azzahra, menerima lamaran 
Kak Danis." 


Hening. 


Satu tepuk tangan mengudara, disusul tepukan-tepukan 
selanjutnya. Ramai akan riuh kebahagiaan. Papa dan Mama 
naik ke atas panggung bersama dengan Alan dan Marina. 
Sebagai ibu dari Danis, Marina mengenakan cincin 
pertunangannya untuk Annisa. Sorot matanya bahagia 
penuh haru, Marina memeluk calon menantunya. 


"Terima kasih, sayang," ungkapnya. 


Annisa mengangguk, "terima kasih telah melahirkan Kak 
Danis ke dunia Tante," balasnya singkat. 


Bergantian dengan Herman yang mengenakan cincin untuk 
Danis. Dilanjutkan dengan acara foto bersama. 


Malam ini adalah malam paling bersejarah dalam hidupku. 
Pada akhirnya semesta menyadarkanku akan baiknya 
skenerio-Nya, yang paling penting adalah bagaimana kita 
menjalani peran sesuai porsinya dengan rasa syukur. 


Dahulu, aku tidak pernah mengharapkan Kak Danis yang 
akan melingkarkan cincin di jari manisku. Dan dengan 
bodohnya aku menunggu dia, yang aku sebut cinta 
pertama, untuk menjadi pendamping hidupku kelak. 


Semua itu berakhir dengan tetap menjadi rencana, tanpa 
ada satu yang aku harapkan bersama dia tercapai. Lagi, 
semesta menegurku untuk percaya dengan ketetapan 
terindah yang Allah berikan. Dan ketetapan itu adalah, laki- 
laki baik yang berani melamarku di depan Papa. 


Dia lah kamu, Kak Danis ... dan bukan dia, masa laluku. 


Selesai acara pertunangan, dilanjutkan dengan makan 
bersama. Selagi yang lain bersenang-senang di halaman 


belakang, keluarga Annisa dan keluarga Danis menyiapkan 
khusus makan malam di dalam rumah. Merundingkan 
tanggal baik untuk akad nikah dan resepsi. 


Sedari tadi sebuah senyum dengan bulan sabit tidak pernah 
luntur dari wajah Danis. Laki-laki bahagia, sangat sangat 
bahagia. Tidak pernah menyangka, perempuan yang duduk 
di depannya ini satu langkah lagi akan menjadi halal 
untuknya. 


"Danis siap?" 


"Hah?" Dengan ekspresi yang linglung Danis merubah 
fokusnya dari Annisa ke Herman. 


"Siap apa ya, Om?" ulangnya. 
"Siap nikah dua bulan lagi. Kamu siap?" 


Lantas dengan cepat Danis mengangguk. "Siap, om. Sangat 
siap dan bersedia." Sungguh Danis tidak bisa mengontrol 
ekspresinya yang sangat excited untuk segera menikahi 
Annisa. 


"Kalau Annisa gimana?" Gantian Alan yang menanyai calon 
menantunya. 


Annisa yang sedari tadi hanya menunduk dan memainkan 
ujung khimarnya, kini langsung duduk tegap. " Ehm, si... 
siap, Om." 


"Kok Om sih? Ayah mertua dong harusnya," goda Alan 
membuat Annisa mengangguk kikuk. Sedangkan yang lain 
tertawa. 


KKK 


Buk! 
Zaskia turun dan menutup pintu mobil. 


"Kia, makasih ya untuk hari ini," ucap Aisyah dari balik 
jendela mobil yang terbuka setengah. 


"Sama-sama, makasih ya Aisyah udah nemenin." Zaskia 
menggeser posisi beberapa langkah, menjajarkan dengan 
posisi Malik di belakang kemudi. 


"Terima kasih, Mas. Sudah mengajak saya untuk mengenal 
mereka (red: anak pantai)." 


Malik mengangkat dua sudut bibir. "Sama-sama. Saya titip 
jamu herbal untuk Kyai. Sampaikan salam saya dan 
keluarga, semoga Kyai Ahmad lekas membaik." 


"Aamiin, terima kasih, mas." Zaskia menerima kresek berisi 
jamu herbal yang sudah Malik beli di perjalanan pulang tadi. 


"Dingin. Masuklah!" 


"Ha?" Dua alis Zaskia bertaut, bingung. Kemudian Malik 
memberikan isyarat Zaskia untuk segera masuk ke 
pesantren. 


"Sampai jumpa, mas. Fii amanillah." Zaskia melangkah pergi 
ke gerbang, Malik masih memperhatikannya membuat 
degupan jantung Kia berdetak abnormal. 


Tatapan itu tajam dan meneduhkan dalam waktu yang 
bersamaan. 


Teringat akan sesuatu, Zaskia kembali menghampiri jendela 
mobil Malik. Laki-laki itu hanya mengangkat sebelah alisnya 
tanpa berkata-kata. 


"Mas Malik kapan balik ke Jombang?" 
"Lusa. Kenapa?" 


Zaskia ragu untuk mengatakannya. "Eh, ... ehm. Besok 
boleh kita bertemu? Ada yang ingin saya berikan ke Mas." 


Melihat Malik yang hanya diam merespon ajakannya, Zaskia 
jadi was-was. Pelan dia menundukkan kepala, merutuki 
dirinya yang tanpa malu mengajak Malik untuk bertemu 
lebih dulu. Apakah dia terkesan mengajak kencan? Atau... 
bagaimana kalau Malik tidak mau? Menganggapnya 
perempuan yang gampang mengajak pergi laki-laki lebih 
dulu? 


"Boleh. Saya akan kabari tempatnya besok." 


"Eh," Zaskia mengangkat wajah, menatap Malik linglung 
yang diangguki dengan seulas senyum, "te-terima kasih, 
Mas." 


"Sudah malam, masuk gih." 


"I-iya. Mas juga hati-hati." Setelah mengatakan itu Kia 
langsung berbalik dan segera masuk ke pesantren. 


Mengunci pintu gerbang, lantas bersembunyi di balik 
gerbang. Mengintip mobil Malik yang perlahan melaju 
meninggalkan jalanan. 


"Aku pasti udah gila! Astaghfirullah, Kiaa. Kamu ngajak dia 
ketemu duluan." 


"Yo ndak papa to, mbak. Ngajak ketemu calon suami sendiri 
kok, yang gila itu kalau ngajak ketemu suami orang." 


Waduh?! 


Seorang satpam dengan santai menikmati kopi dan 
memperhatikan Zaskia yang sedari tadi mengintip Malik. 
Duh, malunya! 


"Eh, bapak. Ehe," Kia terkekeh canggung, "Kula mlebet 
rumiyen. Monggo, pak." 


Di dalam kereta besi yang terus melaju itu, Malik dan Aisyah 
saling diam dengan pikiran masing-masing. Aisyah belum 
berani bertanya kepada kakak laki-lakinya setelah kejadian 
tadi siang. Melihat Malik yang baru saja berperan baik-baik 
saja di depan Zaskia malah membuat dada Aisyah nyeri. 
Seolah dapat merasakan perihnya luka yang ditutup dengan 
senyum itu. 


"Mas?" 
Malik melirik dari kaca spion tengah. 
"Kenapa?" 


Ingin bertanya apakah Malik baik-baik saja, tetapi lidahnya 
terlalu kelu untuk mengatakan itu. Sungkan dan takut 
menyakiti perasaan Malik. 


Mengetahui respon Aisyah yang terdiam, Malik tau apa yang 
dipikirkan adiknya. "Mas baik-baik saja. Sudah seharusnya 
Mas bersikap baik dan akan selalu baik. Jodoh Mas itu 
Zaskia, bukan dia. Jadi, tidak perlu ada yang Mas pikirkan," 


"Hari ini adalah waktu yang tepat. Allah menyadarkan Mas 
jika perempuan yang berhak Mas perjuangkan hanya 
Zaskia, bukan yang lain. Jika hari ini Mas tidak bertemu 
dengannya, mungkin akan banyak hati yang tersakiti. 


"Mas tidak ingin mengecewakan Abi dan Umi," lanjutnya. 


Ya, mungkin inilah akhir kisahnya dengan gadis bernama 
Annisa. Harus tutup buku tanpa adanya kisah yang lebih 
panjang lagi mengisi sampai akhir. Di tengah jalan sudah 
harus pupus, tidak akan ada lembar berikutnya yang 
menjelaskan episode-episode indah. Itu hanya mimpi dan 
Annisa memang sebatas mimpi! 


Waktu menyadarkan Malik lebih cepat untuk tidak menyia- 
nyiakan kesempatan. Bahwa mimpi yang Malik rancang 
sedemikian rupa memang hanya akan tinggal dalam mimpi. 
Semesta membawanya pada jalan yang di sana ada 
perempuan lain yang telah menunggunya, Malik terlalu 
menutup mata untuk satu nama. 


Maafkan saya Annisa, jika saya pernah mencuri namamu 
menjadi tahta yang selalu kuucap dalam sujud panjangku. 
Dan... 


Maafkan saya, duhai calon istriku. Jika sebelum kamu, ada 
perempuan yang kucintai dan perjuangkan sampai hari ini. 
Akan kupastikan, setelah ini hanya akan nama Zaskia dalam 
setiap untaian rindu dalam doaku. 

Semesta, ajari saya untuk mencintainya dengan ikhlas. 


TAMAT 


(Tapibelum) 
-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 23 April 2020 


Saya akan lebih senang jika dipanggil bukan dengan 
sebutan 'thor' dan saya akan sangat mengapresiasi jika 
komentar berupa kritik, saran, dan perasaan kalian 
membaca cerita ini. 


Kecuali Next atau lanjut yang sudah dijadwalkan setiap 
hari Kamis. 


Btw, buat kalian bisa dengerin podcast aku yaaa, sudah 
tersedia di platform podcast manapun. 


Ini di Spotify: 
Atau bisa kunjungi 


Blog: fitriana2912.blogspot.com 
YouTube: Anna Fitriana 
Instagram: fitriana2912 


HC 54 
Tok tok tok 


Seseorang mengetuk pintu kamar. Annisa yang sedang 
duduk di kursi belajar segera beranjak membuka pintu. 


"Siapa, nis?" tanya Dinda yang sedang sembunyi di balik 
selimut, belum mengenakan hijab. 


Annisa tidak bergeming. 


"Ada apa, mbak?" tanya Annisa kepada Mbak Marni, asisten 
di rumah Dinda. 


"Paket bunga sudah datang, mbak. Ditaruh di mana ya?" 
"Sebentar, mbak," Annisa menoleh ke arah Dinda yang 
menyembul dari selimut, "paket bunga udah Dateng. Taruh 
mana, Din?" 


"Meja depan aja. Nanti aku ambil." 


Annisa mengangguk, lantas mengabarkan kepada Mbak 
Marni untuk menaruh bunga di meja depan sesuai titah 
Dinda. 


"Meja depan saja, mbak. Setelah ini saya dan Dinda akan 
ambil." 


"Perlu saya bantu, Mbak?" Mbak Marni menawarkan diri. 


"Nggak perlu. Nanti saya sama Dinda saja. Mbak Marni 
silakan kerjakan yang lain," tutur Annisa halus. 


"Kalau gitu, saya permisi rumiyen." Mbak Marni pamit dan 
Annisa lekas menutup pintu. 


Selepas itu Dinda langsung lompat dari kasur, mengintip 
dari jendela mobil pembawa bunga mawar yang dia pesan 
seminggu lalu. Mbak Marni sedang berbicara dengan 
pengirim bunga. 


"Kamu nggak perlu ke sini kali, Nis. Semalem kan baru 
tunangan, kamu pasti capek." Dinda balik ke kasur. 


Annisa tersenyum di balik cadarnya. "Nggak ada yang capek 
kalo buat kamu, Din. Kan dulu kamu pernah minta tolong 
aku buat bantu hias kamar." 


Iya, hari ini adalah dua hari menjelang pernikahan Dinda. 
Sebulan yang lalu Dinda pernah meminta Annisa untuk 
membantu menghias kamarnya, tetapi waktu itu belum ada 
kabar bahwa Annisa akan bertunangan dengan Danis. Dinda 
saja kaget H-1 baru dikabari pertunangan kemarin. 


"Iya sih, tapi kamu juga nggak perlu maksain diri ke sini. 
Aku kan bisa hias kamar sama Mbak Marni. 


"Siapa bilang terpaksa? Enggak lah. Kayak sama siapa aja." 


"By the way, aku nggak nyangka Kak Danis bisa sesabar itu 
nungguin kamu. Padahal udah kamu tolak berkali-kali. Terus 
... yang sama anak Kyai itu gimana? Kamu nyerah." 


Denyutan itu terasa lagi. Mengapa semua tentang Malik 
masih begitu terasa di hati, menyakitkan. 


"Iya, Din. Bukan jodoh aku kali, buktinya dia nggak nepatin 
janji." 


Selain Keira, orang yang pernah Annisa ceritakan tentang 
Malik adalah Dinda. Sahabatnya itu tau saat berkali-kali 
pemuda melamar Annisa, dulu selalu di tolak. Padahal yang 
ngelamar pun bukan pemuda yang biasa-biasa saja. 


Awalnya Annisa tidak mau mengaku, sampai Dinda 
menemukan Annisa yang melamun dan mencorat-coret 
bukunya dengan nama Malik. Di saat itulah, Dinda memaksa 
Annisa untuk bercerita. 


"Sabar ya," Dinda menepuk pundak Annisa, "tapi masih 
beruntung sih. Kak Danis loh yang ngelamar kamu, laki-laki 
sesabar dan setulus itu merjuangin kamu selama sepuluh 
tahun. Uwu, aku lihat kalian berdua sampai baper." 


Dua kenyataan yang sulit Annisa terima. Boleh nggak sih 
dia marah sama waktu? Padahal yang salah adalah dirinya 
sendiri karena membuat hatinya mengharapkan hal-hal 
yang tidak pasti. 


"24 jam yang lalu aku ketemu dia," tuturnya. 


"Ya iyalah ketemu. Kan semalem kalian tunangan," balas 
Dinda, mengira 'dia' yang Annisa sebut adalah Danis. 


"Gus Malik, Din," 
"Ha?" 
"Kemarin aku ketemu Gus Malik, di panti asuhan." 


Yang awalnya lagi rebahan, kontan Dinda langsung bangun 
dan duduk tegak. Terlihat dia sangat terkejut dengan 
pengantar cerita dari Annisa. 


"Yang bener?" tanyanya dengan masih berekspresi kaget. 


Hanya anggukan yang menjawab pertanyaan itu. 
Menandakan memang Annisa benar bertemu dengan Malik 


"Terus, terus gimana?" Dinda tidak bisa menahan rasa 
penasaran, "kok kamu malamnya masih lanjut tunangan 


sama Kak Danis?" 
"Dia udah sama yang lain, Din." 


"Seriusan? Ga bohong? Dia minta kamu nunggu, balik balik 
udah sama cewek baru?!" 


Annisa mengangguk lemah. "Dia sama Zaskia, temen 
sepondokku pas di pesantren dulu." 


“Innalilahi," untuk sebentar Dinda masih tidak bisa 
nyambung dengan kalimat Annisa barusan. 


Annisa membuang pandangan ke arah lain. Tidak mau 
menatap Dinda. "Nggak tau ya, sekompleks ini hubungan 
kita... Mulai Kak Danis dan Gus Malik yang sahabatan, serta 
aku dan Zaskia yang dulu sepondok. Mungkin nggak akan 
serumit sekarang kalau dulu aku memutuskan untuk 
berhenti mengharapkan dia. 


Melihat kesedihan di mata sahabatnya, Dinda menghibur. 
"Nggak papa, Nisa. Allah sudah kasih jalan terbaik untuk 
kamu dan Gus Malik. Dia menunjukkan, bahwa apa yang 
sudah kita genggam pada akhirnya harus dilepas karena itu 
bukan milik kita. Yang sabar yaa, ikhlaskan dia dengan yang 
lain dan kamu dengan Kak Danis. Kamu beruntung, Nisa, 
dicintai laki-laki setulus Kak Danis. 


"Belajar yaa, cintai dia dengan sepenuh hati. Nggak ada 
yang nggak mungkin kok. Dulu aku juga nggak cinta sama 
Mas Ilham, tapi lihat ... dua hari lagi kita bahkan akan 
menikah. Kita cuma bisa berencana, tapi Allah yang kasih 
jalan terbaik untuk hamba-Nya. Bahkan dengan cara yang 
tidak pernah kita duga." 


Hening. 


Petuah-petuah Dinda seolah menampar hati Annisa. 
Bagaimana dirinya kurang bersyukur mendapatkan Danis, 
bahkan di luar sana banyak perempuan yang mengantri dan 
mendambakan calon suaminya. 


"Eh," Dinda teringat sesuatu, "tumben yaa otakku encer, 
bisa ngomong bener," kata Dinda dengan wajah tidak 
percaya dengan diri sendiri yang langsung mendapat 
lemparan bantal dari Annisa. 


"Serius, Dinda," keluh Annisa yang disambut tawa renyah 
sahabatnya. 


"Jangan murung! Langit udah denger permintaan kamu buat 
dipilihkan sama yang terbaik," entah kenapa Dinda menjadi 
sepengertian ini. Biasanya dia akan jarang peka, "yuk, 
bantuin angkat bunga. Biar aku hias nanti sore aja." 


Annisa terdiam. Ya, keputusan ini sudah bulat. Tidak akan 
ada Malik lagi, jadi dia hanya perlu belajar mencintai Danis 
dan mempersiapkan pernikahannya dua bulan lagi. 


Kling! 


Satu pesan. Annisa melirik nama pengirimnya, tertera nama 
'Kak Danis'. Baru juga hatinya membicarakan, orangnya 
sudah langsung kasih pesan. 


Kak Danis 
Assalamualaikum. 
Annisa lagi repot? 


Annisa Shagina 
Waalaikumussalam. 

Enggak, kak. 

Lagi bantuin Dinda di rumahnya. 


Kak Danis 

Bunda minta ketemu buat desain seragam. 
Sejam lagi Kakak jemput, ya. 

Sama Pak Asep kok. 


Mendadak sekali. Annisa tidak menyiapkan apapun jika 
harus bertemu Tante Marina. Tetapi akan lebih ribet juga jika 
dia harus pulang ke rumah dulu, waktu juga hampir siang 
hari. 


Annisa Shagina 
Iya, kak. 
Nisa tunggu ya. 


"Nis, ayo bantuin!" Kepala Dinda nyembul dari balik pintu. 
Annisa baru sadar Dinda sudah keluar dari tadi. 


"Eh, iya iya." 
"Kenapa tadi?" tanya Dinda. 


"Kak Danis ngajak ketemu sama Tante Marina. Katanya buat 
seragam nikahan." 


"Cepet bener, dah. Baru juga semalem tunangan." 


"Dua bulan itu cepet, Din." Annisa mengangkat satu 
kerangjang bunga mawar, bergantian dengan Dinda. 


"Iya sih. Aku aja dulu ga mau LDR-an sama Mas Ilham, tapi 
ternyata cepet lusa udah nikah. Bener ya kata Dilan, rindu 
itu beraaat." 


Mungkin seiring berjalannya waktu, Annisa akan seperti 
Dinda yang berhasil mencintai Mas Ilham sepenuh hati. 
Meskipun awalnya menolak keras kedatangan laki-laki itu. 


Annisa hanya perlu ikhlas dalam menjalaninya. Cinta bisa 
datang dari mana saja dan kapan saja. Jika restu Herman 
dan Alfiyah sudah di tangan, maka semesta pun meridhoi. 


KKK 


Dua bulan adalah waktu yang singkat untuk menyiapkan 
pernikahan, khususnya perasaan. Malik memang belum 
mencintai Zaskia, namun dia yakin cinta akan datang dan 
menyambutnya dengan suka cita. Zaskia adalah gadis yang 
baik, pecinta Al-Qur'an dan shalawat, serta penyayang anak 
kecil. Melihatnya kemarin saat menyimak murojaah salah 
seorang anak panti, telah menumbuhkan perasaan kagum. 


Pukul satu siang lebih lima belas menit. Malik sudah duduk 
di bangku kafe dengan secangkir Capuccino yang masih 
hangat. Hari ini dia janjian dengan Zaskia untuk bertemu, 
entah apa yang ingin calon istrinya katakan sebelum dirinya 
pulang ke Jombang besok. 


Selamat datang! 


Bunyi bel kafe ketika ada pelanggan melewati pintu masuk. 
Kontan Malik menoleh, seorang gadis dengan gamis 
berwarna hijau datang lengkap dengan lengkungan manis. 
Malik tersenyum menyambutnya. 


"Assalamualaikum. Sudah lama, mas?" tanya Kia setelah 
menarik bangku di seberang Malik. 


"Waalaikumussalam. Belum lama." 


Malik menarik buku menu, diserahkan untuk Kia. "Pesen 
dulu!" 


"Mas Malik tadi pesan apa?" Kia bertanya sembari membuka 
buku menu. 


Sebenarnya merasa canggung bertanya seperti itu pada 
Malik, tapi dia ingin belajar untuk terbiasa menyapa calon 
suaminya dan tau apa yang Malik sukai. 


"Capuccino." 

"Ehm, saya ke kasir dulu ya, mas." Zaskia hendak beranjak. 
"Nggak usah, aku yang bayar," tolak Malik. 

"Ini ... Saya mau pesen ke sana." 


Malik tersenyum. "Biar aku yang pesenin ya, kamu mau 
apa?" 


Subhanallah. Gus Malik bisa manis juga. 


Zaskia mengulum senyum tipis, menahan letupan kembang 
api di dadanya. Diperlakukan semanis ini oleh Malik 
sungguh membuatnya ingin mencair sekarang juga, tapi Kia 
masih gengsi untuk bersikap terbuka di hadapan Malik. 


"Oreo milkshake." 


"Ditunggu yaa," Malik segera beranjak dari bangku dan 
pergi ke kasir. 


Bukan hanya memesan minuman yang Zaskia pesan, tetapi 
juga kentang goreng dan kue pie. Dari tempatnya duduk, 
Zaskia memperhatikan sosok Malik. Bagaimana laki-laki itu 
berbicara dengan perempuan yang menjaga kasir, bersikap, 
dan menjaga tata kramanya. Sungguh, sangat beruntung 
bisa berjodoh dengan lelaki yang nyaris sempurna. 


Segera Zaskia berpaling dan mengatur duduknya ketika 
Malik kembali. 


"Tadi ke sini naik apa?" Malik bertanya. 


"Angkutan, mas," jawab Kia. 


Dia tidak ingin mengambil risiko dengan memesan ojek 
motor/mobil online karena tidak ingin jika hanya berdua 
dengan driver. Selain ramai dengan penumpang, tarif 
angkutan umum juga lebih murah dan terjamin 
keamanannya. 


"Besok berangkat jam berapa, mas?" 


"Jam sembilan. Biar sampe Jombang juga lebih cepat. Mas 
harus segera balik ngajar." 


Untuk beberapa waktu Malik dan Zaskia saling bertukar 
cerita, menceritakan planning kegiatan masing-masing 
dalam waktu dekat. Bulan depan Zaskia pun juga akan 
menyusul ke Jombang, karena sesuai kesepakatan 
pernikahan dilaksanakan di pesantren Deen Assalam. 


Percakapan itu terhenti ketika pelayanan mengantarkan 
pesanan. Untuk sementara keduanya fokus dengan makan 
siang, hanya denting sendok yang bergesekan dengan 


piring. 


"O ya, ada apa mengajak untuk bertemu?" Pertanyaan yang 
Malik ajukan setelah hening cukup lama. 


Zaskia mengulum senyum, dilingkupi dengan perasaan 
gugup. Nafasnya tak beraturan, bingung harus memulai 
pembicaraan dari mana. 


Malik mengangkat sebelah alisnya, menunggu Zaskia 
berbicara meskipun juga penasaran. Dia mengerti Kia 
sedang mengatur waktu. 


"Saya ingin memberikan buku ini kepada Mas Malik sebelum 
Mas pulang ke Jombang." Dengan ragu tangan Kia 


menyodorkan buku catatan bersampul merah jambu kepada 
Malik. 


"Ini apa?" 


"Ehm, jangan dibuka sekarang ya, mas. Mas ... bacanya 
kalau di rumah saja." Air muka Kia berubah merah, merona. 
Mati-matian dirinya menahan perasaan malu ketika 
menyerahkan buku diary kepada Malik. 


"Saya rasa, Mas Malik perlu tau tentang saya. Karena saya 
tidak bisa mengatakan langsung kepada Mas Malik, biarkan 
buku ini yang menjelaskannya." 


Malik mengangguk paham. "Oh, makasih yaa." Kemudian 
menyimpan buku itu di depannya. 


Tepat sekali. Mungkin dari catatan ini Malik bisa tau apapun 
tentang Zaskia tanpa repot-repot bertanya. Jujur, dirinya 
pun membunuh rasa canggung untuk terbuka kepada Kia. 
Seperti sekarang, belum pernah Malik berbicara dan 
bertemu perempuan berdua seperti saat ini, kecuali calon 
istri dan ... masa lalunya. 


Untuk beberapa saat hening menyergap di antara dua 
manusia yang tenggelam dalam pikirannya masing-masing. 
Hanya riuhnya suasana kafe dan perasaan yang saling 
berteriak tanpa mampu bersuara. Zaskia dengan hatinya 
yang gemetaran menahan malu dan Malik yang bingung 
harus bertanya apa lagi. Karena berbincang dengan Zaskia 
hari ini perlu waktu semalaman hingga larut untuk 
merangkai pertanyaan yang hendak dia lontarkan sekadar 
untuk basa-basi. 


Selamat datang! 


Bel berbunyi kembali, menandakan ada orang yang masuk. 
Zaskia mengedarkan pandangan ke sekeliling hanya untuk 
membuang canggung. Sampai netranya berhenti pada dua 
orang yang tengah berjalan menuju kasir. 


"Itu bukannya Mbak Annisa yaa? Yang kemarin ketemu di 
panti," tunjuk Kia pada perempuan dengan gamis coklat 
lengkap dengan cadarnya. 


Annisa? 


Kontan Malik mengalihkan pandangan pada satu titik. Tepat 
di mana perempuan itu berdiri di samping laki-laki dengan 
kemeja navy Malik semakin menajamkan Indra 
penglihatannya, mencari celah untuk melihat manik mata 
kecoklatan milik Annisa. Karena selama tujuh tahun, mata 
itu yang mampu membuat jantung Malik berdebar tidak 
karuan. 


Annisa dengan Danis? 


Belum sempat memandang lebih jauh, Zaskia 
memberanikan diri untuk menyapa gadis itu lebih dulu. ya 
Rabbi, tolong! Malik tidak siap bertemu dengan Annisa saat 
hanya berdua dengan Zaskia. 


"Mbak Annisa?!!" 


Malik tidak tau apa yang terjadi setelah itu. Karena dia 
sengaja memalingkan wajah ke arah lain. Sementara itu, 
Zaskia menghampiri tempat Annisa saat perempuan itu 
benar-benar menoleh karena sapaannya. 


"Kia..," sapa Annisa, dengan mata yang menyipit hanya 
untuk terlihat tersenyum. 


Pada kenyataannya Annisa masih lemah untuk tersenyum 
ketika melihat Kia kembali setelah kejadian kemarin. Detik 
di mana Kia dengan tersenyum bahagia memperlihatkan 
cincin pertunangannya dengan ... ma-sa lalu. 


"Mbak ke sini sama siapa?" tanya Kia. Jelas dia tau Annisa 
sedang bersama laki-laki yang sekarang tengah membayar 
pesanan di kasir. 


"Sama Kak Danis." 
"Kak Danis kakak kelas Mbak Annisa di SMA dulu?" 


“Ssttt...," Satu telunjuk Annisa melekat di bibir. 
Mengisyaratkan agar Zaskia tidak berbicara dengan keras, 
takut Danis dengar dan rahasia masa lalu akan terbongkar. 


Kia mengangguk, "Yang dulu sering diceritain Mbak Sinta?" 
tanyanya sekali lagi dengan nada pelan. 


"Iya..., Kamu ke sini sama siapa?" 


"Sama Mas Malik, di sana," tunjuk Kia pada bangku yang dia 
duduki bersama Malik. 


Seharusnya Annisa tidak bertanya dengan siapa Zaskia 
datang. Seharusnya Annisa hanya cukup diam saja dan 
tersenyum. Karena kemungkinan besar Zaskia akan 
bersama dengan Malik ... calon suaminya. Dan Annisa tidak 
siap untuk bertemu dengan mereka berdua. 


Sudah terlanjur dan Annisa harus menghadapi kenyataan ini 
sekarang juga saat luka di hatinya masih basah. 


Tepat di saat itu manik mata hitam legam itu tengah 
memandangnya dalam diam. Jelas tergambar ekspresi kaget 


di mata Annisa, Malik dapat melihat itu. Namun secepatnya 
berubah menjadi sendu. 


"Mas, sini! Ada Mbak Annisa sama temennya Mas Malik," 
panggil Kia. 


Terpaksa juga Malik menghampiri. Sejujurnya dia belum siap 
untuk bertatap langsung dengan Annisa setelah luka yang 
dia torehkan kemarin. Apalagi jelas, kali ini Malik sengaja 
berdua dengan Zaskia. Seolah mempertegas hubungan 
keduanya yang sekarang tinggal kenangan. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam, ... Gus." Annisa menundukkan wajah. 
Menghindari sepasang mata tajam yang mungkin bisa 
membuatnya kembali meneteskan air mata. 


"Nisa, ..." Pemuda dengan kemeja rapi itu menghampiri 
Annisa. 


"Iya, Kak?" langsung Annisa memalingkan wajah pada laki- 
laki yang menghampirinya. 


Benar. Sudah tidak salah lagi. Dia adalah Danis. Sahabat 
sekaligus saingan Malik untuk mendapatkan Annisa, dulu. 
Dan keduanya masih berhubungan hingga sekarang. Entah, 
Malik tidak tau apakah Danis sudah berani melamar Annisa 
sekarang. Karena yang Malik tau, keluarga keduanya cukup 
dekat. 


"Siapa?" tanya Danis dengan bisikan lirih. Namun masih 
terdengar oleh Malik. 


"Teman Annisa waktu di pondok, Kak," tunjuk Annisa pada 
Zaskia. 


Danis mengerti dan tersenyum singkat kepada Kia dan ... 
"Apa kabar, Danis?" 
Malik! 


"Gue baik. Lo apa kabar?" tanya Danis balik. Murni ingin tau 
kabar sahabat lamanya karena pertemuan di supermarket 
waktu itu kurang begitu baik. 


"Alhamdulillah. Sehat." 


Hening. Selama hampir sepuluh detik tidak ada yang 
bersuara. Atmosfer saat ini sungguh dingin. Annisa yang 
hanya menunduk, Malik dan Danis yang beradu tatap 
dengan tajam. 


Menyadari momen yang awkward, Zaskia memulai 
perbincangan. 


"Mbak Annisa dan masnya mau makan? Bisa bergabung 
dengan saya dan Mas Malik." 


"Terima kasih atas tawarannya, Mbak. Tetapi kami buru-buru 
karena telah ditunggu Bunda saya," jawab Danis, tidak enak 
menolak tawaran perempuan yang entah dari mana 
bersama dengan Malik, "Annisa, ayo!" 


"Eh, ... Iya, kak." 
"Kami permisi dulu, Assalamualaikum." 
"Waalaikumussalam," balas Malik dan Kia bersamaan. 


Malik hanya bisa memandang dalam diam kepergian Danis 
dan Annisa dengan hati yang berkecamuk. Seribu tanda 
tanya mengaitkan hubungan mereka berdua. Bahkan 


sampai mobil yang mereka tumpangi pergi, hal itu tidak 
bisa enyah dari pikirannya. 


"Mbak Annisa cocok ya sama masnya tadi. Apa mereka juga 
seperti kita, mas?" 


"Eh?" Malik terhenyak mendengar lontaran pertanyaan 
Zaskia yang tidak pernah diduga. 


Semoga tidak. 


dak 


Gedung-gedung di luar sana tampak lebih menarik di mata 
Annisa. Seolah semuanya berjalan mundur sembari 
melambaikan tangan, mengucap 'selamat tinggal'. Melihat 
bagaimana bahagianya Malik bersama dengan Zaskia, 
sepenuhnya Annisa sudah berusaha mengikhlaskan. Namun 
tetap saja, luka yang masih basah itu masih berdenyut 
meskipun laki-laki di depannya kini hadir sebagai penawar. 


Ikhlas, Annisa. 


Annisa bisa melihat bagaimana Malik menyayangi Zaskia 
sebegitunya, terlihat dari bagaimana dia menghargai gadis 
itu. Dahulu Annisa pernah merasakan di posisi itu, dengan 
status sebagai perempuan yang pernah Malik sukai, di masa 
lalu. 


Satu hela nafas panjang, Annisa memejamkan mata. 
Membuang apa-apa yang pernah menjadi kesan paling 
indah dalam mimpi dan harapannya. Meninggalkan Malik 
bersama kenangan, janji, dan masa lalu. 


Ketika membuka mata, satu senyum menyambutnya dengan 
tulus. Jelas inilah masa depan di mana Annisa akan menua 
bersamanya, menikmati usia dengan kasih putih yang tulus. 


Begitu kurang bersyukurnya aku. Dicintai oleh laki-laki 
seperti papa. Menjagaku seperti Bang Ihsan. Terima kasih, 
telah menakdirkan dia untuk menjadi milik saya. 


Sekarang hanya menunggu waktu di mana Annisa akan 
menjadi milik Danis, seutuhnya. Semoga cinta itu lekas 
tumbuh dan bersemi di hatinya. Menghilangkan jejak luka 
yang pernah membumi hanguskan perasaan. 


Mobil berhenti tepat di depan butik. Danis menyerahkan 
satu bungkus makan siang untuk Pak Asep. Lantas setelah 
itu membukakan pintu jok belakang, di mana Annisa duduk. 


"Aku bisa buka sendiri, kak." Annisa mengulum senyum 
mendapat perlakuan manis dari calon suaminya. 


"Nggak papa, sengaja mau bukain pintu buat calon istri," 
balas Danis dengan satu kedipan mata yang membuat pipi 
Annisa merona. 


Jika tidak tertutup, pasti sudah sangat jelas bagaimana 
merahnya pipi Annisa sekarang. 


"Yuk, sudah ditunggu Bunda di dalam." 


"Biar Annisa yang bawa makannya, Kak." Tangan Annisa 
terulur, meminta tiga bungkus plastik yang ada 
digenggaman Danis. 


"Nggak papa, aku aja," tolak Danis. 


"Jangan!" sentak Annisa kecil, "mau bawain juga buat 
camer, ehe." 


Baru sekarang Annisa menyadari, ada tawa yang begitu 
menyenangkan dari seorang Danis. Padahal dahulu sering 


sekali keduanya tertawa bersama, tetapi baru sekarang 
terasa begitu istimewa. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 19 Mei 2020 


Sekarang sudah ada OA Instagram khusus akun . Kalian bisa 
follow Ig nya di @annafi karena aku akan share hal-hal yang 
berhubungan dengan Halagah Cinta ataupun cerita aku 
yang lain di sana. Kalian juga bisa tanya-tanya lebih leluasa 
di Instagram. 


Jangan lupa follow Instagram ku juga di @fitriana2912 
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"Ibu Zaskia kemarin sudah memilih untuk desainnya seperti 
yang ini, Pak. Hanya saja beliau tidak ingin terlalu banyak 
payet di area atas, untuk jilbabnya juga yang lebar. Jadi 
akan syar'i dan menutupi." 


Malik hanya tersenyum saat desainer itu menjelaskan 
konsep baju pernikahannya. 


"Saya ingin lihat yang saya pakai untuk akad nikah." 
"Mari saya tunjukkan, sedang dalam proses, Pak." 


Desainer itu membawa Malik ke ruangan khusus jahit. Di 
mana banyak karyawan yang sedang mengerjakan seragam 
keluarga yang akan dikenakan saat resepsi. Desainer itu 
juga menunjukkan pakaian yang akan Malik kenakan saat 
akad nikah, 75% persen sudah dapat dilihat bagaimana 
hasilnya. 


"Untuk akad nikah mungkin akan selesai dalam waktu tiga 
hari, sedangkan tuxedo dan gaun resepsinya masih dalam 
tahap desain." 


Malik hanya mengangguk tanda bahwa dia mengerti. Sama 
sekali dia tidak mengatur proses pembuatan seragam 
pernikahan, ini semua rencana Umi dan Athifa. Sementara 
sampai Zaskia datang, desainer menyiapkan bahan dan apa 
yang dibutuhkan untuk gaun akad dan resepsi. 


"Terima kasih, cukup memuaskan. Sementara mengenai 
gaun milik Zaskia bisa didiskusikan secara online. Besok 


lusa dia akan datang ke sini," ucap Malik memberitahu sang 
desainer. 


"Baik, pak. Akan kami kerjakan secara maksimal sampai Ibu 
Zaskia datang." 


Sepuluh menit kemudian Malik keluar dari butik, karena 
setelahnya dia akan menuju wedding organizer yang 
bertanggung jawab dalam acara resepsi. Cukup merepotkan 
dan sedikit ribet. Ini adalah kedua kalinya Malik datang, 
semua urusan pernikahan Umi dan kedua adiknya lah yang 
mengatur. Malik hanya tinggal terima jadi. 


Sebenarnya tidak perlu diadakan sebesar ini. Namun, Abi 
ingin pernikahan pertama putranya dirayakan bersama 
dengan keluarga dan para santri. Apalagi ini menyangkut 
nama besar dua pesantren. Deen Assalam dan Al-Ikhlas. 


Buk! 


Malik menutup pintu kemudi. Jarak antara butik dan WO 
memakan waktu 30 menit dan sekarang sudah menjelang 
waktu dhuhur. Dia ingin beristirahat sebentar. Tangannya 
meraih botol mineral di dashboard mobil dan meneguknya 
hingga sisa sedikit. Saat membuka laci dashboard tanpa 
sengaja ekor matanya menangkap buku bersampul merah 
muda yang sudah dua minggu tersimpan tanpa pernah 
Malik sentuh. 


Buku itu Malik dapatkan sehari sebelum dia pulang dari 
Jogja. Calon istrinya memberikan buku itu langsung di kafe, 
waktu yang sama di mana dia melihat Annisa bersama 
dengan Danis. 


Annisa lagi. 


Malik menghela nafas. Gadis itu masih suka berlalu-lalang 
melintasi pikirannya meskipun sudah tidak sesering dulu. 
Belajar mengikhlaskan memang sedikit menyakitkan, tetapi 
setidaknya akan melegakan dari belenggu rasa sakit. 


Dengan sadar tangannya meraih buku catatan dengan 
warna sedikit pudar itu. Di sampul depan, tertulis nama 
Zaskia Jameela sebagai pemiliknya. 


Malik mulai membukanya. Di halaman pertama adalah foto 
keluarga yang sudah mulai usang. Tercatat foto itu diambil 
di awal tahun 2003. Ada kalimat singkat di bawahnya. 


Abbah, Ummah, dan Zaskia. 


Sepertinya buku catatan ini milik Zaskia dari kecil. Terlihat 
tulisannya masih amburadul meskipun bisa dibaca. 


Halaman kedua, dua bulan setelah Kia menulis catatan 
pertama kali. 


Maret, 2003 


Hari ini Abbah dan Ummah pergi ke Arab. Kakek Kia juga 
dari Arab, tapi Kia belum pernah ke Arab. 

Nanti kalau pulang, Abbah akan bawakan Kia baju dan 
kurma. 


Tidak banyak catatan di sana. Zaskia menulis ketika dia 
rindu dengan Abbah dan Ummahnya. Sampai halaman di 
mana kerinduan Kia kepada orang tuanya hendak terobati, 
namun takdir menggariskannya untuk tidak pernah bertemu 
lagi. 


Sudut mata Malik memerah, betapa menyedihkannya masa 
kecil Zaskia. Di umur yang masih kecil ditinggal ayah dan 
ibunya dan saat mereka akan kembali bertemu, namun 


orang tua Kia telah dipanggil ke hadapan-Nya dalam 
kecelakaan maut. 


Malik yang sedari kecil sudah dalam asuhan Abi dan Umi, 
ketika harus pindah ke Probolinggo sering sekali menangis 
di malam hari karena rindu. Tetapi Zaskia, mungkin 
menahan rindu bertahun-tahun dan hanya dalam doa dia 
bisa meredakannya. 


Malik menutup buku catatan saat adzan dhuhur 
berkumandang. Mengembalikannya di dashboard mobil dan 
akan membacanya kembali di lain waktu. Roda kuda besi itu 
berputar, menuju masjid terdekat. Setelahnya Malik akan 
melanjutkan perjalanan ke tempat wedding organizer. 


aaa 


Kurang lebih satu tahun Annisa tidak menginjakkan kaki di 
kota masa kecilnya, Jombang, Kota Beriman. Pukul dua siang 
lebih, pesawatnya baru mendarat di bandara Juanda 
Sidoarjo. Setelah menempuh perjalanan lebih dari satu jam, 
mobil yang membawa Annisa memasuki Kabupaten 
Jombang. 


Netranya fokus pada layar ponsel, menggeser-geser gambar 
dari grup keluarga Danis dan Annisa. Grup itu dibuat untuk 
menyiapkan keperluan dan persiapan pernikahan. Sekarang 
Annisa tengah melihat desain gaun akad nikah yang sudah 
60% jadi. 


"Pak, nanti mampir warung mie ayam dekat SMA ya!" pinta 
Annisa pada sopir pribadi yang telah bekerja pada 
keluarganya selama tiga tahun. 


"Iya, mbak," kata Pak Jo patuh. 


Pak Jo adalah sopir keluarga Annisa di Jombang. Biasa 
mengantarkan Papa dan Mama, tetapi hari ini menjemput 
Annisa ke bandara Juanda. 


Herman dan Alfiyah sudah pulang lebih dulu beberapa hari 
yang lalu, sedangkan Annisa menyusul karena masih ada 
keperluan uji tesis dan urusan. Annisa datang ke Jombang 
karena lusa adalah hari pernikahan sahabatnya, Sinta. 
Sudah sangat lama dirinya tidak bertemu dengan sahabat 
masa SMA. Meskipun sekarang dekat dengan Dinda, posisi 
Sinta tidak pernah bisa tergantikan. 


Selama ini semuanya sudah berjalan sesuai rencana. Annisa 
hanya perlu fokus dengan tesis dan pernikahannya yang 
kurang dari dua bulan. Dua Minggu belakangan, hubungan 
Annisa dan Danis sudah cukup membaik. Tidak ada hal aneh 
apapun. Perihal masa lalu, sepenuh hati dirinya telah 
mengikhlaskan. Meskipun tidak jarang kenangan-kenangan 
itu muncul. 


Hijab, novel, surat, dan semua barang yang berkaitan 
dengan Malik sudah Annisa pindahkan di gudang. Kemudian 
menyimpan dan memasang foto yang pernah dia ambil 
bersama dengan Danis. Supaya Annisa semakin terbiasa 
dengan kehadiran calon suaminya itu. 


Jendela mobil Annisa turunkan, menyembulkan sedikit 
kepalanya menikmati angin sore Kota Santri yang 
berhembus. Masih sama, suasana Jombang di sore hari 
selalu menenangkan. Annisa menolehkan kepalanya ketika 
melewati pesantren yang dulu tempatnya mengemban ilmu 
agama. Pesantren itu telah direnovasi menjadi lebih bagus 
dan besar. Annisa jadi kangen suasana muroja'ah, ngaji 
kitab, shalat jamaah, memasak bersama, dan ... segelintir 
kenangan bersama putra mahkota pesantren itu. 


"Mbak, sudah sampai," tegur Pak Jo, Annisa masih diam dan 
melamun saat mobil sudah sampai warung mie ayam. 


"Inggih, Pak. Punten," Annisa turun dari mobil dan segera 
masuk warung. 


Di sore hari seperti ini, warung tampak ramai. Mie ayam di 
sini masih menjadi yang paling favorit. 


"Mie ayam sepuluh bungkus. Bumbu dan sambalnya 
disendiriin ya, mbak." Setelah memesan di bagian kasir, 
Annisa duduk di salah satu bangku. 


Sekelebat bayangan tujuh tahun yang lalu hadir. Di waktu 
yang sama, di bangku yang sama, Annisa duduk di sana 
dengan Malik di depannya. Kala itu, mereka sedang makan 
sembari rapat internal bersama dengan pengurus ekskul 
kerohanian Islam. 


Seolah, manik mata gelap itu kembali menusuk di matanya. 
Bayangan tentang Malik saat remaja berlarian di pikiran 
Annisa. Sampai buliran bening menetes dari matanya. Ah, 
sedikit menyesakkan meskipun tidak sesakit kemarin. 


Kota ini terlalu banyak kenangan. Masa di mana perasaan 
Annisa jatuh pertama kali pada laki-laki yang dia temui di 
Mading sekolah. Lelaki dengan bacaan surat Ar-Rahman 
yang meneduhkan menjelang subuh kala itu. Dan pemuda 
yang selalu Annisa pandang diam-diam dari balik kaca 
angkutan umum saat berangkat dan pulang sekolah. 


Annisa mengusap air mata, tidak ingin menangisi masa 
lalunya. Lantas menoleh ke arah bangku paling dekat 
dengan jendela. Sekarang hadir bayangannya mengenakan 
seragam SMA sedang duduk bersama Danis yang kala itu 
baru kembali setelah sebulan pindah ke Jogjakarta. Waktu 
itu Danis memberikan hadiah kecil untuknya. 


Warung mie ayam ini begitu banyak memberikan kenangan. 


"Atas nama Annisa." Penjaga kasir berteriak, memanggil 
pemilik pesanan. 


Sadar namanya dipanggil, Annisa lantas berdiri dan 
mengambil pesanan. 


"Berapa, mbak?" 
"Seratus ribu, mbak." 


Annisa membayar dengan selembar uang bergambar Ir. 
Soekarno dan Mohammad Hatta. Kemudian pergi 
meninggalkan warung. Melanjutkan perjalanan pulang 
menuju rumah yang pernah menjadi bagian dari masa 
kecilnya. 


"Jalan, pak" 


aaa 


Menjelang maghrib mobil Malik baru terparkir di halaman 
ndalem, setelah seharian berkeliling mengecek satu demi 
satu persiapan pernikahannya. Malik melepaskan sepatu di 
teras dan meletakkannya di rak khusus sepatu. 


"Assalamualaikum." Malik mengucapkan salam lantas 
masuk dalam rumah. 


"Waalaikumussalam," jawab Athifa setelah Malik sampai 
ruang keluarga. 


Malik mengedarkan pandangan, tampak sepi. Abi sepertinya 
sedang di kantor pesantren dan Aisyah pasti sedang 
mengajar. 


"Umi mana, dek?" tanya Malik yang tidak menemukan 
tanda-tanda Umi berada di rumah. 


"Di rumah pengurus." 


Rumah pengurus adalah tempat tinggal khusus untuk santri 
yang bersedia menjadi pengurus pesantren dan membantu 
Kyai Zainal dan para ustadz/ah. Mereka akan mendapatkan 
tempat tinggal khusus yang masing-masing terletak di 
samping Ma'had putra dan putri. Selain itu, para pengurus 
juga mendapat gaji bulanan meskipun mereka 
melakukannya dengan suka rela untuk mengabdi pada 
pesantren. Untuk mendaftar jadi pengurus ada beberapa tes 
yang harus dilalui. 


Malik hanya ber'oh' saja. Lantas menaiki tangga untuk 
membersihkan diri dan mengistirahatkan raganya sejenak. 
Malam ini setelah waktu isya' akan ada istighosah dan doa 
bersama menyambut pernikahan Dodi besok lusa. Dan Malik 
tidak mau terlambat untuk ikut serta. 


"Mas, cetakan undangan udah jadi! Thifa taruh di meja 
lantai atas yaa," sebuah teriakan melengking dari lantai 
bawah. 


Malik sempat menutup telinga. Kebiasaan Athifa yang 
mager dan teriak jika harus memanggilnya. Sejak 
kemarahan Malik dulu, Athifa tidak pernah berani lagi untuk 
masuk kamarnya tanpa izin. Meskipun Malik sedang di 
kamar pun, Athifa lebih sering mengirim pesan singkat atau 
berteriak ketika hendak berbicara. Entahlah, serem aja 
kalau lihat kamar Malik meskipun kamar keduanya hanya 
berjarak satu kamar milik Aisyah. 


Melihat bertumpuk-tumpuk undangan di meja, Malik 
mengurungkan niatnya untuk masuk kamar. Tubuhnya yang 
letih berhambur ke sofa yang empuk. Malik mengambil satu 


undangan, melihat bagaimana Athifa  mengkonsep 
undangan pernikahannya. 


Undangan itu berukuran A5 dengan sampul depan nama 
lengkap Malik dan Zaskia. Tercantum pula tanggal 
pernikahannya yang tinggal satu setengah bulan lagi 
terhitung sejak hari ini. Di dalamnya terdapat foto Malik dan 
Zaskia. Bukan prewedding, tetapi potret keduanya saat 
bertunangan di Jogja waktu itu. Lembar selanjutnya adalah 
rincian waktu dan tempat dilangsungkannya akad dan 
resepsi. Akad nikah akan dilaksanakan di masjid pesantren 
Deen Assalam, selang sehari setelahnya resepsi akan 
dilaksanakan di salah satu hotel syariah di Jombang. Aisyah 
lah yang mengurusi acara pernikahan. 


"Sudah pulang, mas?" 


Malik meletakkan undangan di tangannya kembali ke meja. 
Entah kapan datangnya Aisyah di depannya sekarang, Malik 
tidak menyadarinya. 


"Belum lama." 


"Gimana? Mas suka?" tanya Aisyah hati-hati. Merasa takut 
jika Malik tidak menyukai konsep pernikahan yang 
dirancangnya. 


Satu anggukan dari Malik, "Mas suka. Makasih ya," 


Akhirnya, Aisyah bisa bernafas lega sekarang. Dirinya masih 
begitu takut untuk menanyakan perasaan Malik 
sesungguhnya. Melihat berminggu-minggu belakangan 
Malik tidak pernah lagi membahas Annisa di depannya. 
Aisyah rasa, mungkin Malik memang sudah mengikhlaskan. 
Pun juga kedekatannya dengan Zaskia, Malik berusaha 
untuk terbiasa dengan cinta yang baru. 


"Ya udah, aku ke kamar dulu, mas." Aisyah pamit, lantas 
masuk ke kamarnya. 


Malik ditinggalkan seorang diri, untuk beberapa saat hening 
menyergapnya bersama dengan lamunan. Sampai lantunan 
adzan Maghrib menyadarkannya. 


“Astaghfirullahaladzim." 


Tepat saat akan beranjak, ponsel Malik berbunyi. Satu pesan 
terkirim dari Kota Istimewa. 


Zaskia 


Assalamualaikum. 
Mas Malik sudah pulang? 


Waalaikumussalam. 
Sudah, Kia. 


Gimana progress persiapannya, mas? 
Maaf, Kia belum bisa ke Jombang. 


Alhamdulillah, 
sudah hampir 50 persen jadi. 


Nggak papa, selesaiin dulu skripsinya. 
Siap, Mas. 


Sudah maghrib, 
Mas Malik siap-siap untuk acaranya Akhi Dodi. 


Oke 


aaa 


Indonesia sedang memasuki musim penghujan. Hampir 
setiap hari, bulan Januari di guyur dengan air mata langit. 
Seperti halnya dengan jalanan Kota Santri malam ini. Meski 
tidak sederas tadi, tapi rintik itu masih menyapa di jendela 
mobil yang lalu lalang. 


Annisa merapatkan jaketnya, suhu cuaca sungguh dingin. 
Pandangannya teralih pada jendela samping mobil, 
memperhatikan titik-titik air yang menempel di kaca. 
Jemarinya terangkat untuk menari di balik kaca. Menuliskan 
sesuatu di layar kaca yang berembun putih. 


Apa kabar? 


Annisa meninggalkan kota ini dengan banyak pertanyaan 
yang belum sempat terjawab. Tentang sebuah perasaan 
semu yang masih mengenal hitam, putih, dan abu-abu. 
Lengkap dengan untaian rindu atas nama cinta yang selalu 
melangit dalam lantunan doa-doa. 


Perlahan senyum tipis itu terurai dari wajahnya. Dia 
menyadari bahwa semesta tidak mengizinkan semua itu 
terkabul. Sebab, ada rencana yang lebih baik dari pada 
sebuah harapan. Rencana Tuhan yang meridhoi setiap 
langkah dalam kehidupan. 


Dan kota ini adalah bagian dari doa dan harapan yang 
terbungkus rapi dalam kenangan. Mungkin tidak perlu lagi 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang kadang masih 
memusingkan kepala. Bukan karena tidak ketemu, 
melainkan karena jawaban itu lebih baik disimpan dengan 
rapat. 


Jombang dan Malik adalah bagian dari masa lalu Annisa dan 
dia akan menganggap itu adalah kenangan terindah dalam 
hidupnya. Terkadang hal yang menyakitkan untuk hati 
bukan karena yang diharapin itu jahat dan tidak sesuai 


ekspektasi, tetapi karena diri yang terlalu banyak asumsi 
hanya untuk menenangkan angan untuk selalu baik-baik 
saja dan berakhir sesuai kemauan kita. 


Drrrtt Drrrtt 


Ponsel dalam tas Annisa berdering. Sebuah panggilan dari 
orang yang belakangan ini mulai mendesak dalam ruang 
istimewa di hatinya. 


Calon imam 


Annisa menggeser panel berwarna hijau, lantas 
mendekatkan benda canggih itu pada telinga. 


"Assalamualaikum, Kak." 


Terdengar suara berat dari seberang. Dari nadanya, orang 
itu kelelahan karena banyak pekerjaan yang mengantre di 
awal tahun. 


"Waalaikumussalam, Annisa. Udah sampe rumah?" 
"Udah dari tadi sore." 
"Papa dan Mama gimana? Udah disampein bingkisannya?" 


"Alhamdulillah, sehat. Udah dong, mama seneng banget 
dapet kue dari Bunda." 


“Sip deh, nanti kalo udah nikah aku juga mau belajar bikin 
kue, biar bisa nyenengin mama ... sama kamu," Terdengar 
tawa ringan dari bibir Danis. 


Annisa tersenyum senang. Dia tahu Danis sedang lelah 
karena nglembur banyak pekerjaan. Namun, setelahnya 
secara ajaib Danis akan kembali ceria seolah tidak ada 
beban apapun. Danis pernah bilang bahwa hanya dengan 


mendengar suara Annisa semuanya akan baik-baik saja. 
Dulu, Annisa merasa itu terlalu berlebihan dan sempat 
membuatnya tidak nyaman. Danis terlalu jujur dan blak- 
blakan mengatakannya tetapi sekarang Annisa mengerti 
bahwa orang yang kita cintai adalah sumber kekuatan, dan 
dirinya bersyukur menjadi sebuah kekuatan dari laki-laki 
sehebat Danis. 


"Kamu lagi di mana sekarang?" 


"Lagi di jalan. Mau ke tempatnya Sinta, udah lama nggak 
ketemu. Kakak mau titip salam?" 


"Salam untuk Sinta, maaf dulu nggak tau kalo dia suka 
sama aku." 


"Ih, kak, yang serius salamnya." Annisa menggerutu 
membuat kekehan tawa meledak di seberang panggilan. 


"Kenapa? Cemburu yaa?," Danis terkikik, gemas dengan 
tingkah Annisa, "titip salam untuk Sinta, selamat atas 
pernikahannya. Semoga menjadi keluarga yang Sakinah 
Mawadah wa Rahmah." 


"Aamiin," Annisa meng-Aamiin-kan dengan tulus. 


"Hati-hati jalannya. Lagi hujan, bilang sama Pak Jo nggak 
usah ngebut." 


"Ini pelan kok jalannya," 


Annisa mengalihkan netranya ke jalanan yang basah. 
Meskipun suhu udara dingin, namun saat ini Annisa merasa 
hangat. 


"Makasih ya, kak," Annisa memilin ujung khimarnya. Tiba- 
tiba jantungnya berdegup tidak karuan, "terima kasih 


karena telah datang di hidup Annisa dan selalu membuat 
aku tersenyum." 


Helaan nafas teratur dari seberang. Di ujung sana, Danis 
juga merekahkan senyum bahagia di balik hujan yang 
menyapa langit Jogjakarta. 


“Justru aku yang berterima kasih, Nisa. Bisa bersama 
dengan bidadari kayak kamu. Kamu adalah satu-satunya 
perempuan yang aku perjuangkan dan aku tidak pernah 
lelah dengan itu." 


Kenapa mendengar kalimat yang Danis ucapkan barusan, 
ada satu gigitan rasa sakit yang  mencubitnya. 
Mendatangkan kembali rasa bersalah karena tidak jua 
menerima perjuangan Danis dahulu. 


"Terima kasih sudah memilih aku untuk menjadi 
pendampingmu di masa depan. Annisa," yang dipanggil 
hanya mampu menahan nafas. Menahan gelenyar yang 
menggelitik hati, "aku mencintaimu." 


Sudah, Annisa tidak tahan lagi. Merasakan kehangatan itu 
merangkak ke pipinya. Dia merona hanya karena pengakuan 
yang Danis ungkapkan kesekian kalinya. 


Untuk pertama kalinya Annisa merasa tidak karuan, padahal 
dulu sering sekali Danis mengucapkan itu. Tetapi kali ini lain 
rasanya, atau mungkin karena cinta itu sudah berhasil 
tumbuh di hati Annisa sekarang. 


"Udah ya, kak. Aku tutup telponnya, bentar lagi sampai. 
Assalamualaikum." 


Setelah mendapat balasan salam, Annisa segera menutup 
sambungan. Dia sudah tidak tahan lagi. 


Aaaa, jantungku. 


Dua telapak tangannya menutup wajah. Malu sekaligus 
bahagia rasanya. Padahal Danis mengucapkan tidak secara 
langsung di depannya. Namun efeknya luar biasa sekali. 


Dan lagi, Annisa tidak dapat membalasnya. Bukan karena 
perasaannya tidak sama, hanya saja dia terlalu takut untuk 
mengklaim cinta sebelum ikatan yang sah. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 3 Juni 2020 


Follow Instagram: 
@fitriana2912 
@annafi 
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Hujan telah berhenti, tetapi sisa tangisannya masih 
menggenang di titik-titik jalanan. Menciptakan cipratan air 
dengan lumpur saat roda mobil menginjaknya. Sebuah 
mobil hitam masuk area tempat penginapan berbasis 
syariah saat seorang penjaga selesai memeriksanya. Sang 
penumpang berbincang kepada sopirnya, 


"Pak Jo, nanti tunggu ya sampai Nisa selesai. In Syaa Allah 
nggak lama dan nggak sampai malam kok," ucapnya. 


"Nggih, mbak. Siap." Pak Jo menjawab patuh. 


Tepat setelahnya kuda besi itu berhenti di depan lobi. 
Annisa segera keluar dan mobil melaju menuju parkiran. 
Seorang penjaga stand by di depan pintu mengucapkan 
selamat datang. 


"Terima kasih." 


Selanjutnya segera dia datangi loket yang disambut hangat 
dan sopan oleh resepsionis. "Assalamualaikum, selamat 
datang di Salsabila Syariah Hotel. Ada yang bisa saya 
bantu?" sambut pegawai berhijab. 


"Waalaikumussalam. Saya ingin bertanya kamar Nona Sinta 
Adelia, nomor 314 di mana?" tanya Annisa sesuai dengan 
nomor kamar yang Sinta beritahukan padanya. 


"Ibu silakan naik lift ke lantai tiga, kemudian belok ke arah 
kanan. Dua blok dari sana adalah kamar 311 sampai 320." 


"Baik, terima kasih." Annisa menelungkupkan tangan 
sebagai salam terima kasih. 


Lift berada di sebelah kanan, sedangkan tangga berada di 
sebelah kiri. Bersama dengan beberapa orang Annisa 
menunggu lift yang membawanya ke atas kosong. 


"Mari masuk, mbak," seorang ibu-ibu mengajaknya untuk 
masuk saat lift kembali dengan kosong. Annisa hanya 
tersenyum kemudian masuk ke dalam berdua dengan ibu 
itu. 


"Ke lantai berapa?" 
"Tiga, ibu," jawabnya singkat. 


Si ibu memencet tombol angka 3, kemudian angka 5 
sebagai tujuan akhir ibu berperawakan gemuk itu. Tidak 
sampai enam puluh detik telah sampai di lantai tiga dan 
secara otomatis pintu lift terbuka. 


"Terima kasih, Ibu. Mari," sapa Annisa dengan sopan 
kemudian keluar dari lift. 


Langkahnya berlanjut mencari blok kamar inap Sinta. 
"Blok dua, nomor 314," gumamnya, "ah, ini." 


Annisa mengetuk pintu, "Assalamualaikum, Sinta. Ini 
Annisa." 


Pintu tidak kunjung terbuka. 
"Assalamualaikum," salamnya kedua kali. 
Cklek 


Tepat setelah itu pintu terbuka, menampilkan seorang gadis 
dengan hijab yang acak-acakan menyambutnya. 


"Waalaikumussalam," awalnya gadis itu biasa saja, namun 
saat mengetahui perempuan bercadar itu adalah sahabat 
lamanya, kontan Sinta memeluknya, "ya ampun, 
Annisaaaa." 


"Aku kangen banget tau," ungkap Sinta dengan heboh. 


Sudah bertahun-tahun keduanya tidak bertemu, sangat 
lama. "Aku juga kangen, Sin," balas Annisa, "nggak disuruh 
masuk nih." 


"Eh iya, ayo masuk." 


Sinta menggandeng Annisa untuk masuk ke dalam 
kamarnya yang sangat jauh dari kata rapi. Apapun 
berserakan di mana-mana. Pita, gunting, lem, bunga mawar 
segar, dan semua riasan yang diperlukan untuk mendesain 
kamar baru pengantin masih belum siap. Terlihat dari 
wajahnya yang kusut, Annisa tau jika Sinta melakukannya 
sendiri. 


"Duduk dulu, Nis. Aku buatin minuman." 


Annisa duduk di sofa, netranya memperhatikan sekeliling 
kamar hotel. 


"Nih," Sinta menyodorkan segelas teh hangat pada 
sahabatnya, "maaf ya seadanya dulu, lagi sibuk banget 
soalnya. Nggak nyiapin apa-apa buat nyambut kamu." 


"Nggak papa, Sinta. Santai aja, malahan aku seneng bisa 
main ke sini ketemu kamu." 


"Lagian kamu kan baru nyampe dari Jogja, pasti capek. 
Kenapa nggak besok aja, aku belum beres-beres kamar." 


"Ih, nggak papa kali, Sin. Besok kamu kan mau persiapan 
nikahan. Lusa udah hari-H loh," 


"Iya, sih." Sinta hanya nyengir saja. 
"Kamu sendiri? Mbak Salwa dan Akhi Hamas ke mana?" 
"Lagi keluar, tadi sore juga bantuin dekor kamar." 


Annisa hanya mengangguk saja, mengerti. Di usianya yang 
masih remaja, dulu Sinta sudah ditinggal oleh kedua orang 
tuanya. Sejak hari itu dia diasuh oleh orang tua Hamas yang 
di mana Ibu dari Hamas merupakan kakak dari ayah Sinta. 
Kemudian setelah keduanya memutuskan nyantri di 
Jombang, Hamas lah yang berkewajiban menjaga adik 
sepupunya. 


"Kamu belum cerita nih, gimana kamu bisa sama Akhi Dodi. 
Aku beneran kaget pas kamu telfon waktu itu." 


Pembicaraan mengenai topik utama dimulai. 


Sinta hanya mampu tersenyum dengan malu mendapatkan 
pertanyaan itu. Sudah lama tidak bertemu, membuat 
komunikasi di antara keduanya sedikit longgar. Annisa 
memang belum tau apapun mengenai asal-muasal jadinya 
Sinta dengan Akhi Dodi karena yang dia tau, dulu Sinta 
sangat menyukai Kak Danis dalam diam. 


"Setelah kamu pindah, enam bulan kemudian Zaskia juga 
balik ke Semarang karena eyangnya meninggal. Aku 
bingung mau curhat ke siapa selain Mbak Salwa. Waktu itu, 
aku juga nggak tau nomor baru kamu," Sinta memulai 
penceritaan. Kisah di mana Annisa berhenti mengetahui 
perihal Jombang dan sekitarnya. 


"Aku nggak tau lagi mau gimana nungguin Kak Danis 
setelah kepindahannya ke Jogja. Bingung mau nyari kabar 
karena kamu pun juga pindah, jadi nggak bisa tanya-tanya 
dia ke kakakmu," kembali Sinta mengungkap masa lalu. 
Dirinya masih ingat betul bagaimana dengan memaksa 
Annisa untuk bertanya ke Ihsan perihal kabar dari Danis. 
Kemudian semuanya berhenti saat Annisa pun memutuskan 
pindah ke Jogjakarta juga, "karena semakin lama aku sudah 
terbiasa tanpa kehadirannya, lama-lama juga capek 
nungguin. Sadar diri kalau Kak Danis nggak bakal balik ke 
Jombang dan jemput aku. Tau tentang perasaanku aja 
sepertinya enggak." 


Teh hangat yang baru saja Annisa teguk, dengan susah 
payah dia telan. Baru cerita pengantar rasanya begitu 
menohok sekali tepat di relung hatinya. Tiba-tiba saja 
perasaan tidak enak dan serba salah memenuhi ruang 
pikirannya. Dia takut menjadi sahabat yang munafik dan 
menikung teman sendiri. 


"Aku sadar diri, buat apa nungguin orang yang nggak 
perjuangin kita. Sampai Akhi Dodi datang dan membuatku 
lupa dengan masa lalu. Sebenernya aku udah tau perasaan 
dia dari dulu, tapi aku menutup diri karena belum 
sepenuhnya lupain Kak Danis dan belum sepenuhnya juga 
bisa menerima dia. Tapi, ... Melihat gimana perjuangan dia 
dengan sabar nunggu aku itu buat aku luluh. Tau nggak nis, 
rasanya habis nunggu orang lamaaa banget, terus merasa 
nggak dicintai balik tetapi di balik itu semua ada orang 
yang nunggu kita dan mencintai kita dengan tulus?" 


Annisa mengangguk dengan kaku. Perasaannya masih 
kurang baik dan menjadi was-was. Jelas dia sangat tau 
dengan perasaan itu. Annisa juga pernah mengalaminya 
dulu. 


Tetapi yang membuatnya sedih adalah, di saat dulu Sinta 
menunggu kedatangan Danis sebegitu tulusnya, tetapi 
Danis malah memperjuangkannya. Ini seperti makan hati 
teman sendiri. 


"Aduh, sumpah aku bodoh banget dulu pernah nolak Akhi 
Dodi. Untung belum terlambat, setelah aku lulus sarjana dan 
kerja, Akhi Dodi ke Surabaya datengin mamanya Mas 
Hamas. Pak De sama Bu De serahin semuanya ke aku karena 
aku udah dewasa. Yaa, karena melihat kegigihannya 
akhirnya aku terima deh. Sejak saat itu aku tau, rasa 
bahagianya dicintai oleh laki-laki," kenang Sinta. Matanya 
berbinar saat menceritakan bagaimana tulus dan kukuhnya 
seorang Dodi yang memperjuangkannya. 


"Eh, iya. Kalau kamu gimana? Lama banget nggak ketemu 
kamu sekarang udah pakai cadar. Sejak kapan?" Ganti Sinta 
yang mengajukan pertanyaan. Memang dirinya belum tau 
jika Annisa sudah berhijrah lebih jauh. 


"Sejak masuk kuliah, dulu aku sakit. Jadi pakai cadar terus 
sampai sekarang," jelas Annisa singkat, "aku rasa itu cara 
Allah mengetuk hatiku buat menutup lebih sempurna." 


Sinta  mengangguk-anggukkan kepalanya. "Rasanya 
gimana? Terus orang-orang di sekitar kamu gimana?" 


"Alhamdulillah, nyaman banget rasanya. Lebih percaya diri 
kalau mau apapun. Keluargaku menerima keputusan ini 
dengan baik, hanya saja lingkungan sekitar yang kadang 
mungkin masih ngerasa aneh, dulu. Aku bisa jauh dari pusat 
perhatian, namun di waktu yang berdekatan aku bisa jadi 
pusat perhatian. Kalau sekarang mah udah biasa," jelasnya. 


"Ouh," Sinta memahami. Dia tau bagaimana polemik 
perempuan bercadar di lingkungan kampus kala itu. 


"O ya, kamu gimana? Udah ada jodoh?" Tiba-tiba dengan 
cepat Sinta mengalihkan perbincangan. 


Annisa yang belum siap mendapat serangan, sontak 
gelagapan. 


Duh, sampai sini juga. 


Bagaimana Annisa bisa menjelaskan hubungannya dengan 
Danis, sedang di masa lalu Sinta lah orang yang paling 
memperjuangkan dalam diam? Pun juga tentang rumitnya 
hubungannya dengan putra mahkota pesantren, di mana 
sekarang laki-laki itu adalah calon suami dari Zaskia, 
sahabat dari Annisa dan Sinta. 


Ya Rabbi... 


"Aku tadi lihat jari kamu udah ada cincinnya. Wiiiih, siapa 
nih, Nis? Kapan? Siapa? Aku kok nggak tau." 


Diberondong pertanyaan bertubi-tubi Annisa hanya mampu 
memaksakan senyum. Jauh di hatinya perasaan gelisah 
menghantuinya. Dia tidak siap jika harus bertengkar dengan 
Sinta sekarang menjelang pernikahannya. Pun juga baru 
beberapa menit yang lalu keduanya bertemu setelah 
bertahun-tahun lamanya. 


"Sin," kalau saat ini adalah waktunya, maka Annisa akan 
mencobanya. Dia tidak bisa selamanya menutupi kenyataan 
ini dari Sinta, toh juga Sinta sudah menemukan yang baru. 
Semoga penjelasannya tidak akan menyakiti perasaan 
Sinta, meskipun kecewa pasti akan datang. 


"Iya, Nis. Siapa?" Sinta sudah tidak sabar menunggu. 


Deg deg deg 


Rasanya jauh lebih sakit saat mengetahui Malik telah 
bersanding dengan yang lain. Posisinya sekarang adalah 
Annisa dan Sinta sama-sama perempuan yang berkaitan 
dengan satu laki-laki yang sama dan keduanya adalah 
sepasang sahabat. 


Bismillah. 


"Dulu, aku pernah menyukai laki-laki dalam diam, sama 
sepertimu. Hanya saja aku tidak berani untuk 
meneriakkannya pada dunia. Aku lebih memilih menunggu 
dan berdoa, membiarkan perasaanku tumbuh dan hanya 
aku dan Allah yang tau," Annisa mengawali cerita. Dia tidak 
akan langsung menceritakan bagaimana bisa bersama 
dengan Danis. Biar Sinta mengetahui lebih jelas dan tanpa 
adanya salah paham. 


Bola mata Sinta membulat, tertarik dengan kisah yang 
Annisa ceritakan. Sedari dulu, Annisa lah yang paling tidak 
bisa diketahui rahasianya. Karena sahabatnya itu sangatlah 
pendiam dan jarang sekali bercerita masalah pribadi. Tidak 
seperti dirinya yang melihat Danis sedikit langsung mencair. 


"Satu tahun setelahnya, waktu memberi kejutan bahwa dia 
juga memiliki perasaan yang sama. Memintaku untuk 
menunggunya sampai selesai kuliah--" terpotong. 


"Hwaaa ... berasa kayak drama Korea, so sweet bangeeet," 
spontan Sinta memotong cerita, tangannya sudah memeluk 
bantal dengan gemas. 


"Sebentar, Sin. Belum selesai, tolong dengarkan sampai 
akhir!" pinta Annisa. 


Dia tidak suka ceritanya dipotong dan akan menimbulkan 
kesalahpahaman nanti. Biarkan semuanya jelas dan Sinta 
akan mengerti. 


"Eh, iya. Maaf, maaf. Lanjutin, Nis!" 


"Dan aku menunggunya melebihi batas waktu yang dia 
tentukan. Lebih dari empat tahun dia tidak datang lagi dan 
memberi kabar. Sampai sebuah pertemuan," tercekat. 
Momen itu masih menyisakan nyeri di hati Annisa. Luka 
yang menuju sembuh itu, sedikit tergores oleh lingkaran 
masa lalu," mempertemukan kita kembali. Dia ... dengan 
calon istrinya, sedangkan aku masih sendiri menunggu." 


Mendengar nada ceritanya yang goyah, Sinta mengelus 
pundak sahabatnya. Ya, dia tau betul bagaimana rasanya 
menunggu dan mengharapkan orang yang tidak lagi 
memeluk nama kita dalam doanya. Mungkin, Annisa lebih 
bersyukur dari pada Sinta. Karena laki-laki yang Annisa 
ceritakan pernah memiliki perasaan yang sama dan berniat 
untuk menjemputnya, sedangkan Sinta sendiri hanya 
memeluk angan-angan. 


"Kita pernah ada di posisi yang sama, Sin." 


Setetes disusul dengan tetesan air mata yang lain, Annisa 
menangis. Entah, rasanya luka itu kembali mencabik hati 
kembali. Perasaan bersalahnya kepada Sinta pun juga 
menghantuinya. Annisa takut akan kekecewaan sahabatnya. 


Sinta hanya mengangguk. Luka Annisa mungkin lebih parah 
darinya. Karena lukanya diciptakan dari janji dan perasaan 
yang sama. Lain halnya dengan Sinta yang terluka karena 
kesalahannya sendiri mengharapkan orang yang tidak 
mungkin bisa dia bersamai. 


"Sedangkan jauh sebelum aku mengenal laki-laki itu. Ada 
laki-laki yang tulus mencintai dan menjaga aku dari kita 
masih kecil. Dulu aku selalu abai akan perasaannya, padahal 
kita sering bersama. Sampai hari di mana sepuluh tahun 
bersabar, dia mengajakku untuk serius. Dua minggu yang 


lalu kita tunangan ... dan nggak sampai dua bulan dari 
sekarang kita akan menikah." 


Persis. Tidak ada yang berbeda kecuali di awal cerita. Di 
belahan bumi yang berbeda, di waktu yang bersamaan, 
kedua sahabat itu merasakan kisah yang sama persis. 


"Dan maaf, Sin ...," Annisa menelan ludah. Ini mungkin 
adalah pengakuan yang menyakiti hati Sinta, tetapi dia juga 
tidak bisa berbohong, "laki-laki itu adalah Kak Danis," 
kontan tangan yang tadi mengelusnya dengan lembut 
menjauh begitu saja. 


Annisa tau ini akan terjadi. 


Senyum di wajah menenangkan Sinta kini pudar. Perempuan 
itu terdiam bisu. 


"Aku tau kamu menyukai dia dari kita SMA, aku juga tidak 
memiliki perasaan apapun sama dia karena aku telah 
menyukai laki-laki lain. Seperti halnya yang sudah aku 
ceritakan di awal bahwa aku menunggu laki-laki lain, bukan 
Kak Danis. Sedangkan sepuluh tahun yang lalu, sejak aku 
dan Kak Danis di SMP yang sama, dia sudah menunggu aku 
... Selama itu, sesabar itu meski nggak jarang aku nolak dan 
bikin dia sakit hati. 


"Maaf, Sinta. Aku udah nyakitin hati sahabat aku sendiri. Di 
saat yang bersamaan kamu mengharapkan dia, sedangkan 
aku berusaha untuk menghindar. Maaf, jika akhirnya ... " 


Sudah tidak kuat, Sinta memeluk Annisa yang menangis 
tersedu-sedu. Dia ikutan menangis. Menangisi masa lalunya, 
takdirnya, dan kenyataan yang Annisa ungkapkan sekarang. 
Jujur, kecewa itu ada saat dia tau Danis tidak 
memperjuangkannya bahkan tidak melirik dirinya 
sedikitpun. Itu karena jauh sebelum mengenalnya, Danis 


telah menyimpan perasaan pada perempuan secantik dan 
sesabar Annisa. Sepuluh tahun bukanlah waktu yang 
singkat. Jika dulu Sinta tau, jelas dirinya akan mundur. 


Annisa pun juga tidak bersalah. Dia mencintai laki-laki lain 
dan itu bukan Danis. Jelas tidak ada maksud Annisa untuk 
menyakiti hati Sinta. Jikalau pun sekarang keduanya telah 
bersama, itu adalah takdir yang Allah beri untuk dua orang 
yang sama-sama mencari. 


Sinta tidak tertakdir untuk mengenal Danis lebih jauh, 
hanya menjadi pengagum rahasia saja. Pun juga 
kedatangan Dodi dalam hidupnya telah berhasil 
membuatnya sembuh dari masa lalu. 


"Aku bersyukur, Nis. Aku bersyukur jika pada akhirnya Kak 
Danis bersama dengan perempuan sebaik kamu, sahabatku. 
Aku sadar, jauh sebelum aku kenal Kak Danis, kamu dan dia 
udah lebih dulu kenal dan sering bersama. Bahkan Kak 
Danis mencintaimu begitu lama," Sinta melonggarkan 
pelukan. Meredakan tangisan Annisa yang mulai sesak. 


"Aku sungguh nggak papa. Aku baru menyadari sekarang 
bahwa perasaanku sama Kak Danis itu sebatas kagum, 
mungkin karena dia ketua rohis dan dekat dengan 
bundanya. Kamu lebih pantas Annisa, ... kamu pantas 
bersanding dengan Kak Danis. Kalian berdua berhak 
bahagia dan sembuh dari masa lalu. 


"Kamu tau, takdir yang kita genggam sekarang adalah 
keajaiban. Kita dipertemukan oleh laki-laki sebaik dan 
setulus Kak Danis juga Akhi Dodi. Mereka adalah 
penyembuh dari segala lara akan masa lalu, penawar paling 
ulung yang memberikan kita rasa yang baru, ... bahagia," 
lanjut Sinta. 


Kini tangisan Annisa mulai mereda. Sinta tidak marah 
seperti apa yang dia bayangkan. Lagian, dua hari lagi Sinta 
akan menikah. Jelas, Dodi lah yang berhasil menguasai 
hatinya. 


"Kamu nggak marah?" 


Sinta menggeleng, "Enggak. Sama sekali nggak marah. Aku 
bahagia kalau kamu sama Kak Danis bahagia. Selamat atas 
pertunangannya," Sinta kembali memeluk Annisa. 


"Selamat atas pernikahanmu, Sin. Kak Danis titip salam, 
semoga Sakinah Mawadah wa Rahmah." 


"Aamiin," Sinta tersenyum hangat, "segera nyusul gih. Nanti 
anak kita jadi sahabat juga kayak kita," 


Di dunia ini banyak hal yang menciptakan kekhawatiran. 
Bukan karena memang benar-benar fatal, tetapi hanya 
karena sebuah perasaan yang berlebihan dan melampaui 
batas. Pada orang yang hadir di kisah masa lalu, Annisa 
berterima kasih. Karenanya Annisa tau bagaimana cara 
melepas tawa dengan tulus, tanpa perlu lagi ada ketakutan 
yang mengusik. 


Semoga kamu pun berbahagia, Gus. 


Semoga ini adalah takdir paling manis untuk kita masing- 
masing. Aku baru sadar bahwa selalu ada kata 'selamat' 
pada kalimat 'selamat tinggal". 


aaa 


Malik Ahmad 

Nanti kamu dijemput sama pengurus pesantren. 
Hati-hati ya, nanti kabari kalau sudah 

di hotel Salsabila. 


"Maliiik, sudah ditunggu /e. Ayo berangkat!" suara berat 
Kyai Zainal di luar teras. 


Malik yang masih berkutat dengan ponselnya, lantas segera 
keluar rumah menemui Abinya. Hari ini dia akan menjadi 
saksi di pernikahan Dodi dan Kyai Zainal lah yang menjadi 
penghulu sekaligus tamu kehormatan. 


Tadi, Malik mengabari Zaskia kembali bahwa dirinya tidak 
bisa menjemput kedatangan Zaskia ke stasiun Jombang. Jadi 
Kia akan dijemput oleh pengurus pesantren yang sudah 
dipasrahi oleh Kyai Zainal semalam. 


Rencananya setelah dari stasiun, Zaskia akan langsung 
diantarkan ke hotel syariah tempat diberlangsungkannya 
pernikahan Dodi dan Sinta, sehingga Kia bisa langsung 
menghadiri pernikahan sahabatnya saat di pesantren dulu. 


Semua itu adalah keinginan Kia yang langsung disetujui 
oleh Kyai Zainal. Rasanya Kyai begitu sayang dengan calon 
menantunya itu. 


Malik berangkat bersama dengan Kyai Zainal dan Dodi 
dalam satu mobil, sedangkan para santri yang lain 
menggunakan kendaraan yang telah disediakan. 


Sepanjang perjalanan tak hentinya Dodi melafalkan 
shalawat kepada Kanjeng Nabi Muhammad Saw. Semalaman 
dia tidak bisa tidur karena latihan mengucapkan ijab gobul 
serta membayangkan bagaimana cantiknya Sinta hari ini. 
Sudah seminggu sejak dipingit, Dodi tidak bertemu dengan 
calon istrinya. Hanya mampu berkabar melalui ruang pesan. 


"Gimana rasanya, Dod?" tanya Malik setelah melirik Dodi 
dari kaca spion tengah. 


"Waduhh, ane ndredek, Gus. Semalem nggak bisa tidur." 


Melihat Dodi yang tampak grogi, Kyai Zainal tertawa. 


"Kamu nanti juga seperti Dodi kalau mau nikah, gemeteran." 
Kyai kembali tertawa, sedangkan Malik hanya mengulum 
senyum. 


"Dodi?" panggil Kyai Zainal. 
"Inggih, Kyai." 


"Jadikan pernikahanmu ini sekali untuk selamanya. Orang 
tua Sinta sudah menjaganya sejak kecil dengan penuh kasih 
sayang dan dijaga dengan penuh kehormatan. Kamu datang 
sebagai laki-laki asing, jangan pernah menyakiti hati 
istrimu! Orang tuanya menitipkan ke kamu untuk disayangi 
dan dijaga, bukan untuk disakiti, 


"Ngerti, le?" 
"Inggih, Kyai. Fahimna." 
Hening. 


Pesan yang Kyai sampaikan rasanya bukan hanya ditujukan 
kepada Dodi. Malik rasanya mendapatkan pesan itu dari 
ayahnya sendiri saat dia akan menikahi Zaskia nanti. 


Seorang anak perempuan dijaga sepenuh hati dengan kasih 
sayang yang tulus oleh keluarganya. Berharap suatu saat 
ketika anaknya menikah mendapatkan laki-laki yang 
mampu meneruskan penjagaannya dengan penuh kasih 
sayang, bukan untuk disakiti. 


Tidak sampai 20 menit, rombongan mempelai pria telah 
sampai di hotel Salsabila. Rombongan dari pihak Dodi 
segera menuju aula utama di hotel itu. Tempat antara laki- 


laki dan perempuan diberi batasan oleh kain putih yang 
memanjang. 


Malik beserta Kyai langsung menuju ruangan akad nikah. 
Hanya sedikit kursi yang tersedia karena khusus kerabat 
dekat kedua mempelai. Dodi menyalami kedua orang 
tuanya yang lebih dulu sampai di hotel. Nampak kedua 
orang tuanya memberikan semangat dan petuah kepada 
Dodi yang terlihat grogi. 


Dua puluh menit lagi acara dimulai. 
-Halagah Cinta- 
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"Cantik banget sih calon istriku," puji Danis yang langsung 
membuat Annisa merona. 


Calon istrinya itu hanya mampu tersenyum di balik cadar 
dan menundukkan pandangan. Semakin membuat rindu 
dalam hati menjadi-jadi. 


"O ya, Sinta mana?" lanjut Danis bertanya. 


"Ada, tadi lagi dirias," Annisa menoleh sebentar ke arah 
Sinta. Sahabatnya itu sudah selesai dirias oleh salon 
pengantin, "eh, udah selesai dianya. Mau ngobrol, kak?" 


"Boleh. Mana dia?" 


Annisa yang awalnya duduk di pinggir jendela, kemudian 
berjalan ke arah bangku tempat Sinta tadi dirias. 


"Sin, ada yang mau ngomong." 
"Hah, siapa?" tanya Sinta. 


"Kak Danis," jawab Annisa dengan memelankan suara, "mau 
nggak?" 


Sinta diam sebentar, tampak berpikir, "eh, iya boleh." 


Langsung saja Annisa menyerahkan ponselnya kepada 
Sinta. Sedari tadi dirinya memang sedang melakukan 
panggilan video Dengan Danis. Mengabarkan bahwa 
sahabatnya sebentar lagi akan menjadi istri orang lain. 


"Assalamualaikum, Sinta," salam dari laki-laki di seberang. 


Perlahan Annisa mundur, membiarkan Danis berbicara 
dengan Sinta. Sudah cukup lama waktu tidak mengizinkan 
keduanya untuk bersua dan Annisa pikir Sinta butuh ruang 
sendiri untuk mengobrol dengan Danis, meskipun yang dia 
dengar percakapannya biasa saja. 


Annisa tau, Sinta sudah cukup lama tidak berbincang dan 
bertemu Danis setelah kepindahannya yang lalu di masa 
SMA. Sebagai laki-laki yang pernah ada di hati Sinta, tentu 
apa tentang Danis dulu pernah begitu berarti. 


Cklek! 


Pintu ruangan dibuka, memunculkan Salwa yang baru 
datang dari ruang aula. 


"Mempelai pria sudah datang," ujar Salwa memberitahu. 


"Mas Dodi udah dateng, mbak?" tanya Sinta dengan wajah 
sedikit kaget. Masih dengan memegang ponsel Annisa. 


"Udah. Rombongan pondok udah dateng," jawab Salwa 
sekali lagi. 


"Aaaaa, aku ndredek," teriak Sinta pelan. Ekspresinya 
sungguh menggemaskan sekali dengan blush on yang 
merona di kedua pipinya. 


Annisa yang sebelumnya duduk di kursi lain, langsung 
mengambil ponselnya. Panggilan dengan Danis masih 
terhubung. 


"Eh, iya. Ponselmu, nis." 


Setelah mendapatkan kembali ponselnya, Annisa 
mengambil alih panggilan dengan Danis. 


"Ada apa?" 


"Rombongan pondok udah dateng, Kak. Sebentar lagi akad 
dimulai. Udah dulu ya telponnya, nanti Annisa kabari lagi." 


"Oh, oke. Aku tutup ya, Assalamualaikum." 
"Waalaikumussalam." Panggilan selesai. 


Annisa memasukkan ponselnya ke dalam tas kecil yang ia 
bawa. Kemudian menghampiri Sinta yang tampak tegang. 


"Tenang, Sin. Rileks, bentar lagi ijab gobulnya dimulai loh." 
Annisa mengelus pundak Sinta. 


Salwa melihat jam di layar ponselnya. Waktu sudah 
menunjukkan pukul 08.45 WIB. Itu artinya akad akan 
dimulai lima belas menit lagi. 


"Lima belas menit lagi," ujarnya. 


Microfon di luar telah bersuara. Pembawa acara sudah 
mengumumkan rundown acara pertama hari ini. Terdengar 
sambutan dari ayah Dodi dalam menyambut pernikahan 
putra pertamanya. Setelahnya ganti paman Sinta, adik dari 
almarhum ayahnya, sebagai pengganti wali nikah. 


Sinta meremas jemari tangannya yang sudah cantik dihiasi 
hena berwarna putih. Dia memejamkan mata. Suara demi 
suara tenggelam dalam ingatannya yang kembali 
mengenang kisah cintanya bersama Dodi. Laki-laki yang 
kini tengah menjabat tangan pamannya untuk dijadikan 
dirinya sah atas cinta karena Allah. 


"Saudara Dodi Hidayatullah bin Hidayat, saya nikahkan dan 
saya kawinkan engkau dengan Sinta Adelia Putri binti 
Almarhum  Mahmuddin dengan maskawin berupa 


seperangkat alat sholat dan uang sebesar Rp1.512.021 
dibayar tunai!" 


(Ada yang bisa nebak tanggal pernikahan Sinta?) 
Deg deg deg 


Annisa merasakan genggaman ditangannya semakin erat. 
Perasaannya saat ini adalah deg-degan melihat Sinta yang 
memejamkan mata sembari terus melantunkan shalawat. 
Sahabatnya itu jauh lebih deg-degan. Detik-detik dia 
dijadikan halal oleh laki-laki yang sangat mencintainya. 


Pelan, ibu jari Annisa mengelus telapak tangan Sinta. 
Memberinya sedikit kekuatan. 


Detik selanjutnya, suara Dodi menggema melantunkan 
jawaban. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Sinta Adelia Putri binti 
Almarhum Mahmuddin dengan maskawin tersebut dibayar 
tunai." 


"Sah!!!" 


Lantas pelukan datang dari dua orang terdekatnya. Annisa 
dan Salwa memeluk Sinta bersamaan diiringi tangisan haru. 
Sekarang Sinta sudah menjadi milik dari laki-laki pilihannya. 


"Selamat, Sinta. Barakallah," ungkap Annisa sembari 
memeluk erat sahabat terbaiknya. Sinta temannya naik 
angkutan ketika ke sekolah, sekarang sudah nikah. 


"Selamat ya, sayang. Adik terbaikku," peluk Salwa penuh 
haru. 


Bagi Salwa, Sinta adalah sosok sahabat, adik, teman, dan 
keluarga. Perempuan itu sudah dia anggap sebagai adik 
sendiri. Di masa lalu, Sinta lah yang paling berperan dalam 
hubungannya dengan Hamas. Sekarang ia sudah menyusul. 


Setelah meng-Aamiin-kan doa yang dipimpin Kyai Zainal, 
sekarang saatnya Sinta keluar menemui suaminya. 
Diantarkan Annisa dan Salwa yang kompak memakai gamis 
berseragam putih, Sinta berjalan menuju ruang akad. 


Selankutnya Annisa dan Salwa duduk di belakang bersama 
dengan keluarga dari pihak Sinta. Mereka melihat dengan 
wajah bahagia Sinta sedang menandatangani buku nikah 
dan dokumen, kemudian saling memasangkan cincin dan 
bersalaman dengan Dodi. Pasangan yang benar-benar 
serasi. 


"Lucunyaa, bentar lagi kamu loh, Nis," kata Salwa sembari 
mencolek pelan pundak Annisa. 


Annisa hanya terkekeh sembari meng-Aamiin-kan. Dia 
kembali mengalihkan pandangan ke arah dua mempelai, 
sampai tanpa sadar fokusnya sudah teralihkan pada laki-laki 
berjas hitam dengan sorot mata hitam yang meneduhkan. 


kakak 


Suhu di dalam gerbong tidak begitu dingin, AC 
menunjukkan angka 20 C. Di luar sedang hujan, meskipun 
tidak sederas tadi. Sorot pandang gadis itu enggan beralih 
dari pemandangan hijau yang dia lihat dari balik jendela 
kereta. Sangat menyejukkan, inilah yang tidak dia dapatkan 
ketika di kota. 


"Penumpang yang kami hormati, saat ini kereta api 
Ranggajati akan berhenti di stasiun Jombang. Mohon periksa 
kembali barang bawaan anda agar tidak ada yang 


tertinggal. Tetap duduk di kursi sampai kereta benar-benar 
berhenti. Stasiun Jombang!" 


Suara kondektur kereta api menggema dari balik speaker 
yang terpasang di gerbong kereta. Mengetahui sebentar lagi 
sampai di kota Jombang, Zaskia mengeluarkan ponselnya, 
mengabari Malik bahwa dirinya akan sampai. 


Sungguh tidak sabar bertemu dengan calon imamnya. Dua 
minggu lebih setiap hendak tidur, hatinya tenggelam dalam 
lautan rindu kepada Malik. Mulai hari ini sampai hari 
pernikahannya dilaksanakan sebulan lagi, Zaskia akan 
tinggal di pesantren. Tempat pertama kali dirinya ditemukan 
oleh laki-laki yang sebentar lagi menjadi suaminya. 


Zaskia 
Mas Malik, sebentar lagi Kia sudah sampai stasiun Jombang. 


Terkirim. 


Setelah kereta benar berhenti Zaskia menurunkan koper 
dan tas, melanjutkan langkahnya untuk turun dari kereta. 
Tadi pagi Malik sudah mengabari bahwa yang menjemput 
adalah pengurus pesantren. Jadi dirinya hanya perlu 
langsung ke tempat pernikahan Sinta dan Dodi 
dilangsungkan. 


Kia menarik koper hitamnya dengan membawa satu tas 
jinjing besar. Mencari-cari orang yang akan menjemputnya. 
Pencariannya berhenti setelah melihat pemuda berpeci 
membawa papan berisi namanya. 


"Assalamualaikum. Saya Zaskia." 


"Waalaikumussalam, Mbak Zaskia. Saya Rizky dan teman 
saya Rani," tunjuk pemuda itu ke perempuan berhijab di 
sampingnya, "kami diperintahkan Gus Malik untuk 


membawa anda langsung ke pernikahan Akhi Dodi dan 
Ukhti Sinta," jelas laki-laki itu to the point. 


"Terima kasih sudah menjemput saya. Tolong, nanti mampir 
ke pom bensin sebentar. Saya ingin berganti pakaian 
sebelum ke sana." 


"Baik, mbak. Saya bantu bawa kopernya ya, mbak." 


Pemuda bernama Rizky itu langsung mengambil alih koper 
milik Zaskia, sedangkan temannya membawakan tas jinjing 
besar untuk dimasukkan ke dalam bagasi. 


Kia memejamkan mata sesaat setelah roda mobil melaju 
mulus di jalanan. Jarak antara Jogjakarta dan Jombang yang 
ditempuh dengan waktu 4 jam membuat tubuhnya sedikit 
kaku dan pegal. Namun semua itu tidak apa-apa setelah 
sebentar lagi bertemu dengan laki-laki yang dia cintai. 


Assalamualaikum, Jombang 


aaa 


Malik baru keluar dari toilet pria saat kedua matanya 
bersimpangan dengan manik mata indah milik gadis itu. 
Mata yang mengenalkannya pertama kali dengan jantung 
berdebar, rasa tidak nyaman, serta aliran darah yang seperti 
listrik, ketika bertemu dengan gadis itu. Sampai sekarang 
semua itu masih Malik rasakan dengan utuh. 


Beberapa detik jantung Malik berdetak lebih cepat, sebelum 
akhirnya menjadi ketersakitan yang menyadarkannya 
dengan takdir. Sudah tidak seharusnya hatinya berulah, 
namun tidak dapat dipungkiri bahwa rasanya benar-benar 
rindu akan sosok itu. 


Menjadi sahabat dari kedua mempelai membuat Malik dan 
Annisa berada pada tempat yang sama dengan jarak yang 
tidak begitu jauh. Jelas, dengan mudah keduanya akan bisa 
menatap satu sama lain. 


Dan sorot mata itu kembali menggugah apa-apa yang 
keduanya kubur dengan paksa. 


Di lorong sebelum menuju aula utama, Malik berdiri di balik 
tembok. Menunggu dan mengamati Annisa selesai 
mengobrol dengan seseorang. Rasanya sudah tidak tahan 
untuk menyapa gadis itu. Malik ingin memperbaiki 
hubungan setelah terakhir bertemu dengan keadaan yang 
tidak baik. Setidaknya ini adalah kesempatan karena dia 
tidak tau lagi kapan waktu akan berbaik hati memberikan 
pertemuan dengan Annisa seperti sekarang. 


Perempuan yang berbincang dengan Annisa sudah masuk 
ke aula. Namun, dari pada ikut masuk, gadis itu memilih 
duduk di kursi luar dan bermain ponsel. Entah apa yang 
sedang dilakukannya, yang jelas senyum manis tercetak 
jelas dari kedua matanya yang menyipit. 


Lengkungan indah yang selalu Malik rindukan. 


Mendapat kesempatan itu, Malik menghampiri Annisa 
dengan segala perasaan bercampur aduk. Takut, cemas, 
sedih, bahagia, dan... rindu. 


Munafik jika Malik tidak mengakui rindu itu tinggal di 
relungnya. 


"Assalamualaikum, Annisa." 


Annisa mengangkat kepala, melihat laki-laki yang sudah 
berdiri satu meter dari tempatnya duduk. 


"Waalaikumussalam, Kak." 


Malik melihat senyum itu kembali. Senyuman kaku yang 
tidak secair dulu. 


Sekian detik tau siapa yang menghampirinya, Annisa 
kembali berkutat dengan ponsel, tidak peduli dengan siapa 
yang datang. Gadis itu berdiri, memilih menghindar dari 
pada kembali mengundang luka. 


Annisa tidak nyaman berada di posisi sekarang. 
"Annisa permisi dulu, ka-" terpotong. 


"Annisa, sudah!" Intonasi suara Malik terdengar dengan 
jelas, berhasil membuat Annisa berhenti. Diam di tempat 
dan bertemu lagi dengan sorot mata yang masih dia 
rindukan. 


Hati kecilnya tidak bisa membohongi itu. 


"Sudah cukup kita saling diam satu sama lain, menyiksa diri 
sendiri dengan segala prasangka. Biar kita saling menyapa 
seperti dulu lagi." 


Malik ingin menjelaskan sesuatu. Perihal apa yang terjadi 
dan menjadi salah paham antara dirinya dan Annisa. Malik 
tidak mau terus merasa bersalah setiap kali Annisa 
menghindarinya. 


Annisa kembali merasa tidak baik. Bertemu dengan Malik 
sekarang, bukanlah suatu kesiapan. Annisa belum 
menyiapkan penawar atas lukanya yang belum benar-benar 
sembuh. Hatinya masih goyah ketika mendapati manik mata 
hitam legam memperhatikannya. Annisa masih berusaha 
keras untuk bangkit dan melupakan. 


Seharian ini Annisa berusaha terus menghubungi Danis agar 
perasaannya kembali membaik. Pun juga meyakinkan 
hatinya bahwa hanya Danis lah yang sekarang menguasai 
ruang hati. 


Tetapi, nyatanya Annisa masih goyah ketika dihadapkan 
dengan Malik sekarang. Cintanya yang tidak berbalas belum 
sepenuhnya terhapuskan. 


"Memang sebaiknya kita tidak lagi menyapa, kak." 


"Kenapa?" Mata Malik menyorot tajam, "Bukannya waktu 
sudah berbaik hati mempertemukan kita kembali untuk 
saling menyapa?" 


Mendapat tatapan seperti itu, Annisa berkecil hati. 
Ditundukkan wajahnya dan mengaitkan kedua tangannya. 
Berusaha untuk kuat. 


"Nis, aku tau kita pernah memiliki rasa yang sama, berada di 
titik harapan yang sama. Aku mohon, dengerin penjelasan 
ini sebentar biar kamu nggak salah paham. Ini perlu 
diluruskan." Nada suara Malik berubah lembut. Meminta 
ruang kesempatan dari gadis yang masih mendominasi 
perasaannya. 


"Apa kamu tau, gimana dihantuinya aku dengan rasa 
bersalah udah buat kamu menunggu lama? Apa kamu 
berpikir selama ini aku nggak nyari kamu dan lupain janji di 
antara kita? Kalau kamu berpikir seperti itu, kamu salah, 
nis," ucap Malik mencoba menarik pikiran-pikiran Annisa 
yang selama ini menganggapnya tidak baik. 


Malik menghela napas berat. Mengingat kembali bagaimana 
perjuangannya mencari Annisa selama satu tahun setelah 
pulang dari Yordania. Mengelilingi segala sudut Kota 
Jombang dan tidak dia temukan Annisanya di sini. Lantas 


ketika waktu berbaik hati membawanya ke Kota Istimewa, 
mempertemukannya dengan jejak gadis yang dia 
dambakan, seolah semesta tengah mengajaknya bercanda 
dengan perjodohan yang tidak pernah Malik inginkan. 


"Setahun aku berusaha nyari kamu. Datang ke rumah 
lamamu, ke butik dan toko-toko milik ayahmu, ke mana pun 
aku nyari kamu dan aku nggak nemuin kamu di sini. Aku 
berusaha keras buat jemput kamu dan buktiin ke Abi aku 
punya perempuan pilihan yang aku cintai, 


"Orang itu kamu, nis. Annisa Shagina Azzahra, perempuan 
pertama yang berhasil membuat saya jatuh sedalam- 
dalamnya dengan ketulusan hatimu. Nama yang selalu aku 
panjatkan untuk menjadi jodohku kelak," lanjut Malik. Kini 
suaranya berubah sedikit parau. 


"Saat pertama kali aku lihat kamu di kampus waktu itu, aku 
cari tau. Pastiin apa benar perempuan itu adalah kamu. 
Sedang di saat aku udah tau semua... rasanya begitu 
menyakitkan saat waktu nggak ngizinin kita bersatu dengan 
mudah," 


"Abi sakit. Abi ingin aku pulang ke Jombang dan 
menjelaskan perjodohanku dengan Zaskia. Jika kamu 
menganggap aku mencintainya, kamu salah, nis. Kamu 
adalah perempuan yang aku inginkan." 


Dalam diam, permata bening jatuh dari pelupuk mata gadis 
itu. Mengantarkannya pada perasaan bersalah karena terus 
menyalahkan Malik atas sakit yang dia rasakan. Mungkin 
dirinya juga salah. Hanya diam dan menunggu tanpa mau 
memperjuangkan hal yang sama. Tanpa mau mencari tau 
bagaimana dan di mana Malik berada. 


Sekarang semuanya sia-sia. Nasi sudah menjadi bubur dan 
di antara Malik dan Annisa sudah bubar. Tidak ada lagi 


ikatan yang masih terhubung. Harapan keduanya seperti 
benang kusut yang tidak bisa diluruskan kembali. 


Annisa sudah menyerah. 
"Mau ya, nis, kembali sama aku?" 
Duarr 


Seperti halilintar yang datang tanpa badai, ucapan Malik 
barusan tidak pernah Annisa duga. Tembok kepercayaan 
yang dia bangun pada Malik rasanya hancur seketika 
bersamaan dengan kalimat tidak pantas itu keluar. 


"Aku nggak nyangka ya, ... Kak Malik bisa sejahat itu. Apa 
kakak sadar apa yang kakak ucapkan itu salah?" Annisa 
terlihat menahan emosi. Dirinya tidak habis pikir, seorang 
Malik yang sangat menghormati perempuan, berniat 
mengkhianati calon istrinya sendiri. Di saat pernikahan itu 
sudah di depan mata. 


"Semua itu sudah jadi masa lalu, kak. Apa yang terjadi 
dengan kita sekarang memang tidak diizinkan untuk 
bersama. Kita sudah selesai dua minggu lalu, saat Kak Malik 
datang dengan membawa perempuan lain. Annisa sudah 
berhenti menunggu sejak saat itu." 


"Kita bisa memulai semuanya dari nol. Aku bisa menjelaskan 
ke Abi bahwa aku tidak mencintai Zaskia." 


"Cukup, Gus!" sentak Annisa. Panggilannya untuk Malik 
sudah berubah. "Gus Malik nggak pantas untuk 
mengucapkan itu." 


"Jika pada akhirnya Gus Malik dengan Zaskia sekarang, itu 
adalah hal terbaik yang sudah Allah kasih untuk kalian. Apa 
yang pernah ada di antara kita hanya sebatas pernah dan 


nggak akan mungkin kembali lagi. Jalan kita udah beda," 
suara Annisa bergetar. Satu demi satu luka yang hampir 
sembuh, kembali basah dengan luka yang baru. Perih, "Kita 
hanya diizinkan pernah saling mencintai, bukan untuk 
seterusnya. Harusnya Gus Malik bersyukur mendapatkan 
calon istri sebaik dan seshalehah Zaskia. Annisa bukan apa- 
apa, Gus. Kita tidak disatukan karena kita berada di tempat 
yang salah. Kia adalah perempuan yang tepat bersanding 
denganmu." 


Annisa memejamkan mata. Bersamaan dengan itu buliran 
bening jatuh dengan deras dari pelupuk mata. Annisa 
menyatukan tangannya di depan Malik. Memohon agar 
orang yang pernah dia sayangi dengan sangat, 
mengabulkan permintaannya. 


"Aku mohon ... Tolong lupakan Annisa. Hapus semua tentang 
Annisa dari hati Gus Malik. Biarkan Annisa sembuh dari apa 
yang pernah terjadi di antara kita. Zaskia adalah sebaik- 
baiknya pendamping untukmu. Jaga dan cintai dia. Dia 
mencintai Gus Malik lebih dari Annisa. 


"Sekian. Biar kita saling diam untuk sementara jika sapa kita 
hanya kembali menciptakan luka lama. Biarkan aku 
bahagia dengan laki-laki pilihanku. Annisa sudah 
bertunangan dengan Kak Danis, jadi Nisa mohon jangan 
pernah ganggu Annisa lagi." 


Duarr 


Setelah mengatakan semuanya, Annisa pergi meninggalkan 
Malik yang masih terdiam di lorong itu. Gadis itu memilih 
masuk ke dalam lift dan berhenti tepat di atap hotel. Dia 
ingin sendiri, menguapkan segala perasaan yang belum 
habis di masa lalu untuk hilang. Bertemu dengan Malik hari 
ini kembali membuka luka lama yang belum kering. Mati- 


matian Annisa berusaha bangkit dan mengikhlaskan apa- 
apa yang pernah terjadi. Berusaha dengan keras mencintai 
Danis, tetapi sekali lagi Malik datang dan menghancurkan 
semua usahanya. 


Annisa terduduk di sana, menangis tersedu-sedu atas hati 
yang kembali patah. Meratapi permainan hati yang belum 
kunjung selesai. 


Seharusnya Malik tau, hanya kembali bertemu dengan 
seseorang yang pernah ada di hati, bukan berarti keduanya 
harus kembali. Melainkan semesta ingin keduanya berteman 
dan baik-baik saja dengan jalannya masing-masing. 


Sementara itu, Malik yang termakan oleh emosi memilih 
keluar dari hotel. Tanpa pamit meninggalkan acara resepsi 
yang masih berlangsung. Pertemuannya dengan Annisa hari 
ini membutakannya. Dia pernah bertekad bahwa ingin 
menjadikan cinta pertamanya sebagai cinta terakhir pula. 
Namun, dia sudah salah langkah. 


Dia tidak sadar, bahwa kuasa Tuhan melebihi apa yang 
dirinya usahakan. Manusia hanya mampu berencana dan 
jika ke depannya rencana itu tidak berhasil, semua karena 
Allah tidak mengizinkan. Bersabar adalah sikap yang tepat, 
sebab Allah telah menentukan yang jauh lebih baik. 


Mobil yang membawa Zaskia masuk ke pekarangan hotel, 
tepat saat mobil Malik melaju pergi. Setelah meminta 
berhenti, Zaskia berlari mengejar mobil Malik yang sudah 
melaju di atas jalan raya. 


Ada apa dengan Malik nya? 


KKK 


Zaskia memandang ponselnya dengan perasaan sedih. 
Sudah beberapa pesan dia kirim, namun Malik belum juga 
membalas. Dibaca pun tidak. Seharusnya Malik tau kapan 
dirinya sampai di Jombang, karena sudah dari jauh-jauh hari 
Zaskia mengatakan jadwal kedatangannya. Bahkan kemarin 
Zaskia kembali mengingatkan. 


Kling! 


Ponsel yang diletakkan di sampingnya berdering. Dengan 
semangat dia mengambilnya, mengira bahwa Malik 
membalas pesannya. Pesan itu dari Athifa. 


Athifa 
Kakak ipar sudah sampai mana? 


Zaskia 
Sudah dekat hotel, 
Bentar lagi sampe. 


Athifa 
Okai. 
Aku tunggu di depan ya kakak ipar 


Zaskia 
Mas Malik, di mana? 


Kia ingin menanyakan di mana Malik. Sesibuk itu kah calon 
suaminya sampai tidak memberinya balasan pesan satu 
pun? Namun pesan untuk Athifa akhirnya terurungkan. Kia 
pikir, akan lebih baik memberikan Malik kejutan bahwa 
dirinya sudah sampai di Jombang. Pasti Malik akan senang 
dengan itu. 


Mobil memasuki pekarangan hotel tepat saat Zaskia tau 
Malik pergi. 


"Rizky, berhenti di sini," titahnya kepada pengurus 
pesantren yang menjemputnya. 


Kia turun dari mobil, mengejar Malik yang sudah melaju 
cepat di jalanan. 


"Mas Malik, kenapa?" tanyanya penuh khawatir. 


Kia sempat melihat Malik pergi dengan wajah masam. 
Sepertinya Malik sedang menyimpan amarah. 


Jemarinya berselancar mencari kontak Malik. Namun saat 
panggilan itu tersambung, operator seluler yang menjawab. 
Malik memutus panggilan. 


Kia kembali masuk ke dalam hotel. Menemui sahabatnya, 
Athifa, yang sudah berdiri di lobi. 


"Aaaa, kakak ipar aku kangen." Tanpa aba-aba Athifa 
langsung memeluk Zaskia. Jika tidak ditahan, mungkin 
keduanya akan terjungkal. 


Zaskia melepaskan pelukan dan langsung menodong calon 
adik iparnya dengan pertanyaan. "Mas Malik ke mana, Thif?" 


"Di aula, sama yang lain," jawab Athifa enteng. Dia tidak tau 
apa yang sudah terjadi dengan kakaknya. 


"Enggak. Barusan aku lihat Mas Malik keluar naik mobil." 


Lagi-lagi Athifa tidak tahu. Dia hanya mengangkat kedua 
bahunya. 


"Ada urusan, mungkin. Biasalah orang sibuk." 


"Athifa, aku serius," sentak Kia yang berhasil membuat 
Athifa terperanjat. Baru saja Zaskia datang dan langsung 
bersikap aneh seperti sekarang. 


"Mas Malik ada masalah apa? Dia pergi dengan keadaan 
marah. Sepertinya suasana hatinya sedang tidak baik," jelas 
Kia. 
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Awalnya Malik berpikir semua akan baik-baik saja dan 
berjalan dengan mulus. Sepulang dari kelulusannya di 
Yordania, Malik kembali mencari Annisa untuk memenuhi 
janji yang dia utarakan dulu. Meskipun terlambat, 
harapannya kembali dengan Annisa sangat besar. 


Usaha keras yang dia perjuangkan ternyata tidak semudah 
membalikkan telapak tangan. Planning dan rencana yang 
telah disusun semua berubah. Semesta memiliki skenario 
sendiri dan Malik kalah telak dengan itu. 


Bertemu Annisa waktu itu, memberikan harapan besar atas 
dirinya. Malik yakin semua akan baik-baik saja setelah 
dirinya meminta maaf dan Annisa pasti kembali. Tetapi Allah 
menyadarkannya bahwa ada yang berkehendak di atas itu 
semua. 


Malik dipertemukan lebih dulu dengan Zaskia. Dekat sesaat 
hanya sebatas teman dengan teman lamanya, dosen 
dengan mahasiswanya. Semua menjadi rumit ketika Abi 
ingin dirinya segera menikah dan menjodohkannya dengan 
Zaskia. Malik ingin berbicara, dia memiliki perempuan yang 
dia inginkan sendiri. 


Kepatuhannya terhadap Abi membuat Malik tidak sampai 
hati ingin menolaknya. Pertemuan singkatnya dengan 
Zaskia membawa skenario lain. Memupuskan harapannya 
untuk menjemput Annisa. 


Malik sadar dirinya pengecut dan bodoh. Membiarkan 
Annisa terluka hanya untuk menunggu kedatangannya 
yang tak pasti. Harusnya Malik sadar jika Annisa lelah. Janji 
itu bukan main-main. 


Setelah pertemuannya dengan Annisa di panti saat itu, 
setelah menjelaskan dan meminta maaf, Malik kira 
perasaannya sudah ikhlas. Mencoba untuk mencintai calon 
istrinya, Zaskia yang lebih berhak atas hatinya. 


Lagi-lagi semuanya tidak semudah itu. Nyatanya bertemu 
kembali dengan Annisa hari ini, membuat Malik salah 
langkah. Hanyut dalam kerinduan dan tenggelam dalam 
luka. Dia masih mengakui bahwa Annisa lah yang 
mendominasi perasaannya, meskipun tidak ingin juga 
menyakiti Zaskia. 


Kedua perempuan itu sama-sama baik. Jika semua 
terbongkar nanti, dua-duanya akan sama-sama terluka. 
Semua itu karena janji yang Malik sendiri tidak bisa 
memegangnya. 


Deru napas Malik memburu. Amarah tengah menguasai 
hatinya. Malik merasa tidak adil dengan takdir yang terjadi. 
Kenapa lagi-lagi harus Danis yang menang bersaing? Apa 
tidak bisa sekarang Malik yang lebih di depan? Dari dulu 
Danis selalu menjadi pusat dan Malik hanyalah bayangan 
yang tak dianggap. 


"Kenapa dari dulu kamu, Nis? Terus kamu yang menang?" 
pekik Malik keras. 


"Argh!" Malik memukul kemudi mobil. Meluapkan amarah 
yang sudah diujung letupan. 


Rintik hujan yang sempat mereda, sekarang kembali turun 
membasahi bumi. Jalanan menjadi licin dengan genangan 
air. Namun, hal itu tidak menyurutkan niat Malik untuk 
memelankan laju mobilnya. 


Hujan semakin deras. Kaki rintiknya mengetuk kaca jendela 
mobil dan Malik tidak peduli dengan itu. 


Tidak adil. Dulu saat SMA Danis begitu gencar mendekati 
Annisa. Memberikan segalanya untuk menarik perhatian 
perempuan itu. Mungkin dulu Malik masih bisa mengalah, 
tapi tidak untuk sekarang. 


Dia kira Annisa akan setia menunggunya. Malik sama sekali 
tidak pernah mendengar ungkapan langsung dari bibir 
gadis itu. Tetapi pertemuannya di masa lalu mengatakan 
bahwa Annisa memilih Malik dari pada Danis. 


Lagi-lagi Malik salah jika mengira semua itu akan tetap 
sama. 


"Lo suka Annisa?!" Nada suara Danis dingin. 
"Kamu tanya apa?" Malik masih bingung. 


"Gue tau, lo suka Annisa kan? Tinggal jawab aja apa 
susahnya!" Danis menaikkan nada suara satu oktaf. 


"Iya, saya suka Annisa."Malik mengaku pada akhirnya. Deru 
napasnya terhela panjang. Bagaimanapun memang begitu 
kenyataannya. 


Danis sudah menduganya. Pantas jika sohibnya itu tidak 
mau mengaku siapa nama perempuan yang disuka, 
ternyata mereka menyukai gadis yang sama. Gadis yang 
terbaring tak sadarkan diri di sebuah ruangan rumah sakit 
ini. 


"Dan lo ada di Malioboro sejam yang lalu?" 


"Nis? Kamu?" Air muka Malik berubah terkejut. Jadi tidak 
hanya Annisa yang mengetahui keberadaannya, tetapi 
Danis juga. 


Danis menarik satu sudut bibir. “Selamat ya, perasaan Io 
terbalas." Langkahnya mendekat ke arah Malik dan 
membisikkan sesuatu di sana. "Asal lo tau, Annisa 
kecelakaan karena ngejar dan nyari-nyari lo saat gue 
nembak dia." 


Alasan inilah yang memberanikan Malik untuk menulis surat 
kepada Annisa. Berharap perasaan itu akan tetap sama 
sampai bertahun-tahun setelahnya Malik akan datang. Malik 
sengaja mengikat keduanya dengan janji, meskipun jarak 
sejauh Jogjakarta-Kairo memisahkan. Itu bukan alasan. 


Malik begitu ingin Annisa menjadi miliknya, 
memperjuangkan sepenuh hati, mengatakan jika dirinya 
akan menjemput gadisnya di waktu yang tepat. Penolakan 
Annisa tidak akan terjadi jika saja dirinya memastikan 
hubungannya dengan Annisa terlebih dahulu. Dulu, Malik 
pikir Annisa akan tahan menunggunya selama dua tahun 
selama S2 di Yordania. Kemudian kembali bersama setelah 
Malik pulang. 


Itu yang Malik bayangkan. 


Kesal. Kenapa waktu harus mempertemukannya lebih dulu 
dengan Zaskia? Kehadiran perempuan itu hanya merusak 
semua rencana yang Malik susun bertahun-tahun lamanya. 
Tidak seharusnya Zaskia ada dalam hidupnya dan menjadi 
calon istrinya. Semua itu karena perjodohan yang tidak 
pernah Malik inginkan. 


"Bodoh!" Malik mengumpat. 


Ponsel di saku jas Malik berdering. Terpampang dengan jelas 
nama Zaskia di sana, membuat kebencian Malik kepada 
perempuan itu semakin menjadi-jadi. Malik berpendapat 
bahwa semua itu adalah salah Zaskia! 


Malik melempar ponselnya ke belakang dengan asal. 
Panggilan itu mati seketika. 


Malik kembali menginjak pedal gas dengan kuat, menambah 
laju kecepatan mobilnya. Meluapkan kemarahan yang 
semakin menjadi-jadi. Tepat di pertigaan lampu merah, 
mobil Malik berbelok ke arah kiri meski lampu sedang 
bertanda henti. 


Brak! Doom! 


Hantaman keras dua mobil itu tidak dapat dihindarkan lagi. 
Mobil Malik dihantam kendaraan lain dari arah yang 
berlawanan. Semua kendaraan berhenti, menyaksikan 
decitan keras dua mobil yang menguasai jalanan itu. 


Mobil Malik berputar-putar di jalanan dan berhenti setelah 
menabrak pembatas jalan. Sedangkan satu mobil lain sudah 
tidak berbentuk setelah berguling-guling dan menghantam 
tiang listrik. 


Malik sudah tidak sadar saat tubuhnya yang tidak 
menggunakan sabuk pengaman terpontang-panting dengan 
keras. Menghantam sisi mobil dengan keras. Darah 
merembes dari pelipisnya. Terakhir, Malik merasakan 
kakinya mati rasa karena terjepit di antara kemudi dan 
dashboard. 


Di tengah guyuran hujan, asap tebal keluar dari mobil Malik. 
Membuat siapapun berduyun-duyun datang berusaha 
menyelamatkan korban sebelum mobil meledak. Orang- 
orang panik dengan kejadian ini. 


Polisi dan ambulan datang setelah seorang pengendara 
melaporkan ada kecelakaan. 


aaa 


Kabar kecelakaan lalu lintas yang dialami Malik sudah 
sampai di telinga keluarga dan pesantren. Hal itu sangat 
mengejutkan semua pihak karena pada awalnya sedang 
dalam suasana bahagia menyambut resepsi pernikahan 
Dodi dan Sinta. Kyai Zainal yang mendapatkan kabar putra 
lelakinya mengalami kecelakaan langsung shock. Beliau 
langsung di bawa ke pesantren untuk istirahat. 


Bersama dengan Zaskia, Aisyah berlari memasuki RSUD 
Jombang setelah turun dari mobil. Segera dia menanyakan 
kondisi Malik kepada suster yang menjaga loket. 


"Suster, bagaimana kondisi kakak saya? Korban kecelakaan 
lalu lintas," tanya Aisyah dengan napas yang memburu. 
Raut kekhawatiran mendominasi air mukanya. 


"Sedang ditangani oleh dokter. Maaf, keluarga korban atas 
nama siapa?" 


"Malik Ahmad Multazam." 


"Sebelumnya silakan tanda tangan di sini sebagai 
penanggung jawab pasien." 


Tanpa pikir panjang Aisyah menandatangani berkas Malik. 
Sungguh dia merasa bingung dan khawatir akan kondisi 
kakak laki-lakinya. Dirinya mendapatkan panggilan dari 
rumah sakit ketika acara inti resepsi pernikahan Sinta 
diberlangsungkan. 


Dua orang berseragam polisi menghampiri Aisyah dan 
Zaskia. 


"Keluarga korban kecelakaan lalu lintas?" 


"Iya, Pak. Kami keluarga korban atas nama Malik," jawab Kia. 


"Ada apa ya, pak?" Aisyah terlihat bingung dihadapkan 
dengan dua orang polisi ini. 


"Dua korban kecelakaan lalu lintas meninggal di tempat, 
sedangkan anak kecil yang bersama mereka selamat 
dengan mengalami luka-luka. Saat ini sedang ditangani oleh 
dokter-" 


"Kalau kakak saya gimana, pak?" sela Aisyah. Dia lupa 
bahwa yang lawan bicaranya adalah orang yang lebih tua 
darinya. 


"Korban atas nama Malik mengalami kondisi cukup parah. 
Saat kami menolongnya, kakinya terjepit badan mobil." 


Setelah menyampaikan hal-hal mengenai kronologi dan 
menyangkut kecelakaan itu, polisi pamit untuk mengurus 
kelanjutan kasus. Aisyah sudah tidak dapat mengontrol 
emosinya sekarang apalagi dengan Kia yang baru semenit 
melihat calon suaminya sebelum kabar kecelakaan dia 
dengar. 


Apa yang terjadi saat ini sungguh sangat membingungkan. 
Zaskia belum sampai kepala memikirkannya. Pagi tadi 
sebelum berangkat menuju stasiun Jogja, dirinya sempat 
mendapat pesan dari Malik. Begitupun selama di kereta, Kia 
selalu mengabari Malik melalui pesan meskipun tidak ada 
balasan. Baru juga sampai hotel dan berpapasan, Malik 
sudah keluar begitu saja tanpa peduli dengan kehadirannya. 


Kia pikir, kedatangannya akan disambut dengan senyum 
manis laki-laki itu. Menyiapkan pernikahan keduanya yang 
tinggal beberapa bulan lagi dengan bahagia. Tetapi yang 
terjadi adalah dirinya duduk di rumah sakit ini menunggu 
kabar keadaan Malik yang mengalami kecelakaan. 


Seorang dokter laki-laki dengan kisaran usia 30 tahunan 
menghampiri mereka. Aisyah segera bangkit dari posisi 
duduknya. 


"Keluarga pasien Malik Ahmad?" tanya dokter itu. 


"Iya, dok. Saya adiknya," aku Aisyah, "gimana keadaan 
kakak saya, dokter?" 


"Pasien mengalami patah tulang di kaki kirinya. Kami 
membutuhkan operasi secepatnya dan perlu persetujuan 
dari keluarga pasien." 


Dokter menjelaskan bagaimana kondisi Malik yang cukup 
parah dan memerlukan tindakan operasi. Aisyah langsung 
menyetujui karena yang terpenting saat ini Malik selamat. 
Sementara dokter menyiapkan praoperasi, Aisyah mengisi 
form riwayat pasien. Dia mewakili Abi sebagai wali dari 
Malik. Karena saat ini kondisi Abi pun belum memungkinkan 
untuk mendengar langsung keadaan putranya yang miris. 


Zaskia mengabari Athifa bahwa Malik mengalami patah 
tulang pada kaki dan memerlukan tindakan operasi. 
Keluarga di pesantren diharapkan tidak khawatir berlebihan 
dan tetap tenang. Saat ini yang Malik butuhkan adalah doa 
dari semuanya. 


Suster memberitahu tempat di mana Aisyah dan Kia bisa 
menunggu Malik. Sudah lebih dari satu jam keduanya 
duduk di depan ruang operasi. Merapalkan doa di dalam 
hati dan berharap Malik selamat serta baik-baik saja. 


Di tengah operasi berlangsung, Aisyah berpamitan untuk 
melaksanakan shalat maghrib dulu dan nanti bergantian 
dengan Zaskia. 


"Ki, aku ke masjid dulu ya. Nanti kalau operasi Mas Malik 
sudah selesai, telpon aku ya." 


Sepeninggalan Aisyah, Kia termenung. Menyenderkan 
punggungnya pada kursi. Hari yang sangat melelahkan bagi 
fisik dan hatinya. Dia memejamkan matanya, merasakan 
bagaimana penat mencabik raganya. Semakin lama 
keheningan itu diiringi isakan tangis yang lirih. 


Kia merasa takut teramat sangat. Pikirannya berkelana 
entah ke mana. Tiba-tiba saja dia merasa jarak Malik begitu 
jauh untuk dia gapai. Sebelumnya Kia memang sadar diri 
akan posisinya dengan Malik. Namun menjadi tunangan 
pemuda itu pun seperti mendapatkan give away yang 
mustahil dia raih. 


Setelah kebersamaan dengan Malik satu bulan belakangan, 
semakin membuat rasa cinta Kia kepada Malik menjadi-jadi. 
Dia ingin menjadi milik Malik seutuhnya. Menjadi 
perempuan paling beruntung yang dapat menemani hidup 
Malik sampai tua nanti. Kejadian ini menampar dan 
menyadarkan Kia pada satu hal. Cinta telah membuatnya 
buta bahwa Malik pun bukan miliknya. 


Allah lah yang lebih berhak atas hambanya. Bisa saja hari 
ini Malik tidak selamat dan meninggalkannya. Hal terburuk 
pun bisa saja terjadi tanpa mengenal waktu. Kia 
mengangkat kedua tangannya. Sembari terisak dia berdoa 
agar diberi kesempatan untuk melihat Malik kembali. 


Ya Allah, selamatkanlah dia, calon imamku. Berikanlah dia 
keselamatan dan umur yang panjang. Angkat penyakitnya 
dan berikan dia kesembuhan. 


Hamba mohon, berikan hamba kesempatan untuk melihat 
senyumnya lagi. Menjadi pendamping hidupnya dan 
menjaganya sampai kami kembali kepada-Mu. Aamiin. 


Tidak lama setelah itu, tepat saat Aisyah kembali dari 
masjid, operasi selesai. Dokter mengatakan Malik telah 
melewati masa kritisnya dan operasi berjalan dengan lancar. 
Saat itu juga Malik dipindahkan ke ruang rawat inap. 


Pertama kali yang dapat dilihat dari kondisi Malik sekarang 
adalah pelipis yang dibalut dengan kain kasa dan obat luka, 
lebam di beberapa bagian, hingga kaki Malik yang 
dibungkus dengan perban. 


Asisten dokter mengatakan Malik mungkin akan sadar 
dalam lima jam ke depan, sampai obat bius operasi habis. 


KKK 


Malam ini yang menjaga Malik di rumah sakit adalah si 
kembar, Aisyah dan Athifa. Zaskia pulang lebih dulu ke 
pesantren setelah isya'. Meskipun ingin melihat calon 
suaminya siuman, tetapi Ustadzah Rahma meminta Kia 
untuk lebih baik istirahat di pondok. Beliau mengerti, pasti 
Kia sangat kelelahan karena tidak istirahat sama sekali dari 
keberangkatannya di Jogjakarta. Di saat seperti ini 
semuanya harus tetap sehat, Malik butuh dukungan. 
Sebagai gantinya, Athifa lah yang akan menemani Aisyah 
menjaga Malik, sedangkan keluarga akan datang 
menjenguk esok hari. 


"Ais, kira-kira gimana ya rencana pernikahan Mas Malik 
sama Kia ke depannya?" 


Pertanyaan dari Athifa itu muncul begitu saja setelah dirinya 
dan Aisyah membicarakan banyak hal. Sekarang sudah 
hampir tengah malam. Mereka menunda untuk tidur 
meskipun badan terasa lelah dan pegal. Semua itu hanya 
untuk menunggu kakaknya siuman. 


"Entahlah, yang pasti untuk sementara fokus dulu sama 
kesembuhan Mas Malik. Dokter juga bilang mungkin untuk 
Mas Malik sembuh akan memerlukan waktu lumayan." 


"Semoga aja Kia mau nunggu Mas Malik," 


Aisyah menghela napas panjang. Dia merasa sudah cukup 
jengah dengan sikap Athifa yang terasa lebih mengatur 
hidup Malik dari pada Malik sendiri. Betapa Athifa tidak tau 
apa yang selama ini kakak mereka rasakan dengan banyak 
tekanan dan halangan akan kebebasan Malik untuk 
memilih. Malik sudah cukup menjadi orang lain dan 
melupakan dirinya sendiri. 


"Thif," panggil Aisyah pada kakak kembarnya tanpa dengan 
embel-embel 'mbak'. Artinya saat ini Aisyah sedang sangat 
serius. 


"Hm, apa?" Athifa meletakkan ponsel yang dimainkan. 
Memberikan atensinya penuh pada Aisyah. 


"Kamu tau nggak selama ini Mas Malik suka sama siapa?" 
pertanyaan pertama yang Aisyah lontarkan berhasil 
mengubah air muka Athifa menjadi tegang, "atau paling 
nggak kamu pernah tanya ke Mas Malik siapa perempuan 
yang dia sukai?" 


Sedetik, dua detik Athifa terdiam. Berpikir dengan keras 
kapan terakhir kali dirinya berbincang terbuka dengan 
abangnya. Dia baru sadar, hubungannya dengan Malik tidak 
terlalu dekat untuk saling terbuka dan menceritakan 
masalah personal seperti halnya jatuh cinta. Bahkan dirinya 
tidak pernah tau siapa yang Malik sukai. Dia pikir nggak 
akan mungkin juga Malik cerita dan terbuka dengannya. 
Malik adalah orang yang dingin dan kaku, tidak pernah 
dekat sekalipun dengan perempuan. Alasan itulah yang 
membuatnya berinisiatif menjodohkan Malik dengan Zaskia. 


"Ya Zaskia lah, kan dia calon istrinya." 


"Enggak. Sebelum itu, ... sebelum kamu bilang ke Abi buat 
jodohin Mas Malik." 


"Mas Malik nggak pernah deket sama cewek, bahkan sama 
santri pondok pun," jawab Athifa sesuai dengan yang 
dirinya tahu. 


"Kalau seandainya selama ini Mas Malik menyukai 
perempuan tapi bukan Zaskia, gimana?" 


Mungkin ini saatnya Aisyah untuk jujur dan menceritakan 
rahasia besar yang Malik sembunyikan. Selama ini sudah 
cukup lama Malik diam dan ujung-ujungnya mengalah atas 
keputusan Abi. Pun juga Aisyah dan Athifa sendiri yang 
memang jarang berdiskusi berdua seperti sekarang. Selalu 
ada halyang tidak dapat menyatukan argumen keduanya. 


"Jodoh udah ada yang ngatur. Kalau Allah berkehendak 
Zaskia jodohnya, cinta bisa apa?" dengan sangat ringan 
ucapan itu keluar begitu saja. 


"Kamu egois, Thif. Sadar nggak yang kamu lakuin itu 
melukai perasaan Mas Malik?" Aisyah sedikit meninggikan 
suara dan menekankan setiap kata dengan intonasi. 


"Dengan keputusan kamu yang tiba-tiba bilang ke Abi kalau 
Mas Malik dekat dengan Zaskia itu udah tepat? Nyatanya 
mereka nggak sedekat itu." 


Aisyah adalah saksi dari patahnya hati seorang laki-laki 
sebaik Malik. Bagaimana laki-laki itu menyimpan lukanya 
sendirian dan memilih mengalah. Patuh dengan keputusan 
abi adalah pilihan yang mutlak. 


Rasanya malam ini akan terlewati dengan sangat panjang. 
Aisyah mulai meluruskan letak kesalahpahaman yang 
menjadi akar dari sandiwara ini dimulai. Bagaimana kisah 
perjumpaan Malik kembali dengan Zaskia. Dimulai dari 
ketidaksengajaan yang mempertemukan mereka di halaman 
masjid kota. Dilanjutkan dengan Malik yang menolong Kia 
ketika kecelakaan dan mereka berada di fakultas yang sama 
sebagai dosen dan mahasiswa. Ceritanya selesai sampai di 
sana dan hanya sesingkat itu. Tidak pernah ada kedekatan 
yang berarti seperti yang abi asumsikan, hingga mengira 
perjodohan antar dua pesantren itu adalah keputusan 
terbaik. Nyatanya si pemeran utama sedang terluka. 


"Kamu pun tau, keputusan Mas Malik seperti tidak ada apa- 
apanya. Mas Malik sangat patuh dengan apa yang Abi 
rencanakan untuknya, sampai dia pun mengubur mimpi dan 
harapannya sendiri. Termasuk urusan asmara," jeda 
sebentar. Aisyah mengambil napas. Menceritakan Malik 
rasanya meguras emosi. Bahkan inti dari cerita ini belum 
dimulai. 


Athifa sedikit merasa tidak terima Aisyah menyalahkannya. 
"Menurut kamu keputusan aku itu salah? Asal kamu tau 
Zaskia cinta sama Mas Malik dari dia masih SMP." 


"Dan asal kamu tau juga kalau Mas Malik mencintai 
seseorang diam-diam selama tujuh tahun. Dia ... bukan 
Zaskia." 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 12 Juli 2020 
Diskusi yuk: 


Kenapa Malik ngajak Annisa bersama, sedangkan dia udah 
tunangan sama Kia? 


Selama ini hidup Malik itu diatur sama Abinya, mulai dari 
pendidikan, sosial, semuanya ada pada kendali Kyai Zainal. 
Malik dipindahkan di SMA pas di Jombang itu yang daftarin 
Abi. Hanya satu keputusan yang Malik berani melawan 
Abinya adalah Malik kuliah di Al-Azhar. 


Awalnya Abi nggak ngebolehin kan, tapi akhirnya merestui 
dengan syarat Malik kuliah dengan beasiswa. Kemudian 
lulus S2 dari Yordania Malik pulang dan jadi ustadz muda di 
pesantren. Itu semua sudah diatur Kyai Zainal karena Malik 
akan meneruskan tahta kepemimpinan pesantren. Termasuk 
dengan mencarikan jodoh Malik. 


Rata-rata perempuan yang pernah Kyai jodohkan dengan 
Malik adalah putri atau yang punya relasi dengan pesantren 
lain. Malik berani menolak karena memang Malik tidak 
merasa cocok dan dia punya pilihan sendiri, yaitu Annisa. 


Kenapa nggak cerita ke Abi kalau suka Annisa? 


Eits, tidak semudah itu Ferguso. Masalahnya Annisa hilang 
tanpa jejak dan Malik proses mencari buat jemput Annisa 
sesuai dengan janjinya dulu. Ternyata malah rumit karena 
Abi malah jodohin Malik sama Kia. 


Malik kira dia udah mengikhlaskan. Tapi yaa, juga baru 27 
Desember Malik ketemu sama Annisa setelah 7 tahun 
lamanya, terus dipaksa melepaskan kan susah gess. 
Merelakan apa yang udah diperjuangkan dengan keras itu 
nggak mudah. Dua Minggu setelah itu baru Malik ketemu 
Annisa lagi di nikahan Sinta sama Dodi. Sesingkat itu, yang 
awalnya Malik belajar untuk mengikhlaskan tapi cintanya ke 
Annisa juga masih dominan. 


Sampai di sini dulu paham yaaa... 
Silakan komen dan tanggapi diskusinya. 
Jangan lupa buat follow Instagram: 
@fitriana2912 

@annafi 


Kenapa? Karena bakal ada info yang aku share di sana 
tentang cerita ku. Selain itu ada game yang bisa kasih 
spoiler kalian tentang alur cerita ke depannya. 


Maaf ya, updatenya malem. Temen SMA ku tadi main ke 
rumah, jadi Quality time dulu. Hehe. 


Dipublikasikan: Kamis, 30 Juli 2020 


Selamat hari raya Idul Adha ya sahabat shalih-shalihah 


HC 59 


Langit sore hari ini berwarna biru terang, mendamaikan hati 
siapapun makhluk Tuhan yang menatapnya. Diarak dengan 
awan putih yang berjalan menuju senja di ufuk barat. 


Seorang gadis bergamis ungu turun dari motor yang ia 
kendarai. Meletakkan helm yang terkait di sisi kiri spion 
motor. Perasaannya sungguh riang tat kala hendak bertemu 
dengan sumber inspirasi di hidupnya. Ya, Malik Ahmad 
Multazam, calon suaminya yang sudah sadar pasca musibah 
kecelakaan lalu lintas yang menimpa. 


Kia bersyukur kecelakaan itu tidak membawa orang yang 
dia sayangi pergi meninggalkannya. Malik adalah satu- 
satunya orang yang paling berharga di hidup Zaskia. Abbah, 
Ummah, dan Eyangnya sudah pergi lebih dulu. Dia sungguh 
tidak akan tertahankan jika hari itu Malik tidak 
terselamatkan. 


Menenteng satu rantang makanan yang telah dia buat, Kia 
menyapa siapapun yang bertemu dengannya. Dokter dan 
tenaga medis lain, atau pasien yang bosan dan berjalan- 
jalan. Sampai di ruang yang dia tuju, Kia berhenti sejenak. 
Di depan pintu itu Kia menetralkan perasaannya yang 
campur aduk. 


"Assalamualaikum, mas," salamnya tepat setelah pintu 
ruangan dibuka. 


Orang itu tengah fokus membaca buku ketika Kia datang. 
Terlihat lelaki yang wajahnya penuh lebam itu tersenyum 
sekilas dan menjawab salam. 


"Mas Malik apa kabarnya?" 


"Alhamdulillah, membaik." 


Kia bersyukur melihatnya baik-baik saja. Meminimalisir 
kekhawatiran yang mengganggu hatinya. Setelah 
pertemuannya dengan Malik sebelum kecelakaan hari itu, 
Kia merasa tidak nyaman. Entah apa yang mengganggu hati 
dan perasaannya. Bahkan setelah Malik sadarpun, Kia belum 
sepenuhnya bisa tenang. 


Kia menyiapkan makan siang untuk Malik. Dia tau Malik 
tidak pernah menghabiskan makanan yang disediakan 
rumah sakit karena rasanya yang hambar. Oleh karena itu 
hari ini Kia berinisiatif memasak sayur untuk Malik agar 
calon suaminya lekas sembuh. 


"Mas?" 


Kia sudah di samping brankar dengan membawakan sekotak 
nasi. Namun Malik hanya diam saja dan melamun. 


"Mas Malik baik-baik saja?" 
"Eh, maaf, Kia." 


"Kia masak untuk Mas Malik. Mas Malik bisa makan?" tanya 
Kia sedikit ragu. Sungkan juga kalau harus menyuapi Malik 
di saat tidak ada siapapun di sana. 


"Bisa, kok. Makasih yaa," 


Malik memberikan seulas senyum lantas memakan makanan 
yang telah Kia berikan. Sebenarnya Malik sedikit kesulitan 
makan sendiri menggunakan tangan kiri, sedangkan tangan 
kanannya sedang diinfus. 


Sembari menunggu Malik selesai makan, Kia menyiapkan 
peralatan shalat yang Malik gunakan untuk shalat dhuhur. 


Malik tidak bisa menggunakan sarung, jadi Kia hanya 
melipat sajadah dan peci saja. 


Dalam diam Malik memperhatikan calon istrinya. Melihat 
semangat Kia melayaninya terbesit rasa bersalah di hati 
Malik. Bagaimana Malik sudah menorehkan luka untuk 
gadisnya itu. Bahkan sesaat sebelum kecelakaan Malik 
sempat membenci Zaskia dan menyalahkannya karena 
hadir di saat yang tidak tepat. Ketika Malik begitu berharap 
untuk bisa bersanding dengan Annisa. 


Jika hari itu adalah hari terakhir Malik di dunia, dia merasa 
sangat berdosa karena akhir hayatnya sedang memendam 
amarah. Terlebih benci kepada calon istrinya sendiri, 
astaghfirullahaladzim. Nikmat yang Tuhan berikan hari ini 
adalah kesempatan Malik untuk menebus dosa dan 
memperbaiki diri. 


Dibantu Kia, Malik turun dari ranjang dan duduk di kursi 
roda untuk mengambil air wudhu. Kia dengan sangat hati- 
hati merapikan selang infus Malik agar tidak melukai 
tangannya. Setelah selesai, Kia kembali membantu Malik 
untuk melaksanakan shalat di atas ranjang dengan duduk. 
Salah satu kaki Malik masih sakit pasca pemulihan operasi, 
bahkan untuk berjalan pun Malik akan kembali belajar. 


aaa 


"Suster, apakah Mas Malik boleh keluar?" tanya Athifa pada 
suster yang sedang memeriksa kondisi Malik. 


"Boleh, asalkan tidak terlalu lama. Angin malam tidak terlalu 
baik untuk kesehatan Pak Malik." 


"Nggak akan lama kok, suster. Cuma di taman depan 
ruangan aja. Mas Malik pengen jalan-jalan, iya kan, Mas?" 
Athifa menoleh pada Malik, memberikan satu kedipan mata. 


Malik hanya mengangguk dan menahan senyum. Ide yang 
sungguh cemerlang ketika Athifa menawarkannya untuk 
berkeliling di luar sebentar dengan kursi roda. Rasanya 
sudah sangat jenuh hanya bersandar dan rebahan di tempat 
tidur tanpa melakukan pergerakan apapun. 


Akhirnya dibantu dengan suster, Malik didudukkan di kursi 
roda. Athifa mulai mendorong Malik untuk berjalan-jalan 
mencari angin segar. 


Perasaan Malik saja atau memang Athifa telah berubah. 
Meskipun masih tidak taat aturan seperti mengajaknya 
jalan-jalan malam ini, Athifa sudah berubah. Adiknya itu 
sudah mulai banyak berbicara dengan Malik, itupun hanya 
untuk menghibur Malik dan tidak melontarkan pertanyaan 
atau pernyataan yang mendesaknya. 


Malik senang Athifa berubah dan lebih mengerti akan 
tentangnya. 


"Mas seneng kamu berubah, dek." 


"Aih, berubah apanya, mas. Lha wong aku bukan power 
ranger kok." 


Tuh kan, masih juga bercanda. 


"Bukan. Kamu lebih sabar dan tidak menuntut banyak hal. 
Memperhatikan apa yang ada disekitarmu." 


"Athifa sedang belajar, mas. Selama ini Athifa sudah kasih 
beban banyak untuk Mas Malik dan menuntut banyak hal," 
terjeda. Mereka berhenti di kursi tengah taman. Athifa 
duduk di sana. 


"Kemarin Athifa takut kehilangan Mas Malik, sekarang Allah 
kasih waktu yang banyak untuk Athifa menebus kesalahan 


pada Mas Malik." 


"Salah apa to, Thif? Mas /ho biasa ae," elak Malik. Meskipun 
banyak dari sikap Athifa yang membuatnya mengorbankan 
keinginan Malik sendiri. 


"Maaf," 
"Untuk apa? Kamu nggak ada salah sama Mas." 


"Athifa yang nyuruh Abi jodohin Mas Malik," raut wajahnya 
berubah sendu. Athifa menundukkan kepala, tidak berani 
menatap mata Malik yang tajam. 


Cukup lama suasana hening sampai terdengar helaan napas 
panjang. 


"Mas nggak nyalahin kamu. Malah mungkin karena kamulah 
Mas bisa mendapatkan jodoh sebaik dan seshalehah 
Zaskia." 


Athifa langsung memeluk tubuh Malik. Bisa-bisanya laki-laki 
itu mengatakan hal yang berbanding terbalik dengan apa 
yang hatinya rasakan. Ya, benar Zaskia adalah perempuan 
yang baik dan rendah hati, suka menolong serta memiliki 
ilmu agama yang kuat. Namun, pada kenyataannya Athifa 
sudah memaksakan kehendak karena perempuan yang 
Malik inginkan bukanlah Kia. 


Semakin membuat Athifa merasa bersalah dengan adanya 
perjodohan ini. Bersalah dengan Malik pun juga dengan 
Zaskia. 


Tidak lama dari itu Aisyah bergabung. Ikut dalam 
perbincangan yang terjadi antara Malik dan Athifa. 


"Lagi ngomongin apa nih?" tanya Aisyah tepat setelah 
mendapatkan posisi duduk yang nyaman. 


Pasalnya keliatan sekali jika kedua kakaknya membicarakan 
hal yang serius. Suasana tampak tegang saat dirinya 
datang, tidak secair biasanya ketika bersama dengan Athifa. 


"Ailah, kepo lo," saut Athifa. 


"Sejak kapan jadi anak Jakarta? Biasanya juga bar-barnya 
nggak sehits itu." 


"Barusan," jawab Athifa tak minat. 


Aisyah mengalihkan atensinya pada Malik, "gimana Mas 
kakinya?" 


"Baik, udah bisa digerakkan dikit-dikit. Minggu ini mungkin 
bisa belajar pake tongkat." 


Malik ingat perkataan dokter mengenai kondisi kakinya. 
Tidak baik untuk berlama-lama dimanjakan. Minggu ini 
selepas Malik keluar dari rumah sakit akan ada terapi untuk 
Malik belajar berjalan dibantu dengan tongkat. Lebih cepat 
lebih baik bukan? 


Jika tidak ada suatu hal yang terjadi ke depan, maka Malik 
tidak akan menjalani operasi di masa mendatang. 


"Berarti nanti Mas Malik cuti jadi dosen?" 


"Mungkin untuk beberapa waktu sampai Mas bisa jalan lagi, 
minimal lepas dari dua tongkat." 


"Kemarin Mas Malik kenapa tiba-tiba pergi di acara Akhi 
Dodi?" Tidak tahan juga untuk tidak bertanya. Athifa yang 


mewakili karena sudah pasti Aisyah tidak akan menanyakan 
hal itu. 


Mungkin ini adalah waktu yang tepat bagi ketiga saudara 
itu untuk saling terbuka. Selama ini yang terjadi di antara 
mereka mulus-mulus saja, hanya kadang percekcokan kecil. 
Mungkin hal itu yang selama ini seperti menjauhkan jarak 
mereka. Sudah seharusnya ketiganya saling bercerita. 


Karena Malik laki-laki bukan berarti dia tidak perlu untuk 
cerita ke kedua adiknya. Justru dengan saling bertukar 
cerita akan menambah pikiran-pikiran yang baru. 


"Mas ketemu lagi sama dia di acara kemarin." 


"Dia? Dia siapa, mas?" Athifa berpura-pura tidak tau. 
Pasalnya selama ini Malik tidak mau jujur, meskipun 
kemarin Aisyah sudah memberitahu rahasia besar di balik 
ini semua. 


"Mungkin Athifa ga pernah tau kalo selama ini Mas juga 
punya orang yang disayang. Keliatannya aja memang biasa- 
biasa aja," Malik malah tertawa, padahal dua adiknya 
sedang serius mendengarkan. 


"Kasih tau nggak, Ais?" 


Aisyah tersenyum kemudian mengangguk. Tidak ada 
salahnya bukan jika Malik jujur kepada saudaranya sendiri. 
Selama ini Malik sudah banyak mendapatkan tekanan. 
Selain itu, agar Athifa dan Aisyah sebagai adik Malik dapat 
menjalankan peran menjadi adik yang baik. 


"Annisa. Mas ketemu dia kemarin setelah dua minggu lalu di 
Jogjakarta," Malik jujur pada akhirnya. Setelah sekian tahun 
memendam perasaannya sendiri dan hanya cerita pada 
Aisyah, sekarang pada Athifa juga. 


"Ini salah Mas karena nggak bisa jujur ke semua orang. Dua 
minggu yang lalu pertama kalinya kita ketemu setelah tujuh 
tahun. Dulu Mas pernah berjanji ke Annisa untuk 
menjemput dia setelah lulus dari Kairo. Karena waktu itu 
Mas dapet beasiswa buat lanjut magister di Yordania, jadi 
keundur. Udah dari setahun yang lalu Mas nyari dia, tapi 
nggak pernah ketemu." 


"Pas di panti waktu itu Mas ketemu dia. Timing nya nggak 
tepat karena posisinya Mas udah tunangan sama Kia, temen 
Annisa di sini dulu. Salah paham itu dimulai, semua salah 
Mas karena nggak bisa jujur di awal dan gantungan Annisa. 
Tiba-tiba saat bertemu Mas udah sama yang lain." 


Sebenarnya Athifa sudah tau. Kemarin Aisyah sudah 
menceritakan semuanya. Perihal pertemuan tidak sengaja 
antara Malik dan Annisa di Jogjakarta waktu itu. Pertemuan 
paling memilukan di antara dua orang yang saling mencari 
dan menunggu, namun tidak direstui oleh semesta. 
Perasaan saling mencintai kalah dengan perjodohan sepihak 
itu. 


Athifa mulai sadar bahwa selama ini dia egois. Dia semakin 
merasa sebagai adik yang tidak tau diri. Memiliki kakak laki- 
laki dengan banyak rahasia yang dipendam dan dirinya 
tidak mengetahui itu. Sedangkan dia tau semuanya tentang 
Kia yang memendam perasaan kepada Malik. 


Athifa pikir dengan mengusulkan perjodohan itu ke Abi 
semua akan bahagia. Tetapi nyatanya tidak. Kakaknya 
sendiri terluka dan Athifa mengelak akan itu. 


"Annisa adalah perempuan pertama yang Mas cintai. Tujuh 
tahun Mas nyimpen perasaan dan pada akhirnya perasaan 
itu memang lebih baik dipendam. Selama dua minggu Mas 


berusaha mengikhlaskan dia dan belajar untuk mencintai 
Kia, rasanya sangat sulit untuk Mas." 


"Jangan bilang ke Abi, apalagi sampai Zaskia tau. Mas khilaf 
kemarin dengan mengajak Annisa kembali berjuang. 
Padahal jelas keadaanya sudah berbeda, Mas mengaku 
salah." 


Cukup sampai di situ Malik menceritakan masa lalunya. 
Sekarang perasaannya sudah lebih lega, seakan beban dan 
sakit yang dia tanggung satu persatu menguap. Sejak dia 
membuka mata, kepalanya pusing ketika memikirkan semua 
kekacauan yang terjadi. Namun, dengan kehadiran dua 
adiknya di waktu yang tepat sekarang Malik bisa jujur. 


Itu pun tidak semua Malik ceritakan. Ada beberapa batasan 
yang biar Malik saja yang tahu. Seperti kenyataan bahwa 
sahabatnya sendiri yang menjadi tunangan Annisa 
sekarang. Fakta ini mungkin akan menyakiti salah satu 
perasaan adiknya. Meskipun jika Aisyah tau dia akan 
dengan rela mengikhlaskan. Toh selama ini posisi Aisyah 
yang mencintai sendirian dan Danis tidak pernah 
menjanjikan apapun di masa lalu untuknya. 


Tetapi tetap saja, cinta segi rumit ini akan banyak 
memusingkan kepala. Malik tidak ingin membahas lebih 
jauh agar melupakan Annisa pun bisa dengan mudah. 


"Nggak papa, mas. Kadang memang perlu untuk lepas dulu 
baru kita menyadari sesuatu yang berharga. Mas Malik udah 
berani bilang jujur ke Mbak Annisa itu nggak papa, 
setidaknya semua menjadi jelas meskipun terlambat. Karena 
memang antara Mas Malik dan Mbak Annisa perlu 
diluruskan." Kali ini Athifa menjadi bijak. 


Yah meskipun sikap Malik yang mengajak Annisa kembali 
ketika sudah memiliki Zaskia itu tetap tidak dibenarkan. 


Tetapi Malik sudah mengakui kesalahannya dan dia berhak 
untuk mendapatkan keadilan juga. 


Athifa baru menyadari bahwa langkahnya sudah terlalu jauh 
untuk sok tahu tentang Malik. Padahal Athifa tidak tau 
apapun, bahkan langkah yang diambilnya sudah jelas keliru 
dan menyakiti banyak orang. 


"Justru sekarang Athifa yang merasa bersalah. Maaf, Athifa 
nggak bisa jadi adik yang baik. Athifa nggak tau Mas Malik 
suka sama Mbak Annisa dan jodohin Mas sama Kia." 


"Udah, nggak perlu dibahas lagi hal itu. Mas nggak 
menyesal bersama dengan Kia. Kalau hal ini nggak terjadi, 
Mas mungkin akan jadi manusia yang kufur nikmat dan 
tidak terima dengan takdir yang lebih baik untuk Mas 
sendiri." 


Dan saat ini Zaskia lah takdirnya. 


Malam ini menjadi malam yang sangat panjang untuk tiga 
bersaudara itu. Malik telah jujur akan perasaannya. Dia juga 
bertekad untuk berusaha mencintai Zaskia. Kia adalah 
perempuan yang baik, jadi tidak ada alasan untuk Malik 
menolaknya. Bukankah cinta datang karena terbiasa? Siapa 
tahu ke depannya dengan Malik bersama dengan Kia cinta 
itu akan tumbuh karena kebersamaan mereka. 


Bukan hanya Malik yang bercerita, satu persatu ketiganya 
mulai bercerita. Mereka baru menyadari bahwa hubungan 
mereka sudah jauh untuk dikategorikan saudara. Buktinya 
ketika Athifa bercerita mengenai masa kuliahnya selama ini, 
Malik dan Aisyah cukup takjub. 


Keduanya baru tau bahwa Athifa memiliki jiwa 
kepemimpinan yang tinggi. Athifa aktif dalam organisasi di 


kampus. Dia juga ditunjuk sebagai salah satu ketua divisi 
dari UKM Seni Religi yang dia ikuti. 


Sedangkan si bungsu Aisyah sedang dalam masa ambisius 
untuk mengejar kelulusan 3,5 tahun. Bukan karena ingin 
cepat lulus kemudian menikah seperti yang sedang tren 
masa kini, melainkan ini sudah planningnya dari awal. 
Aisyah begitu rajin dan semangat untuk mencapai target- 
target dalam setiap semesternya. Karena dengan begitu dia 
bisa menjadi manusia yang lebih baik ke depan dengan 
kebiasaan yang teratur. 


KKK 


Sinar matahari merupakan sumber vitamin D yang baik. 
Vitamin D berperan penting dalam penguatan sistem imun, 
serta berhubungan langsung dengan sel yang melawan 
infeksi. Selain itu, vitamin D berperan dalam penyerapan 
kalsium yang baik untuk kesehatan tulang. Oleh karena 
itulah Malik berjemur di bawah terik matahari pagi ini. 


Menemani waktu berjemurnya, Malik memilih membaca 
buku untuk mengurangi kegabutan. Pemuda itu tidak ingin 
jika waktu luangnya terbuang dengan sia-sia begitu saja. 
Oleh karena itu dia menyuruh Aisyah untuk membawakan 
buku-buku untuk dibaca selama di rumah sakit. 


Aktivitas yang Malik lakukan itu terganggu saat sinar 
mentari yang menyorot ke arahnya terhalang oleh sesuatu. 
Dia juga tidak bisa membaca buku dengan jelas. Malik 
mengangkat wajahnya dan mendapati kedatangan orang 
yang tidak asing di pelupuk matanya. 


"Assalamualaikum, kak," salamnya dengan seulas senyum 
tipis yang terpancar dari binar matanya. 


Malik menjawab salam. Lantas mengubah fokus netranya 
pada novel yang sudah dia tutup. Hal itu dia lakukan 
sengaja untuk memutus kontak mata. Malik takut khilaf 
seperti terakhir mereka bertemu. 


"Kak Malik bagaimana kabarnya?" 


Malik menarik sudut bibir, berusaha untuk tidak canggung. 
"Baik, Alhamdulillah." 


Obrolan dua orang itu hanya sebagai formalitas. Kentara 
dengan jelas bagaimana dua orang itu berbincang dengan 
tidak nyaman dan saling menutup diri masing-masing. 
Matahari bergerak semakin tinggi, teriknya berubah menjadi 
panas. 


Kursi roda Malik didorong oleh tamunya ke tempat yang 
lebih sayup, menghindari panasnya matahari yang semakin 
membakar. Malik mengepalkan dua tangannya semata-mata 
untuk mengontrol kondisi jantungnya yang berulah tidak 
baik berada sedekat ini dengan Annisa. 


Pertemuan ketiga kali ini masih menyisakan degupan keras 
pada jantung Malik. Annisa memang memiliki tempat 
sendiri untuk menarik atensinya. Malik tidak bisa mengelak 
akan hal itu, namun dia berusaha untuk menjaga diri dan 
hati. Ada Zaskia yang harus dia hargai posisinya. 


Di bawah pohon ketapang itu keduanya berhenti. Duduk 
saling berjarak layaknya hati mereka. 


"Dokter bilang butuh waktu yang lumayan lama untuk 
sembuh total. Jika ke depannya tidak ada masalah, tidak 
ada operasi yang lebih lanjut. Minimal enam bulan untuk 
berjalan tanpa tongkat." 


"Lalu bagaimana dengan pekerjaan Malik di kampus?" 


"Untuk sementara aku ambil cuti, sampai aku bisa 
mengurus diri sendiri." 


"Segera pulih, kak." 
"Hm," 


Canggung sekali. Kali ini semesta menjadikan dua orang 
dengan perasaan yang sama itu seperti orang asing. Tidak 
ada lagi hal-hal yang tampak berarti untuk keduanya. 
Memilih membohongi hati dan belajar nyaman dengan 
takdir yang baru. 


"Maaf," 


Akhirnya Malik mengajukan kata itu. Sekali lagi dirinya tidak 
ingin seperti pengecut yang enggan mengatakan maaf. Kali 
ini secara sadar Malik akui bahwa sepenuhnya dia telah 
salah. 


"Maaf telah membuat pertemuan kemarin berakhir tidak 
baik dan buat kamu nggak nyaman. Maaf telah lancang 
mengatakan kata tidak pantas itu." 


"Nggak papa, kak. Asalkan saat ini kita lebih menghargai 
pertemuan kita dengan menyimpan masa lalu secara baik. 
Ada hati yang harus kita jaga perasaannya." 


Malik baru sadar. Annisa sudah terikat dengan seseorang 
dan orang itu adalah sahabatnya di masa lalu. Ya, akhirnya 
sekarang Malik mengaku kalah. Allah dengan mudahnya 
membolak-balikkan hati hamba-Nya dan sekarang hati 
Annisa sudah bukan lagi miliknya. 


"Selamat atas pertunangannya. Semoga bahagia bersama 
Danis." 


Kata Aamiin itu rasanya hanya menggantung di bibir saja. 
Rasanya saat ini Annisa enggan untuk sadar diri bahwa 
dirinya sudah ada yang punya. Mengapa semesta 
memberikan kisah serumit ini jika akhirnya juga harus 
melepaskan.  Mengikhlaskan Malik dengan segala 
kenangannya tidak semudah itu. 


Di lain sisi, keberadaan dua orang itu disaksikan oleh 
sepasang mata yang mengamati dengan awas. Begitu 
hancur perasaan ibu dari tiga anak itu ketika melihat anak 
laki-lakinya tidak bisa bersama dengan perempuan yang dia 
cintai. Andai saja waktu itu Rahma memberikan Malik 
kesempatan dan tidak memaksanya untuk menuruti 
kemauan suaminya, pasti sekarang dua orang itu sudah 
bahagia bersama. 


"Sedih ya, mi, ngeliat Mas Malik nggak bisa sama 
perempuan pilihannya." 
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Athifa melangkahkan kakinya ke tempat duduk yang kosong 
itu, hanya tinggal Malik yang masih berdiam diri di atas 
kursi roda. Mungkin apa yang baru saja terjadi membuat 
laki-laki itu merenungkan banyak hal. Tidak ingin membuat 
kakak laki-lakinya bersedih, Athifa segera menghampiri 
selepas Annisa pergi meninggalkan Malik. 


"Mas?" tanya Athifa hati-hati. Pasalnya Malik tidak berkutik 
sama sekali. Bahkan sepasang mata Malik pun memandang 
kosong tanpa berkedip. 


"Mas Malik, sehat?" 


Athifa menggoyangkan pundak Malik. Tidak lama setelah itu 
Malik mengangguk. 


"Ada apa? Mas bisa cerita ke aku kalo ada yang nggak baik 
tadi." 


Malik mencoba mengulum senyum. 


"Nggak papa. Tadi kita meluruskan banyak hal dan 
memperbaiki semuanya. Mas belajar ikhlas bahwa di antara 
kita lebih baik sampai sini." 


"Beneran nggak papa?" 


Maafkan Athifa yang sangat kepo dan ingin tahu. Dia hanya 
ingin mencari tahu bagaimana dampak hubungan Malik dan 
Annisa yang harus kandas gara-gara kecerobohannya. 


Malik mengangguk. "Lagian dia juga udah tunangan sama 
sahabat Mas sendiri." 


"Hah?" Bukan waktunya untuk Athifa sedang cosplay 
menjadi keong. 


"Anterin Mas ke ruangan, nanti sore kan udah boleh pulang. 
Harus siap-siap." 


Sepertinya Malik tidak ingin membahas masalah itu lebih 
jauh. 


Maksudnya bagaimana? 


Athifa ingin menanyakan itu, tapi rasanya tidak memiliki 
hak untuk bertanya lebih jauh. Akan sangat menyakitkan 
bagi Malik jika dirinya terus mengungkit perihal Annisa 
yang tidak bisa dibersamai. 


Meskipun begitu perkataan Malik yang mengatakan Annisa 
sudah bertunangan dengan sahabat Malik sendiri terus 
memenuhi otaknya. Memangnya siapa sahabat Malik? 
Perasaan selama Athifa menjadi adik Malik, setahunya Malik 
jarang bersama dengan teman. Malik terlalu dingin dengan 
sekitar meskipun juga peduli. 


Athifa membawa Malik kembali ke ruangan. Di sana sudah 
ada Ustadzah Rahma dan Zaskia. Dua perempuan itu 
sedang mengobrol ketika Malik dan Athifa masuk. 


"Umi, kok belum pulang? Kan semalem udah tidur sini," 
tanya Malik. 


"Nggak papa lagi, Lik. Sore nanti kan kamu udah pulang, 
sekalian Umi beres-beres persiapan nanti." 


Dibantu dengan Athifa dan Zaskia, Malik kembali ke 
ranjang. Dia menyerahkan buku yang tadi sempat dia baca 
kepada Kia dan dikumpulkan perempuan itu bersama buku- 


buku yang lain. Setelah itu buku itu dimasukkan ke dalam 
tas, sehingga nanti saat Malik pulang semua sudah siap. 


"Teh anget, mas?" tawar Kia. 


Tadi dirinya baru dari kantin rumah sakit untuk membeli 
sarapan. Namun terpikirkan Malik karena calon suaminya itu 
baru selesai berjemur. Jadi sekalian Kia membelikan Malik 
minuman. 


"Terima kasih, Kia." 


Kia membalasnya dengan senyum yang tidak sampai mata. 
Sebuah senyuman yang tak pernah Malik sadari. 


Selepas itu, Malik berbincang bersama dengan Umi, Athifa, 
dan Kia. Ramai sekali dan rasanya Malik sedikit tidak perlu 
takut dan khawatir karena ternyata dia tidak sendiri. Ibu, 
adik, serta calon istrinya menyemangati Malik untuk melalui 
cobaan ini. Malik akan lebih semangat untuk sembuh dan 
berjalan normal kembali. 


Mulai besok dia harus rutin kontrol kepada dokter dan 
melakukan terapi untuk jalan. Kecelakaan ini tidak akan 
membuat Malik cacat, Malik perlu belajar dan berjuang 
untuk sembuh. 


Cukup lama bercerita, ketika matahari mulai meninggi dan 
Cuaca semakin terik, mereka memutuskan untuk shalat 
dhuha. Ustadzah Rahma dan Kia memutuskan untuk shalat 
di masjid rumah sakit, sedangkan Athifa menunggu Malik 
dan shalat di ruangan. 


Dhuha adalah waktu baik yang tidak boleh terlewatkan. 
Shalat dhuha memiliki banyak keutamaan: bagi orang yang 
mengerjakan maka akan dicukupkan rezeki, mendapatkan 


pahala seperti naik haji dan umrah, serta kelak akan 
dibangunkan rumah di surga. 


kakak 


Kembalinya sang putra mahkota pesantren menjadikan 
kabar baik untuk semua orang. Banyak sekali para santri 
berkumpul dan berderet dari gerbang sampai ndalem untuk 
menyambut kedatangan Malik kembali ke pesantren. Hanya 
santri saja, sedangkan santriwati memilih menonton dari 
balkon asrama atau jendela kelas. 


Para santri itu dengan kompak dan semangat menabuh 
rebana. Persis dulu saat Malik meninggalkan Kota Jombang 
untuk mengais ilmu di negeri Kairo. 


Malik melambaikan tangan, sesekali berjabat dengan para 
santri yang mengulurkan tangan kepadanya. 
Kepulangannya ini sepertinya menjadi kebahagiaan untuk 
semua orang. Alhamdulillah, Allah masih memberikan 
kesempatannya untuk hidup dan memperbaiki diri. 


Ramai sekali. Tidak hanya para santri yang menyambutnya, 
melainkan keluarga besar Malik. Ayah, Bunda, serta Eyang 
Malik dari Probolinggo sudah berkumpul di dalam ndalem 
dan menyambutnya dengan pelukan. Malik masih 
menggunakan kursi roda. Besok ketika terapi baru dia akan 
menggunakan bantuan kruk. 


"Piye kabarmu, le?" tanya Kakek Malik. Seorang Kyai 
kenamaan di salah satu pesantren besar di Probolinggo. 


"Alhamdulillah, sampun sehat eyang kakung," jawab Malik 
dengan santun. 


Eyang kakung merupakan panggilan seorang cucu kepada 
kakek dalam bahasa Jawa. Begitupula Malik memanggil 


kakeknya. 


Sampai malam hari kehadiran tamu-tamu yang menjenguk 
Malik tidak ada habisnya. Banyak dari rekan pesantren lain 
dan sanak saudara yang kemarin tidak sempat menjenguk 
di rumah sakit, berduyun-duyun datang ke pesantren. 
Bahkan ada pula seorang perempuan yang dulu pernah Abi 
jodohkan dengan Malik datang bersama dengan suaminya. 
Mereka sedang menanti kehadiran buah hati. 


Tak luput jua Kyai Zainal mengenalkan calon menantunya 
yang shalihah. Bagaimana baiknya gadis itu, Hafidzah 
penghafal Al-Qur'an, gori'ah dengan banyak prestasi, suara 
yang merdu, serta kebaikannya menjaga Malik selama ini. 
Menurut Kyai, Kia adalah calon istri yang pas untuk 
mendampingi Malik melanjutkan pesantren Deen Assalam 
ke depan. 


Dia tidak salah pilih menantu. 


Selepas isya' sekitar pukul delapan malam, tamu sudah 
berkurang. Athifa heran bagaimana Malik dengan senyum 
yang ada di bibirnya itu menyambut keluarga dan tamu lain. 
Padahal Malik baru saja pulang dan belum sembuh. 
Kakaknya itu harus menjalani masa pemulihan yang 
membutuhkan waktu lumayan. 


Aisyah pamit lebih dulu untuk mengerjakan skripsinya. 
Setelah liburan semester berakhir dirinya akan melanjutkan 
seminar proposal. Jadi Aisyah harus kejar target. Dengan 
dalih ingin belajar juga Athifa menyusul Aisyah ke atas. 
Benar-benar lelah seharian ini, bahkan kakinya terasa 
sangat ngilu dan berdenyut. 


Athifa duduk di sofa lantai dua, tepat di depan kamar 
miliknya, Aisyah, dan Malik. Sembari memainkan ponsel, 
Athifa melepas penat dengan rebahan sebentar. Namun 


perkataan Malik pagi tadi di rumah sakit masih 
mengganggu pikirannya. 


Tentang sahabat Malik yang menjadi tunangan Annisa. 
Sebenarnya siapa sih sahabat Malik itu? Athifa jadi kepo. 


Tepat setelah itu secara kebetulan Aisyah keluar dari kamar. 
Langsung Athifa menanyakan hal yang mengganggu 
fokusnya itu. 


"Ais, mau nanya." 


Athifa langsung to the point. Dirinya bukan orang yang suka 
basa-basi yang mau ngomong harus pakai intro dulu. 
Terkecuali jika itu kepada Abinya, Kyai Zainal. 


"Apa?" 


"Sahabatnya Mas Malik itu siapa ya? Kayaknya dia nggak 
pernah keliatan punya temen." 


Aisyah mengangkat sebelah alis, merasa aneh tiba-tiba 
Athifa menanyakan hal yang tidak terlihat penting dan 
berhubungan dengannya. Meskipun begitu Aisyah tetap 
menjawab. 


"Akhi Dodi." 
Bukan. 


Jelas kemarin Dodi telah menikah dengan Sinta dan Annisa 
yang menjadi tim pendukung Sinta karena Annisa adalah 
sahabat Sinta. Jadi tidak mungkin Dodi adalah tunangan 
Annisa. 


"Selain itu?" 


"Akhi Hamas. Dulu Mas Malik sering main sama Akhi Hamas 
pas dia masih mondok sama Ukhti Salwa." 


Lagi, jelas bukan Hamas. 


Hamas sudah menikah dengan Salwa sejak mereka masih 
SMA. Bahkan sekarang sudah jadi papa dan mama muda 
dengan dua orang anak. 


"Yang lain? Mungkin yang bukan anak pesantren." 


Aisyah tampak berpikir sebentar. Malik bukan tipe orang 
yang banyak bicara dengan semua orang. Meskipun 
berteman dengan semuanya, Malik hanya dekat dengan 
beberapa saja. 


Pikiran Aisyah jatuh pada satu nama. Lelaki yang memiliki 
tempat sendiri di hati Aisyah pada masa lalu, ... dan 
sekarang. 


"Kak Danis," jawab Aisyah, "mereka teman SD terus ketemu 
pas SMA. Kenapa sih nanya itu? Tumben kepo sama Mas 
Malik." 


Kontan Athifa mengelak. 


"Cuma nanya doang, Ais. Soalnya banyak yang dateng tamu 
yang jenguh Mas Malik." Athifa beralasan. 


Aisyah hanya mengangkat bahu dan memilih turun ke 
bawah. Melanjutkan keinginannya mengambil air yang 
ditunda gara-gara Athifa bertanya. 


Danis 
Danis 


Danis 


Sembari berjalan ke arah kamarnya, di dalam hati Athifa 
melafalkan nama itu. Nama Danis itu tidak begitu asing di 
telinganya tapi Athifa lupa. Ingatannya pada wajah orang 
sangat pendek. Dia juga tidak pernah menghafal siapa yang 
dia kenal kecuali saling berhubungan dan memerlukan. 


Sampai di kamar, Athifa langsung melepas hijabnya 
kemudian duduk merenung di kursi kamar. Menghidupkan 
dan mematikan lampu belajar di mejanya. Gabut, tapi siapa 
tau otaknya langsung cemerlang. 


"Siapa sih Danis itu? Kayak nggak asing tapi kok lupa." 


Lelah berpikir akhirnya Athifa menenggelamkan wajahnya 
ke meja. Dia menyerah, nggak tau siapa itu Danis. Dari pada 
kelamaan mikir, akhirnya dia memutuskan untuk mengirim 
chat pada Aisyah tentang siapa itu Danis. Padahal kamar 
keduanya bersebelahan tepat. 


Aisyah 


Syah, nanya lagi. 
Nama lengkapnya Danis itu siapa? 


Dengan sangat cepat pesan yang Athifa kirim telah 
bercentang biru. 


Danis Danial Pratama. 
Kenapa nanya? Ada urusan? 


Enggak. 
Soalnya tadi ada yang ganteng. 


Tadi ga ada Kak Danis. 
Dia kan di Jogja. 


Athifa tidak membalas pesan balasan Aisyah. Sekarang dia 
baru ingat bahwa Danis yang Aisyah maksud adalah orang 
yang sama dengan yang Aisyah sukai. Meskipun jarang 
bercerita, tapi dulu Athifa pernah menggoda adiknya 
dengan nama Danis itu. 


Tapi apa mungkin Danis itu yang menjadi tunangan dari 
Annisa? 


Lalu Aisyah? 


KKK 


Musim penghujan masih berlangsung di Indonesia, apalagi 
bulan Januari. Puncaknya hujan yang turun hampir setiap 
hari ini. Siang tadi cuaca cukup terik, namun itu tidak 
menjadi patokan hujan tidak turun. Nyatanya malam ini 
titik-titik air itu mulai turun membasahi pekarangan rumah 
besar milik bos perusahaan sarung kenamaan di Jombang. 


Ruang tengah rumah itu begitu hangat. Seorang lelaki 
dengan usia lebih dari setengah abad sedang menonton 
acara TV, lebih tepatnya pertandingan bola. Tidak jauh dari 
sana, sang istri tengah bermain game di iPad. Walaupun 
sudah punya cucu, Alfiyah masih jago untuk bermain game 
online. Meskipun game yang dimainkan pun adalah candy 
crush dan cooking Mama. 


Mereka sedang Quality time dengan diri sendiri. Biasanya 
banyak laporan perusahaan atau hal lain yang diurus. Tetapi 
awal tahun ini belum banyak pekerjaan, terlebih lagi putri 
bungsu mereka sedang berkunjung di tanah kelahiran. 


Sejenak harum aroma mie instan mengganggu indra 
penciuman. Sangat wangi dan sepertinya enak. Tidak lama 
dari itu gadis bercadar itu datang dari arah dapur dengan 
nampan berisi tiga mangkuk mie kuah instan. Di 


belakangnya ada asisten rumah tangga yang membawakan 
air minum dan camilan untuk tuannya. 


"Indomie sudah siaap!" seru Annisa mengalihkan atensi 
Herman dan Alfiyah yang menonton acara bola dan main 
game. 


Melihat anaknya datang, lantas Alfiyah ikut bergabung 
dengan Annisa dan suaminya di sofa ruang keluarga. Siap 
menyantap Indomie kuah. Pas banget dengan cuaca yang 
dingin. 


"Wah, siapa nih yang masak? Mbok Darmi apa kamu, nis?" 
pertanyaan Herman terdengar seperti sedang menggoda 
putrinya. 


Annisa tersenyum malu-malu. Dia memang jarang sekali 
memasak. Papa dan Mama memanjakannya sedari kecil, 
meskipun dia juga seorang gadis yang mandiri. 


"Annisa dong, Pa. Kan cuma mie instan, Annisa juga bisalah 
masak," ucap Annisa membela dirinya. 


"Hebat dong, sebentar lagi kan mau masakin suami sendiri," 
"Ih, mama." 


Herman dan Alfiyah tertawa melihat tingkah anaknya yang 
malu-malu. 


"Ini beda-beda rasanya. Ada ayam bawang, soto, sama kari. 
Papa pilih yang mana?" 


"Soto aja." 
"Kalau mama?" 


"Kari." 


"Oke, Annisa yang rasa ayam bawang." 


Setelahnya, keluarga kecil itu menikmati nikmatnya Indomie 
kuah bersama dengan menonton pertandingan bola 
kesukaan Pak Herman. Tidak jarang ketika iklan 
berlangsung Ibu, Ayah, dan anak itu bercerita tentang hal- 


hal yang lucu dan tertawa bersama. 


Keluarga harmonis yang Annisa impikan sedari kecil. Dia 
menyadari sejak kecelakaan yang menimpa dirinya tujuh 
tahun silam, Herman dan Alfiyah berubah sikap setiap kali 
bersamanya. Bagaimana kedua orang tuanya itu tidak lagi 
menuntut banyak hal dari Annisa. Lebih menghargai dan 
mendengarkan apa yang anaknya inginkan. 


Contohnya ketika dulu Annisa memutuskan untuk kuliah 
mengambil jurusan Biologi, tentu Herman tidak menyukai 
hal itu mengingat latar belakangnya seorang pebisnis. 
Namun pada akhirnya Herman melepas apa yang diinginkan 
putri kecilnya dan Annisa membuktikan bahwa dia telah 
berhasil. 


Meskipun kuliah di jurusan biologi, buktinya sekarang 
Annisa mampu mengelola butik yang diserahkan Herman 
padanya. Dia juga mendalami dunia seni dengan menulis 
novel dan mengisi seminar-seminar kepenulisan. 


Apapun jalan yang kita pilih, perihal rezeki sudah ada yang 
mengatur. Tidak perlu mengkhawatirkan apa yang bukan 
ranah kita. Belajar pun bukan hanya di instansi pendidikan, 
melainkan di manapun dan kapanpun. Kita tetap bisa 
belajar meskipun di pinggir jalan sekalipun. 


Indomie sudah habis, pertandingan bola pun sudah selesai. 
Suasana di ruang keluarga sudah tidak seramai tadi, 
menjadi lebih serius. 


"Gimana persiapannya, sayang?" tanya Alfiyah. 


Sudah Annisa duga jika diskusi beberapa waktu belakangan 
lebih banyak tentang persiapan pernikahannya dengan 
Danis. Lima minggu lagi. 


"Alhamdulillah, buat gaun dan seragam sudah lima puluh 
persen. WO, catering juga sudah dipersiapkan." 


"Syukurlah." 
"Putri kecil kita, Pa, sebentar lagi nikah." 


"Iya, ma. Padahal baru kemarin ya Annisa nangis minta 
mondok." 


"Gimana perasaan kamu mau nikah sama sahabat kecil 
kamu?" tanya Herman, "kamu sama Danis udah kenal sejak 
SD, kalian juga di SMP dan SMA yang sama, kan." 


Seulas senyum tipis yang mampu Annisa tunjukkan. Jujur, 
Annisa tidak menyangka jika di jari manisnya sudah 
terlingkari cincin pertunangan. Apalagi laki-laki yang 
mengikatnya adalah orang yang selama sepuluh tahun ini 
mengganggu serta melindunginya. 


Danis baik sekali padanya dan Annisa bersyukur 
mendapatkan calon suami seperti Danis. 


"Nggak nyangka sih, Pa. Padahal dulu Annisa sering nolak, 
tapi kalau jodoh juga nggak kemana ternyata." 


"Jodoh kamu udah deket dari SD," timpal Alfiyah, "nanti 
yang berbakti ya sama suaminya," lanjutnya. 


Pernyataan dari mamanya membuat Annisa terdiam 
sebentar sebelum akhirnya mengangguk. 


"Iya, ma." 


Obrolan itu berlanjut sampai jarum pendek menunjukkan 
angka sebelas. Mereka sudah melewatkan waktu yang 
panjang. Annisa memutuskan untuk pamit lebih dulu, 
kantuk sudah menderanya. 


Sebelum ke lantai atas, Annisa menyempatkan untuk 
membereskan sisa makanan dan camilan di meja. 
Sepertinya Mbok Darmi juga sudah tidur. Dia tidak mau 
menyusahkan asisten rumah tangga yang sudah bekerja 
pada orang tuanya sejak dua puluh tahun yang lalu itu. 


Masuk dalam kamar dan melepas cadar yang menutupi 
wajahnya. Di rumah sendiripun dia tetap bercadar karena 
banyak asisten dan karyawan yang bekerja di sini. Berbeda 
dengan rumah di Jogjakarta yang sudah tidak menyewa 
asisten maupun sopir, hanya satu satpam baru yang 
bekerja. 


Annisa merebahkan tubuhnya di spring bed empuk. 
Rasanya benar-benar melelahkan terlebih hati dan 
pikirannya. Rencananya untuk menjenguk Malik tadi pagi 
membuat perasaannya tidak membaik. Padahal mereka 
sepakat untuk saling melepaskan. 


"Kenapa Kak Malik lagi?" ucapnya pelan. 
Annisa lelah sekarang. 


Dia mengecek ponsel yang sejak sore belum disentuh. Ada 
beberapa notifikasi yang masuk. Beberapa pesan dari 
platform whatsapp dan email. Pertama, Annisa membuka 
email yang dikirimkan dosennya perihal tesis. Kemudian 
Annisa membuka aplikasi whatsapp yang ada beberapa 
pesan baru. Teratas adalah Danis, kemudian grup panitia 
pernikahan yang membahas perihal acara. 


Annisa memilih untuk mematikan ponsel dan 
meletakkannya kembali di nakas. Rasanya begitu malas 
untuk berhubungan dengan siapapun malam ini. 


Gadis itu beranjak dari kasur empuknya, memilih mengganti 
pakaiannya dengan piyama dan berwudhu agar hatinya pun 
tenang sebelum tidur. Tidak lupa dengan skincare. 
Sebenarnya Annisa tidak begitu jago urusan dandan, toh 
juga wajahnya tertutupi cadar. Tidak ada alasan untuk 
Annisa berdandan berlebihan, tetapi merawat kesehatan itu 
perlu. Annisa peduli dengan penampilannya hanya dengan 
mengoleskan Aloe Vera gel. 


Ketika tangannya ingin mencari sesuatu, dia melihat sebuah 
novel di lacinya. Novel yang pernah Malik berikan dulu 
ketika di pesantren. Novel ini belum sempat Annisa 
sembunyikan karena dia mendapatkan ini ketika di 
Jombang. Selama ini pun Annisa juga jarang ke sini, dia lupa 
bahwa kota ini penuh kenangannya bersama dengan Malik. 
Bismillah. Ikhlas Annisa. 

-Halagah Cinta- 

Tulungagung, 24 Juli 2020 

Jangan lupa follow Instagram: 

@fitriana2912 


@annafi 


Aku promosi jualanku yaaah. 


Buat temen-temen yang lagi pengen hijab murah, aku 
jualan ready dan PO. Katalognya bisa dicek di Instagram 


@annafiid hijab 


Selain hijab, yang harganya 18K-25K an, di sini juga ada 
switer, jaket, tas, dll dengan harga yang super super murah 
harganya 45K. 


IDR: 45K 


Ini tote bag dan Sling bag rajut yang lagi ready. Ini best 
seller banget cepet habisnya dan banyak yang order 
kemarin. Aku juga punya dua-duanya, biasanya aku pake 
buat hang out karena nggak sempit dan muat banyak 
barang. 


Kalau temen-temen mau kembaran sama aku, kalian bisa 
chat di Instagram @annafiid hijab dan shopee. 


Chat di Instagram @annafiid hijab yaa. 
Jangan tanya di komentar, karena bakal tenggelam. Oke? 


Terima kasih. 


HC 61 


Dalam seminggu Malik dijadwalkan terapi tiga kali di rumah 
sakit, namun didukung dengan belajar berjalan ketika di 
rumah. Terapi ketiga keadaan Malik sudah stabil, kondisi 
hati dan perasaannya juga membaik. Melalui peristiwa yang 
menimpanya Malik belajar banyak hal, jadi dia akan 
menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya. 


Pukul setengah dua siang terapi telah selesai. Bersama 
dengan Aisyah dan calon istrinya, Malik bergegas untuk 
pulang. 


"Dek, nanti mampir dulu ya ke warung mie ayam dekat 
sekolah dulu," katanya pada sang adik yang berada di 
sampingnya. 


Aisyah menuntun dan mengawasi Malik yang berjalan 
menggunakan kruk. 


"Kan dokter udah bilang, Mas Malik jangan makan yang 
aneh-aneh dulu. Biar cepet sembuh luka operasinya," ujar 
Aisyah. 


"Nggak papa, sekali-kali. Lagian mas juga kan udah sehat, 
luka juga udah sembuh. Kalau jalan aja yang masih belajar," 
elak Malik. 


Semenjak sadar Malik lebih banyak bicara dan melakukan 
hal-hal seperti sekarang. Aisyah menyadari kakak laki- 
lakinya tidak sedingin dulu, sekarang Malik lebih 
menghargai sekitar. Persoalan tentang masa lalunya Malik 
pun sudah jarang membahas. Pemuda itu sangat merasa 
bersalah pada calon istrinya. 


"Nggak papa kan, Kia, kalo mampir dulu ke warung mie 
ayam?" tanya Malik pada Kia. 


Kia yang sedari tadi hanya diam lantas mengulum senyum 
tipis. Manis. 


"Iya, Mas. Nggak papa." 


"Kia, jangan manut-manut aja dong sama Mas Malik," protes 
Aisyah. 


"Lagian Kia aja nggak masalah loh, dek. Udahlah yuk, udah 
nggak sabar makan mie ayam." Malik tertawa ringan. 


Sampai di parkiran rumah sakit, dibantu dengan Aisyah 
Malik duduk di samping kemudi, sedangkan Aisyah lah yang 
menjadi sopir. Di perjalanan menuju warung mie ayam, 
hanya Aisyah dan Malik yang mendominasi percakapan. 
Mereka bercerita banyak hal tentang enaknya warung mie 
ayam legend semasa sekolah dulu. Bahkan sering dijadikan 
tempat nongkrong para siswa sepulang sekolah sekedar 
untuk bersantai atau rapat. 


Kia. Perempuan itu akhir-akhir ini banyak diam dan jarang 
berbicara ketika bersama dengan Malik. Berbeda dengan 
sikapnya dulu ketika awal-awal bertunangan. Entahlah, apa 
yang gadis itu sedang pikir dan rasakan sampai bersama 
dengan Malik pun dia merasa tidak nyambung. Mungkin Kia 
lah yang tidak tau atau tidak nyambung dengan topik 
pembicaraan Malik. Yang pasti, Kia merasa dia sulit untuk 
memahami calon suaminya sekarang. Seperti ada garis tipis 
yang menolaknya. 


Padahal seharusnya Kia bersyukur karena Maliknya kali ini 
menghargai dan sering mengajaknya berbincang. Namun 
Kia sendiri sekarang merasa bingung. 


Sempat terlintas di pikirannya, pantaskah aku untuk dia 
yang sempurna? Kia tiba-tiba tidak lagi percaya diri. 


Selama hampir setengah jam kuda besi itu berjalan di jalan 
raya, akhirnya sampai di warung mie ayam legendaris. 
Sampai saat ini warung itu masih ramai akan pengunjung. 
Memang persoal rasa sudah juaranya di penjuru Kabupaten 
Jombang. 


Malik dan Kia mengambil tempat duduk di dekat jendela 
yang menghadap langsung jalanan. Lantas Aisyah yang 
memesan mie ayam di kasir. 


"Mie ayam bakso dua, mie ayam ceker satu. Es teh manis 
dua, es teh tawar satu. Ada lagi?" tanya petugas kasir 
mengulang pesanan yang Aisyah sebutkan. 


"Enggak, mbak. Cukup." 
"Semuanya empat puluh lima ribu." 


Aisyah membayar dengan selembar uang lima puluh ribu 
berwarna biru. Ketika petugas kasir memberikan kembalian 
gadis manis itu memasukkannya di kotak amal di sisi meja. 
Lantas ikut bergabung dengan kakak lelaki dan calon 
iparnya. 


"Mas, nggak asing ya sepertinya. Dulu pas Mas Malik masih 
SMA dan Ais masih SMP kayaknya pernah ke sini bareng," 
ingat Aisyah, "kalo nggak salah sama Kak Danis dan Mb--" 
menggantung. 


Hampir saja kelepasan dia menyebut nama Annisa, tapi 
sepertinya kakaknya pun sudah sadar dan ingat kejadian 
yang lalu itu. Meskipun dari ekspresi wajahnya datar. 


"Sama siapa, Ais?" tanya Kia sebagai formalitas. Dia hanya 
tidak ingin seperti patung yang diam saja. 


"Kayaknya sama temen SMA nya Kak Danis juga," 
"Kia pernah tau Kak Danis?" lanjut Aisyah. 


Malik terlihat tidak nyaman dengan obrolan yang adiknya 
ciptakan. Terlihat dari gerakan tangannya yang tidak bisa 
diam dan mengetukkan jemari ke meja. 


Tetapi melihat Aisyah yang dengan terang-terangan dan 
biasa saja ketika menceritakan sosok Danis, sepertinya adik 
bungsunya itu tidak tau jika Danis telah bertunangan 
dengan perempuan lain. 


Perempuan yang sama dengan dia yang Malik cintai. 


Akan lebih baik jika rasa itu sudah redam dari hatimu, Ais. 
Mas nggak ingin kamu sakit hati lebih jauh dari pada Mas. 


"Mungkin pernah lihat siapa itu Kak Danis di Jogjakarta. Apa 
seseorang yang bersama dengan Mbak Annisa di kafe itu, 
Mas?" 


Pertanyaan Kia yang terlontar itu menyita penuh atensi 
Malik sekarang. Pemuda itu menatap calon istrinya dengan 
tatapan lain. Apa yang dimaksud Kia saat ini? 


Gadis itu mengangkat sudut bibirnya hanya dengan melihat 
reaksi calon suaminya. Tetapi dia tidak sadar bahwa apa 
yang telah dia katakan bagaikan menyiram minyak pada 
bara api yang sudah tenang. 


Maksudnya Kak Danis sama Mbak Annisa di kafe, 
bagaimana? 


Suara hati dari gadis manis yang baru pertama kali 
mengenal cinta itu. 


KKK 


Jogjakarta, Indonesia 


Pemuda itu menekuk kedua tangan di atas meja dan 
menenggelamkan kepala di sana. Bosan sekali rasanya, 
sudah satu jam lebih Arka menunggu Danis di seberang 
meja yang sedang meeting bersama klien namun belum 
kunjung selesai. Padahal sudah dari tiga hari yang lalu Arka 
mengabarkan kepada Danis untuk bertemu di kafe ini. Tapi 
ternyata dia masih harus menunggu. 


Maklum, bertemu orang sibuk harus dijadwalkan dulu. 


"Terima kasih, Pak, atas kerja samanya dengan Pratama 
Corp. Semoga proyek ke depannya berjalan dengan lancar." 


"Ya, terima kasih banyak Pak Danis atas waktunya. Kalau 
begitu saya permisi dulu. Selamat sore," ujar laki-laki paruh 
baya itu. 


Tepat setelah Danis membalas salam, lelaki itu pergi 
bersama dengan sekretarisnya. 


"Kamu bisa pulang sekarang, Nania," titah Danis pada 
sekretaris pribadinya. 


"Kalau begitu notulensi kerja sama dengan Aditama Corp 
akan saya kirim ke email bapak secepatnya." 


"Oke. Tolong untuk jadwal meeting Jumat ini dimajukan 
setelah dhuhur." 


"Baik, Pak. Saya permisi dulu. Selamat sore." 


"Selamat sore." 


Meeting telah selesai. Danis melonggarkan dasi yang 
melingkar di kerah kemejanya sembari berjalan ke bangku 
milik pemuda galau itu. 


"Kusut banget tuh muka," celetuk Danis ketika sudah duduk 
di depan Arka. 


"Habisnya lo sibuk mulu jadi orang. Padahal udah dari tiga 
hari yang lalu gue minta janjian," keluh Arka. 


Arkana, sepupu laki-laki dari calon istri Danis. Tidak perlu 
kaget dengan kedekatan Arka dengan Danis yang tiga 
tahun lebih tua darinya dengan sikap sok asik. Sama seperti 
mama Annisa, mama Arka adalah sahabat dari Marina. Tiga 
orang mama itu dulunya adalah sahabat karib semasa 
kuliah. 


"Ya maaf, namanya juga cari nafkah." 


"Idiih, sok iye lo. Belum juga nikah sama Annisa." Arka 
melempar kulit kacang ke arah Danis. 


Yang dilempari hanya terkekeh melihat kelakuan 
sahabatnya yang masih belum juga dewasa. 


"Jadi kenapa lo minta ketemu sama gue?" 
"Biasa, galau." 
Air muka Arka berubah murung. 


"Nggak keren lo, calon sarjana arsitektur galau gara-gara 
cewek. Kalau sayang tuh buktiin, kaya gue nih." 


"Beda cerita, men. Lo sama Annisa kan sama-sama di Jogja, 
mana dari SMP bareng terus lagi. Artinya besar peluang 


Annisa jatuh cinta terus nerima perjuangan lo," Arka mulai 
menegakkan tubuhnya, "Yaa, tapi kalau dia nggak kasian 
sama perjuangan lo yang udah sepuluh tahun itu." 


"Ck, dasar." 


"Eh tapi serius. Gue harus gimana buat buktiin cinta gue ke 
Alea?" 


"Lamarlah." 


"Paris itu jauh, bro. Nggak kayak Jogjakarta-Jombang yang 
bisa naik kereta empat jam doang." 


"Ehm," Danis mulai serius, "Ka, buat orang yang jatuh cinta 
apalagi kita sebagai kaum adam, sejauh apapun jarak 
memisahkan cinta itu nggak ada apa-apanya. Jogjakarta- 
Paris mungkin nggak bisa ditempuh dengan kereta selama 
empat jam, tapi ... cinta itu terlalu berharga buat nggak 
diperjuangkan." 


"Lo udah ikhlas lepasin Alea?" tanya Danis. 
Arka menggeleng. 

"Lo cinta sama dia?" 

Arka mengangguk. 

"Lo serius sama dia?" 

Sekali lagi Arka mengangguk. 


"Nggak ada obat paling mujarab untuk orang jatuh cinta 
selain nikah, ka. Lo kejar cinta Lo sampai ke Paris. Perjuangin 
cinta Lo ke Alea, buktiin ke dia kalau Lo sungguh-sungguh. 
Mau Lo Alea diambil orang?" 


"Enggak." 


"Ya makanya Lo kasih kepastian dengan ngajak nikah dia. 
Asal Lo tau ya, bro, ... cewek itu butuhnya kepastian. Selama 
apapun dia sama cowok lain, kalau Lo tikung di sepertiga 
malam, Lo izin ke bapaknya buat ngajak ke jenjang serius, 
fix Lo bakal menang." 


"Jangan raguin doa," lanjut Danis. 


Arka yang mendapatkan ceramah gratis dari sahabatnya 
hanya mampu diam. Mencoba memasukkan apa yang Danis 
ucapkan ke dalam pikiran. 


"Ya tapi kan gue belum lulus. Syarat jadi menantu idaman 
kan harus sukses dulu." 


"Ya kalau gitu lo secepatnya selesaiin skripsi lo. Coba kita 
hitung mundur. Sekarang Januari udah mau habis, wisuda 
paling nggak bulan September. Artinya masih ada delapan 
bulan buat selesaiin skripsi, sidang, dan yudisium. Pas nanti 
Lo udah lulus jadi sarjana Lo datang ke Paris, ngelamar 
Alea." 


Arka tidak begitu yakin dengan apa yang Danis katakan. 
Namun, jika Danis saja yang sudah berkali-kali ditolak 
Annisa dan berhasil, maka pasti itu benar. 


"Gitu ya, bro? Nanti kalau ditolak gimana? Udah jauh-jauh 
ke Eropa juga." 


"Ada harga yang dibayar di balik perjuangan. Mulai 
sekarang sampai nanti Lo mau ke Paris, Lo berdoa minta 
dikasih yang terbaik. Kalau Lo sungguh-sungguh, yakin deh 
yang terbaik buat Lo sama Alea. Meskipun terbaik itu nggak 
selalu sama-sama." 


Hening. Arka merenung. Dia memikirkan banyak hal dan 
apa yang telah dia lakukan sejauh ini. Bagaimana takdir 
membawanya sejauh ini untuk jatuh cinta pada seorang 
gadis sederhana bernama Alea itu. 


"Thanks, bro. Gue nggak tau lagi harus gimana tanpa 
petuah Lo. Semenjak Bang Ihsan nikah, cuma Lo yang bisa 
ngerti perasaan jomblo kayak gue. Yaa, meskipun bentar 
lagi gue ditinggal nikah lagi." 


Arka bangkit dari duduknya. Tidak mau menyia-nyiakan 
setiap detiknya yang berharga. Dia harus berjuang mulai 
sekarang. 


"Mau ke mana Lo?" 

"Seperti kata Lo, berjuang." 

"Kita baru ngobrol." 

"Gue nunggu Lo hampir dua jam." 
"Lo belum minum." 


(Jangan nethink dengan kata minum. Minum minuman biasa 
maksudnya Danis.) 


"Gue udah habis dua kopi nungguin Lo dari tadi. Bye, 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam." 


Danis menarik sudut bibirnya. Semangat Arka untuk 
mengejar cinta gadisnya sama persis dengan dirinya dulu. 
Ya, bisa dibilang Arka lebih banyak tau tentang cinta dari 
pada Danis yang selalu ceramah. Nyatanya, jika dihitung 
dengan jari tangan mantan Arka tidak akan cukup. Pemuda 


itu pernah menjadi Playboy kelas kakap sebelum takluk 
pada satu perempuan di kampusnya dulu. Ya, dia adalah 
Alea. 


Menunggu waktu maghrib sembari beristirahat sejenak dari 
rutinitas kantor, Danis memesan secangkir kopi dan kue pie. 
Dia mengirim pesan pada si calon makmum yang sedang 
jauh dari pelupuk mata. 


Tidak bisa dipungkiri jika Danis sekarang rindu Annisa. 
Sudah dua minggu gadisnya itu kembali ke kota masa 
kecilnya, Jombang. Sedangkan di sini Danis mempersiapkan 
pernikahan yang kurang sebulan lagi. 


Kling. 
Satu pesan baru. 


Dengan cepat Danis mengambil ponselnya, dia baru saja 
mengirim pesan ke Annisa. Cepat sekali gadis itu 
membalasnya. Namun, ternyata itu adalah pesan dari 
seseorang di akun Instagram. 


Danis membukanya, penasaran. Sampai suatu pernyataan 
yang dikirim orang itu mampu membuatnya kaget sekaligus 
bingung setengah mati. 


KKK 


Jombang, Indonesia 


Suasana pesantren memang selalu terasa adem dan 
nyaman. Malik menyayangi pesantren ini lebih dari apapun. 
Selama enam tahun belajar di luar negeri yang dia rindukan 
adalah suara-suara mengaji di masjid, semangat para santri 
setoran hafalan, bagaimana mereka menahan kantuk ketika 
kelas malam. 


Deen Assalam sudah berdiri lebih dari 30 tahun. Pesantren 
yang Abi dan Uminya perjuangkan dulu, sekarang sudah 
besar dan megah. Banyak prestasi yang ditorehkan oleh 
para santri. Malik bangga dengan itu. Dia bangga menjadi 
putra dari Kyai Zainal. 


Sekarang Malik merasa apa yang telah dia lakukan selama 
ini untuk Abinya tidak sebanding dengan apa yang telah 
Abi berikan untuknya. Dia adalah satu-satunya anak laki- 
laki di keluarga. Sudah seharusnya apa yang menjadi 
tanggung jawab dan mimpi Abi akan dia teruskan. 


Pesantren adalah segalanya dan menikah dengan orang 
pilihan Abi adalah yang terbaik. Abi dan Umi lebih tau apa 
yang terbaik untuknya. Mungkin memang Zaskia lah yang 
pantas mendampinginya melanjutkan mengurus pesantren. 


Zaskia adalah perempuan yang baik dan shalihah. Dia 
cerdas, Hafidzah, serta salah satu gori'ah di Indonesia yang 
berprestasi. Tidak ada kurangnya jika nanti menjadi istri dari 
putra mahkota pesantren. Kia sudah terbiasa hidup di 
lingkungan seperti ini. 


Memikirkan Kia tentu tidak lepas dari bayang-bayang masa 
lalunya. Selalu ada Annisa di antara dirinya dengan Zaskia. 
Dia jadi ingat ketika di warung mie ayam tadi. Apa yang Kia 
katakan tentu itu tidak baik lagi untuk Aisyah. Malik takut 
jika Aisyah tau bahwa laki-laki yang dia cintai akan menikah 
dengan gadis lain. Mungkin mudah untuk mengikhlaskan 
jika perempuan itu adalah yang lain, tapi ... dia adalah 
Annisa. Perempuan yang Aisyah dukung penuh untuk 
bersanding dengan Malik. 


"Aish," Malik memukul sisi jendela. 


Kepalanya terasa pening memikirkan semua kejadian yang 
saling menyambung tak berkesudahan. Dunia ini sempit 


sekali. 
"Kenapa harus kamu, Annisa?" gumamnya. 


Bertanya pada malam yang sepi tak berbintang. Annisa 
tidak akan pernah kalah, dia selalu berhasil membuat Malik 
memikirkannya. Meskipun itu hanyalah bayang-bayang. 


Tok tok tok 


Suara pintu kamar diketuk dari luar. Malik berjalan dengan 
kruk ke arahnya. 


"Iya?" sedikit berteriak. 


"Athifa, mas," kemudian pintu dibuka, "Mas dipanggil Abi di 
depan kamar. Katanya ada yang mau diomongin." 


Mendengar itu lantas Malik keluar kamar dibantu dengan 
Athifa. Benar saja, sudah ada Abi, Umi, dan Aisyah yang 
duduk di sofa depan kamar. 


"Inggih, Abi?" 

"Lungguho, le. Abi mau ngomong," titah Kyai Zainal. 
Malik duduk di sofa bersama dengan dua adiknya. 
"Gimana keadaanmu?" 


"Alhamdulillah, bi. Sudah ada kemajuan, Malik saget jalan 
dengan kruk." 


"Alhamdulillah. Sering-sering ae latihan jalan. Biar kebiasa." 


"Nggih, Abi." 


Kyai Zainal mengalihkan pandang kepada istrinya. Seolah 
sedang berbicara sesuatu melalui mimik wajah. Ustadzah 
Rahma pun mengangguk-angguk saja, menyetujui apa yang 
akan suaminya sampaikan. 


"Malik, pernikahanmu dengan Kia tinggal tiga minggu lagi, 
undangan juga sudah disebar. Tapi, Abi dan Umi berpikir 
ulang untuk mengadakan acara dalam waktu dekat 
sedangkan kita fokus dengan pemulihanmu." 


"Ab dan Umi berpikir, mungkin pernikahan kalian bisa 
ditunda sampai beberapa waktu ke depan. Nunggu kamu 
pulih dulu dan sehat. Gimana menurutmu, le?" tanya Abi. 


Malik sadar sekarang. Kecerobohannya telah merugikan 
banyak pihak. Jika kecelakaan itu tidak terjadi, mungkin 
tidak akan ada masalah-masalah yang berarti seperti 
sekarang menjelang hari pernikahannya. 


Seharusnya dia dan Kia berbahagia menyiapkan hari 
pernikahan, tapi sekarang malah menghadapi masalah yang 
mengancam pernikahannya. 


Kondisi Malik belum bisa dikatakan sembuh. Dia baru 
seminggu belajar berjalan dengan kruk. 


"Iya, le. Kalau kamu belum siap nggak papa. Abi dan Umi 
memikirkan kesehatanmu, itu yang paling utama. Malik kan 
juga masih harus terapi, belajar jalan, harus sembuh dulu. 
Kasihan Kia juga jika harus menanggung semua ini." 


"Persiapan pernikahan semuanya memang sudah siap. Tapi 
semuanya bisa diundur sampai kamu sembuh dan siap 
untuk menikah," lanjut Ustadzah Rahma. Ikut sepakat 
dengan apa yang suaminya katakan. 


Mendapati pernyataan dari kedua orang tuanya Malik jadi 
bingung. Jujur dia tidak enak hati dengan Kia jika harus 
diundur. Kia datang ke sini adalah untuk mempersiapkan 
pernikahan bukan mengasuh Malik seperti sekarang. Malik 
juga memikirkan banyak hal tentang perbincangan di luar 
sana, tidak baik untuk Kia jika terus tinggal di sini tanpa 
adanya status yang jelas. 


"Malik rasa ... lebih cepat lebih baik, Abi, Umi. Malik 
memikirkan bagaimana dengan Kia yang sudah lama tinggal 
di sini untuk mempersiapkan pernikahan kami. Di luar sana 
pasti banyak orang yang membicarakan kami berdua," Malik 
berusaha memilih jalan yang terbaik, "dengan kami 
menikah nanti, Malik dan Kia akan mudah untuk berbincang 
dan berdiskusi. Tapi Malik pun juga ragu, bagaimana dengan 
Kia melihat kondisi Malik seperti sekarang." 


"Kia itu anak yang baik, Lik. Dia pasti menerima keadaan ini 
dengan ikhlas. Abi akan berbicara dengan Kyai Ahmad 
nanti. Biar Abi yang menjelaskan, beliau pasti mengerti 
keadaan kita sekarang." 


"Tapi Malik belum bisa kerja Abi. Malik cuti dari dosen, 
bahkan untuk berjalan pun Malik masih belajar." 


Malam itu menjadi malam yang panjang. Satu keluarga 
berdiskusi perihal ujian yang menimpa keluarga Kyai Zainal. 
Ini bukan lagi perihal keluarganya tetapi tentang Deen 
Assalam. Pernikahan antara dua pesantren itu harus tetap 
dilanjutkan, sudah banyak relasi dan berita di luar sana. 
Tidak mungkin ditarik mundur. 


Namun, Kyai Zainal menyadari dia tidak ingin 
mengorbankan Malik sekali lagi. Putranya itu sudah banyak 
memberikan apa yang dirinya mau. Melihat kondisi Malik 
sekarang, Kyai Zainal tidak mungkin untuk memaksakan. 


Keputusan finalnya adalah Malik tidak ingin menunda 
pernikahan. Namun terlebih dahulu akan dibicarakan 
bersama Kia besok. Biarkan sepasang anak muda itu yang 
memilih dan Abi serta Umi akan merestui. 


-Halagah Cinta- 
Tulungagung, 6 Agustus 2020 
Jangan lupa follow Instagram: 
@fitriana2912 

@annafi 

Lapak diskusi: 


Kyai Zainal dan Ustadzah Rahma memutuskan untuk 
mengundur pernikahan Malik dan Zaskia. Soalnya kondisi 
Malik juga belum sepenuhnya sembuh. Masih harus kontrol, 
terapi, belajar berjalan. Sedangkan pernikahan antara dua 
pesantren, Deen Assalam dengan Al-Ikhlas itu besar. Yaa, 
meskipun semuanya sudah dipersiapkan tapi kasihan 
melihat kondisi Malik sekarang. 


Rasanya kurang baik jika dipaksakan untuk dilanjutkan 
secepatnya. Akan banyak dampaknya, terutama pesantren. 


Gimana nih menurut kalian keputusan Kyai yang pengen 
acara nikahnya mundur? 


Eh tapi Malik nggak pengen mundur. Soalnya dia sadar, Kia 
selama ini begitu baik. 


Spam komen dong tiap paragraf, biar makin semangat aku 
nulisnya. 


Dipublikasikan 17 Agustus 2020. 
Selamat Hari Kemerdekaan Indonesia ke-75 


(Pada cerita Pluviophile yang pernah saya publikasikan, 
pemerannya adalah Arka dan Zahra. Namun karena nama 
lengkap Zahra itu 'Anna Fatimah Azzahra' yang memiliki 
kemiripan dengan nama lengkap Annisa, jadi aku ganti 
nama pemerannya menjadi Alea.] 
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Jarum pendek menunjukkan pukul delapan saat Kia 
memutuskan untuk keluar dari kamar. Wajah dari gadis itu 
terlihat kusut, padahal dia sudah bangun tidur sejak subuh 
tadi. Hari ini dia tidak ingin ke mana-mana dan bertemu 
dengan siapapun. Jadi dia ingin di rumah pengurus sampai 
malam nanti. 


Pagi ini dia memutuskan untuk memasak. Nasi goreng 
sepertinya cukup untuk sarapan dan mengubah moodnya 
yang tidak baik. 


"Ukhti mau masak? Tadi udah dimasakin loh sarapan buat 
pesantren," ucap salah seorang pengurus yang sedang 
mengambil air minum. 


"Iya, lagi pengen masak nasi goreng. Kamu mau sekalian?" 


"Mboten. Matur suwun, tadi saya sudah sarapan sama yang 
lain." 


Dengan bahan seadanya yang dia temukan di dapur, 
akhirnya nasi goreng yang dia inginkan telah jadi. Kia 
memilih makan di dapur sekalian, sedang tidak ingin 
bertemu banyak orang. Entahlah, banyak sekali pikiran 
yang mengganggunya belakangan ini. 


Tepat setelah sarapan selesai, Athifa datang mencarinya. 
"Assalamualaikum, Ning Athifa." 
"Selamat datang, Ning. Monggo." 


Pengurus yang sebelumnya berada di ruang tengah lantas 
membersihkan dan memindahkan barang-barang yang 


tergeletak di tempat tak seharusnya. Putri dari Kyai Zainal 
datang ke tempatnya, sungkan jika terlihat tidak rapi. 


"Waalaikumussalam." 


"Monggo, Ning, duduk dulu," ucap santriwati berhijab merah 
muda itu dengan sopan. 


"Terima kasih, saya ingin bertemu dengan Kia. Kia nya ada?" 
"Ada, Ning. Ukhti Kia sedang di dapur." 
"Saya panggilkan dulu ya, Ning." 


"Nggak usah," tolak Athifa, "biar saya sendiri yang 
menemuinya." 


Athifa masuk ke dalam ruang tengah dan menuju dapur. Di 
sana sedang duduk seorang perempuan yang termenung 
dengan piring kosong di depannya. Perempuan itu bukan 
seperti Zaskia biasanya yang ceria. Wajahnya kusut dan 
seperti tidak ada semangat sama sekali. 


"Kia..." 

Athifa mendekat ke arah Kia. 

"Kia, kamu kenapa?" 

"Lagi sarapan, Thif." 

"Abi manggil kamu ke ndalem sekarang." 

Mendengar itu Kia menghembuskan napas panjang. Padahal 
hari ini dirinya tidak ingin bertemu dengan siapapun 


terutama Malik. Tetapi sepertinya semesta tidak mendukung 
itu. Dia tetap harus bertemu dengan calon suaminya 


sekarang dan hal yang dia hindari adalah membahas perihal 
pernikahan. 


"Aku siap-siap dulu ya, Thif. Masih kusut gini." 
"Iya, nggak papa. Aku tunggu di ruang tamu yaa." 
"Iya." 


Athifa memutuskan untuk menunggu Kia. Tidak mungkin 
juga kan Kia datang sendiri dari rumah pengurus ke ndalem. 
Akan banyak spekulasi yang menilainya tidak baik nanti. 
Selama ini ketika Kia hendak bertemu dengan Kyai atau 
Malik, selalu ada yang mendampinginya. Entah itu Aisyah 
dan Athifa, atau pengurus yang mengantarnya sampai 
ndalem kemudian kembali lagi. 


Tidak lama menunggu, Kia sudah siap dengan stelan gamis. 
Wajahnya juga sudah tidak sekusut tadi karena dipoles 
dengan bedak yang tipis. 


"Sudah, Thifa." 


"Aku pinjam dulu ya Kia nya. Nanti dibalikin lagi kok," canda 
Athifa yang sebelumnya berbincang dengan para pengurus. 


"Iya, Ning." 


Jarak antara rumah pengurus dan ndalem sedikit jauh, 
terpisahkan antara masjid dan ruang-ruang kelas. Athifa dan 
Kia memilih berjalan di jalan belakang yang tidak ramai dari 
jangkauan dan sorotan orang. Hal itu menghindari untuk 
bertemunya antara Ikhwan dan akhwat. 


"Ada apa Kyai mau bertemu aku, Thif?" 


"Kata Abi ada banyak yang mau dibicarakan. Mungkin 
nggak jauh dari pernikahan kamu sama Mas Malik." 


Kia tau sekarang. Sediam dan sejauh apapun dia mau 
menghindar untuk sebentar, nyatanya tidak akan bisa. Saat 
ini dirinya tinggal di pesantren, tentu akan memperbesar 
kesempatan bertemu dengan Malik. Faktanya dia tinggal di 
sini sekarang memang untuk mempersiapkan pernikahan 
antara dirinya dengan Malik. 


"Sekarang ya? Soalnya kamu nggak ngabarin aku duluan." 
"Iya, tadi Abi nyuruh aku." 


Mungkin perasaan Athifa saja jika Kia seperti enggan untuk 
bertemu dengan keluarganya. Atau mungkin ini salahnya 
karena tidak memberitahu Kia dulu jika Abi mau bertemu 
dengannya. Biasanya memang begitu, Athifa yang akan 
memberitahu Kia melalui pesan atau Kyai sendiri yang 
memberitahu saat Kia di ndalem. Mungkin pagi ini seperti 
mendadak bagi Kia. 


Sampai di ndalem, Kia dan Athifa disambut Ustadzah Rahma 
dan Aisyah. Tidak lama dari itu Kyai Zainal datang bersama 
Malik. Pembicaraan dibuka oleh Kyai Zainal yang ingin 
membahas kelanjutan pernikahan Malik dan Kia. 


Kyai menjelaskan keputusannya dan istrinya yang ingin 
mengundur tanggal pernikahan. Ini dikarenakan kondisi 
Malik yang belum pulih. Berjalan pun Malik masih belajar. 
Akhirnya untuk mempermudah dan menghindari banyak 
hal, Kyai Zainal dan Ustadzah Rahma memutuskan untuk 
menunda sementara waktu. 


Sejauh ini yang telah dipersiapkan adalah seragam 
pengantin dan wedding organizer yang menghandle acara 


resepsi. Namun, sejak Malik kecelakaan hal itu tertunda dan 
tidak terurus. 


"Biar saya nantinya yang bicara dengan Kyai Ahmad. Itupun 
jika nak Kia sudah mengambil keputusan," ujar Kyai Zainal. 


"Sebelumnya saya juga sudah berdiskusi dengan Malik 
perihal ini. Malik, jelaskan keputusanmu!" titah Kyai pada 
Malik yang sama sekali belum buka suara. 


"Sejujurnya aku ingin untuk tetap melanjutkan pernikahan 
ini sesuai tanggal yang telah ditentukan, tiga Minggu dari 
sekarang. Aku sama sekali tidak berniat untuk menunda 
menikah denganmu, Kia. Lebih cepat lebih baik," jelas Malik. 


Sesak. Kia menjaga perasaannya untuk tidak luruh 
sekarang. Mendengar apa yang Malik ucapkan rasanya 
begitu menyakitkan. Laki-laki itu bahkan berbohong dan 
merelakan diri untuk menikahi dirinya. 


"Bagaimana denganmu?" 


Aih. Kia tidak siap sekarang. Tidak siap untuk mengatakan 
apapun hari ini. Namun semesta rasanya tidak mendukung 
andilnya. 


Sungguh bingung. Di sisi lain, Kia meragukan niat baik 
Malik. Di sisi lain juga hatinya tidak bisa berbohong jika dia 
mencintai laki-laki itu dengan sangat. 


"Boleh Kia meminta waktu untuk menjawab masalah ini?" 


Pertanyaan itu menimbulkan kerut di dahi Malik. Kenapa 
harus meminta waktu jika Kia sudah menerima khitbah dari 
Malik. Apa yang perempuan itu ragukan darinya? Apakah 
karena Malik yang sekarang tidak bisa berjalan? 


"Apa yang kamu ragukan dariku, Kia? Aku sungguh- 
sungguh saat aku bilang aku ingin menikahimu 
secepatnya." 


Kontan melihat Malik mulai terpancing emosi, Ustadzah 
Rahma menyentuh lengan putranya dengan lembut. 


"Kenapa, nduk? Apa ada yang salah?" tanya Ustadzah. 


Kia terdiam sebentar. Memaksa otaknya untuk memikirkan 
apa yang telah dia lalui belakangan sampai hasrat untuk 
menikahi Malik pun menjadi sebuah sangsi di hatinya. 


"Maaf, Ustadzah ... Kia pikir, pernikahan ini tidak untuk 
dilanjutkan." 


“Astaghfirullahaladzim." 


Kaget. Semuanya terkejut dengan apa yang baru saja Kia 
katakan. Bahkan Kyai Zainal pun sampai mengelus dada. 


"Apa karena sekarang aku cacat, Kia?" 


Kia menggeleng. Jelas, bukan itu. Cintanya kepada Malik 
terlampau besar. Alasan itulah yang membuatnya ingin 
melepaskan Malik dan membatalkan pernikahan. 


Jika itu dikarenakan Malik yang tidak bisa lagi berjalan itu 
sebuah kesalahan. Kia siap menerima dengan ikhlas apapun 
kekurangan yang Malik miliki, kecuali ... hati. 


Ya, Kia tidak bisa hidup bersama dengan laki-laki yang hati 
dan cintanya bukan untuknya. Itu sungguh menyakitkan 
lebih dari apapun. 


"Bukan karena itu Mas Malik. Kia minta maaf, ... rasanya Kia 
tidak bisa mencintai orang yang hatinya bukan untuk Kia." 


"Zaskia!" 


Itu bukan suara Malik, melainkan gadis kecil yang sedari 
tadi hanya duduk diam mendengarkan percakapan itu. 
Rasanya benar-benar marah saat apa yang Kia katakan 
begitu menyakiti keluarganya. 


"Aisyah, rendahkan suaramu di depan Abi!" Ustadzah 
Rahma memperingati. 


Bukan tanpa alasan Aisyah ikut marah. Selama ini dirinya 
yang tau bagaimana perjuangan seorang Malik. Bagaimana 
kakaknya itu dengan tabah dan ikhlas melepaskan Annisa 
dan berusaha keras untuk mencintai Kia. 


Tapi, temannya itu begitu remeh akan apa yang Malik 
usahakan. 


"Apa maksud dari ucapanmu?" tanya Malik. 


Laki-laki itu berusaha meredam emosinya. Dia tidak ingin 
termakan bujuk rayu setan yang menertawakan hal ini 
sekarang. 


"Benar yang Kia katakan, kalau Mas Malik tidak mencintai 
Kia?" 


Malik menahan napas, "Kia, aku jelaskan padamu! Ketika 
aku datang bersama Abi dan Umi jauh-jauh dari Jombang ke 
Jogjakarta, harusnya kamu sadar jika aku serius untuk 
menjadikanmu istriku. Pernikahan itu bukan main-main, 
tentu aku ingin menikah dengan perempuan yang baik dan 
pantas mendampingiku. Dia itu kamu Kia." 


"Tapi bukan Kia yang Mas Malik inginkan." 


"Zaskia!!!" 


Runtuh sekarang. Gadis itu tidak bisa menahan air mata 
yang sedari tadi dia tahan untuk tidak jatuh. 


Sesak. Suara Malik yang membentaknya menimbulkan 
dengungan di telinga. Laki-laki itu marah padanya. Kia 
menguatkan diri dengan menautkan kedua tangannya yang 
bergetar. 


"Jaga bicaramu di depan Abi ku!" 


Malik benar-benar marah sekarang. Apa yang Kia lakukan 
sekarang benar-benar tidak menghargai Abi dan 
keluarganya. Dia merasa direndahkan atas apa yang Kia 
katakan. Begitu menyakiti hatinya, terutama Abi. 


Brak! 


Suara hantaman yang keras ketika Kyai Zainal memukul 
meja. Raut wajahnya memerah, tersulut emosi atas drama 
yang terjadi sekarang. Hal yang memalukan untuk keluarga 
pemimpin pesantren. 


"Pernikahan ini tidak akan pernah terjadi!!!" ucap Kyai. 


"Abi," rengkuh Ustadzah pada suaminya. Beliau sudah 
menangis. 


"Thifa! Ambilkan ponsel, akan kujelaskan pembatalan 
pernikahan pada Kyai Ahmad!" 


Merinding. 


Athifa takut-takut melihat Abinya begitu marah. Selama 22 
tahun menjadi anak dari Abinya, Thifa belum pernah 
sekalipun melihat Kyai Zainal semarah ini. Bisa dilihat dari 
sorot mata lelaki paruh baya itu. Meskipun begitu Athifa 
tetap melaksanakan perintah Abinya. 
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Jogjakarta, Indonesia 


Pukul dua siang. Masih tengah hari dari jam kerja, tetapi 
Danis sudah keluar dari ruangannya dengan menenteng tas 
laptop. Pemuda itu menemui sekretaris pribadinya. 


"Nania, aku cuti setengah hari. Maaf, tidak memberitahu 
sebelumnya. Tolong pesankan tiket pesawat ke Jombang 
pada hari Jumat setelah meeting selesai." 


"Apakah Pak Danis baik-baik saja?" tanya Nania. 


Dilihat dari wajah Danis yang kusut dengan kantung mata 
hitam di matanya keadaan Danis tidak bisa dikatakan baik. 
Mungkin karena minggu ini pekerjaan begitu banyak dan 
ada beberapa projek yang memaksa untuk lembur. 


"I'm okey. Jangan lupa pesan tiketnya ya!" 


Setelah itu Danis pergi. Turun dari kantornya yang terletak 
di lantai tujuh. Dia merasa sangat tidak baik sekarang. 
Pikirannya kacau dan berantakan. Hal itu yang membuatnya 
memutuskan untuk cuti setengah hari dari pada 
memperburuk pekerjaan. 


Gerimis turun di Malioboro tat kala mobil milik Danis keluar 
dari kantor. Lelaki itu melajukan kuda besinya dengan 
kecepatan rendah. Isi otaknya sudah berkelana entah ke 
mana sampai tidak sadar jika dia menghalangi mobil lain di 
belakang. Danis meminta maaf akan itu, lantas kembali 
mengemudi sampai di jalanan yang sepi berhenti di pinggir 
jalan. 


Danis merasa kacau sekarang. Sejak mendapatkan pesan 
dari Instagram waktu itu pikiran dan perasaannya mulai 


kacau. 
"Ada aja cobaan orang mau nikah," keluhnya. 
Lantas meneguk sebotol air mineral di samping kursi. 


Dua hari Danis memikirkan pesan itu. Pesan yang dia pikir 
dari gadis itu, Aisyah. Namun ketika melihat foto yang 
terdapat di feed dan username Instagram, Danis yakin itu 
bukan Aisyah. Pun juga sependek dia mengenal Aisyah, 
gadis itu tidak akan seberani itu untuk menanyakan masa 
lalu kakaknya. 


Isi pesannya sepele. Hanya menanyakan apakah Danis 
sahabat dari kakaknya? Dia juga menanyakan apakah 
mengenal Annisa? Sesingkat itu tapi sangat mengganggu 
kinerja Danis. 


Ditambah lagi keputusannya untuk menyusul Annisa hari 
Jumat ke Jombang. Entahlah apa tujuannya, padahal minggu 
depan Annisa sudah kembali lagi ke Jogjakarta. Rasanya 
sekarang Danis benar-benar khawatir pada gadis itu. 


Fakta tujuh tahun yang lalu tidak begitu mudah dia 
lupakan. Di mana Annisa menolaknya dan lebih memilih 
Malik, sahabatnya sendiri. 


Memikirkan bagaimana Annisa bersahabat dengan Sinta 
yang notabene merupakan santriwati Deen Assalam, pun 
juga suaminya yang sesama santri juga, pasti saat itu Malik 
ada di sana. Danis hanya khawatir jika Annisa 
meninggalkannya untuk kedua kali setelah waktu itu. 


Cinta pertama susah dilupakan bukan? 


Sama seperti Danis yang susah untuk lepas dari Annisa dan 
terus memperjuangkannya selama ini. 


KKK 


Kacau. 


Apa yang terjadi sekarang adalah kekacauan. Bagaimana 
Kyai Zainal marah besar atas pembatalan pernikahan antara 
Malik dan Zaskia. Sebentar lagi mungkin berita tersebut 
akan menghebohkan seisi pesantren. Bukan hanya Deen 
Assalam tetapi juga Al-Ikhlas. 


Athifa benar-benar tidak menyangka jika Zaskia seberani 
dan semudah itu membatalkan pernikahan di depan Abi dan 
Uminya. Sungguh bukan seperti Zaskia yang dia kenal. Dia 
merasa Kia tau akan sesuatu, terlihat dari bagaimana pagi 
ini Kia seperti enggan untuk bertemu dengan keluarganya. 


Mungkinkah Kia sedang dalam keadaan tertekan? Dan, dari 
mana sahabatnya itu bisa menyimpulkan jika Malik tidak 
mencintainya? Ataukah Kia mengetahui sesuatu dari masa 
lalu Malik? 


"Duh, jadi ngerasa banyak dosa," keluh Athifa sedih. 


Hal itu benar-benar mengacaukan pikiran Athifa sekarang. 
Dia merasa bersalah telah menjadi biro jodoh antara Malik 
dan Kia. Dulu dia pikir Malik dan Kia adalah pasangan serasi 
jika bersama, tetapi Allah berkehendak lain bahkan sebelum 
ijab kabul dilaksanakan. 


Perasaan Athifa semakin tidak baik. Apalagi kemarin dia 
baru saja mengirim pesan kepada Danis yang dia duga 
menjadi sahabat Malik di masa lalu, lelaki yang adiknya 
cintai dalam diam, sekaligus dugaan jika Danis adalah calon 
suami dari Annisa. 


Padahal Athifa tidak mengatakan apapun dan tidak 
menyinggung persoalan cinta segi banyak yang rumit itu. 


Dia menjadi semakin berkecil hati jika semua dugaannya 
menjadi benar, lantas terjadi hal yang lebih buruk dari ini. 


Tidak hanya fisik, tapi psikis Malik pun mungkin akan tidak 
stabil. 


"Duh, Mas Malik, maafin Athifa, mas. Maaf, Thifa banyak 
salah sama Mas Malik. Maaf, Thifa nggak bisa jadi adik yang 
baik yang ngertiin perasaan kakaknya." 


"Duh Gusti, banyak dosa aku." 
Gadis 22 tahun itu benar-benar khawatir. 


Selanjutnya yang terjadi adalah Athifa keluar dari kamar 
dan mengetuk pintu kamar Malik. Dia ingin memastikan 
bahwa kakaknya itu masih hidup dengan baik, walaupun 
tidak bisa dikatakan baik-baik saja. 


"Mas, ... ini Athifa!" katanya dari depan pintu. 


Sudah kedua kalinya Athifa memanggil dan mengetuk 
pintu, tapi tidak ada respon. Pintu kamarnya pun dikunci. 


"Mas Malik?!" 
Kling. 
Suara pesan dari ponsel Athifa. 


Mas Malik 
Mas lagi mau sendiri. 
Jangan ganggu dan ngertiin. 


"Duh, salah lagi ya?" tanyanya polos. 


"Gimana, Mbak?" Tiba-tiba saja Aisyah sudah di depan pintu 
kamarnya. 


Athifa menggeleng sebagai jawaban. Artinya, sedari pagi 
setelah kejadian tadi sampai malam ini Malik tidak keluar 
kamar sama sekali. 


"Yaudah, Mbak, kita tunggu besok aja." 
"Ais, kira-kira Mas Malik marah nggak ya sama aku?" 
"Karena?" Aisyah bingung. 


"Karena aku yang minta Abi buat jodohin dia sama Kia, tapi 
sekarang malah amburadul. Sumpah aku nggak nyangka Kia 
bakal kayak tadi." 


Aisyah menghela napas panjang. Lantas memegang kedua 
pundak kakaknya. 


"Udah, mbak. Jangan nyalahin diri sendiri. Mbak Athifa cuma 
mau yang terbaik buat Mas Malik dan Mas juga bilang waktu 
di rumah sakit kalau dia nggak marah," jeda sebentar. 
Aisyah menjadi sedikit sedih, "kejadian hari ini itu kuasa 
Allah, udah ada yang ngatur. Terlepas Mbak dulu yang 
jodohin, tapi sekarang batal itu udah kuasa yang di atas." 


Aisyah melepas tangannya. 


"Jujur, aku juga nggak nyangka Zaskia bisa kayak tadi. Abi 
sama Umi pasti sangat terpukul, apalagi Mas Malik." 


"Mas Malik lagi butuh waktu buat nenangin diri. Besok aja 
kita ketemu dia." 


Kedua saudara kembar itu saling berpelukan, menguatkan 
satu sama lain. Masalah besar yang menimpa keluarganya 
sekarang adalah ujian berat. Mereka harus sabar dan ikhlas 
menghadapinya. Ini adalah bentuk dari kasih sayang Allah 


untuk hamba-Nya yang sabar dan selalu meminta kepada- 
Nya. 


-Halagah Cinta- 

Tulungagung, 12 Agustus 2020 
Jangan lupa follow Instagram: 
@fitriana2912 

@annafi 


Mau cari hijab murah dan kualitas premium? Bisa dicek dan 
order di @annafiid hijab 


Nyelesaiin part ini di pagi hari rasanya menegangkan 
banget. Part yang bener-bener ada konflik sebesar itu. 


Gimana nih sensasinya pas baca part ini? Terus gimana tuh 
Malik sama Kia yang batal nikah? 
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Pagi ini menjadi hari paling mendung untuk gadis itu, 
Zaskia. Dia harus meninggalkan pesantren Deen Assalam 
dan segala kenangannya. Air matanya terus berjatuhan saat 
langkah demi langkahnya tidak lepas dari sorotan orang- 
orang di sana. Telinganya terasa panas saat desas-desus 
pembatalan pernikahan sudah menjadi trending topik di 
kalangan santri. 


"Saya bawakan tasnya, Mbak." 


Dibantu dengan Rani dan Rizky, pengurus pesantren yang 
menjemputnya waktu itu, sekarang Kia diantarkan kembali 
ke stasiun Jombang. 


Tas dan kopernya sudah diletakkan di bagasi. Dia duduk di 
kursi belakang bersama dengan Rani, sedangkan Rizky yang 
mengemudi. Tidak banyak bicara, air mata Kia masih terus 
mengalir mengingat kenangan-kenangan yang harus dia 
tinggalkan di kota ini. 


Kenangan di mana Kia bertemu pertama kali dengan laki- 
laki bernama Malik Ahmad Multazam. Kenangan di mana Kia 
latihan tilawah bersama, dan banyak lagi. Aih, begitu 
menyedihkan mengingat itu semua. 


Kia tidak akan kembali ke Jogjakarta. Dia sungkan dengan 
Kyai Ahmad dan Nyai Siti. Semalam dirinya sudah izin 
dengan pemilik Al-Ikhlas yang sudah dia anggap sebagai 
orang tua angkat itu untuk tinggal di Semarang sementara 
waktu. Sampai dirinya benar-benar siap kembali ke 
Jogjakarta. 


Kia jadi ingat persoalan utama masalah ini dimulai. Kala itu 
saat Malik masih dirawat di rumah sakit dia mengetahui 


satu rahasia besar, di mana rahasia itu begitu menyakiti 
hatinya. 


Kia baru selesai sarapan di kantin rumah sakit saat tidak 
sengaja mendengarkan percakapan antara Ustadzah Rahma 
dan Athifa. 


"Sedih ya, mi, ngeliat Mas Malik nggak bisa sama 
perempuan pilihannya." 


Mendengar itu, perasaan Kia seperti dihantam oleh bom 
atum yang meledak di relung hatinya. 


Kia tidak mengerti apa maksud Athifa mengatakan itu 
padahal jelas Malik sudah mengkhitbahnya. 


"Umi sudah lama tau kalau Malik mencintai Annisa dari 
kecil. Pantas saja saat Abimu nyari jodoh untuknya, dia 
selalu menolak. Pas jadi dosen di Jogja, Masmu bilang dia 
sempat ketemu sama Annisa di kelas yang dia ajar, dia 
bilang mau mengusahakan untuk dikenalkan ke Abi. Tapi ... 
waktu itu Abi lebih dulu minta dia untuk pulang dan 
dijodohkan sama Kia." 


"Umi marah sama diri sendiri, nggak bisa dukung anaknya 
sendiri. Kia perempuan yang baik, dia juga pantas 
bersanding dengan Malik. Shalihah, cerdas, dan baik hati. 
Abi bilang dia adalah masa depan yang pantas untuk 
mendampingi Malik. 


Kamu juga bilang kan kalau Kia dan Malik sudah ketemu di 
Jogjakarta." 


Athifa tidak bisa untuk tidak menangis saat itu. Bukan 
hanya Malik yang tersakiti, tetapi Umi juga. 


"Umi, maaf. Maaf karena Athifa bilang ke Abi, Abi jadi 
Jodohin Mas Malik. Mas Malik pasti sedih banget nggak bisa 
bareng sama Mbak Annisa," Athifa memeluk uminya, "Athifa 
yang salah Umi." 


Boom! 


Kia menahan tangisnya agar tidak bersuara. Fakta yang 
baru saja dia dengar sungguh menyakiti hati. Ternyata 
kehadirannya di keluarga Malik tidak ada yang 
menginginkan. 


Malik, calon suaminya itu menyimpan perasaan kepada 
Annisa, sahabatnya dulu di pesantren. Bahkan Malik 
menyukai perempuan itu dari remaja. 


"Aku salah ya, mas, jadi calon istrimu?" tanyanya sembari 
memandang Malik yang duduk berdua dengan Annisa di 
sana. 


Ustadzah Rahma pun sudah tau jika putranya menyukai 
gadis lain, tetapi mengapa harus menjodohkannya dengan 
Kia. Sekarang bukankah Kia yang makan hati sendiri? Tidak 
diinginkan oleh laki-laki yang dicintainya. 


Athifa, putri Kyai Zainal yang sudah menjadi sahabatnya 
sedari SMP dan nyantri dahulu. Apapun yang terjadi dalam 
hidupnya, Kia mencurahkan semuanya kepada Athifa. 
Termasuk dia yang mencintai kakak laki-laki sahabatnya itu. 


Selama ini Athifa selalu mendukungnya. Ketika Kia 
menceritakan semuanya saat dirinya kembali bertemu Malik 
di Jogjakarta, perasaannya yang tidak karuan, Athifa 
mengetahui itu semua. Namun, entah mengapa sekarang 
Athifa menyesal telah menjadi jembatan antara dirinya 
dengan Malik. 


Kia meninggalkan koridor rumah sakit, lari ke tempat sepi di 
mana tidak ada siapapun yang tau dirinya sedang 
menangis. Di belakang gedung rumah sakit itu, Kia 
mengeluarkan tangisnya, menguapkan sesak di hati yang 
sudah dia tahan mati-matian. 


Malik tidak mencintainya! 


Kia salah jika menganggap dia akan menaklukkan hati 
Malik. Nyatanya, status sebagai calon istri tidak bisa 
mengubah hati Malik untuk menjadi miliknya. 


"Ya Allah, kenapa tidak ada yang mencintaiku? Abbah, 
Ummah, Eyang, aku rindu kaliaan. Kia tidak tahan hidup 
sendiri, tidak ada yang menginginkan Kia, Ummah." 


Derai air mata itu terjatuh. Kia menangis sejadi-jadinya. 


Ah, mengingat itu rasanya sungguh-sungguh menyedihkan 
dan kembali membuka luka. Kia mengusap air matanya 
yang tidak bisa berhenti. Pelan, dia rasakan sentuhan 
lembut di pundaknya, Rani menyabarkannya. Tidak tahan, 
akhirnya Kia menangis di pelukan Rani. 


"Sabar, mbak. Gusti Allah sayang sama Mbak Kia." 


kakak 


Setiap hari Sabtu Pak Jo dan Mbok Darmi selalu kompak 
untuk membersihkan rumah, tetapi hari ini spesial karena 
ada guest star yang membantu mereka. Iya, Annisa. Annisa 
membantu Pak Jo merapikan taman di rumahnya yang luas. 
Gadis itu memilih untuk merapikan bunga yang daunnya 
sudah menua atau mati, sedangkan Pak Jo menggunting 
rumput dan pohon. 


Setelah merapikan bunga yang ditanam mamanya, 
kemudian Annisa menyiraminya. Sudah lama sekali tidak 
bersih-bersih rumah sendiri. Selama di Jogja, Annisa selalu 
sibuk kuliah dan bekerja. Jadi tidak sempat melakukan hal 
seperti ini. 


Pekerjaan gadis itu seketika terhenti tat kala Alfiyah 
memanggilnya. 


"Annisaa, sini sayang!" titah Mama dari teras samping 
rumah. 


Annisa mematikan selang air dan menyambut mamanya. 
"Ada apa, ma?" 


"Ada telepon, dari Danis. Katanya ponselmu tidak bisa 
dihubungi, jadi dia telepon rumah." 


Annisa baru ingat jika ponselnya ditinggal di kamar. Pasti 
ada sesuatu yang ingin disampaikan calon suaminya itu 
sampai harus telpon ke rumah. 


"Iya, hape Annisa ketinggalan di kamar. Telponnya udah 
mati, ma?" 


"Udah. Kamu tanya gih ada apa?" 
"Iya, ma." 


Annisa langsung ke kamarnya saat itu juga, meninggalkan 
pekerjaan rumah yang belum selesai. 


Dia segera mengecek ponsel yang sedang di-charge di 
kamar. Benar saja, sudah dua panggilan tidak terjawab dan 
beberapa pesan dari whatsapp. Annisa langsung membuka 
ruang obrolan dengan Danis. 


Annisa Shagina 
Assalamualaikum. 
Ada apa ya, kak? 


Tidak lama setelah itu, Danis langsung menjawab. 


Calon Imam 
Waalaikumussalam. 
Bisa bertemu hari ini? 


Cukup mengejutkan. Apa maksud dari Danis? Bukankah 
lelaki itu tau jika Annisa sedang di Jombang dan akan 
kembali ke Jogjakarta Minggu depan. 


Annisa Shagina 
Aku masih di Jombang, kak. 


Calon Imam 
Sama. 


Ketemu yaa di alun-alun Jombang jam sepuluh. 


Annisa kaget mengetahui Danis sedang di Jombang. 
Sebelumnya calon suaminya itu tidak mengatakan atau 
memberitahu jika akan menyusulnya. Padahal Annisa tau 
bahwa Danis sedang padat akan pekerjaan sebelum 
pernikahan. Hal itu dikarenakan agar saat menikah dia bisa 
mengambil cuti. 


Jarum jam di dinding sudah menunjukkan pukul sembilan 
kurang seperempat. Lantas dengan cepat Annisa bersiap- 
siap untuk bertemu dengan calon suaminya. Tiga puluh 
menit selesai. Annisa langsung turun ke bawah menemui 
Pak Jo. 


"Pak, bisa antar saya ke Alun-alun?" 


"Lho, sakniki, mbak? Bapak masih belum selesai bersih- 
bersih. Badan bapak juga masih bau." 


Annisa melihat jam di layar ponsel. Sebentar lagi sudah jam 
sepuluh. Annisa tidak mau membuat Danis menunggunya. 


"Yaudah, saya pesen ojek online aja, Pak." 


Detik itu juga Annisa memesan ojek online. Ojek online yang 
dipesannya adalah khusus driver perempuan, jadi Annisa 
tidak perlu merasa khawatir. 


"Ibu, agak cepat bisa kah?" suara Annisa samar-samar 
tenggelam bersama angin. 


"Ini udah paling ngebut, mbak. Maaf, motor saya nggak bisa 
cepat," kata Ibu driver berteriak. 


Jalanan sedang ramai karena hari ini adalah akhir pekan. 
Tujuan Annisa memesan ojek online karena agar cepat 
sampai alun-alun, tapi tetap saja motor yang dikendarainya 
tidak bisa secepat motor lain. 


Setelah 25 menit menyusuri jalanan. Akhirnya Annisa 
sampai di alun-alun Kabupaten Jombang. Langkahnya 
menyusuri taman alun-alun untuk mencari orang yang 
mengajaknya bertemu. Sampai di tengah-tengah lapangan, 
namanya dipanggil oleh seseorang. 


"Annisa." 


"Kak Danis, kapan ke sini? Kok nggak bilang aku dulu?" 
tanya Annisa langsung. 


"Duduk dulu," ajak Danis, mengabaikan pertanyaan yang 
dilontarkan Annisa padanya. 


Annisa menurut, dia mengikuti Danis mencari bangku 
kosong untuk diduduki. Mereka tidak bertemu di tempat 
yang sepi. Di alun-alun sedang ramai dengan pengunjung, 
apalagi anak kecil yang bermain karena sekolah sedang 
libur. 


"Ada apa ya, kak?" 
"Assalamualaikum," Danis ucapkan salam. 


Annisa baru sadar, dia belum sempat mengucapkan salam 
kepada Danis. 


"Waalaikumussalam, kak." 
"Apa kabar?" 
"Alhamdulillah, baik." 
"Papa dan Mama?" 
"Alhamdulillah, sehat." 


Annisa jadi merasa tidak enak. Sejak pertama kali mendapat 
kabar jika Danis di sini, perasaannya sudah tidak baik. 
Mengapa dengan tiba-tiba tanpa memberitahunya Danis 
mengunjungi Jombang? Padahal jelas Minggu depan Annisa 
akan kembali dan melanjutkan persiapan pernikahan 
mereka. 


Pikiran Annisa menjadi tidak jernih. Dia jadi berpikir apa 
kata orang-orang jika sepasang calon suami dan istri jika 
bertemu sebelum hari pernikahan. 

"Kak Danis kapan ke sini?" tanya Annisa, penasaran. 


"Kemarin sore, setelah meeting langsung ke sini." 


Tanya nggak yaa? 


Annisa jadi sungkan mau bertanya. Dua kali pertanyaannya 
di awal tidak Danis jawab. Namun melihat apa yang lelaki 
itu katakan mungkin Danis akan menjelaskan sendiri 
maksud kedatangannya ke sini. 


Mungkinkah untuk memberi kejutan pada Mama dan Papa? 


"Annisa, maaf, aku harus menanyakannya padamu," ungkap 
Danis setelah mempertimbangkan banyak hal. 


"Iya, kak?" 


"Apa kamu ... pernah mencintai seseorang sebelum aku 
melamarmu?" 


Glek! 
"Kenapa?" 
"Aku ingin tau, sebelum aku benar-benar memilikimu." 


Benar juga. Annisa merasa selama ini dirinya begitu 
tertutup persoalan masalah pribadinya. Bahkan dengan 
calon suaminya sendiri. Bukankah sebelum ini Danis harus 
tau dulu? 


Ternyata berteman selama ini lantas tidak membuat Annisa 
membuka diri. 


"Ya," 
"Boleh ku tau siapa?" 


Sebenarnya Annisa tidak ingin memberitahu. Dia sudah 
melupakan masalah Malik itu kemarin, memperjuangkan 
sendiri bagaimana untuk sembuh atas luka yang dia 


ciptakan sendiri, dari cinta yang tak berlabuh di pelabuhan 
impiannya. 


"Gus Malik." 


Huh, sudah Danis duga. Dia sudah mempersiapkan Indra 
pendengaran dan perasaannya sebaik mungkin selama 
berhari-hari, sebelum memutuskan untuk menyusul Annisa 
ke sini. Tetapi Danis juga ingin melihat bagaimana 
kesungguhan gadis itu kepadanya. 


"Apa karena dia kamu berlari meninggalkanku tujuh tahun 
yang lalu." 


Sepertinya Danis sudah tau sejauh itu. 


Annisa akan terbuka sekarang. Menyelesaikan apa yang 
terjadi di masa lalu sebelum dirinya benar-benar melangkah 
untuk masa depan. 


"Iya," 


"Karena di hari yang sama, saat itu Kak Malik 
mengungkapkan perasaan juga," aku Annisa. 


"Lalu sekarang, mengapa kamu menerimaku?" 


Mendengar itu Annisa menghembuskan napas panjang. 
Perasaannya langsung tidak membaik. Pertanyaan yang 
Danis tanyakan seakan-akan meragukan apa yang telah 
Annisa perjuangkan. Apa yang telah Annisa jawab saat itu 
ketika Danis mengkhitbahnya. 


"Ketika kamu datang ke rumahku, mengatakan hal itu 
kepada Papa dan Mamaku. Aku mendapatkan keseriusan 
darimu. Aku yakin jika saat itu Kak Danis adalah orang yang 
tepat yang dipilihkan Dia untukku." 


"Apa kamu masih mencintainya?" 


"Kita udah lama nggak ketemu setelah di Jogja waktu itu. 
Banyak hari di mana aku tidak tau tentang dirinya sama 
sekali, sedang di saat yang bersamaan Kak Danis 
memperjuangkan aku." 


Annisa tidak mengakui itu. Bukan berarti dia membenarkan 
jika Annisa sudah tidak lagi mencintai Malik. Tetapi Annisa 
hanya tidak ingin mengaku cinta sebelum ada kata sah 
antara dirinya dengan imamnya, siapapun itu. 


"Pernah kamu bertemu dengannya sekarang?" 
"Tiga kali." 
"Kapan?" 


Danis tidak tau dan tidak pernah menyangka jika Annisa 
pernah bertemu dengan Malik di belakangnya. Gadis itu 
tidak pernah terbuka kepadanya meskipun sudah dikhitbah. 


"Di hari ulang tahunku, di panti asuhan Mulia Sari. Dia 
bersama calon istri dan adiknya. Kedua, di acara pernikahan 
Sinta dan Akhi Dodi. Ketiga, aku menjenguknya setelah dia 
kecelakaan." 


Rasanya Danis tidak siap mendengar jawaban dari Annisa 
secara langsung. Sebenarnya dia memilih untuk tutup 
kuping dan seolah tidak tau akan masa lalu Annisa dengan 
Malik yang ternyata sudah sejauh itu. 


"Apa Malik pernah mengajakmu serius seperti aku 
mengajakmu." 


Aish, apa yang Danis tanyakan padanya rasanya seperti 
membuka lama yang dengan susah payah Annisa tutup. Dia 


sudah bertekad untuk melupakan apapun tentang cinta 
pertamanya itu, tetapi hari ini calon suaminya sendiri yang 
memintanya untuk menjelaskan. 


"Dulu, sebelum dia berangkat ke Kairo pernah menitipkan 
surat kepada Ning Aisyah untukku. Dia bilang setelah lulus 
akan menjemputku, sampai akhirnya sudah lewat aku 
bertemu dengannya dengan calon istrinya." 


"Di mana aku tau dia tidak menepati janjinya dan bersama 
dengan yang lain, itu sudah tidak berlaku lagi untukku, Kak. 
Kita udah sama-sama lepas," lanjutnya. 


Danis penasaran apa pertemuan Annisa dan Malik setelah 
sekian lama itu, mereka biasa-biasa saja? Padahal jelas, 
keduanya sudah berjanji akan bersatu dalam ikatan yang 
sakral. Danis rasa tidak akan semudah itu setelah 
menunggu lama dan Malik mendapatkan perempuan lain, 
keduanya bisa semudah itu untuk ikhlas. 


Danis tau, Malik bukanlah tipe laki-laki yang tega menyakiti 
hati perempuan. Dia begitu menyayangi Umi, Bunda, dan 
kedua adiknya. Malik pun tidak pernah dekat dengan 
perempuan siapapun, jika Annisa adalah cinta pertamanya 
artinya Annisa sangat berharga untuk Malik. 


Malik tidak akan setega itu meninggalkan Annisa dan 
mengkhianatinya! 


Sekarang Danis merasa bersalah. Bersalah karena datang di 
waktu yang tidak tepat. 


Mungkin jika saja dirinya tidak melamar Annisa, Annisa akan 
tetap menunggu dan menunggu Malik menepati janjinya. 
Danis sangat tahu bagaimana sosok gadis yang sangat 
dicintainya itu. 


"Annisa, aku rasa Malik benar-benar mencintaimu. Mungkin 
karena keadaan yang memaksanya untuk bersama dengan 
perempuan lain. Aku sangat tahu bagaimana sosok Malik. 
Selama aku bersahabat dengannya, dia tidak pernah 
melanggar atas apa yang dia ucapkan." 


Sebenarnya apa yang Kak Danis mau? 


Annisa sungguh bingung. Tiba-tiba Danis datang, 
mengajaknya bertemu, dan menanyakan perihal masa 
lalunya. Apa yang sebenarnya telah Danis ketahui? 


Ini sungguh tidak biasa. Apalagi hal ini terjadi pada satu 
bulan sebelum pernikahan keduanya dilaksanakan. 


"Annisa, aku akan membantumu bersama dengan Malik. 
Setela-" 


"Kak!" Annisa memotong pembicaraan. 
Dia merasa Danis sudah tidak wajar sekarang. 


"Jangan bercanda, kak. Ini nggak lucu untuk dibuat mainan. 
Pernikahan kita tinggal sebulan." 


"Mari buat kesepakatan. Jika setelah ini kamu dan Malik bisa 
bersama, aku akan melepaskanmu untuknya." 


"Kak Danis, ini bukan untuk bercandaan. Dia sudah bersama 
perempuan lain dan tiga Minggu lagi akan menikah. Lebih 
baik kita tidak usah membahas masa lalu!!" 


Annisa benar tidak mengerti apa yang Danis inginkan. 
Semudah itu dia ingin membatalkan pernikahan hanya 
untuk alasan masa lalu. Benar-benar konyol! 


"Lalu jika dia tidak menikah dengan perempuan itu? Aku 
hanya tidak ingin jika aku menikah dengan perempuan 
yang hatinya bukan untukku." 


"Aku serius, kak! Aku serius saat aku menerima lamaranmu 
di depan Papa, Mama, Bunda, Ayah, Bang Ihsan, Mbak Keira. 
Jangan karena kesepakatan konyol ini kakak jadi tega 
menyakiti hati semua orang!" 


"Aku juga serius, nisa! Percuma jika aku maksain perasaan 
kamu buat sama aku, jika hatimu sama Malik. Aku cuma 
ingin kamu nggak terpaksa dan tersiksa hidup sama aku. 
Menikah itu sekali seumur hidup, aku nggak mau kamu 
tersiksa hanya karena menikah denganku." 


"Itu semua hanya perihal waktu. Aku dan Kak Malik sudah 
selesai ketika dia tidak menepati janjinya." 


"Waktu, ... seakan cinta hanya karena waktu! Jika selama itu 
waktu menjadikanmu mencintainya, apa secepat itu waktu 
menjadikanmu untuk mencintaiku?!" tanya Danis dengan 
intonasi yang menekan. 


Annisa jadi berkecil hati. Danis yang di depannya sekarang, 
bukan Danis yang biasanya selalu ceria di depannya. 


"Nggak gitu, kak." 


"Lalu jika waktu nggak ngizinin kamu buat cinta sama aku, 
gimana?! Aku nggak akan setega itu membiarkan kamu 
tersakiti karenaku, nis." 


Annisa menghela nafas panjang. Menyabarkan hatinya 
untuk tetap tenang. Dia tidak ingin terpancing emosi dan 
mengeluarkan kata-kata yang menyakitkan. 


"Dia sudah punya pilihannya sendiri dan tidak bersamaku 
adalah pilihannya." 


"Kalau waktu kasih bukti jika kamu dan dia bisa bersama, 
ikhlasin aku ya nis." 


"Kak, sudah," kata Annisa lirih, "aku tidak ingin mengusik 
kebahagiaan orang lain. Dan kita seharusnya bahagia untuk 
mempersiapkan pernikahan kita. Ingat Papa, Mama, Bunda, 
Ayah, semua orang yang sudah mempersiapkan ini. Jangan 
kecewakan mereka untuk hal-hal yang seperti ini, kak." 


"Fokus sama diri kita sendiri, ya?" lanjutnya. 
"Annisa, please." 


"Kaaak! 


aaa 


Malik berusaha untuk tutup telinga dan mata melihat 
bagaimana hebohnya masalah pribadinya menjadi konsumsi 
publik. Semua sudah tau tentang pernikahan putra mahkota 
pesantren yang batal. Pun juga calon istrinya yang sudah 
meninggalkan Kota Jombang kemarin. 


Semuanya benar-benar melelahkan. Bahkan Malik 
mematikan ponselnya hanya tidak ingin banyak dihubungi 
semua orang dan membaca berita-berita yang sudah 
tersebar di luar sana. 


Malik butuh ruang privasi. 


Setelah mengambil air wudhu, Malik melaksanakan shalat 
sunah fajar dan subuh. Dia memilih untuk shalat sendiri di 


kamar. Hati dan mentalnya tidak siap untuk mendengar 
pertanyaan dan opini yang ditujukan padanya. 


Ketika shalat, Malik mulai tenang. Memasrahkan semua 
permasalahannya pada yang berkuasa. Ini semua atas izin 
yang di atas dan Malik adalah orang terpilih yang mampu 
melewati ujian ini. Di doa setelah shalat Malik menangis 
sejadi-jadinya, meminta kekuatan untuknya dan keluarga. 


Allahumma ajirni fi mushibati wa akhlif li Khairan minha. 


"Ya Allah berikanlah aku pahala dalam musibah ini, dan 
gantikanlah bagiku dengan sesuatu yang lebih baik 
daripadanya." 


Malik membersihkan mejanya yang berantakan. Sejak sedih, 
dia tidak memperhatikan apapun. Pola makan, kabar Abi 
dan Umi, kedua adiknya, Malik pun tidak tahu. Dirinya 
masih enggan untuk membahas masalah yang menyakitkan 
itu. Malik selalu menghindar dengan sarapan yang 
terlambat, keluar kamar ketika orang-orang di rumah tidak 
bisa ditemui. Benar-benar seperti itu Malik meratapi 
kegagalannya membina rumah tangga. 


Tangan Malik mengambil sesuatu yang asing di mejanya. 
Beberapa hari ini Malik menyadari adanya buku itu, namun 
karena tidak merasa itu miliknya Malik enggak menyentuh. 


Ingatannya berkelana pada waktu itu, siang hari ketika 
Malik selesai mengurus persiapan nikah. Dia menemukan 
buku ini di dashboard mobil. Buku yang sama dengan milik 
Kia yang diberikan padanya di kafe waktu itu. 


Tanpa disadari Malik membukanya di halaman yang belum 
dia baca. Tentu Kia memberikan ini bukan tanpa alasan. 
Karena waktu itu mereka akan menikah, mungkin Kia ingin 
memberitahu Malik tentang gadis itu. 


Satu halaman yang mampu membuat Malik terkejut. 


Aku telah menemukannya, 
Sosok pemuda yang membuat jantungku berdebar lebih 
cepat, seperti habis berlarian! 


Aku menemukannya, 
ketika suara merdu itu melantunkan kalam-kalam cinta-Mu 
dengan sangat indah. 


fa bi ayyi Ii rabbikum tuka ib n 
(Ar Rahman: 13) 


Nyaman sekali mendengar suaranya mengaji surat Ar 
Rahman pagi itu. Surat favoritku, surat yang aku inginkan 
menjadi mahar nanti untuk pernikahanku. 


Tetapi rasanya, aku sudah menemukan siapa lelaki idaman 
yang akan melantunkan Ar-Rahman untukku. 


Dia, putra Kyai Zainal yang aku kagumi. Lelaki pemilik suara 
merdu. 


Malik Ahmad Multazam. 
Ana Ukhibbuka. 


Selama ini Zaskia mencintainya? Sedari dulu ketika 
keduanya latihan tilawah bersama. Sejak Malik kembali ke 
pesantren ini. 


Malik benar-benar tidak menyadari bahwa Zaskia menaruh 
perasaan padanya. 


Lembar demi lembar Malik baca sampai di catatan terakhir 
di mana Zaskia menulis dia bahagia dilamar oleh Malik. 


Lelaki pemilik suara merdu itu yang akan menjadi calon 
suaminya. 


Dulu, Zaskia memberikan buku ini pada Malik agar laki-laki 
itu tau bagaimana hidup Zaskia, bagaimana Kia mencintai 
lelaki itu dalam diam. Sempat putus harapan ketika Malik 
kuliah dan mereka tidak lagi bertemu. Tetapi sejak Malik 
kembali dan bertemu di masjid Kota Jogjakarta, perasaan itu 
menuntut keadilan untuk diperjuangkan. 


Sayangnya, sekarang pernikahan itu tidak akan pernah 
terjadi. Malik menyesal mengetahui hal ini ketika dia dan 
Zaskia tidak lagi bersama. 


"Maafkan aku, Zaskia." 

-Halagah Cinta- 

Tulungagung, 15 Agustus 2020 
Jangan lupa follow Instagram: 
@fitriana2912 

@annafi 


Waaaah, part paling panjang selama aku nulis Halagah 
Cinta. Ini selesai kutulis jam dua dini hari. 


Penasaran ga chapter selanjutnya??? 


500 Komentar? JANGAN SPAM. Lebih baik kritik dan saran 
terhadap cerita. 


Hehe, pengen tahu seberapa antusias kalian nungguin 
Halagah Cinta update. Apalagi chapter terakhir, wkwk. 


Note: 


Banyak yang hujat Athifa yaa kemarin? Padahal Athifa 
nggak chat aneh ke Danis dan cuma nanya apa dia 
temennya Malik. Athifa ngechat pun nggak ada sangkut- 
pautnya sama Kia, Kia nggak kenal Danis. 


Kalaupun Danis tanya ke Annisa, itu berarti murni karena 
dia ingin tahu apa yang 'calon istrinya' rasakan. Biar tidak 
ada hal yang ditutupi dan saling mengerti satu sama lain 
sebelum menikah. 


HC 64 


Jogjakarta, Oktober 2021. 


Hari ini jalanan menuju kampus biru sedang ramai. Banyak 
kendaraan yang berlalu-lalang memadati area Grha Sabha 
Pramana untuk mengantarkan kelulusan putra-putri mereka 
menjadi seorang magister. 


Dari pukul setengah sebelas, seorang pemuda rela 
menanggalkan waktu istirahatnya untuk datang di hari 
wisuda orang yang pernah spesial di hatinya. 


"Eh, bro. Udah di sini aja?" seseorang menepuk pundaknya. 


Danis melepas kacamata hitam yang sedari tadi bertengger 
di hidung mancungnya. Selain untuk menyempurnakan 
penampilannya, cuaca saat ini lumayan terik. 


"Hai, bang!" Danis tersenyum menyapa Ihsan yang sedang 
menggendong Iqbal. Lantas menelungkupkan tangan untuk 
menyapa Keira. 


"Biasanya weekend gini masih aja kerja, cuti hari ini?" 
"Yoi. Masa Annisa wisuda gue nggak dateng." 
"Yaa, siapa tau Lo masih sakit hati gitu?" 


Danis tertawa mendapat pertanyaan yang mengejeknya itu. 
Mantan calon kakak iparnya itu masih sama aja padahal 
sudah mau jadi bapak dua anak. 


"Kan dia temen gue dari SMP." 


"Iya deh, yang penting si jomblo seneng." 


Keduanya tertawa lagi. Sembari menunggu acara selesai, 
mereka mengobrol di tempat yang lebih teduh. Kata Ihsan, 
kasihan istrinya yang lagi hamil anak kembar. 


Pukul satu siang acara sudah selesai, para wisudawan pun 
sudah keluar dari gedung. Bersamaan dengan Herman dan 
Alfiyah, Annisa keluar dengan wajah berseri-seri. Akhirnya 
tiba hari di mana gelar kelulusan magister dia dapatkan. 


Sedari kecil, belajar adalah hobi Annisa. Tidak ada kata 
malas untuk belajar. Seakaan membaca buku, mengerjakan 
matematika, semuanya adalah candu. 


Dua tahun yang lalu, di saat usia Annisa masih 23 tahun 
dan baru lulus sarjana, banyak lelaki yang berniat 
meminangnya. Teman-teman sebayanya pun banyak yang 
sudah menikah. Namun, Annisa bertekad untuk meneruskan 
pendidikannya dan menunda pernikahan. Toh, waktu itu 
orang yang dia tunggu pun belum menjemputnya. 


"Annisa, ayo foto dulu yuk," ajak teman seangkatannya. 
"Om, Tante, Annisa saya pinjam sebentar yaa, hehe." 
"Ya, silakan," kata Herman. 


Bersama dengan teman sejurusan dan seangkatan yang 
wisuda hari ini, Annisa berfoto. Mungkin tidak banyak 
kebersamaan di antara mereka setelah dewasa ini. Berbeda 
halnya dengan dulu ketika S1. Sekarang teman kuliah sibuk 
dengan diri sendiri yang membagi waktu antara kuliah dan 
kerja. Mereka pun hanya bertemu ketika ada kelas 
perkuliahan. 


"Selamat ya, Nis." 


"Makasih yaa," 


"Selamat ya, Dinda," 
"Makasih." 


Semuanya berpamitan setelah saling mengucapkan selamat 
dan menemui teman atau keluarganya yang sudah 
menunggu. 


"Annisa, fotoin aku dong sama Mas Ilham." 
"Mana kameranya?" 


Dinda menyodorkan kamera yang dibawa suaminya kepada 
Annisa. Setelah mencari tempat yang pas dan longgar untuk 
berfoto, Annisa mengambil gambar sepasang suami istri itu. 


"1... 2... 3, lagi." 
Jl IA Da 3." 


Annisa sudah seperti fotografer post wedding Dinda dan 
Ilham. Bisa-bisanya mereka meminta Annisa untuk memfoto 
keduanya dengan banyak gambar. Udah gitu mesra lagi. 
Sampai tidak sengaja, ketika Annisa hendak mengambil 
gambar lagi, seseorang menyenggolnya dari belakang. 


Annisa hampir saja jatuh jika tidak langsung dipegang 
Dinda. High heels dan gaunnya yang panjang tidak sengaja 
keinjak, jika Dinda tidak cekatan Annisa akan jatuh. 


Orang itu meminta maaf karena tidak berjalan dengan hati- 
hati. 


"Maaf, maaf. Saya tidak sengaja, mbak," ucapnya dengan 
tulus. Dirinya pun juga tersenggol oleh orang lain hingga 
sampai menyenggol Annisa. 


"Nggak papa. Lain kali hati-hati ya," Dinda yang menjawab. 
Sedangkan Annisa malah bengong melihat siapa yang 
berdiri di depannya. 

Zaskia? 


"Maafkan istri saya ya, mbak," ucap seorang pemuda 
berkemeja rapi yang merangkul gadis itu. 


Istri? 
"Iya, Mas." 


"Maaf, kamu Zaskia?" tanya Annisa kepada gadis itu ketika 
hendak pergi. 


"Iya, saya Zaskia. Mbak kenal dengan saya?" 
"Aku Annisa, Kia." 


"Oh, Mbak Annisa? Selamat ya atas kelulusannya. 
Barakallah fii Ilmii." 


"Terima kasih, Kia. Kamu sudah menikah? Kapan?" Annisa 
tidak tau jika Kia sudah menikah. Salwa ataupun Sinta juga 
tidak memberitahunya. 


"Sudah, Mbak. Baru sebulan yang lalu, masih akad saja." 


"Kenalin, mbak, suamiku Reyhan. Mas, ini Mbak Annisa 
teman Kia di pesantren dulu," lanjut Kia mengenalkan suami 
pada sahabat lamanya. 


"Reyhan," lelaki itu menelungkupkan tangan. 


"Annisa," balasnya. 


"Kalau begitu aku duluan ya, Mbak. Salam untuk keluarga 
yaa." 


Annisa mengiyakan dan mengucapkan salam perpisahan. 
"Siapa, nis?" tanya Dinda yang kepo. 

"Kia." 

"Kayak pernah denger?" 

"Dulu, calonnya Gus Malik." 


"Oh," Dinda tau sekarang. Kia yang dulu menjadi calon istri 
dari laki-laki yang menjadi cinta pertama Annisa. 


"Sayang, ayo pulang. Tiara sudah menunggu kita di rumah." 


"Oke, mas. Nis, aku sama Mas Ilham duluan yaa. Kasian Tiara 
di rumah sendiri sama Mbak," pamit Dinda. 


Annisa pun mengiyakan. Dirinya juga akan kembali bersama 
Papa dan Mama yang sudah menunggunya. 


Setelah berpisah dengan Dinda, Annisa kembali ke tempat 
awal. 


"Semuanya udah pada nikah yaa?" tanyanya pada diri 
sendiri. 


Zaskia yang dulu pernah menjadi calon istri Malik, sekarang 
sudah menikah sebulan yang lalu. Annisa tidak mendengar 
kabar ini karena sepertinya pernikahannya pun hanya akad 
dan belum diramaikan. Rasanya Annisa tidak asing dengan 
lelaki yang menjadi suami Kia. Sekilas dia seperti pernah 
bertemu dengan laki-laki itu, tapi kapan tepatnya Annisa 
lupa. 


Dinda, sahabatnya itu sudah menjadi Ibu sekarang. Setelah 
menikah Dinda dan Ilham tidak menunda untuk memiliki 
bayi. Dan belum genap satu bulan yang lalu Dinda sudah 
melahirkan bayi perempuan cantik bernama Tiara. 


Aish, tiba-tiba Annisa jadi merasa kesepian. Di saat teman- 
temannya sudah menikah, Annisa sendiri yang masih betah 
sendiri. Bahkan belum ada kaum Adam yang mengajaknya 
ta'aruf setelah sekian lama. 


Sembari menunggu Annisa selesai berfoto bersama teman- 
temannya, Alfiyah menghubungi Ihsan untuk segera 
menyusul. 


"Ihsan, di mana? Mama sama Papa sudah di luar gedung." 


"Iya, ini lagi jalan, mah. Nyari Papa sama Mama juga. 
Soalnya lagi rame banget," suara Ihsan yang keras 
terdengar samar-samar. Banyak sekali orang di sekitarnya. 


Dia pun juga harus melindungi istrinya yang sedang 
mengandung anak kembar, sedangkan Iqbal sudah ada di 
gendongan Danis. 


"Mama di sebelah kanan gedung." 
"Oke, ma. Aku ke sana." 


Tanpa menutup telepon dan tetap bersambung, Ihsan, Keira, 
dan Danis berjalan ke arah kanan sisi gedung. Mencari 
celah-celah kecil di antara banyaknya manusia sampai 
akhirnya mereka bertemu. 


Alfiyah yang mengetahui mantunya diajak berjalan oleh 
Ihsan, langsung menegur putra sulungnya itu. 


"Kamu ini gimana to, san? Keira lagi hamil gini malah diajak 
jalan-jalan jauh. Lagi rame juga." 


"Iya, maaf, ma. Tadi Ihsan parkirnya kejauhan soalnya udah 
padet parkiran." Ihsan memberi alasan yang sesuai dengan 
kenyataan. Salahnya karena datang ke sini saat mepet 
acara akan berakhir. 


"Sayang, kamu capek? Minum dulu ya?" Alfiyah 
memberikan sebotol air mineral untuk menantu 
kesayangannya. 


"Nggak papa, mama. Terima kasih." 

"Oh iya, Annisa di mana, pa?" tanya Ihsan. 
"Tadi diajak foto temen-temennya." 
"Oalah." 


"Halo, Pa, Ma," sapa Danis sembari mencium tangan kedua 
orang tua Annisa. 


"Danis, apa kabar sayang?" tanya Alfiyah. 
"Alhamdulillah, baik, Ma." 


"Kok lama nggak main ke rumah?" ganti Herman yang 
bertanya. 


"Hehe, iya, Pa, sedang mempersiapkan projek baru di 
Singapura." 


"Keren ya kamu, Danis. Papa bangga, di usia muda kamu 
udah sukses dan menjadi penerus Alan." 


Danis tersenyum mendengar pujian yang Herman tujukan 
padanya. Ya, sekarang Danis sudah menjadi direktur di salah 


satu divisi perusahaannya. Perlahan-lahan Alan 
mengajarinya untuk bekerja keras sebelum benar-benar 
memimpin perusahaan seluruhnya. 


"Gimana kabar Ayahmu? Papa sudah lama tidak bertemu 
dengannya. 


"Baik, pa. Ayah dan Bunda sedang liburan." 


"Waduh, padahal Mama sudah kangen sekali Iho dengan 
bundamu." 


Tidak lama setelah itu, Annisa yang sudah puas berfoto 
bersama teman-teman seperjuangannya pun kembali ke 
tempat Papa dan Mama berada. Di sana sudah ramai karena 
Bang Ihsan, Mbak Keira, dan Igbal sudah datang. Selain itu, 
ada dia... sosok lelaki yang pernah hadir di kehidupannya. 


Jantung Annisa berdegup tidak karuan. Bagaimanapun di 
antara keduanya pernah ada hubungan spesial sebagai 
mantan tunangan, Annisa jadi deg-degan dan gugup untuk 
bertemu dengan Danis setelah sekian lamanya. 


Terakhir keduanya bertemu saat Danis menemui Papa dan 
Mama untuk membatalkan pernikahan mereka. Pemuda itu 
memberikan alasan dan pengertian yang baik kepada kedua 
orang tuanya. Ya, meskipun kecewa tetapi Herman dan 
Alfiyah menerima hal itu. 


"Assalamualaikum." Annisa masuk ke dalam lingkaran 
tempat semuanya berkumpul. 


"Waalaikumussalam." 


"Nih, anaknya udah dateng." 


"Widih, udah lulus S2 nih. Tinggal lulus ujian jadi calon 
mantu," ucap Ihsan melontarkan candaan. Namun detik itu 
juga mendapat teguran dari istrinya. 


"Mas!" bisik Keira sembari mencubit pinggang suaminya. 
"Aw! Aw! Sayang, ih. Bercanda bercanda," 


Danis yang sedari tadi diam dan canggung akhirnya 
memberikan buket bunga yang sudah dia siapkan untuk 
Annisa. 


"Selamat yaa. Semoga ilmunya berkah untuk dunia akhirat," 
ucapnya tulus. 


"Aamiin. Terima kasih sudah datang, kak." 


Laki-laki itu, meskipun sudah tidak lagi menjadi bagian 
berharga dalam hatinya, tetapi tetap menjadi manusia baik 
kepadanya dan keluarga. Bahkan Danis tetap sopan dan 
menghormati kedua orang tuanya. Seakan masa lalu buruk 
itu tidak pernah terjadi. 


Semuanya sudah takdir yang kuasa. Manusia sebagai 
makhluk-Nya hanya bisa menerima dengan ikhlas dan 
lapang dada. 


"Boleh foto?" pinta Danis dengan suara lirih. 
"Iya, boleh." 


Kemudian Danis meminta izin kepada Alfiyah dan Herman 
untuk berfoto bersama. Ihsan yang datang dengan kamera 
memberikan benda itu kepada salah satu orang yang di 
dekatnya untuk mengambil foto bersama. 


"Dihitung dulu yaa, mbak." 


Semuanya bersiap untuk foto bersama dengan Annisa di 
tengah, sedangkan Danis berada di pinggir tepat di samping 
Herman. 


Selesai berfoto dan berbincang-bincang, akhirnya Danis 
meminta izin untuk pulang. Sedangkan keluarga Annisa 
memilih untuk melaksanakan shalat dhuhur dulu di masjid 
kampus. 


Karena masjid sedang ramai akan pengunjung, akhirnya 
shalat berjamaah dibagi menjadi beberapa kloter. Annisa 
masih kebagian shalat dhuhur berjamaah ketika sampai di 
masjid. 


Suara itu, bukan suara yang asing yang masuk di Indra 
pendengaran Annisa. Suara Iqamah itu dengan lembut dan 
sopan bisa Annisa dengar. 


Ma Syaa Allah 


Mengingatkannya pada seseorang yang dulu ada di hati 
Annisa. 


Apa Malik sudah sembuh? Apa sekarang Malik sudah 
kembali di Jogjakarta? 


Di akhir masa studinya, Annisa jarang ke kampus. Dia juga 
tidak mendengar kabar apapun perihal keadaan Malik pasca 
kecelakaan. Apakah pemuda itu sudah sembuh dan kembali 
mengajar di kampus? 


Satu hal yang Annisa tau. Dulu ketika dirinya berpolemik 
dengan Danis yang berencana membatalkan pernikahan, di 
bulan yang sama dengan hari yang tidak jauh berbeda, 
Annisa mendengar kabar bahwa putra mahkota Deen 
Assalam batal menikah dengan Zaskia, Ooriah bersuara 
merdu. 


Saat itu Annisa benar-benar terkejut. Seperti sebuah 
kebetulan yang direncanakan ketika pernikahannya dan 
Malik sama-sama hancur. Pun juga kesepakatan yang Danis 
buat sendiri tanpa pernah Annisa setujui. 


Karena Malik dan Zaskia batal menikahlah Danis memenuhi 
janjinya untuk meninggalkan Annisa. Dirinya rela untuk 
melepaskan gadis yang sangat dicintai untuk berbahagia 
dengan suami idamannya. Padahal sampai sekarang Annisa 
tidak pernah menghubungi Malik dan mendengar kabar 
lelaki itu. Annisa pun tidak ingin memanfaatkan keadaan 
itu. Dirinya pasrah, siapapun jodoh yang Allah gariskan 
untuknya pasti akan datang di waktu yang tepat, Annisa 
hanya perlu memperbaiki diri dan memantaskan sampai 
jodohnya datang. 


Selesai shalat dhuhur berjamaah, Ihsan dan Keira izin untuk 
pulang lebih dulu. Sepertinya Keira sudah kelelahan, jadi 
Ihsan memutuskan untuk cepat beristirahat. 


Annisa turun dari masjid saat sebuah suara memanggil 
namanya. Suara yang sama dengan suara Igamah tadi. 


"Annisa." 


Di tengah keramaian Annisa celingukan mencari sumber 
suara. Sampai satu meter dari tempatnya berdiri, seorang 
pemuda berjas hitam menatapnya. 


"Apa kamu Annisa?" 


Lelaki itu sekali lagi memastikan siapa yang dia ajak bicara. 
Tak ingin malu jika salah memanggil orang. 


"Iya, Pak," jawab Annisa dengan sepontan menyebut lelaki 
muda itu dengan panggilan 'Pak'. 


Ini sedang di area kampus, jadi menurutnya wajar 
memanggil dosen sendiri dengan sebutan Pak. 


"Panggil aku seperti biasanya." 
"Iya, Kak Malik?" 


Malik tersenyum mendengar suara itu memanggilnya 
dengan sebutan yang sangat dia rindukan. 


"Selamat atas kelulusanmu. Barakallah fi Ilmil." 
"Terima kasih, Kak." 


"Tunggu sebentar," Malik meninggalkan Annisa di 
tempatnya. Tidak lama kemudian kembali dengan 
membawa sesuatu di tangannya. 


“Ini untukmu." 


Sebuah buket dengan bunga matahari besar di tengah 
lengkap dengan bunga anggrek dan boneka Teddy bear 
graduation. Annisa menerimanya, ah sepertinya dia 
mengerti mengapa Malik memberikannya bunga matahari. 
Masih sama dengan nama pena di surat itu dulu. 


"Terima kasih banyak, Kak, atas buketnya." 


Malik tersenyum simpul. Canggung menyelimutinya saat 
Malik tak kunjung mengatakan hal lain. 


Annisa pun masih menunggu. Entahlah, padahal dia bisa 
berpamitan sekarang. 


"Mau lanjut S3?" 


"Belum kepikiran, sepertinya akan mengurus butik dulu." 


"Oh," Malik benar-benar canggung. 


"Ehm, kalau begitu saya permisi dulu ya, Kak. Sudah 
ditunggu Papa dan Mama." 


"Sebentar, Annisa," cegah Malik. 
Annisa menghentikan kakinya yang hendak beranjak. 
"Iya, Kak?" 


"Bolehkah aku melamarmu?" tanya Malik menutupi gugup 
yang menderanya. 


Melamar. Desiran yang sudah lama tak Annisa rasakan 
sekarang kembali lagi tat kala satu kata itu keluar dari bibir 
Malik. Kata yang dulu sangat Annisa harapkan. 


"Tanyakan itu pada orang yang lebih berhak atas diriku," 
jawabnya. 


"Annisa permisi dulu, kak. Sudah ditunggu Papa sama 
Mama." 


Setelah mengucapkan salam Annisa melangkah pergi 
meninggalkan Malik dengan suasana hati yang berbunga- 
bunga. Akhirnya apa yang dulu sangat Annisa harapkan 
atas penantiannya menunggu Malik hari ini mendapatkan 
satu kejelasan. Yaa, meskipun waktu sudah banyak 
terbuang. 


Herman heran melihat putrinya yang sangat-sangat terlihat 
bahagia. Apa lulus S2 sampai membuat Annisa senyum- 
senyum sendiri di samping jendela. 


"Yang tadi siapa, Nisa?" 


Annisa tidak sadar jika sudah dipergoki Papanya. 


"Annisa. Hei, dipanggil Papa sayang." 
"Iya, Pa?" 


"Tadi, lelaki yang di depan masjid itu siapa? Kayaknya Papa 
pernah lihat." 


Lantas Annisa tidak bisa untuk menahan senyumnya 
sekaligus malu-malu. 


"Dia putra Kyai Zainal, Pa. Dosen muda di kampus." 
"Kyai Zainal pemilik pesantren Deen Assalam?" 
"Iya." 


"Sudah gede yaa, ganteng lagi. Beda banget sama pas 
waktu dulu kamu masih nyantri di sana," Alfiyah turut 
menyambung dalam pembicaraan. 


Mungkin sekarang waktunya Annisa mengakui semuanya. 


"Papa," jeda sebentar, "jika ada orang yang mau melamar 
Annisa gimana?" 


"Ya, nggak papa. Asal dia memiliki latar belakang yang jelas 
dan bertanggung jawab dan mau menemui Papa langsung." 


"Kalau Gus Malik yang melamar gimana?" 
"Gus Malik siapa? Yang tadi itu?" 
"Iya." 


Herman dan Alfiyah tidak bisa untuk menyembunyikan 
kebahagiaannya. Akhirnya ada kabar baik untuk putri 
bungsunya setelah sekian lama. 


"Beneran anak Kyai Zainal yang mau lamar?" tanya Mama 
memastikan. 


"Iya, ma. Tadi Gus Malik bilang sendiri ke Anisa." 


"Ya nggak papa. Papa seneng dengernya. Kapan dia akan 
datang ke rumah?" 


"Nggak tau, soalnya Annisa bilang langsung tanya aja ke 
Papa yang lebih berhak dari pada Annisa." 


Sembilan bulan yang lalu, Herman dan Alfiyah menahan 
malu atas pembatalan pernikahan antara Annisa dan Danis, 
putra dari rekan kerja mereka. Dua orang tua itu sempat tak 
bertegur sapa dan saling mendiamkan, tetapi belakangan 
hubungannya membaik. Semuanya sudah sama-sama saling 
memaafkan. 


Apa yang terjadi di masa lalu sudah takdirnya dan sebagai 
manusia tugasnya adalah bersyukur dan memperbaiki diri di 
jalan kebenaran. 


Mungkin Danis bukanlah jodoh Annisa waktu itu. Semesta 
memiliki skenario paling apik untuk hambanya yang 
bersabar. Dan sekarang jodoh Annisa sudah datang, dia 
adalah Malik Ahmad Multazam. Pemuda pertama yang 
Annisa sebut namanya dalam doa setelah Mama, Papa, dan 
Bang Ihsan. Cinta pertama yang dia jaga melalui untaian 
doa dalam sepertiga malam. 


Jika cinta itu belum wkatunya, maka jangan bilang untuk 
saling menunggu satu sama lain. Melainkan bilang pada 
Sang Pemilik Hati agar dipilihkan yang terbaik untuk pantas 
ditunggu. 


Ana Ukhibbuka Fillah, Malik. 


-Halagah Cinta- 


Tulungagung, 17 Agustus 2020 


Silakan ditunggu Epilognyaaa!!! 
Jangan lupa follow Instagram: 
@fitriana2912 

@annafi 


Ehm, siapa yang kemarin yang sedih dan marah katanya 
Annisa dan Malik nggak jodoh? 


Udah seneng sekarang? 
Cieee yang seneng akhirnya Malisa barengan. 
Seneng kan sekarang mereka bareng? 


Yuhuuuy, akhirnya si pemeran utama bersama. Cerita ini 
happy ending sayang. Akhirnya setelah perjuangan panjang 
Malik dan Annisa mereka bisa barengan. 


Makasih banyak buat readers setia Halagah Cinta apalagi 
yang ngeship Malik-Annisa antusiasnya sangat luar biasa. 
Aku seneng karya pertamaku diapresiasi dengan baik sama 
pembaca dan tembus lebih dari 500 ribu viewers. 


Kalau kalian suka dan sayang Malik-Annisa, boleh dong 
kalian bantu promosiin cerita ini ke temen-temen kalian. 
Biar mereka juga ngerasain bapernya Halagah Cinta. 


Aku berharap pembaca Halagah Cinta akan terus bertambah 
dan banyak yang suka. Semoga suatu saat bisa menjadi 
novel yang bisa kalian peluk. Aamiin. 


Oh iya, maaf yaa buat semuanya karena aku nggak bisa 
bales satu-satu pesan dan komentar kalian. Tapi aku selalu 
baca kok apa yang kalian curhatin tentang HC. Bener-bener 
seneng kenal sama kalian di dunia ini, dipertemukan 
dengan Halagah Cinta sebagai perantaranya. 


Luv Yu. 
Salam sayang, 


Matcha Latte 


Epilog 
Silakan tunggu Extra Part!!! 
Jogjakarta, 28 Desember 2021 
Kring! Kring! 
06.30 am. 


Dering dari jam weker itu berhenti tepat setelah seorang 
gadis mematikannya. Kedua netra dengan bulu mata lentik 
itu mengerjap saat sinar mentari yang remang-remang 
menembus gorden jendela kamar masuk di indra 
penglihatan. Sudah cukup siang untuk dikatakan pagi. 


Setelah shalat subuh tadi Annisa kembali tidur untuk 
sebentar. Tubuhnya benar-benar pegal setelah seharian 
merayakan hari pernikahannya. Annisa menoleh ke samping 
tidurnya, seorang laki-laki dengan wajah yang tampan 
masih tertidur dengan pulas. Tangannya yang kekar 
memeluk tubuh Annisa yang ramping. 


Annisa masih tidak menyangka jika pagi ini dirinya bangun 
disuguhi pemandangan seindah ini. 


Terima kasih, kak. Sudah berjuang begitu banyak. 


Pelan Annisa menggerakkan jari telunjuknya ke wajah Malik, 
menelusuri dua alis tebal Malik yang begitu pas menempel 
di matanya yang tajam. Hidung mancung dan bibir tipis 
kemerahan. Nyaris sempurna. 


Dulu Annisa hanya bisa memandangi Malik dari kejauhan, 
sekarang dirinya bisa memandangi suaminya sebebas dan 
sedekat ini. Tidak ada nikmat yang disuarakan. 


Malik bergerak saat tersadar jika tidurnya sedang diganggu 
istrinya. 


"Kenapa sayang?" tanya Malik masih dengan kedua mata 
terpejam. Suaranya yang berat dan serak sukses membuat 
jantung Annisa berdebar. 


Malik benar-benar maskulin. Butuh waktu untuk Annisa 
bersikap kembali normal. Dia malu jika Malik melihat 
ekspresinya bangun tidur tapi melting. 


"Bangun, Mas. Sudah siang," 


Annisa pun harus membiasakan untuk memanggil Malik 
dengan sebutan 'Mas' dari pada 'Kak'. Kata Malik biar lebih 
romantis, apalagi Malik memanggilnya dengan 'Dek'. 


"Jam berapa, dek?" 
"Setengah tujuh lewat," 


"Lima menit lagi!" katanya sembari mengalihkan tangan 
Annisa untuk memegang pipinya. 


Lima menit pula Annisa merasa melayang dengan perlakuan 
manja suaminya. Tanpa membuang waktu Annisa kembali 
menyelami wajah tampan suaminya sembari mengingat 
kisah perjuangan keduanya hingga sampai nama mereka 
tertulis di catatan sipil sebagai suami istri. 


Benar jika jodoh tak akan ke mana. Sejauh apapun dan 
seberapa tajam kerikil mengganggu jalannya, jika memang 
jodoh pasti juga akan dipersatukan. Catat, di waktu yang 
tepat. 


Mungkin Malik menginginkan pernikahan ini empat tahun 
silam, di saat dia sudah menyelesaikan pendidikan di Kairo. 


Empat tahun Annisa menunggu kepastian, empat tahun 
selanjutnya Annisa masih setia menunggu hingga dilamar 
laki-laki lain, dan genap delapan tahun dari keduanya 
mengatakan untuk berjuang bersama, sekarang perjuangan 
itu benar-benar nyata. 


Mereka sudah sama-sama halal dan menjadi sepasang 
suami istri. 


Setelah bangun tidur, Annisa dan Malik bersih-bersih diri. 
Lantas keluar dari kamar hotel untuk mencari sarapan. 
Keduanya memilih untuk makan di luar dari pada di restoran 
hotel. Sembari menikmati indahnya jalanan Malioboro di 
pagi hari. 


"Kamu masih ingat, dulu delapan tahun yang lalu di sini aku 
mengungkapkan perasaan, ya di hotel ini. Kenapa waktu itu 
kamu menolak?" tanya Malik ketika keluar dari lobby. 


"Hm, kenapa ya? Mas Malik mau tau?" goda Annisa. 


Ah, sepertinya Annisa sudah meninggalkan prinsipnya yang 
harus jaga image. Nggak papa, lagian yang tanya adalah 
suaminya sendiri. 


"Mau tau, sayang." 


Jujur, dipanggil sayang oleh orang yang tersayang rasa 
bahagianya bukan main. Benar-benar menyenangkan dan 
dibuat terbang. Rasanya seperti jatuh cinta pertama kali 
dengan Malik lagi. 


"Karena waktu itu Annisa takut, ... takut jika Annisa 
mengaku mencintai Mas Malik, Mas Malik malah menjauh 
dari Annisa." 


"Kenapa gitu? Kan aku yang mengajakmu, jadi aku nggak 
akan ninggalin kamu." 


"Sebagai manusia Mas nggak bisa menjamin itu. Buktinya 
sekarang waktu menyatukan kita, bukan empat tahun yang 
lalu." 


Annisa melanjutkan, "Bukan karena Mas Malik, tetapi karena 
kesalahan Annisa sendiri. Jika saat itu Annisa mengucapkan 
'aku cinta kamu' tapi Allah nggak ridho, itu adalah langkah 
pertamaku buat kehilangan kamu, Mas." 


".. Dan aku nggak mau kehilanganmu." 


Malik tidak bisa untuk tidak bahagia saat ini. Annisa benar- 
benar membuatnya bahagia. 


Terima kasih, Ya Allah, telah menakdirkan kepadaku 
perempuan seshalihah istriku. 


"Ketika Mas menitipkan surat kepada Ning Aisyah, Annisa 
udah nunggu Mas Malik dari sebelumnya. Meskipun Annisa 
nggak pernah bilang, tapi Annisa menunggu dalam diam." 


"Jika Mas Malik tau, aku pernah sedih jika memang karena 
perasaanku yang mungkin saat itu nggak dapet ridho, 
adalah alasan Mas Malik nggak jemput aku waktu itu. 
Sekarang aku nggak perlu khawatir, karena Mas Malik udah 
sama Annisa sekarang." 


Langkah keduanya berhenti di warung kecil pinggir jalan 
yang menyiapkan bubur ayam sebagai menu sarapan. Malik 
dan Annisa duduk di salah satu bangku. 


"Buburnya dua, minumnya teh tawar dan teh manis ya, 
Pak," kata Annisa. 


"Baik, Mbak." 
"Dek, dari mana kamu tau kalo Mas minum teh tawar?" 


"Dari hati," goda Annisa yang mendapat bonus senyum 
manis. 


"Bercanda, mas. Dulu pas kita rapat rohis di warung mie 
ayam, Mas Malik pernah minum teh tawar, selain itu Mas 
Malik juga suka capuccino." 


"Ciee, yang perhatian dari dulu." 


Annisa tidak mengelak. Dirinya tertawa kecil sembari 
mengeratkan genggaman jemarinya di tangan Malik. 
Keduanya benar-benar pas untuk saling bertaut, seakan 
diciptakan untuk ditakdirkan saling menggandeng erat satu 
sama lain. 


Dua orang yang saling memendam rindu bertahun-tahun itu 
akhirnya saling mengungkap rasa. Membayar waktu yang 
terlewati tanpa saling membersamai. Pertemuan pertama 
setelah keduanya berpisah cukup mengejutkan bagi Malik. 
Di kampus biru itu dia menemukan perempuan bermanik 
mata coklat yang dia rindukan. Namun dia juga tidak yakin 
meski hatinya mengatakan dialah Annisa ketika sehelai 
cadar menutupi sebagian wajahnya. 


"Jadi apa alasannya?" tanya Malik ingin tahu alasan 
mengapa Annisa memutuskan untuk bercadar. 


"Annisa sakit." 


"Sakit apa? Parah?" Malik terkejut saat tau Annisa pernah 
sakit. Separah apa penyakit itu hingga membuat Annisa 
berubah. 


"Lumayan parah. Itu terjadi pas di awal masuk kuliah. Tiba- 
tiba saja aku demam dan gatal berhari-hari. Dokter bilang 
itu cacar air. Waktu itu banyak bekas di wajahku, karena 
baru sembuh jadi kuliah pake cadar. Terus lama-lama 
nyaman." 


"Hanya karena cacar air?" 


Annisa mengangguk. "Aku rasa itu cara Allah menegurku. 
Melalui sakit cacar aku bisa pakai cadar sampai sekarang." 


Suasana hati Malik menghangat. Annisa telah berhasil 
membuat hatinya jatuh berkali-kali karena kesederhanaan 
dan kerendahan hatinya. 


Ketika pesanan bubur datang Malik mengaduknya menjadi 
satu, sedangkan Annisa memakannya dengan lauk yang 
terpisah. Annisa merasa aneh melihat Malik bisa makan 
bubur dengan nyaman setelah semuanya menjadi satu. 


"Mas, nggak enek?" tanya Annisa, penasaran. 
"Enggak, buburnya enak. Kenapa, adek nggak suka?" 


"Bukan gitu. Soalnya Mas Malik makannya diaduk jadi satu." 
Annisa meringis. 


"Oh, jadi adek tim bubur nggak diaduk?" 
Annisa mengangguk. 

"Sini Mas suapin?" 

"Annisa bisa makan sendiri, mas." 


"Biar lebih enak buburnya kalau di suapin." 


Meskipun malu, tetapi sarapan pertama Annisa setelah 
menjadi istri Malik adalah disuapin bubur di pinggir jalan 
Malioboro. Sungguh bahagia rasanya menjadi perempuan 
yang Malik cintai. 


"Mas, terima kasih yaa." 
"Untuk?" 
"Sudah berjuang selama ini." 


"Terima kasih juga sudah menunggu lama. Maaf, aku terlalu 
banyak mengecewakan. Ana Ukhibbuki Fillah, ya Zaujati." 


"Aku mencintaimu karena Allah, Mas Malik." 
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Sayup suara kokok ayam milik tetangga terdengar membuat 
Annisa membuka mata untuk bangun lagi. Sebelumnya dia 
sudah bangun jam dua pagi untuk melaksanakan shalat 
tahajud bersama Malik, tetapi karena hari ini akan sangat 
sibuk, dia memutuskan untuk istirahat kembali. 


Setelah mencuci muka dan berwudhu agar kantuknya 
benar-benar hilang, Annisa membangunkan Malik untuk 
berjamaah di masjid. 


"Mas Malik, bangun! Shalat subuh di masjid." 


"am berapa sekarang?" Malik mencoba bangun dan 
matanya masih segaris. 


"Jam empat lebih lima belas." 


"Hah, beneran?" Malik mengucek mata dan melihat jam di 
ponselnya. 


Gara-gara tidur larut, pagi ini Malik masih ngantuk. Secepat 
kilat Malik membersihkan diri, sedangkan Annisa 
menyiapkan baju koko, sarung, serta sajadah yang akan 
Malik gunakan untuk shalat subuh berjamaah di masjid. 


"Mas berangkat dulu, dek. Assalamualaikum." 


"Mas, tunggu dulu." Annisa menyusul suaminya keluar 
rumah." 


"Kenapa?" 


"Lupa belum salim, hehe." Annisa mengambil tangan Malik 
dan menciumnya. "Waalaikumussalam, Mas Malik." 


Pemandangan seperti ini adalah hal yang Malik selalu 
syukuri. Menjadi suami dari Annisa adalah anugerah 
terindah yang Allah hadiahkan untuk Malik. Annisa adalah 
perempuan yang shalihah dan berbakti kepadanya. Istrinya 
itu adalah perempuan yang kuat, selalu mendukung Malik 
dan berusaha untuk tetap berpikir positif meskipun di waktu 
yang tidak baik. 


Malik mengelus khimar Annisa dan mencium kepalanya 
dengan lembut. 


"Mas berangkat ke masjid dulu, ya Zaujati." 


Setelah Malik berangkat, Annisa melaksanakan shalat subuh 
sendiri di mushola rumahnya. Memanjangkan syukur hari ini 
karena Allah benar-benar baik melimpahkan kasih sayang 
kepada-Nya. 


"Ya Allah, terima kasih Engkau telah memberikan nikmat 
baik dalam hidup hamba. Terima kasih sudah menakdirkan 
lelaki shalih untuk menjadi imanku. Sungguh, aku sangat 
mencintainya, Rabbi. Jagalah kami, selalu lindungi kami di 
jalan yang Engkau ridhoi." 


"Ya mugollibal guluub tsabit qalbi 'alaa diinik." 


Sebelum Malik kembali dari masjid, Annisa sudah lebih dulu 
menyiapkan sarapan pagi ini untuk mereka berdua. Menu 
untuk bekal sarapan adalah ayam geprek dengan cabai 
rawit hijau. Waktu itu dirinya dan Malik sedang makan 
bersama di salah satu food court di Mall, karena rasanya 
yang nagih Malik jadi ingin dimasakin sendiri oleh sang istri. 


"Assalamualaikum." 

Malik membuka pintu utama. Dia berjalan ke arah dapur 
yang menjadi sumber berisik pagi ini. Diam-diam Malik 
memperhatikan istrinya yang kerepotan menyiapkan 


sarapan untuk mereka dua. Annisa selalu lucu kalau sedang 
fokus begitu. 


"Argh!" Annisa berteriak saat cabe rawit yang digoreng 
meletus dan minyak panas mengenai wajahnya. 


Melihat istrinya tampak kesakitan, dengan rasa penuh 
khawatir Malik menghampiri. 


"Dek, kenapa?" 


Malik mendekati Annisa yang berdiri diam dan menutupi 
wajahnya. 


"Annisa, kenapa?" 


"Sayaaang," Malik menyentuh pundak Annisa dengan 
lembut, "kamu kenapa sayang?" 


Memerlukan sedikit waktu untuk Annisa mau melepaskan 
telapak tangannya. Sampai Malik melihat wajah istrinya itu 
memerah. 


"Ada apa?" tanya Malik sekali lagi saat Annisa sudah mulai 
tenang. 


"Pipi Annisa kecipratan minyak goreng." 
"Coba Mas liat!" 


Malik menghela nafas melihat pipi Annisa yang memerah 
karena minyak panas. Untuk mengabdi menjadi istri yang 
baik sampai harus seperti ini. 


"Duduk dulu, dek. Biar Mas obati dulu pipinya." 


Annisa menuruti kata suaminya untuk duduk di kursi, 
sedangkan Malik mengambil salep di kotak obat. 


"Memangnya kenapa bisa kamu kecipratan minyak?" 


"Tadi Annisa goreng cabe rawit mau buat sambel ayam 
geprek, tapi cabenya meletus." 


"Lain kali kalau goreng cabe ditutup ya wajannya. Biar 
wajah kamu tetep cantik." 


Annisa mengerutkan kening bingung. "Jadi maksud Mas 
Malik sekarang Annisa jelek?" 


"Mas nggak bilang gitu loh, kamu sendiri yang 
menyimpulkan sendiri." Malik duduk di samping Annisa, 
"Diem dulu, ditahan protesnya!" sela Malik saat Annisa 
hendak kembali bersuara. 


Malik mengelus dengan lembut pipi Annisa. Istrinya ini 
begitu cantik meskipun tidak memakai skincare apapun. 
Lama Malik terdiam sampai akhirnya dia mendekat dan 
mengecup lembut pipi Annisa. 


Aroma wangi vanilla milik Annisa membuat Malik betah 
mendekap sang istri. 


"Mas Malik modus ya?" 


"Eum ..." Malik kembali duduk tegap, "Nggak papa modus 
sama istri sendiri, kan udah halal." 


"Katanya tadi mau ngobatin pipi Annisa, tapi kok malah 
cium." 


"Malah itu tadi obat paling manjurnya. Coba masih sakit 
nggak pipinya?" 


Annisa menahan senyum. Obat yang diberikan Malik sangat 
manjur membuat jantungnya berulah. Serasa Annisa dibawa 
terbang oleh kenyataan. Meskipun bukan pengantin baru 
lagi, Malik berhasil membuat Annisa merasa dicintai. 


"Tuh kan langsung sembuh," goda Malik saat melihat 
istrinya salah tingkah, "Sini Mas kasih salep dulu biar cepet 
sembuh." 


"Biar aku yang lanjut masak ya, kamu diem aja di situ," titah 
Malik pada Annisa setelah mengobati luka di pipi Annisa. 


"Memangnya Mas Malik bisa ngulek sambel?" 


"Jangan anggap Mas nggak bisa masak ya. Dulu itu kalau di 
Probolinggo, Mas sering masak buat Eyang, Ayah, sama 
Bunda," Malik menggulung lengan baju koko sampai siku. 


Kemudian memasukkan bumbu yang sudah digoreng ke 
dalam wadah untuk dia hancurkan. 


Annisa tersenyum diam-diam. Lucu sekali melihat Malik 
masak dengan masih memakai sarung dan baju koko. 
Menambah kesan suami idaman baginya. 


"Oh ya, Mas Malik bisa masak apa aja?" 


"Banyak. Bisa nasi pecel, nasi tiwul sambel teri. Nanti Mas 
sempetin ya masakin kamu biar ngerasain gimana enaknya 
masakan Chef Malik." 


"Dih, gitu?" 

"Iya lah." 

"Apa jaminannya kalau nanti nggak enak?" 
"Mas temenin kamu belanja bulanan." 
"Sepakat." 


Girang sekali mendapatkan kesepakatan yang 
membahagiakan. Malik selalu sibuk dengan perannya 
sebagai dosen, sampai menyempatkan waktu bersantai 
dengan Annisa menjadi jarang. Hanya di malam hari ketika 
keduanya lelah dari aktivitas dunia. 


"Ayam geprek sudah siap!" 
Malik menyajikan ayam geprek buatannya di atas meja. 


"Bagus banget pake dihias segala. Chef Juna nggak bakal 
nangis liat ini." 


Malik tertawa mendengarnya. 


"Gimana, enak? Ada yang kurang?" 


Melihat ekspresi Annisa yang diam saja, membuat Malik 
was-was jika bumbu yang dia buat nggak enak. Pasalnya 
Malik sudah lama sekali tidak memasak. 


"Eum... rasanya tuh, kek ... gimana yaa," Annisa berekspresi 
layaknya selebgram yang sedang mereview makanan. 


"Gimana, dek?" Malik tidak sabar. 


Melihat suaminya seperti sekarang membuat Annisa gemas 
saja. Dia mencubit hidung mancung Malik, "ini enak banget 
sayang. Yakin deh, kamu bakal menang kalau ikut 
MasterChef." 


"Masa?" Malik menyendok ayam geprek dan mencicipinya. 
Benar, tidak terlalu buruk. 


"Ya udah, selamat makan ya, istriku. Makan yang banyak!" 
Malik menyiapkan nasi ke piring Annisa. 


"Selamat makan juga suamiku." 


Pagi hari ini sangat indah untuk dua orang yang saling 
mencintai. Annisa berharap semoga momen seperti ini akan 
selalu dia rasakan setiap hari sampai tua nanti bersama 
dengan Malik. 


Malik kembali beraktifitas menjalankan tugasnya menjadi 
dosen, sedangkan Annisa ke butik untuk meninjau projek 
baru yang sedang dikerjakan karyawannya. Saat ini dia 
sedang bekerja sama dengan desainer muda berbakat yang 
baru saja lulus dari universitas ternama di Paris. 


"Tolong ya, untuk tiga desain gamis ini segera diselesaikan. 
Ini akan saya tampilkan di /aunching brand baru nanti. Kalau 


yang lain bisa dikerjakan agak belakangan." 


"Baik, Bu. Akan saya percepat pengerjaan sebelum tanggal 
launching." 


"Sip, Oke." 
Drrttt drrttt 


Dering itu menghentikan pekerjaan Annisa. Alea, desainer 
muda itu mengajaknya bertemu untuk membicarakan 
kontrak kerja sama lebih lanjut. Diantarkan salah satu 
pegawai butiknya Annisa menuju tempat bertemu dengan 
Alea. Tidak lebih dari sepuluh menit. 


"Saya jemput jam berapa ya, Bu?" tanya pegawai 
perempuan yang mengantarkan Annisa. 


"Nanti akan saya kabari. Nggak akan lama kok, mungkin 
sebelum dhuhur sudah selesai." 


"Baik, Bu. Kalau begitu saya ke kembali ke butik dulu." 


Annisa melangkahkan kakinya memasuki area Dian Cafe. 
Sebuah Coffe Shop di area yang tidak jauh dari jalan 
Malioboro. Biasanya kafe ini akan ramai di sore atau malam 
hari dengan muda-mudi. Di hari aktif seperti sekarang, 
pengunjung lebih banyak wisatawan atau para pekerja yang 
ingin meeting dengan suasana santai. 


Tanpa sengaja di depan pintu kafe Annisa bertemu dengan 
seseorang yang begitu familiar di matanya. 


"Kak Danis?" panggil Annisa sebelum Danis berjalan jauh. 


"Annisa, kamu di sini?" 


Danis tampak terkejut secara tidak sengaja bertemu dengan 
Annisa di sini. Sudah sejak lama dirinya tidak bertemu 
dengan teman SMP nya dulu itu. 


"Iya, Kak. Ini mau ketemu sama temenku," jawab Annisa, 
"Kak Danis sendiri?" 


"Oh-aku ada ketemu sama temen juga." Danis tampak 
sedikit gugup menjawab pertanyaan yang Annisa tanyakan. 


Sampai tanpa sengaja arah mata Annisa melihat sebuah 
berkas di map yang Danis pegang. Berkas itu bertulis data 
diri milik Danis dengan headline 'CV Taaruf'. 


Annisa tersenyum. Itu artinya Danis sungguh sudah move 
on darinya. "Semoga dilancarkan ya, Kak." 


Danis hanya bisa tersenyum malu. "Aamiin, terima kasih. 
Aku duluan ya, mau balik ke kantor." 


"Ya, Kak. Hati-hati." 


Annisa melanjutkan langkah kaki memasuki area kafe yang 
disambut sang pemilik, Alea. 


"Hai, Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam, Mbak Annisa." Alea menyambut 
tamunya dengan baik, "Maaf mengganggu waktu Mbak di 
jam kerja." 


"Eh, nggak papa. Aku nggak lagi sibuk banget di butik kok. 
Jadi pas aja kamu ngajak ketemu sekarang." 


"Syukurlah, sebelumnya terima kasih banyak Mbak Annisa 
sudah menyempatkan waktunya. Sebelum dilanjut, Mbak 
Annisa mau minum apa?" 


"Coklat panas." 


"Biar saya pesankan." Alea meninggalkan Annisa dan 
mengatakan pada karyawannya untuk membuatkan coklat 
panas spesial dan juga camilan untuk tamunya. Sebenarnya 
Annisa bukan hanya sekedar klien dan tamu, tetapi juga 
teman dan saudara baru untuk Alea. 


Alea menjelaskan maksud bertemu dengan Annisa hari ini. 
Tiga hari yang lalu Alea mendapatkan tawaran dari 
dosennya yang juga seorang pemilik brand pakaian terbaik 
untuk mengikuti fashion show di Amerika. Mendapatkan 
kabar baik yang menjadi bagian dari mimpi besarnya, tentu 
Alea tidak akan menyia-nyiakannya. 


Karena projek ini sangatlah besar, maka Alea tidak bisa 
untuk berdiri sendiri. Dia mengajak Annisa untuk turut andil 
menyukseskan fashion show yang diikuti lebih dari 50 
negara itu. Alea ingin mengenalkan konsep budaya dengan 
nuansa Islam di mancanegara. 


"Aku sangat bahagia mendapatkan tawaran ini. Tentu aku 
nggak akan menyia-nyiakan apa yang dimimpikan Papa dan 
Mama dari dulu. Ya, aku bersedia, Lea." 


"Waah, terima kasih banyak Mbak Annisa. Kalau begitu 
kapan kita bisa bertemu dengan Papa-Mama Mbak Annisa?" 


"Mungkin Minggu ini bisa. Akan aku tanyakan dulu sama 
mereka." 


Selesai membicarakan perihal pekerjaan, keduanya 
melanjutkan cerita mengenai kehidupan pribadi. 
Sebenarnya Alea adalah calon sepupu ipar Annisa. 
Perempuan itu saat ini sudah berstatus menjadi tunangan 
dari Raja Arkana Hizbullah. Sungguh dunia ini sempit sekali 
bukan? 


"Sampai mana kamu sama Arka persiapannya?" tanya 
Annisa. Sekarang gaya bicara keduanya sudah berubah 
santai. 


"Minggu ini lagi cari WO sih, Mbak. Soalnya kan bulan-bulan 
sekarang lagi banyak orang nikah. Jadi agak sulit." 


"Sabar ya, Le. Biasanya menjelang nikah emang banyak 
godaannya. Entah finansial, perasaan, persiapan. Tiba-tiba 
semua jadi ruwet. Kamu sama Arka kudu sabar dan harus 
sering diskusi." 


"Iya sih, Mbak. Seminggu ini belum ketemu lagi sama Kak 
Arka dan Om Arman. Jadi agak bingung juga." 


Obrolan Annisa dan Alea berlanjut hingga waktu makan 
siang. Makin lama kafe semakin penuh karena banyak orang 
kantor dan wisatawan yang berkunjung. Alea pun pamit 
untuk membantu karyawannya menyiapkan pesanan. 


Annisa mengurungkan niat untuk menghubungi pegawai 
meminta dijemput ketika melihat notifikasi panggilan tidak 
terjawab sebanyak tiga kali. Ada beberapa pesan juga dari 
sang suami. 


Imamku 


Assalamualaikum, Dek. 
Di butik sedang sibuk kah? 


Mas pengen makan siang bareng. Mumpung ada waktu 
longgar sebelum kelas lagi jam 3. 


Dek? 


Halo? Sibuk ya sayang? 


Aku otw ke tempat kamu sekarang. 
Diem! Jangan pulang! Tunggu aku. 


Annisa menarik sudut bibir membaca pesan yang Malik 
kirimkan. Suaminya itu manja sekali, berbeda dengan dulu 
saat pertama kali kenal. Dinginnya seperti kulkas berjalan. 


Waalaikumussalam, Mas. 
Maaf telat membalas. Annisa habis meeting sama Alea 
tentang projek kemarin. 


Aku lagi di kafe, bukan di butik. 
Kalo gitu aku ke butik sekarang yaa. 


Mas Malik tungguin Annisa. 


Annisa membereskan meja yang sedikit berantakan. Dia 
hendak melangkah untuk pergi sebelum akhirnya matanya 
bertemu dengan manik mata hitam dari orang yang 
beberapa menit lalu dia balas pesannya. 


Laki-laki itu tersenyum lebar ke arahnya dan melambaikan 
tangan. 


"Mas Malik kok tau aku di sini?" tanya Annisa setelah Malik 
duduk di depannya. Di bangku yang tadi dipakai oleh Alea. 


"Taulah. Kan hati kita udah jadi satu." 
"Ish, gombal. Mas Malik tadi ke butik?" tanya Annisa. 


Kasian Malik jika dari kampus bertolak ke butik tapi tidak 
menemukannya di sana. Kemudian menjemputnya di kafe. 


"Enggak. Baru aja dari kampus." 


"Lah kok tau Annisa di sini?" Annisa bingung. Kedatangan 
Malik yang tiba-tiba tanpa menanyakan ke siapapun 
keberadaannya sudah seperti cenayang. 


"Aku lacak hp kamu. Abisnya ditelpon nggak diangkat, di wa 
nggak bales. Ya udah biar cepet aku lacak aja," aku Malik. 
Dia sudah membuka-buka buku menu. 


Niat Annisa untuk pulang sekarang jadi diurungkan. Siang 
ini Annisa makan siang bersama dengan suaminya. Laki-laki 
yang sangat dia cintai setelah Papa dan Bang Ihsan. 


Annisa merasa beruntung mendapatkan suami seshalih 
Malik. Tanpa dia sadari, Malik pun begitu. Bersyukur dan 
beruntung menjadi suami dari seorang Annisa Shagina 
Azzahra. Gadis lugu yang baik hati. Kepolosan gadis itulah 
yang membawa Malik sampai jatuh hati dengannya di 
depan mading sekolah. 
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Terima kasih banyak sudah membaca Halagah Cinta. 


Mohon maaf jika ada salah kata dan pengetikan 
selama ini. Mohon maaf jika cerita ini mungkin biasa 
saja dan tidak begitu penting untuk sebagian orang 
karena feel-nya biasa aja. 


Terima kasih juga untuk pembaca yang sudah 
mendukung aku dan Malik-Annisa. Setelah ini tunggu 
ceritaku selanjutnya. 


Wassalamu alaikum. 
Selamat dini hari. 


Kota Marmer, 00:46 


Tertanda Annisa Shagina Azzahra 
Assalamualaikum, sahabat shalih-shalihah. 


Aku punya sesuatu yang baru buat kalian. Jujur, seneng 
banget liat antusias kalian baca Halagah Cinta. Btw, 
makasih udah support dan dukung cerita ini. 


Berhubung updatenya seminggu sekali, aku mau kasih 
hadiah nih. Spesial dari Annisa untuk Gus Malik. Kalian bisa 
dengerin monolog dari Annisa yang udah aku upload di 
Instagram aku @fitriana2912 


Sebagai media interaksi antara aku dan pembaca, hari ini 
(18 Mei) aku baru aja upload video suara dari Annisa di akun 
YouTube ANNA FITRIANA. Buat kalian boleh banget subscribe 
dan like (btw, belum ada subscribers nya, wkkw) 


https://www.youtube.com/watch?v— A0S2dkY6gls 


Teruntuk kalian di mana pun berada, jangan lupa jaga 
kesehatan, makan yang teratur, tidur yang cukup, minum 
air putih. Selalu pake masker dan cuci tangan dengan 
sabun. Semoga pandemi ini segera berakhir dan kita bisa 
saling menyapa!!! 


Buat yang tugas onlinenya numpuk, sabar dan semangat 
yaa. Aku juga kok, wkwk! 


Sampai bertemu di hari Kamis. 
Salam sayang, 


Ughtea greentea 


Tertanda Annisa Shagina Azzahra 
Teruntuk, Malik Ahmad Multazam 


Aku buat monolog dari Annisa, part 2. Udah aku upload di Ig 
tapi kepotong karena panjang. 


Selengkapnya di YouTube channel aku ANNA FITRIANA. 


Ini ada hadiah kecil dari Annisa, buat keambyaran hatinya 
ditinggal Malik sama Zaskia, wkwk 


https://www.youtube.com/watch?v— vSZdgc1waf4 


Maaf yaa kalau suaraku jauh dari ekspektasi kalian bayangin 
Annisa. Karena aku medok parah dan nggak bisa alus, huhu. 


Sebelumnya makasih banget buat para readers, nggak 
nyangka Halagah Cinta udah tembus 200 ribu. Makasiiih 
banyaaak. 


Kadang aku suka bingung kalau kalian nagih next begitu 
cepat. Ponsel aku baru aja rusak, otomatis nggak bisa 
update sesuai jadwal hari Kamis sebelumnya. Karena aku 
nggak bisa nulis tanpa ponsel. Mohon pengertiannya kalau 
aku nggak bisa double update karena nulis itu juga butuh 
mood. Dan aku sedang mempersiapkan itu buat lanjutin 
Halagah Cinta sampai akhir. 


Jujur aku seneng karya aku banyak yang nungguin, tapi aku 
sedang mempersiapkan nulis dan maaf kalau nggak 
langsung bisa diup, karena memang butuh proses. 


Main Q n A, yuk. Biar kita makin Deket (cieee) 
Tulis apa yang mau kalian sampein ke cast Halagah Cinta di 
bawah ! 


Malik Ahmad Multazam 
Annisa Shagina Azzahra 
Danis Danial Pratama 
Zaskia Jameela 

Athifa 

Aisyah 

Anna Fitriana (saya) 


Barang kali ada yang mau tanya ke saya wkwk, izin eksis 
sama Malik-Annisa dulu 


Baca Halagah Cinta itu dapet nggak si feel-nya? Karena pas 
aku nulis itu hati-hati banget, banyak pertanyaan, apa karya 
aku layak dibaca? Apa karya aku pantes ditunggu? Apa 
pembaca bisa sampe ke hati baca tulisanku? 


Dan ada yang bilang, bahwa aku sebagai penulis nggak bisa 
nentuin gimana kualitas tulisanku. Karena yang bisa nentuin 
ya pembaca. Dan dari situ aku tekad lanjutin Halagah Cinta 
sampai akhir, sempetin nulis di malam hari sebelum tidur. 
Akhirnya nggak nyangka tembus 200 ribu lebih . 


Terima kasih untuk antusias kalian. Semoga tulisan ini 
bermanfaat dan mohon maaf jika ada kesalahan dan 
kurangnya. Barakallah, semoga kalian dilindungi dan diberi 
keberkahan. 


Jaga kesehatan, jangan lupa makan (kalau udah buka) hehe. 


Tagabbalallahu Minna Wa Minkum 
Selamat hari raya Idul Fitri, mohon maaf lahir dan 
batin. 


Terakhir, harapan untuk Halagah Cinta ke depannya: 
(Komentar di sini) 


With love, 
Anna Fitriana 


SEGERA TERBIT 


Assalamualaikum, sahabat pembaca Halagah Cinta. 
Apa kabarnih? Udah 2021 yaa ternyata, cepet banget. 


Semoga kalian selalu dalam lindungan Allah SWT dan sehat 
wal 'afiat. 


Sore ini author datang dengan kabar baik. Tebak apa 
coba??!! 


Jeng jeng jeng 


Yippie, bener bangett!! 
Halagah Cinta akan naik cetak!! 


Alhamdulillah, Halagah Cinta dilamar oleh salah satu 
penerbit mayor. Artinya, nanti novel HC akan tersedia di 
gramedia dan bookstore offline. 


Aku mau mengucapkan terima kasih banyak untuk kalian 
yang udah dukung aku nulis dari tahun 2018-2020. Cerita 
ini mengalami banyak naik turun, hiatus, ganti alur, dan 
akhirnya sampai di titik selesai. Aku bersyukur banget bisa 
selesaiin cerita pertamaku, meski banyak ketidakpercayaan 
diri buat nulis. 


Kak, kapan terbitnya??! 


Terkait dengan tanggal terbit akan aku infokan lebih lanjut 
yaa. Karena akan ada proses dan kesepakatan antara aku 


dan penerbit nanti. 


Pastinyaaa... aku akan sering berkabar dengan kalian soal 
kelanjutan Malisa. Kalau mau info lebih akurat dan cepat, 
kalian bisa follow Instagram aku @fitriana2912. 


Sampai bertemu dengan Gus Malik dan Annisa yaaa. 


Sekarang, nabung dulu yuk! Sambil nungguin Halagah 
Cinta terbit. 


Untuk beberapa waktu ke depan, akan ada penghapusan 
sebagian part Halagah Cinta untuk kepentingan penerbitan. 
Jadi yuk baca dulu sebelum dihapus part-partnya!!! 


Tertanda, 
Anna Fitriana. 


